PROLOG 


The Mackenzie's, keluarga yang populer dengan berbagai 
reputasi. Selain kepopuleran, kekayaan kerap menjadi poin kedua 
mengenai keluarga ini. Keluarga yang lahir dari Martin Mackenzie 
lalu di kembangkan oleh Allard Mackenzie. 


Kehidupan mereka selalu menarik. Anggota Mackenzie punya 
ceritanya masing-masing. Well, kali ini kisah baru. Kisah diantara 
kisah yang bertumpuk sejak bertahun-tahun yang lalu. Kota 
Amersfoort, awal perjalanan ini dimulai. Amersfoort adalah 
gemeente Belanda yang terletak di provinsi Utrecht dan kota 
keempat belas di Belanda. 


Pria paruhbaya bergantian memukul Aquinsha berkali-kali. 
Aquinsha mencoba melawan, tapi kalah dengan kekuatan 
Ayahnya. Aquinsha hanya bisa melindungi kepala dengan 
tangannya dan jatuh tersungkur. 


"Kalau pun kau berhasil lari. Jaffers bisa menangkapmu," ucap 
wanita itu pada Aquinsha. 


Dia mengambil ponsel Aguinsha dan melangkah pergi 
bersama pria itu. Terdengar suara pintu dikunci. Aguinsha 
menangis, ia berbaring miring di lantai dengan perasaan yang 
begitu hancur. 


Laiv dengan tangan mengepal melihat kejadian itu dari jauh. 
Terlihat sangat jelas bagaimana Aguinsha di pukuli. Laiv di luar 
mobil sejak tadi. Terus memantau jendela kamar Aguinsha di 
bawah payung di tengah hujan deras malam ini, sampai ia melihat 
kekerasan yang membuatnya marah. 


£ BROTHER'S MACKENZIE & 


PART 01 


THE DUTCH GIRL 


Amersfoort, Belanda. 
"LAIV!!!" 


Teriakan bernada bariton itu cukup mengetuk telinga. Laiv 
mendengar namanya disebut hanya diam dan memilih 
menuangkan sereal dari kotak ke dalam mangkuk. 


"LAIV!!" 
"ELROY!!" balas Laiv, "SHUT UP! Your voice fucking hurts my ears!" 


Elroy muncul di dapur dan tertawa begitu lepas. "Maybe you 
mean the volume of my voice, brother." 


Laiv tidak membalas ucapan adik kembarnya, ia menuang susu 
dari kotak ke mangkuk serealnya. Tiba-tiba mangkuk itu di rebut 
Elroy hingga susunya tumpah ke countertop. Dengan cepat Laiv 
berhenti menuang susunya ke bawah. 


"Uppsiii!" Elroy menunjukan wajah tak berdosanya. "Sorry, 
brother. Bayi kecil ini butuh makanan." 


Laiv menaruh kotak susunya di countertop. "Jadi kau berteriak 
hanya untuk ini?" 


Elroy mengambil sendok, duduk di kursi pantry dan memakan 
serealnya. "Slurrpp!" 


Hanya suara menyeruput susu dari sendok yang terdengar. 


Laiv menghela nafas. "Aku akan sarapan di bawah. Jangan lupa 
bersihkan ini." Laiv melirik tumpahan susunya. 


"Kau bisa telepon pegawai hotel untuk mengantar 
makanannya." 


"Aku mau sekalian pergi." 
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"Hey, tega sekali meninggalkan bayi sendirian." 
"Dasar bayi berang-berang!" 


Elroy hanya tertawa dan mengangkat bahu mendengar 
celetukan khas Laiv. Kakak sekaligus saudara kembarnya itu selalu 
mengatainya berang-berang, sebab Elroy suka berenang seperti 
berang-berang. 


A few moments later... 


Ontbijtkoek, sarapan yang dipilih Laiv pagi ini di restoran yang 
terletak di lantai dasar hotel. Sejenis kue bolu dengan campuran 
cengkih, pala dan kayu manis. Ditemani dengan teh Belanda. 


Di tengah tenangnya Laiv menikmati ontbijtkoek, si 
pengganggu yang tiap saat mencoba membuatnya kesal datang. 
Tampak Elroy mengenakan streetwear yang berbeda dari Laiv, 
meski mereka kembar, mereka jarang mengenakan sesuatu yang 
sama. Elroy juga membawa sebuah tas yang Laiv tahu apa itu 
isinya, peralatan untuk merekam dan memotret. 


"Hi, brother!" sapa Elroy dan duduk di depannya. 
"Kau mau?" Laiv menawari ontbijtkoek-nya yang belum habis. 


Elroy memegang perut. "Aku kenyang. Tadi sudah makan 
sereal dan dua sandwich." 


"Bayi macam apa makan sebanyak itu?" 


"Ah, aku tidak benar-benar bayi. I'm the cutest guy in the world." 
Elroy berbisik di kalimat terakhir. 


"Yeah, the important thing is you're happy." Laiv tersenyum 
paksa. 


Elroy menendang kaki Laiv dan memasang wajah kesal, ia tahu 
Laiv tidak tulus mengatakannya. Laiv tertawa. Kemudian Elroy 
menunjukan ponselnya, yang menayangkan sebuah video. 


"Kau sudah lihat vlogku bersama Rex?" tanya Elroy. 
"Ya. Kau terlihat menyesal mengajaknya," ujar Laiv. 


"Rex memandangku seperti orang lain, bukan adiknya. Dingin 
sekali. Kalau bicara sesuatu lebih menasehati." 
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Rexford Mackenzie atau biasa dipanggil Rex adalah kakak 
mereka, anak pertama dari Allard dan Harsha Mackenzie. Dia 
tinggal di Madrid dan seorang trillionaire. 


Laiv tertawa. "Setidaknya dia mau di ajak vlog." 


"Memang sulit membujuknya. Dia tidak suka tampil di depan 
media," balas Elroy. 


Laiv menunjuk jumlah viewers dan likes pada vlognya. Lebih 
banyak daripada konten-konten Elroy yang lain. Laiv menyarankan 
adiknya itu untuk sering mengajak Rex karena berkat pesona Rex, 
lebih banyak perempuan tertarik menonton vlognya. 


"Heran, kenapa perempuan lebih suka pria yang dingin.. 
misterius? Lebih menarik? Alasan klasik," gumam Elroy. 


"Pria sepertimu terlalu konyol untuk dikagumi. Haha!" Laiv 
tertawa. 


Elroy menjauhkan ponselnya dari Laiv. "Jangan menghinaku 
ya!" 
"Haha! So you'll create more content today?" Laiv melirik tas Elroy. 


Elroy mengangguk, dia punya rencana untuk membuatnya. 
Menggunakan kesempatan berada di Amersfoort. Sebenarnya 
Elroy dan Laiv tidak di pergi bersama ke Amersfoort. Laiv yang 
lebih dulu pergi untuk urusan pekerjaan, dan Elroy menyusul 
sekedar untuk liburan. Kedua pria berusia 25 tahun itu berbeda, 
dari segi karir dan karakter. 


Laiv Mackenzie, dia pengusaha dan model. Dia pria yang gentle, 
lebih suka menghabiskan waktu dengan bekerja dan membaca 
buku. Sedangkan Elroy Mackenzie, dia youtuber dan model. Pria 
humoris, jahil, ceroboh dan lebih suka menghabiskan waktu 
dengan bercerita akan banyak hal. Dari segi fisik, mereka juga 
punya beberapa perbedaan sehingga meskipun mereka kembar 
indentik, mereka bisa mudah dikenali. Mereka biasa disebut 
Brother's Mackenzie, the alluring twins and the rich twins. 


"Kau bilang, kau mau pergi. Aku ikut ya?" pinta Elroy. 


Laiv mengangguk. Elroy mengekspresikan rasa senangnya 
dengan sedikit berteriak, menarik lebih banyak pasang mata 
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pengunjung restaurant. Laiv hanya bisa menatap ketika Elroy 
meminum teh Belandanya. 


XXX 


"Sekarang giliranmu," ucap Elroy melirik Laiv yang duduk di 
sebelahnya. 


Mereka berdua ada di dalam mobil. Duduk di bagian 
penumpang belakang. Sang supir hanya bisa mengikuti 
kemanapun mereka mau. Mobil berhenti di lahan parkir sebuah 
taman. Laiv diam melihat saudara kembarnya yang memakai 
masker, kacamata dan topi. 


Elroy sudah beraksi untuk konten barunya. Laiv juga terlibat, 
setelah Elroy berhasil membujuknya. Yeah, walau tidak sering, Laiv 
kerap kali muncul di konten yang Elroy buat. Kali ini ide Elroy ialah 
mengetes sikap orang-orang Belanda terhadap turis yang 
meminta bantuan. 


"Fine." Laiv membuang nafas pelan. 


Laiv mengenakan masker dan kacamata hitam, juga topi. 
Kemudian meminta supir untuk meninggalkan taman. Mobil 
berhenti di tepi jalan. Elroy melihat ke toko-toko di tepi jalan dan 
dari jauh ia melihat seseorang di keluar dari bangunan besar, 
sedang berkutat dengan ponsel. 


"Coba kau pergi ke gadis itu," kata Elroy. 
Laiv mengikuti arah tatapannya. 
"Okay? Go! Go!" ucap Elroy lagi. 


Laiv keluar dan menyeberangi jalan yang cukup lenggang. 
Elroy menyusul dengan mobilnya. Mencari tempat yang pas untuk 
merekamnya secara diam-diam dari dalam mobil. 


Laiv menghela nafas dan sebentar lagi ia sampai ke gadis itu. 
Gadis itu terlihat selesai menghubungi seseorang. 


"Excuse me," kata Laiv. 
Mendengar suara Laiv, gadis itu menoleh padanya. 


"Uhm, sorry. Do you understand English? Because I can't speak 
Dutch," ucap Laiv. 
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Gadis itu tersenyum dan mengangguk. "Yes, I can." 


Laiv tertawa pelan. "Oh, nice. Uhm, Fm a tourist. l'm from NYC. 
You know?" 


"Yes, I know." 
"Okay, sorry.. can you help me?" 
"Yeah. Apa yang bisa aku bantu?" 


Laiv pun menjelaskan jika ponselnya tertinggal di hotel dan ia 
butuh menghubungi seseorang untuk menjemputnya. Gadis itu 
bilang ada telepon umum tidak jauh dari sana dan ia bersedia 
mengantarnya. Laiv bilang, ia tidak punya koin. Apa gadis itu mau 
memberikan koin untuknya? 


"Aku juga tidak memegang koin. Tapi kau bisa menggunakan 
ponselku. Ini." Gadis berambut panjang itu menyondorkan 
ponselnya. 


Laiv menerimanya dan menekan beberapa digit nomor. Laiv 
sungguhan menghubungi seseorang dan bicara seolah-olah ia 
benar-benar meminta di jemput. Laiv memberikan ponselnya 
kembali. 


"Thanks," ucap Laiv. 
Gadis itu tersenyum. "You're welcome." 


Laiv ingin menanyakan namanya, namun tiba-tiba seseorang 
turun dari bus dan memanggil gadis itu. 


"Aguinsha!" panggil wanita itu dengan nada cukup keras dan 
busnya melaju pergi. 


"| have to go. Take care of yourself," ucap gadis itu dengan buru- 
buru dan meninggalkan Laiv. 


Gadis bernama Aguinsha itu menghampiri si wanita yang 
datang dengan wajah kesal. Laiv memperhatikannya dari jauh. 
Tampak Aguinsha bicara dengan wanita mungkin berusia 
tigapuluhan. Samar-samar Laiv bisa mendengarnya. 


"Waarom ben je gisteravond niet thuisgekomen? Kom op, haast je 
nu naar huis! Jaffers wacht op je!" kata wanita berambut sebahu itu 
dengan nada membentak dan menarik tangan Aguinsha. 
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Aquinsha menarik tangannya dari genggaman wanita itu. "Ik 
wil het niet! Ik zal het nooit willen! Hij is getrouwd!" 


"Wat kan mij dat schelen?! Kom op!" paksa wanita itu. 


Aquinsha melihat ke belakang untuk melihat Laiv, Laiv dengan 
cepat melihat ke arah lain. Berpura-pura tidak memperhatikan 
mereka. Kemudian Aquinsha kembali menatap wanita itu. Sampai 
bus datang dan mereka pergi. Laiv melihat Aquinsha yang duduk 
di sisi jendela bus, wajahnya tampak muram. 


Elroy turun dari mobil dan berlari ke arah Laiv, ia sudah tidak 
memakai masker dan kacamata hitam lagi. 


"What's up?" tanya Elroy. 


Laiv melepas maskernya. "I don't know. Kita kembali ke hotel 
sekarang." 


"Kita baru dapat tiga orang," balas Elroy. 
Laiv melangkah pergi. "Lupakan kontenmu!" 
"Eh, why?" sahut Elroy. "Bro, are you okay?" 


Tidak mendapat jawaban, Elroy pun mengikuti kemauan 
kakaknya. Laiv terus kepikiran akan pembicaraan Aguinsha 
dengan wanita itu. Entah mengapa sangat menganggunya. Laiv 
tahu apa yang mereka bicarakan. Aguinsha dipaksa pulang dan 
orang bernama Jaffers menginginkan gadis itu. Laiv menguasai 
bahasa Belanda dengan sangat baik. 


XXX 


Tangan gadis itu dengan lihainya menggerakan pylox pada 
dinding. Sesekali ia bernyanyi mengikuti lagu yang sedang di putar 
di ruangan itu. la berhenti menggerakan tangannya dan menatap 
dinding besar di depannya. Sebuah kota di malam hari adalah hasil 
gambarnya malam ini. 


la menaruh pylox-nya di lantai dan membuka masker yang 
menutup mulut juga hidungnya, lalu berkacak pinggang. Mata 
cantiknya melihat hasil tangannya di dinding, sebuah kota 
Amersfoort tempat ia hidup sekarang. 


"Bagus. Tidak ada yang kurang aku rasa." 
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Gadis itu menoleh ke arah suara yang berasal dari belakang. Ia 
tersenyum pada pemuda itu sekilas dan melihat ke dinding lagi. 
Gadis itu kemudian duduk di samping temannya yang berkutat 
pada laptop dengan beberapa kertas gambar tiga dimensi di atas 
meja. 


Buzz!! Buzzz!!! 


Ponsel gadis itu bergetar, ia meraih ponselnya di atas meja dan 
menerima panggilan. 


"Ah, baiklah. Aku akan kesana sekarang," ucapnya dan 
memutuskan teleponnya. 


"Aguinsha, kau mau kemana? Yang lain sedang dalam 
perjalanan kemari," kata pemuda itu. 


Aguinsha berdiri. "Hendrix memintaku datang ke tokonya. 
Kalau memungkinkan, aku akan kembali. Oke, Keenan?" 


Tidak bisa menolak, Keenan meminta Aguinsha untuk berhati- 
hati. Aguinsha memakai jaket untuk membungkus tubuhnya yang 
tersampul dengan seragam kerja, lalu melenggang pergi 
meninggalkan ruangan yang penuh dengan gambar di dinding 
juga beberapa media gambar yang lain. 


Aguinsha terus berjalan menjauh dari bangunan itu, tempat 
biasa ia dan Keenan serta teman-temannya yang lain berkumpul. 
Tidak perlu waktu lama menunggu, bus berhenti di depan halte. 
Aguinsha masuk dan duduk sendirian, ia salah satu penumpang 
dari ketiga penumpang yang lain. Diliriknya jam di ponsel, 
menunjukan pukul sembilan lewat duapuluh tiga menit malam. 

Aguinsha sampai di tempat tujuan, mini market tempat ia 
bekerja untuk memenuhi semua kebutuhan hidup. la bekerja 
sebagai kasir dari pagi hingga sore. 


"Hi, Aguinsha!" sapa temannya yang berjaga di kasir. 
"Hi!" balas Aguinsha. "Waar is baas?" 
“(Dutch | Dimana bos) 


"Bos! Ini Aguinsha datang!" 
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Munculah pria paruhbaya berbadan gemuk yang langsung 
tersenyum kepada Aquinsha. Mereka bicara sebentar, lalu bos 
bernama Hendrix itu memberikan sebuah amplop cokelat. 


"Dit is je salaris. Aku lupa memberikanmu tadi sore," ucap 
Hendrix. 


*(Dutch | Ini gajimu) 


Aquinsha menerimanya. "Goh, bos! Kau bisa memberikan ini 
besok." 


*(Dutch | Ya ampun/Astaga) 
"Bibimu mengirimku pesan," kata Hendrix. 


Aguinsha menghela nafas berat. "Maafkan dia. Maaf aku selalu- 


"Het is goed. Bukan masalah. Ik snap het. Kalau ada apa-apa atau 
kau butuh sesuatu, katakan saja." 


“(Dutch | Tidak apa-apa | Bukan masalah) 
"Terimakasih, bos . Aku jadi tidak enak." 
"Kau mau pulang?" 

"Ya. Wanita itu pasti sangat menungguku." 
"Aku akan mengantarmu. Kita 'kan searah." 


Aguinsha menerima tawaran Hendrix. Lalu pamit ke temannya 
dan pergi meninggalkan mini market. Selama perjalanan, Aguinsha 
hanya bicara jika bosnya bertanya. Gadis itu lebih banyak diam, 
menatap ke arah luar dari balik jendela mobil. Hujan deras 
mengguyur, seperti mewakili perasaannya saat ini. 


Gadis berusia 23 tahun itu sampai di depan rumahnya. Mobil 
Hendrix melaju meninggalkan Aguinsha sendirian di bawah 
payung hitam. Ia masuk ke pekarangan rumah, berjalan sembari 
menatap rumah berlantai dua di depannya. Rumah yang seperti 
neraka baginya. Tempat yang sangat ia benci. 


Aguinsha menutup payungnya dan masuk ke dalam rumah. 
Kepulangannya di sambut oleh suara keributan antara Ayah dan 
bibinya. Suaranya berasal dari ruang makan. 
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"Anak itu memang keterlaluan! Dia pergi kemana malam ini?! 
Dia sama sekali tidak menjawab telepon dan pesanku!" ucap 
bibinya. 

"Aku tidak peduli dengannya! Mau dia mati atau hidup, aku 
tidak peduli!" kata Ayahnya. 


"Heh, dia akan mengubah hidup kita jika mau menyerahkan 
dirinya pada Jaffers." 


Aguinsha mendengarnya dengan sangat jelas. Dengan kesal ia 
masuk ke ruang makan. 


"Akhirnya anak biadab pulang juga," kata Dona, wanita itu. "Kita 
tidak makan seharian gara-gara kau, Aguinsha!" 


Aguinsha merogoh saku jaketnya dan melempar amplop 
cokelat di meja makan. Lalu melenggang pergi. 


"Dasar anak pelacur tidak tahu diri!" sarkas Dona. 


Aguinsha dengan sakit hati pergi ke lantai dua, masuk ke dalam 
kamarnya dan berdiri di depan kanvas. Ia menatap lukisan wajah 
dirinya sendiri dan menangis. Aguinsha mengambil kanvasnya 
dan membantingnya dengan marah. 


"Ik haat mijn leven!" pekik Aguinsha dan menginjak-nginjak 
kanvasnya sambil menangis dengan kacau. 


“(Dutch | Aku benci hidupku) 
A few minutes later... 


Aguinsha dengan mata sembabnya melihat ke anak tangga 
yang ia turuni. Langkah kakinya terhenti, ia mendengar 
percakapan Ayahnya dan Dona. 


"Jaffers menghubungiku lagi." Dona membuang nafas gusar. 
"Dia mengancam akan membakar kita berdua kalau Aguinsha 
tidak segera kita bawa padanya besok, Phillip. Dia benar-benar 
menginginkan jantung Aguinsha." 


Mendengarnya tubuh Aguinsha mendadak membeku. 
Jantungku? batin Aguinsha. 


Phillip, pria berkumis itu mengepulkan asap rokoknya. "Aku 
akan memaksanya lebih keras lagi. Dia mati lebih baik." 
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"Ya, kita harus kaya raya tanpa anak pelacur itu." 


Aquinsha mengerti sekarang. Pria tua bernama Jaffers 
menginginkan jantungnya, bukan dirinya menjadi istri barunya. 
Mereka semua menutupi itu dari Aquinsha agar ia tidak melarikan 
diri. Cukup sudah, Aquinsha tidak bisa berdiam diri lagi. Gadis itu 
kembali ke kamarnya. Dona mendengar suara langkah kaki dari 
tangga. 


"Aku rasa dia mendengar pembicaraan kita," ucap Dona. 


Kemudian Dona pergi ke lantai atas. Aquinsha menyiapkan tas 
seraya menghubungi Keenan untuk menjemputnya segera. Ia 
meletakan ponselnya di kasur dan mulai berkemas. 


"Oh, ada yang ingin pergi rupanya," kata Dona yang muncul. 


"Kalian semua memang brengsek! Menjual hidupku demi 
kesenangan!" balas Aguinsha tanpa menatapnya. 


"Ini juga demi hidup kami, Ayahmu!" 


"Ayah macam apa? Dia ingin aku mati. Sekarang aku lebih ingin 
dia mati! Kesabaranku selama ini sama sekali tidak kalian hargai! 
Aku bekerja demi kalian, tapi kalian menjual nyawaku!" 


"Kami tidak ada pilihan! Kami tidak mau tubuh kami dibakar 
hidup-hidup oleh Jaffers! Dia berbahaya!" 


Aguinsha menatapnya dan tersenyum kecut. "Ah ya, orang- 
orang jenis kalian itu memang berbahaya! Dengar, aku memang 
ingin mati.. tapi aku pikir lagi, aku ingin tetap hidup. Untuk 
membalas kalian berdua! Dua manusia yang egois dan menjijikan!" 


"Oh, mulai berani kau ya?" 


Dona mendekat, ia hendak menampar Aguinsha. Namun kalah 
cepat dengan Aguinsha yang menamparya duluan bahkan 
menendangnya. Dona meringis kesakitan dan berteriak marah. 
Phillip datang dan bergantian memukul Aguinsha berkali-kali. 
Aguinsha mencoba melawan, tapi kalah dengan kekuatan 
Ayahnya. Aguinsha hanya bisa melindungi kepala dengan 
tangannya. Gadis itu jatuh tersungkur. 


"Kalau pun kau berhasil lari. Jaffers bisa menangkapmu," ucap 
Dona. 
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Dona mengambil ponsel Aquinsha dan melangkah pergi 
bersama Phillip. Terdengar suara pintu dikunci. Aquinsha 
menangis, ia berbaring miring di lantai dengan perasaan yang 
begitu hancur. 


Laiv dengan tangan mengepal melihat kejadian itu dari jauh. 
Terlihat sangat jelas bagaimana Aquinsha di pukuli. Laiv di luar 
mobil sejak tadi. Terus memantau jendela kamar Aquinsha di 
bawah payung di tengah hujan malam hari ini. Sampai ia melihat 
kekerasan yang membuatnya marah. 


Kekek 


Dua mobil mewah berwarna hitam mengkilap memasuki 
pelataran rumah dengan khas Belanda itu. Phillip mengernyit dari 
dalam rumah melihatnya dari balik jendela ruang keluarga. 


"Dona, apa mereka Jaffers?" tanya Phillip seraya beranjak dari 
sofa. 


Dona terkejut dan lari dari dapur ke ruang keluarga. "Apa? 
Jaffers?! Dia datang pagi ini?" 


Ketukan pintu beberapa kali membuat mereka semakin tegang. 
Dona menyuruh Phillip untuk melihat Aguinsha. Kemudian Dona 
membuka pintu dengan jantung berlari maraton. 


la memasang wajah seramah mungkin. Begitu pintunya dibuka, 
senyumnya perlahan menyurut. Ia terlihat bingung. Di depannya 
berdiri tiga orang pria dengan satu orang bersetelan casual dan 
dua lainnya berpakaian serba hitam seperti pengawal. 


"Goedemorgen, mevrouw Dona," ucap pria berpakaian casual. 
“(Dutch | Selamat pagi | Nyonya) 

"Selamat pagi. Maaf kalian siapa ya?" tanya Dona. 

"Izinkan kami masuk." 


Dona pun mempersilakan mereka masuk ke dalam rumahnya. 
Dona mempersilakan mereka duduk, tapi mereka menolak. Pria 
berpakaian casual itu memperkenalkan diri. Claus Johnson, 
namanya. Hanya itu yang Claus beritahu. 


"Kau ada apa datang kesini?" tanya Dona. 
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"Dimana nona Aquinsha?" Claus bertanya balik. 


"Aquinsha.. dia.. ada. Di kamarnya. Sungguh aku tidak mengerti, 
kenapa kau menanyakan gadis itu?" 


Phillip mencekal erat tangan Aquinsha dan mengajaknya turun 
ke bawah. Kedatangan mereka membuat Dona dan Claus melihat 
ke arah mereka. Phillip tampak bingung melihat Claus dengan 
pengawalnya. 


"Siapa mereka?" tanya Aquinsha dengan nada pelan pada 
Phillip. 


"Tidak tahu," jawab Phillip. 


Claus menatap Dona, ia mengeluarkan sebuah cek dan 
memberikannya pada Dona. 


"Tulis berapapun jumlah uang yang kau inginkan," ucap Claus. 
"Dan serahkan nona Aquinsha." 


"Apa?!" Aquinsha terkejut. 
"Apa kau orang suruhannya Jaffers?" tanya Dona. 


Claus tertawa. "Bukan, nyonya. Kami sudah mengurus pria tua 
itu. Kalian akan baik-baik saja, asalkan nona Aquinsha ikut kami." 


"Bagaimana bisa aku percaya? Jaffers bisa kapanpun 
membakar kami berdua." Phillip mendekat ke arah Dona seraya 
menarik Aquinsha. 


Aquinsha bertanya dengan ekspresi bingung dan kesal. "Kau 
itu siapa?" 


Claus tidak menjawab pertanyaan Aquinsha. la memberi isyarat 
kepada salah satu pengawalnya. Pengawal itu pergi dan tidak lama 
datang dengan membawa Jaffers. Pria tua itu diam dengan kedua 
tangannya yang terborgol. 


"Katakan pada mereka kau melepas nona Aguinsha dan tidak 
akan melakukan apapun pada mereka," kata Claus. 


Jaffers menghela nafas. "Ya, itu benar. Nyawaku ada di tangan 
tuannya." 


"Tuannya?" Dona terkejut. "Jadi kau.." 
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"Ya, ini atas perintah Tuanku. Dia menginginkan nona 
Aquinsha," jawab Claus. 


Aquinsha menggeleng. "Tidak! Aku tidak mau! Jangan 
menjualku! Aku mohon." 


Dona bertanya. "Dimana dia? Siapa dia?" 

"Kau akan tahu nanti setelah menyerahkan nona Aguinsha." 
"Tidak! Dona aku minta jangan!" sambar Aguinsha. 

Dona melirik Phillip. "Bagaimana?" 


Phillip dengan cepat mengiyakannya, ia begitu ingin Aguinsha 
menjauh dari hidupnya. 


"Berapapun akan aku dapatkan?" Dona memastikan dengan 
tersenyum. 


Claus mengangguk. Kemudian Dona menuliskan nominal yang 
dia inginkan, lalu menyerahkannya pada Claus. Claus mengambil 
satu lembar cek yang baru, ia menyalin jumlah nominal uangnya 
ke dalam cek yang sudah di tanda tangani tuannya. 


"1,5 juta euro. Pastikan tulisanku tidak salah disana." Claus 
menyerahkan ceknya. "Kau juga akan tahu siapa Tuanku." 


Dona dengan senyum mengembang melihat cek itu dengan 
jumlah uang yang fantastis. Matanya terbelalak tatkala melihat 
tanda tangannya, ia menatap Claus dengan shock. 


"Dia..." Dona sampai kehilangan kata-kata. 
Claus tersenyum. "Ya. Dia tuan kami." 
"Siapa, Dona?! Katakan!" ucap Aguinsha. 


"Kau akan tahu nanti saat bertemu dengannya, Nona," sambar 
Claus. 


"Tidak! Aku tidak mau!" balas Aguinsha. 


Gadis itu hendak merampas ceknya, namun dengan cepat 
Claus mencekal tangan gadis itu dan menariknya hingga lepas dari 
cekalan Phillip. Claus mendorong Aguinsha ke dua pengawalnya. 
Setelah mengucapkan terimakasih pada Dona dan Phillip. Claus 
membuka borgol Jaffers, bergantian memborgol tangan Aguinsha 


dan melenggang pergi. 
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Aquinsha mencoba memberontak, namun tenaganya kalah 
besar dari dua pengawal itu. Pengawal yang berjaga di mobil 
membuka pintu mobilnya untuk Claus dan Aquinsha. 


"Please, I don't want this," ucap Aguinsha dengan mata berkaca- 
kaca. 


Claus menatapnya serius. "Percayalah, ini akan lebih menjamin 
hidupmu. Kau bisa lakukan apapun setelah bertemu dengan 
tuanku. Dia orang yang baik." 


Aguinsha terdiam, sebenarnya siapa orang itu? Claus 
meyakinkan gadis itu sekali lagi dan membuka borgolnya. 


"Ahhh! 1,5 JUTA EURO! Phillip! Anak pelacurmu ternyata bisa 
semahal itu!" Dona begitu bahagia melihat cek ditangannya. 


Phillip tersenyum miring. "Setidaknya dia sudah pergi, aku bisa 
menjalani hidupku dengan sempurna." 


Jaffers menyaksikan keberuntungan mereka hanya bisa diam, 
lalu pergi menahan kekesalan. Dona dan Phillip tertawa. Manusia 
macam apa mereka ini? 


Kekek 


Sardinia, Italia. 
Two days later... 


Kapal pesiar yang terlihat maskulin dan mewah itu melewati 
lautan dengan mulusnya. Laut biru yang sangat luas tampak 
begitu biru. Semilir angin mengibarkan bendera merah, putih dan 
hijau yang berkibar di kapalnya. 


Ini pertama kali dalam hidup Aguinsha berada di atas yacht, 
sesuatu yang hanya bisa dimiliki oleh orang kaya. Gadis itu berdiri 
seraya memegang railing, mengedarkan pandangannya 
menikmati hembusan angin dan pemandangannya. 


Aguinsha menyimpan pertanyaan yang sama dalam benaknya 
sampai detik ini. Claus, pria berusia 35 tahun itu sama sekali tidak 
memberitahu siapa tuannya. Semakin dibuat penasaran dengan 
membawanya ke negara lain. Claus bilang, tuannya sedang ada 
urusan di Italia yang harus dibereskan sebelum siap menemui 
Aguinsha. 
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Siang ini, itu akan terjadi. Si 'tuan' itu dalam perjalanan menuju 
yacht. Selama momen itu sungguh terjadi, Aquinsha sangat di 
awasi. Bahkan dia dilarang keras menyentuh telepon atau ponsel. 
Aquinsha merasakan kapalnya berhenti berlayar. 


"Nona." Suara Claus menarik perhatian Aquinsha. Gadis itu 
berbalik ke arahnya. 


Claus tersenyum. "Dia akan segera sampai, ayo!" 


Jantung Aquinsha berpacu dua kali lipat. Hanya mendengar itu 
saja ia begitu gemetar. Ia mengekori Claus. Mereka menuju ke 
bagian belakang yacht. Terlihat sisi kanan dan kiri landasan khusus 
helikopter bergerak ke atas, mensejajarkannya dengan helipad 
yang ada di atas yachtnya. 


Suara helikopter semakin dekat. Aquinsha melihat helikopter 
hitam mengkilap itu terbang di ataa yacht dan setengah berputar, 
lalu perlahan turun ke helipad. Oh God, suhu tubuh Aquinsha 
semakin dingin. Si 'tuan' itu akan segera berada di depan mata. 
Baling-baling helikopternya berhenti. Tidak lama pintunya terbuka. 


Aquinsha melihat seorang pria berjaket merah dengan keluar 
dengan sedikit membungkuk. 


Claus berkata, "Itu dia tuanku." 


Aquinsha tidak memalingkan pandangannya sedikitpun. Pria 
itu sepenuhnya keluar, berbalik ke arah Aquinsha dan melangkah 
mendekat. 


Kedua mata Aquinsha sukses dibuat terbelalak, ia begitu 
terkejut. Sampai jantungnya berhenti selama beberapa detik. 


"Hi, Aquinsha!" sapa pria itu dengan senyumnya. 


Damn, Aquinsha mengenalnya. Siapa yang tidak mengenalnya? 
Putra seorang Allard Mackenzie, miliarder USA. Laiv Mackenzie, si 
pemilik perusahaan aksesoris terbesar di USA. Aguinsha tidak 
menyangka, orang yang membelinya adalah salah satu orang 
ternama di dunia. 


BRUKK!!! 
"Aduh!" 
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Suara sesuatu yang jatuh dan ringisan kesakitan barusan 
menarik perhatian mereka. Konyol, Elroy jatuh saat keluar dari 
helikopter. 


Claus berlari ke arah Elroy dengan tertawa. "You're always rash." 


Elroy hanya bisa cengingisan seraya berdiri dan mengangkat 
tasnya. "Aku terlalu fokus melihat si cantik ketika aku mau turun 
hehe... Hi, Aquinsha!" 


Laiv tertawa dan menoleh pada gadis itu lagi. "Adikku memang 
konyol." 


Aguinsha tercengang, apa-apaan ini? Brother's Mackenzie 
sungguh ada di depan matanya. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 02 


RIDICULOUS 


Aquinsha masih dengan shock-nya. Berlebihan, tetapi 
memang seperti itu kenyataannya. Untuknya melihat Brother's 
Mackenzie di depan mata adalah hal yang mustahil. Kini dengan 
jelas mereka di hadapannya. Apalagi orang yang mengeluarkan 
1,5 Juta euro adalah Laiv Mackenzie. Uang sebanyak itu cuma 
untuk membeli satu orang gadis yang bahkan sama sekali belum 
dikenal. 


Laiv dan Elroy jalan di depan Aquinsha. Gadis itu mengekori 
mereka bersama Claus yang berada di sampingnya. Mereka kini 
ada di salah satu ruangan yang berada di yacht, seperti ruang 
keluarga atau bersantai. Ada sofa, televisi berukuran besar, billyard, 
bar dan perabotan lain. 


Laiv menghempaskan tubuhnya ke sofa, sementara Elroy 
menaruh tasnya di lantai dan berlari untuk membuka kulkas. 
Aquinsha begitu merasa gugup, dia berdiri seperti patung. 


"Nona duduk saja," ucap Claus dengan pelan. 
Aquinsha meliriknya. "Uhm.." 
"Duduk Aquinsha." Suara Laiv membuat Aquinsha kian gugup. 


Gadis itu tersenyum, berusaha bersikap senormal mungkin. Dia 
duduk berseberangan dengan Laiv. Claus bergegas mendekat ke 
kulkas, ia membuatkan minum. Laiv berdiri di dekat meja pantry 
dengan tiga kantung snack dan satu kotak minuman di atas meja 
pantry, ia membuka bungkus snack-nya. 


Di tengah Laiv yang berkutat pada ponselnya, ia tidak 
menyadari bahwa Aquinsha memperhatikannya. Bagaimana ini, 
gadis itu begitu canggung. 


"Aquinsha.. kresss.. buagai.. kress.. kress mama.. kress.. dengam 


yachtnyam.." Elroy dengan terus mengunyah snack. 
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Aquinsha mengernyit, tidak begitu terdengar jelas. 


"Kau ini El, kunyah dulu sampai habis baru bicara!" kata Laiv 
tanpa meliriknya. 


Claus yang menuangkan minum ke dalam tiga gelas tersenyum 
geli. Elroy tertawa dan lanjut mengunyah, memasukan tangannya 
ke dalam kantong snack dan memakannya lagi. Laiv meletakan 
ponselnya di meja dan membuka jaketnya. 


"Oh ya, bagaimana kabarmu?" tanya Laiv sambil melihat 
Aquinsha. 


Mendapat tatapan darinya, membuat jantung Aquinsha 
semakin bermaraton. Cara dia bicara, nada suaranya dan wajah 
tampannya itu hal yang normal untuk mendapat reaksi seperti 
Aquinsha. 


"Baik. Bagaimana denganmu?" jawab Aquinsha. 
Laiv tersenyum. "Well, same to you." 


Claus datang menaruh tiga gelas minuman segar di atas meja. 
Laiv langsung meneguknya dan menyuruh Aquinsha 
meminumnya. Elroy bergabung, dia duduk di samping Aquinsha 
secara tiba-tiba. Terbayang apa yang gadis itu rasakan. 


"Tadi aku bertanya, bagaimana dengan yacht ini? Ada yang 
kurang?" tanya Elroy. 


"Ada yang kurang?" Aquinsha tampak bingung. 


Elroy tertawa. "Haha! Maksudku.. apa fasilitas, pelayanannya 
ada yang kurang?" 


"Uhm, semuanya baik. Tidak ada yang kurang," jawab Aguinsha. 


Elroy menjentikan jarinya. “Great! Hal yang bagus untuk di 
dengar." 


"Sudah aku bilang aku menjamin itu," sambung Laiv. "Aguinsha 
akan mendapat pelayanan yang baik. Semuanya sudah ku urus. 
Yacht ini akan selalu menjadi favorite." 


Elroy berbisik pelan pada Aguinsha. "Yacht ini miliknya, 
makanya dia arogan untuk meroket." 


"Kau bilang apa?" timpal Laiv. 
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Elroy menghela nafas. "Ah, tidak." 


"Jangan bicara sembarangan kalau tidak ingin membuatku 
melemparmu ke laut!" 


Selanjutnya yang terjadi kakak beradik itu berdebat mengenai 
yacht dan kesombongan. Laiv terlihat santai, Elroy bersikap 
menjengkelkan. Claus sesekali ikut dalam pembicaraan. Aquinsha, 
satu-satunya gadis di antara mereka cuma bisa menyimak dan di 
antara ketiga pria itu, Laiv yang paling Aquinsha perhatikan. 


Tunggu. Suaranya mengingatkanku dengan seseorang. Tapi 
siapa ya? Batin Aquinsha dengan menatap ke arah lain. 


"Ngomong-ngomong Aguinsha, kau ada pertanyaan?" Suara 
Laiv membuyarkan lamunan gadis itu. 


Elroy melempar bantal sofa ke Laiv. "Pasti ada, bodoh! Kau ini 
bagaimana sih?!" 


Laiv tertawa. "Ya 'kan aku tanya begitu supaya Aquinsha tidak 
canggung untuk bertanya. So, girl.. wanna ask something?" 


Aquinsha mengangguk. "Bagaimana bisa kau mengenalku dan 
masalahku dengan Jaffers?" 


Laiv tersenyum, mengambil posisi duduk yang lebih enak. 
Sebelum menjelaskan segalanya, Laiv meminta maaf atas hari itu. 
Hari dimana Laiv menyamar menjadi orang lain dan meminta 
bantuan Aguinsha untuk konten Elroy. Elroy juga meminta maaf. 
Mendengarnya, Aguinsha mendapat jawaban atas suara Laiv yang 
familiar dan ia tidak mempermasalahkannya. Elroy memang 
youtuber, Aguinsha tahu itu dan ia juga tahu Elroy tidak berniat 
buruk. 


Kemudian Laiv mengaku jika ia bisa berbahasa Belanda, 
sehingga Laiv tahu apa yang Aguinsha dan Dona katakan di halte 
bus waktu itu. Dengan alasan merasa kasihan, Laiv berencana 
membantu Aguinsha. Laiv segera memberikan tugas pada Claus, 
tangan kanannya itu untuk melacak nomor Aguinsha yang saat 
rekaman konten itu terhubung dengan nomor Claus. 


Setelah mendapat alamat rumah Aguinsha. Laiv mencari tahu 
tentang Aguinsha ke beberapa orang yang dekat dengan gadis itu, 
dari si bos mini market, teman kerja Aguinsha dan Keenan. 


Sementara Claus mencari tahu tentang Jaffers. Pria tua itu 
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memang menginginkan jantung Aquinsha, tapi bukan untuk 
dirinya sendiri. Jaffers telah berbohong, rencana sebenarnya 
jantung Aquinsha akan ia jual kembali ke orang lain yang 
membutuhkan donor. Jaffers tidak benar-benar akan membayar 
Dona dan Phillip. 


Laiv mendatangi kediaman Jaffers dan mengancamnya 
dengan hukum pidana, juga bersumpah akan membuat Jaffers 
menderita bila sampai menyentuh Aquinsha dan keluarganya. 
Melihat Laiv yang tidak main-main, Jaffers menyerah. 


Karena Laiv ada urusan pekerjaan di Italia, pengusaha tampan 
itu lebih dulu pergi dari Amersfoort. la menyerahkan tugas untuk 
Claus, datang ke rumah Aquinsha dan membawa gadis itu pergi. 
Berapapun uang yang Dona atau Phillip inginkan, Laiv akan 
mengabulkan. Lalu sampailah di hari ini, Aquinsha bertemu 
langsung dengan orang yang mengeluarkan uang sebanyak itu 
demi kebebasannya. 


"Aku tahu perlakuan bibi dan Ayahmu. Bahkan Phillip mudah 
sekali memukulmu. Itu alasan keduaku ingin membebaskanmu," 
gumam Laiv. 


Mengingatnya, Aquinsha berlinang air mata. Tiba-tiba air 
matanya jatuh. Aquinsha dengan segera menyekanya seraya 
tersenyum malu. Laiv, Elroy dan Claus melihatnya dengan sedih. 


"Hey, it's okay," ucap Laiv. "Mereka tidak pantas untuk 
memilikimu. Biarkan mereka bahagia dengan keegoisan dan uang 
itu. Semakin hari uangnya pasti semakin berkurang, karena mereka 
mendapatkan uang dengan harapan kau pergi dari kehidupan 
mereka. Mereka tidak menghargaimu, mereka menindasmu dan 
pasti ada hari dimana karma itu datang." 


Elroy mengangguk setuju. "Iya, Aguinsha. Mereka terlalu 
persetan untuk diingat kembali. Forget and open a new leaf, okay?" 


"Aku, Elroy dan Claus selalu ada untuk membantumu. I'm 
serious, you have to really open a new life!" kata Laiv. "Life is too short 
to waste." 


Aguinsha mengulas senyum. "Thank you so much. Aku... aku 
tidak tahu harus bilang apa." 
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"No, itu tidak perlu. Yang penting kau bebas dari mereka, itu 
saja. They're so fucking dumb! Dan gadis kuat sepertimu tidak 
pantas bersama mereka," balas Laiv. 


Kata-kata Laiv membuat rasa sesak Aquinsha bila mengingat 
perlakuan Phillip dan Dona membaik. Elroy berdiri dan menarik 
tangan Aquinsha, ia mengajak gadis itu pergi untuk menghiburnya. 
Claus juga pergi. Laiv mengambil ponselnya di atas meja dan 
menghubungi seseorang. Senyum dan matanya begitu terpancar. 


XXX 


Aguinsha duduk di sofa yang ada di dekat jendela kamarnya di 
yacht, ia melihat lautan biru. Yacht-nya kembali berlayar menyusuri 
laut di Sardinia. Gadis itu merasa bosan, ia beranjak dan 
mematikan televisi yang menyala tapi tidak ia tonton. 


la pergi keluar dan menyusuri lorong demi lorong, ia ingin 
pergi ke lantai atas yacht. Selesai menaiki anak tangga dan di ujung 
atas tangga ia siap untuk berbelok, tiba-tiba ia dikejutkan dengan 
munculnya Elroy. Pria itu bertabrakan dengan Aguinsha. Refleks 
Elroy merengkuh pinggang gadis itu, jika tidak gadis itu akan jatuh 
ke tangga. Aguinsha melihat ke bagian bawah, pria itu hanya 
memakai handuk di pinggulnya. 


"Aaaahhh!" teriak keduanya. 


Elroy ikutan berteriak karena jeritan — Aguinsha 
mengagetkannya. Detik selanjutnya tanpa di duga Aguinsha 
menendang perut Elroy dengan lututnya cukup keras. Elroy sedikit 
terpental dan memegang perutnya yang sakit, ia sampai 
membungkuk-bungkuk. Menyadari pria itu si Elroy, Aguinsha 
tersentak dan menutup mulutnya dengan tangan. 


"Oh, wow tendanganmu kuat juga," ucap Elroy dengan lirih. 


"Ya Tuhan! Ma-maaf! Ak--u." Aguinsha mendekat padanya. 
"Aku tidak sengaja! Maaf. Aku.. aku.." 


Kau dalam masalah... kau dalam masalah, Aguinsha! Teriak batin 
gadis itu. 


Elroy tertawa. "Don't matter..." 


Aguinsha terlihat pucat pasi, ia takut. la baru saja menendang 
youtuber itu. Bagaimana ini? Aguinsha ingin membantu, namun 
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Elroy menolaknya dengan halus. Bilang jika ia tidak apa-apa dan 
melangkah pergi masih dengan memegang perutnya, berjalan 
menuruni tangga. Aquinsha meneguk salivanya susah payah dan 
mengintip ke bawah tangga, melihat punggung Elroy yang berlalu 
dan masuk ke kamar. 


Aquinsha berbalik dan sekali lagi jantungnya serasa akan loncat 
dari tempatnya. Laiv tiba-tiba sudah ada di belakangnya. Pria itu 
mengerutkan kening melihat Aquinsha yang begitu kaget sampai 
memegang dadanya. 


"What's up?" tanya Laiv. 
Aquinsha menghela nafas panjang. "Aku cuma kaget." 


"Ah ya, maaf aku sudah mengagetkanmu. Apa yang kau 
lakukan disini?" kata Laiv. "Kau seperti sedang mengintip." 


Aquinsha diam. 


Laiv tersenyum. "Oh, i know. Kau pasti melihat Elroy yang hanya 
memakai handuk, kan?" 


Aquinsha menggeleng dengan cepat. "Bukan! Bu--" 
"Oh, ayolah! Dia memang seksi saat seperti itu." Goda Laiv. 


Dugaan yang salah, tidak begitu tujuan Aquinsha mengintip 
Elroy barusan. Laiv tertawa dan berganti topik dengan 
mengajaknya untuk ikut dengannya. Aquinsha mengikutinya dari 
belakang. Mereka sekarang ada di bagian tempat bersantai yang 
terbuka di yacht. Pemandangan lautnya lebih luas untuk di lihat. 


Laiv meminta Aquinsha untuk menunggu sebentar, ia pergi 
meninggalkan gadis itu sendirian. Aquinsha duduk di sofa dan 
tidak lama Laiv datang membawa tas belanja berukuran sedang 
dengan brand ternama. Masih dalam posisi berdiri, Laiv menaruh 
tas itu di atas meja di depan Aquinsha. 


Laiv berkata, "Ini untukmu." 
Aquinsha menatap tas itu dan melirik Laiv. "Apa?" 


Laiv dibuat tertawa melihat ekspresi Aquinsha yang selalu saja 
terkejut. "Hey, kau.. hahaha! Kalau kau sering kaget begitu, kasihan 
jantungmu. Okay, terima saja ini. Untukmu." 
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Aquinsha kembali melihat tasnya tanpa menggerakan 
tangannya sedikitpun. Laiv menekuk lututnya dan mengeluarkan 
isinya dari dalam tas. Sebuah kotak berwarna putih. Laiv juga 
membukanya kotaknya, mengambil ponsel dari dalam kotak dan 
mengaktifkannya. Laiv memberikan ponsel baru untuk gadis itu. 
Ponsel dengan merk yang takkan pernah mampu Aquinsha beli. 


"Kau tidak punya ponsel lagi, kan? So I gave this for ya. Masih 
baru kok dan sudah ada kartu simnya. You just have to use it," papar 
Laiv. 


Aguinsha bingung, haruskah ia menerima barang itu setelah 
Laiv sudah mengeluarkan banyak uang sebelumnya? Aguinsha 
merasa begitu tidak enak hati. Mengerti dengan mimik wajah 
Aguinsha. Laiv menarik tangan Aguinsha dan meletakan ponsel itu 
di telapak tangannya. 


"Ini punyamu, okay? Jangan pernah merasa tidak enak hati. Aku 
tulus. Apapun yang aku lakukan atas kemauanku sendiri," tegas 
Laiv. 


Aguinsha. "Terimakasih." 


Laiv berdiri. "Jangan lupa beri kabar ke Keenan. Dia terus 
meneleponku. Nomornya ada di situ." 


"Ah, asyiknya bicara dengan si penendang hebat!" Elroy datang. 


Mereka lantas menoleh ke arah suara. Elroy berjalan mendekat. 
Jantung Aguinsha mulai berpacu cepat, ucapan Elroy seperti 
menyindirnya. 


"Si penendang hebat? Siapa?" tanya Laiv. 
Elroy berkacak pinggang. "Sungguh kau tidak tahu?" 


Laiv tampak berpikir. Aguinsha menaruh ponselnya di meja 
dan lirikan matanya bertemu dengan pandangan Elroy. Dalam hati 
Aguinsha sudah merutuki dirinya sendiri karena telah menendang 
perut Elroy. Laiv menyadari tatapan diantara keduanya, ia tertawa 
pelan. 


Laiv bertanya, "Sesuatu apa yang sudah aku lewatkan?" 
"Ya, itu aku," kata Aguinsha. 
"What's going on?" tanya Laiv. 
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"Aku tidak sengaja menendang perut Elroy," jawab Aquinsha 
dengan rasa bersalah. "Dia tiba-tiba muncul, kami bertabrakan dan 
dia merengkuhku. Melihatnya cuma memakai handuk, aku 
spontan menendangnya. Aku tidak tahu kalau itu Elroy. Maaf." 


Elroy mengelus perutnya dan memasang wajah seperti orang 
kesakitan. "Apa kau tidak kasihan dengan adikmu ini, La? Huhu! Ini 
sakit." 


Tatapan mata Laiv berubah tajam, terlihat kesal pada Aquinsha. 
Gadis itu bersikap was-was. 


"Aquinsha!" kata Laiv dengan nada tinggi. 
"Aku?" sahut Aquinsha. 


Mendengarnya Elroy tidak tahan untuk tertawa, pria itu tertawa 
sampai berbalik ke belakang dan menjauh sedikit dari Laiv. Laiv 
juga sampai tersenyum geli. 


"Seriously?" kata Laiv. 


Aquinsha mengernyit, apanya yang lucu sampai mereka 
tertawa begitu? 


"Apa nada suara atau ekspresiku kurang menakutkan? Because... 
cause you respond guickly like an innocent child. Aku? Seriously?" 
ucap Laiv. 


Elroy mendekat dan melepas salah satu sendalnya. "Laiv! Laiv 
dengar, jangan meledeknya atau dia akan menendang 
bokongmu!" 


Laiv membalasnya, "Ahaha! Bokongku terlalu mahal untuk 
disen--" 


Ucapannya terputus tatkala Elroy secara mendadak memukul 
pantat Laiv dengan sandalnya. 


"FUCK!!!" teriak Laiv. 
"BWHA.. HAHAHAHHA!!!" Elroy tergelak tanpa dosa dan lari. 


"I'LL BREAK YOUR NECK El!!" Laiv bergegas mengejar saudara 
kembarnya itu. 


Mereka berdua berlarian kesana kemari secara brutal, sampai 
kursi-kursi dan barang-barang yang lain berantakan. Aquinsha 
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tertawa melihat mereka. Elroy naik ke atas meja dan berjoget 
konyol untuk meledek kakaknya. 


"Bokongmu mahal itu opini yang buruk!" kata Elroy. 


Laiv berkacak pinggang dengan nafas terengah-engah. "Shut 
up, tiny boy!" 


"Bokong monyet jauh lebih baik daripada punyamu, 
ahahahahahha!" Elroy tertawa lepas. 


"Shit! Kau benar-benar ingin mencari masalah!" Laiv berlari. 


Elroy siap berlari, tapi Laiv berhasil memegang kakinya sampai 
Elroy kehilangan keseimbangan dan jatuh di atas meja. Aquinsha 
berdiri dan meminta mereka berhenti, tapi pria kembar itu tidak 
menggubrisnya. Claus datang dan menggelengkan kepalanya 
heran. 


"Kena kau, El!" kata Laiv dan menarik kakinya. 


"No.. no! | can escape from you! Lihat," balas Elroy memaksa 
tangan Laiv lepas dari kakinya. 


Laiv terus saja menariknya sampai Elroy berada di tepi meja. 
Demi menahan eratan tangan, Laiv sampai berjongkok lalu berdiri 
lagi dan berubah dengan memeluk Elroy secara paksa. Tangannya 
melingkari leher Elroy. 


"Aaahh, / can't breathe! Aquinsha! Aquinsha, help!" Elroy 
mengulurkan tangannya ke arah Aquinsha dengan dramatis. 


"Biarkan saja, Nona. They always do," ucap Claus dan duduk di 
sofa. 


"Menyerahlah! Apologize to me, tiny boy! Come on!" kata Laiv. 


"Claus! Aguinsha! Help! Aaahh, //! die! Sebentar lagi.. sebentar 
lagi.." lirih Elroy. 


Laiv melepas pelukannya dan menoyor kepala Elroy. "You're 
really tiny boy!" 


Elroy berdiri dan masih berpura-pura seperti orang terkena 
serangan jantung. Laiv berubah malas menanggapinya dan 
berbalik untuk pergi. Dengan cepat Elroy melompat dari meja dan 
menerjang badan Laiv. Mereka berdua sama-sama jatuh ke lantai 


dengan Laiv menahan beban tubuh Elroy yang ada di atasnya. 
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Elroy tergelak dan merubah posisi badannya menghadap ke atas 
langit-langit, masih berbaring di punggung Laiv. 


"Kalian tidak malu seperti itu di depan Nona Aquinsha?" tanya 
Claus. 


Elroy tertawa. "Kenapa harus malu? Dia akan terbiasa dengan 
ini." 
"Kalau bukan kau yang memulai, kita tidak sekonyol ini," balas 
Laiv. "Awh, punggungku. Bangun kau, bodoh!" 


Elroy diam beberapa detik dan bangun. Laiv bangun dengan 
pelan-pelan. Sungguh, punggungnya terasa sakit. Oh, ini tidak 
seberapa. Mereka pernah bercanda sampai Laiv mengalami patah 
tulang di tangannya dan Elroy patah tulang di kakinya, saat usia 
mereka 18 tahun. 


Laiv terdiam ketika tangan Aquinsha terulur padanya. Laiv 
merasa itu tidak perlu, tapi untuk menghargainya, Laiv menerima 
uluran tangan Aquinsha dan berdiri. 


Laiv menghela nafas. "Thanks a lot. Elroy manusia terkonyol di 
dunia. Be careful of him!" 


Elroy tertawa dan meneguk minuman sambil duduk. Laiv 
melenggang pergi. Elroy mendekat ke Aguinsha dan merangkul 
gadis itu, lalu mengangkat tangannya ke atas. Mengambil selfie 
bersama si gadis Belanda. 


"You're so cute." Elroy mengacak puncak kepala Aguinsha dan 
melangkah pergi. 

Tinggalah Aguinsha dan Claus. Gadis itu duduk di sofa dan 
Claus mengajaknya bicara mengenai Brother's Mackenzie. 

"Claus, aku boleh bertanya sesuatu?" tanya Aguinsha. 

Claus mengangguk. "Of course." 


"Kenapa kau tidak memanggil mereka, khususnya Laiv tuanmu 
dengan panggilan terhormat. Misalnya tuan atau bos atau lainnya. 
Kau juga terlihat santai sekali bicara dengan mereka. Kau mengerti 
maksudku?" Aguinsha mengernyit. 


Claus tersenyum. "Ya, ya.. aku mengerti. Aku dulu pernah 
memanggilnya begitu, tapi Laiv tidak suka. Karena Aku dengan 
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mereka kenal sudah lumayan lama. Hubunganku dengan Laiv 
bukan cuma sebagai tangan kanannya, tapi lebih seperti kerabat 
meski kita tidak sedarah. Laiv orang yang baik sekali. Tapi aku tetap 
menghormatinya meski tidak bersikap formal." 


"Oh, itu bagus. They are indeed good people." Aquinsha 
mengutas senyum. 


"Kau juga akan merasakannya. How to be treated like family. 
Keluarga Mackenzie, mereka pasti menerimamu dengan hati 
terbuka." 


"Menerimaku? Maksudnya?" 


Claus tertawa pelan. "Itu urusanmu dan Laiv. He'll tell you. Yang 
terpenting sekarang kau berada di kehidupan yang lebih baik." 


Aguinsha tampak berpikir. "Apa Ayah mereka tahu soal aku?" 


"Tn. Allard Mackenzie? Ah, / don't know that. Laiv tidak atau 
belum membicarakan soal itu. Entah. Tapi aku yakin, kau akan 
bertemu langsung dengannya." 


Jantung Aguinsha mendadak berdetak kencang. Mengingat 
posisi Allard Mackenzie sebagai pria paling berpengaruh di dunia 
dan kepala keluarga dari The Mackenzie's. 


Kekek 


Water Mill, New York. 


New York tempat kedua Aguinsha datangi setelah kota 
Sardinia. Sekarang gadis Belanda itu memijakan kakinya di 
mansion berlantai tiga, terletak di dekat laut. Mansion megah itu 
milik Laiv Mackenzie, berdiri di atas area yang begitu luas. 


Belum ada kejelasan lebih mengenai bagaimana hidup 
Aguinsha selanjutnya. Apakah dia akan hidup bergantung di 
bawah Laiv? Uff, Aguinsha sebetulnya tidak nyaman dengan 
posisinya sekarang. Kata terimakasih benar-benar tidak cukup atas 
apa yang sudah Laiv lakukan. Rasanya Aguinsha ingin membalas 
kebaikan pria itu. 


Larut dalam pemikirannya, Aguinsha baru sadar bila minuman 
yang ia hisap dari sedotan sudah habis. Percuma ia menghisap 
sedotan yang terbuat dari bambu itu. Aguinsha sendirian di ruang 
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makan. Duduk menghadap ke jendela yang memperlihatkan 
pemandangan laut di Water Mill. 


Gadis itu beranjak dan mengambil ponselnya yang tergeletak 
di meja makan. Kemudian melangkah pergi. la tampak mencari 
sesuatu. Kemana orang-orang? Sepi sekali. Setidaknya ia bertemu 
Claus atau Elroy untuk bisa di ajak bicara. Bagaimana dengan Laiv? 
Oh, Aguinsha merasa gugup tiap kali di dekatnya. So, Aguinsha 
lebih memilih bicara dengan Claus atau Elroy. 


Aguinsha berjalan ke lantai dua mansion. Sampai di lantai dua, 
ia melirik kesana kemari melewati lorong. Samar-samar ia 
mendengar suara wanita yang tertawa, suaranya semakin dekat. 
Tidak cuma suara wanita, ada suara pria dan Aguinsha mengenali 
suaranya. 


Langkah kaki Aguinsha berhenti saat ia melewati salah satu 
ruangan yang pintunya terbuka lebar. Dari luar, Aguinsha melihat 
Laiv bersama seorang gadis yang sangat cantik. Wajahnya imut 
menggemaskan. Gadis itu duduk di atas pangkuan Laiv yang 
duduk di single sofa, posisinya menghadap ke arah Laiv. 
Mengobrol dengan tawa. Selanjutnya yang terjadi mereka berdua 
bercumbu mesra. Terlihat tangan Laiv bergerak membuka kancing 
baju gadis itu. Dengan segera Aguinsha pergi dan ia terkejut 
dengan kehadiran Elroy yang membawa bola sepak. 


"Mereka memang menyebalkan kalau sudah berduaan. Tidak 
menghargai spesies single," celetuk Elroy. 


Aguinsha hanya diam. Elroy menarik tangannya, mengajaknya 
ke depan ruangan tadi. Elroy melepas pegangannya. Aguinsha 
mengernyit, apa yang akan Elroy lakukan? Elroy dari ambang pintu 
mengarahkan bolanya ke dalam. Melempar sedikit bolanya ke atas 
dan lantas menendangnya. Tepat sasaran, bola itu mengenai 
kepala Laiv hingga aktivitas cumbunya berhenti. 


Merasa kesal, Laiv beranjak dan melangkah lebar menuju Elroy. 
Elroy dengan segera kabur. Laiv mengejarnya dengan memegang 
bola. Aguinsha sempat ditabrak ketika Laiv lewat di depannya. 
Gadis itu juga berlari ke arah luar ruangan dan berhenti diambang 
pintu. Memegang dinding dan tertawa ke arah Laiv yang mengejar 
Elroy. 


"Catch him, baby!" kata gadis itu. 
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Aquinsha masih diam di tempat, memperhatikan gadis itu. 
Sampai kemudian gadis itu melihatnya dan tersenyum manis. 


"Oh, hi! Kau pasti Aquinsha, kan?" ucap gadis itu. "Aku Sveta. 
Sveta Blaxton." 


Aquinsha mengulas senyum. "Ya, aku Aquinsha." 


Melihat Aquinsha melirik ke bawah, Sveta menyadari sesuatu. 
Sveta mengancingkan bajunya dan tersenyum pada Aquinsha, 
kemudian berlalu dari hadapan Aquinsha. Tinggalah Aguinsha 
sendirian, ia terdiam melihat punggung Sveta yang semakin 
berlalu. 


E BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 03 


MEET MACKENZIES PARENTS 


Aksi kejar-kejaran yang dilakukan Laiv dan Elroy berakhir di luar 
espektasi. Laiv tidak melempari Elroy dengan bola, ia 
mengarahkan bolanya ke guci yang berada di teras belakang 
mansion sampai pecah. Elroy berhenti berlari, melihat Laiv dengan 
nafas terengah-engah. 


"Tidak seru ah kalau kau berhenti begitu!" Elroy setengah 
membungkuk dan memegang kedua lututnya. 


Dengan nafas yang tidak teratur Laiv menimpalinya. "Sumpah, 
sebenarnya aku sedang malas berperang denganmu." 


"Dasar payah!" umpat Elroy. 


Elroy melenggang pergi. Melewati gerbang menuju ke 
hamparan rerumputan hijau. Pria berkaus merah itu terus berjalan 
menjauh dari mansion. Sampai di dekat laut, ia duduk di atas 
rumput dan berbaring. Matanya sedikit menyipit ke arah langit. 
Cuaca tidak panas, sangat sejuk. Elroy mengatur nafasnya. 


Ternyata Laiv menyusul bersama Sveta dan tiba-tiba Laiv 
melempar bola ke arah Elroy hingga mengenai lengan ototnya. 


"Awh, Mommy!" ringis Elroy. 
"Ha? Bagaimana kau senang?" kata Laiv. 


Elroy memegang bolanya, menaruhnya di atas dada. Tidak 
menjawab pertanyaan Laiv. 


Sveta bergelayut manja di tangan kanan Laiv. "Kau tadi 
menyebutnya payah, El. Sekarang katakan dia hebat." 


"Ya," sahut Elroy dan berbaring miring membelakangi mereka. 
"Laiv tidak payah." 


"Hey aku menyuruhmu--" 
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"It's okay. Kata 'tidak payah' sudah cukup membayarnya," 
potong Laiv. 


Kemudian Laiv dan Sveta duduk di rumput bersama Elroy yang 
berbaring. Musik terdengar dari ponsel Laiv. Sveta bernyanyi dan 
Elroy memukul-mukul bola mengikuti tempo musiknya. Mereka 
bertiga bersantai sambil memandang laut dan perumahan di 
seberang sana. Angin berhembus begitu sejuknya. 


Daerah Water Mill memang dekat dengan laut. Hamparan 
rumput hijau sekian hektar itu masih milik Laiv, masih satu area 
dengan mansion. Biasanya itu dipakai untuk suatu acara keluarga, 
teman atau landasan helikopter. Mansion Laiv juga terdapat 
dermaga kecil tempat yacht Laiv datang. 


Dari jauh Aquinsha melihat mereka. Gadis Belanda itu berdiri di 
dekat jendela. Mata coklatnya memperhatikan Laiv dan Sveta yang 
terlihat mengasyikan. Sveta Blaxton, gadis berusia 22 tahun dari 
kota Manhattan. Cantik dan ceria melekat pada dirinya. Sveta bisa 
dikatakan dekat sekali dengan keluarga Mackenzie, karena Sveta 
adalah kekasih Laiv Mackenzie. Aquinsha tahu itu. Hubungan 
mereka sudah terjalin selama lima tahun. 


Perhatian Aquinsha beralih ke helikopter yang mendekat ke 
halaman luas di sana. Elroy dengan cepat mengambil posisi duduk. 
la, Laiv dan Sveta melihat ke arah helikopter putih di atas sana. Laiv 
berdiri diikuti Sveta. Helikopter tersebut mendarat di depan. Angin 
bertiup kencang karena baling-balingnya. 


Siapa yang datang? Tanya Aquinsha dalam hati. 


Dia terus melihatnya sampai kemudian seseorang yang keluar 
dari helikopter membuat matanya sukses dibuat terbuka lebar. 


"Daddy tidak memberitahuku kalau akan datang hari ini." Laiv 
berjalan mendekati helikopternya. 


Allard Mackenzie, pria paruhbaya dengan penampilannya yang 
begitu maskulin. Hal itu membuatnya masih terkesan seksi meski 
usianya sudah tua. Pemilik utama Mkzie Group, perusahaan 
dibidang property terbesar di USA. Miliarder dengan segala 
reputasi. 


Allard mengulurkan tangannya untuk membantu wanita yang 
ada di dalam helikopter. Harsha Mackenzie, wanita paruhbaya 
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yang manis dengan senyumnya. Wanita berdarah Indonesia- 
Amerika. Dia istri Allard. 


Aquinsha terkejut, ia tidak tahu kalau hari ini Allard dan Harsha 
datang. Gadis itu menjauh dari jendela dan terdiam dengan pikiran 
kosong. 


"Be careful, darling," ucap Allard melihat gerakan kaki Harsha. 


Harsha tertawa. "Kau ini! Seperti ini pertama kalinya aku turun 
dari heli." 


"Memastikanmu baik-baik saja itu tugasku, Mrs. Mackenzie," 
balas Allard dengan senyum terbaiknya. 


"Dad?" Suara Laiv menarik perhatian mereka. "Kau tidak 
memberitahuku kalau kau akan ke New York." 


"Ini kemauanku, Laiv," kata Harsha. 
"Dad, Mom!" ucap Sveta yang sudah ada di samping Laiv. 
"Oh, hi miss. Blaxton!" sapa Allard. 


"Hi, sweetheart!" sapa Harsha dan mendekat ke arah Sveta. 
Wanita paruhbaya itu memeluk Sveta. 


Laiv tersenyum. "Oh, i got it. Kalian datang tiba-tiba untuk 
Sveta." 


"Yup," ucap Allard. 

"Really?" Sveta tampak berbinar. 

Harsha mengangguk. "Ya. Ini kejutan kecil untukmu, sayang." 
"Miss yaa, Mom." Sveta memeluk Harsha sekali lagi. 


"Bagus! Dad and Mom came without asking where | was? 
Amazing!" kata Elroy tiba-tiba. 


Mendengar komplen dari Elroy, Allard dan Harsha tertawa. 
Harsha memeluk Elroy, begitupun Allard dengan berakhir 
menepuk pundak Elroy secara jantan. 


Allard melirik ke sisi kanan dan kiri. "Oh, kalian cuma bertiga?" 


"Ah ya, Aguinsha!"--Elroy menyikut tangan Laiv lalu berbisik-- 
"kau tinggalkan dia sendirian?" 
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Laiv mengernyit. Lalu mereka pergi ke mansion. Sampai di 
dalam Claus dan Gustov, si kepala pelayan mansion menyambut 
Allard dan Harsha. 


Afew moments later... 


Allard berjalan melewati lorong lantai dua. Satu tangannya dia 
masukan ke dalam saku celana, terlihat begitu berwibawa. 
Tatapannya yang tajam mengesankan betapa jantannya pria 
paruhbaya itu. Allard berhenti di depan pintu dan mengetuk 
pintunya. 


Tidak lama pintu terbuka. "Oh, Dad," ucap Laiv, "baru aku mau 
menemui Daddy." 


Allard menghela nafas. "Dimana gadis itu?" 


"Di kamarnya. Dia mungkin bersama Elroy sekarang. Ayo, Dad 
masuk! Aku mau bicara sesuatu." 


Allard menurut dan kini mereka duduk di balkon kamar Laiv. 
Langsung pada topik pembicaraan mengenai siapa itu Aquinsha. 
Well, Allard memang penasaran sejak kemarin. Laiv hanya 
memberitahunya bila ada seorang gadis yang akan dia kenalkan 
padanya. Laiv menceritakannya dari awal, hari dimana ia membuat 
konten untuk chanel youtube Elroy. 


"Apa gadis itu akan dinikahkan atau dijodohkan secara paksa 
oleh Bibinya?" tanya Allard. 


"Awalnya aku pikir begitu. Tapi ternyata bukan. Bibinya, Dona 
ingin menjual jantung Aquinsha," jawab Laiv. 


Allard tersentak. "Oh, shit! Jual ... jantung? Maksudnya untuk 
donor?" 


"Ya. Kepada pria bernama Jaffers." Laiv menghela nafas. 


Cerita kian berlanjut. Allard geram mendengar kisah mengenai 
Aguinsha bersama Bibi dan Ayahnya. Betapa kejinya mereka 
memperlalukan Aguinsha. 


"So.. aku tidak tega dan ingin menolong Aguinsha," kata Laiv. 
"Dad, aku menukar Aguinsha dengan uang." 


Tampak Allard terkejut, tapi berusaha tetap santai. 
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"Satu koma lima juta euro. Well, Dad... sorry I just told this now. 
Aku ingin membicarakan ini secara empat mata denganmu," 
gumam Laiv. 


Allard tercenung. 
"Dad, apa yang aku lakukan salah?" Laiv terlihat khawatir. 


Allard dengan cepat menggelengkan kepalanya. "Absolutely, 
nope! Yang kau lakukan itu benar. Your intention is helping her. Kau 
punya rasa empati yang tepat. Sebesar apapun uang yang kau 
keluarkan tidaklah sebanding dengan nyawa gadis itu. Kau 
menyelamatkan hidupnya." 


"Kau.. tidak keberatan?" 


Allard tertawa. "Boy, why do I have to mind? Kalau aku ada 
diposisimu, aku juga akan melakukannya." 


Laiv tersenyum. 


Allard juga mengutas senyumnya. "Kau ingat apa yang aku 
lakukan pada Mommy?" 


Laiv mengangguk. Allard mengingatkannya kembali dengan 
kenangan dari jutaan kenangannya bersama Harsha. Harsha bisa 
ada dalam hidup Allard itu hampir sama seperti apa yang Laiv 
lakukan. Allard membeli atau lebih baiknya menukar Harsha 
dengan uang. Pada saat itu, Harsha menjadi korban perdagangan 
wanita. Harsha diculik dari Indonesia dan di bawa ke USA untuk 
prostitusi di klub malam. Bahkan jumlah uang yang Allard 
keluarkan lebih besar dari Laiv. 


"Kau lakukan itu bukan untuk menolongnya." Laiv meledek. 


Allard tertawa. "Ahahaha! Yup. Aku dulu sangat bajingan. Tapi, 
malam itu faktanya your Mom.. sangat menarik perhatianku. Aku 
masih ingat bagaimana Harsha tidak menyukaiku, menganggap 
apa yang dia alami saat itu adalah hal yang buruk." 


"Lagipula Dad, itu termasuk kau menolongnya. We never know 
what worse luck your bad luck has saved us from." 


"Exactly. Aku pernah sampaikan itu pada your mom," timpal 
Allard. 
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Pandangan Allard berpindah ke arah bawah, taman mansion. 
Di sana Harsha dan Sveta duduk di gazebo, mereka berdua sangat 
dekat. Claus datang ke gazebo membawa minuman dan camilan. 


"Sveta tahu kau menukar Aquinsha dengan uang?" tanya Allard. 


Laiv menyandarkan punggungnya di kursi. "Tenang, Dad. Sveta 
tahu dengan jelas dan tidak mempermasalahkannya. Dia tidak 
keberatan jika aku mengurus Aquinsha like as friend or sister." 


"That's good. Sveta sangat mempercayaimu. Jangan rusak 
kepercayaannya, okay?" 


"Never. She knows me well. Lima tahun bersama sangat cukup 
untuk benar-benar mengenaliku. / love her so much." 


Di samping itu, Elroy berbaring di atas kasur sembari melihat 
hasil graffiti di buku gambar. Aguinsha yang membuatnya, gadis 
itu membuatnya semalam dan memberanikan diri 
menunjukannya pada Elroy. 


"Ini keren. Aku hampir tidak percaya kalau kau yang 
mengerjakan ini," gumam Elroy. 


Aguinsha yang duduk di karpet mengangkat kedua alisnya. 
"Benarkah itu keren?" 


"Ya! Aku sebagai laki-laki merasa kalah. Kau gadis yang jago 
membuat grafiti." 


"Aku suka menggambar. Apapun." Aguinsha menceritakan 
sedikit kebiasaannya itu yang dia lakukan bersama Keenan dan 
teman-temannya. 


Ponsel Aguinsha berbunyi. Gadis itu meraih ponselnya yang 
tergeletak di bawah, satu pesan masuk dari Laiv. Elroy 
mengerutkan dahi melihat mimik wajah Aguinsha. 


"Ada masalah?" tanya Elroy. 


"Y—yyeaah. Tn. Allard mau bertemu denganku. Ayahmu," jawab 
Aguinsha. 


Elroy tertawa. "Jadi.. kenapa kau berpikir itu masalah?" 


"Aku gugup." 
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Laiv beralih ke posisi duduk. Dia mencoba menenangkan 
Aquinsha dengan kata-katanya. Bila Aquinsha tidak perlu takut 
atau gugup, Allard hanya ingin berkenalan. Elroy memastikan 
Allard orang yang baik dan yakin akan menganggap Aquinsha 
bukan seperti orang asing. 


Krekk!!! 


Suara pintu terbuka mengejutkan mereka berdua. Laiv muncul 
dari balik pintu, ia masih memegang handle pintunya dan 
meminta Aquinsha untuk ikut dengannya. Aquinsha berdiri dan 
mengangguk. 


"Sedang apa kau?" Laiv sempat bertanya pada Elroy. 
Elroy berbaring. "Mau tahu saja. Pergi kau!" 
"Tiny boy," sarkas Laiv. 


Aquinsha menarik nafas dan menghembuskannya pelan lalu 
melangkah pergi bersama Laiv. 


Laiv melirik Aquinsha. "Ayahku sangat bersemangat untuk 
bicara denganmu." 


"Ehm.. yeah." Hanya itu yang bisa Aquinsha katakan, 
jantungnya berdegup kencang. 


"Kau terlihat tegang. Santai saja." Laiv tersenyum geli. 


Laiv membawa Aquinsha ke ruang keluarga lantai dua. 
Ruangan tampak nyaman. Dengan sofa empuk, televisi besar, dua 
rak buku besar, piano, perapian dan karpet berbulu dengan 
beberapa bantal. Jantung Aquinsha kian berdegup melihat pria 
paruhbaya yang duduk di single sofa sembari menata dua 
minuman dan piring berisi camilan. 


"Kalian sudah datang," ucap Allard tanpa melirik mereka. 


Ini pertama kali Aquinsha mendengar suara Allard Mackenzie 
secara langsung. Telinganya terasa terberkati saat mendengar 
suara Allard. 


"Aku tinggalkan kalian berdua saja, okay?" kata Laiv. 
Aquinsha membuka lebar matanya dan berbisik. "Laiv.." 


"Nikmati waktu kalian." Laiv tersenyum dan melenggang pergi. 
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Aquinsha manatap punggung Laiv yang berlalu. Gadis itu 
mematung, meremas jari jemari tangannya sendiri. Tubuhnya 
semakin membeku tatkala Allard meliriknya. 


Allard tersenyum lebar. "Kemarilah, nak!" 


Ayolah, Aquinsha! Jangan bersikap seperti ini. Come on! batin 
Aquinsha. 


Aquinsha menghela nafas pelan dan mendekat, ia duduk 
berseberangan dengan Allard. Kesan pertama yang Aquinsha 
dapat begitu melihat Allard di depannya adalah tampan. Well, 
manusia kalau sudah terlahir mempesona akan terus mempesona. 


Allard mengambil gelas minuman di depan Aquinsha dan 
menyondorkannya. "Minumlah! Kau terlihat tegang." 


Aquinsha mengambilnya. "Uh--uhm, terimakasih." 


"Just relax," gumam Allard dan mengambil minuman yang ada 
di depannya. 


Allard mengangkat gelasnya sekilas, menunjukan isyarat untuk 
mengajak Aquinsha minum. Lalu meneguk minuman dinginnya. 
Aquinsha meminumnya dengan satu tegukan kecil, ia merasa malu 
untuk minum di depan Allard. Mereka sama-sama menaruh 
gelasnya di meja. 


Allard membuka pembicaraan dengan menanyakan nama 
Aquinsha. Ia mengira Aquinsha punya nama belakang, tapi 
ternyata tidak. Aquinsha sendiri hanya bilang ia tidak punya marga 
khusus, sejak lahir hanya itu namanya. 


Pembicaraan berganti ke topik kejadian lalu, dimana Aquinsha 
bertemu dengan brother's Mackenzie dan mengenai Dona, Phillip 
dan Jaffers. Cara Allard bicara dan bersikap wibawa, membuat 
Aquinsha perlahan santai dan tidak terlalu gugup untuk bicara. 
Bahkan Allard meminta Aquinsha untuk memanggilnya Daddy 
atau Allard saja. Tentu saja, Aquinsha lebih memilih memanggilnya 
Daddy untuk menghormatinya. 


Allard menatapnya intens. "Maaf, dari cerita semua itu dimana 
Ibumu, Aquinsha?" 


Seketika lidah Aquinsha dibuat kelu. Sungguh, ia benci ketika 
ada orang yang menyinggung tentang Ibunya. Tetapi setelah 
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mengingat kondisi sekarang, mungkin Aquinsha harus berbagi 
salah satu cerita kelamnya. Tentang Ibunya yang ia tutup rapat- 
rapat selama ini. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 04 


FIRE BURNING 


Seketika lidah Aquinsha dibuat kelu. Sungguh, ia benci 
ketika ada orang yang menyinggung tentang Ibunya. Tetapi 
setelah mengingat kondisi sekarang, mungkin Aquinsha harus 
berbagi salah satu cerita kelamnya. Tentang Ibunya yang ia tutup 
rapat-rapat selama ini. 


"Dia sudah meninggal setelah melahirkanku," gumam 
Aguinsha. 


Allard terkejut. "Oh, l'm sorry for that." 


Tatapan Aguinsha berubah kosong. "Aku tidak tahu bagaimana 
rupanya. Aku tidak pernah melihatnya." 


Mengalirlah cerita. Aguinsha memberitahu siapa Delina, wanita 
yang telah melahirkannya itu. Dengan malu yang amat sangat, 
Aguinsha mengaku bila Delina seorang pelacur. Hingga suatu hari 
Delina menerima ajakan Phillip untuk bermalam, tidak lupa 
membayarnya dengan sejumlah uang. 


Kejadian tidak disengaja terjadi malam itu. Sehingga sebulan 
setelah Delina berhubungan badan dengan Phillip, Delina positif 
hamil. Delina menunjuk Phillip yang menghamilinya. Dia datang 
pada Phillip dan memintanya untuk menikahinya. Phillip 
menolaknya dengan keras. Delina tidak menyerah begitu saja, ia 
mengingatkan Phillip yang cum di dalam saat itu. 


Tidak ingin bertanggung jawab, Phillip tetap bersikeras 
menolak dan memojokan Delina. Phillip menghina Delina dengan 
pekerjaannya sebagai pelacur dan berkata mungkin pria lain yang 
membuatnya hamil, bukan dia. Delina juga sama kerasnya, ia yakin 
itu adalah Phillip. 


Delina dibuat hancur dan berhenti melayani pria yang ingin 
berkencan dengannya sejak Phillip melarikan diri entah kemana. 
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Delina tidak menggugurkan kandungannya, ia membiarkan 
kehamilan pertamanya terjadi selama 9 bulan. Sampai kemudian 
jatuhlah hari melahirkan. 


Tanpa dia duga Dona, selaku adik Phillip datang. Dengan wajah 
palsu Dona berpura-pura berempati padanya. Dona menunggu 
Delina melahirkan. Tanpa Dona duga, Delina meninggal setelah 
melahirkan. Dona mengambil bayinya dan membawanya pulang. 
Phillip marah ketika Dona bilang siapa bayi itu. Pria itu mengklaim 
bayi itu bukan bayinya. 


Dona tidak peduli, ia tetap mengurus bayi itu dan menamainya 
Aguinsha. Nama yang sempat Delina katakan sebelum proses 
melahirkan terjadi. Dona mengurusnya, meski ia sering memarahi 
dan memukuli Aguinsha sejak anak itu berusia 2 tahun. Phillip 
sering tidak ada di rumah semenjak Aguinsha tinggal dirumahnya. 
la juga sering bertengkar dengan Dona sebab uang-uangnya 
digunakan hanya untuk mengurus Aguinsha, anak yang tidak 
diinginkan. 


Aguinsha bersekolah sampai ia lulus sekolah menengah atas. 
Itupun ia sembari bekerja dengan pekerjaan yang tidak selalu 
sama, seperti menjaga toko, mencuci pakaian orang dengan 
bayaran, menyebarkan brosur, menjadi tukang bersih-bersih 
jalanan, membantu pemilik lahan bunga untuk memanen bunga 
dan lain-lain. Aguinsha lakukan itu untuk biaya sekolahnya dan 
memberikannya pada Dona. 


Itulah yang Dona inginkan, alasan mengapa ia mau 
menampung Aguinsha. Dona memanfaatkan Aguinsha untuk 
bekerja dan memberinya uang, dengan alasan ia sudah bersusah 
payah mengurus Aguinsha sejak bayi. Mau tidak mau Aguinsha 
melakukannya walaupun ia sering mendapat amarah dari Dona 
dan Phillip. 


Aguinsha sempat depresi setelah ia tahu tentang Delina dan 
Phillip dari Dona. Aguinsha tidak menduga bahwa Ayah dan 
Ibunya tidak menikah. Phillip tidak menginginkannya. Aguinsha 
hanya tahu tentang kematian Delina saja. Ingin sekali Aguinsha 
datang ke makam Delina, tetapi ia tidak tahu dimana. Dona 
bersumpah ia tidak tahu dimana makam Delina. 


Aguinsha sempat berkuliah. Untungnya ia mendapat 


pekerjaan tetap, menjadi kasir di mini market milik Hendrix. 
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Naasnya kehidupan Aquinsha kembali di atur paksa oleh Dona. 
Wanita iblis itu menyuruhnya untuk berhenti kuliah, ia 
menyayangkan uang-uang yang Aguinsha keluarkan untuk kuliah. 
Aguinsha sempat menolak, dengan meyakinkan Dona ia akan 
dapat pekerjaan lebih baik setelah ia lulus kuliah nanti. Namun 
Dona tipikal orang keras kepala, tetap pada keputusannya. 
Aguinsha harus berhenti. 


Baiklah, Aguinsha bersedia dengan satu syarat. Phillip harus 
ikut tes DNA dan mengakui bahwa Aguinsha adalah putrinya, juga 
membiarkan Aguinsha memanggilnya Ayah. Dengan terpaksa 
Phillip menerima tantangan itu. Aguinsha mendapatkan apa yang 
dia inginkan setelah hasil tes DNA berhasil membuktikannya. Tapi 
Phillip tetap menunjukan kebenciannya, rasa tidak tertariknya 
dengan keberadaan Aguinsha. Aguinsha masih dengan 
ketegarannya tetap menerima itu, setidaknya ia sudah 
membuktikan keyakinan Delina dan memanggil Phillip dengan 
panggilan Ayah. 


Air mata Aguinsha mengalir. "Mereka bahkan tidak keberatan 
menjual nyawaku. Sekarang mereka mendapatkan apa yang 
mereka mau, uang dan kehilanganku." 


Allard tampak menguatkan diri untuk tidak menangis, ia 
merasa terpukul mendengar cerita Aguinsha. Bahkan Harsha juga 
ada disana, mendengarkan. Allard melirik Harsha yang masih 
berdiri sambil berpegangan di badan sofa. la tampak shock. 
Aguinsha tidak menyadari keberadaan Harsha. 


Tidak kuat menahan sesak, Aguinsha menunduk dan menutup 
wajahnya. Gadis itu menangis dengan suara tercekik, menahan 
suara tangisnya. 


"Oh, sweetheart." Harsha segera mendekat. 


Harsha duduk di samping Aguinsha dan memeluknya. 
Aguinsha sempat melirik, terkejut dengan keberadaan Harsha 
namun keinginannya untuk menangis jauh lebih besar saat ini. 
Gadis itu menangis di pelukan Harsha. Harsha menyeka air 
matanya, ia ikut menangis. 


Allard beranjak dan menekuk lututnya di di antara Aguinsha 
dan Harsha. la mengelus kepala Aguinsha dengan lembut. 
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Sementara tangan lainnya menggengam tangan Harsha. Pria 
paruhbaya itu mencoba menenangkan Aquinsha. 


Sveta, Laiv dan Elroy datang. Mereka kaget melihat kenapa 
Aquinsha menangis. Sveta segera mendekat dan duduk di sisi lain 
Aquinsha. 


"Hey, girl.. what happen?" tanya Sveta dengan lembut. 


Allard memberikan tatapannya pada Sveta. Mengerti dengan 
apa yang Allard sampaikan, Sveta tidak akan bertanya dan 
membantu menenangkan Aquinsha. 


"t's okay, Aguinsha. Don't cry." Sveta mengelus pundak 
Aguinsha. 


Harsha menghela nafas. "Aku tidak bisa bayangkan bagaimana 
jika Allcia diposisimu Aguinsha. Oh, sweetheart.. you're not alone." 


"Yeah!" kata Elroy, "kau punya kehidupan yang lebih baik 
sekarang. Lebih baik dari mereka. Kau punya kami untuk 
menggantikan mereka sebagai keluargamu. We're family, right?" 


Laiv mengangguk setuju. "That's right. You're our family, 
Aguinsha." 


Aguinsha menyeka air matanya. Harsha mengurai pelukan dan 
membantu gadis itu mengelap air matanya dengan tisu. 
Senyuman yang diberikan Harsha membuat Aguinsha tenang. 
Aguinsha, gadis Belanda itu menatap mereka satu persatu secara 
bergantian. Baru kali ini ia merasakan sebuah kehangatan dari 
orang-orang di dekatnya. 


"Reply them with a better life. Balaskan dendammu dengan 
kesuksesan. Kami.. The Mackenzie's, berjanji akan memastikan 
hidupmu lebih baik. Kau bisa dapatkan apapun impianmu!" kata 
Allard. 


Laiv dan Elroy bersorak setuju dengan ucapan Ayah mereka. 
Aguinsha merasa terharu dan berterimakasih. Ia tidak tahu harus 
melakukan apa untuk membalas kebaikan mereka. Laiv dengan 
tegas mengatakan Aguinsha cukup menerima lembaran hidup 
baru dan menjadi bagian keluarga The Mackenzie's. 
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At night... 


Laiv menuruni tangga dari lantai tiga menuju lantai dua. 
Langkah memelan saat melihat Aguinsha muncul dari tangga 
lantai satu dan berjalan di koridor depan Laiv, gadis itu tidak 
melihat keberadaannya. 


"Aguinsha," panggil Laiv. 


Mendengar suara bariton menyebut namanya, Aguinsha 
spontan berhenti dan menoleh ke sumber suara. Laiv 
menghampirinya. 


"Bukankah kita akan makan malam di bawah?" Laiv 
mengangkat satu alisnya. 
By jove! He's so sexy when like that. 


Aguinsha tersenyum. "Yeah, I know but... aku ingin menemui 
Elroy. Mengajaknya ke bawah. Dia sedang mengedit video. Hehe.." 


Laiv tertawa kecil. "Ah, anak itu menyusahkan orang saja. Biar 
aku telepon dia." 


Pria berahang tegas itu berkutat pada ponselnya dan 
menelepon Elroy. Laiv meminta Elroy untuk tinggalkan 
pekerjaannya dan bergabung bersama yang lain di ruang makan. 


"Done." Laiv menghela nafas dan tersenyum seraya menatap 
Aguinsha. 


Gadis itu dibuat terkesima, namun ia segera menepis 
pikirannya. 


"Aguinsha, jangan merasa kau berbeda disini. Kau sekarang 
bagian dari kami. Kau tanggung jawabku," ucap Laiv. 


Laiv mengangkat tangan kirinya. Menunjukan telapak 
tangannya pada Aguinsha, seperti high five. 


Laiv berkata, "You're my sister and now we're bestfriend. Come! 
Raise your hand like me and put it on my hand." 


Aguinsha terdiam, tersenyum kecil dan melirik wajah Laiv juga 
tangannya secara bergantian. Aguinsha mengikuti apa yang Laiv 
katakan, mengangkat tangan kanannya dan menempelkannya 
pada telapak tangan kiri Laiv. Laiv tersenyum lebar dan 
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menyatukan sela-sela tangannya dengan Aquinsha. Mereka 
tertawa bersama. 


Hati Aquinsha terasa hangat. Laiv melepaskan tangannya dan 
melenggang pergi. Pandangan mata Aquinsha tidak lepas darinya 
dan masih tersenyum. Aquinsha terkejut ketika seseorang 
merangkulnya secara tiba-tiba. 


"Kau lihat apa, dutch girl?" kata Elroy. 
Aquinsha menggeleng. "Nothing, hehe.." 


Elroy semakin merangkul Aquinsha dan mengajaknya pergi ke 
lantai bawah. 


Kuan 


Brooklyn, New York. 
One years later.... 
"Quin! Tunggu!" 


Aquinsha berhenti melangkah dan berbalik, menunggu gadis 
di seberang sana berlari dengan menenteng dua tas. 


"Haha!" Aquinsha tertawa. "Maaf aku meninggalkanmu, 
Maryn." 


Maryn terengah-engah. "Kau.. tega sekali." 


Aquinsha melirik ke sekitar, lalu mengajak Maryn duduk di kursi 
yang berada di lobby. Aquinsha membuka hand bag-nya dan 
memberikan botol minuman kecil untuk Maryn. la meminta Maryn 
untuk minum. Maryn menerimanya dan meneguknya sampai 
tandas. Selama dua menit duduk, Aguinsha mengajak Maryn pergi. 
Mereka berjalan keluar gedung. 


Malam ini Aguinsha merasa cukup melelahkan. Dia berada di 
gedung itu sejak tadi pagi, bekerja untuk kelangsungan hidupnya 
tanpa terus dibantu oleh Laiv dan Allard. Paparazzi yang berada di 
sekitar gedung memotretnya. Yeah, bisa dikatakan Aguinsha 
bukanlah gadis biasa lagi. 


Selama kurun waktu satu tahun Aguinsha benar-benar 
merubah nasib hidupnya. Dia tidak sendirian, banyak yang 
membantunya dan mendukungnya. Sveta mengenalkan Aguinsha 
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pada management modelnya. Sehingga Aquinsha memulai 
karirnya dari sana. Dari yang tidak dikenal menjadi dikenal di mata 
publik. 


Elroy mengenalkan Aquinsha ke komunitas mural and graffiti, 
sehingga Aquinsha lebih mengulas bakatnya. Laiv memberikan 
fasilitas rumah mewah untuk Aquinsha tinggal dan rumah untuk 
mengajar mural juga graffiti. Aguinsha mengajak sahabat-sahabat 
barunya untuk sukarela mengajar anak-anak tidak mampu di 
rumah belajarnya itu yang biasa disebut naar huis studeren. Di saat 
Aquinsha tidak sibuk dengan permodelannya, dia akan pergi ke 
rumah mengajarnya. 


Aquinsha, gadis yang mengenakan coat merah muda itu, gadis 
Belanda dengan nasibnya yang naas, now she grows. Tidak ada lagi 
kata gadis kasir, Aquinsha seorang model dan bomber terkenal. 
Kini ia bisa dapat apapun tanpa pusing lagi memikirkan uang 
untuk hari esok. Di usianya yang menginjak duapuluh empat, 
Aquinsha ingin lebih baik lagi. Ingin hidupnya tetap baik-baik saja. 
Aquinsha tidak ingin masa lalu kembali menikamnya. 


"Besok kau tidak ada job, kan?" tanya Maryn. 
"Yeah," jawab Aquinsha. 
Maryn cengingisan. "Besok boleh ya aku pergi ke Manhattan?" 


Aquinsha meliriknya dan tersenyum. "Ya, why not? Temui dia. 
Orang yang sedang kasmaran memang lucu ya tingkahnya." 


Maryn tertawa. "Aku menunggumu untuk seperti itu juga." 
"Haha! Aku 'kan tidak punya pacar." 


"Orang kasmaran tidak melulu pacaran, kan? Oh, ayolah! Tidak 
mungkin kau tidak menyukai seseorang." 


"N.. nope." Aguinsha menahan senyumnya. 


Maryn terus saja menggodanya, mendesak Aguinsha untuk 
mengakui itu. la penasaran dengan pria yang disukai Aguinsha. 
Maryn salah satu orang yang dekat dengan Aguinsha. Maryn 
asisten pribadinya dan teman curhatnya. 


Mobil mewah sudah menunggu Aguinsha. Supir menunggu 
Aguinsha di dekat pintu yang terbuka secara otomatis. Aguinsha 


masuk diikuti Maryn. Mobilpun melaju meninggalkan gendung. 
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Aquinsha sempat mampir sebentar ke toko pizza, ia memesan 
pizza untuk dibawa pulang. Setelah dapat, Maryn yang membawa 
kardus pizzanya. Aquinsha dan Maryn siap masuk ke mobil. Namun 
suara yang terdengar cukup keras mengejutkan mereka. Tiba-tiba 
di seberang jalan terlihat mobil sport hitam yang menabrak 
pembatas jalan, namun mobil itu kembali ke jalan dan melaju pergi 
dengan kecepatan cukup tinggi. 


"Untung dia menabrak pembatas jalan, bukan orang lain. Ada- 
ada saja!" kata Maryn dengan heran. 


"Mungkin dia tidak sengaja. Sudahlah, ayo!" ajak Aquinsha. 


Mereka kembali ke mobil dan mobil melaju meninggalkan toko. 
Perjalanan pulang ke Queens memakan waktu duapuluh lima 
menit. Mereka memakan pizza seraya menonton telivisi yang 
berada di dalam mobil. Dengan baik Aquinsha juga menawarkan 
pizza kepada supirnya. 


XXX 
Queens, New York. 


Aguinsha sudah berada dirumahnya. Piyama manis 
membungkus tubuhnya. Gadis Belanda itu duduk di kasur, 
berkutat pada laptop. Ponselnya berbunyi, Sveta meneleponnya. 


"Ya, Sveta. What's up?" Aguinsha membuka suara. 


Terdengar Sveta menghela nafas. "Ouin, maaafff! Aku tidak 
bilang padamu kalau aku pulang duluan. Maaff! Maaf, bestie!" 


Aguinsha menjauhkan ponsel dari telinganya sesaat. Suara 
Aguinsha memekik telinganya. "It's okay. Apa yang membuatmu 
buru-buru pulang? Ada masalah dengan Ibumu lagi? Wait, you're 
really home? Kenapa ramai sekali disana?" 


"Hehe.. aku dirumah teman sekolahku dulu. Sedang ada pesta." 
"Nice. Laiv tahu?" 

"Y.. ya, dia tahu." 

"Kenapa kau tidak mengajaknya?" 


"Ah, dia selalu sibuk. Aku sudah meminta Elroy menyusul. Hey, 
kau datanglah!" 
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"I can't. Aku malas dan aku mau tidur." 
"Damn you! Come on!" 

"Sorry. I'm so freaking tired." 

"Oh, okay." 

"Well, enjoy the party. See ya." 

"Bye. Love yaa, girl." 


Aguinsha memutuskan sambungan teleponnya. Sveta dan 
Aguinsha bersahabat baik. Bahkan mereka sudah seperti adik dan 
kakak. Aguinsha menutup laptopnya. Menaruhnya di meja dan 
mematikan lampu nakas. Gadis itu berbaring di kasur, 
mengencangkan selimut dan memejamkan mata. 


A few minutes later... 


Seakan-akan ada yang membangunkan, Aguinsha terjaga dari 
tidurnya. Gadis itu tersentak ketika matanya tertuju ke sudut 
kamarnya. Ada seorang pria duduk di sofa. Wajahnya tidak terlihat 
jelas karena temaramnya kamar. Aguinsha menyalakan lampu 
nakasnya dan menghela nafas panjang. 


"Oh, godness! Laiv," ucap Aguinsha. 


la beranjak dan mendekat. la nenautkan kedua alisnya melihat 
Laiv yang diam saja, melihat ke arah jendela. 


"Laiv? Are you--" ucapannya terputus. 


Laiv mencekal lengannya. Cukup erat. Tiba-tiba Laiv 
menariknya hingga Aguinsha jatuh dipangkuan Laiv. Jarak wajah 
mereka cukup dekat. 


"Hati ini milikmu." Nada suara Laiv terdengar pelan. 


Aguinsha mengernyit dan berdiri. "Laiv?Sebentar. Aku akan 
ambilkan minum." 


Gadis itu melangkah pergi. Siap membuka pintu, namun Laiv 
menahan pintunya dan dengan kasar mencengkeram leher 
Aguinsha dan mendorongnya ke pintu. 


"Laiv!" Kali ini Aguinsha mengeluarkan nada tingginya. "What 
a--re you do.. ing?! Laiv!" 
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"Perasaanku begitu besar untukmu!" kata Laiv. 


"Laiv!" Aquinsha terbatuk-batuk, berusaha melepaskan cekikan 
tangan Laiv. 


Tidak tahan lagi, Aquinsha terpaksa menendang perut Laiv 
hingga cekikannya terlepas. Gadis itu mendekat dan mencoba 
menyadarkan Laiv. Nampaknya tindakannya salah, justru Laiv 
kembali menahan Aquinsha dengan menangkup wajah Aquinsha. 


"Ican't stand it! You're mine! I fucking love you!" bentak Laiv. 


Aguinsha membelalak matanya dan tubuhnya mematung saat 
Laiv tiba-tiba mengecup lehernya. Gadis itu berusaha mendorong. 
Namun Laiv menahan tangannya. Laiv bergerak ke atas untuk 
mencium bibir Aguinsha. Apa yang Laiv lakukan membuat 
Aguinsha semakin terkejut. Laiv bergerak membuka paksa kancing 
piyama Aguinsha. 


"Arghh!!" teriak Aguinsha seraya mendorong Laiv. 


Pagutan Laiv terlepas dan tubuhnya terdorong. Aguinsha 
dengan segera menampar Laiv. 


"What's wrong with you?! You hurt me!" pekik Aguinsha. 


Deru nafas Laiv terkesan geram, menatap Aguinsha dengan 
tajam. Aguinsha sangat ketakutan sekarang. Gadis itu melangkah 
mundur dan berlari. Ia mencoba keluar dari kamarnya. Tiba-tiba 
tubuhnya tertarik, Laiv menarik rambut panjangnya. 


Aguinsha berteriak. "Maryn--uhmpp..." 


Laiv menutup mulut Aguinsha dan menariknya. Pria itu 
melempar Aguinsha ke sofa dan mencumbunya lagi. Aguinsha 
merasa tubuhnya tertahan. Pikirannya menolak, tapi hatinya 
berkata lain. 


Laiv melucuti pakaian Aguinsha dan gadis itu melihat jelas 
bagaimana Laiv menanggalkan celananya sendiri. Aguinsha 
hendak berdiri, ia merasa ini tidak benar. Namun Laiv 
memperdayanya. Pria itu terus menyentuhnya. Hingga Aguinsha 
tersentak dan memegang kuat tengkuk Laiv saat sesuatu yang 
keras memasuki kewanitaannya. Rasanya sakit sekali. 


Sentuhan Laiv semakin melumpuhkan ingatan Aguinsha 


tentang hubungan di antara mereka. 
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"Sveta ...." desis Laiv. 


Eratan tangan Aquinsha melemah saat mendengar siapa Yang 
Laiv sebut. Air matanya melolos. 


£ BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 05 


MISTAKES 


Mobil sport hitam itu berhenti di tepi jalan. Jendela mobilnya 
terbuka. Laiv mengarahkan matanya ke rumah di sampingnya. 
Rumah berlantai dua itu mengadakan pesta malam ini, ramai sekali 
dengan para anak muda. Kaca mobilnya kembali tertutup dan Laiv 
keluar dari mobil sport-nya. Penampilannya sangat menarik, 
dengan gaya streetwear yang cocok padanya. 


Laiv mencoba menghubungi seseorang, namun tidak dijawab. 
la melangkah ke perkarangan rumah, menghampiri salah satu 
pemuda. 


"Kau tahu dimana Elroy?" tanya Laiv dan melirik ke mobil jeep 
putih yang terparkir di depan. Itu milik adiknya. 


"Hi, Laiv!" Suara seorang gadis mengurungkan niat pemuda itu 
yang akan menjawab Laiv. 


Laiv menoleh dan menyapanya. Dia kenal gadis itu, dia yang 
mengadakan pesta. Gadis itu menarik tangan Laiv, ia akan 
menunjukan dimana Elroy. Mereka masuk ke dalam rumah. 
Sungguh ramai. Musik memutar, snack tersedia, orang-orang yang 
seru mengobrol dan memainkan suatu permainan. Gadis 
berambut brunette itu mengajak Laiv ke belakang rumah. Sama 
ramainya. Orang-orang bermain di kolam renang. 


"Itu dia kembaranmu!" 


Laiv mengikuti arah telunjuk gadis itu. Laiv dari jauh melihat 
Elroy bermain trampoline dalam keadaan bertelanjang dada. 


"Thanks. Eh, by the way.. do you know where Sveta is?" tanya Laiv. 


Berharap ia menemukan jawaban, ternyata tidak pasti. Gadis 
itu bilang terakhir ia melihat Sveta bersama Elroy. Laiv 
menghampiri Elroy, gadis itu pergi. Elroy yang asyik melompat di 
trampoline menyadari keberadaan kakaknya yang berjalan 
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mendekat. Laiv tidak melihatnya, tapi ke orang-orang yang 
menonton Elroy bermain. 


Elroy berhenti dan turun dari trampoline-nya. "Kau tidak 
memberitahuku kalau kau akan ke Brooklyn." 


"Dimana Sveta?" Laiv tidak menggubris pertanyaan Elroy. 


Elroy dengan nafas terengah-engah berkacak pinggang. "Oh, / 
got it. Tentu saja kau kesini pasti karena dia. Apa dia juga 
memintamu datang?" 


"Aku datang sendiri dan tanpa memberitahunya," jawab Laiv 
masih mencari Sveta di sekelilingnya. 


Elroy mengernyit. "Aneh. Dia memintaku datang, tapi tidak 
padamu." 


Laiv lantas menatapnya. "She asked you to come? Dia bahkan 
tidak memberitahuku soal ini. Aku tahu dia ada disini dari insta 
story-nya." 


Elroy tertawa dan mengambil satu gelas minuman, lalu 
memberikannya pada Laiv. "It's okay. Sveta memintaku datang 
pasti karena aku kebetulan ada di Brooklyn." 


"Aku di Brooklyn sejak tadi siang. Aku menemui Leone." 


"Baiklah, ini salahmu. Kau tidak bilang padaku dan Sveta kau di 
Brooklyn sejak tadi siang." 


"Aku sudah memberi tahu Sveta. Tapi buatmu, bukan hal yang 
penting aku memberitahumu dimana aku." 


"Kurang ajar!" Elroy tertawa, "okay if Sveta knows, kenapa dia 
tidak memintamu datang dan memberitahumu kalau dia ada disini? 
Kalian sedang bertengkar? Ada masalah?" 


Laiv tertawa pelan. "We're fine. Tapi mungkin ... ya, dia sedang 
kesal padaku. Seminggu ini aku sangat sibuk dan mungkin dia 
berpikir aku mengabaikannya." 


"Well, kalian tidak sedang baik-baik saja. Baiklah temui dia di 
BAR Clementyns. Dia pergi dengan teman-temannya ke sana." 


Laiv menghela nafas. "Kenapa tidak sejak tadi kau 
memberitahuku, bodoh?!" 
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Elroy hanya tersenyum meledek. Tiba-tiba Laiv melempar isi 
gelasnya ke badan Elroy. 


"Minuman ini akan semakin segar dengan keringatmu," ucap 
Laiv dan melenggang pergi. 


Elroy menatap punggung Laiv yang berlalu dan orang-orang di 
dekatnya menertawainya. Laiv melajukan mobilnya dengan 
kecepatan sedang. Ia mencoba menghubungi Sveta, tapi tidak 
terjawab. Laiv merasa kesal, namun ia mencoba untuk bisa 
mengendalikan emosinya. Komunikasi di antara mereka 
belakangan ini memang tidak baik. Malam ini Laiv ingin hubungan 
kembali membaik. 


Selama lima belas menit, Laiv sampai di tempat. la memasuki 
bar dengan segenap harapan bisa menemukan Sveta dan 
menunjukan kasih sayangnya pada gadis itu. Di tengah ramainya 
pengunjung Laiv mencari Sveta dengan penglihatannya. Tidak 
sedikit orang memperhatikannya, Laiv orang populer itu menarik 
perhatian. 


Laiv semakin masuk ke dalam bar dan langkahnya berhenti saat 
ia melihat Sveta Blaxton. Gadis itu duduk di kursi pantry bersama 
tiga gadis yang bicara dengannya. Terlihat Sveta berkutat pada 
ponselnya. Laiv seketika berpikir, jika Sveta memainkan ponselnya, 
mengapa tidak menjawab teleponnya? Laiv tetap berpikir positif, 
Sveta benar-benar kesal padanya. 


Laiv terus memperhatikan Sveta dari jauh. Gadis itu sangat 
cantik dan menggemaskan, membuat Laiv ingin sekali rasanya 
menghampirinya dan menciumnya secara membabi buta. Tapi 
Laiv menahannya, ia ingin melihat apa yang Sveta lakukan 
tanpanya dan setelah jarang bicara dengannya belakangan ini. 


Sveta terlihat menghubungi seseorang dan melirik ke arah lain. 
Seolah-olah ia mencari seseorang. Lalu Sveta berdiri dan entah apa 
yang ia katakan pada ketiga temannya. Sveta pergi dari sana, ia 
menuju lantai atas sendirian. Laiv mengikutinya. 


Sveta sama sekali tidak melihat ke belakang. Padahal jelas Laiv 
mengikutinya. Laiv mengernyit, Sveta masuk ke ruang privat. 
Ruang yang biasanya di sewa untuk pesta atau menikmati 
minuman secara pribadi. Laiv duduk di salah satu single sofa. Terus 
memperhatikan pintu ruang VIP itu. 
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Arah pandangan Laiv bergeser pada saat seorang pria keluar 
dari lift. Sampai akhirnya Laiv dibuat kaget melihat pria itu masuk 
ke ruang VIP dimana Sveta berada. Laiv berdiri dan ekspresinya 
terlihat kesal. Pikirannya sudah yang bukan-bukan. 


Rasanya ingin sekali Laiv lari mendobrak pintunya. Tapi lagi-lagi 
ia harus menahan diri. Laiv duduk dengan mencoba tenang. Dua 
wanita yang mana adalah receptionist melihatnya dengan heran. 
Bertanya-tanya ada apa dengan Laiv. Laiv mencoba menghubungi 
Sveta. Kali ini gadis itu menjawab teleponnya. 


"Baby, what happen? Kenapa kau tidak menjawab teleponku?" 
Laiv langsung membuka percakapan. 


Terdengar Sveta menghela nafas. "Oh, i'm so sorry, honey. Aku 
sangat.. sibuk." 


"Lupakan. Where are you now?" 

"Aku sedang di rumah temanku." 

"Rumah teman?" 

"Ya, dia mengajakku makan malam dengan keluarganya." 
"Pria atau perempuan?" 


"Haha, baby! Tentu saja perempuan. Kalau pria, aku tidak akan 
berani." 


Laiv tersenyum miring. "Yeah. Kau tidak berani melakukannya." 
"Okay. So.. we talk later. I love you." 


"I love you more. Bye. Enjoy your time, baby girl!" Laiv 
memutuskan panggilan. 


Tangannya meremas kuat ponselnya. Menatap tajam pintu 
ruang VIP itu. Laiv berdiri dan melangkah lebar mendekat ke 
seorang pria yang membawa troli makanan di atasnya terdapat 
beberapa botol rum dan wiski. Pelayan itu berhenti di depan pintu 
ruang VIP, menatap Laiv dengan heran. 


"Tunggu! Aku butuh bantuan darimu," ucap Laiv dengan suara 
pelan. 


Si pelayan mengernyit, Laiv menarik tangannya. Kemudian 
menaruh ponselnya di tangan pelayan itu. Pelayan itu melihat 
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layar ponsel Laiv yang menampilkan kamera video. Laiv ingin dia 
menaruh ponselnya di dalam secara tersembunyi, 
mengarahkannya ke pengunjung yang ada di dalam ruang VIP 
teersebut dan tidak lupa untuk mengaktifkan rekaman videonya. 
Si pelayan menolak, ia mengaku tidak berani. Ia takut ketahuan 
dan di pecat. Namun Laiv tidak kehilangan ide. Pengusaha muda 
itu membujuknya dengan uang dan apapun resikonya, ia akan 
bertanggung jawab. 


"Tolong, ini penting sekali. Tujuh ratus dollar? Bagaimana?" 
kata Laiv. 


"Bagaimana dengan bosku?" 


"Kau mau menurut atau tidak?! Atau ku buat kau benar-benar 
di pecat! Aku kenal Brad, pemilik bar ini. Aku bisa melakukan 
apapun untuk menghancurkanmu!" Laiv mengintimidasinya. 


Dengan helaan nafas pria itu mengangguk. Laiv tersenyum dan 
mengucapkan terimakasih. Laiv bergeser dan pelayan itu masuk. 
Laiv menunggunya di depan. Tidak lama pelayan itu keluar dan 
memberitahunya semuanya beres. Laiv mengeluarkan ponselnya 
yang kedua, ia meminta nomor rekening pelayan itu. Laiv akan 
mengirim uangnya lewat ponsel. 


Laiv menunjukan layar ponselnya di depan wajah pelayan itu. 
"Look, seven hundred dollars sent." 


Pelayan itu mengulas senyum, mengucapkan terimakasih dan 
melenggang pergi. Laiv kembali ke tempat ia duduk sebelumnya. 
Duduk dengan perasaan dan prasangka buruk. Matanya selalu 
mengarah ke pintu vip itu. Entah apa yang Sveta dan pria asing itu 
lakukan di dalam sana. Laiv memanggil pelayan untuk 
membawakannya alcopop, bukan minuman keras murni yang 
hanya terdiri dari udara dan alkohol, tetapi jenis minuman yang 
mengandung alkohol dengan minuman ringan seperti jus buah. 


Alcopopnya datang. Laiv meneguk minuman botolnya yang 
dingin itu dengan perasaan gelisah.. 


What do you do there, baby girl? Kenapa kau berbohong padaku? 
Batinnya. 


Setengah jam lamanya Laiv menunggu. Sampai kemudian 
pintunya tampak bergerak terbuka. Laiv lantas pindah dari 
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tempatnya, ia berdiri di dekat jendela seraya berpura-pura 
bermain ponsel. Laiv mengintip ke belakang sedikit. Terlihat Sveta 
keluar bersama pria asing itu, hanya saja kali ini Sveta 
menggunakan masker untuk menutupi setengah wajahnya. Hati 
Laiv panas melihat pria itu merengkuh Sveta. Mereka masuk ke 
dalam lift. 


Laiv melangkah pergi ke ruang VIPnya. Di sana ia menemukan 
dua botol tergeletak di lantai dan sisanya masih penuh. Laiv beralih 
mencari ponselnya sesuai yang pelayan itu katakan. Ia 
menemukan ponselnya di dekat patung yang berdiri di atas meja. 
Posisinya agak jauh dari sofa mewah itu. 


Di raihnya ponsel itu. Layarnya mati, tapi ia tahu pasti segala 
aktivitas Sveta dan si pria asing terekam meski tidak sepenuhnya 
setengah jam. Laiv duduk di sofa, jantungnya berdetak kencang. Ia 
cemas membuka videonya, takut apa yang ada dipikirannya benar. 
Laiv menghela nafas berat dan memutar videonya. 


Awalnya mereka hanya mengobrol biasa, tapi anehnya 
panggilan di antara keduanya sangat manis. Jarak duduk mereka 
juga dekat. Emosi mulai memenuhi kepalanya. Mereka mengobrol 
tentang rencana liburan ke Paraguay. Laiv semakin kesal melihat 
Sveta duduk di pangkuan pria itu dan mereka berciuman. 


"What the heck am I looking at?! No, no way..." ucap Laiv dengan 
nafas tidak teratur. la sangat emosi. 


Laiv mempercepat videonya. Matanya yang tajam mulai 
berlinang air mata. Perasaannya begitu hancur melihat gadisnya 
melakukan hubungan seksual dengan pria lain. Seakan-akan tidak 
percaya apa yang dilihat, Laiv membanting ponselnya ke lantai 
dan meremas rambutnya sendiri seraya berkata 'tidak mungkin' 
berkali-kali. 


"Ini tidak mungkin! Tidak! Dia sangat mencintaiku. Tidak 
mungkin!" kata Laiv dengan lantang. 


Laiv menunduk dan tertawa hambar. "Yes! Itu benar dia! Sveta 
Blaxton. She's fucking asshole having sex with another man. Shit! Oh, 
God..." 


Air mata Laiv mengalir. Pria itu menyeka air matanya dengan 
kasar berdiri, mencoba mengontrol emosinya tapi tidak bisa. 


Terlihat jelas betapa gelisahnya dia. Laiv meremas rambutnya lagi, 
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mengambil satu botol wiski dan membanting ke lantai. Tidak 
hanya itu, ia menendang mejanya. 


"FUCK! You're a disgusting SATAN!" rutuk Laiv. 


Laiv mengambil ponsel yang dia banting tadi dan melenggang 
pergi dengan amarah yang sudah menyentuh ubun-ubunnya. 


BRAKK!! 


Suara keras yang berasal dari pintu mengejutkan dua 
receptionist. Laiv membuka pintunya dengan kasar dan tidak 
menutupnya lagi. Ia meninggalkan bar clementyns dengan hati 
yang membakar dan hancur. Seperti Laiv biasanya. Saat ia marah, 
tangannya yang memegang stir terkontrol oleh emosinya. Mobil 
sportitu mulus melewati jalan dengan kecepatan tinggi. 


Kilatan mata tajamnya masih menetap, bayangan Sveta 
bermain di belakangnya turut melekat dipikirannya. Ketika 
mobilnya melewati tikungan menurun, ia sesaat lengah hingga 
menabrak pembatas jalan. Orang-orang di sekitar jalan dibuat 
terkejut. Segera membenarkan laju mobilnya hingga tidak terjadi 
kecelakaan serius. Mobil sport hitam itu kembali melaju. 


"Untung dia menabrak pembatas jalan, bukan orang lain. Ada- 
ada saja!" kata Maryn dengan heran. 


"Mungkin dia tidak sengaja. Sudahlah, ayo!" ajak Aquinsha. 
A few moments later... 


Elroy yang mulanya bernyanyi seketika berhenti di ambang 
pintu ketika ia melihat Laiv. Kakaknya itu duduk di sofa dengan 
pandangan kosong. Wajahnya terlihat tidak seperti biasanya, 
terlihat murung. Elroy datang untuk tidur di hotel Laiv setelah puas 
berpesta di rumah salah satu teman Sveta yang juga temannya. 


Elroy menutup pintunya. "Kau tidak menjawab whatsappku. 
Why?" 


Laiv diam. Elroy menghampirinya, melepas jaketnya dan 
melemparnya ke Laiv. Saudara kembarnya itu tetap tidak 
bergeming meski jaketnya mengenai wajahnya. 


"There is a problem? You look chaotic, bruh. Tell me!" Nada Elroy 
terdengar serius. 
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Laiv meliriknya dan tertawa. "I just tired." 


Laiv beranjak mendekat ke mini bar. Elroy merasa tidak yakin, 
ia pun bertanya apakah Laiv sudah bertemu dengan Sveta. Laiv 
menjawabnya sesantai mungkin. 


"Belum. Aku pikir.. besok saja. Ya dia pasti dengan teman- 
temannya, kan? Biarkan gadis itu menghabiskan waktunya dengan 
mereka," ucap Laiv berbohong. 


Elroy tidak menggubrisnya, ia benar-benar tidak yakin. Laiv 
mengambil satu botol sampanye dan satu botol prosecco. 


"Hey, kau akan minum itu secara bersamaan? Kau tidak boleh 
melakukannya!" kata Elroy. 


Laiv tertawa. "Aku cuma mau bawa saja." 
"Kau mau kemana?" 
"Mau tahu saja kau." 
"Kau sudah makan?" 


Laiv tidak menjawab. la terus berjalan menuju pintu utama 
kamar hotelnya. Elroy mencegatnya, meminta Laiv untuk tidak 
pergi. Tiba-tiba saja Laiv mendorongnya dan menunjukan 
kemarahannya untuk tidak menganggunya. 


"III be fine! I just wanna relax and don't bother me!" kata Laiv. 


Elroy dengan kesal membiarkan Laiv pergi, ia menghubungi 
Sveta. 


"Kau ada masalah dengan Laiv?" tanya Elroy. 


Elroy mengernyit mendengar jawaban Sveta di seberang sana. 
"Baiklah jika kalian tidak ada masalah. Tapi aku rasa, Laiv punya 
masalah dan dia tidak mau cerita padaku. Coba kau hubungi dia, 
mungkin dia akan cerita padamu." 


XXX 


Bisa dibayangkan perasaan Laiv sekarang. Hatinya terbakar api 
pengkhianatan. Laiv menikmati rasa sakitnya di tempat yang sepi. 
Pria itu berada di pinggir jalan yang berdekatan dengan laut juga 
jembatan dan gedung-gedung tinggi. Gemerlapnya malam, tidak 
menghidupkan lampu hati Laiv yang meredup. Gelap sekali. 
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Pria dengan khas memakai satu anting ditelinganya itu duduk 
di kap mobil sport-nya, dengan ditemani dua botol minuman 
beralkohol. Laiv meneguk sampanyenya. Kedua mata abu-abunya 
yang kosong tiba-tiba meneteskan air mata. Dia merasa sangat 
marah, tetapi rasanya ia tidak punya kekuatan untuk berteriak dan 
menghancurkan barang-barang di dekatnya. Bahkan untuk 
melempar botol ke laut saja tangannya begitu lemah. 


Saat ini Laiv hanya bisa menangis di tengah amarah dan 
kekecewaannya. Dia tidak pernah menduga Sveta berani 
melakukan itu. Hubungan mereka selalu baik-baik saja sekalipun 
mereka sedang bertengkar. Keduanya takkan bisa berpaling ke 
orang lain. Tapi sekarang berubah, Sveta berani berpaling darinya 
dan mungkin gadis itu sudah memulainya sejak lama. 


Laiv bertanya-tanya, mengapa gadis yang telah menjadi 
kekasihnya selama lima tahun itu bisa melakukannya? Laiv merasa 
tidak ada yang kurang dari dirinya. Dia tampan, tubuhnya 
proporsional, seksi, cerdas, pengusaha sukses, orang ternama, 
mencintainya dengan tulus dan amat sangat, menuruti apapun 
kemauannya, seluruh keluarganya mendukung hubungan mereka. 
Laiv bahkan memberikan jet, dua mobil sport, yacht dan rumah 
mewah untuknya walaupun gadis itu belum menjadi istrinya. 


Laiv menyeka air matanya dan berkutat dengan ponselnya. Ia 
melihat kontak Sveta, gadis itu tidak menghubunginya lagi setelah 
terakhir mereka bicara di bar clementyns. Laiv beralih untuk 
membuka kontak Aguinsha, ia menghubungi gadis Belanda itu. 


Aguinsha adalah sahabatnya. Bahkan lebih dekat dari sahabat 
Laiv yang lain. Pria itu ingin menceritakannya soal Sveta dan 
membutuhkan hiburan darinya. Tapi teleponnya tidak di angkat. Ia 
mengirim pesan, whatsapp gadis itu hanya ceklis dua. 


Laiv turun dari kap mobilnya, ia masuk ke mobilnya dan pergi. 
la memutuskan untuk pergi ke rumah Aguinsha yang berada di 
Queens. 


Sesampainya Laiv di rumah Aquinsha. Ternyata gadis itu sudah 
tidur. Kamar Aquinsha yang tidak terkunci membuat Laiv bisa 
melihatnya secara langsung. Pria itu ingin keluar dari kamar, ia 
sudah hampir akan menutup pintunya. Namun pikirannya 
berubah. la kembali masuk, menutup pintunya dan berjalan ke 


arah sofa. Pria itu duduk di sana. 
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Di dalam temaramnya kamar Aguinsha, Laiv kembali 
merenung seraya meneguk prosecco. Damn, dia sudah minum 
sampanye sebelumnya. Ini akan semakin fatal. Benak Laiv dipenuhi 
dengan Sveta yang having sex dengan pria lain. Semakin membuat 
saraf amarahnya kiat mengetat. 


"Slut!" Laiv membanting botol prosecconya. 


Suaranya cukup nyaring, tetapi tidak membangunkan 
Aguinsha. Botol kaca itu terlempar ke bawah kasur. Laiv menunduk, 
meremas rambutnya dengan kasar. Kembali menyandarkan 
punggungnya dan memejamkan mata. Wajah cantik Sveta 
menghantui pikirannya. Senyumnya, tawanya. Sveta adalah gadis 
ketiga yang selalu dia puja setelah Harsha dan Allcia, adik 
perempuan satu-satunya. 


Laiv membuka matanya dan pandangannya tertuju ke arah 
Aguinsha. Gadis yang terlelap dalam tidurnya. la memandang 
wajah gadis itu dari jauh. Wajahnya tersorot cahaya bulan dari 
jendela yang terbuka. Semakin tenggelam pikiran Laiv hingga 
yang ia lihat Aguinsha adalah Sveta Blaxton. Tangan kokohnya 
mengepal kuat, kali ini matanya menajam. 


Aguinsha terbangun, ia menyalakan lampu nakasnya dan 
menghela nafas panjang. 


"Oh, godness! Laiv," ucap Aguinsha. 


Laiv terus melihat gadis itu yang sekarang beranjak dan 
mendekat. Aguinsha semakin dekat, Laiv mengalihkan 
pandangannya ke jendela. 


"Laiv? Are you--" ucapannya terputus. 


Laiv mencekal lengannya. Cukup erat. Tiba-tiba Laiv 
menariknya hingga Aguinsha jatuh dipangkuan Laiv. Jarak wajah 
mereka cukup dekat. 


"Hati ini milikmu." Nada suara Laiv terdengar pelan. 


Aguinsha mengernyit dan berdiri. "Laiv? Sebentar. Aku akan 
ambilkan minum." 


Gadis itu melangkah pergi. Laiv dengan cepat beranjak dan 
menahan pintunya, supaya Aguinsha tidak pergi. Dengan kasar 
mencengkeram leher Aguinsha dan mendorongnya ke pintu. 
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"Laiv!" pekik Aquinsha. "What a--re you do.. ing?! Laiv!" 
"Perasaanku begitu besar untukmu!" kata Laiv. 


"Laiv!" Aquinsha terbatuk-batuk, berusaha melepaskan cekikan 
tangan Laiv. 


Tiba-tiba Aquinsha menendang perut Laiv hingga cekikannya 
terlepas. Gadis itu mendekat dan mencoba menyadarkan Laiv. 
Tindakannya salah, justru membuat Laiv semakin ingin 
menahannya. Laiv kembali menangkap Aquinsha dengan 
menangkup wajahnya. 


"| can't stand iti You're mine! | freaking love you!" Laiv 
membentaknya. 


Mata Laiv bergerak ke leher Aquinsha, ia kemudian mencium 
leher gadis itu. Aquinsha membelalak matanya dan tubuhnya 
mematung. Gadis itu berusaha mendorong dan Laiv menahan 
tangannya. Laiv bergerak ke atas untuk mencium bibir Aquinsha. 
Aquinsha semakin terkejut. Laiv bergerak membuka paksa kancing 
piyamanya. 


"Arghh!!" teriak Aquinsha dan mendorong Laiv. 


Pagutan Laiv terlepas dan tubuhnya terdorong. Aquinsha 
dengan segera menampar Laiv. 


"What's wrong with you?! You hurt me!" pekik Aquinsha. 


Deru nafas Laiv terkesan geram, ia tidak terima dengan 
tamparan barusan. Ia menatap Aquinsha dengan tajam. Gadis itu 
ketakutan dan melangkah mundur, ia berlari. Ia mencoba keluar 
dari kamarnya. Laiv melangkah cepat dan menarik rambut panjang 
gadis Belanda itu. 


Aquinsha berteriak. "Maryn--uhmpp..." 


Laiv menutup mulut Aquinsha dan menariknya. Pria itu 
melempar Aquinsha ke sofa dan mencumbunya lagi. Aquinsha 
merasa tubuhnya tertahan. Pikirannya menolak, tapi hatinya 
berkata lain. 


Laiv melucuti pakaian Aquinsha dan menanggalkan celananya 
sendiri di depan Aquinsha. Gadis itu hendak berdiri, namun Laiv 
memperdayanya. Pria itu terus menyentuhnya. Laiv membuka 
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paksa selangkangan gadis itu dan bergerak untuk memasuki 
kewanitaannya dengan kejantanannya yang mengeras. 


Laiv melihat kesakitan di wajah Aquinsha. Tidak ada rasa 
kasihan sedikit pun, Laiv dengan sengaja melakukannya semakin 
kasar hingga Aquinsha menjerit merasakan perih dan menangis. 
Laiv tersenyum dan memagut bibir gadis itu. 


Sentuhan Laiv semakin melumpuhkan ingatan Aquinsha 
tentang hubungan di antara mereka. Desahan mereka memenuhi 
seisi kamar. 


Laiv mendekat ke telinga Aquinsha. Pria itu mengerang dengan 
terus menggerakan pinggulnya. Tangan kanannya memegang 
pinggang Aguinsha, sementara tangan kirinya memegang rahang 
Aguinsha. Laiv menatap wajah Aguinsha. Gadis itu mendesah 
seraya memegang wajah Laiv. la memejamkan mata ketika Laiv 
mencium keningnya. 


"Sveta..." desis Laiv. 


Eratan tangan Aguinsha melemah saat mendengar siapa Yang 
Laiv sebut. Dia terdiam selama beberapa detik dan air matanya 
melolos. Aguinsha mencoba menghentikan Laiv. Ia memaksa Laiv 
dengan mendorong tubuhnya. Namun justru yang ia dapatkan 
tamparan Laiv. Pria berusia duapuluh enam tahun itu mencekiknya 
dan membekap mulutnya dengan terus menyetubuhinya sembari 
menyebut nama Sveta berulang kali. Laiv tidak perduli dengan 
tangisan Aguinsha. 


Setelah selesai, Laiv memakai celananya. Tidak melirik 
Aguinsha sama sekali. Aguinsha memegang tangan Laiv, ia ingin 
mengatakan sesuatu. Namun Laiv menghentak tangannya dan 
mencengkeram rambut Aguinsha. la menarik gadis itu sampai 
berdiri. 


"Diam kau, jalang! Kau benar-benar puas malam ini, kan?" ucap 
Laiv dengan dingin, lalu mendorong Aguinsha ke lantai. 


Laiv melangkah pergi menjauh dari Aguinsha dan 
menghempas tubuhnya ke kasur. Pria itu tidur dalam posisi 
tengkurap. Air mata Aguinsha melolos, ia menatap lantai dengan 
hati yang patah. Aguinsha memeluk tubuhnya sendiri yang masih 
tanpa sehelai benang. Berharap ini hanya mimpi buruk, tapi rasa 


yang nyata menampar Aguinsha. 
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XAXA% 


Maryn sedang membantu pelayan menyiapkan sarapan. 
Perhatiannya berpindah ke sesuatu yang lain. Matanya tertuju ke 
arah Aquinsha yang menuruni tangga. Kening Maryn mengerut, 
merasa ada yang aneh. Cara Aquinsha berjalan pelan dan terlihat 
seperti menahan sakit. 


"Hi, good morning!" Aquinsha menyapa mereka dengan 
senyum lebarnya. Gadis itu mendekat ke countertop. "Apa sarapan 
pagi ini?" 

Maryn memegang pundak Aquinsha. "Are you okay?" 

Aquinsha tertawa. "Aku tanya apa, kau jawab apa. Ya, l'm good!" 


Maryn menyentuh mata Aquinsha. la bilang Aquinsha seperti 
habis menangis berat. Matanya bengkak sekali. Aquinsha tertawa, 
berusaha menunjukan dia benar baik-baik saja. Aquinsha 
berbohong dengan mengatakan ia menangis karena merindukan 
Delena, ibunya yang sudah menangis itu. 


"Oh, sweetie! Don't cry again, okay?" ucap Maryn dengan nada 
manja. 


"Yeah. Aku tidak akan menangis lagi. Hehe!" Aquinsha tertawa. 
"Eh, aku lihat ada mobil sport di depan rumah! Mobil siapa itu?" 


Senyum Aquinsha perlahan memudar. Dia terdiam. Maryn 
melihat ke arah lain dan tersenyum. 


"Oh, pasti itu mobilnya," ucap pelan Maryn. 


Aquinsha mengikuti arah tatapan Maryn. Tampak Laiv 
menuruni tangga. Aquinsha pikir pria itu akan langsung pergi, 
namun justru mendekat. Jantung Aquinsha berdetak kencang dan 
ia bergeser untuk membuka kulkas. 


"Hi, Laiv!" sapa Maryn. 
Laiv tersenyum. "Hello, Maryn! Good morning. How are ya?" 
"Good! Aku tidak tahu kau kesini. How are you?" 


"Fine." Laiv mengambil satu buah apel dari keranjang. 
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Aquinsha berpura-pura mencari sesuatu di dalam kulkas sambil 
terus mendengarkan suara Laiv. Tiba-tiba saja seseorang menarik 
tangannya. Laiv membawa Aquinsha menjauh dari area dapur dan 
ruang makan. 


Maryn menghela nafas. "Aku lebih suka pria tampan itu 
bersama Quin, bukan Sveta." 


Aquinsha terkejut saat Laiv mendorongnya ke dinding dan 
memegang pundaknya dengan kasar. Tatapannya tajam dan 
wajahnya terlihat sangat dingin. Merasa tidak terima, Aquinsha 
menurunkan tangan Laiv juga secara kasar. 


"Yang kau lakukan semalam tidak benar, Laiv! Kau keterlaluan!" 
ucap Aquinsha. 


Laiv kembali memegang pundak Aquinsha dengan kasar. "Itu 
hanya kecelakaan! Dengar, jangan beritahu siapapun!" 


" La iv-—" 


"Shut the fuck up!" potong Laiv. "Jika ada orang lain tahu, aku 
buat kau menangis darah." 


Patah dan bertambah patah hati Aguinsha di buatnya. Betapa 
mudahnya Laiv mengatakan itu. 


Laiv melepas pegangannya. "Menjauhlah dariku. Tapi ketika 
kau sedang bersama keluargaku dan ada aku disana, bersikap 
normal. Aku tidak mau berhubungan apapun lagi denganmu. 
Tidak ada teman, tidak ada sahabat. We're strangers now." 


Laiv menarik tangan Aguinsha, meletakan apel yang 
dibawanya dan melenggang pergi. Meninggalkan Aguinsha yang 
terdiam dengan hati yang seakan-akan dihantam ratusan pisau. 
Sangat mudah Laiv mengatakan itu semua, ia sama sekali tidak 
memikirkan perasaan Aguinsha. Bahkan kata maaf saja tidak 
terucap oleh pria itu. 


(5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 06 


IM A VICTIM 


Aquinsha kembali ke dapur. Maryn menanyakan dimana Laiv. 
Dengan senyum palsu Aquinsha bilang jika pria itu pamit pulang. 
Maryn merasa ada yang aneh dengan sikap Aquinsha, tetapi dia 
menahan pertanyaan dibenaknya. Aquinsha bersikap seolah-olah 
semuanya baik-baik saja. Dia mengobrol dan canda tawa seperti 
biasa bersama asisten pribadi itu juga pelayan di rumahnya. 


Sampai ia selesai sarapan. Aquinsha tidak tahan lagi, ia 
bergegas ke lantai atas meninggalkan Maryn yang semakin tidak 
yakin gadis itu baik-baik saja. Aquinsha masuk ke kamar yang 
pintunya terbuka, pelayan sedang membersihkan kamarnya. 


Tatapan gadis itu tertuju pada pelayan yang mengambil 
sesuatu di bawah kasurnya. Lalu keningnya berkerut. Dia segera 
menghampiri pelayan, mengambil botol kaca kosong yang berada 
di tangannya. 


Prosecco? ucap Aquinsha dalam hati. 


Gadis Belanda itu melangkah pergi. Dia pergi ke teras lantai dua. 
Di sana ia duduk di ayunan dan melihat botol minuman beralkohol 
tersebut. Bayangan semalam, ketika Laiv memperkosanya 
terngiang-ngiang dipikiran. Lukanya kian melebar. Aquinsha 
memegang selangkangan yang terasa perih seraya mendekap 
botol prosecco itu. Pandangannya lurus ke depan, kosong 
berlinang air mata. Detik kemudian air matanya melolos. 


Aquinsha memperingati dirinya untuk tidak menangis di sana, 
ia menyeka air matanya dan kembali ke kamar yang telah selesai di 
bersihkan. 


Gadis itu mengunci pintu kamarnya dan bergegas ke kamar 
mandi. Di depan wastafel ia menaruh botol prosecco dan mencoba 
menenangkan diri, ia membasuh wajahnya. Di tatapnya wajah 
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cantiknya di depan cermin. Selama beberapa detikia memandang 
matanya yang terlihat tidak baik. 


Bayangan buruk itu kembali muncul, mengusiknya. Perasaan 
marah dan sedih menghantamnya. Aquinsha meraih botol dan 
melemparnya ke cermin. Dengan cepatia memejamkan mata saat 
pecahan kacanya mencuat ruah. 


Tangannya meremas rambutnya sendiri, melangkah mundur. 
Masuk ke dalam bathtub, menyalakan keran airnya. Masih dalam 
posisi berdiri ia menanggalkan pakaiannya dan duduk. Tangan 
lemahnya memeluk tubuhnya sendiri. Merasa tidak tahan, 
Aquinsha menangis sejadi-jadinya. Suara isakan dan jeritannya 
memenuhi seisi ruangan. 


Gadis mana yang tidak hancur setelah dilecehkan? Ia 
disetubuhi secara paksa dan membabi buta. Bahkan menyebut 
nama gadis lain dan menghinanya. Memperlakukannya seperti 
pelacur. Kemudian dengan mudahnya pria itu bilang ini cuma 
kecelakaan dan menganggap mereka cuma orang asing, setelah 
itu pergi. 


"Aaargghhh! Laiiivvvvv!" jerit Aquinsha dan memukul-mukul 
bathtubnya. "Why me? WHY ME?!" 


Aguinsha menutup wajahnya dan mendongak. "IT'S HURT!! Why 
should 1??!!" 


la menyembunyikan wajah di sela-sela lututnya yang menekuk. 
Suara tangisnya perlahan mengecil. Dalam hati, Aguinsha turut 
menyalahkan dirinya sendiri. Dia tidak mampu melawan Laiv 
bukan hanya karena kekuatannya tidak sekuat pria itu, tetapi 
sebab perasaannya yang kembali terbuka untuk Laiv. 


Entah sejak kapan Laiv membuatnya jatuh hati hingga ia 
mencintai pengusaha itu dalam diam. Aguinsha mencintai Laiv 
Mackenzie. Namun ia tidak ada niat sedikitpun untuk merusak 
hubungan Laiv dan Sveta, sahabatnya. Aguinsha selalu berusaha 
mengubur perasaannya. Di saat usahanya terlihat baik, tiba-tiba 
terbuka dengan sangat mudahnya saat Laiv menyentuhnya. Yang 
di rasakan Aguinsha sekarang adalah marah, kecewa, malu dan 
takut. 
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A few minutes later... 


Tidak mau terlalu larut dalam kesedihan, Aquinsha mencoba 
menetralisir kesedihannya dengan mutar musik yang 
menyenangkan. Sesekali ia bernyanyi seraya memakai pakaiannya. 
Aguinsha duduk di depan meja rias dan merias wajahnya. Selama 
melihat wajahnya, ia merasa miris. Dia harus memakai topeng 
sesempurna mungkin untuk menutupi kesedihannya. 


Aguinsha mengenakan lipstick dan tersenyum. "Je kunt het, 
Aguinsha. Alles komt goed." 


“(Belanda : kamu bisa melakukannya | semua akan baik- 
baik saja) 


"Maybe," ucapnya pelan. 


Gadis itu menghela nafas, beranjak mengambil handbagnya, 
mematikan musiknya dan melenggang pergi. Di koridor ia 
kebetulan bertemu pelayan, ia memintanya untuk membersihkan 
kamar mandi dan jangan beritahu siapapun. 


"Quin!" Suara Maryn terdengar dari jauh. 
"Okay? Ya, I'm ready!" balas Aguinsha. 


Aguinsha berusaha berjalan senormal mungkin, menahan rasa 
perih yang masih tertinggal di kewanitaannya. Ia dan Maryn masuk 
ke mobil dan melaju pergi. Aguinsha meminum jusnya seraya 
berkutat pada ponsel. Ia mengira Laiv juga akan memblokir 
nomornya, tetapi tidak. Tapi mungkin itu tidak akan mengubah 
keputusan Laiv untuk tetap menganggap mereka orang asing 
mulai sekarang. 


Tidak mau air matanya kembali tumpah, Aguinsha bergeser ke 
catatan di ponselnya yang memperlihatkan seluruh jadwalnya. Ia 
menyesuaikan hari ini, ada beberapa tempat yang harus di datangi. 
Meeting, pemotretan dan event. Gadis itu melemas tatkala melihat 
salah satu tempat yang harus ia datangi adalah perusahaan Laiv. 
Oh, shit! 


Aguinsha menutup ponselnya dan melihat ke luar dari balik 
jendela mobil. Berharap penuh, berdoa pada Tuhan agar ia tidak 
bertemu pria brengsek itu. 
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Sveta? Ya Tuhan, aku tidak yakin tidak akan bertemu dengannya. 
Bagaimana ini? Aquinsha membatin. 


Buzz!! Buzz!!! 


Ponselnya bergetar, panggilan video call dan itu dari Sveta 
Blaxton. Aguinsha menarik nafas dalam-dalam dan menerima 
panggilannya. la tersenyum lebar di depan kamera saat menyapa 
Sveta. 


"Hi, gadis belanda! Kau masih dijalan?" kata Sveta. 


"Hah, yeah! Mungkin masih agak lama. Kau sudah di sana?" 
balas Aguinsha. 


"Exactly! Aku menunggumu. Cepatlah!" 


Aguinsha mengangguk, masih dengan senyumnya. Panggilan 
berakhir. Aguinsha menyandarkan kepala, menatap luar. 
Jantungnya berpacu cepat, tangannya terasa sangat dingin. 
Kekhawatiran Aguinsha muncul kembali begitu melihat Sveta. 


XXX 
Brooklyn, New York. 


Tangan kokohnya mengendalikan kemudi dengan kecepatan 
sedang, sementara pikirannya bertempat pada dua sisi. Laiv 
memikirkan Sveta dan Aguinsha. Dalam satu malam ia mendapat 
dua masalah berbeda dari dua orang terdekatnya, membuat 
pikirannya semakin kacau. Satu sisi Sveta membuat kesalahan, sisi 
lain Laiv juga membuat kesalahan dengan melibatkan Aguinsha. 


"Oh, come on! Apa yang aku lakukan pada Aguinsha hanya 
kecelakaan! That's just a small problem. Gadis itu pasti mengerti aku 
dalam keadaan mabuk berat. It was just an accident. Yeah," gumam 
Laiv. 


Mobil sport hitam itu memasuki area gedung. Gedung tinggi 
dengan nama perusahaan yang menyeruak ke seluruh penjuru 
dunia. LaMkzie Co, nama perusahaan yang dipimpin dan dimiliki 
oleh Laiv Mackenzie. Perusahaan dengan marga Mackenzie 
pertama yang keluar dari bidang properti. LaMkzie Corporation 
atau biasa disebut LaMkzie adalah perusahaan di bidang 
accessories untuk pria dan wanita. Mulai dari jam tangan, gelang, 
anting, kalung, cincin dan aksesoris lainnya. LaMkzie dikenal 
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dengan kemewahannya. Salah satu barang yang paling populer di 
LaMkzie adalah jam tangan. 


Laiv membangun perusahaannya dari nol dengan dibantu 
Allard, Ayahnya yang selalu siap untuk putranya itu. Kini 
perusahaan itu memasuki daftar perusahaan bergengsi selama 
beberapa dekade ini. Laiv menghentikan mobilnya dan keluar. 
Karismanya begitu terpancar dengan kemeja putih. 
Penampilannya tidak formal, lebih cenderung modis. Ya, karena 
dia CEO di perusahaan aksesoris tersebut. 


Pria berusia 26 tahun itu masuk ke dalam gedung. Orang-orang 
yang berpapasan dengannya, menyapanya dengan hangat. 
Namun Laiv tidak membalas, ia terlihat dingin. Tidak seperti 
biasanya. Membuat mereka merasa aneh. Laiv masuk ke /ift dan 
sampai di lantai yang dituju. Kakinya melangkah dengan gagahnya 
melewati lorong. Laiv mendorong pintu dan kehadirannya 
mengejutkan orang-orang di dalam sana. Ruangan itu salah satu 
ruangan yang di pakai untuk studio foto atau pemotretan. 


"Hello, guys! What's up?" Senyum Laiv mengembang di wajah 
tampannya. 


Matanya yang semula tertuju kepada para crew, kini mengarah 
pada salah satu model. Gadis yang duduk di sofa itu terlihat diam 
kemudian tersenyum. Laiv mendekat. 


"Morning, baby!" ucap Laiv dan mengecup puncak kepala Sveta. 
Sveta sesaat diam. "Mor ... ning, baby," balasnya. 
Laiv mengedarkan pandangannya. "Belum di mulai?" 


"Masih 40 menit lagi," sambung Sveta. "Aquinsha juga belum 
datang." 


Laiv duduk di sebelahnya. "Yeah ... aku belum melihatnya. So, 
baby.. bagaimana makan malammu tadi malam?" 


"Good yeah ... very good," jawab Sveta. 


Laiv merengkuh pinggang Sveta dan merapatkan duduknya. 
Tangannya membelai wajah cantik Sveta. 


"Suaramu terdengar tidak yakin. Seperti seseorang yang 
menutupi kebohongan," desis Laiv. 


Puspita Ratnawati - 69 


Sveta tertawa. “So. I lied about what? Aku tidak 
menyembunyikan apapun!" 


"Baby, I know that. Kau tidak pernah berbohong. Aku hanya 
menggodamu. Give me akiss now." Laiv menarik dagu Sveta. 


Bibir mereka siap saling menyentuh, namun Sveta bergerak 
memundurkan kepalanya saat melihat ke arah lain. 


"Hi, bestie!" kata Sveta dengan riang. 


Aguinsha berdiri di sana melihat mereka, Sveta dan Laiv. Ralat 
tepatnya Laiv Mackenzie. Sial, pria itu ternyata ada di sana. Bahkan 
duduk begitu mesranya dengan Sveta. Seolah-olah Laiv lupa 
dengan apa yang dia perbuat semalam. Perasaan sakit dan rasa 
bersalah Aguinsha kian mengikat. Gadis Belanda itu juga merasa 
malu melihat Laiv. Bayangan erotis semalam berkecamuk 
dipikirannya. 


Aguinsha mendekat, menyapa Sveta dan ia ragu untuk 
menyapa Laiv. Namun ternyata Laiv berani menyapanya. Aguinsha 
yakin sekali Laiv terpaksa melakukannya, ia duduk di sofa yang 
berbeda. 


"Quin aku... umh..." ucapan Sveta terputus saat Laiv tiba-tiba 
melumat bibirnya. 


Aguinsha memalingkan wajahnya. Berpura-pura membuka 
handbagnya dan bicara dengan Maryn. Laiv melepas pagutannya, 
Sveta menyentuh rahang Laiv dan tertawa. 


"Honey," sebut Sveta. 
Laiv tersenyum miring. "/ love you." 


Bisa dibayangkan bagaimana perasaan Aguinsha sekarang. 
Laiv beranjak, pamit untuk mengurus pekerjaan. Meski rasa sesak 
masih terasa, setidaknya dada Aguinsha tidak terlalu menekan 
seperti saat Laiv ada di dekatnya. 


Aguinsha melirik Sveta. "How was the party last night?" 


"Menyenangkan! Tapi aku tidak lama di sana. My friends take me 
to the club," jawab Sveta. 


"Dengan Elroy juga?" 


"Nope. Dia terlalu asyik di rumah Ashu." 
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"Haha! Elroy memang lebih suka berkumpul dengan pesta 
rumah daripada disko." 


Sveta mengedipkan matanya. "Kau sahabatnya! Of course you 
know. Dia lebih dekat denganmu daripada aku, calon adik iparnya!" 


Mendengar kata calon adik ipar, Aquinsha tidak menambah 
pembicaraan lagi. Oh Tuhan, dia benar-benar merasa bersalah 
sekali. Sveta yang lebih awal untuk melakukan pemotretan, ia dan 
Aquinsha menjadi bagian dari model komersial LaMkzie. 


XXX 


Laiv keluar dari ruangan kerjanya. Ia melipat lengan kemejanya 
sampai siku sembari berjalan melewati lorong. Kali ini ia tersenyum 
ketika bertemu orang di jalan, meski senyum tipis. Laiv membuka 
pintu dan masuk ke dalam, itu ruang make over. Tidak ada orang di 
sana, tapi ia mendengar suara yang familiar di telinga. Suaranya 
berasal dari ruang ganti. 


"Ah, kait braku lepas lagi! Tolong, Ouin pasangkan!" kata Sveta 
dengan mendengus. 


"Sebentar." Aguinsha mengancingkan bajunya di depan 
cermin. 


Setelah beres, Aguinsha mengaitkan bra Sveta yang lepas di 
punggungnya. Mereka berdua memang suka berganti pakaian 
dalam satu ruangan. Sambil bergosip, bercanda dan selfie di depan 
cermin. 


"Aguinsha," panggil Sveta. 


Aguinsha berdeham pelan dan menatap Sveta dari pantulan 
cermin. 


"Kau dan Laiv terlihat tidak seperti biasanya," gumam Sveta. 


Well, segalanya yang tidak seperti biasa mungkin akan selalu 
bermunculan mulai saat ini. Aguinsha bertingkah seolah-olah 
tidak mengerti dengan ucapan Sveta. Sveta memakai heels-nya 
sembari mengungkapkan bila Aguinsha dan Laiv seperti orang 
yang baru kenal. Biasanya mereka akan heboh ketika bertemu. 


Aguinsha tertawa. "Itu cuma perasaanmu saja!" 


"Kalian baik-baik saja, kan?" tanya Sveta. 
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"Iya. Kenapa? Jangan bertanya konyol seperti itu. Kami sahabat 
baik. Kau juga tahu itu." 


"Haha! Yup!" 


Sveta membenarkan ikat pinggang di celananya. Aguinsha 
termenung dan memperhatikan Sveta. 


Aguinsha bertanya, "Bagaimana hubunganmu dan Laiv?" 


Sveta menatap Aguinsha. "Oh, wow! Sekarang kau yang 
bertanya begitu." 


"Bukan apa-apa, Sveta. Aku tidak mau kalian ada masalah. Aku 
sangat mendukung hubungan kalian." 


"Quin, setiap hubungan pasti ada masalah. Tidak selalu mulus, 
kan? Kami sering bertengkar, tapi kami baik-baik saja sampai 
sekarang. Don't worry, babe!" 


Aguinsha diam. 

"Aku sudah selesai. Ayo!" kata Sveta. 
"Sveta, tunggu!" cegah Aguinsha. 
Sveta menoleh. "Ya?" 

Aguinsha diam. 


"Hehe.. Ouin, wajah seriusmu itu membuatku cemas sekarang. 
What's up?" Sveta tampak penasaran. 


"Im sorry," ucap Aguinsha. 
Sveta mengernyit. 


"Baby! Where are you? Dimana semua orang, huh?!" Suara Laiv 
menahan Sveta untuk bertanya. Aguinsha juga kaget. 


Aguinsha membuka tirai ruang gantinya dan tersentak Laiv 
sudah di depannya. Pria itu tidak melihatnya, tapi Sveta. la 
tersenyum pada gadis itu. 


"Oh, kau disini. Come!" Laiv menarik tangan Sveta dan 
mengajaknya duduk di sofa. 


Aguinsha pamit keluar untuk ke kamar mandi sekalian ia akan 
menelepon Maryn, kemana asistennya itu? Tiga menit kemudian, 
Laiv juga keluar dengan bilang pada kekasihnya bila ada yang 
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tertinggal di ruang kerjanya. Tidak menyimpan rasa curiga, Sveta 
membiarkannya dan bermain ponsel. 


Di samping itu, Aquinsha mencuci tangan di wastafel dan 
merapikan rambutnya seraya menatap pantulan kaca. Damn, 
kejadian semalam kembali merasuki pikirannya. 


Setiap kali aku melihat mereka berdua. Rasa malu semakin 
menyiksaku. Aku merasa bersalah pada Sveta, kata Aquinsha dalam 
hati. 


Suara pintu terbuka membuyarkan lamunan Aquinsha. 
Matanya terbelalak dan tubuhnya menegang melihat siapa yang 
masuk. Aquinsha berbalik, melihat Laiv yang mengunci pintu 
toiletnya. Pria itu berjalan ke arahnya, matanya terlihat tajam. Dia 
terlihat marah. 


"Kau!" geram Laiv. 
Aquinsha meneguk salivanya susah payah. 


"Aku minta jangan bertanya atau bahas hubunganku dengan 
Sveta! Gadis itu akan curiga dengan pertanyaanmu yang tidak 
biasa," ucap Laiv. 


Laiv tersenyum kecut. "'m sorry? Kau bilang begitu padanya?! 
Apa kau akan memberitahunya kalau kau semalam bersamaku? 
Jangan bodoh!" 


Laiv membalikan badan dan melangkah pergi. Aquinsha 
meremas roknya dengan kesal. 


"Aku merasa malu, Laiv!" ucapan Aquinsha menahan Laiv. Pria 
itu menoleh. 


Aquinsha berjalan mendekat. "Aku ... aku merasa bersalah 
padanya! Dia sahabatku dan--" 


"Dia sahabatmu, tapi dia kekasihku!" sergah Laiv. "Hubungan 
kami jauh lebih lama dari hubunganmu dengannya. So don't mess 
itup, okay?" 


Gadis Belanda itu diam. 
"And I love her," kata Laiv. 


"Tidakkah kau memikirkan bagaimana nantinya? Jika Sveta 


telat tahu soal kau menyentuhku, dia akan lebih terluka." 
Puspita Ratnawati - 73 


Laiv mengetatkan rahangnya dan berdiri di depan Aquinsha. 
Sangat dekat. 


"Menyentuhmu?! Dengar, nona ... selama ini aku tidak punya 
sedikitpun rasa keinginan untuk menyentuhmu. Yang semalam, 
itu di luar kendaliku! Lebih baik kau diam mulai saat ini," geram Laiv. 


"Aku tahu, ada masalah di antara kalian. Kemarahanmu. Aku 
bisa rasakan kemarahanmu pada Sveta, tapi mengapa aku yang 
harus kaujadikan korban?" balas Aguinsha. "Aku tidak memintamu 
tanggung jawab, Laiv. Tapi setidaknya kau ada pikiran untuk minta 
maaf padaku. Admit your mistakes." 


"Aku dan Sveta baik-baik saja. Kau lihat sendiri bagaimana kami 
tadi, kan? / was fucking drunk last night. Aku juga tidak tahu apa 
yang terjadi padaku. But okay, if you want me to apologize. I'm sorry. 
Finish! Now, I want you to be guiet! You understand? Great!" Laiv 
dengan arogan membalasnya. 


Laiv berbalik dan menuju pintu keluar. Aguinsha tersenyum 
hambar, permintaan maaf yang tidak tulus. Dengan segera ia 
menghampiri Laiv. Gadis itu menarik pundak Laiv dan tiba-tiba 
saja dengan kuat ia menampar Laiv. Tidak hanya itu, Aguinsha 
menendang perut Laiv dengan kakinya hingga pria itu kesakitan. 


"Kau pria bajingan pertama yang aku kenal! Go to the hell!" ucap 
Aguinsha. 


Laiv tercengang dengan apa yang gadis berusia 24 itu lakukan. 
Aguinsha membuka kunci dan pintunya, lalu pergi tanpa menutup 
pintu. 


"Damn that girl. Argh..." Laiv memegang perutnya yang sakit. 
XXX 
Queens, New York. 
At evening... 


Aguinsha baru sampai di rumah. la keluar dari dalam mobil 
dengan wajah yang terlihat lesu. Pekerjaannya diakhiri dengan 
event dua jam yang lalu. Aguinsha melihat ke langit yang berwarna 
keunguan. Cantik sekali, tetapi tidak menggambarkan 
perasaannya saat ini. la melangkah gontai ke teras rumah. 
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"Quin, kau terlihat pucat," gumam Maryn. 
Aquinsha tersenyum. "Aku lelah." 


Saat Aguinsha hendak masuk. Mobil jeep masuk ke 
perkarangan rumahnya. Itu mobil Elroy. Finally, anak itu datang 
juga. Sejak pagi Elroy juga sibuk karena membuat konten dan 
menghadiri acara. Senyum Aguinsha terutas. 


"Aku masuk duluan ya." Maryn melangkah masuk ke dalam 
rumah. 


"Heyy, bro!" seru Aguinsha. 


Elroy berlari ke teras dengan membawa dua kantung plastik. 
"My Quin!!!! | miss yaaa!!" 

Aguinsha tertawa. "Kau bawa apa?" 

"Ayo, kita masuk!" ajak Elroy yang lebih dulu masuk. 


Elroy menaruh dua kantung plastiknya di atas sofa ruang tamu. 
Aguinsha mengintip ke dalam kantung. Oh, isinya penuh dengan 
makanan ringan. Haha, ini kebiasan Elroy yang selalu bawa snack 
ketika menemui Aguinsha. Elroy tahu gadis itu suka mengemil. 


"Eh, ada es krim di dalam! Jangan sampai cair!" Elroy membuka 
salah satu kantung. "Es krimnya tidak boleh cair. Harus tetap beku, 
seperti kasih sayangku untukmu." 


Aguinsha menepuk pundak Elroy. Pria satu itu suka sekali 
menggodanya dengan kata-kata manis. Elroy memberikan satu es 
krim padanya. Aguinsha menerima dan mereka duduk di sofa, 
menikmati es krim dengan pikiran yang sama, mengenai 
pelecehan yang ia dapatkan. 


"Aguinsha," panggil Elroy. 
Aguinsha menoleh. "Ya?" 


"Kau sakit ya?”--Elroy menyentuh wajah Aguinsha--"Wajahmu 
pucat sekali." 


Gadis itu tersenyum kecil. "Aku lelah. Today's event is quite long." 


"You must rest. Aku akan buat makan malam untukmu nanti." 
Elroy melahap es krimnya. 
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Aquinsha kemudian diam. Ia sampai tidak sadar es krimnya 
meleleh mengenai tangannya. Elroy bergerak mengelap lelehan es 
krimnya dengan tisu. Gerakan itu juga tidak menyadarkan 
Aquinsha. Elroy yang gemas lantas mengambil es krim dari tangan 
Aquinsha. Spontan Aquinsha bereaksi dengan menatap Elroy. 


"Es krimmu belum habis kenapa masih mau es krimku, huh?" 
kata Aquinsha. 


Elroy bertanya, "Kau ada masalah?" 


"Masalah? Eh, tidak. Kalau kau mau es krimnya, ya sudah. Itu 
juga 'kan punyamu." 


"Bukan ini." 


Elroy menjeda pembicaraan, ia pergi ke dapur untuk 
membuang kedua es krimnya. Lalu kembali ke ruang tamu. 
Dengan wajah serius Elroy melihat Aguinsha. 


"Tell me now! What's your problem?" tanya Elroy. "Aku 
perhatikan kau sejak tadi melamun." 


Aguinsha menghela nafas. "Masalah apa, sih? Tidak ada." 


"No, tell me! Jangan bohong, Aguinsha. Please." Elroy mendesah 
pelan. 


Aguinsha melempar bantal ke badan Elroy. "El, I just tired! 
Hahaha!" 


Elroy mendengus, kali ini wajahnya berubah kesal. "Alright, 
sekarang semua orang mulai menyembunyikan sesuatu dariku! 
Kau dan Laiv sama saja. Kalau ada masalah cerita! Menyebalkan!" 


Elroy berdiri dan hendak pergi. Aguinsha mencekal lengannya, 
memintanya duduk. Ia juga meminta maaf. Namun Elroy tetap 
bersikukuh ingin pergi. Aguinsha mengejarnya, membujuknya. 
Tetapi nihil. Dari teras ia melihat Elroy yang masuk ke jeepnya dan 
pergi. Aguinsha meremas kepalanya sendiri, ia merasa stress. Gadis 
itu masuk, menutup pintunya dengan keras. Melangkah ke lantai 
atas. Tidak lama dari itu, pintu utama terbuka dan Elroy kembali. 


"Aguinsha! Quin! I'm sorry! Aguinsha!" panggil Elroy dari 
ambang pintu. 
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Tidak dapat jawaban, Elroy memutuskan untuk membawa dua 
kantung plastiknya ke ruang makan. 


At night... 


Di depan televisi berlayar besar Elroy dan Aquinsha duduk 
bersama beralas karpet lembut. Perapian menyala untuk membuat 
ruangan terasa hangat. Mereka berdua menonton film dengan 
memakan snack, juga mengobrol. 


"Kau bilang aku dan Laiv sama. Maksudmu kau berpikir dia juga 
ada masalah?" Aquinsha sungguh penasaran dengan ini. 


Elroy meneguk minuman kalengnya. "Ya, I think so because he's 
weird and he looks messed up." 


Aguinsha mendengar dengan seksama cerita Elroy mengenai 
keadaan Laiv kemarin malam. Laiv yang dia temui di hotel terlihat 
kacau, pergi membawa dua botol minuman beralkohol yang 
berbeda dan pulang paginya dengan wajah kesal juga membawa 
barang-barangnya meninggalkan hotel. Laiv hanya bilang, ia akan 
tinggal dirumah yang akan ia beli di Brooklyn. Ini agak aneh, sebab 
Laiv selama ini lebih memilih tinggal di hotel atau apartemen jika 
di Brooklyn. Setelah itu Laiv sulit di hubungi. Elroy tidak tahu 
dimana saudara kembarnya itu sekarang. 


"Hari ini kau ke LaMkzie, kan? Kau bertemu Laiv?" tanya Elroy. 


"Ya. Don't worry, El. Laiv baik-baik saja. Dia bahkan terlihat 
mesra dengan Sveta," gumam Aguinsha. 


Elroy mengangkat kedua alisnya. "Really? Mereka berduaan?" 
"Yes." 


Elroy menghela nafas lega. "Oh, syukurlah. Aku pikir mereka 
sedang ada masalah. Mereka hari ini benar-benar keterlaluan tidak 
menjawab pesan dan teleponku. But it's okay, at least they are fine." 


Senyum mengembang di wajah Aquinsha. Gadis itu beralih 
menatap televisi dengan hati yang teremas-remas. Setiap kali ia 
mengingat Laiv, dadanya begitu sesak. 


"| have to go." Elroy melihat layar ponselnya. 


Aquinsha mengulum senyum. "Ah, okay. Take care." 
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"Yeah, take care too. l'Il call you when I'm free, okay?" 


Aguinsha mengangguk. Elroy mengacak rambut gadis itu dan 
pergi. Tinggalah Aguinsha sendirian. la mematikan televisinya dan 
menopang wajahnya dengan kedua lutut. la memposisikan 
kepalanya miring ke arah perapian. Air matanya mengalir. 


Aku pikir, aku memang tidak bisa menceritakan masalahku ini ke 
siapapun. Hal itu membuatku merasa sendirian. Ibu, batin Aguinsha. 


Saat ini Aguinsha berada di apotik, ia membeli obat penambah 
darah dan vitamin. Aguinsha pergi sendirian. Setelah membayar di 
kasir, ia bergegas keluar. Menuju mobil mewahnya yang terparkir. 
Ketika ia akan membuka pintu mobilnya, ia melihat pantulan 
seseorang berjalan ke arahnya dari arah belakang. Dengan cepat 
Aguinsha berbalik. 


"Laiv!" ucap Aguinsha dengan terkejut. "Mau apalagi kau?" 


Laiv menatapnya dingin. "Jangan berpikir aku akan 
menyentuhmu." 


"Tepat sekali! Aku berpikir kau akan kembali menghinaku dan 
melecehkanku, lalu pergi. Pengecut!" Aguinsha berbalik. 


Laiv menghentak tangannya ke pintu mobil Aguinsha. "Kau 
sungguh berpikir aku berniat menyentuhmu?" 


"Kenyataannya kau menyentuhku. Niat atau tidak, kau tetap 
menyentuhku," balas Aguinsha masih membelakangi Laiv. 


"Oh, betapa beraninya gadis ini melawanku." 


Aguinsha berbalik dan memasang wajah kesal. "Bukannya kau 
bilang kita orang asing sekarang? Lalu kenapa kau masih datang 
padaku? Dua kali kau menghampiriku." 


"Aku tidak terima dengan apa yang kau lakukan." 
"Really? Are you kidding me, Sir?! Ingat aku adalah korban disini!" 


"Shut up! Aku tidak suka ketika ada orang yang berani 
menentangku, bahkan menampar dan memukulku." 


Aguinsha tertawa hambar. "Kau ini lucu sekali. Kau yang salah, 
tapi kau menganggap seolah-olah aku yang salah." 
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Laiv mencekal tangannya dan menariknya dengan paksa. 
Aquinsha mencoba menahannya, tapi pria itu justru menahan 
kedua tangannya ke belakang dan menutup mulutnya. 
Menyeretnya mendekat ke mobil. Mobil Laiv yang kali ini berbeda. 
Di dalam Laiv mengikat tangan dan kaki Aquinsha. Kemudian 
menutup mulutnya dengan kain yang terikat ke belakang kepala. 


Selama mungkin lima belas menit perjalanan, mereka sampai. 
Aquinsha tahu rumah yang ada di depannya, ia melihatnya dari 
balik jendela mobil. Itu rumah Sveta Blaxton. 


Kenapa Laiv membawanya ke rumah Sveta? 


Pintu mobil terbuka, Laiv menarik Aguinsha keluar. Ia 
membawa Aguinsha masuk dengan menggendongnya. Dalam 
posisi di atas pundak, kepala dan kaki Aguinsha menggantung. 
Laiv membawanya ke kamar Sveta. Laiv menurunkan Aguinsha 
dan memaksanya duduk di kursi, lalu mengikat tubuhnya di kursi 
tersebut. Aguinsha melihat Sveta di sana. Sahabatnya itu terlihat 
berbaring di kasur, menghadap ke arahnya. Ada dua pengawal 
berdiri tampak mengawasi. 


"Siapa yang kau bawa, huh?" Suara Sveta terdengar serak 
seperti orang mabuk. 


Aguinsha bertanya-tanya, apa Sveta mabuk? Apa yang akan 
Laiv lakukan dengan ini semua? Laiv meminta pengawalnya pergi 
dan mengunci pintu kamarnya. Aguinsha melihat Laiv membuka 
bajunya, kini pria itu hanya bertelanjang dada. 


"Baby ..." racau Sveta. 


Laiv mengambil satu gelas kaca berisi minuman beralkohol, 
kemudian menghampiri Aguinsha. Ia menarik kursi kosong dan 
duduk di depannya. Laiv menyesap minumannya. 


"Malam ini mungkin akan menyakitkan untukmu. Tapi aku pikir 
dengan ini kau bisa ... uhm, berhenti menganggapku benar-benar 
ingin menyentuhmu. Kau akan lihat sendiri betapa gilanya aku 
pada Sveta. / love her so bad!" gumam Laiv. 


Aguinsha yang tidak bisa bicara hanya bisa diam menatap 
wajah arogan pria itu. Air matanya mulai berlinang. Marah dan 
kecewa menjadi satu. 
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"Kau akan lihat betapa laparnya aku ketika menyentuhnya. 
She's the only girl | wanna touch." Laiv berdiri. 


Pria itu menggeser kursinya dan beralih menghampiri Sveta 
yang sejak tadi melihat mereka. Aguinsha mulai menebak apa 
yang akan Laiv lakukan. Tampak Laiv bercumbu dengan Sveta. 
Aguinsha memalingkan wajahnya, air matanya mengalir. Suara 
mereka semakin terdengar liar. Membuat Aguinsha merasa jijik 
dan ingin menangis dengan keras. 


Aguinsha melirik ke arah mereka, terlihat Laiv meniduri Sveta 
di balik selimut. Mereka bermain begitu panas di depannya. 
Aguinsha kali ini benar-benar memilih memejamkan mata. Ia 
menangis, berusaha tidak mengeluarkan suara tangisannya 
sedikitpun. Aguinsha menangis di tengah suara desahan mereka 
yang mengelilinginya. 


It's crazy and hurt. 
XXX 


Claus Johnson, orang kepercayaan Laiv begitu shock dengan 
apa yang dia lihat di ponsel. Ia berada di suatu ruangan, bersama 
dengan Laiv Mackenzie. Si pemilik LaMkzie itu masih dalam 
keadaan bertelanjang dada. 


"Now you believe me, Claus? Betapa jalangnya gadis itu. Aku 
memotong durasi videonya. Kalau kau melihat versi penuhnya, 
bukannya merasa horny kau justru akan muntah-muntah," gumam 
Laiv. 


Claus mematikan ponselnya dan melihat Laiv yang berdiri di 
dekat jendela sembari menyalakan ujung rokok. 


Laiv menghembus asap rokoknya. "Aku memberikan segalanya. 
Rumah ini, apapun. but fuck that bitch!" 


"I swear, Laiv. l'm speechless. I don't know how ... how can she do 
that?!" Claus menunjukan reaksi tidak menyangka. 


Laiv mendekat, ia memerintah Claus untuk mencari tahu 
tentang pria asing yang menjalin hubungan gelap dengan Sveta 
Blaxton. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 07 


THIS PRETENSE HURTS 


Laiv melajukan mobil, melewati jalan di tengah malam. 
Matanya menatap lurus dengan sorotan dingin. Arlojinya 
menunjukan pukul dua pagi. la menghentikan mobilnya dan 
keluar untuk membuka gerbang sebuah rumah berlantai dua. 
Tangannya memegang kunci untuk membukanya. Kemudian ia 
melajukan mobilnya lagi ke perkarangan rumah. 


Laiv diam sesaat, kemudian menoleh ke belakang. Seorang 
gadis berbaring di sana dalam keadaan tidak sadarkan diri. Laiv 
bergegas ke teras untuk membuka pintu utama. Lalu kembali ke 
mobil. Ia membuka pintu mobil bagian belakang, setengah 
membungkuk dan tangannya mengangkat tubuh Aguinsha. 
Sebuah mobil datang dan berhenti di luar pagar rumah. 


Tangan kokoh Laiv membopong Aguinsha ke dalam rumah. 
Selama kakinya melangkahi lantai rumah tersebut, ia tidak 
memandang wajah gadis itu. Laiv membaringkan Aguinsha di 
kasur secara asal, menaruh kunci mobil dan gantungan kunci yang 
terdapat dua kunci di atas nakas. Lalu pergi begitu saja. Laiv sama 
sekali tidak melepas sepatu Aguinsha dan menyelimuti tubuhnya. 


Laiv menghampiri mobil yang menunggunya. Ya, dia meminta 
pengawal untuk menjemputnya di rumah Aguinsha. Setelah Laiv 
dan Sveta selesai bercinta, juga bicara dengan Claus, ia membawa 
pergi Aguinsha kembali ke rumah. Laiv lakukan hal menjijikan itu 
di depan Aguinsha, karena dia marah. Laiv berpikir Aguinsha 
sungguh mengira dia ingin menyentuhnya. Tamparan dan 
pukulan itu juga menjadi alasan Laiv. Pikirannya begitu kacau 
hingga ia tidak sadar, siapa korban sebenarnya. 


Pengusaha tampan itu juga terpaksa menyetubuhi Sveta. 
Selama permainan panas itu berjalan, bayangan ketika Sveta 
bercinta dengan pria lain terngiang-ngiang di benaknya. Sehingga 
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Laiv memperlakukan Sveta lebih kasar daripada yang ia lakukan 
pada Aquinsha malam itu. 


Selepas Laiv pergi. Mobil jeep putih mendatangi rumah 
Aquinsha. Jelas itu milik Elroy. Malam-malam begini dia datang. 
Bahkan Elroy masih dalam memakai piyama dan rambutnya yang 
acak-acakan. la masuk dan bergegas masuk ke kamar Aguinsha. 


"Quin?" Suara Elroy memecah keheningan. 


Tidak ada jawaban. Elroy mendekat ke kasur dan mengerutkan 
dahi melihat keadaan Aquinsha. Gadis belanda itu tidur tanpa 
berganti pakaian. Elroy menaruh ponselnya di nakas dan duduk di 
tepi ranjang. Ia membuka sepatu Aquinsha. Elroy menatap 
wajahnya, melihatnya lebih dekat. 


"Oh God, are you sick?" gumam Elroy yang melihat wajah 
Aguinsha memucat. 


Elroy memeriksa dahi dan leher Aguinsha dengan tangannya. 
Suhu tubuhnya terasa panas. Elroy mengangkat tubuh Aguinsha, 
mengatur posisi tidurnya menjadi lebih baik. Lalu pergi keluar. 
Tidak lama ia datang bersama Maryn. Asisten itu terlihat masih 
setengah sadar. 


"Kau gantikan bajunya, okay? II be back." Elroy menepuk 
pundak Maryn dan melenggang pergi. 


Maryn agak bingung, kenapa Elroy ada di rumah dan Aguinsha 
tidur tanpa berganti pakaian. Maryn pun bergegas untuk 
menggantikan baju Aguinsha. Saat Maryn melakukannya. 
Aguinsha sempat tersadar, tapi tidak sepenuhnya. Dengan nada 
pelan Aguinsha meracau jika kepalanya sakit dan matanya 
terpejam lagi. Elroy datang membawa hot water bag, niatnya 
untuk mengompres Aguinsha. 


"El, Quin memang sedang tidak enak badan sejak tadi sore. Aku 
pikir tubuhnya semakin lemah, makanya sekarang panas sekali. 
Tadi dia juga sempat bangun, dia bilang kepalanya sakit," ujar 
Maryn. 


Elroy tampak khawatir. "Ya sudah, minggir! Aku mau 
mengompresnya. Kau cari saja obat! Cepat!" 


Maryn ingat Aguinsha sempat pamit untuk pergi ke apotik, ia 
mencari obat itu di kamar Aguinsha. Namun tidak ada. Mungkin 
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tertinggal dimobil, pikirnya. Maryn berjalan cepat keluar. Selama 
dua menit, ia kembali membawa segelas air dan obatnya. Elroy 
memegang tengkuk Aquinsha. Memintanya bangun sebentar 
untuk minum obat. Aquinsha bergerak, tapi matanya tetap 
terpejam dan tidak bersuara. Elroy membaringkan kepala 
Aquinsha lagi dan menarik selimut sampai batas dada Aquinsha. 


"Lanjutkan tidurmu. Aku yang akan menjaga Aquinsha," kata 
Elroy. 


"Hmmm," sahut Maryn dengan bibir agak cemberut melihat 
Elroy. 


Elroy menopang dagu. Melihat Aquinsha. Matanya yang tidak 
mengantuk terus mengawasi gadis itu. Elroy beranjak mengambil 
ponselnya dan duduk di tepi ranjang. Ia menghubungi Laiv, tapi 
tidak di jawab. la mengirim pesan pada saudara kembarnya itu, 
memberitahu bila Aquinsha sakit. 


"Ibu ... Ibu..." Tiba-tiba terdengar suara Aguinsha. 
Elroy segera mendekat. "Ouin." 


"Please, stop .... it's hurt," ucap Aguinsha. Matanya masih 
tertutup. 


Aguinsha menggerakan tubuhnya seperti orang gelisah. 
Sampai-sampai hot water bag-nya jatuh dari dahinya. Elroy 
berusaha menenangkannya. 


"Ouin. Ini aku Elroy. Hey," kata Elroy. 


Aguinsha meremas selimutnya. Nafasnya terengah-engah. 
"Stop! Please, stop! I don't want... | don't... No, no.." 


Elroy menggenggam tangan Aguinsha dan mendekap 
kepalanya. la mengusap-usap pundak Aguinsha, masih mencoba 
membuatnya tenang. Usahanya terlihat baik ketika Aguinsha 
berhenti meracau dan nafasnya mulai teratur. Elroy cukup heran, 
pertama kalinya ia melihat Aguinsha seperti ini. 


Kekek 


Samar-samar, Aguinsha mendengar suara televisi. Ia membuka 
matanya perlahan dan merasakan kasurnya sedikit bergoyang 
padahal dia diam saja. Aguinsha menyipitkan matanya ke arah 
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langit-langit kamarnya dan melihat langit biru dari balik jendela di 
sana. Aquinsha menoleh ke kiri. 


"Hi, dutch girl!" ucap Elroy. 


Pria itu berbaring miring di samping Aguinsha dan tersenyum. 
Berharap ia melihat senyum Aguinsha, justru gadis itu terkejut 
sampai bangun dan terlihat ketakutan. Bahkan tubuhnya bergetar. 


"DON'T!" Aguinsha berteriak. 


Elroy mengambil posisi duduk dan mengerutkan dahi. "It's me! 
Aku bukan penjahat." 


Aguinsha terdiam dan mengontrol diri, ia mengira Elroy adalah 
Laiv. Well, ya mereka kembar dan wajah mereka tampak hampir 
mirip. Elroy beranjak dan setengah memutari kasur. Menuangkan 
air dan menyondorkan segelas air kepada gadis itu. Aguinsha 
mengambilnya, tangannya masih gemetaran. 


"Semalam kau mengirim whatsapp. Memintaku datang," 
gumam Elroy. 


Aguinsha mendongak, ia menyimpan kebingungannya. 
Seingatnya, ia tidak melakukan itu. Terakhir yang dia ingat Laiv dan 
Sveta bercinta di depannya, kemudian kepalanya sakit dan 
berubah gelap. Ia sendiri bingung sudah ada di kamarnya dan 
memakai piyama. Aguinsha menunduk, menatap tubuhnya 
sendiri. 


"Hey, bukan aku yang melakukannya. Tapi Maryn," kata Elroy 
seakan-akan tahu apa yang dia pikirkan. 


Aguinsha memberikan gelasnya pada Elroy dan bangun dari 
tempat tidurnya. la melangkah ke kamar mandi. Elroy menaruh 
gelasnya dan mematikan televisi. 


"Aguinsha, aku ke dapur ya? Bantu Maryn menyiapkan 
sarapan." 


Aguinsha membasuh wajahnya. Ia mendengar ucapan Elroy, 
tapi tidak menyahut. Menatap wajahnya di cermin dan mengelap 
wajahnya dengan handuk kecil. Bayangan Laiv dan Sveta terus 
menganggunya, bahkan sampai Aguinsha keluar dari kamar 
mandi bayangan mereka terus mengikuti. Aguinsha semakin tidak 
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nyaman ketika kejadian Laiv memperkosanya ikut merasuki 
pikirannya. 


Semakin jelas bayangan itu saat Aquinsha melihat sofa dan 
ranjang tidurnya. Kamarnya, tempat kejadian menyedihkan itu. 
Aquinsha tidak tahan dan lari dari kamarnya, tanpa menutup pintu. 
Dia menuruni tangga dengan terburu-buru, sesekali matanya 
tertuju ke pintu kamarnya. 


"Quin! Aquinsha, kau bisa jatuh!" kata Elroy yang melihatnya 
dari dapur. 


Melihat Aquinsha tidak mendengarkannya. Elroy berhenti 
mengaduk adonan tepung dan berniat menghampiri gadis yang 
membuatnya jengkel. Elroy dan Maryn terkejut, Aguinsha hampir 
saja jatuh. Untung Aquinsha cepat berpegangan pada railing 
tangga. 


Elroy melangkah cepat. "Kau membuatku takut! Kalau kau jatuh 
dan kepalamu terbentur bagaimana? Jangan nakal!" 


Aquinsha hanya menatap Elroy dan pergi ke ruang makan. 
Elroy menghela nafas dan kembali mengurus sarapan. 


"El, aku merasa ada yang tidak beres dengannya," gumam 
Maryn. 


Elroy membuka kulkas untuk mengambil kotak susu. "Memang, 
tapi dia masih ingin bungkam." 


"Aku khawatir." 
"Aku lebih khawatir darimu, sweetie." 


Maryn tertawa pelan. Elroy suka sekali memanggilnya begitu. 
Aguinsha ke ruang Makannya yang sepi. Menarik salah satu kursi 
dan melipat tangannya di atas meja bundar yang terbuat dari kaca. 
la menyembunyikan wajahnya di atas tangannya. Lalu menegakan 
kepalanya lagi. Pandangan kosongnya tertuju ke jendela besar, 
memperlihatkan kolam renang di luar. 


A few moments later... 


Maryn membereskan piring-piring kotor bersama pelayan. 
Selepas mereka pergi. Elroy menatap Aguinsha dengan serius. 
Aguinsha sampai kikuk saat meneguk susunya. 
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"Until when do you keep quiet?" ucap Elroy. "Sejak bangun tidur 
sampai sekarang kau bungkam. Lelucon yang ku buat, cuma Maryn 
yang tertawa. Bahkan senyum pun kau tidak. Aku tidak tahan lagi! 
Aku semakin yakin kau ada masalah. Sesuatu yang tidak beres 
terjadi padamu." 


Aquinsha tersenyum. "Uhm--" 


"Eits! Jangan katakan tidak ada atau tidak apa-apa! Stop Iying to 
me. I know you very well," potong Elroy. 


Aguinsha menaruh gelas dan menghela nafas. "Yeah, | have .... 
a problem." 


"So, tell me! What's your problem? I'm your bestfriend and your 
brother. So don't hide anything!" Elroy terdengar tegas. 


Aguinsha diam sejenak, haruskah ia menceritakan semuanya? 
Beban berat yang ada dalam jiwanya. 


"A ku--" 


"Oh, come on! Jangan membuatku semakin jengkel dengan 
apapun itu masalahmu. Masalah yang membuat gadis Belandaku 
ini terlihat kacau. Aku tidak suka!" 


"Aku cuma memikirkan Ibuku." 


Well, she's lying. Ya memang dia sesaat memikirkan Delina, tapi 
masalah utama sebenarnya bukan itu. 


Aquinsha menatap jendela. "Aku ingin sekali mengunjungi 
makamnya, tapi aku tidak tahu di mana ia dikubur." 


Elroy menghela nafas. "Pantas saja semalam kau mengigau 
menyebut Ibu, Ibu.. seperti itu." 


Aguinsha lantas meliriknya. "Mengigau? Apa saja yang aku 
katakan?" 


"Ibu dan please, stop.. it's hurt. No don't and... ya kau seperti di 
siksa." 


"Oh." Aguinsha sudah takut bila ia menyebut nama Laiv. 


"Aku tahu kau ingin tahu dimana makam Delina. Mungkin 
belum saatnya kau tahu. Tapi suatu hari nanti, misteri itu 
terungkap. Daddy juga sedang mengusahakannya. Orang- 


86 - Brother's Mackenzie 


orangnya di Belanda sedang mengurusnya," papar Elroy dengan 
nada lembut. 


Aquinsha mengangguk. Elroy menggenggam tangannya. 
Gadis berusia duapuluh empat tahun itu melihat tangan Elroy, ia 
teringat saat tangan Laiv menyentuhnya dengan kasar. Aquinsha 
beralih menatap wajah Elroy. Sosok Laiv seakan-akan ada di 
depannya. 


"Bersabarlah. Aku juga akan membantu," ucap Elroy. 


Namun bagi Aquinsha, yang di katakan Elroy terdengar 
berbeda. 


"Diam kau, jalang! Kau benar-benar puas malam ini, kan?" 


Seketika Aquinsha menarik tangannya dari genggaman tangan 
Elroy. 


Elroy mengernyit. "Oh, kau tidak suka lagi ya aku memegang 
tanganmu? Maaf." 


Aquinsha mengerjap. "Nope. Nothing." 


"Huft, pikiran mengenai Ibumu sungguh membuatmu aneh. Ya 
Tuhan, cepat pertemukan sahabatku ini dengan makam Ibunya." 


Gadis itu mengulas senyum. 
"Aguinshaaaa!!!" 
Suara Sveta. Seketika senyum Aguinsha mendadak pudar. 


"My bestie, where are ... oh, kau disini dengan si konyol!" Suara 
Sveta terdengar ceria. 


Sveta menghampiri mereka. Aguinsha tersenyum kepada 
sahabatnya itu ketika Sveta memeluknya. Pandangan mata 
Aguinsha beralih dan jantungnya serasa berhenti selama 
beberapa detik. Laiv, pria itu juga datang. 


"Sudah ku duga, kau datang dengan kakakku!" ucap Elroy. "Hey, 
bruh!" 


Laiv tersenyum dan mendekat. "Kau di sini." 


Pria brengsek itu sama sekali tidak melirik Aguinsha. Aguinsha 
juga tidak mengharapkan itu, ia membencinya. 
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"Iya. Kalian sama-sama memakai piyama. Apa sejak tadi malam 
kau di sini?" sambung Sveta. 


Elroy menjawab, "Ya, semalam Ouin mengirim teks. Aku 
cemaskan dia. Jadi aku datang." 


"Kau tahu apa yang aku pikirkan sekarang? Kenapa kalian tidak 
pacaran saja? Kalian cocok," kata Laiv. 


Sveta tertawa. "Oh, omong kosong! Aguinsha tidak cocok 
dengan adikmu, sayang. Dia lebih cocok dengan pria sepertimu. 
Keren dan tidak konyol." 


Elroy tidak terima. "Aku keren! Aku lebih menyenangkan 
daripada Laiv. Punya pacar konyol dan suka bermain itu 
menyenangkan." 


"Suka bermain?" Sveta mengangkat satu alisnya. 


"Ya. Kecuali bermain hati. Aku tidak akan memainkan hati 
perempuan," balas Elroy. 


Laiv merangkul Sveta. "Bagaimana jika perempuan yang 
memainkan hati pria?" 


"Laiv, kau.. seakan-akan itu tertuju padaku. Aku tidak begitu," 
ucap Sveta. 


"Cuma bertanya. Jadi bagaimana? Kau setuju berpacaran 
dengan Aguinsha?" tanya Laiv. 


Elroy tertawa. "What the hell, bruh! Kami bersahabat dan kita 
seperti kakak beradik. Jangan berpikir yang aneh-aneh! Iya kan, 
Ouin?" 


Aguinsha hanya tersenyum. Sejak tadi ia hanya diam. 
Mendengarkan pembicaraan mereka. Dengan menahan rasa tidak 
nyaman dan sakit hati. Rasanya ia ingin pergi dari sana, tetapi ia 
harus menahan diri. 


At night.... 


Seharian Elroy, Sveta dan Laiv berada di rumahnya. Memaksa 
Aguinsha berpura-pura baik-baik saja, dia tertawa dan tersenyum. 
Bisa dibayangkan bagaimana perasaan Aguinsha dengan 
keberadaan Sveta dan Laiv. Terutama Laiv, seseorang yang telah 
membuat hidupnya berubah. 
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Awalnya berubah menjadi baik, namun kini buruk. Aquinsha 
lebih memilih hidupnya yang buruk bersama Dona dan Phillip. 
Baginya, apa yang Laiv lakukan jauh lebih menyakitkan. Laiv 
membuat lukanya kian melebar. Pria itu bersikap tidak berdosa 
dan menganggap tidak pernah ada yang terjadi. 


Aquinsha duduk di tepi kasur seraya melamun. Elroy, Sveta dan 
Laiv sudah pergi. Gadis itu membuka lemari nakasnya, mengambil 
tumpukan baju di dalam dan satu botol minuman keras yang 
kosong. Lalu pergi menuju belakang rumah. Di sana ia menaruh 
baju dan botolnya. Kemudian menyalakan api di dalam tong berisi 
kayu yang biasa ia gunakan untuk menghangatkan tubuh jika ia di 
luar rumah ketika malam hari. 


la membuat apinya membesar. Setelah itu mengambil 
beberapa potong baju. Sejenak ia melihatnya. Pakaian itu adalah 
pakaian yang ia gunakan di malam Laiv memperkosanya. 
Aguinsha menggulung bajunya dan melemparnya ke dalam tong 
api dengan marah. Api itu melahap pakaiannya. 


Aguinsha mengambil palu dan memecahkan botol prosecco 
kosong. Minuman yang ia yakini di konsumsi oleh Laiv. Tidak 
peduli Laiv dalam keadaan mabuk, tetap saja pria itu menyentuh 
tubuhnya dan memperlakukannya secara tidak adil. Aguinsha 
memecahkan botolnya dengan kuat. 


"You're loser! Bastard! Kau mempermainkanku!" katanya. "Suatu 
saat kau akan tersiksa dengan rasa bersalah. Perasaanmu akan 
lebih kacau daripada aku! Persetan Laiv Mackenzie!" 


Setelah botolnya sudah tidak berbentuk. Aguinsha melempar 
palu sembarangan dan duduk di atas rumput. Menyaksikan api 
yang masih menyala. Hatinya begitu perih, ada rasa ingin 
menangis. Tetapi ia tidak bisa mengeluarkan air matanya. la terlalu 
lelah dan air mata takkan mengembalikan waktu. 


Kula 
Manhattan, New York. 


Pesta meriah terjadi di sebuah mansion keluarga Blaxton. Yeah, 
keluarga Sveta. Orangtuanya tinggal di Manhattan. Hari ini adalah 
hari ulang tahun gadis cantik itu. Sveta mengadakan pestanya 
malam ini di kediaman orangtuanya. 
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Tentu saja dihadiri oleh sang kekasih Laiv. Elroy, Allard dan 
Harsha juga ada. Sangat di sayangkan, Rex, Kharel dan Allcia tidak 
bisa hadir. Putra dan putrinya Allard itu tinggal di Negara yang 
berbeda. Bagaimana dengan Aquinsha? 


Ah, gadis Belanda itu turut hadir. Ia tidak lepas dari sisi Elroy. 
Tidak terasa sudah satu minggu Aquinsha menjalani hari-harinya 
dengan kepalsuan, dalam arti berpura-pura baik-baik saja. Orang- 
orang tidak tahu tiap kali ia bersama Laiv dan Sveta, hatinya seperti 
tersayat belati. Bukan karena cemburu. Jika berada di posisinya, 
sakitnya terasa nyata. Aquinsha menjadi korban atas perbuatan 
Laiv. Sementara di sisi lain, ia merasa mengkhianati Sveta Blaxton. 


Acara demi acara sudah terlewati. Kini saatnya Laiv untuk 
memberikan hadiah kepada Sveta di depan keluarganya dan 
banyak tamu. Media juga ada disana. Laiv di samping Sveta 
mengatakan agar semuanya melihat ke layar berukuran besar. 
Layar yang sebelumnya menampilkan foto-foto Sveta, kini 
berganti dengan hitungan mundur dari angka lima. Semua orang 
merasa sangat penasaran. 


Elroy berbisik pada Aguinsha. "Setiap Sveta ulang tahun, Laiv 
selalu memberikan kejutan." 


"Itu bagus." Aguinsha tersenyum tipis. 


Selama dua detik layarnya gelap dan munculah sebuah video. 
Semua orang dibuat terkejut dengan apa yang dilihat. Terlebih 
Sveta yang rasanya begitu membeku. Laiv yang memegang gelas 
kaca berisi cocktail meminumnya dan tersenyum miring. Melihat 
layar itu yang memperlihatkan video berdurasi limabelas detik, 
ketika Sveta bercumbu mesra dengan pria lain di club clementyns. 


"This is the gift," ucap Laiv. 
Aguinsha menatap Sveta tak percaya. Tidak cuma Aguinsha, 
semua orang. Bahkan Allard dan Harsha begitu shock. 


Laiv menaruh gelasnya. Ia merogoh saku jaketnya dan menarik 
tangan kiri Sveta. Pria itu meletakan flashdisk di tangan Sveta. 
Wajah gadis itu mendadak pucat pasi. 


"Mungkin kau akan menonton film pornmu sepanjang hari. 
Semoga hadiahku berkesan, sayang." Laiv tersenyum dan 
mengecup puncak kepala Sveta. 
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Lalu melepas pegangan tangannya pada Sveta dengan kasar. 
Sorot matanya berubah tajam. 


"You're not mine anymore. It's over," ucap Laiv. 


Laiv melangkah pergi dan kembali berhenti. Melihat ke 
belakang, tepatnya Sveta. 


Laiv berkata, "Ah ya, hubungi Dr. Ardanis. Dia pasti sekarang 
sedang berusaha mengobati dirinya sendiri. Haha!" 


Tawa Laiv menjadi satu-satunya suara yang terdengar. Pria itu 
melenggang pergi. Elroy mengejarnya. Allard dan Harsha menatap 
Sveta dengan kecewa, lalu pergi. Aquinsha masih di tempat, ia 
masih tidak percaya dengan apa yang dilihat. 


"Laiv! Laiv, wait!" Elroy mengejarnya. 


Laiv berhenti dan berbalik. Elroy menghampirinya. Allard dan 
Harsha sampai di belakang Elroy. 


"Kenapa kau tidak memberitahu soal ini pada kami?" tanya 
Elroy. 


Laiv tersenyum, "Now you all know, right?" 


Allard, Harsha dan Elroy terdiam. Tidak lama munculah 
Aquinsha yang berjalan terburu-buru. 


"Karena jalang itu, aku sampai menyakiti orang lain. Fuck my 
life!" ucap Laiv. 


Belum sempat Allard bicara. Laiv sudah melenggang pergi. 
Elroy ingin mengejarnya, namun Allard menahannya. 


Allard menghela nafas. "Biarkan Laiv sendiri dulu. Hatinya 
sedang terluka." 


Tanpa mereka sadari, ada hati lain yang lebih terluka. Aquinsha, 
hati gadis itu semakin parah. Ia berpikir, kekacauan berawal dari 
perbuatan Sveta. Tetap saja Aquinsha menganggap Laiv bersalah. 
Aquinsha menyimpan pemikiran barunya, bila masalah di antara 
mereka yang membuat dirinya turut menjadi korban. 


XAXA% 
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Queens, New York. 
Three weeks later.... 


Aquinsha sudah di depan kanvas. Tangannya memegang kuas. 
Namun ada perasaan gelisah yang menahannya. Gadis itu ingin 
menenangkan diri dengan melukis, namun ia tidak bisa. Ia 
menurunkan tangannya. Mata coklatnya menangkap langit biru 
dari balkon kamar. Namun warna biru yang konon memberikan 
ketenangan tidak meluluhkan rasa tidak nyamannya. Ada rasa 
gelisah dan penasaran dalam diri. 


Gadis itu melempar kuasnya ke lantai dan beranjak dari kursi. Ia 
mengambil hand bagnya dari atas meja rias dan bergegas ke 
kamar mandi. 


A few minutes later... 


Aquinsha mematung di depan wastafel. Air matanya mengalir. 
la memegang satu sisi kepalanya dan melihat keempat alat tes 
kehamilan di meja wastafelnya. 


"This can't happen. No, please," ucap Aquinsha dan air matanya 
menetes. 


la menutup wajah, menangis dan melihat keempat testpack itu 
lagi. Dua testpack memperlihatkan dua garis merah dan dua 
testpack lainnya menunjukan kata 'pregnant. 


Aguinsha mengambil keempat alat itu, lalu meninggalkan 
kamar mandi dan terduduk lemas di atas kasur. Ia melipat kedua 
lututnya dan memeluk kakinya, masih memegang alatnya. 
Aguinsha menangis. Pintu kamarnya terbuka dan munculah Elroy. 


"Dutch princess!" kata Elroy dengan nada senang. 


Namun senyumnya menghilang saat melihat Aguinsha 
menangis. la mendekat dengan cemas. Bertanya, ada apa 
dengannya. Aguinsha tidak menjawab. Gadis itu tetap menangis. 
Elroy mengerutkan dahi melihat testpack yang di pegang 
Aguinsha. 


"Berikan padaku!" ucap Elroy dengan mencoba menariknya 
dari tangan Aguinsha. 
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Aquinsha menatap Elroy dan menangis keras. "No! No!! I don't 
want!!!" 


Suara teriakan Aquinsha telah memancing seseorang datang 
lagi ke kamarnya. Pria paruhbaya itu, Allard Mackenzie. 


"What happened?" Allard terlihat kebingungan. 


Elroy tetap menarik paksa keempat testpack itu dan terlepas 
dari tangan Aguinsha. Elroy terkejut, tapi kemudian tersenyum 
seperti tidak yakin itu punya Aguinsha. 


"Ini bukan punyamu, kan?" kata Elroy. "You have no boyfriend, 
tidak dekat dengan pria manapun." 


Allard mengambil salah satu testpacknya. "Pregnant?" katanya 
menautkan alis. 


Aguinsha diam dan menangis dengan menyembunyikan 
wajahnya. Elroy menaruh testpack-nya dan menarik tangan 
Aguinsha, sampai Aguinsha berada di tepi ranjang. Elroy 
memintanya untuk menjawab pertanyaannya. 


"Be careful, boy. Don't be rude to her!" Allard menarik pundak 
Elroy, menyuruhnya minggir. 


Allard mengelus kepala Aguinsha. Bertanya dengan hati-hati. 
Aguinsha menatap Allard dengan mata penuh air mata. Tiba-tiba 
saja Aguinsha memeluk pinggang Allard. Gadis itu menangis 
sejadi-jadinya. 


Suara tangisannya semakin keras dengan ia terus menjerit, 
mengatakan ia tidak inginkan ini terjadi. Suaranya memacing 
Maryn datang, ia sampai ketakutan melihat Aguinsha menangis 
sekeras itu. 


"He raped me! He raped me!" teriak Aguinsha. 


Allard melepas pelukan Aguinsha dan menopang wajahnya, 
menghapus air matanya. Tampak mata pria paruhbaya itu berkaca- 
kaca. 


"Who raped you, huh? Who is that man? Siapa yang berani 
menyakiti putriku ini? Katakan, sayang," ucap Allard. 
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Aquinsha diam dan terus menangis terisak-isak. Elroy tidak 
tenang, ia kembali mendekat dengan wajah emosi dan menarik 
Allard. Ia beralih memegang kedua pundak Aguinsha. 


"JAWAB AOUINSHA! SIAPA BAJINGAN ITU?!" Elroy membentak. 
"El!" Allard tidak kalah lantangnya. 
Aguinsha mendorong Elroy. "Laiv! Laiv! Arghhh!" 


Bagai sambaran petir, Elroy dan Allard tersentak mendengar 
nama itu. Aguinsha beranjak, ia ingin pergi. Allard menahannya. 


"wanna die! Aku tidak mau di sini!! Lepas!" Aguinsha meronta- 
ronta. 


"Quin ..." Maryn menangis melihatnya. 


Elroy menariknya dengan kasar hingga gadis itu berada di 
dekapannya. "Kau ini bicara apa?! Kau tidak sendirian! Siapapun 
pria itu, aku akan menghadapinya!" 


Aguinsha menangis. Kakinya sampai lemas dan perlahan 
menekuk lututnya. Elroy masih mendekapnya. Air mata ikut keluar 
dari mata Elroy. Aguinsha bukan hanya sahabatnya, dia seperti 
adik perempuannya. 


Elroy mengurai pelukan, ia berdiri dan melangkah keluar. Allard 
mengabaikan kemana putranya itu pergi, dia menarik Aguinsha 
untuk berdiri dan memintanya duduk di tepi ranjang. Maryn 
memberikan segelas air untuk Aguinsha, tapi gadis itu tidak mau 
minum. 


"Sudah, kalau dia tidak mau. Biarkan," ucap Allard dengan 
lembut. 


Ayah lima orang anak itu mengelus kepala Aguinsha dalam 
posisi berdiri dan membiarkan Aguinsha yang duduk memeluknya. 
Mata elang Allard terbesit kekecewaan, sedih, marah dan 
pikirannya bingung. Bagaimana bisa putranya lakukan itu? Oh, Laiv. 
Kau dalam masalah. 
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PART 08 


THWACK 


Brooklyn, New York. 


Elroy memarkirkan jeep-nya sembarangan di depan pelataran 
gedung LaMkzie, ia sampai menjadi pusat perhatian. Semakin di 
perhatikan ketika tingkahnya terlihat terburu-buru dan wajahnya 
menyimpan amarah. Elroy tidak sabar berada di dalam lift, ia terus 
melihat gerakan angka lantai gedungnya. 


"Two more ... come on!" ucapnya sendirian. 


Setelah sampai Elroy melangkah lebar melewati koridor dan 
tangannya segera membuka salah satu pintu ruangan. Ia diam dan 
nafasnya terengah-engah, ruangan dengan skala luas tersebut 
sepi. Elroy menutup pintunya dan kembali berjalan, ia berpapasan 
dengan salah satu karyawan. 


Elroy menghentikan pria itu. "Hey, sorry ... apa kau tahu dimana 
Laiv?" 


"Dia ada meeting dengan..." Belum selesai orang itu menjawab, 
Elroy pergi begitu saja. 


Seperti dikejar waktu, Elroy melirik setiap pintu. Sebab dia 
sudah lama tidak mengunjungi perusahaan kembarannya, ia lupa 
dimana ruangan meeting-nya. Elroy sampai di pintu itu. 


"Highest marketing scale ..." Laiv menjeda ucapannya. Matanya 
tertuju ke pintu yang terbuka. "EI?" 


Laiv berdiri di depan layar proyektor, di hadapan sekretaris juga 
beberapa karyawan. Mereka sama-sama terkejut dengan 
kedatangan saudara kembar CEO mereka. Elroy masuk dan lantas 
meminta mereka keluar, kecuali Laiv. 


"What are you doing?" ucap Laiv. "Aku sedang bekerja. Jangan 
bermain-main di sini!" 
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"Kalian pergilah! Tolong, pergi atau aku dorong kalian semua!" 
ancam Elroy. 


Laiv menarik pundaknya. "Kami sedang bekerja. Kau tidak hak 
untuk menghentikan ini, okay? Go home!" 


Elroy menatap tajam Laiv. "Ya cuma kau yang punya hak di sini. 
So ask them to come out. Can you?" 


Laiv diam dan kemudian menuruti kemauan Elroy, ia meminta 
mereka pergi. Setelah ruangan sepi. Laiv kembali menjauh dari 
Elroy dan mematikan layar proyektor yang ia gunakan sebelumnya. 
Elroy tidak melepas sorot tajamnya pada Laiv. 


Laiv menghela nafas. "Well, apa yang membawamu sampai 
melakukan ini?" 


Tiba-tiba saja Laiv merasa kerahnya di tarik dan pukulan keras 
mendarat di rahangnya. Laiv terkejut, sedikit membelalak matanya 
kepada Elroy. 


"El, sungguh kau yang barusan memukulku? Damn dude! 
What's wrong with you?" Laiv memegang rahangnya yang sakit. 


Elroy tersenyum kecut. "Dua kali kau bertanya dengan 
pertanyaan yang seharusnya tertuju padamu." 


"What? I don't understand." 


"Apa yang membawamu sampai melakukan itu? What's wrong 
you?" Elroy melangkah mendekat. 


Laiv mengerutkan dahi. Elroy sudah berdiri di hadapannya. 
Mata Laiv menatap mata Elroy secara bergantian, mencaritahu 
lebih dalam apa yang terpatri di matanya. 


Elroy mengetatkan rahangnya. "Apa yang kau lakukan pada 
Aquinsha?" 


Mendengar nama Aguinsha, Laiv mendadak membeku. Tapi ia 
mencoba untuk tetap santai. 


"Memangnya apa yang kau tahu sampai kau bertanya seperti 
itu?" Laiv balik bertanya. 


Elroy tertawa hambar. "You really raped her?" 


Laiv tersenyum. "Oh, dia sudah cerita padamu." 
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Elroy berharap apa yang Aquinsha katakan tidak benar. Namun 
mendengar jawaban Laiv barusan, Elroy cukup mengerti. Ini benar. 


"Aku mau kau mengatakannya sendiri kalau memang 
melakukannya. You raped her, bro?" Elroy mendorong dada Laiv. 


Laiv menghela nafas. "Ya, I touched her." 


Elroy mengangkat tangannya untuk memukul Laiv, tapi 
dengan sigap Laiv menangkap kepalan tangan Elroy dengan 
tangannya dan detik kemudian membogem wajah Elroy. 


Laiv bilang, "Itu balasan karena memukulku." 


"Aku memukulmu tidak tanpa alasan. You raped her!" balas 
Elroy. 


Elroy mengusap sudut bibirnya dan melihat jarinya yang 
terdapat noda darah. Senyumnya mengutas dan ia melangkah 
mendekat arah Laiv. 


"El, aku tidak mau bertengkar denganmu. Setidaknya 
sekarang," kata Laiv. 


Laiv mencoba menahan saudaranya, namun kemarahan Elroy 
tidak bisa terkontrol. Elroy membogem Laiv sampai perlawanan 
terjadi. Mereka saling memukul, untuk melemahkan salah satu di 
antaranya. Wajah mereka sama-sama babak belur. Elroy membuat 
Laiv terlempar ke kursi hingga jatuh, lalu ia menarik kerah kemeja 
Laiv. Laiv menatap wajah Elroy yang memerah dengan tajam. 


"Apa kesalahan  Aguinsha padamu? Sampai kau 
menghancurkan hatinya! Bahkan aku yakin kau juga 
menghancurkan mentalnya, Laiv. She is more broken than she looks. 
Dia menyimpan kejadian buruknya dari semua orang. She went 
through all this alone!" kata Elroy. 


Laiv membalasnya, "Aku tidak berniat melakukannya." 


"Oh, ya. Ya, itu bagian dari rasa penyesalan setelah kau merasa 
hidupmu tidak aman!" sambar Elroy. "Tapi bagaimana dengan 
hidupnya? You think about it? No, right? I know that! Jika kau 
memikirkan perasaannya, kau tidak menutupi apa yang kau 
lakukan padanya dan aku yakin Aguinsha bungkam karena kau 
juga. You're fucked up, man!" 
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BUGGG!!! 


Laiv mendapat satu pukulan keras di hidungnya. Elroy melepas 
cengkeramannya dari kerah kemeja Laiv dan mendekat ke dinding 
kaca, matanya yang berkaca-kaca melihat pemandangan kota 
Brooklyn. Yang ada dipikirannya saat ini adalah bayangan 
Aquinsha yang menangis histeris di depannya. Laiv duduk di tepi 
meja sembari mengelap bibir dan hidungnya yang berdarah 
dengan saputangan. 


"Soshetold you? How?" Laiv memecah keheningan. 


Air mata Elroy mengalir, ia segera menyekanya. "Dia menangis 
keras saat mengatakannya. Kau melukai mentalnya." 


"Sungguh, aku tidak berniat melakukannya. Itu terjadi di luar 
kesadaran. Only an accident," ucap Laiv. 


Elroy berbalik dan melangkah mendekat. "Hanya kecelakaan? 
You say it very lightly, bro. Kecelakaan yang sebenarnya adalah saat 
pesawat menabrak gedung ini dan kau mati bersama puing-puing 
gedung. l really hope that now. Aku mau kau mati!" 


"Seriously? l'm your big brother. Gadis itu hanya sahabatmu. Kau 
lebih inginkan kematianku daripada kematiannya? Konyol!" Laiv 
tertawa. 


Elroy mencengkeram leher Laiv. "She's my sister, Mr. Laiv." 
Laiv terdiam. 


"Aku menyayanginya seperti aku menyayangi Allcia. Aku 
berpihak pada yang benar. Aguinsha adalah korban. You raped 
her," kata Elroy. 


Laiv tersenyum kecut. "Aku mabuk saat melakukannya, itu juga 
kebenaran." 


Emosi kembali bergejolak dalam diri Elroy. Pria itu menarik Laiv 
masih mencengkeram lehernya, kemudian mendorongnya ke 
dinding kaca. Laiv terkejut dan segera menjauh dari dinding 
kacanya. 


"Bad, you're still lucky. Padahal aku harap kaca itu pecah dan kau 
jatuh." Elroy menarik salah satu kursi. 
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Laiv bergeser saat Elroy mendekat dengan membawa kursi. 
Elroy mengangkat kursi itu dan melemparnya ke dinding kaca. 
Hasilnya tidak pecah lagi bahkan tak retak sedikit pun. 


Elroy melirik Laiv. "Kau takut mati, tapi apa kau tahu? Karena 
perbuatanmu, ada seseorang yang menginginkan kematiannya. 
Seandainya aku bisa, aku akan menukar rasa hancur Aquinsha 
dengan rasa amanmu." 


"Kau membuat ini menjadi drama," ucap Laiv. 


"Ya, this's drama. Masalah ini akan menjadi bagian drama 
hidupmu," balas Elroy. "Ah, yeah. Rasa amanmu itu akan lenyap. 
Daddy tahu soal ini. You're in big trouble, brother." 


Mendengar kalimat terakhir, tubuh Laiv membeku. la tidak bisa 
membalas ucapan Elroy. la menatap Elroy yang pergi di tengah 
bayangan Allard berputar di benaknya. 


Oh, shit. Laiv membatin. 


Kekek 


Laiv's House | 08.46 PM 


Melepas stress dengan mengunjungi beberapa tempat di 
Brooklyn itu yang dilakukan olehnya. Namun tetap saja Laiv 
merasa gelisah. Tidak seperti biasa, Laiv tidak meneguk minuman 
beralkohol saat perasaannya sedang tidak baik. Setiap ia melihat 
botol-botol itu dan mencoba menyesapnya, rasa gelisahnya 
semakin membuncah. Bayangan gadis itu selalu bermunculan. 
Gara-gara minuman itu ia terjebak dalam situasi seperti ini. Laiv 
memutuskan untuk pulang ke rumahnya yang berada di Brooklyn. 
la masih berdiam di dalam mobil sportnya. 


"Mungkin besok sebaiknya aku pergi dari kota. Tidak. Daddy 
pasti akan mengejarku," gumam Laiv. 


Mengingat Allard, Laiv berpikir kemana Ayahnya itu. Laiv tahu 
Allard ada di New York. Jika yang Elroy katakan benar, Allard pasti 
menemuinya. Tapi seharian ini tidak ada tanda-tanda Allard 
terlihat, dia juga tidak menghubunginya. Laiv menghela nafas 
berat dan meninggalkan mobil, ia menuju rumahnya berlantai dua. 


Dia masuk dan sampai di ruang tengah, pria berusia 26 tahun 
itu tersentak saat melihat seseorang berdiri tak jauh di depannya. 
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Yang membuatnya kaget adalah orang itu Allard Mackenzie. Oh, 
Laiv. Sekarang Ayahmu ada di depanmu. 


Pria paruhbaya itu bernampilan serba hitam, membuatnya 
terkesan maskulin dan elegan. Allard memakai kacamata dengan 
garis senada dengan pakaiannya. Allard memegang stik golf, itu 
yang sejak tadi Laiv lihat. 


"Dad? I didn'tknow you were here," ucap Laiv. 
Allard tersenyum. "Now you know." 


Laiv mengulum senyum. "Kau tidak memberitahuku kalau akan 
ke sini. Kalau ... aku tahu, aku akan segera pulang." 


"It's okay. Aku cukup sabar untuk menunggu." 


"Uhm, siapa yang mengantar Daddy? Aku tidak lihat ... mobil 
lain di depan rumah." 


"Elroy yang mengantarku." 


Allard kali ini berjalan mendekat seraya mengangkat stik 
golfnya ke atas pundak. Pria paruhbaya tampan itu berhadapan 
dengan putranya. Allard mengulurkan tangannya untuk 
memegang rahang Laiv, ia melihat ke sekitar wajahnya. 


"Adikmu kurang keras menghajarmu. Bekasnya tidak terlalu 
terlihat," gumam Allard. "Tidak menyenangkan untuk dilihat." 


Laiv ngeri mendengarnya. Itu artinya Allard ingin melihat 
wajahnya babak belur dengan parah, itu baru akan sangat 
menyenangkan. 


"Dad," ucap Laiv. 


Allard melepas pegangannya dari rahang Laiv. "Kau mau 
mengatakan sesuatu?" 


"Pm sorry." 
"Sorry for what? Apa yang telah kau lakukan?" 


"Tentang Aguinsha." Laiv diam sejenak. "Aku ... aku 
menyentuhnya. Aku melecehkannya." 


Allard satu langkah mundur. "What are you saying? Aku ... apa?" 
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Laiv masih menatap wajah Allard. "Aku menyentuhnya. / have 
harassed her, Dad." 


Mimik wajah Allard berubah dingin. "Yes, kiddo. I know about 
that." 


PRANGG!!! 


Tiba-tiba Allard memecahkan dua vas bunga sekaligus dengan 
stik golfnya. Kedua vas tersebut jatuh dari atas kabinet dan 
berserakan di lantai. 


"Kau tahu letak kesalahanmu, tapi kenapa meminta maaf 
padaku?" Allard tertawa. Seakan-akan ia sedang menyaksikan 
komedi. 


Laiv menjawab, "Karena pasti kau kecewa dengan apa yang 
telah aku lakukan." 


"Kekecewaanku tidak penting daripada kehancuran gadis itu, 
Laiv. She's so broken! Kalau kau benar menyadari kesalahanmu, 
harusnya kau sudah menemuinya hari ini. But what? You don't do it. 
Kau biarkan Aquinsha begitu saja. Bahkan kau menyuruhnya untuk 
diam dan what the hell, Laiv. Kau membuatnya melihatmu bercinta 
dengan Sveta. You're so disgusting! Memalukan!" kata Allard. 


"Dad, aku tidak berniat melakukannya!" 
Allard mengarahkan stik golfnya pada Laiv. "Shut up, Laiv!" 
"That's true. Pm drunk!" kata Laiv dengan nada tinggi. 


Itu memacing Allard untuk maju dan lantas memukul Laiv 
dengan stik golf. Laiv terlonjak dan meringis kesakitan. 


"Aku minum sampanye dan processo, it makes me fucking drunk! 
l'm drunk, Dad!" Laiv masih membela diri. 


"Dengan kau menganggap Aguinsha orang asing dan 
mengancamnya untuk tetap diam, apa itu tidak brengsek? 
Setidaknya mengakui perbuatanmu dan minta maaf padanya. Tapi 
jalanmu adalah menutupi ini dari kami!" Allard kembali memukul 
Laiv. 


Laiv kali ini tidak bergerak atau sekedar mengaduh kesakitan, 
ia menaruh tangannya dibalik badan dan menatap Allard. 
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Allard menghela nafas gusar. "Aku sangat kecewa dan marah 
padamu, Laiv. Tapi aku tidak bisa menghajarmu seperti Elroy. Aku 
hanya bisa memakai stik golf ini. Pikiranku lebih fokus pada 
Aquinsha. Memikirkan bagaimana keadaannya, mentalnya. 
Bagaimana aku menyembunyikan wajahku ini darinya. Aku sangat 
malu, putraku melakukan hal sebejat itu. You raped her!" 


Laiv diam. 


"Hatiku semakin sakit saat melihat Harsha menangis setelah dia 
tahu perbuatan anaknya. Kau menyakiti istriku, wanita yang aku 
cintai. Kau menyakiti Aquinsha, gadis yang ku anggap seperti 
putriku sendiri. You break their hearts. Air mata mereka bisa 
mengutukmu, Laiv." Allard berbalik badan dan mendekat ke vas 
yang lain, ia memecahkannya lagi. 


Air mata jatuh dari pelupuk mata Laiv kala mengingat Harsha, 
Ibunya. Selama ini ia tidak pernah membuatnya kecewa. Jikapun 
Harsha menangis, itu tangis bahagia. Allard kembali mendekat. 


"Gadis itu tidak punya siapa-siapa di dunia ini selain kita, 
putraku. Bibi dan Ayahnya tidak peduli padanya. Aguinsha hanya 
punya kita! Tidakkah kau sakit mengingatnya? She's alone, dia 
mencoba merubah hidupnya menjadi lebih baik bersama kita. Tapi 
kemudian kau juga yang menghancurkannya, lebih parah dari apa 
yang Dona dan Phillip lakukan!" Papar Allard. 


Laiv menarik nafas dan melepasnya dengan berat. "Im truly 
sorry, Dad. Perasaanku begitu hancur melihat Sveta bersama 
dokter itu. Aku kehilangan kendali. Aku juga tidak mau ini terjadi. 
Yes, I'm so freaking bastard! But ... can you understand my feelings, 
Dad? I'm broken too." 


Wajah Allard yang semula terlihat dingin perlahan berubah 
sendu. Dia meletakan stik golfnya ke dalam ranjang dan 
menghampiri Laiv. Sejenak ia melupakan masalah antara putranya 
dan Aguinsha. Ayah lima orang anak itu memeluk Laiv. Laiv 
memanfaatkan situasi itu untuk memeluk Ayahnya seerat 
mungkin. 


"| know how you feel." Allard melepas pelukannya dan 
memegang pundak Laiv. "But you still make mistakes. Meskipun kau 
tidak berniat melakukannya, kau sudah melakukannya. Kau 
bersalah dan kau harus bertanggung jawab, brengsek." 
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Oh, ayolah Allard. Kau sebut kata brengsek itu bisa membuat 
orang lain ingin tertawa. 


"Ya, aku brengsek. Aku akan menemui Aquinsha," ucap Laiv. 


"Kau tidak akan cuma menemuinya dan meminta maaf saja. 
Kau harus buat keputusan lain." 


"Keputusan lain?" 
"Laiv, she's pregnant." 


Laiv terkejut mendengarnya. Allard berpaling dari hadapan 
Laiv, ia berjalan ke ruang keluarga. Laiv masih diam di tempat 
dengan rasa kagetnya. Elroy tidak memberitahunya soal itu tadi 
siang. Laiv menyusul Ayahnya. 


Laiv bertanya, "Dia ... dia hamil? Are you serious, Dad?" 


Allard duduk di sofa. "Masalahmu satu ini bukan permainan. 
Jangan membuatku ingin memukul mulutmu dengan stik golf." 


Laiv duduk berseberangan dengan Allard, ia menunduk 
memikirkan kata 'hamil' yang kini terngiang-ngiang di telinganya. 
la sambil mendengarkan cerita Allard mengenai kondisi Aguinsha 
setelah gadis itu tahu dirinya hamil. Aguinsha tidak mau bertemu 
dengan orang-orang, kecuali Harsha dan Allard. 


Allard menatap putranya dengan intens. "So, aku yakin kau 
tahu apa yang harus kau putuskan. Jangan lari dari tanggung 
jawab seperti pecundang." 


Kata-kata barusan membuat Laiv tidak bisa mengatakan apa- 
apa lagi. Ada banyak hal yang ada di pikirannya sekarang. Ia hanya 
bisa melihat Ayahnya yang tidak bisa diremehkan. Membela diri 
dan menentang akan membuat Allard mmemusuhinya. Laiv 
mengenal karakter Ayahnya itu. 
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PART 09 


LOS ANGELES 


Queens, New York. 


Pagi ini Allard hilang dari kediaman Laiv. Ralat, dia pergi tanpa 
memberitahu Laiv. Sesuatu terlintas di benak Laiv, hingga dia 
memutuskan untuk ke rumah Aquinsha yang berada di Queens. 
Dia pergi bersama Claus. 


Claus menghentikan mobilnya di tepi jalan. Laiv keluar dan 
menatap rumah di sampingnya. Dia melihat supir dan Maryn 
sedang memasukan beberapa koper ke dalam bagasi mobil. Laiv 
berlari kecil ke rumah tersebut. Maryn mengangkat satu koper 
sembari melirik ke arah suara gerbang terbuka. 


"Si brengsek itu," gumam Maryn sendirian. 


Laiv berjalan ke pelataran dan Claus mengekorinya. Kebetulan 
Allard keluar dari dalam rumah Aguinsha dengan penampilan 
casual. Dia menghampiri putranya. 


"Mau apa kau kesini?" tanya Allard. 


Dengan pelan Laiv menjawab, "Bukannya Daddy mau aku 
memutuskan sesuatu? Aku ke sini untuk bertemu dengan 
Aguinsha." 


Arah penglihatan Laiv berubah ke arah lain. Tertuju ke teras 
rumah. Di sana Harsha dan Aguinsha keluar bersama, selanjutnya 
Elroy. Aguinsha juga melihat Laiv. Wajah gadis itu tampak pucat 
dengan mata membengkak. 


"Tidak sekarang," ucap Allard. 
Laiv bertanya tanpa melihat Ayahnya. "Kenapa?" 
"Dia belum siap bicara denganmu." 


Laiv ingin melangkah, namun Allard mencekal lengan Laiv. 
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"Aku bilang tidak sekarang," kata Allard. 
"Setidaknya dengan Mommy," balas Laiv dan bergerak maju. 


Allard tetap menahannya. Ia lebih kuat mencengkeram lengan 
Laiv dan dengan nada dingin menekan kata-katanya. "Aku 
memerintahkanmu," katanya. 


Laiv menghela nafas dan melangkah mundur. Allard melepas 
pegangannya. Elroy menggandeng Aquinsha dan mengajaknya ke 
mobil bersama Harsha. Aquinsha mengalihkan pandangannya dari 
Laiv. Harsha dan Elroy sempat melirik Laiv. 


Laiv bertanya, "Kalian akan pergi kemana?" 


"LA. Kota ini menjadi tempat tergelapnya sekarang. Dia butuh 
suasana baru," jelas Allard. 


"Kapan aku bisa menyelesaikan semuanya?" 
"Tunggu saja. Ikuti apa kataku. Kau paham?" 


Laiv diam. Allard menepuk pundaknya secara jantan, lalu 
melangkah pergi untuk masuk ke dalam mobil. Laiv kira Elroy juga 
akan ikut, tetapi tidak. Mobil mewah berwarna hitam itu melaju 
meninggalkan rumah. Laiv terus melihat kepergian mobil tersebut. 
Tinggalah dia, Claus dan Elroy. Elroy melirik Laiv dengan sinis dan 
mendekat ke jeep putihnya. 


"EJ!" 
Elroy diam saat akan naik ke jeepnya, dia berbalik. 


"Maafkan aku," ucap Laiv. "Ya yang aku lakukan maaf saja tidak 
cukup, tapi aku akan tetap minta maaf." 


Elroy sedikit melirik ke atas. "Sampai Aquinsha kembali ceria, 
aku baru akan memaafkanmu." 


Laiv diam. Elroy naik ke jeepnya, memegang stirnya. Kemudian 
melirik Laiv lagi. Laiv tidak menduga adik kembarnya akan 
memintanya naik. Elroy bilang, ada hal yang ingin dia bicarakan 
dengan Laiv. Mereka saling membisu selama perjalanan, kemudian 
Elroy memecah keheningan dengan memberikan sebutir permen 
pada kakaknya itu. 


"Jadi permen ini yang akan kau bicarakan?" Laiv menerima 


permen itu dan memakannya. 
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Elroy menatap ke jalanan. "Bukan, aku hanya ingin ... kau santai 
saja." 


"Aku tidak merasa tegang setelah kau memukuliku," balas Laiv 
dengan dingin. 


Elroy tertawa. "Ngomong-ngomong soal memukuli, apa yang 
Dad lakukan padamu semalam? Apa dia memukulimu juga, huh?" 


"Memangnya Dad tidak cerita padamu?" Laiv tampak malas 
menanggapi Elroy. 


"Nope. Semalam dia kembali larut sekali dan tidak cerita 
apapun sampai pagi ini. Aku mau bertanya, tapi aku memilih diam. 
Mungkin kau bisa memberitahuku apa yang terjadi di antara 
kalian?" 


"Tidak ada. Kau lihat sendiri 'kan kami baik-baik saja? Kami 
bicara, dia menepuk pundakku seperti biasa." 


"Ah, Daddy terlalu baik. Harusnya dia memotong penismu." 


Laiv lantas menatapnya. Elroy meliriknya dan tertawa. "Kebiri 
itu bagus untuk pelaku pemerkosaan, kan?" kata Elroy. 


Merasa tersinggung, Laiv mendadak menginjak rem mobilnya 
hingga Elroy terkejut dan melihat Laiv dengan mata terbelalak. 


"Kau tidak waras ya? Bagaimana jika ada mobil di belakang?" 
Elroy menoleh ke belakang mobilnya. "Jangan menambah 
masalah, brother." 


Laiv menyambar. "Kau yang seharusnya jangan menambah 
masalahku! Kalau aku tahu kau hanya ingin meledekku, aku tidak 
akan mau ikut denganmu. Ada hal lain yang lebih berguna untuk 
ku lakukan." 


"Chill, bro. Bukan ini. Aku bilang begitu, karena aku masih tidak 
terima dengan apa yang kau lakukan pada Aguinsha." 


Laiv menatap keluar jendela. Elroy kembali melajukan 
mobilnya. Pria yang di kenal humoris itu menyondorkan kotak 
permennya lagi. 


"Kau mau lagi?" tawar Elroy. 


Laiv tetap diam. 


106 - Brother's Mackenzie 


"Okay, sorry." Elroy menurunkan tangannya. la melajukan 
mobilnya. "Yang ingin aku bicarakan bukan soal Aquinsha, biar itu 
jadi urusan Daddy." 


"Then?" Laiv menghela nafas. 
"Sveta." 


Mendengar nama gadis itu, Laiv melihat Elroy dari sudut 
matanya. "Ada apa dengan jalang itu?" tanyanya. 


Elroy melihatnya sekilas. "Kau masih berkomunikasi dengannya? 
Why?" 


"Apa kau tahu dari dia?" 


Elroy mengangguk, ia memberitahu Laiv bila Sveta sering 
mengirim pesan padanya untuk menanyakan kabar Laiv dan 
Aquinsha. Namun Elroy enggan membalasnya, dia benci gadis itu 
sejak ketahuan menyelingkuhi saudaranya. Tetap saja Sveta 
mengirim teks. Gadis itu merasa kesal Elroy tidak meresponnya, dia 
sampai mengungkapkan kekesalannya dengan membandingkan 
Elroy dengan Laiv. Sveta bilang, Laiv masih mau membalas 
pesannya. Sedangkan Elroy begitu sombong. 


"Oh. Iya, kadang kami bicara." Laiv mengakuinya. 
Elroy tertawa hambar. "Are you fucking serious man? 
"Why? What's wrong?" 


"What's wrong?! Brother, she's dumb! She's cheating on you! Dan 
kau masih mau bicara dengannya?" 


"Dia cuma menanyakan kabar Aguinsha saja, karena Ouin 
memblokir nomor dan akun sosial medianya." 


"Harusnya kau seperti aku dan Ouin. Apa Sveta minta maaf 
padamu?" 


Laiv diam sejenak. "Tidak." 


"Lihat itu! Tidak, kan? Dia benar-benar tidak merasa berdosa! 
Tanpa malu dia masih mengirim teks! Tidak ada maaf, tidak ada 
penyesalan. What the hell, brother!" Elroy kesal sekali. 


"Kau berlebihan, El. Aku hanya membalas teksnya satu atau dua 
kali saja." 
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"Tetap saja kau bicara dengannya! Itu mungkin caranya agar 
kau memintanya kembali." 


"Kembali?" 
"Ya! Kalau itu benar terjadi, apa kau akan membiarkannya?" 
"Mungkin." 


Elroy meninggikan suaranya. "MUNGKIN?! Nah, nah!! Aku sama 
sekali tidak setuju. Kau punya Aquinsha sekarang! Remember that!" 


"Calm down," ucap Laiv. 


"Kau butuh pertukaran otak supaya kau move on dari bedebah 
itu," umpat Elroy. 


Laiv mendesah. "Melupakan seseorang yang telah lama berada 
dalam hidup kita itu tidaklah mudah." 


Itu benar. Meskipun ada rasa benci dalam hati, Laiv belum 
sepenuhnya melupakan Sveta Blaxton. Lima tahun gadis itu 
berada dalam hidupnya dan dia cintai, kemudian berakhir dengan 
buruk. 


"Laiv, jauhi gadis itu! Ada Aquinsha sekarang. Dia tanggung 
jawabmu." Elroy memperingatinya. 


"Iya." Laiv menghela nafas dan mengulurkan tangannya. "Mana 
permenmu?" 


Elroy tertawa, hanya karena itu ia bisa tergelak. Laiv ikut tertawa 
lepas, menerima beberapa butir permen dan mengunyahnya. 


"Fuck you, Laiv." 
"Fuck you too, Elroy." 
XXX 
Brooklyn, New York. 


Laiv sampai di rumahnya. Dia memanggil Claus seraya melepas 
jaketnya. Claus segera datang. 


"Ya, Laiv. Kau butuh sesuatu?" tanya Claus. 


Laiv mendesah. "Urus penerbanganku ke LA sore ini." 
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"LA?" Claus mengernyit. Dia seperti merasa aneh dengan itu. 
"Apa kau akan menyusul Tn. Allard?" 


"Bukan dia alasanku. Gadis itu." 
"Tapi Tn. Allard sudah memintamu untuk menunggu." 


"Sayangnya aku tidak peduli." Laiv mengangkat kedua bahunya. 
"Aku mau masalah ini cepat selesai. Ini sangat mengganguku, 
Claus." 


Melihat reaksi Laiv, Claus pun mengiyakannya. Dia menatap 
punggung Laiv yang berlalu. Dia agak tidak setuju dengan 
tindakan Laiv ini, dia tidak benar-benar mendengarkan Allard. 
Sejujurnya Claus juga kecewa dengan apa yang Laiv lakukan pada 
Aquinsha, namun apa boleh buat? Claus tidak berhak mencampuri 
urusan mereka. Meski dia dekat dengan keluarga Mackenzie 
terutama Laiv, Claus tetap hanya tangan kanan Laiv saja. 


Kura 


Los Angeles, California. 


Harsha memastikan para pelayan memasak untuk makan siang 
dengan baik. Terutama ia memeriksa buah-buahan yang tersedia, 
harus dipastikan segar. Harsha lebih teliti lagi, mengingat 
Aquinsha sedang mengandung. Wanita paruhbaya itu mengambil 
botol berisi air panas dan satu gelas, ia membawanya pergi ke 
lantai dua mansion. 


Harsha mengetuk pintu dan masuk. Di sana ia melihat ke arah 
balkon, tampak seorang gadis berdiri seraya merapatkan kain di 
tubuhnya. Harsha mendekat ke meja, menaruh barang yang dia 
bawa. Lalu membuka sebuah tas belanja, dia mengeluarkan satu 
kotak susu bubuk. Susu khusus Ibu hamil. Harsha menyeduhnya. 
Dia sengaja lakukan itu di kamar untuk menyembunyikan tentang 
kehamilan Aquinsha dari para pelayan. 


Aquinsha, gadis berusia duapuluh empat tahun itu menatap 
pemandangan belakang mansion. Saat ini ia berada di The 
Mackenzie's two mansion, rumah besar yang di miliki Allard dan 
Harsha Mackenzie. Mansion yang dihuni keluarga Mackenzie ke 
dua. Allard bersama istri dan kelima anaknya. Namun seiring 
berjalannya waktu, kelima anaknya tinggal di tempat atau negara 
lain. Ini hari kedua Aquinsha berada di California. 
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"Aquinsha." Harsha memanggilnya. 


Aquinsha menoleh dan tersenyum. Harsha memberikan 
segelas susu hangat rasa cokelat pada gadis itu, ia tahu Aquinsha 
suka rasa cokelat. 


Aquinsha menerimanya. "Apa aku harus minum ini?" 


"Ya. Untuk kandunganmu, sayang," jawab Harsha dengan hati- 
hati. 


Aquinsha menatap gelasnya. "Apa aku sungguh hamil, Mom? 
Aku berharap ... ini tidak terjadi." 


Harsha diam. 


Aquinsha tertawa hambar. "Ah, aku bodoh. Hasil testpacknya 
sudah jelas, kenapa aku masih ragu? Aku akan meminumnya." 


Gadis itu meneguk susunya dengan hati yang berat. Baru 
empat tegukan, Aquinsha berhenti. Tidak tega melihat Aquinsha, 
Harsha menarik pelan tangan gadis itu agar berhenti 
meminumnya. 


"Ini cukup. Jangan dipaksakan. Maaf, bila aku membuatmu 
tidak nyaman," ucap Harsha. 


Aguinsha tersenyum. "Tidak, Mom. Kau tidak salah. Ini benar. 
Aku baik-baik saja." 


Aguinsha menyakinkan Harsha sekali lagi dan meminumnya 
sampai habis. Harsha mengelap bibir Aguinsha dengan tisu. Di 
tatapnya Harsha dengan sendu. Sungguh Aguinsha menyayangi 
wanita paruhbaya itu, membuat dirinya merasakan kasih sayang 
seorang Ibu. Kasih sayang yang tidak dia dapatkan sejak lahir. Di 
tengah masalah yang menimpanya, kehadiran Harsha cukup 
membuatnya kuat. 


"Sweetheart, kalau kau masih belum yakin. Di tes lagi juga tidak 
apa-apa. Biar dokter yang memeriksanya, untuk hasil yang lebih 
akurat," gumam Harsha. 


Aguinsha tercenung. "Tapi bagaimana jika kabar kehamilan ini 
sampai ke telinga publik? Semua orang hanya tahu aku ... 
sendirian." 
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"Sayang, bersama kami kau akan selalu aman. Kau tahu 'kan 
bagaimana suamiku? Dia akan mengurusnya. Soal ini takkan 
tersebar sampai kau dan ...." Harsha menjeda ucapannya. 


"Laiv bertanggung jawab?" sambung Aquinsha, "Mom, it's okay. 
Jangan berat mengatakannya. Ini memang tentangku dan Laiv." 


Harsha menangkup pipi Aquinsha. "Aku dan Allard akan 
mengurus ini.” 


Harsha mengambil gelas kosongnya dan melangkah pergi. 
Aguinsha melihatnya, ia tahu wanita itu merasa begitu kecewa 
dengan apa yang Laiv lakukan. Harsha berjalan dengan 
pandangan kosong, memikirkan Laiv. Menurutnya apa yang 
dilakukan Laiv lebih parah dari Allard. Selain pemerkosaan, ada dua 
hal yang membuat Harsha sangat marah yaitu dengan Laiv 
memaksa Aguinsha tutup mulut dan memaksa Aguinsha 
menyaksikan Laiv bersetubuh dengan Sveta. Ini gila. 


"Edward!" 


Si kepala pelayan mansion berhenti dan segera menghampiri 
nyonya besarnya. Harsha memberikan gelas kosongnya. 


"Tolong, bawa ini ke dapur," kata Harsha. 
Edward tersenyum. "Baik, Nyonya." 
"Terimakasih." Harsha lanjut melangkahkan kakinya. 


Dia pergi ke ruang kerja Allard. Tampak Allard duduk di kursi 
kerjanya seraya melakukan video call dengan seseorang lewat PC. 


Dengan nada pelan Harsha memanggilnya. "Honey." 


Allard meliriknya seraya menunjukan jari telunjuknya. "One 
more minute," bisiknya. 


Harsha mengangguk dan duduk di sofa. Sambil menunggu, ia 
memperhatikan Allard. Suaminya itu sedang membahas soal 
pekerjaan dengan lawan bicaranya. Allard selesai dan bergerak 
mendekat. 


"What's up, baby? Aguinsha baik-baik saja?" tanya Allard dan 
duduk di samping Harsha. 


Harsha menghela nafas. "Kita bawa Aguinsha ke dokter, untuk 
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"Kau sudah tanya ini padanya? Apa dia tidak keberatan?" 


"Dia sendiri ragu. Makanya dia setuju untuk memeriksanya 
dengan dokter. Hasil lab lebih akurat, kan? Tapi jangan sampai 
tentang pemeriksaan itu tersebar ke publik." 


Allard mengelus kepala Harsha dengan sayang. "I got it, baby. 
Don't worry. Kau minta Aguinsha bersiap saja." 


A few minutes later.... 


Jari jemari lentiknya menyentuh kaca. Mata cokelat indahnya 
tertuju ke setiap bangunan yang di lalui. Dari dalam mobil ia 
melihat seperti apa Downtown LA. Setiap jalannya begitu menarik. 
Dari Aguinsha tiba di California kemarin, ia belum melihat seperti 
apa rupa kotanya jika dilihat secara langsung. Ini pertama 
Aguinsha berpijak di tanah California. 


Mobil putih mewah itu siap membawanya ke rumah sakit. 
Tentu dia tidak pergi sendirian, Allard dan Harsha bersamanya. 
Allard menyetir dan Harsha duduk di sebelah suaminya tersebut. 
Aguinsha memegang perutnya, ia merasa mual. la mencoba 
menahannya dan suara ingin muntah pun keluar. Membuat 
Harsha dan Allard lantas menoleh ke belakang. Aguinsha terus saja 
mual, ia menutup mulut dan menekan perutnya. Rasa mualnya tak 
tertahankan. 


Harsha memberikan kantong kosong padanya. Allard mencari 
tempat untuk berhenti sebentar. Mobil itu berhenti di tempat 
bebas parkir. Harsha berpindah tempat duduk ke belakang. 
Aguinsha memuntahkan cairannya ke dalam kantong beberapa 
kali. Harsha memijat tengkuk Aguinsha. Gadis muda itu 
menyandarkan kepalanya, rasa mualnya mulai hilang. la menerima 
botol air minum dari Harsha. 


"Apa kita kembali ke mansion saja?" tanya Harsha. 
Aguinsha menggeleng. "No. l'm okay, Mom. Ini cuma mual saja." 


Allard dan Harsha menurutinya. Mereka melanjutkan 
perjalanan. Sampai dirumah sakit, mereka datang dengan sikap 
normal. Memang tidak ada yang aneh mereka bertiga terlihat 
bersama, sebab tentang Aguinsha dekat dengan keluarga 
Mackenzie sudah lama tercium. Meski begitu Allard tetap 
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memberikan tugas para pengawalnya dan keamanan di rumah 
sakit untuk menjaga privacy-nya. 


Sampai di salah satu ruang khusus kandungan, Allard 
memperkenalkan Aquinsha dengan dokter wanita bernama Gya. 
Dia cukup dekat dengannya. Gya sudah tahu apa yang harus 
dilakukan. Ia pun melakukan pemeriksaan terhadap Aquinsha. 
Allard dan Harsha menunggu di luar. Dua pengawal berjaga di 
ujung lorong, agar tidak ada orang lain melihat keberadaan 
mereka di depan ruang spesialis kandungan. 


Allard bergumam, "Pemeriksaan ini ada baiknya." 
"Apa yang kau pikirkan?" tanya Harsha. 


"Kalau memang hasilnya positif, hasil labnya bisa dijadikan 
bukti kalau Laiv tidak percaya. Anak itu terlihat tidak terima saat 
mendengar Aquinsha hamil," kata Allard. 


"Jelas dia tidak terima. Yang dia lakukan di luar keinginannya. 
Aku merasa sangat malu sebagai Ibunya," ujar Harsha menghela 
nafas berat. 


Allard menggenggam tangannya. "Aku tahu kau marah 
padanya, tapi kau harus tetap bicara padanya." 


"Aku ingin sekali memarahinya habis-habisan." 
"Ya, you can do it. Aku bahkan memukulnya dengan stik golf." 


Harsha terkejut. Allard menceritakan malam saat dia datang ke 
rumah Laiv untuk meluapkan kemarahannya. Harsha bergidik 
ngeri, yang dia bayangkan Allard memukul Laiv sampai berdarah- 
darah. 


"Tapi Laiv baik-baik saja aku lihat," gumam Harsha. 


Allard tersenyum. "Dia hanya lebam-lebam. Itu sudah cukup. 
Terlalu keras juga tidak bagus, kan? Dia masih anak kita dan 
tubuhnya masih diperlukan untuk mempertanggung jawabkan 
dosanya. Jika Laiv orang lain, dia sudah ku buat koma atau mati." 


Harsha tertawa pelan dan menepuk pipinya. "Kau ini bijak atau 
bodoh aku tidak tahu. Aku ... masih tidak terima dengan yang Laiv 
perbuat." 
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"Memangnya kau rela aku memukuli anakmu sampai terluka 
parah? Elroy juga sudah menghajarnya, tubuhnya sudah cukup 
merasa sakit." 


"Kau ini, Allard. Seakan-akan aku ingin Laiv mati." 


"Aku tahu yang ada di kepalamu. Kau masih menyimpan rasa 
kasihan dibalik kemarahan. Bicara padanya, marahi dia, kalau kau 
mau tampar, tampar saja. Tapi kau juga harus berikan sifat 
pengertianmu. He was broken and drunk at the time because of his 
ex." 


Harsha mengangguk mengerti. Beberapa menit berlalu. 
Mereka kembali bicara di ruang dokter Gya. Dokter itu 
memberikan kertas hasil labnya. Aquinsha merasa detak 
jantungnya berlari marathon, ia membuka kertasnya dan 
membacanya. Aquinsha dinyatakan seratus persen positif hamil. 


Setelah beres, mereka meninggalkan ruangan tersebut. Di 
sepanjang lorong pandangan Aquinsha kosong. Aquinsha 
menghentikan langkah kakinya, ia ingin pergi ke toilet sebentar. 
Harsha ingin menyusul, namun Allard menahannya. 


"Kita tunggu dia di sini, okay?" ucap Allard dengan nada lembut. 


Aquinsha pergi ke toilet. Sesudah selesai buang air kecil, ia 
berdiri di depan wastafel. Menatap wajahnya dan memikirkan hasil 
labnya. Aquinsha membuka handbag-nya, mengambil amplop 
putih berisi kertas hasil labnya. Ia membuka kertasnya lagi, 
memastikannya hasilnya lagi. 


Kebenarannya takkan bisa terbantahkan, batinnya. 


Gadis itu melipat kertasnya, memasukannya kembali ke 
amplop dan meletakannya di sisi wastafel. la mencuci tangannya 
selama beberapa detik dan pergi meninggalkan toilet. Baru lima 
langkah keluar dari pintu utama toilet, ia baru ingat jika ia 
meninggalkan amplopnya. la merutuki kecerobohannya itu. 
Aguinsha berbalik dan tersentak saat tiba-tiba ada seseorang 
sudah berdiri di belakangnya. Orang itu berseragam medis. 


"Apa ini milikmu?" Suara bariton itu membuat Aguinsha sedikit 
mendongak untuk melihat wajahnya. Dia muda dan cukup 
tampan. 
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Pandangan mata Aquinsha beralih ke amplop putih yang pria 
itu pegang. Aquinsha mengambilnya dan melangkah pergi begitu 
saja. 


Pria itu menyunggingkan senyum. "She's so gorgeous. Aquinsha, 
aku suka namanya." 


Aquinsha memasukan amplopnya ke dalam tas. Ngomong- 
ngomong soal pria tadi, ada yang aneh. Aquinsha mengernyit, 
bagaimana bisa pria itu ada di sana? Padahal itu toilet khusus 
perempuan. Aquinsha yakin sekali toiletnya sepi, hanya ada dia 
seorang. Wajah pria itu terlintas dibenaknya. 


Rasanya aku pernah lihat wajah itu, gumamnya dalam hati. 


Dia membuyarkan pikirannya. Ada yang lebih penting untuk 
dipikirkan. Harsha tersenyum dan menggandeng tangan Aquinsha 
saat gadis itu kembali. Mereka pergi meninggalkan rumah sakit. 
Pria itu, pria berseragam medis memperhatikan mereka dari jauh. 
Ah, tidak. Sorot matanya hanya tertuju pada tubuh bagian 
belakang Aquinsha. 


Allard, Harsha dan Aquinsha kembali ke mansion. Dari dalam 
mobil mereka melihat mobil lain ada di luar mansion dan terlihat 
Maryn duduk di teras sambil mengobrol dengan seorang pria. 
Aquinsha memposisikan duduknya lebih tegap, menatap pria itu. 


"Entah, Quin tidak memberitahuku kemana dia pergi tadi," 
ucap Maryn. "Ah, itu mereka pulang." 


Mobil yang Allard kendarai berhenti, ia dan Harsha keluar. Di 
susul Aquinsha. Mereka berjalan ke arah teras. 


Harsha tersenyum. "Elroy?" 


"Hi, Mom! Hi, guys!" Elroy berdiri sembari menepuk-nepuk 
bokongnya. Tepatnya membersihkan celananya. 


"Kau bilang, kau datang tiga hari lagi," ucap Allard. 


Elroy melebarkan kedua tangannya. "Ku percepat waktunya!! 
Yeah, disana membosankan kalau tidak ada Quin." 


Aquinsha tersipu malu. "Kapan kau sampai?" 


"Iya, kapan?" sambung Harsha. 
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Allard melirik mobil lain. "Mungkin tadi pagi. Lihat, dia datang 
membawa mobilnya sendiri." 


"Aku ... tidak mengerti." Aguinsha menautkan alisnya. 


Allard tertawa. "El ini punya villa di Bel Air dan mobilnya. Dia 
lebih sering tinggal di villanya sendiri kalau datang ke LA. Dia tidak 
suka tinggal bersama Dad and Mommy-nya." 


"Ssshh! Dad ini bicara apa, sih? Itu tidak benar! Jangan 
dengarkan dia!" sambar Elroy. 


"Bercanda." Allard mengedipkan matanya. 


Harsha tertawa. "Aguinsha, El punya itu semua karena itu 
caranya untuk mengurangi saldo ATMnya." 


"Ah, yeah! Aku bingung sekali, uangku tidak pernah habis. 
Selalu bertambah! Membuatku stress!" Elroy menunjukan reaksi 
arogannya. 


"Sombongnya," timpal Maryn. 


"Bercanda." Elroy menirukan gaya Allard sebelumnya. "Well, 
kalian habis darimana?" 


"Jalan-jalan." Harsha sengaja menjawabnya dengan cepat. 
Aguinsha meliriknya. 


Allard menyambung. "Ya, kami mengajak Aguinsha jalan- 
jalan." 


"Keren! Baiklah, giliran aku mengajak Ouin!" Elroy menarik 
tangan Aguinsha. 


Harsha menahannya. "Elroy, nanti saja." 


"Tapi aku maunya sekarang." Elroy merengek. Manja benar pria 
itu. 


Aguinsha menatap Harsha dan Allard bergantian. la bilang 
pada mereka jika ia tidak keberatan, dia tidak merasa lelah. Harsha 
ragu, namun karena Allard mengizinkan, Harsha pun membiarkan 
Elroy membawa gadis itu asalkan Elroy menjaga Aguinsha baik- 
baik. 


Di tengah posisi Elroy membawa mobil, pria berusia 26 tahun 
itu mengajak Aguinsha untuk menceritakan ke tempat mana ia 
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pergi bersama orangtuanya. Aquinsha melihat Elroy kemudian 
arah luar jendela. Gadis Belanda itu mengatakan yang sejujurnya, 
dia pergi ke rumah sakit. 


Elroy bertanya, "Apa yang kau lakukan?" 
"Memeriksa apa aku benar hamil atau tidak," jawab Aquinsha. 
"Hasilnya?" Elroy menoleh sesaat. 


Terdengar suara helaan nafas Aquinsha. "Ya, tidak berubah. 
Sama dengan testpacknya." 


Elroy mendadak kehilangan kata. Seharusnya kehamilan 
menjadi kabar bahagia, semua orang akan merayakannya. Seperti 
yang biasa dilakukan keluarga Charles dan Mackenzie. Tapi ini 
berbeda. Kehamilan ini terjadi di luar hubungan dan keinginan 
kedua pihak. 


"El, aku tidak mau kemanapun sekarang. Bisa kau bawa aku ke 
villamu saja?" pinta Aguinsha. 


Elroy mengangguk. "Sure." 


Mereka sudah di villa, bangunannya mewah dan nyaman untuk 
ditinggali. Mereka duduk di dekat kolam renang yang menghadap 
ke pemandangan perbukitan dan kota. Siang ini cuaca cukup cerah. 
Aguinsha menunjukan hasil labnya pada sahabatnya. Elroy 
melihatnya dengan teliti, ia berpikir untuk menemukan kata yang 
tepat untuk menanggapi hasil labnya. 


"Benar, hasilnya tetap positif." Otak Elroy sungguh buntu saat 
ini, hanya itu yang mampu dia katakan. 


Aguinsha tersenyum getir. "Aku mau bagaimana lagi? Tuhan 
sangat inginkan ini. Aku melakukan tes ini dengan dokter juga agar 
aku punya bukti lebih kuat." 


Elroy mengernyit. "Kau cemas Laiv tidak menerimanya?" 


"Dia selalu menyangkal apa yang terjadi. Padahal faktanya dia 
sendiri yang melakukannya," ucap Aguinsha. 


"Kau sudah siap bertemu dengannya?" 


"I don't know, El. Ketika aku melihatnya, aku marah dan malu 
sekali." 
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"Dia yang seharusnya merasa malu. Kami sebagai keluarganya 
saja sangat malu jika berhadapan denganmu." 


Elroy mengingatkan Aquinsha saat Laiv datang pagi itu ke 
Queens. Elroy mengungkapkan pendapatnya, mungkin Laiv ingin 
bicara dengan Aquinsha dan menyelesaikan masalah yang ada 
dengan bertanggung jawab. Aquinsha tercenung dan tersenyum 
pahit, ia tidak yakin soal itu. 


XXX 


Sore ini, masih di villa milik Elroy. Aquinsha meletakan 
ponselnya dan beranjak dari kasur. Dia berjalan ke balkon, 
merapatkan kain yang dia pakai ditubuhnya. Udara cukup dingin. 
la melihat pemandangan kota dari atas, Los Angeles luar biasa 
sekali. Aguinsha memutuskan untuk berjalan-jalan ke lantai bawah. 
Ada satu tangga ke bawah yang terhubung dengan balkonnya. 
Kaki jenjangnya melangkah dengan hati-hati. 


"El!" panggil Aguinsha. 


Tapi tidak ada sahutan dan Elroy tidak muncul. Mungkin anak 
itu sedang melakukan sesuatu, pikirnya. Ketika Aguinsha melewati 
dinding kaca di sisi kanannya, langkah kakinya berhenti. Aguinsha 
menyentuh dindingnya dengan tangan kirinya, mata coklatnya 
tertuju ke dalam. Dari jauh tampak seorang pria ada di ruang 
keluarga, dia berdiri membelakangi Aguinsha. Pria itu sedang 
membuka tirai jendela. 


Melihat satu anting yang dikenakan pria itu, jantung Aguinsha 
berdetak kencang. Begitu pria itu berbalik, Aguinsha terkejut. 
Bagaimana bisa Laiv ada di villa? Itu Laiv, bukan Elroy. Aguinsha 
masih bisa membedakan mereka. Laiv duduk di sofa dan begitu 
menyadari keberadaan seseorang yang memperhatikannya dari 
balik dinding kaca, Aguinsha lantas bergegas pergi ke kamarnya. 
Menutup rapat pintu balkon dan tirainya. Tubuh Aguinsha 
bergemetar. 


5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 10 


ELROYS VILLA 


Elroy menghempas tubuhnya ke sofa, merentangkan kaki dan 
menyalakan televisi. Di tangannya ia memegang satu bungkus 
snack. Dia menonton pertandingan sepakbola. Di villanya yang 
besar, dia sendirian. Well, dia tiba di LA semalam. Nada ponselnya 
berdering, membuatnya  merutuk karena menganggu 
pandangannya menyaksikan sepakbola. 


Alih-alih ingin mengabaikan, ia justru tertarik. Nama yang 
tertera di layar ponsel membuat Elroy lantas meraih ponselnya. 
Panggilan video call dari Laiv Mackenzie, saudara kembarnya. Elroy 
menerimanya. 


"Hey!" kata Laiv. 

Elroy dengan malas menjawabnya, "Hmm.." 
"Aku--" 

"Shut up, Laiv!" potong Elroy. 


Elroy melebarkan matanya ketika melihat Laiv dengan intens. 
Tidak, dia memperhatikan lingkungan di sekitar Laiv. Elroy sangat 
familiar dengan itu. Laiv disana berdiri dengan jalanan juga bukit- 
bukit di belakangnya. 


Elroy mengambil posisi duduk lebih tegap. "Man, are you 
joking?!" 


"Nah, l'm here! Cepatlah kemari!” Laiv mengerti dengan reaksi 
Elroy. 


Elroy beranjak dan melangkah cepat ke balkon. Dia melihat ke 
bawah, cukup jauh di sana terlihat Laiv berdiri di depan gerbang 
villanya. 


"Oh, shit! Kau benar-benar di sini," gumam Elroy. 
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Tampak Laiv mematikan panggilan videonya sembari melihat 
Elroy yang berada di lantai dua. Elroy pergi dari balkon. Laiv 
menunggu, dia duduk di kap mobil. Claus yang berada di dalam 
mobil memperhatikan keadaan di luar. Pintu gerbang terbuka dan 
keluarlah Laiv yang hanya memaka celana memakai boxer dan 
kaus dalam. 


"Yo, Laiv. Bagaimana kau tahu aku ada di sini?" tanya Elroy. 
Laiv dengan datar menjawab, "Aku bisa tahu segalanya." 


"Like Daddy, yeah?" balas Elroy. "Jadi kenapa kau ke LA? Ohhhh, 
aku tahu. Kau nekat mau bertemu Aquinsha!" 


Laiv mendekat. "Aku butuh bantuanmu." 
"Bantuan?" 


"Bagaimanapun caramu, buat aku bisa bicara dengan 
Aquinsha." 


"Brother, kau ingin aku dalam masalah? Daddy sudah bilang 
kalau--" 


"Soal itu biar aku yang urus." 


"Aku sih bisa saja, tapi bagaimana kalau Aquinsha kenapa- 
kenapa saat melihatmu? Tanggung jawabmu akan bertambah." 


"Can you understand me? Aku ingin masalah antara aku dan 
gadis itu selesai." 


"Seperti apa?" 


"Aku akan bertanggung jawab, El!" Laiv jengkel sekali, "can you 
help me?" 


"Uhm, / dunno." Elroy melipat tangannya di depan dada. 


"Aku sudah bilang baik-baik ya kalau aku minta bantuan, tapi 
reaksimu begitu. Jadi sekarang, aku memerintahkanmu!" 


Elroy menghela nafas. "Okay, as you wish. Akan aku usahakan." 
"Telepon aku kalau Aguinsha sudah bersamamu," balas Laiv. 
"Iya, iya aku tahu!" 


Pemimpin perusahaan LaMkzie Co itupun melangkah masuk ke 


mobil dan melaju pergi. Elroy masih di tempat untuk melihatnya 
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berlalu. Youtuberitu masuk ke villa sembari memikirkan cara untuk 
membuat Aquinsha hanya berdua dengannya. 


Siang harinya Elroy menuju Beverly Hills, lokasi mansion 
keluarganya berada. Sesampainya di mansion, Elroy di sambut 
hangat oleh Edward. Karena Elroy akrab dengan kepala pelayan itu, 
ia sampai merangkul Edward seperti temannya sendiri. 


"Ed, dimana yang lain?" Elroy melihat ke sekitar. 

"Tuan, Nyonya dan Nona Aquinsha pergi," jawab Edward. 
Elroy berkacak pinggang. "Pergi? Kemana?" 

"Tidak tahu, Tuan." 

"Maryn?" 

"Dia sepertinya ada di lantai atas." 

"Minta dia temui aku di depan ya." 


Edward mengangguk dan bergegas ke lantai dua mansion 
selepas Elroy keluar. Elroy di teras utama mansion mendaratkan 
bokongnya di anak tangga dan berkutat pada ponsel. Maryn 
datang, dia duduk di sebelah Elroy dan langsung bertanya 
mengapa pria itu memanggilnya. Dugaan yang mudah, pasti 
menanyakan kemana Allard, Harsha dan Aquinsha pergi. 


"Entah, Quin tidak memberitahuku kemana dia pergi tadi," 
ucap Maryn. "Ah, itu mereka pulang." 


Elroy mengikuti arah tatapan Maryn. Mobil mewah melewati 
jalan menuju mansion dan berhenti di pelataran mansion. Mobil 
itu berhenti, Allard dan Harsha keluar. Di susul Aquinsha. Mereka 
berjalan ke arah teras. 


"Elroy?" Ah, seperti biasa Harsha manis dengan senyumnya. 


"Hi, Mom! Hi, guys!" Elroy berdiri sembari menepuk-nepuk 
bokongnya. Tepatnya membersihkan celananya. 


"Kau bilang, kau datang tiga hari lagi," ucap Allard. 


Elroy melebarkan kedua tangannya. "Ku percepat waktunya!! 
Yeah, disana membosankan kalau tidak ada Ouin." 


Aguinsha tersipu malu. "Kapan kau sampai?" 
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"Iya, kapan?" sambung Harsha. 


Allard melirik mobil lain. "Mungkin tadi pagi. Lihat, dia datang 
membawa mobilnya sendiri." 


"Aku ... tidak mengerti." Aguinsha menautkan alisnya. 


Allard tertawa. "El ini punya villa di Bel Air dan mobilnya. Dia 
lebih sering tinggal di villanya sendiri kalau datang ke LA. Dia tidak 
suka tinggal bersama Dad and Mommy-nya." 


"Ssshh! Dad ini bicara apa, sih? Itu tidak benar! Jangan 
dengarkan dia!" sambar Elroy. 


"Bercanda." Allard mengedipkan matanya. 


Harsha tertawa. "Aguinsha, El punya itu semua karena itu 
caranya untuk mengurangi saldo ATMnya." 


"Ah, yeah! Aku bingung sekali, uangku tidak pernah habis. 
Selalu bertambah! Membuatku stress!" Elroy menunjukan reaksi 
arogannya. 


"Sombongnya," timpal Maryn. 


"Bercanda." Elroy menirukan gaya Allard sebelumnya. "Well, 
kalian habis darimana?" 


"Jalan-jalan." Harsha sengaja menjawabnya dengan cepat. 
Aguinsha meliriknya. 


Allard menyambung. "Ya, kami mengajak Aguinsha jalan- 
jalan." 


"Keren! Baiklah, giliran aku mengajak Ouin!" Elroy menarik 
tangan Aguinsha. 


Harsha menahannya. "Elroy, nanti saja." 


"Tapi aku maunya sekarang." Elroy merengek. Manja benar pria 
itu. 


Aguinsha menatap Harsha dan Allard bergantian. la bilang 
pada mereka jika ia tidak keberatan, dia tidak merasa lelah. Harsha 
ragu, namun karena Allard mengizinkan, Harsha pun membiarkan 
Elroy membawa gadis itu asalkan Elroy menjaga Aguinsha baik- 
baik. 
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At the villa.... 


Aquinsha menunjukan hasil labnya. Elroy melihatnya dengan 
teliti, ia berpikir untuk menemukan kata yang tepat untuk 
menanggapi hasil labnya. 


"Benar, hasilnya tetap positif." Otak Elroy sungguh buntu saat 
ini, hanya itu yang mampu dia katakan. 


Aquinsha tersenyum getir. "Aku mau bagaimana lagi? Tuhan 
sangat inginkan ini. Aku melakukan tes ini dengan dokter juga agar 
aku punya bukti lebih kuat." 


Elroy mengernyit. "Kau cemas Laiv tidak menerimanya?" 


"Dia selalu menyangkal apa yang terjadi. Padahal faktanya dia 
sendiri yang melakukannya," ucap Aquinsha. 


"Kau sudah siap bertemu dengannya?" 


"I don't know, El. Ketika aku melihatnya, aku marah dan malu 
sekali." 


"Dia yang seharusnya merasa malu. Kami sebagai keluarganya 
saja sangat malu jika berhadapan denganmu." 


Elroy mengingatkan Aguinsha saat Laiv datang pagi itu ke 
Oueens. Elroy mengungkapkan pendapatnya, mungkin Laiv ingin 
bicara dengan Aguinsha dan menyelesaikan masalah yang ada 
dengan bertanggung jawab. Aguinsha tercenung dan tersenyum 
pahit, ia tidak yakin soal itu. 


Aguinsha berbalik. "El, aku mau istirahat." 
"Oh, sure. Aku akan mengantarmu ke kamar," ucap Elroy. 


Sebelum itu Elroy melipat kertas labnya dan 
mengembalikannya ke Aguinsha. Dia mengajak gadis itu untuk 
mengikutinya. Mereka melewati tangga yang tidak jauh dari kolam 
renang. Tangga yang terhubung dengan salah satu balkon kamar. 
Elroy menggeser pintu kacanya dan memperlihatkan kamar untuk 
Aguinsha, lega dan nyaman sekali. 


"Get some rest, girl. Kau bisa panggil aku kalau butuh sesuatu," 
kata Elroy. 


Aguinsha tersenyum. "Iya, terimakasih." 
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"Tidak perlu. Kau sahabatku," balas Elroy. 


Aquinsha tertawa dan Elroy keluar kamar lewat pintu utama 
kamarnya. Tinggalah Aquinsha sendirian. Gadis itu berbaring di 
kasur, menatap langit-langit kamar. Tangan kanannya bergerak 
memegang perutnya yang rata. Sementara tangan kirinya 
terangkat untuk melihat amplop berisi hasil lab. 


Aku hamil? Batin Aquinsha. Seakan-akan ia masih tidak percaya 
dengan apa yang sudah terjadi. 


Sesuai permintaan, Elroy menghubungi kakaknya bila 
Aquinsha sudah ada bersamanya. Laiv akan datang sore nanti. 


XXX 


Datanglah pria dengan sikap bossy-nya itu. Dia datang tanpa 
Claus. Laiv menutup pintu mobilnya, menatap bangunan villa di 
depannya. Ada Aquinsha di dalam sana. Laiv tidak merasa gugup 
sama sekali, perasaannya normal. Kakinya melangkah menuju villa. 
Saat tangannya akan menekan doorbell, pintunya terbuka secara 
tiba-tiba. Elroy memberi jalan untuk saudara kembarnya tersebut. 


"Dia ada di atas. Mungkin tidur,” gumam Elroy sembari melirik 
ke lantai atas. 


Laiv mengikuti arah tatapannya. "Oh." 
"Akan ku ajak dia turun." 

"Nanti saja." 

"Kenapa? Kau takut ya?" 

"Tidak sama sekali." 


Mereka berjalan menuju ruang keluarga. Elroy menggodanya 
lagi, meledek bila Laiv takut bertemu Aguinsha. Dengan santai Laiv 
masih kekeh dengan jawabannya. Laiv minta Elroy untuk 
membuatkan minuman, dia haus. Tanpa berdebat, Elroy 
mengiyakannya. Dia meninggalkan Laiv sendirian. 


Villa ini, tempatnya membuat Laiv mengenang momen yang 
telah berlalu. Villa milik Elroy ini salah satu tempat yang sering Laiv 
kunjungi bersama Sveta Blaxton meski ia sendiri juga punya villa di 
Bel Air. Seolah-olah masuk ke dalam fantasi, Laiv melihat Sveta 
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berjalan di sekitar villa dan ada bayangan dirinya sendiri. Suara 
mereka mengelilingi telinganya sekarang. 


Bayangannya buyar. Laiv melepas tas dan jaketnya, 
menaruhnya di atas meja. Kemudian matanya tertuju ke salah satu 
meja. Dia mendekat. Tangannya yang berotot menyentuh ketiga 
bingkai yang terpajang di atas meja. Salah satu fotonya menarik 
perhatian. Laiv mengangkatnya dari meja, melihatnya dengan 
ekspresi datar. Itu foto ia bersama Sveta. Tampak Laiv 
menggendong Sveta di punggungnya, waktu itu mereka dalam 
pesta barbeque di villa. 


Sialan, kenapa El masih menyimpan ini? Ucap Laiv dalam hati. 


Melihat tempat sampah tidak jauh dari posisinya, ia 
menghampiri benda itu. Tanpa berargumen dengan pikirannya 
sendiri, Laiv melempar bingkai foto itu ke tempat sampah. Ia 
melihat ke arah koridor yang terhubung dengan dapur. Elroy lama 
sekali, pikirnya. Masih belum ingin duduk, Laiv mendekat ke 
jendela. Membuka tirainya dan melihat pemandangan luar. 


Pria itu beralih untuk duduk di sofa. Ia diam sejenak, ia merasa 
ada seseorang yang memperhatikannya sekarang. Laiv menengok 
ke arah sisi kanannya, sebuah dinding kaca yang tidak jauh darinya. 
Tepat pada sasaran rasa kepekaannya, benar ada seseorang 
memperhatikannya di sana. Gadis Belanda itu. Laiv belum 
menggerakan badannya lagi setelah melihat gadis yang menjadi 
alasannya terbang ke Los Angeles, namun Aquinsha menunjukan 
reaksi seperti orang ketakutan. Aquinsha lari dari sana. Laiv 
mengerutkan kening. Elroy datang membawakan dua gelas 
minuman dingin. 


"What's up?" Elroy mengikuti arah mata Laiv. "Ada sesuatu yang 
aneh? Kau lihat alien?" 


Laiv meliriknya. "Aguinsha barusan." 


Elroy terkejut. "O--oh, sungguh? Dimana? Kemana dia 
sekarang?" 


"Tadi dia ada di balik dinding itu. Saat melihatku, dia pergi ke 
arah kiri." 


Elroy menaruh dua gelasnya di meja depan Laiv. Laiv melihat 
adiknya bergegas ke lantai atas. Sementara dia tidak mau diam di 
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tempat, Laiv bangun untuk menuju dinding kaca itu. Ia keluar, 
melihat ke arah kiri. Arah dimana Aquinsha pergi. 


Knock!! Knock!!! 


Aquinsha bersikap waspada. Melihat pintunya seperti dia 
terjebak dalam situasi horror. Seolah-olah hantu itu berada di 
belakang pintunya. 


"Quin." Panggilnya dan handle pintunya bergerak. 


Aquinsha menghela nafas, ia mengenali suara itu. Meski 
mereka kembar, gadis itu tahu bedanya suara mereka. Aquinsha 
membuka pintunya dan melirik ke belakang Elroy, memastikan 
Laiv tidak ada. Ia langsung menarik Elroy ke dalam dan mengunci 
pintunya. 


Elroy berpura-pura tidak mengerti. "What happen?" 

Aguinsha menatapnya kesal. "Kenapa kau tidak bilang?" 

"Tidak bilang apa?" 

"La... Laiv!" Aguinsha memelankan suaranya. "Dia ada disini dan 
kau tidak memberitahuku. Oh, kau sengaja ya?" 

"Sorry," ucap Elroy dengan sedih. 


"Really? Kau lakukan ini padaku? Kau sengaja mengajakku pergi 
supaya aku bertemu dengan dia? Elroy, kau." Aguinsha duduk di 
tepi ranjang. 


Elroy berjongkok. "Ah, Ouinnnn ... jangan marah." 


Aguinsha memalingkan wajahnya. Elroy bergerak mendekat 
masih dengan posisi berjongkok, ia mendongak melihat wajah 
cantik gadis Belanda itu. 


"El minta maaf," gumam Elroy dengan puppy eyesnya. 
Aguinsha menghela nafas. "Katakan yang sebenarnya." 


Elroy merubah posisinya dengan duduk bersila dan 
menjelaskan semuanya. Dari ia dan Laiv berbaikan sampai ia 
membantu Laiv untuk bertemu Aguinsha. Gondok sekali rasanya 
hati Aguinsha, tapi ia tidak bisa terlalu marah pada Elroy kan? 
Aguinsha masih bisa mengambil sisi lain untuk mengerti. 
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"Dia tidak akan menemuimu sampai kau setuju. Dia hanya 
minta bantuan agar kau ada di satu tempat dengannya, jadi dia 
pikir kau bisa memberinya kesempatan untuk bicara saat kau 
melihat keseriusannya," ujar Elroy. 


Aquinsha berkacak pinggang. "Kau sungguh percaya dia 
serius?" 


"Ya." 

"Bisa saja 'kan dia datang untuk membunuhku." 
"Ish, kau ini! Laiv tidak kejam begitu." 

"He's cruel." 

"Okay, okay! Now, what do you want?" 

Aquinsha berdiri dan melangkah. "/ don't know." 


"Mumpung dia ada di sini loh, Ouin. Dia ingin menyelesaikan 
masalah ini." 


Aguinsha bingung, dia mendekat ke pintu kacanya dan 
membuka tirainya. Gadis itu terlonjak kaget saat melihat Laiv 
sudah berdiri di luar pintu balkon kacanya. 


"Godness!" Aguinsha lemas seketika dan menjauh dari pintu. 


Sebegitunya Aguinsha bereaksi melihat Laiv. Detik kemudian 
Elroy tergelak, ia tertawa sekeras-kerasnya. Tidak ada perilakunya 
anak itu, tertawa terbahak-bahak. Aguinsha duduk di kursi dengan 
sorot pandangan kesal kepada Elroy. Elroy membuka pintu 
balkonnya dan Laiv masuk. 


"Aku bukan slenderman," gumam Laiv. 


Elroy memegang pundaknya. "Hahahhahah! Baru kali ini aku 
lihat ada orang yang begitu shock melihatmu! Damn! Hahaha!" 


Aguinsha benar-benar kesal sekarang, ia melangkah keluar. 
Elroy berhenti tertawa dan mengejarnya. Sampai di luar kamar, 
Elroy mencekal tangan Aguinsha. 


"Quin--" 


"Shut up!" potong Aguinsha. "You put me in a badmood, El." 
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"I know, l'm sorry about that. But please, give Laiv a chance. Apa 
kau tidak mau masalah di antara kalian cepat selesai?" 


Aguinsha diam. 
"Pikirkan calon anakmu," ucap pelan Elroy. 
"Aku akan memikirkannya." 


"Jangan pergi! Tetap disini, atau Laiv mengejarmu. Don't play 
with him!" 


"Kau sekarang lebih berpihak padanya." 


"Nope. Aku mau masalah di antara kalian beres. Mumpung Laiv 
mau menyelesaikannya. Bagaimana jika dia tidak peduli lagi? Dia 
takkan dengarkan siapapun lagi kalau niatnya tidak terwujud dan 
kau juga akan terkena imbasnya. Maaf aku mengatakan ini, tapi ini 
demi kebaikanmu." 


Aguinsha tercenung dan minta Elroy membiarkannya berpikir 
lagi. Elroy membuang nafas pelan dan menuruti kemauan 
sahabatnya. Aguinsha pamit untuk ke kamar lain dan minta Elroy 
untuk tidak membiarkan Laiv menemuinya sampai ia bersedia. 


"So?" Laiv muncul. 

Elroy mengangkat pundaknya. "Kau harus menunggu lagi." 
"Seriously?" 

"Aku gerah, aku akan berenang." 


Laiv pasrah dengan keadaan. la membiarkan Elroy dan 
Aguinsha melakukan apa yang ingin mereka lakukan. Laiv hendak 
menutup pintu kamar sebelumnya, namun satu benda 
mengurungkan niatnya. Amplop putih yang tergeletak di kasur. 
Laiv masuk untuk mengambilnya. Masih dalam posisi berdiri ia 
buka amplop itu. Aguinsha spontan menghentikan langkahnya 
saat melihat Laiv. Jantungnya berdetak kencang melihat Laiv 
memegang kertas hasil labnya. Tadinya ia kembali untuk 
mengambil kertas itu. 


"Oh shit, aku benar-benar harus bertanggung jawab. Yes, I can't 
run from her," gumam Laiv. 
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Aquinsha melenggang pergi secepat mungkin, sebelum Laiv 
melihat dirinya. Laiv menoleh ke pintu yang masih terbuka, ia tahu 
gadis itu tadi di sana. 


Laiv melihat kertasnya lagi. "She's pregnant and III be a Father? 
Oh, it's so terrible. I'm not ready, God." 


XXX 


Segarnya air tidak mampu merenggut rasa untuk bangkit 
dari kolam, Elroy asyik sekali berenang. Sementara kembarannya 
sudah bosan melihatnya. Laiv duduk dengan wajah yang amat 
menyebalkan. Pikirannya berkelana akan masalahnya, sedangkan 
saudaranya asyik bermain air. Elroy mengajaknya untuk turun ke 
kolam, namun Laiv tidak mau. 


"El, kapan kau selesainya? Keluar dan bujuk gadis itu," gumam 
Laiv. 


Elroy berenang ke tepi kolam. "Ambilkan aku handuk dan jubah 
mandi." 


Laiv mendengus dan melakukan apa yang adiknya minta. Tidak 
membutuhkan waktu lama, Laiv kembali membawa dua barang 
yang di minta Elroy. Elroy naik dan mengeringkan badannya 
dengan handuk, setelah itu membungkus tubuhnya dengan jubah 
mandi berwarna putih. 


"Tenang saja. Aku yakin dia pasti mau bicara denganmu," ucap 
Elroy. Kemudian dia bersantai di pool loungers. Menyandarkan 
punggung dan merentangkan kakinya. 


Semakin tidak betah dengan sikap santai Elroy, Laiv mendekat 
dan membujuknya lagi. Ia mencoba meruntuhkan rasa malas Elroy. 
Hari semakin sore, Laiv tidak mau rencananya hari ini sia-sia. 
Betapa inginnya Laiv untuk membereskan segalanya. 


Elroy tersenyum. "Kau mau membujuknya, kan?" 
"Ya! Ayolah, bergerak!" balas Laiv. 


Bukan bergerak bangun, justru Elroy menggerakan jari jemari 
kakinya. "Pakaikan aku cat kuku dulu," katanya. 
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"What? Kau ini dari tadi ada saja permintaannya! Sekarang cat 
kuku?! Are your genitals a dick or pussy, huh?" Laiv memasang wajah 
heran dan kesal. 


Perkataan Laiv membuat Elroy tertawa. Kenapa mesti Laiv 
membawa-bawa alat vital? Elroy hanya mau itu sekarang. Laiv 
merasa gondok sekali, tangannya ingin menarik mulut Elroy. 
Namun demi menjaga situasi, Laiv menurutinya lagi. Dia pergi ke 
tempat dimana cat kuku itu berada sesuai kata Elroy. 


Laiv kembali. Dia menarik kursi dan duduk di samping Elroy. 
Tanpa menunggu instruksi Elroy lagi, Laiv menarik kaki Elroy 
dengan kasar dan mulai memakaikan cat kuku berwarna merah 
muda. Ini pertama kali dalam hidup Laiv memakaikan seseorang 
cat kuku. 


"Harus rapih ya. Jangan ada yang kena kulit kakiku. Awas kalau 
tidak rapih, aku tidak mau membujuk Aquinsha." Elroy begitu 
cerewet. 


Laiv selesai. Elroy mengangkat kakinya untuk melihat hasil 
tangan Laiv. Cukup bagus, tapi Elroy tidak mau warna itu. Dia mau 
ganti warna dan minta Laiv untuk mengambil cat kuku warna lain. 
Damn, Elroy. Dia suka menguji kesabaran Laiv. 


Laiv berdiri. "Terserah kau ya sekarang. Persetan dengan cat 
kuku! Aku akan membujuknya sendiri." 


"Hahaha!" Elroy tertawa melihat Laiv melangkah pergi. "Laiv, 
you can't do it! Yo, wait! Laiv! Hahaha! Dasar perasa!" 


Ketika Laiv akan masuk ke dalam villa. Kemunculan Aguinsha 
membuat kaki Laiv seketika berhenti. Aguinsha juga berhenti dan 
menatapnya. 


Aguinsha bilang, "Kau mau bicara, kan?" 
"Ya," jawab Laiv. 


"Baiklah. Kita bicara." Aguinsha berbalik dan kembali masuk ke 
villa. Laiv melempar botol kaca cat kukunya ke pot tanaman dan 
mengekori gadis Belanda itu. 


Elroy tercengang. "Whoa, Aguinsha." 


Mereka --Aguinsha dan Laiv—- berada di ruang makan. Mereka 


duduk berseberangan. Aguinsha gugup dan cemas, tapi ia 
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mencoba bersikap setenang mungkin di hadapan Laiv. la tidak 
mau kalah dari Laiv yang terlihat begitu santai. Tanpa basa basi, 
Laiv memulai percakapan. 


"Pm sorry," ucap Laiv. "Aku sungguh minta maaf dengan apa 
yang telah terjadi." 


Aguinsha menghela nafas. "Kalimat barusan harusnya kau 
keluarkan pagi itu, tapi kau justru mengancamku dan 
mengasingkan diri dariku." 


"Ya, aku berdosa padamu. Jika ada kata lain yang lebih tepat 
dari kata dosa, aku akan memakainya. Karena apa yang aku 
lakukan itu sangat buruk," gumam Laiv. 


Selanjutnya Laiv menceritakan kejadian malam itu, malam 
yang kelam baginya. Dia mabuk berat karena minum dua 
minuman beralkohol yang berbeda, di tambah dia belum makan 
saat itu. Hal itu semakin memicu tubuh Laiv untuk mabuk. Hati Laiv 
hancur, dia kehilangan akal dan apa yang di lihat di luar kendali. 


Sosok figur Sveta melekat di pikirannya. Membuat Laiv melihat 
Aguinsha kala itu seperti dia melihat Sveta Blaxton. Terbayang 
Sveta berhubungan seks dengan pria lain, Laiv marah sekali. Laiv 
yang menganggap Aguinsha adalah Sveta, bergerak untuk 
melampiaskan kemarahannya. Laiv menyetubuhi Aguinsha secara 
paksa, seolah-olah menghukum Sveta secara seksual. Itu kenapa 
Laiv berkata kasar dan memperlakukan Aguinsha malam itu 
seperti pelacur. 


Elroy menyimaknya dari jauh, ia masih memakai jubah 
mandinya. la sambil mengawasi dari jauh, takut-takut Laiv 
melakukan sesuatu yang melenceng. Aguinsha menahan air 
matanya mengingat malam itu. Mata coklatnya tertuju pada Laiv. 
Pandangan kosong Laiv terpatri kebencian dan rasa sakit. 


"Kehamilanmu, mungkin itu karena ... aku tidak sengaja 
mengeluarkannya di ... Maksudku ... tidak, uhmm... ya, ya aku tidak 
begitu ingat kejadian itu." Laiv gugup mengatakannya. 


"Aku mengerti,” ucap Aguinsha. "Aku juga tidak begitu 
menyadari satu hal itu. Yang lebih aku rasakan, kau menyentuhku 
secara paksa." 


Laiv menatapnya. "Maaf, aku menyakitimu." 
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"Karena jalang itu, aku sampai menyakiti orang lain. Fuck my life!" 
Aquinsha teringat ucapan Laiv di malam pesta ulang tahun Sveta. 


Aquinsha tercenung dan menghela nafas pelan. "Aku akan 
memaafkanmu, tapi kau harus minta maaf pada Mommy lebih dulu. 
Aku tidak senang seorang Ibu terluka karena anaknya." 


"Absolutely!" Laiv mengangguk. 


Laiv beranjak, ia meminta waktu sebentar untuk mengambil 
sesuatu. la melewati Elroy dan sempat melihatnya, tapi ia tidak 
peduli Elroy sejak kapan berdiri disana dan menguping 
pembicaraanya. Elroy dan Aquinsha saling melempar tatapan. Air 
mata Aquinsha terjatuh, dengan cepatia menyeka air matanya dan 
tersenyum pada Elroy. Laiv kembali ke ruang makan, ia 
menghampiri gadis itu dan meletakan amplop putihnya di atas 
meja. Aquinsha mengambil hasil tes kehamilannya tersebut. 


"Fil marry you," ucap Laiv. 


Kalimat barusan refleks membuat Aquinsha mendongak untuk 
menatapnya. Tubuhnya mematung dalam sekejap. Begitupun 
Elroy. Meski dia tahu hal itu memang harus terjadi, tetap saja 
terkejut mendengarnya. Sisi baiknya, ucapan Laiv membuat 
perasaan Aquinsha sedikit lega. Setidaknya ia dengar keputusan 
yang tepat dari Laiv. Masalah cinta, Aquinsha tidak 
mengedepankannya sat ini. 


5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 11 


HOLMBY HILLS 


Holmby Hills | 07.15 PM 


Pembicaraan empat mata hari ini merubah perasaan Laiv dan 
Aguinsha, meski hanya sedikit. Laiv merasa tenang karena ia sudah 
bicara dengan Aguinsha. Sementara Aguinsha lega mendengar 
keputusan pengusaha tampan itu. Sore ini mereka meninggalkan 
villa ke Holmby Hills. Jarak Bel Air ke sana hanya memakan waktu 
sepuluh menit jika mengendarai mobil. Claus yang menyetir, Laiv 
duduk di depan. Aguinsha dan Elroy di belakang. Mereka saling 
bungkam, tidak mengeluarkan satu patah katapun. 


Mereka sampai di The Mackenzie's two mansion. Rumah megah 
dengan gaya french chateu. Mobil berhenti dan mereka masuk ke 
dalam rumah dengan biaya pembangunan seratus tujuhpuluh 
lima juta dollar itu. Edward menyambut mereka dengan hangat, 
matanya sempat terpaku melihat Laiv. Kepala pelayan itu tidak 
tahu Laiv juga ada di LA. 


"Where is Mom and Dad?" tanya Elroy. 


Mendapat jawaban dari Edward, mereka menuju ruang 
keluarga yang berada di lantai dua. Elroy memilih akses lift 
daripada tangga mansion. Mereka masih mengekori Edward. 
Terdengar suara piano. Yeah, Harsha sedang bermain piano 
bersama Allard. Tawa dan suara ucapan mereka terdengar 
menyenangkan. 


"Kalau aku bermain satu piano denganmu aku masih bingung, 
Allard. Biar aku main sendirian, okay?" kata Harsha. Wanita itu 
duduk di samping Allard. 


Allard memegang tangan Harsha dari belakang. "Kau diam saja. 
Aku yang akan menggerakan tanganmu." 


"liishh, bagaimana bisa?" 
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"Ya bagaimana lagi? Yang penting aku memegang tanganmu." 
"Allard kau sudah berjuta-juta kali menyentuh tanganku." 
KNOCK!! KNOCKK!! 


Suara ketukan pintu membuat pasangan suami istri itu 
menoleh. Edward yang mengetuk pintu ruangan menjulang tinggi 
itu. Edward tersenyum dan minta maaf karena telah menganggu 
mereka. 


"Ya, Edward?" tanya Allard. "Oh, kau datang tidak sendirian ya?" 


Kepekaan pria paruhbaya itu masih saja melekat. Elroy muncul 
dan masuk ke dalam, membuat Harsha dan Allard tersenyum 
merekah. Namun senyum mereka memudar saat Laiv masuk 
dengan menggandeng Aguinsha. Gadis Belanda itu sampai 
melihat tangan kokoh Laiv yang menyentuh tangannya. Setelah 
sekian lama, ia merasakan sentuhan tangan Laiv lagi. Aguinsha 
mendongak untuk melihat wajahnya. Dari samping Laiv tetap 
terlihat menawan. 


"Hi, Mom Dad!" kata Elroy. 


Edward dengan hormat bertanya, "Maaf, Tn. Mackenzie, saya 
harus bawa minuman dan camilan apa?" 


Allard menggeleng. "Tidak perlu, Edward. Kau urus saja 
pekerjaan yang lain." 


"Baik, Tuan." Edward pergi. 


Claus berdiri agak jauh dari mereka, ia ingin menunggu di luar, 
tetapi Laiv ingin dia tetap disana. Memang selalu seperti itu, Claus 
pasti ada saat keluarga Mackenzie berkumpul dalam acara atau 
akan terjadi diskusi yang serius. 


"Laiv, aku sudah bilang Aguinsha butuh waktu," ucap Allard. 


Harsha beranjak dari kursi piano, dia duduk di sofa. Elroy 
menyusul, duduk di samping Ibunya. Laiv dan Aguinsha masih di 
tempat. Allard berdiri dan berhadapan dengan mereka --Laiv dan 
Aguinsha-—, wajahnya terlihat dingin. 


Allard melirik Aguinsha. "Apa dia memaksamu?" 


"Tidak, Daddy. Dia menunggu persetujuanku," jawab Aguinsha. 
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Allard mengernyit. "Persetujuan?" 


Mengalirlah penjelasan dari Aquinsha, dibantu Elroy. Allard dan 
Harsha mencoba untuk tetap tenang mendengar rencana Laiv itu. 


Aquinsha menghela nafas. "But it's okay, Dad. Laiv ingin 
masalah ini selesai dan aku lihat dia sungguh-sungguh. Jadi aku 
setuju bicara dengannya secara baik-baik." 


"Sungguh Laiv tidak melakukan hal menjengkelkan lagi 
padamu?" tanya Allard. 


"Yeah," jawab Aquinsha. 


"Aku akui kesalahanku, membuat rencana agar bisa bertemu 
Aquinsha dan melibatkan Elroy. Aku hanya ingin masalahku selesai. 
Aku ingin menebusnya." Laiv melihat Allard dan Harsha bergantian. 
"Aku sudah minta maaf pada Quin. Tapi maaf itu akan ku dapatkan 
setelah aku dapat maaf dari Mommy." 


Harsha diam, dia tidak melirik kemanapun. Tatapannya hanya 
ke bawah. Wajahnya terlihat jelas menunjukan rasa kecewa. 


Allard melebarkan satu tangannya ke samping, menunjuk ke 
arah Harsha. "So do it now." 


Laiv dan Aquinsha sesaat saling melempar tatapan. Aquinsha 
menganggukan kepala sembari tersenyum, ia mengisyaratkan bila 
Laiv bisa. Laiv melepaskan genggaman tangannya dari gadis itu 
dan menghampiri Harsha. Aquinsha memegang tangan kirinya 
yang sebelumnya di sentuh Laiv, ia menahan senyum. Seolah-olah 
sesuatu yang lembut menyentuh hatinya. 


Elroy beranjak, membiarkan Laiv dan Harsha. Elroy pindah ke 
sofa lain. Laiv bertekuk lutut dan menggenggam tangan Harsha. 
Tidak ada penolakan dari wanita lima orang anak itu, dia biarkan 
Laiv memegang tangannya dan melihat putranya itu. Laiv 
mengakui semua kesalahan yang dia lakukan pada Aquinsha, 
berikut penyebab dia bisa lakukan itu. Laiv mengakui dosanya dan 
dia memohon maaf dari Harsha agar dia bisa selesaikan 
masalahnya dengan tuntas. 


"Aku akan memaafkanmu asalkan kau berjanji untuk 
bertanggung jawab penuh dan membahagiakan Aquinsha," 
gumam Harsha. 
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Laiv menganggukkan kepala. "Ya! Absolutely! Akan ku lakukan. 
Ipromise, Mom." 


"Wait! Wait!" Allard melangkah mendekat. 
Elroy mengernyit. "Wait, wait apa, Dad?" 


"Dari seluruh cerita Aguinsha dan Elroy tadi, aku belum dengar 
apa keputusan Laiv," jawab Allard. 


Aguinsha mendekat. "Laiv sudah punya keputusannya." 
Laiv melihat Allard. "Ya, sudah ku katakan padanya." 
"Keputusan apa?" Allard mengerutkan dahi. 

"Aku akan..."--Laiv menatap Harsha--"menikahi Aguinsha." 


Suasana hening selama tiga detik. Kemudian Allard 
menghampiri Laiv dan menariknya supaya berdiri, ia memegang 
pundak Laiv. 


"Wajib," ucap Allard. 


Harsha berdiri dan menangkup sisi wajah Laiv. "Keputusan 
yang tepat!" 


Laiv mengarahkan pandangannya ke Aguinsha. Tidak disangka 
pria itu tersenyum. Aguinsha sampai mendadak dibuat mematung, 
dia ikut tersenyum. Aguinsha tahu di balik senyum Laiv, ia lega 
telah menyelesaikan tahap pertama masalahnya. Aguinsha ikut 
senang. 


"Eh, Maryn! Kenapa kau berdiri di sana?" Suara Elroy yang 
lumayan keras membuat semua meliriknya. Kemudian mengikuti 
arah tatapan Elroy. 


Astaga, Maryn berdiri di dekat pintu sembari memeluk satu 
bungkus snack. Dia sejak tadi menguping disana saat mendengar 
suara mereka. Maryn tersenyum kikuk setelah ketahuan. Elroy 
berlari kecil, Maryn merasa was-was. Dia ingin kabur, namun tiba- 
tiba Elroy mengangkat tubuhnya ke pundak dan membawanya ke 
dalam ruang keluarga dengan berlari. Snack yang Maryn bawa 
sampai berjatuhan ke lantai. 


"Ya ampun, El jangan lari!" kata Harsha. 
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Elroy membanting Maryn ke sofa. Maryn sudah dalam posisi 
duduk dan kepalanya terasa pusing. 


"Ini baru benar! Duduk disini, bukan berdiri disana seperti 
hiasan pintu," kata Elroy. 


Maryn memegang kepalanya. "Aku tidak enak tadi mau masuk 
saat pembicaraan terdengar serius." 


Harsha tertawa. "Kau bukan orang asing, Maryn. Kau teman 
dekatnya Aquinsha juga. Jadi kami anggap kau juga dekat dengan 
kami." 


"Hehe." Maryn merasa gugup. 


Allard menghela nafas dan duduk. "Jadi kapan kita bahas soal 
pernikahannya? " 


Harsha mengungkapkan keinginannya. Dia mau pernikahan 
Laiv dan Aquinsha disegerakan setelah putra tertuanya, Rex 
bertunangan. Wanita itu sungguh ingin Laiv segera menikahi 
Aquinsha. 


A few moments later... 


"Serius dia akan menikahimu?" Maryn mengganggu Aquinsha 
yang sedang membaca buku dengan pertanyaan yang Maryn 
sendiri sudah tahu jawabannya. 


Aquinsha membuka lembar bukunya. "Iya." 
"YA TUHAN!" Seru Maryn. Gadis itu sampai melompat ke kasur. 


Tingkah Maryn membuat konsentrasi Aquinsha buyar saat 
untuk membaca. Maryn lompat ke kasurnya seperti anak kecil, dan 
membungkuk menatapnya. 


"Why are you so happy?" tanya Aquinsha. 


Maryn beralih berbaring telentang. "Sejujurnya aku sudah lama 
menjadi shiper kalian." 


Aquinsha menutup bukunya. "Kenapa?" 
"Alasanku sederhana. Kalian terlihat cocok." 


Terdengar Aquinsha menghela nafas panjang. Dia bilang pada 
asisten pribadinya itu, jika apa yang dilihat belum tentu sama 
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dengan keadaannya. Namun bukan Maryn namanya kalau ia tidak 
menepis pikiran Aquinsha. Maryn yakin kecocokan itu akan terlihat 
jelas, hanya masalah waktu saja. 


"Oh ya ampun, Quin! Kau akan jadi nyonya Mackenzie! 
Amazing!" seru Maryn mendekap dadanya. 


Aguinsha tertawa diikuti Maryn. Sementara mereka tampak 
senang, berbeda dengan Laiv Mackenzie. Pria berusia 26 tahun 
tersebut menyendiri di planet game room yang menjadi salah satu 
fasilitas mansion. Ruangan dengan berbagai macam mesin 
permainan. Dia tidak duduk merenung seperti orang frustasi. Dia 
justru mencoba membuang rasa frustrasi itu sendiri. 


Laiv bergelut dengan arcade. Mesin permainan ini umum 
dioperasikan dengan koin, namun arcade-arcade yang ada di 
mansion menggunakan guick response code atau OR. Untuk 
mendapatkan ORnya, pemain harus memiliki aplikasi The MKzie's. 
Well, keluarga konglomerat itu punya aplikasi khusus 
diperuntukkan anggota keluarga Mackenzie. Aplikasi tersebut 
untuk memudahkan mereka mengontrol ruangan, benda atau 
melihat schedule The Mackenzie's seperti acara keluarga. 


Selain aplikasi The MKzie's, juga ada The MKzie's Guest. Dari 
namanya sudah jelas itu untuk tamu. Tamu yang menginap di 
mansion. Fungsinya sama dengan aplikasi The Mkzie's. Tamu bisa 
dapatkan The MKzie's Guest dari tangan Edward. Anggota 
Mackenzie juga bisa bagikan itu ke tamu, linknya tersedia di The 
MKZzie's. Bagi tamu, The MKzie's Guest hanya bisa digunakan dari 
awal log in hingga hari tamu pergi meninggalkan mansion. Aplikasi 
secara otomatis akan nonaktif. 


Ini tidak sembarangan, segala aktivitas di dua aplikasi tersebut 
selalu diawasi oleh virtual robot pemindai yang dipegang oleh 
salah satu pengawas Mackenzie Security Controls atau biasa 
dikatakan MSC. Letaknya sangat rahasia. Yeah, keluarga satu ini 
cukup menyimpan hal-hal bersifat modern dan rahasia. 


Kembali ke Laiv, pria itu memainkan game arcade dengan 
wajah datar. Tangannya terus bergerak, matanya menangkap layar 
arcade. Allard datang, pria penampilan casual itu menghampiri 
Laiv. 


"Daddy," ucap Laiv. 
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Allard tersenyum miring. "Kau lumayan peka." 


"Memangnya cuma kau dan Rex yang punya. Aku juga 
anakmu," gumam Laiv. "Ah, sial!" 


Allard menertawai Laiv yang kalah. Laiv mengeluarkan 
ponselnya dan memindai ORnya pada mesin arcade. Lalu 
memasukan ponselnya lagi ke dalam saku celana. Laiv memulai 
permainan baru. 


"Aku kira kau sudah tidur," ucap Allard. 
Laiv meliriknya sekilas. "Aku terbiasa tidur larut malam." 
"know." 


"Kau katakan itu supaya bisa bicara denganku. Huh, aku pikir 
kita takkan bicara lagi setelah kau memukulku." 


"Oh, maaf soal itu." 


"Nah, don't apologize. Itu hal yang wajar. Kapan lagi aku 
merasakan pukulan stik golf, benar? Haha!" 


Tawa itu, terdengar tidak tulus. Allard tahu pikiran Laiv tidak 
cuma pada satu sisi. Ada banyak yang dia pikirkan. Elroy dan Claus 
menonton film di ruang keluarga dengan begitu heboh. Well, yeah 
mansion ada bioskop tapi mereka tidak melulu menggunakan 
bioskop. Berbeda dengan posisi Laiv yang memilih sendirian di 
planet game room. 


"Kau sungguh siap menikahi Aguinsha?" Pertanyaan Allard 
membuat Laiv merasa nafasnya berhenti selama dua detik. 


Laiv jawab, "Siap tidak siap, itu harus ku lakukan. My 
responsibility." 


"Your responsibility is not just marrying her, kiddo. Ada banyak 
kewajiban setelah kau menjadi suaminya. Pernikahan bukan cuma 
soal hubungan, tapi hidup bersama. Kau bernafas bersamanya 
dalam satu ikatan sakral sampai maut memisahkan," ujar Allard. 


Laiv manggut-manggut mengerti. "Yes, Dad." 


Mata elang Allard tertuju pada pergelangan tangan kiri Laiv. 
Tepatnya gelang tangan berwarna hitam dengan bandul huruf S. 
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"Kau belum bisa melupakan Sveta Blaxton?" Lagi-lagi 
pertanyaan Allard membuat Laiv terpaku. 


Laiv melirik gelang yang dia pakai. Allard tahu tentang 
gelangnya. Sepasang gelang yang Laiv dan Sveta pakai sejak 
hubungan mereka dimulai, empat tahun yang lalu. Sveta memakai 
gelang berwarna putih dengan bandul huruf L. 


"You still love her, right?" ucap Allard. 
Laiv masih diam. 


Allard menghela nafas. "/ don't like this, but | can understand. 
Hubungan dan kau mecintainya selama itu, kemudian berakhir, 
sulit untuk dilupakan. Harapanku semoga kau cepat melupakan 
gadis jalang itu, Laiv. Aquinsha ada di depan matamu." 


Permainan berhasil Laiv menangkan. Dia berbalik miring untuk 
melihat Ayahnya. Laiv melepas gelangnya, menarik tangan Allard 
dan meletakan gelangnya di tangan Allard. Laiv sama sekali tidak 
mengucap sesuatu bahkan tersenyum. Setelah itu Laiv 
melenggang pergi. 


Allard sudah ada di kamarnya. Harsha sudah terlelap 
sedangkan dia masih membuka matanya di depan layar laptop. 
Allard kali ini memakai jubah tidur. Penglihatan pria paruhbaya itu 
tertuju ke salah satu meja. Dia beranjak dan mendekat, ia 
mengambil gelang yang sebelumnya Laiv pakai. Tanpa berpikir 
Allard melempar gelangnya ke perapian. Kobaran api tercetak di 
mata elangnya. 


Kekek 


Si kembar Mackenzie memilih tenis meja untuk mengisi waktu 
pagi setelah physical exercise. Claus dan Maryn sesekali bersorak 
menyaksikan mereka. Claus jelas mendukung Laiv, sisanya Maryn 
untuk Elroy. Belum ada yang kalah, mereka sama-sama bisa 
menangkis bolanya. 


"Oh, ayolah kalau kalian berhasil terus tidak seru!" kata Claus. 


"Yang akan kalah adalah tuanmu, Claus! Hahaha! Oh! Oh, Shit!" 
Tawa Elroy berganti umpatan ketika dia gagal menangkis bolanya. 
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Gelakan tawa Claus, Laiv dan Maryn menyambut kegagalan 
pertama yang terjadi. Elroy meremas rambutnya sendiri dan 
memukul mejanya dengan bet. 


Elroy berteriak. "Ahhhh! Damn you Claus! Gara-gara kau bilang 
begitu, ini terjadi." 


"Sudah terima saja. Jangan salahkan dia. Tidak gentleman," 
ucap Laiv. 


Claus beranjak dari tempat duduk dan menghampiri Laiv, ia 
meminta bet yang dipegang Laiv. Elroy berkacak pinggang, 
baiklah ia akan bermain dengan Claus. Dengan tingkat percaya 
dirinya dia yakin bisa mengalahkan Claus. 


"Kalau kau kalah, kau harus bongkar meja tenis ini," ucap Elroy. 
Laiv tercengang dan tertawa keras. "What the hell! Haahahha!" 
Claus menatap Elroy heran. "Aku bisa dipenggal Tn. Allard." 


"Hahaha, fuck! Daddy tidak seseram itu hanya karena meja ini," 
balas Elroy. "Dia bisa membelinya lebih dari satu juta meja." 


Ada saja bahan untuk lelucon. Buat apa Allard punya meja tenis 
sebanyak itu, lebih baik dia membeli lima gedung apartemen. Laiv 
mendekat ke meja dan meneguk air mineral dari botol minumnya 
sambil mengamati Elroy dan Claus bermain. Sorot mata Laiv 
berubah ke arah lain saat ia kedapatan melihat Aguinsha berdiri 
mengintip dari balik kaca. 


"Uhm, kau tidak ajak Ouin?" tanya Laiv pada Maryn. 
Maryn menjawab, "Dia tadi sedang mandi." 


Tanpa berkata lagi, Laiv melangkah pergi. Aguinsha melihatnya, 
matanya terpaku melihat Laiv. Laiv mengangkat tangannya yang 
memegang botol minum dan menyiram wajahnya sendiri dengan 
air. Seketika tubuh Aguinsha merinding melihatnya. Laiv juga 
membasahi rambut dan pundaknya sampai air itu mengalir ke 
dada bidangnya. Oh goddamn, he's so freaking sexy. Laiv semakin 
dekat. Aguinsha segera menjauh dari jendela, dia berniat pergi. 


"Aguinsha." 


Suara bariton barusan menghentikan langkah kaki Aguinsha. 
Dia menoleh dan melihat Laiv tidak jauh darinya. Entah mengapa 
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Aquinsha bergerak ke dinding saat Laiv menghampirinya. 
Aquinsha tidak bisa berbohong kalau pria itu begitu seksi dalam 
keadaan telanjang dada dan basah. Laiv memperhatikan gadis 
mungil di depannya. Meski Aquinsha tampak tinggi, jika di depan 
Laiv gadis itu terlihat mungil. Aquinsha tampak sederhana dengan 
switternya, rambutnya seperti biasa di biarkan terurai. Wajahnya 
yang polos semakin mengesankan sifatnya yang pendiam. 


Laiv bertanya, "Kenapa kau hanya mengintip dari jendela?" 


"Eh." Aguinsha membelalak matanya. Dengan agak gugup ia 
melanjutkan ucapannya, "aku tadi ... sedang mencari Elroy." 


"Kau butuh sesuatu?" 
"Sebenarnya aku mau minta El menemaniku ke Beverly Center." 


"Kalau kau butuh sesuatu atau ada hal yang kau inginkan, 
katakan padaku." 


"Aku--" 
"Kau akan pergi denganku," potong Laiv. 


Setelah itu Laiv melenggang pergi. Aguinsha terdiam, 
bagaimana dia tahu kalau Laiv punya pemikiran itu? Toh Laiv 
bersikap cuek padanya. Gadis itu tersenyum, setidaknya Laiv masih 
punya pikiran yang bagus. Mungkin dengan ini mereka bisa dekat 
lagi seperti dulu. Walaupun hanya seperti sahabat, tidak apa-apa. 


XXX 


Laiv menepati ucapannya. Dia pergi bersama Aguinsha, hanya 
berdua. Ada barang yang ingin Aguinsha beli, itu sebabnya dia 
ingin ke Beverly Center, salah satu pusat perbelanjaan terpopuler 
di California. Aguinsha mendatangi toko-toko dengan brand 
ternama dan ingin membayarnya sendiri, namun Laiv menolak. 
Laiv tanpa berat hati membayar semua barang yang Aguinsha 
mau. Aguinsha sudah menolak, tapi Laiv memaksa. Tidak mau 
terjadi masalah, Aguinsha menerimanya. Aguinsha diam-diam 
memutuskan menghapus beberapa list barangnya, demi tidak 
terlalu menguras uang Laiv. Sekaya apapun Laiv, dia sungkan 
memakai uangnya. Dia masih bukan siapa-siapa untuk pria itu. 


Munculnya mereka yang hanya berdua cukup menarik 
perhatian. Selama ini mereka tidak terlihat bersama lagi. Publik 
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masih berpikir mereka sahabat, hanya itu yang mereka tahu. Laiv 
dan Aquinsha terbiasa pergi tanpa pengawal, mereka lebih merasa 
nyaman dengan itu. Mengetahui kebiasaan mereka, orang-orang 
tahu bersikap saat mereka ada di sekitar. Laiv dan Aquinsha masih 
bisa memberi kesempatan jika ada yang ingin berfoto bersama, 
asal dengan cara yang baik. 


Setelah Aquinsha puas dan mereka selesai makan siang 
bersama. Laiv mengajaknya pulang. Mereka meninggalkan Beverly 
Center. Laiv menghentikan mobilnya di tepi jalan bebas parkir. 
Aquinsha melihat toko di sebelahnya, toko kaset. 


"Aku mampir sebentar ke toko kaset itu. Elroy menitip kaset 
pita," gumam Laiv seraya melepas sabuk pengamannya. 


Aquinsha mengernyit. "Kaset pita?" 
Laiv tertawa kecil. "Kuno ya? Dia suka musik pop klasik." 


"Aku ikut, boleh?" tanya Aquinsha dengan jantung berdetak 
kencang. 


Laiv tersenyum dan mengangguk. Seperti yang Laiv lakukan 
sebelumnya, Laiv yang membukakan sabuk pengaman Aquinsha. 
Hal sederhana yang manis. Mereka pun turun dan masuk ke dalam 
toko. Di dalam tokonya ada berbagai jenis kaset dari era lama 
sampai kini. 


Selang beberapa menit, Laiv dapatkan kasetnya. Dia dan 
Aquinsha pun keluar dari toko. Aquinsha jalan lebih dulu. Gadis itu 
perlu setengah memutari mobilnya untuk masuk ke mobil, berada 
tepat di dekat jalan. Ketika Laiv membuka pintu, matanya melihat 
ke arah lain. la melihat satu mobil di ujung sana melaju dengan 
kecepatan tinggi dan itu cukup berdekatan dengan posisi 
Aquinsha. 


Dengan segera Laiv berlari dan menarik tangan Aquinsha 
hingga gadis itu berada dalam dekapannya. Aquinsha dibuat 
terkejut. Laiv masih melihat mobil itu yang tidak lama lewat di 
depannya. Aquinsha semakin dibuat kaget, mobil lewat itu terasa 
sekali di belakangnya. Rambutnya sampai berkibas. Sungguh, 
mobil itu cepat sekali melaju. Kalau Laiv tidak bergerak, mobil 
barusan dipastikan menabrak Aquinsha. 


"Manusia tidak punya akal!" umpat Laiv. 
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Aquinsha mendongak. 


"Kalau orang laknat itu menabrakmu, bukan cuma kau yang 
terluka. Anak itu juga. Kau sedang hamil," ucap Laiv dengan nada 
dingin dan masih belum menatap Aquinsha. Bahkan Laiv masih 
mendekap gadis Belanda itu. 


Kemudian Laiv menunduk, dia akhirnya melihat wajah cantik 
Aquinsha. Menyadari tangannya begitu kuat mendekap Laiv, ia 
perlahan melepasnya. 


"Aquinsha!" Panggilan itu membuat Aquinsha dan Laiv sama- 
sama menoleh ke sumber suara. 


By Jove! Sveta Blaxton. Gadis Amerika tersebut berlari 
menghampiri Aquinsha, memegang pundaknya dan terlihat 
cemas. 


"Kau tidak apa-apa? Aquinsha, aku takut sekali!" kata Sveta. 
"Aku.. aku lihat kejadian barusan! Ya Tuhan, syukurlah kau baik- 
baik saja. Untung Laiv..."--Sveta melirik Laiv--"bergerak cepat." 


Aquinsha hanya diam, dia bingung kenapa Sveta juga ada di LA 
dan di sekitar tempat ini. Bukan cuma Aquinsha, Laiv juga tidak 
bersuara. Laiv memalingkan wajahnya dari Sveta, ia menarik 
tangan Aquinsha dan membukakan pintu mobilnya untuk gadis 
itu. Kemudian giliran dia masuk ke mobilnya dan melajukannya 
dengan kecepatan sedang meninggalkan Sveta yang merasa 
gondok sekali. 


5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 12 


MADRID 


Madrid, Spanyol. 


Private jet mewah mendarat pagi dini hari dengan selamat di 
landasan bandar udara internasional Adolfo Suarez Barajas Madrid. 
Terlihat tiga mobil telah menunggu, salah satunya adalah 
limousine. Beberapa orang bersiap ketika pintu jetnya terbuka. 
Munculah Allard. Dia tidak sendiri, dia datang ke Madrid bersama 
Harsha, putra kembarnya, Aguinsha, Maryn, Claus dan Edgard. 


"Hi, y'all" Suara bariton seksi itu membuat mereka tersenyum. 


Rexford Mackenzie, pria tampan berusia 27 tahun, trillionaire 
dan pemilik Mkzie Madrid Group. Pria berpakaian casual itu anak 
tertua Allard dan Harsha. 


Rex melebarkan kedua tangannya. "Bienvenido a la ciudad de 
Madrid!" 


“(Spain | Selamat datang di kota Madrid) 


"Oh, Rex." Harsha menghampiri putranya dan memeluknya. Dia 
merindukannya. 


Semua merindukan Rex, sudah lama tidak bertemu secara 
langsung dengannya. Itu menjadi salah satu resiko jauh dari Rex, 
tidak cuma Rex, anak-anak Harsha yang lain juga tinggal di Negara 
yang berbeda. Harsha dan Rex saling menanyakan kabar. Harsha 
tidak melewatkan kesempatan untuk bisa mencium pipi Rex. Rex 
merasa senang sekali, setelah sekian lama dia mendapat kecupan 
dari seorang Ibu. Selanjutnya Allard dan yang lain menyapa Rex. 


"Hi, Aguinsha! Lama tidak bertemu ya?" ucap Rex. 


Aguinsha tersenyum malu. "Ya, bagaimana kabarmu?" 
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"Super! Hahaha! Kau nyaman terbang bersama Laiv, kan?" balas 
Rex. 


Duh, kenapa Rex mesti menggodanya. Aquinsha menahan 
malu. Dia melirik Laiv yang ada di sampingnya. Laiv tertawa dan 
memukul lengan otot Rex. 


Laiv bilang, "Diam kau! Jangan goda dia." 
"Kau juga sering menggoda Litzi," timpal Elroy. 


"Ya, supaya... lebih dekat saja. Litzi 'kan akan jadi bagian 
keluarga Mackenzie," kata Laiv. 


Rex tersenyum. "Aguinsha juga." 
"By theway, where is Litzi?" tanya Elroy. 


"Ah, sebenarnya dia mau ikut jemput kalian tapi dia tertidur. 
Aku tidak tega membangunkannya," jawab Rex. 


Gadis itu beruntung sekali. Terlihat jelas bagaimana Rex 
mencintainya. Seandainya Laiv... Aguinsha membatin sembari 
melihat Laiv. 


"Sudah, kita mengobrol nanti di mobil saja," sambar Allard. "Ini 
sudah jam dua lebih tiga puluh empat menit. Ayo!" 


Santos, orang kepercayaan Rex mempersilahkan mereka 
masuk ke dalam mobil. Allard, Harsha, Laiv, Elroy, Aguinsha dan 
Rex di limousine. Sedangkan Maryn, Claus dan Edgard di mobil 
yang lain, berada di belakang limousine. Mobil ketiga khusus 
Santos dengan para pengawal. Ketiga mobil itupun meninggalkan 
bandara menuju mansion. 


XXX 
Rex's Mansion | 08.41 AM. 


Laiv mengayuh sepedanya di sepanjang jalan di sebuah 
komplek dengan rumah-rumah yang berdiri megah di sisi kanan 
dan kiri. Selanjutnya dia melewati pohon-pohon yang rindang. 
Angin yang berhembus begitu menyegarkan. Laiv sudah lama 
tidak ke daerah tersebut, dia pasti bersepeda di pagi hari setiap dia 
datang ke Madrid. Sekedar merasakan udara pagi dan melihat 
keadaan di sekitar komplek perumahan. 
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Laiv sendirian, dia mengayuh sepedanya dengan santai 
sembari mendengarkan musik lewat airpod. Laiv semakin dekat 
dengan gerbang mansion kakaknya, dia harus kembali sekarang. 
Laiv berhenti dan turun dari sepedanya sembari melihat empat 
truk sudah terparkir di pelataran mansion. Beberapa orang tampak 
sibuk. Laiv masuk ke dalam mansion seraya membuka jaketnya. 


"Laiv!" Rex menghampirinya. "Bantu angkat kursi." 
"Aku mau lihat Aquinsha. Coba yang lain," kata Laiv. 


"La--" Belum Rex selesai bicara, Laiv pergi begitu saja ke lantai 
atas. "Dasar anak itu." 


Rex mengeluarkan ponselnya, dia ingin mengirim pesan 
kepada Kharel, menanyakan keberadaannya. Namun niatnya 
berubah saat melihat Claus yang membawa dua kotak kerdus 
putih. Rex bertanya padanya, mungkin Claus tahu. Benar, Claus 
tahu. Rex pun bergegas. 


Kharel Mackenzie, pria berusia 24 tahun dengan reputasi 
billionaire dan pengusaha di Milan. Dia pemilik Mkzie Milan Group. 
Kharel berada di ruang gym. Dia sedang menggunakan petrocal 
machine, alat untuk mengisolasi dan mempekerjakan bagian dada. 
Kharel duduk menghadap ke belakang dengan menekuk siku 90 
derajat pada level pertengahan dada. la mendorong gagangnya 
hingga berada di depan wajah, dan menarik napas saat membuka 
lengan lalu keluarkan napas ketika menariknya lagi. Kharel lakukan 
itu beberapa kali. 


Dengan keadaannya bertelanjang dada, membuat makhluk 
satu itu terlihat indah. Ngomong-ngomong, Kharel juga sampai di 
Madrid semalam, dua jam sebelum Allard dan rombongan tiba. 
Kharel datang dari Paris, ya dia sempat ada urusan bisnis disana. 
Matanya menangkap sosok Rex yang berjalan melewati dinding 
gym yang memang terbuat dari kaca. Rex masuk. 


"Litzi tidak sedang bersamaku," ucap Kharel dengan nafas berat. 
"Dia ada di sekolah," balas Rex. 
Kharel berhenti. "So, what's up?" 


Rex mengambil kaus Kharel yang tergeletak di meja. Lalu 
melemparnya ke arah Kharel. 
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"Angkat kursi-kursi dari truk sekarang," ucap Rex. 


Kharel mengernyit. "Seriously? Aku sedang olahraga.' 
"Tidak ada alasan. Now!" 

"Ufff! Lima menit lagi. Aku akan kesana." 

"Sekarang." 

"Rex." 

"Kharel, come on! Kau pria sejati bukan?" 

"Kalau aku bukan pria, why dol have a dick?" 

"Aku akan memotongnya habis kalau kau tidak bergerak." 
"Apanya yang bergerak?" Kharel mengangkat satu alisnya. 
"Aku benci pikiranmu." Rex melangkah pergi. 

Kharel tergelak. 

"Awas kau ya kalau tidak cepat datang!" Ancam Rex. 


Kharel beranjak dan mengelap tubuhnya yang berkeringat 
dengan handuk. Dia mengambil botol air dan meminumnya, 
kemudian memakai kausnya. Kharel pun meninggalkan ruang gym. 


Laiv masuk ke salah satu kamar. Dia melihat seorang gadis 
memeluk bantal dan meringkuk di atas kasur dengan selimut yang 
terbuka. Aquinsha, gadis itu kalau sudah tidur banyak tingkah. Laiv 
mendekat, melihatnya lebih dekat lagi. Betapa pulasnya gadis itu. 
Sepertinya Aquinsha kelelahan sampai jam segini dia belum 
bangun. Laiv menarik selimutnya, dia menyelimuti gadis Belanda 
itu. 


"Your responsibility is not just marrying her, kiddo. Ada banyak 
kewajiban setelah kau menjadi suaminya. Pernikahan bukan cuma 
soal hubungan, tapi hidup bersama. Kau bernafas bersamanya 
dalam satu ikatan sakral sampai maut memisahkan." 


Ucapan Allard malam itu terlintas di benaknya. Laiv 
memalingkan wajahnya dari Aquinsha, dia bertanya kepada 
dirinya sendiri mengenai keyakinan keputusannya untuk menikahi 
Aquinsha. Jika bukan karena Aquinsha korban pelecehannya dan 
hamil, Laiv tidak akan mau menikahinya. Di tambah Laiv tidak 


mencintainya. 
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"You still love her, right?" 


Suara Allard kembali terngiang. Saat Sveta tiba-tiba muncul 
ikut merasuki pikiran. Lirikan mata Sveta padanya, mata abu- 
abunya dan wajah cantiknya membuat Laiv teringat masa-masa 
bersamanya. Laiv menepis pikirannya dan melangkah pergi. 


Di samping itu, Kharel pasrah dengan tugas-tugas yang di 
berikan kakak tertuanya, Rex. Trillionaire itu memintanya untuk 
membantu para pelayan mengangkat kursi-kursi dari dalam truk. 
Itu kursi-kursi yang akan di sediakan untuk para tamu undangan. 
Nanti malam akan di adakan engagement big party di kediaman 
Rex. 


Rex berseru. "Ayo, lebih semangat lagi!" 


Kharel melirik Rex dengan kesal, sejak tadi kakaknya itu terus 
meledeknya. Rex berdiri di teras dengan penampilan casual-nya, ia 
tidak pergi ke kantor hari ini. Ia bisa saja tinggal menerima beres, 
namun untuk urusan pentingnya, ia ingin memastikannya secara 
langsung. Ia tidak mau ada kekurangan apapun dari acaranya. 


"Sambil lari lebih bagus," kata Rex. 


Kharel yang kebetulan melewatinya lantas menghentikan 
langkah kakinya, lalu mendengus. 


"Sudah bagus aku mau bolak-balik. Kau tahu? Ini juga 
melelahkan!" kata Kharel. 


"Jangan mengeluh! Sudah sana lanjutkan!" balas Rex dengan 
menggerakan kepalanya ke samping, memerintah melalui 
gerakan kepalanya. 


Kharel memutar bola matanya, sedangkan Rex tersenyum 
senang. Rex mengalihkan perhatiannya pada truk besar itu, 
kemudian ia mendekat. Kedua petugas dekorasi itu menatap Rex 
tak percaya dengan apa yang dilakukannya. Rex, trillionaire itu 
mengangkati dua kursi dari dalam truk. Kedua petugas itu bahkan 
pelayan meminta Rex untuk tidak melakukan itu, namun Rex 
hanya tersenyum dan membawanya ke dalam mansion. 


"Sungguh, baru kali ini aku melihat pria berkelas sepertinya 
mau melakukan pekerjaan ini. Biasanya hanya memantau saja," 
gumam salah satu petugas dekorasi. 
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"Tuan kami baik hati. Bahkan dia kadang-kadang mengerjakan 
pekerjaan yang dilakukan oleh pelayan," kata pelayan mansion. 


"Dia juga tidak mau terlalu dilayani dengan hormat. Dia pernah 
bilang kalau dia bukan seorang raja walaupun kenyataannya dia 
adalah tuan kami." Alejo ikut menimpali. 


Rex membawa kedua kursi itu ke aula, ia meletakan kedua kursi 
tersebut sedemikian rupa, sama persis seperti konsepnya. 


"Ah, akhirnya kau membantuku juga!" kata Kharel. 


"Ini acaraku, bukan untuk membantumu." Balasan Rex 
membuat beberapa pelayan tertawa pelan. 


Kharel mendesah. "Ah! Kau ini! Sudahlah aku lelah! Aku mau 
mandi." 


"Siapa yang mengizinkanmu?" ucapan Rex membuat Kharel 
menghentikan langkah kakinya dan menoleh. 


Kharel mendengus. "Kenapa kau suka sekali mengerjaiku? Ada 
Elroy dan Laiv, kan? Suruh mereka saja!" 


"Hey, siapa yang menyebut namaku tadi heh?!" 


Kharel menoleh ke sumber suara dan menemukan sosok kakak 
ketiganya, Elroy Mackenzie. Elroy berantakan dengan kondisi 
rambutnya yang acak-acakan, memakai celana piyama dan kaus 
dalam. Dia baru bangun tidur. Di tangannya memegang apel 
merah, dia suka sekali dengan buah satu itu. 


"Aku, kenapa?" tanya Kharel. 


Elroy menggigit apelnya dan mengunyahnya dengan mantap. 
"Kadang aku suka bingung, kenapa nama pria paling tampan di 
muka bumi ini selalu di sebut-sebut," katanya dengan bangga. 


"HAHAHAHAHA!! 


Tiba-tiba saja Kharel tertawa begitu keras, sampai-sampai Laiv 
yang berada di dapur tengah minum susu tersedak. Tawa ladykiller 
itu menjalar ke segala penjuru. Kharel tertawa seraya memukul- 
mukuli meja, ia terlihat begitu geli. Elroy yang melihatnya hanya 
tersenyum dan terus mengunyah apel. Sedangkan Rex 
menggelengkan kepalanya heran. 


"Pria paling tampan? Kau bermimpi, huh?" kata Kharel. 
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Elroy mengernyit. "Apa ada yang salah? Sombong, mentang- 
mentang banyak wanita yang memujamu begitu?" 


"Faktanya, bung!" Kharel mengangkat dagunya. 


Elroy duduk di atas meja dan menggigit apelnya. 
"Kesombonganmu tak ada artinya. Lihatlah Rex! Banyak wanita 
yang mengaguminya, dia biasa saja," katanya. 


Rex menghela nafas. "Ketampanan itu tidak menjamin suatu 
kedudukan, okay?" 


"Tuh, dengar!" timpal Elroy. 


"Tapi ... aku tetap paling tampan di alam semesta ini. Benar?" 
Perkataan Rex membuat Kharel dan Elroy menyorakinya. 


"Terserah, Rex! Terserah!" kata Kharel seraya melenggang pergi. 


"Ah, kau sama saja seperti aku! Mengklaim diri sendiri!" kata 
Elroy. 


Rex terkekeh. "Hanya bercanda. Aku tidak perlu dunia untuk 
mengakui itu, aku hanya perlu dunia mengakui cintaku tiada celah 
untuk seseorang." 


"Hem... aku tahu siapa orang itu," gumam Elroy. 
Rex tersenyum. "Calon tunanganku, Litzi Euniciano." 


Para pelayan wanita yang sedang bekerja lantas menghentikan 
aktivitas mereka begitu mendengar ucapan Rex. Kata-kata itu 
untuk siapa, tapi yang luluh siapa. Laiv yang berdiri di ambang 
pintu aula mengulas senyum. 


Seandainya aku tak sulit mencintai seseorang. Maka hubunganku 
tak sesulit ini, batin Laiv. 


Laiv tersentak ketika seseorang menepuk pundaknya, ia 
tersenyum kikuk ke arah Rex. 


"Ada apa?" tanya Rex. 

Laiv menggeleng. "Tidak." 

"Apa yang kau pikirkan?" tanya Rex lagi. 
"Tidak ada yang penting." 
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"Kalau saja Leone ada disini, aku bisa menyuruhnya membaca 
pikiranmu itu." Rex menatapnya skeptis. 


Laiv tersenyum. "Sungguh, tidak ada apa-apa. Aku hanya 
kagum denganmu, kau mencintai Litzi dengan begitu besar." 


"Syukurlah aku punya kepekaan yang cukup kuat. Ada 
kemarahan dan kecemasan di kedua matamu," ucap Rex membuat 
Laiv tertegun. 


Damn, memang sulit membohonginya. Laiv membatin. 


"Aku tahu jelas masalahmu. Itu bukan hanya takdir. Semua 
terjadi karena kesalahanmu sendiri," kata Rex. 


Laiv menunduk sesaat. "Aku memang salah. Seharusnya aku 
tidak membiarkan amarah mengendalikanku." 


"Kau tahu 'kan apa yang harus kau lakukan?" tanya Rex dengan 
tatapan tajam. 


Laiv mengangguk. "Ya. Aku akan bertanggung jawab. Aku 
harus menebus kesalahanku." 


"Tepikan egomu, lupakan cintamu untuk wanita yang telah 
mengkhianatimu. Sebuah pernikahan memang di landasi dengan 
cinta, kau tidak mencintainya, tapi dia mencintaimu bukan?" kata 
Rex. 


Aguinsha mencintaiku? Batin Laiv. 


"Setidaknya ada satu cinta. Ini kasus yang mendesakmu, tapi itu 
juga salahmu. Pikirkan janin yang dikandungnya!" Suara Rex 
terdengar pelan namun, tegas. 


Laiv menghela nafas dan tersenyum. "Memang pilihan terbaik 
menceritakan masalahku padamu, selain pada Dad and Mom. Aku 
suka pemikiranmu," katanya. 


Rex tersenyum. "Apa artinya seorang kakak bila tak bisa 
mengerti masalah adiknya?" 


"Terimakasih." 


"Laiv, masalahmu tidak seberat masalahku dulu. Aku bisa 
melewatinya, maka kau juga harus bisa!" 
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Laiv mengangguk mantap, kegelisahannya menepis begitu 
saja setelah mendapat nasehat Rex yang entah sudah keberapa 
kalinya. Selain Allard dan Harsha, Rex juga sering menasehatinya. 
Rex pun mengajak adik kembarnya itu untuk membantu Laiv 
mengangkati kursi dan meja untuk para tamu. Laiv kali ini dengan 
senang hati mau melakukannya. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 13 


SWEET SHORT MOMENTS 


Suara yang heboh mengarah dari taman belakang mansion. 
Di gazebo sana Elroy melakukan permainan bersama Litzi dan 
Allcia, adik perempuannya. Suara kedua gadis itu lebih ramai 
daripada Elroy sendiri. Mereka duduk mengelilingi iPad milik Elroy. 
Seraya jari mereka bergantian menyentuh layar. Mereka 
memainkan salah satu permainan lempar dadu. 


"Pokoknya yang selain pemenang pertama, harus siap 
menerima hukuman!" ucap Elroy. 


Allcia membalas. "Ah, kau ini dari tadi bilang begitu terus! Aku 
yang pasti menang." 


Allcia Mackenzie, model ternama dengan parasnya yang cantik 
dan manis. Dia mirip sekali dengan Harsha. Anak perempuan satu- 
satunya di keluarga Mackenzie. 


"Eh, mana sempat! Sudah jelas aku yang akan menang. Lihat, 
lihat itu! Mau apa kau, huh?" lawan Elroy. 


"Taruhannya tidak adil, El. Masa pemenang pertama saja yang 
bebas?" kata Allcia. 


"Memangnya sudah pasti kau jadi pemenang kedua?" 
"Probably." 


"Bisa jadi Litzi. Akan ku coret wajahmu sebanyak mungkin kalau 
jadi pemenang terakhir." 


"Menyebalkan. Litzi diam saja aku yakin dia menggerutu di 
dalam hati." 


Litzi menghela nafas. "Aku pasrah. Kalau bukan karena kita 
jarang bertemu seperti ini, aku tidak mau bermain dengan taruhan 
begini." 
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"Litzi, tadi kau semangat sekali. Ah, kau takut ya? Kau takut 
karena ini jelas aku yang akan menang. Dua lompatan lagi. Iya 'kan 
kau takut, Litzi? Hahaha!" ucap Elroy. 


Allcia meremas wajah Elroy. "Shut up, El! Jangan meledeknya 
atau Rex akan menembak kepalamu. Gadis ini sangat berpengaruh 
untuknya. Be careful." 


Litzi tertawa. "Itu terlalu dramatis." 


"Allcia memang suka berlebihan." Elroy menarik telinga Allcia 
sampai gadis itu meringis kesakitan. 


"Elroy sialan!" Allcia menarik kedua telinga Elroy secara 
bersamaan. "Rasakan!" 


"All, awhh! Minggir kau giliranku melempar dadu." 


Elroy menekan bagian dadunya pada layar dan jumlah 
angkanya sesuai dengan incaran Elroy. Youtuber itu menang. 
Dengan heboh Elroy berteriak kesenangan. Litzi menutup 
wajahnya dan Allcia terlihat kesal, dia sampai menendang kaki 
Elroy. 


Rex menatap seluruh aulanya yang berubah menjadi indah itu. 
Aulanya telah di dekorasi sedemikian rupa. Selain indah, kesan 
mewah juga tertinggal disana. Kursi, meja dan barang pendukung 
lainnya sebagian telah rapih. Dekorasi pesta itu serba berwarna 
putih. Langit-langit aula menambah kesan indah dengan 
penampilannya seolah-olah langit yang nyata. Rex menghampiri 
Harsha yang tengah membantu pelayan menata bunga demi 
bunga mawar putih ke dalam setiap vas di atas meja tamu. 


"Mom." Rex memanggil. 
"Ya, sayang. Ada apa?" tanya Harsha dengan meliriknya sekilas. 
"Apa menurutmu ada yang kurang, Mom?" tanya Rex. 


Harsha menggeleng. "Tidak, sayang. Semuanya bagus. Mommy 
sangat menyukainya. Kau memilih tema yang pas." 


Rex mengulas senyum. 


"Oh ya, dimana Litzi? Mommy sejak tadi siang tidak 
melihatnya." 
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"Elroy dan Allcia terus meminjam Litzi dariku. Entah apa yang 
mereka lakukan. Sekarang, mereka ada di taman belakang." 


"Hem ... sepertinya Litzi mulai akrab dengan Elroy." 


"Ya, Elroy terus menjahilinya. Mereka berlarian kesana kemari 
dan--" 


"ELROY!" 


Teriakan Litzi menghentikan ucapan Rex, ia menoleh ke arah 
suara dan langsung melipat kedua tangannya di depan dada. la 
sedikit kesal dengan Elroy yang mengambil waktunya dengan Litzi. 
Tampak gadis remaja itu celemotan dengan keadaan wajah yang 
penuh lipstick berwarna merah. Gadis itu di gendong Elroy dan 
membawanya berlari kesana kemari. 


"Lihat ini! Lihat!" kata Elroy dengan tawanya yang lepas. 


Litzi meronta dengan menutupi wajahnya, ia malu. Tak lama di 
susul Allcia yang wajahnya juga hampir penuh dengan lipstick. 


"Rex, lihat kelakukan adikmu itu! Dia ingin mempermalukan 
pacarmu!" kata Allcia. 


Harsha menghela nafas seraya tersenyum. "Lihat mereka, Nak. 
Kelakuan mereka seperti anak kecil." 


"Elroy, jangan sampai kau menabrak meja dan kursinya ya!" 
kata Rex. 


"Turunkan aku!" Litzi masih meronta-ronta. 


Elroy terus saja berlari kesana kemari di aula itu. Kelakuan 
jahilnya membuat para pelayan menahan tawa. Ketika Elroy 
melewati Rex, trillionaire itu mencekal tangannya. Elroy 
cengingisan lalu menuruti perintah Rex yang menyuruhnya 
menurunkan Litzi. Rex mengernyit melihat Litzi yang masih 
menutupi wajahnya, ia berusaha menyembunyikan coretan- 
coretan lipstick. 


"Baby, percuma kau tutupi. Masih kelihatan. Lihat ada coretan 
di dekat telingamu," ucap Rex. 


"Elroy menyebalkan! Dia ingin mempermalukan aku." Rengek 
Litzi. 


"Eh, kau mengadu ya?" sambung Elroy. 
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Rex menatap Elroy. "Apa yang kau lakukan pada gadisku? Apa 
kau yang mencoreti wajahnya?" 


"Ada apa dengan wajahmu, putriku?" tanya Harsha begitu 
Allcia menghampirinya. 


"Ya, aku yang mencoretinya. Litzi kalah dalam taruhan," balas 
Elroy. 


"Tadi kami bermain Ludo King," sambung Allcia. 


Harsha tertawa. "Kalian bermain game yang sudah lama itu? 
Tidak ada bosan-bosannya ya?" kata wanita paruhbaya itu. 


"Tidak akan bosan dengan taruhan. Benar 'kan Litzi?" kata Elroy. 


Rex menggelengkan kepalanya heran dan merangkul Litzi. 
"Sudah cukup kalian bermainnya. Sekarang Litzi hanya untukku," 
katanya dengan nada dingin. 


Allcia tertawa. "Memang selalu begitu 'kan, Rex? Hanya 
untukmu." 


"Kami cuma main sebentar saja," kata Elroy. 


"Sebentar apanya katamu? Dari siang dia pulang sekolah 
sampe sore ini, kalian terus meminjamnya dariku. Aku sampai sulit 
berduaan dengan gadisku ini." Rex tampak begitu posesif. 


Kemudian Rex membawa gadisnya itu ke atas dengan 
menggendongnya seperti anak kecil. Harsha mengulas senyum, ia 
bahagia melihat pasangan itu, manis dan unik. 


"Mommy!!!" Teriak Allcia. 


Harsha terkejut kemudian menghela nafas seraya tersenyum 
melihat Elroy yang kembali berulah. Si kembar Mackenzie itu 
mengangkat tubuh Allcia dan memperlakukannya seperti Litzi. 
Allcia tertawa-tawa dengan begitu senangnya dengan sesekali 
menjambak rambut kakaknya itu. 


Sementara canda dan tawa memenuhi mansion. Berbeda 
dengan Laiv. Dia memilih sendirian di balkon kamar sambil 
memandang langit. 


"Laiv." 
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Panggilan dari sang Ayah membuyarkan lamunan Laiv. Allard 
berjalan menghampirinya. Laiv tersenyum tipis dan kembali 
menatap langit sore yang cerah. Allard memutuskan ke kamar Laiv 
ketika menyadari Laiv tidak kelihatan. 


"Daripada kau di sini sendirian, lebih baik kau turun dan 
berbaur dengan yang lain. Mom dan adik-adikmu ada di bawah," 
gumam Allard. 


"Aku ingin sendirian," kata Laiv. 
"Berpikir keras akan masalahmu?" sambar Allard. 


Laiv menghela nafas berat dan memijat pelipisnya. Jelas sekali 
ada kegelisahan di wajahnya, ia bersikap seakan-akan ada beban 
yang berat dipikulnya. 


"Dad, kecemasanku hilang lalu datang secara tiba-tiba. 
Perasaanku membaik setelah mendengar nasehat Rex. Tapi," Laiv 
menjeda ucapannya. 


Allard tersenyum. "Ambil tindakan seperti seorang pemimpin. 
Kerjamu selama ini bagus, kau mengatur setiap masalah di 
perusahaan dengan baik. Kau bisa menyelesaikannya dengan 
mudah." 


"Maksudmu, Dad?" Laiv mengernyit. 


"Kau bisa menyelesaikan masalah perusahaan. Kenapa tidak 
dengan masalah percintaanmu?" 


Laiv terdiam. 


"Aku tahu itu masalah hati, memang sulit mengalihkan cinta 
yang terlanjur singgah di dalam hati untuknya, lalu 
memberikannya pada orang lain. Laiv, kau masih ingat dengan 
perkataanku, Mom dan adik-adikmu 'kan?" Kata Allard. 


Laiv mengangguk. "Aku ingat. Aku sudah memutuskan jalan 
yang harus ku ambil. Meskipun masih terasa berat." 


Allard menepuk pundak puteranya secara jantan. "Aku tahu di 
balik sikap ketidakpedulianmu, ada kebaikan yang tertanam dalam 
hatimu," katanya. 


Laiv tersenyum. "Aku akan berubah, Dad. Aku akan menjadi 
Laiv Mackenzie yang baik untuk calon istriku dan Ayah yang baik 


158 - Brother's Mackenzie 


untuk calon anakku. Aku berjanji, akan melupakan cintaku untuk 
wanita pengkhianat itu dan memberi cinta yang baru untuk istriku 
nanti." 


"Jangan katakan itu padaku! Bersikaplah secara gentleman, 
katakan semua itu pada calon istrimu." Nada suara Allard terdengar 
tegas. 


Laiv mengangguk mantap. Tanpa sadar, Harsha mendengar 
pembicaraan suami dan anaknya itu. Wanita itu tersenyum. Begitu 
Allard menoleh dan melihat Harsha, dia menghampirinya. Laiv 
melangkah pergi, membiarkan orangtuanya berdua saja. 


"Aku begitu mencintaimu, Harsha." Tiba-tiba saja Allard 
mengatakan itu padanya. 


Harsha tersenyum. "Tanpa kau katakan, aku bisa merasakannya. 
Aku juga mencintaimu, Allard." 


Harsha hampir berteriak saat suaminya itu mendorongnya ke 
kasur dan ya... Allard menjadi pria yang biasanya, agresif dan 
romantis di atas ranjang. Jangan tanya apa yang mereka lakukan. 
Itu cukup jelas. 


Laiv pergi ke garasi, dia memilih salah satu mobil dan 
melajukannya keluar dari garasi. Belum sampai gerbang, Laiv 
berhenti. Dia teringat Aguinsha. Laiv mengirim pesan pada 
Aguinsha. Gadis itu menjawabnya. Laiv mengambil foto dan 
mengirimnya, dan berkata dia mengajak Aguinsha untuk pergi 
keluar. Tanpa menunggu lama, Aguinsha mengiyakannya. 


Lima menit kemudian Aguinsha datang dengan pakaian yang 
warnanya senada dengan Laiv, hitam. Aguinsha sengaja 
menyamakannya, dia mencoba membuat dirinya semakin dekat 
dengan Laiv. Mobil itupun melaju meninggalkan mansion. 


Mereka berdua pergi ke salah satu toko ternama untuk mencari 
setelan yang bagus untuk di pakai nanti malam. Sebenarnya 
mereka sudah mempersiapkannya sebelum datang ke Madrid, 
namun Laiv ingin mengubahnya. Dia membeli pakaian baru 
untuknya dan Aguinsha. 


Setelah mendapatkannya, mereka pergi ke toko yang menjual 
makanan camilan khas Spanyol. Mereka memesan Churros Con 
Chocolate, terbuat dari adonan tepung yang digoreng, di balur 
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gula, dan bubuk kayu manis. Ditambah saus cokelat sebagai 
pelengkap. Mereka juga memesan Patatas Bravas, mirip dengan 
kentang goreng, tapi bentuknya berbeda. Kentangnya di potong 
menjadi seperempat. Di bumbui saus pedas serta mayonais. 


Laiv dan Aquinsha menyantapnya di meja yang berada di 
rooftop. Pengunjung cukup ramai dan ya mereka pasti menjadi 
sorotan. Mereka tidak mengindahkan orang-orang di sekitar. Laiv 
dan Aquinsha asyik mengobrol sembari memakan Churros dan 
Patatas Bravas. 


Afew moments later... 


Aquinsha beranjak dan berjalan ia ingin mendekat ke tepi 
rooftop. Laiv mengekorinya. Aquinsha berhenti. 


"Uhm, bisa kau potret aku? Hehe," pinta Aquinsha sembari 
menyondorkan ponselnya. 


"Berposelah," kata Laiv. 


Aquinsha mendapat apa yang dia mau dan selesai. Mereka 
sama-sama berdiri di tepi rooftop, melihat gedung-gedung 
bertingkat dan keramaian jalan. Angin cukup kencang, membuat 
rambut panjang Aguinsha berteberangan. Tiba-tiba Laiv 
memakaikan penutup kepala jaketnya Aguinsha, ia juga 
merapikan rambut Aguinsha agar masuk ke dalam jaketnya. 
Mereka kembali melihat ke depan. Aguinsha mengabadikan 
pemandangan dengan kamera ponselnya, sesekali melirik Laiv. 
Tidak terasa waktus semakin sore. 


"Ayo, kita pulang. Dua jam lagi acaranya akan dimulai," kata 
Laiv dan melangkah pergi. 


Aguinsha mengekorinya dan mensejajarkan langkahnya 
dengan Laiv. Aguinsha berharap setelah ini akan ada hal baik lagi 
yang terjadi antara dia dan Laiv. Sehingga ia kembali terbiasa lagi 
dengan Laiv. 
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PART 14 


REX ENGAGEMENT PARTY 


Mansion megah itu telah di datangi banyak tamu. Dari orang- 
orang penting, para rekan bisnis, teman sekelas Litzi hingga 
tetangga satu komplek dengan trillionaire itu menghadiri pesta 
pertunangan itu. Kawasan mansion dijaga ketat dan beberapa 
awak media menunggu di depan wilayah mansion. Rex hanya 
mengizinkan satu awak media saja untuk masuk ke mansion-nya. 


Aquinsha berdiri di depan pintu dia meremas jari-jemarinya 
dengan wajah yang tampak gelisah. Gadis itu cantik dengan long 
red dress-nya, rambut panjangnya di cepol dengan poni palsu yang 
dipasang di rambutnya. Maryn keluar dari dalam ruangan, dia juga 
cantik dengan gaun hitam sebatas lututnya. dan berkacak 
pinggang, dia minta Aquinsha untuk berhenti cemas. 


"Penampilanku sungguh sudah baik?" tanya Aquinsha. 


Maryn memutar bola matanya. "Sangat baik! Perfecto, kalau 
orang Spanyol bilang. Yeah!" 


"Really?" Aquinsha meremas jarinya lebih keras. 


"For God's sake! Yes, you are!" balas Maryn, "Ouin, tolong jangan 
buat tangan cantikmu itu memerah. Aku berani mati kalau aku 
bohong kau cantik!" 


Aguinsha berjalan beberapa langkah dan membalikan 
tubuhnya ke arah Maryn. Dia ungkapkan mengapa dia begitu 
cemas dengan penampilannya. Ini acara besar keluarga Mackenzie 
pertama yang Aguinsha hadiri. Sebelumnya hanya acara keluarga 
saja, tapi acara kali ini dihadiri ribuan tamu. Semua orang tahu 
Aguinsha dekat dengan keluarga Mackenzie dan dia ingin tampil 
sangat baik di depan semua orang. Harap-harap dia tidak 
memalukan The Mackenzie's yang selalu tampil sempurna. 
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Maryn tertawa. "Keep your shirt on, girl! Ini acara pertunangan 
Rex, bukan pernikahanmu dan Laiv." 


*(English | Tenanglah) 


"Maryn." Aquinsha memberi tatapan peringatan. "Pelankan 
suaramu." 


Pembicaraan mereka berhenti saat Laiv datang. Aguinsha 
menatap pria itu secara menyeluruh, tampan dengan tuxedo-nya. 


"Hi, sapa Aguinsha. 
Laiv tersenyum. "Sudah aku bilang gaunnya pantas untukmu." 


Aguinsha yang mendengarnya lantas tersenyum dan melihat 
gaunnya. Sementara Maryn merasa terbang. 


"Oh, gosh," ucap Maryn pelan. 


Laiv mendekat dan membelai rambut Aguinsha dengan jari 
telunjuknya. "You are so freaking gorgeous." 


Damn, Aguinsha dibuat terpaku sampai membelalak matanya. 
Dia bahkan malu untuk menatap wajah Laiv dan menahan senyum, 
tapi ia tidak bisa. Senyumnya membuat Laiv ikut tersenyum. 


Maryn merasa gemas. "Please marry me..." 


Laiv menurunkan tangannya dan menoleh. "Kau bilang 
sesuatu?" 


Maryn menggeleng dengan senyum kikuknya, kemudian 
melangkah pergi. Aguinsha ingin memanggilnya, namun lidahnya 
kelu. Ini masih pengaruh keberadaan Laiv ada di depannya. Dia 
memberanikan diri untuk melihat wajahnya. 


"Aku pikir kau sudah ada di bawah," gumam Aguinsha. 


"Pertama aku menjemputmu dulu. Kita ke bawah bersama," 
ucap Laiv, "aku yakin Mom and Dad ingin kita datang bersama." 


Aku harap suatu saat kau akan bilang hal yang berbeda, jika kau 
memang ingin bersamaku. Aguinsha membatin. 


"Aku juga ingin kau datang bersamaku," kata Laiv. 


Aguinsha mengangkat kedua alisnya. "Hm?" 
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Laiv tertawa. "Nothing." 
Aku mendengarnya. Sungguh, kau inginkan itu? Batin Aquinsha. 


"Oh, ya Quin. Di acara ini Rex ingin tamu termasuk keluarganya 
menari. Kau bisa menari, kan?" tanya Laiv. 


Aquinsha tertawa. "Oh, dance? Like this?" 


Gadis itu menggerakan tubuhnya dengan melakukan modern 
dance. 


"Tidak, this is classic dance." Laiv mengangkat tangan kiri 
Aquinsha, mengenggamnya sembari merengkuh pinggang gadis 
itu dengan tangan kanannya. 


Aguinsha membeku, sentuhan Laiv memicunya. "Oh, uhm... I--i 
can't. Ahhaha!" 


"You can't? Ini sangat mudah." Laiv mengernyit. 


Aquinsha melangkah mundur hingga pegangan tangan Laiv 
lepas. "Aku tidak pernah melakukannya. If modern dance like break 
dance or choreography dance, I can!" 


"Kalau ini acaraku, bila itu terjadi tidak apa-apa. Tapi ini acara 
Rex," ucap Laiv. 


Aguinsha menghela nafas pelan, ia mulai merasa tidak enak. 


"Hahaha! Don't be sad, girl. Aku akan mengajarimu," gumam 
Laiv. 


Laiv melangkah maju, dia memegang tangan dan pinggang 
Aguinsha lagi. Gadis Belanda itu mengikuti arahan Laiv. Dia juga 
mengangkat tangannya untuk memegang pundak Laiv. Dorongan 
rasa malu membuat Aguinsha tidak bisa menahan senyum 
lebarnya. 


Sementara itu di lantai satu mansion ramai sekali dengan 
hadirnya orang-orang. Pasangan Mackenzie itu menjadi pusat 
perhatian. Para tamu menghampiri Allard dan Harsha untuk 
menyapa juga mengajak keduanya mengobrol. Penampilan 
keduanya yang serasi membuat banyak orang terpana. Mereka 
seperti bukan pasangan paruhbaya. 
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"Selamat malam, Mr and Mrs. Mackenzie!" Sapa pria bernama 
Nacho. 


"Hi, Dokter Nacho!" Allard memeluk dokter itu secara jantan. 


"Bagaimana kabarmu, Tn. Mackenzie?" tanya Nacho seraya 
berjabat tangan dengan billioniare itu. 


"Baik, sangat baik." Allard tertawa dengan istrinya, Harsha. 
"Oh, syukurlah!" kata Nacho. 


"Bagaimana denganmu, Dr. Nacho?" tanya Harsha dengan 
ramah. 


"Baik, Ny. Mackenzie. Terimakasih," jawab Nacho. 
"Kau sendiri?" Allard sedikit mengerutkan dahinya. 


Nacho melirik sisi kanan dan kiri lalu mengangkat kedua 
bahunya. "Aku tidak sendiri. Disini banyak sekali orang. Ya... 
meskipun aku tidak bawa seorang wanita di sampingku, di 
depanku ada seorang wanita cantik yang mungkin bisa ku 
gandeng." 


Perkataan Nacho membuat Allard dan Harsha tertawa. Allard 
mengangkat satu alisnya dan merengkuh pinggang Harsha 
dengan begitu posesif. 


"Jangan coba-coba ambil dia dariku," desis Allard. 


"Oh, astaga! Aku telah melakukan kesalahan!" balas Nacho 
dengan berpura-pura takut. 


Harsha tertawa melihat tingkah suami dan dokter pribadi putra 
tertuanya itu. 


"Oh ya, kalian sampai disini kapan? Kemarin?" tanya Nacho. 


"Kami tiba pagi hari ini, kira-kira jam satu atau dua pagi." Harsha 
tampak menerawang. 


"Rex minta kami datang tiga hari yang lalu, tapi aku cukup 
sibuk." Sambung Allard. 


Nacho tersenyum. "Setidaknya kalian bisa hadir dalam momen 
kebahagiaannya." 


"Tentu." Harsha tersenyum manis. 
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Keheningan menyelimuti seluruh aula itu. Musik berhenti, 
lampu-lampu dimatikan. Hanya ada satu lampu yang menyorot ke 
arah pasangan yang sudah ditunggu-tunggu. Rex dan Litzi, 
mereka berdua berdiri di tengah-tengah lantai dansa. Rex begitu 
tampan dengan tuxedo yang dijahit khusus untuknya, Litzi juga 
begitu menawan dengan balutan gaun yang menyapu lantai. 
Mereka seperti sepasang pengantin. Tangan pria itu terlihat cukup 
posesif, namun Litzi merasa nyaman dengan tangan Rex yang 
merengkuh pinggangnya. Kegugupan Litzi di depan banyak orang, 
sedikit menepis dengan kehadiran Rex di dekatnya. Litzi terus 
tersenyum, menunjukan kebahagiaannya, sama halnya seperti Rex. 


Rex membuka acara dengan sambutannya untuk para tamu, 
tak lupa untuk mengucapkan terimakasih pada mereka yang telah 
hadir. Allard dan Harsha juga adik-adiknya tidak tertinggal dalam 
sambutannya itu. Selang beberapa menit ia membuka acaranya, 
kini saatnya pertunangan di mulai. Rex dan Litzi saling berhadapan, 
priaitu memegang tangan kiri Litzi. Allcia berada di tengah-tengah 
mereka berdua, memegang bantal yang elegan dengan kotak 
cincin diatasnya. 


Aquinsha melihat Rex dan Litzi dengan senang. Dia tidak 
berdiri sendirian, di antara para tamu dia berdiri tepat di samping 
Laiv. Pria itu sama sekali tidak menyurutkan senyumnya, dia 
bahagia melihat kakaknya. Aquinsha meliriknya dan tanpa 
khawatir dia pelan-pelan menggenggam tangan Laiv. Laiv 
merasakannya. Dia kemudian melirik Aquinsha dan tidak menolak 
genggaman tangannya. Laiv kembali melihat Rex dan Litzi. Apa 
yang Aquinsha rasakan cukup tergambar lewat ekspresi wajahnya 
yang berseri. 


"Rex, cepat! Aku tidak sabar melihatnya," bisik Allcia. 
Rex tersenyum. "Akan ku lakukan." 


Litzi tersipu malu. Allard dan Harsha yang menyaksikan 
pertunangan itu, membuat mereka ingat momen masa lalu. Ya, 
ketika Allard membuat rencana selicik mungkin sampai Harsha 
menjadi tunangannya. Sorak soraian dan tepukan tangan 
menggema di seluruh aula ketika Rex memasukan cincinnya pada 
jari manis Litzi. Semua orang kembali bertepuk tangan ketika Litzi 
memasukan cincinnya ke dalam jari manis Rex. Litzi tersenyum dan 
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menitikan air mata saat Rex memegang sisi wajahnya dan 
mencium keningnya. 


Selanjutnya Rex mengajak tunangannya itu berdansa dengan 
musik yang romantis. Mereka benar-benar pasangan yang 
membuat iri banyak orang. Harsha terharu melihatnya, ia berdoa 
untuk kebahagiaan keduanya. Tiba-tiba saja Allard menariknya 
dan membawanya ke lantai dansa, pasangan fenomenal itupun 
ikut berdansa. Disusul Kharel dengan Allcia, kakak beradik itu 
berdansa dengan sesekali saling bercanda. 


Laiv tidak mau ketinggalan. Dia menarik Aquinsha ke lantai 
dansa dan mengajak gadis itu berdansa. Aquinsha awalnya kaku, 
tapi setelahnya dia terbiasa sebab Laiv menenangkannya dengan 
sorot matanya yang intens. Mereka juga jadi pusat perhatian, 
banyak yang inginkan mereka menjadi pasangan kekasih. Huh, 
orang-orang tidak tahu saja apa yang sebenarnya sudah terjadi di 
antara mereka. Allard dan Harsha berdansa juga sambil 
memperhatikan mereka. 


"Entahlah Allard, aku merasa mereka memang seharusnya 
bersama," gumam Harsha. 


Allard membalasnya, "Aku bisa lihat itu. Laiv mulai menunjukan 
keseriusannya untuk berubah." 


Ngomong-ngomong bagaimana dengan Elroy? Anak itu 
bersama beberapa pria, teman-temannya yang juga di undang 
oleh Rex. Mereka tim Elroy saat membuat konten. Elroy melihat 
kesana-kemari, mencari seorang gadis. Siapapun itu, dia akan pilih 
secara random. Banyak gadis yang mencoba mencuri 
perhatiannya agar di ajak berdansa, namun Elroy tidak 
menanggapi mereka. Pandangan youtuber itu justru ke seorang 
gadis remaja yang sedang mengobrol dengan seorang pemuda. 
Mereka tampak memperdebatkan sesuatu. 


"Hillary si gadis cerewet. Okay." Elroy meninggalkan teman- 
temannya. 


"Aku tidak mau berdansa!" ucap gadis remaja itu, Hillary 
sahabatnya Litzi. Tentu Elroy mengenalnya. 


"Bagaimana jika aku yang mengajakmu, Nona?" tawar Elroy 
dengan suara yang sengaja di seksikan. 
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Hillary menoleh dan tercengang, ia memastikan bila ia tidak 
bermimpi. Elroy tersenyum dan mengulurkan tangannya. 


"Kau sahabatnya Litzi, bukan? Ayo, berdansa denganku!" Ajak 
Elroy. 


Hillary mengangguk mantap. "Iya, iya! Aku mau! Ayo!" 


"Kalau dengan yang tampan, tingkahnya seperti orang 
cacingan." Duden meliriknya dengan sinis. 


"Aku memang tampan. Maaf, bung!" ucap Elroy dan membawa 
Hillary. 


Hillary menjulurkan lidah ketika melangkah pergi 
meninggalkan Duden. Baru Elroy dan Hillary mengambil posisi 
dansa, tiba-tiba saja musik berhenti. Musik yang mengalun lembut 
berubah menjadi berdentam-dentam. Aktivitas dansa berganti 
dengan free dance. Orang-orang tidak tahu kalau Rex 
menghadirkan DJ ternama di acara pertunangannya. Para tamu 
sampai heboh dan menggerakan tubuh mengikuti ritme musik 
modern itu. Pesta besar pertunangan itu berjalan dengan lancar 
dan seru, semua orang menikmatinya. 


"Kau bilang ini cuma classic dance saja," kata Aguinsha. 


Laiv tertawa. "Ya, sebenarnya ini ada karena ideku. Aku tahu kau 
suka hal semacam ini." 


"What? Hahaha! Kau lakukan ini untukku?" 
"Yes. Sekarang kau bisa menari semaumu." 


Aguinsha menurunkan tangannya dari pundak Laiv dan 
menggenggam kedua tangan Laiv. Dia mengajak Laiv menari 
bersamanya, itu jauh lebih menyenangkan daripada beraksi 
sendirian. Lagi, tidak ada penolakan dari Laiv. 


A few moments later... 


Pesta belum berakhir. Aguinsha dan Laiv sekarang terpisah. 
Pria itu tadinya pamit untuk mengambil minum, namun tidak 
kembali lagi. Aguinsha menunggunya sejak tadi. Dia duduk di kursi 
dengan bertanya-tanya. Semua orang asik berpesta, sementara dia 
sendirian dalam rasa menunggu. Pesta yang awalnya terasa 
menyenangkan baginya, menghilang sejak Laiv pergi. 
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Aquinsha sudah mengirim pesan dan mencoba meneleponnya, 
tapi tidak ada respon. Aquinsha tidak betah lagi duduk, dia 
beranjak untuk mencari Laiv. Langkahnya beberapa detik 
kemudian berhenti tatkala ia melihat Allard dan Harsha sedang 
bicara dengan orang yang Aquinsha kenal. Mergim Blaxton, 
Ayahnya Sveta Blaxton. 


Ternyata Mergim masih di undang meski perbuatan putrinya 
pernah membuat keluarga Mackenzie kecewa. Yeah, Allard 
memang tidak memandang bila Sveta salah maka Mergim juga 
salah. Hubungan keduanya masih baik. Namun kekhawatiran 
muncul, pikiran Aquinsha membuncah. 


"Apa Sveta juga ikut?" tanya Aquinsha sendirian. 


la teringat saat Sveta tiba-tiba saja ada di tempat yang sama 
waktu itu. Sungguh, benak Aguinsha dipenuhi kecemasan. 


Di samping itu, Laiv berada di luar mansion. la berjalan sesekali 
berlari kecil. Dia berada di area parkir. Langkahnya berhenti, ia 
melihat seorang gadis duduk sendirian di dalam mobil. Gadis itu 
juga menatap Laiv. Laiv menghampiri dan gadis itu keluar dari 
dalam mobil. Sveta Blaxton, dia seksi dengan gaunnya dengan 
paha dan sedikit dadanya terekspose. 


"Kenapa kau ingin kita bertemu?" tanya Sveta. 


Laiv dengan dingin balik bertanya, "Kenapa kau tidak masuk ke 
mansion?" 


Sveta menghela nafas. "Aku malu. Di dalam sana pasti banyak 
yang membenciku." 


"Absolutely, perselingkuhanmu dengan dokter itu," tekan Laiv. 


"Well, yeah. That's right. Stop, Laiv. Biarkan itu jadi masa lalu. So, 
kenapa kau ingin bertemu denganku?" 


"| miss you." 


Sveta tertawa hambar. "Merindukanku? Lalu bagaimana 
dengan hari itu? Saat kau tiba-tiba saja pergi?" 


"Aku benci melihatmu." 


"Hate me? And now, you miss me? Mr. Laiv, it's so funny." 
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Laiv mencekal tangan Sveta dan menariknya. Sveta menahan 
kakinya, ia tidak mau ikut dengan Laiv. Tetapi Laiv tidak bisa 
berhenti memaksanya. 


Aquinsha masih mencari Laiv, ia sampai naik ke lantai atas 
untuk pergi ke kamar Laiv. la melupakan tentang larangan Laiv 
untuk tidak masuk ke kamarnya. Aquinsha keluar dan berhenti saat 
melihat Laiv muncul dari lift, matanya terbelalak melihat siapa 
yang Laiv tarik. Dengan segera Aquinsha kembali masuk ke kamar 
Laiv, tidak lupa menutup pintunya dan bersembunyi di balik rak 
buku. Kamar Laiv yang temaram kemungkinan mendukung 
persembunyiannya di balik rak yang berada di sudut ruangan. 


Gadis Belanda itu terus melihat pintu kamar dari balik celah- 
celah rak. Pintunya terbuka dan masuklah Laiv juga Sveta. Jantung 
Aquinsha berdetak tak karuan, pikirannya semakin membuncah. 
Apa yang akan mereka lakukan? 


"Laiv, aku tidak mau! Aku tidak mau dapat masalah," ucap Sveta. 


Laiv merengkuh pinggang Sveta. "Sshh! Maka diamlah, jangan 
bicara." 


"Laiv..." 


Tubuh Aguinsha mematung melihat Laiv tiba-tiba saja 
mencium bibir Sveta. Sveta mendorong Laiv, haha itu tidak terjadi. 
Justru Sveta menerima ciuman itu. la membalas Laiv. Mereka 
semakin panas. Laiv mendorong Sveta ke ranjang tidur, membuka 
jas dan kemejanya. Dia kembali mencium Sveta. 


Air mata Aguinsha menetes, ia meremas tangannya kuat-kuat. 
Sveta melepas gaunnya dan membiarkan Laiv mencumbunya. 
Suara kecupan dan desahan mereka seperti pisau yang menikam 
Aguinsha. Laiv mendaratkan kecupannya di perut gadis amerika 
tersebut. 


Kaki Aguinsha semakin lemas, dia terduduk. Matanya yang 
banjir air mata menyaksikan perbuatan hina itu. Aguinsha 
menutup mulutnya kuat-kuat, menahan suara tangisnya saat 
melihat mereka bercinta. Damn, they have sex. Tepat di depan 
matanya. Mengingatkan saat Laiv memaksa Aguinsha melihatnya 
bercinta dengan Sveta, and this happened again despite the 
different situation. 
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Aquinsha menangis di tengah perbuatan dan suara mereka 
yang menjijikan telinganya. Matanya menangkap pemandangan 
menyakitkan dari balik celah-celah rak buku. Dengan tangan 
bergetar, Aquinsha merekam Laiv dan Sveta dengan ponselnya. 
Lalu meletakan ponselnya lagi di lantai. Aquinsha tidak bisa pergi, 
tidak bisa. Dia akan tetap bersembunyi. Aquinsha bergerak 
merapat ke dinding. Memalingkan wajahnya. Menutup telinganya 
kuat-kuat agar suara desahan mereka tidak terdengar, tapi 
percuma saja. Sebab tangan kanannya memegang perut, dia 
menangisi apa yang terjadi malam ini dan janinnya. 


Y'all ... this is so painful! 


EE BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 15 


SHIT, LAIV! 


Air mata memang berhenti mengalir, tapi bukan berarti hati 
berhenti menangis. Dalam kegelapan dia duduk bersandar pada 
dinding yang dingin. Matanya membengkak, menatap lurus 
dengan pandangan kosong. Dia tidak pedulikan luka di telapak 
tangannya karena kuku-kuku panjangnya, perih di hatinya jauh 
lebih terasa. Nafas terasa tersendat, kepala terasa berat. Aguinsha 
ingin mati saja. 


Ponsel Aguinsha menyala, dia melirik ke arah kasur dari balik 
celah rak buku. Laiv dan Sveta terlelap dibalik selimut. Aguinsha 
meraih ponselnya untuk melihat siapa yang mengirim pesan sejak 
tadi. Ternyata dari Elroy, anak itu spam dengan bertanya dimana ia 
dan Laiv. Aguinsha tidak membalasnya. Aguinsha menarik nafas, 
menghembuskannya berat dan berdiri. Dengan langkah berat dia 
mendekat ke ranjang dan memotret mereka. Mereka begitu damai 
dalam tidur, mereka tidak tahu ada hati yang berdarah-darah 
karena perbuatan menjijikan itu. 


Kemudian Aguinsha meninggalkan kamar itu. Mansion sepi 
sekali, pesta benar-benar sudah berakhir. Semua orang pasti sudah 
tidur. Aguinsha pergi ke kamarnya, melepas gaun merahnya. 
Tinggalah dia hanya memakai pakaian dalam. Dia menatap 
gaunnya. Gaun ini pilihan Laiv, membuat gadis itu kesal 
mengingat perbuatan pria itu malam ini. Dengan benak yang 
memanas, Aguinsha melempar gaunnya ke tempat sampah. 


Aguinsha berjalan ke kamar mandi. la membasuh wajahnya, 
lalu menatap cermin sembari mengeringkan wajahnya dengan 
handuk kecil. Gadis itu tersenyum miring, matanya tersirat sesuatu 
yang tersembunyi. 


The next morning... 


Puspita Ratnawati - 171 


Dengan gerakan cepat Sveta terbangun dari tidurnya. Dia 
melirik jam dinding yang menunjukan pukul lima lewat tigabelas 
menit. Damn, dia harus segera pergi. Sveta beranjak dengan 
tubuhnya tanpa sehelai benangpun, dia mengambil pakaiannya 
yang berserakan di lantai dan memakainya dengan segera. 
Matanya melihat Laiv, pria itu tidak bangun dari tidurnya. Tanpa 
mengatakan apapun, gadis amerika itu langsung cepat-cepat 
keluar dari kamar. 


Sveta melirik ke sekeliling, memastikan tidak ada orang. Dia 
berjalan tanpa alas kaki, dia memegang heels-nya. Dia masuk ke 
dalam lift dan matanya menangkap kamera CCTV di sudut lift. 
Sveta menghela nafas, jantungnya berdetak kencang. Untuk 
sekarang dia tidak pedulikan itu, yang penting dia harus segera 
pergi. Sveta berharap pintu utama tidak dikunci. 


Gadis cantik itu sampai di lantai satu mansion. Bagian lantai 
bawah begitu temaram, hanya beberapa lampu kecil yang 
menyala. Sveta melangkah dengan mengendap-endap seperti 
seorang pencuri. Tangannya benar-benar dingin, dia takut. Tiba- 
tiba saja seluruh lampu menyala. Sveta seketika berhenti, 
tubuhnya mematung. Siapa yang menyalakan lampunya? 


Secara mengejutkan seorang gadis dengan jubah tidur muncul 
dari balik dinding lorong dengan tangan kanannya berada di 
belakang punggung. Aquinsha mengutas senyum, dia muncul di 
ke hadapan Sveta Blaxton. Aquinsha mendekat. 


"Oh, whoa kau ada di sini?" ucap Aquinsha. 
Sveta meneguk salivanya. "Quin." 


"Aku pikir cuma Mergim yang datang tadi malam. Ternyata kau 
juga," gumam Aquinsha, "but hey ... I didn't see you at the party and 
now you are in front of me." 


Sveta tersenyum. "Kau tidak melihatku. Ada banyak orang disini, 
tidak mungkin kau memperhatikan orang satu persatu. Entahlah 
tiba-tiba aku sudah ada di lantai atas. Ah, seingatku semalam aku 
minum dengan beberapa orang disini dan entah apa yang terjadi 
aku sudah ada di atas." 


Aquinsha tertawa. "Kedengarannya sangat aneh. Apa yang 
sebenarnya kau lakukan di sini?" 
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"Nothing. Hanya datang dan menikmati pesta dengan orang 
lain. Kau tahu 'kan keluarga Mackenzie tidak menerimaku lagi," 
jawab Sveta. 


Mendengar jawaban Sveta, Aquinsha geram. Dia meremas kuat 
tangan kanannya yang berada di belakang punggung, tangannya 
yang memegang sebilah pisau. 


"Aku akan pergi." Sveta melangkah ke samping Aquinsha. 


Dengan sigap Aquinsha memegang leher Sveta seperti posisi 
mencekik dan menarik Sveta ke hadapannya lagi. Tak hanya itu, 
Aquinsha menodongkan pisau ke wajah Sveta. Sveta kaget bukan 
main, dia sampai menjatuhkan heels-nya dan menatap pisau di 
depan mata dengan horror. 


Aquinsha mendesis, "Laiv and III get married. So don't you dare 
damage it, slut!" 


Sveta memegang kedua tangan Aquinsha. "Ka--kau ini kenapa? 
Lepaskan!" 


Aquinsha melepas cekikannya dan menurunkan tangannya 
yang memegang pisau. Mata coklat gadis itu sangat tajam. Sveta 
sampai merinding, sebelumnya ia tidak pernah dapatkan tatapan 
itu dari Aquinsha. 


"Quin." Suara Allard semakin membuat Sveta kaku. Tapi tidak 
untuk Aquinsha. 


Melihat keberadaan Allard, Aquinsha kembali 
menyembunyikan pisau di belakang tubuhnya. Allard 
menghampiri mereka, ia masih melekat dengan piyamanya. Allard 
mengernyit saat melihat Sveta. 


"Sveta, kau ..." ucap Allard. 


Aguinsha menghela nafas. "Yes, Dad. Aku juga sempat bingung 
kenapa dia bisa ada di sini." 


"Mergim tidak memberitahuku kau ikut ke Madrid." Allard 
melihat penampilan Sveta, "dia bahkan tidak bilang kau datang." 


"Sveta bilang dia semalam berpesta dengan orang lain, mabuk 
dan berakhir di lantai atas. Entah bagaimana aku juga tidak 
mengerti," timpal Aguinsha. 
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Allard mengangkat satu alisnya. Kemudian Allard meminta 
supir membawa Sveta pergi dari mansion. Sveta mengambil heels- 
nya yang tergeletak dan menatap Aquinsha, gadis itu tersenyum 
padanya. Namun Sveta tahu Aquinsha hanya berpura-pura. Lalu 
Sveta melangkah pergi. 


"Kau semalam bersama Laiv?" tanya Allard. 
Aquinsha mengangguk. "Yeah." 


Allard tersenyum. "Oh, so good. Aku cemas jalang itu 
bersamanya." 


"Don't worry, Dad. Laiv bersamaku." 
"Hahaha! Okay, aku cuma tidak mau sesuatu menyakitimu lagi." 


Selepas Allard pergi, Aquinsha berekspresi datar. Ya memang 
benar Aquinsha bersama Laiv semalaman, tapi yang ia maksud 
posisi yang berbeda. Sangat menyakitkan. 


A few moments later... 


Elroy, Allcia dan Aguinsha mengisi awal pagi dengan bersama 
kembali di teras belakang mansion. Allcia duduk di sofa seraya 
bermain dengan mini tiger di pangkuannya, itu peliharaannya. 
Sementara Elroy duduk di ayunan dan Aquinsha berdiri 
membungkuk di belakangnya, mereka melihat hasil foto tadi 
malam bersama. 


"Coba saja tadi malam kau ada. Tim youtube-ku ingin sekali 
foto bersamamu. Kata mereka semalam kau cantik sekali," gumam 
Elroy. 


Allcia meliriknya. "Aquinsha memang selalu cantik." 
Aquinsha tersenyum. "Like you, Cia." 

"Of course!" Allcia menunjukan senyum lebarnya. 
Elroy mendengus. "Abaikan dia, Quin." 


Allcia menatapnya kesal dan kembali mengusap mini tiger 
yang diberi nama Tyler itu. 


"Sayangnya kau semalaman dengan Laiv," kata Elroy. 
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"Kalian melewatkan sesuatu yang menyenangkan!" Suara 
Kharel memotong ucapan Elroy. 


Kharel, pria itu datang dengan tertawa. Jelas dia terlihat senang 
sekali. Allcia, Elroy dan Aguinsha sampai heran melihatnya. 


"Hahahahaha!" Kharel tergelak. 

Allcia mengernyit. "What the hell what's wrong with you?" 
"Aku senang sekali menganggu mereka," kata Kharel. 
Elroy bertanya dengan nada tidak peduli, "Mereka siapa?" 


"Rex ... Litzi," jawab Kharel, "Rex sudah berani sekarang 
menyentuh gadis seksi itu." 


"Kharel, kalau Rex dengar kau menyebut Litzi seperti itu dia 
akan menggunting mulutmu!" timpal Allcia. 


Kharel tertawa. "Nyatanya Litzi memang seksi, kan?" 
"Aku tetap tidak paham kau ini kenapa," ucap Elroy. 


"Apa maksudmu mereka melakukan ... sesuatu?" Aguinsha 
melempar tebakannya. 


Kharel mendekat, dia berdiri di antara mereka. Pria tampan itu 
memberitahu mereka soal apa yang dia lihat pagi ini. Jadi Kharel 
tadi pergi ke kamar Rex untuk menanyakan sesuatu, namun ia 
kedapatan melihat Rex dan Litzi berada di satu ranjang dengan 
posisi yang intim. 

"Ku lihat Litzi duduk di atas tubuh Rex," ucap Kharel dengan 
pelan. 


Allcia mengangkat satu alisnya. "So? Bisa saja Litzi suka 
menduduki Rex." 


"Nope! Aku dengar Rex bilang, 'Oh, baby. You are so hot. Damn!" 
Kharel membulatkan matanya, "untungnya Litzi memakai selimut, 
jika tidak ... whoa." 


Allcia menanggapi, "Rex takkan biarkan kau melihat bokong 
gadisnya, Kharel. Dia mengizinkanmu masuk ke kamarnya saat 
mereka dalam keadaan begitu, pasti hanya untuk menjahili Litzi." 
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"Oke, katakan saja memang begitu. Tapi tadi malam pasti 
terjadi sesuatu yang panas dan ooohhh.. fuck." Kharel tersenyum 
lebar. 


"Itu urusan mereka," ujar Elroy. 


"Hanya karena itu kau tertawa, Kharel? Apanya yang lucu? Kami 
bertiga tidak tertawa," kata Allcia. 


Kharel menatap adik perempuannya. "Oh, shut up tiny girl! Kau 
tidak ada saat kejadian." 


"Allcia benar, tidak lucu. Tapi kalau aku ada di sana tawaku juga 
akan meledak. Buahahahahahha!" Elroy tertawa begitu keras. 


Kharel meremas rambut Elroy dan menggerakan kepala 
kakaknya itu sambil tertawa. Merasa menjengkelkan, Elroy 
mencubit kejantanan Kharel dengan cukup keras. 


"Aaarrrgghhhh, idiot!" teriak Kharel dan menampar tangan 
Elroy seraya beringsut menjauh. 


Elroy tertawa keras. "Ahahhahaha! Why does your dick feel hard? 
Are you hor .... Oh, my gosh!" 


Allcia membelalak matanya. 
"Karena Rex Litzi. They make me feel hot!" ucap Kharel. 
"Eeeewww! Stop! Dasar keparat! Kalian menjijikan!" teriak Allcia. 


Mereka bertiga asik bercanda dan berdebat. Mereka tidak 
menyadari posisi Aguinsha saat ini, tidak tahu apa yang Aguinsha 
pikirkan. Mendengar cerita Kharel, gadis Belanda itu teringat saat 
tubuh Laiv dan Sveta menyatu tadi malam. Rasanya sakit sekali 
hatinya. 


"Hello, kalian berisik sekali!" Laiv pun datang. Dengan wajahnya 
yang berbinar dan tersenyum lepas. "What's going on here?" 
tambahnya. 


What happened there? What are you doing, Laiv? Aguinsha 
membatin menatapnya dengan sorot mata kesakitan. 


Suara hatinya yang berucap mengalihkan pendengaran suara 
Kharel, Elroy, Allcia dan Laiv yang sedang bicara. Tawa mereka 
terasa jauh di telinga Aguinsha, gadis itu hanya mendengar suara 
hatinya. 
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"Hi, Aquinsha!" 


Aguinsha mengerjap, Laiv sudah ada di hadapannya. 
Senyumnya yang menawan tidak mengenai hati Aquinsha 
sedikitpun. Aquinsha hanya membalasnya dengan tersenyum tipis 
dan beralih menatap yang lain. 


"Aku mau bantu Mommy dan Maryn buat sarapan," gumam 
Aquinsha dan melangkah pergi. 


Allcia beranjak. "Aku ikut!" 


Laiv terdiam, menatap Aquinsha yang melenggang pergi 
dengan perasaan aneh. Waktu untuk sarapan bersamapun tiba. 
Aquinsha, Harsha, Maryn, Allcia dan dua pelayan menyiapkan 
makanannya di atas meja. Mereka terlihat menyenangkan sekali. 
Laiv sampai-sampai memperhatikan Aquinsha, gadis itu selalu 
tersenyum dan tertawa. Pengusaha itu teringat kejadian semalam, 
antara dia dan Sveta. Dia berpikir Aquinsha tidak tahu dan dia 
aman. 


Semua orang sudah berada di ruang makan. Keluarga 
Mackenzie, Litzi, Aguinsha, Maryn, Edgard dan Claus. Seperti biasa 
Allard duduk di bagian kepala meja makan, karena dia seorang 
kepala keluarga. Aguinsha duduk berseberangan dengan Laiv. 
Gadis itu benar-benar harus menahan lukanya. Dia berpura-pura 
makan tanpa beban. Mereka sarapan bersama dengan sambil 
saling bicara, tidak lepas dari candaan. Terlebih Elroy yang 
membuat lelucon dan Kharel yang selalu menentang kakaknya itu. 
Ramai sekali, sungguh. Menyenangkan. Allard merasa tidak 
keberatan di saat makan begini, mereka berisik sekali. Inilah letak 
serunya. Jarang-jarang mereka makan satu meja. Pertunangan Rex 
dan Litzi menyatukan semuanya. 


"Suasana sarapan ini hebat sekali!" seru Allcia, "saat Laiv dan 
Aguinsha menikah, ini harus terjadi lagi! Setuju?!" 


"Ya! Aku setuju!" balas Elroy. 
Allard tertawa. "Semuanya setuju, sayang. Itu harus!" 


Semuanya tertawa, kecuali Aguinsha dan Laiv. Mereka berdua 
hanya senyum saja. Aguinsha melirik Laiv, pria itu minum dengan 
pandangan kosong dan tersenyum lagi. Senyum paksa. Saat Laiv 
meliriknya, Aguinsha mengalihkan pandangannya. 
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"Ya, sesuatu yang hebat akan terjadi," ucap Aquinsha. 
Allcia mengangkat garpunya. "Yeah!" 


Tangan Aquinsha berada di bawah meja, ia berkutat pada 
ponselnya. Dia mengirim pesan pada nomor dengan nama K. 
Pesan singkat itu berisi kata "sekarang" dalam bahasa Belanda, nu. 
Setelah itu Aquinsha meletakan ponselnya di atas meja dan 
menarik nafas dalam-dalam, ia mengambil gelas dan 
meminumnya sedikit. 


Detik kemudian suara-suara ponsel berdering secara 
bersamaan. Tampak Allard, Harsha, Elroy, Allcia, Kharel, Rex dan 
Laiv langsung memegang ponsel mereka. Mereka saling 
mengerutkan dahi dan berucap sama mereka dapat pesan dari 
nomor yang tidak di kenal. Aquinsha meletakan gelasnya dan 
tangannya meremas kuat ponselnya. Ekspresi mereka berubah 
terkejut dan mereka melempar tatapan pada Laiv. 


"Oh, shit!!" ucap Elroy. 
Allcia kesal sekali. "Laiv!" 


Laiv terdiam melihat layar ponselnya, seseorang mengirim foto 
dan beberapa detik video saat ia dan Sveta berhubungan seks 
semalam. Harsha menjatuhkan ponselnya, dia begitu kaget. Laiv 
berpikir keras, siapa yang merekamnya. Matanya tertuju pada 
Aquinsha. Gadis Belanda itu beranjak pergi. 


"Quin!" Maryn berlari menyusulnya. 


Mata elang Allard menajam, tangannya meremas kuat ponsel 
dan pisau makan yang dia pegang. Litzi yang melihat calon 
mertuanya itu bergidik ngeri. Allard menjatuhkan pisau dan 
ponselnya di atas meja. Pria paruhbaya itu berdiri dan melangkah 
mendekati Laiv. Dia merebut ponsel Laiv dan melemparnya. 
Kemudian menarik kerah Laiv, membuatnya berdiri. 


"LOOK AT THIS SHIT, that you call responsibility and changed 
yesterday!" bentak Allard, "kau ingin aku memandangmu sebagai 
musuhku?!" 


Suasana menjadi tegang. Elroy marah, marah sekali. Dia ingin 
memukul saudaranya seperti yang lalu, tetapi dia lebih 
memikirkan Aquinsha. Elroy pun melangkah pergi. 
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"Dad, I'm sorry," ucap Laiv. 


Allard semakin mencengkeram kerah Laiv. "Maafmu sudah 
tidak layak di dengar! Dua kali kau lakukan ini! Kau buat Aguinsha 
melihat kalian bercinta! You're so fucking dumb! Kau perkosa dia 
dan kemudian kau buat dia melihat hal hina itu! Laiv, kau lebih 
brengsek daripada aku! / have no idea, why did this happen in this 
family? Mungkin ini karma karena dulu aku menyakiti banyak 
wanita, karma dalam bentuk perilaku putra-putraku." 


"Dad!" Rex bersuara. 


Aguinsha duduk di tepi ranjang. Maryn kasihan melihatnya. 
Elroy datang dan menghampiri Aguinsha. Gadis itu melihatnya 
dengan sendu, lalu segera memeluk Elroy dengan erat. Aguinsha 
menangis. 


"Di keluarga ini yang benar hanya Rex dan Elroy! Tapi Kharel 
lebih baik darimu, dia pegang katanya untuk berubah. But you? 
Bullshit! Kau tidak cuma menyakiti satu hati, Laiv." Tekan Allard. 


"Dad, I can't control my self last night!" balas Laiv. 


Allard tiba-tiba saja membogem wajah Laiv. Semua orang 
terkejut, tapi tidak bisa berbuat apa-apa. Allard menggeser Laiv 
dengan masih menarik kerahnya ke tepi meja makan dengan kasar, 
tangan Laiv sampai tidak sengaja menjatuhkan gelas kacanya. 


"You can! But you didn't fucking care!" Allard Membentaknya lagi 
dan siap menikam Laiv dengan garpu. 


"Dad!" kata Rex seraya berdiri. 
"Allard!" Harsha ikut berdiri dan air matanya mengalir. 


Allcia yang duduk di samping kursi Laiv lantas memeluk 
pinggang Allard dan menangis. "Daddy, stop ... please," ucapnya 
lirih. 

Allcia selalu takut saat Allard marah, apalagi kemarahan Allard 
tertuju pada anaknya sendiri. Membuat Allcia jauh lebih takut. 
Allard menurunkan tangannya dan melepas cengkeramannya 
pada Laiv. Kemudian beralih pada Allcia, dia menarik putrinya itu 
dan menghampiri Harsha. Pria paruhbaya itu membawa istri dan 
putrinya meninggalkan ruang makan. 
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Kharel geram. "You messed up this family again. Great job, 
brother." 


"I didn't expect you to tarnish my engagement night," desis Rex. 


Trillionaire itu menggandeng Litzi dan pergi. Di ikuti Kharel dan 
Edgard. Tinggalah Claus yang masih setia di sana. Namun Laiv 
menyuruhnya pergi. 


"GET THE FUCK OUT, CLAUS!" perintah Laiv. 


Laiv meraih satu gelas kaca dan melemparnya hingga suara 
pecahan terdengar nyaring. 


Kuan 


Los Angeles, California. 


Sejak hari itu Aquinsha dan Laiv tidak bicara. Bahkan Laiv tidak 
menemuinya untuk mengatakan sesuatu. Sesuai perintah Allard, 
mereka ikut kembali ke Los Angeles. Hanya saja Laiv tidak 
menginap di mansion orangtuanya, dia memutuskan menginap di 
villa. Ketegangan antara Laiv, Allard dan Harsha masih terasa. 


Saat Allard dan Harsha tidak ada di mansion. Diam-diam 
Aquinsha pergi keluar tanpa mengatakan siapapun. Aquinsha 
melajukan mobil sendirian, dia menuju villa Laiv. Dia tidak berniat 
menemuinya, dia ingin memata-matainya. Dia ingin tahu apakah 
Laiv masih menemui Sveta, pasalnya keberadaan Sveta lagi-lagi 
berada di LA. 


Tuhan tahu apa yang aku harapkan, batin Aquinsha. 


Aquinsha sengaja menghentikan mobilnya agak jauh dari 
posisi villa Laiv. Tampak gerbang Laiv terbuka sejak tadi dan 
keluarlah mobil yang di ketahui milik Laiv. Aquinsha 
membuntutinya, tidak lupa menjaga jarak agar tidak 
menimbulkan kecurigaan. Di luar ekspektasi, Aquisha kira Laiv 
akan ke kota, tapi ia berhenti di villa berikutnya. Berjarak delapan 
menit dari villa Laiv. Aquinsha masih mengawasinya. 


Laiv keluar dari mobilnya, dan tampak menghubungi 
seseorang. Tidak lama gerbang terbuka dan munculah seorang 
gadis. Aquinsha meremas stirnya dan tersenyum getir dengan 
mata berkaca-kaca. 
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"Ze ontmoet hem nog steeds," gumam Aquinsha. 
“(Dutch | Dia masih menemuinya) 


Mata coklat Aguinsha melihat Laiv dan Sveta bicara. Entah apa 
yang mereka bicarakan, mereka tampak serius. Laiv hendak 
memeluk Sveta, namun Sveta menamparnya. Sveta ingin masuk ke 
villa-nya lagi, tetapi Laiv seakan-akan tidak mau gadis itu pergi. 
Laiv menarik Sveta, mendorongnya ke badan mobil dan mencium 
bibirnya. 


Air mata Aguinsha yang terbendung tumpah detik itu juga. 
Aguinsha tertawa, tawa memaksa, tawa bersama luka. Laiv 
membelai rambut Sveta dan memeluknya. 


"God," ucap Aguinsha. 


Aguinsha memutar balik mobilnya dan melaju dengan 
kecepatan tinggi. Pikiran Aguinsha membuncah. Dia terjebak 
dalam posisi yang sangat mencekik. Aguinsha berakhir di tepi jalan 
dengan matanya tertuju pada bangunan di seberang sana, 
women's center. Jalan tampak lenggang. 


Kini Aguinsha duduk berhadapan dengan seorang wanita 
bernama Jenette, salah satu petugas women's center. Mengetahui 
siapa Aguinsha, Jenette menjamin privacy-nya. Aguinsha menatap 
hasil USGnya, usia kandungannya empat minggu. 


"Apa yang membawamu ke sini? Apa keluhanmu?" tanya 
Jenette dengan lembut. 


Aguinsha terdiam sesaat, menatap Jenette dan foto USGnya 
bergantian. Lalu menatap Jenette lagi. 


"Aku ... aku mau aborsi," singkat Aguinsha. 


"California mempermudah untuk mematikan janin lebih dari 
Negara bagian lain." Jenette memberikan Aguinsha buku bahan 
bacaan. "Bahkan tidak perlu izin orangtua. Kami layanan konseling 
dan sumber daya. Kami ingin memastikan para Ibu memahami 
pilihan yang mereka hadapi. Kami ada untuk membantumu 
membuat pilihan yang tepat dan memberimu banyak dukungan." 


Aguinsha diam. 
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Jenette menggenggam tangannya. "Kau dan bayimu bisa terus 
hidup bahagia. Apa kau yakin dengan pilihanmu?" 


Bayangan saat Laiv memperkosanya, ditambah Laiv dan Sveta 
bersama merasuki benaknya. Kejadian gelap itu terngiang-ngiang 
di kepalanya. Aquinsha tiba-tiba beranjak dan melangkah pergi. 
Sampai di luar pintu utama women's center, air matanya melolos. 
Pikirannya begitu kalut, dia merasa tersesat. Hingga kemudian 
matanya terpaku, Laiv berdiri tak jauh darinya. 
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PART 16 


FOREWARN 


Matahari berada di atas kepala. Langit biru dengan angin yang 
tidak berhenti berhembus, membuat cuaca tidak terasa panas. Pria 
itu menuruni tangga teras villa dengan langkah cepat. 


"Where are you going?" Claus menutup pintu mobil. Dia baru 
sampai villa. 


Laiv menoleh. "/ have business, Claus." 


Tanpa balasan dan satu patah kata lagi. Laiv masuk ke mobilnya 
dan melaju meninggalkan villa. Laiv mengendarai mobilnya 
dengan kecepatan sedang, sembari melihat ke arah sisi kanannya 
beberapa kali untuk memperhatikan setiap bangunan villa yang 
dilewati. Mobilnya berhenti di depan gerbang villa yang berjarak 
delapan menit dari villa pribadinya. 


Laiv keluar dan menghubungi seseorang. "Aku sudah di depan. 
Get out guickly, bitch!" 


Tak berselang lama, pintu gerbang terbuka dan datanglah 
Sveta Blaxton. Sepertinya kejadian tidak mengenakan pagi itu di 
mansion Rex tidak mengenai pikiran gila Laiv, dia masih berani 
menemui Sveta. 


"Aku sudah bilang, aku tidak mau kita bertemu lagi," ucap Sveta. 


"Me too," balas Laiv. "Tapi sejak kita bertemu di Beverly Hills, kau 
membuat usahaku melupakanmu berantakan. Aku terus 
memikirkanmu sejak saat itu." 


"Seharusnya kau tidak menemuiku malam itu, Laiv. Konyol, kau 
membawaku untuk bercinta denganmu." 


"| miss you, that's why. Kau bahkan tidak menolak." 


Sveta terdiam. "Kau ... kau tahu aku suka seks." 
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"I know, dulu kita sering melakukannya dan itu hal yang aku 
rindukan. Do you wanna fuck me again, baby girl?" Laiv merengkuh 
pinggang Sveta untuk memeluknya, namun Sveta mendorongnya. 


PLAKK!!! 
Dan menamparnya. Laiv tertawa hambar. 


"Katakan saja kau sengaja muncul agar kau kembali padaku. 
You wanna come back to me, baby girl?" ucap Laiv dengan 
seringaiannya. 


Sveta menatapnya kesal. "Shut up, Laiv! Berhenti menemuiku! 
Atau calon istrimu itu akan merobek leherku." 


Laiv mengernyit. "What did you say?" 
"Kau dan Aguinsha akan menikah. Itu benar?" tanya Sveta. 


Laiv tidak menjawab. Sveta berbalik dan akan pergi. Belum ada 
rasa ingin berhenti bicara dengan gadis itu, Laiv menarik Sveta dan 
mendorongnya ke badan mobil. Dalam gerakan cepat, Laiv 
mendaratkan bibirnya ke bibir Sveta dan memagutnya. Lalu 
melepas ciumannya dan mengusap rambut gadis itu, kemudian 
memeluknya. Sveta diam tak bergerak. 


"Siapa yang mengatakannya?" tanya Laiv. 


Pandangan mata Laiv teralihkan, ia melihat sebuah mobil tak 
jauh dari villa Sveta berputar balik dengan terburu-buru dan 
melaju dengan kecepatan sedang. Laiv melepas pelukannya. 


Sveta bilang, "Aguinsha. Pagi itu tiba-tiba dia muncul saat aku 
ingin pergi dari mansion Rex." 


Laiv tercenung. 
"Dia mengancamku dengan pisau, dia terlihat berbeda sekali." 
Laiv masih diam. 


Sveta menghela nafas dan memegang tengkuknya. "Aguinsha 
membuatku merinding." 


Tanpa pamit, Laiv pergi. Sveta mengerutkan kening, dia 
menatap mobil mantan pacarnya sambil masih memegang 
tengkuknya. Tidak bohong, Sveta merinding mengingat 
bagaimana Aguinsha mengancamnya. 
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"Psycho," gumam Sveta. 


Laiv pergi dari Bel Air, tujuannya mencari mobil yang sempat 
dia lihat. Sampai di perempatan jalan ia memelankan laju mobilnya 
dan melihat ke arah kiri. Tidak jauh dari posisinya, ada salah satu 
mobil yang terparkir di tepi jalan. Mobil yang mirip, semakin yakin 
saat Laiv masuk ke jalan tersebut. Laiv menghentikan mobilnya di 
belakang mobil putih itu. Dia keluar dan mengintip ke dalam mobil, 
tidak ada siapapun. 


CEO LaMkzie itu benar, mobil ini salah satu milik Allard 
Mackenzie. Siapa yang mengendarainya? Allard? Nope, Laiv tahu 
Ayahnya sedang ada pertemuan di Mkzie Group. Harsha pergi 
keluar, begitupun Elroy. Dia teringat Aguinsha. 


"Where is she?" tanyanya sendirian dan melihat ke sekitar. 


Mata elangnya tertuju pada bangunan di seberang sana, 
women's center. Laiv melangkah ke sana dan berhenti ketika 
seorang gadis keluar dari women's center dengan air mata. 
Aguinsha, gadis yang malang. Dia tampak kacau dengan tangisan 
tanpa suara, sampai akhirnya mata coklatnya bertemu dengan 
mata abu-abu Laiv. 


Putra Mackenzie di sana, berdiri dengan wajah dinginnya. 
Aguinsha di sambut dengan kehadiran Laiv Mackenzie begitu 
keluar dari women's center. Aguinsha menyeka air matanya dan 
melihat ke arah lain, dia berjalan melewati Laiv. Tubuh gadis itu 
tertahan begitu Laiv mencekal lengan ototnya dan menariknya ke 
hadapannya. 


"Apa yang kau lakukan di tempat ini?" tanya Laiv dengan nada 
dingin. 

Aguinsha tersenyum kecut. "Apa pedulimu?" 

Laiv kembali menarik Aguinsha dengan paksa, mereka 
menyebrang jalan dan ia mendorong Aguinsha ke dalam mobilnya. 
Tanpa mereka sadari sepasang mata seorang pria mengawasi 


mereka dari dalam mobil. Kembali ke Laiv, pria tampan itu juga 
masuk ke bagian kemudi mobil. 


"Aku akan suruh Edgard mengambil mobil yang kau bawa," 
gumam Laiv seraya memakai sabuk pengaman. 
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Aquinsha hanya diam menatap women's center, dia tidak 
bertanya kemana Laiv akan membawanya. Laiv melihat gadis itu 
belum memakai sabuk pengaman, dia pun memakaikannya. 


Mereka sampai di villa. Well, Laiv membawa gadis Belanda itu 
ke villa-nya. Keluar dari dalam mobil, Aquinsha lebih dulu jalan ke 
teras. Laiv menautkan alisnya, Aquinsha tidak menolak sejak tadi 
saatia membawanya pergi. Padahal gadis itu tahu apa yang terjadi 
antara Laiv dan Sveta. Laiv membuka pintu utama dan Aquinsha 
masuk. Aquinsha menatap seluruh interior villa, cukup berkesan. 
Modern dan dominan berwarna putih. 


"Di mana dapurnya?" Pertanyaan Aguinsha memecah 
keheningan. 


Laiv diam sesaat dan kali ini jalan lebih dulu. "Follow me." 
"Aku sudah mengikutimu sejak tadi," gumam Aguinsha. 


Laiv melirik ke belakang sekilas dan mengabaikan apa yang 
dikatakan gadis itu, meski dia tahu maksudnya. Di dapur, Aguinsha 
mendekat ke kulkas dan mengambil sesuatu. Laiv 
memperhatikannya masih dalam posisi berdiri. Aguinsha 
mengambil satu botol air mineral dingin. 


"Im thirsty," ucap Aguinsha. 


Setelah meneguk air, dia menaruh kembali botolnya ke dalam 
kulkas dan melihat-lihat makanan. Ada banyak makanan, tetapi 
Aguinsha lebih tertarik dengan satu buah pisang. Gadis itu 
mengambilnya dan berbalik ke arah Laiv. 


Aguinsha mengangkat tangannya yang memegang pisang. 
"And l'm hungry." 


Laiv memasukan kedua tangannya ke dalam saku celana seraya 
menghela nafas pelan. Aguinsha ke meja pantry, membuka kulit 
pisangnya. Laiv melangkah mendekat, duduk di kursi pantry. 
Aguinsha mengambil sebilah pisau dan memotong ujung 
pisangnya di depan Laiv. Lalu memakannya. 


"Kau bisa langsung memakannya tanpa memotongnya dengan 
pisau, lady," kata Laiv. 


Aguinsha dengan datar menjawab, "| know. Tapi aku ingin 
sekali memegang pisau." 
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Aquinsha meletakan pisang di meja pantry dan memotongnya 
lagi. "Aku ingin sekali memotong sesuatu. Yang bentuknya seperti 
ini." 

Pisaunya bergerak memotong lagi. Laiv melirik pisang, pisau 
dan kemudian Aquinsha. Wajah gadis itu terlihat geram. Kali ini 
Aquinsha memotong pisangnya dengan kuat, menghentak, 
hingga suara hentakan pisau dan meja pantry terdengar. 


Aquinsha melepas tangannya dari pisang. "Aku ingin pizza. Can 
you order it for me, sir?" Suaranya terdengar memohon. 


Laiv merogoh jaketnya untuk mengambil ponselnya, lalu 
menghubungi seseorang untuk memesan pizza. Aquinsha 
tersenyum miring dan mengucapkan terimakasih dengan nada 
tidak tulus. 


"Aku ingin sekali memotong sesuatu yang bentuknya seperti 
ini?" Laiv mengulangi kata-kata Aquinsha sebelumnya dan melipat 
tangannya di atas meja pantry. "Aku tahu maksudmu." 


"Apa maksudku?" tanya Aquinsha. 

"My dick." 

Aquinsha tersenyum ketus. 

"Kau menyinggung soal seks itu, antara aku dan Sveta." 


Secara tiba-tiba Aquinsha menarik tangan kanan Laiv dan 
meletakan pisaunya di atas pergelangan tangan Laiv. Dengan 
sigap Laiv mencekal tangan Aquinsha dengan tangan kirinya. Laiv 
begitu terkejut dengan reaksi Aquinsha. 


"What are you doing, Aquinsha?" Laiv bertanya dengan nada 
pelan, tapi menohok. 


"Jangan sebut nama jalang itu setidaknya untuk sekarang, 
Laiv!" teriak Aquinsha. 


Teriakannya sampai menarik kedatangan Claus. Orang 
kepercayaan Laiv tersebut kaget melihat apa yang Aquinsha 
lakukan. 


"Kau bisa menyakitiku, begitupun aku! Aku bisa lebih parah 
menyakitimu! Kau paham?!" teriak Aquinsha lagi. 
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Laiv semakin terkejut. Selama dia kenal Aquinsha, Laiv tidak 
pernah melihat Aquinsha semenyeramkan ini. Tangan Aquinsha 
bergetar. Laiv meminta gadis itu untuk tenang dan melepas 
pisaunya. Aquinsha melepasnya dan bergerak mundur, lalu pergi. 


Aquinsha menghampiri Claus. "Aku mau ke toilet." 


"Aku akan mengantarmu. Come!" Claus merangkul Aquinsha 
dan pergi. 


Tinggalah Laiv sendirian di dapur. Dia melirik ke belakang, 
merasa aneh dengan apa yang barusan terjadi. Reaksi Aquinsha 
mengingatkan dia dengan apa yang Sveta katakan, 
mengancamnya dengan pisau. Aquinsha menatap dirinya di 
depan cermin wastafel, wajahnya pucat pasi dan pikirannya 
membuncah. 


"Kendalikan dirimu, Aguinsha," gumamnya. 


Sejak malam itu di Madrid, Aguinsha seringkali berpikiran 
untuk melukai ketika dia merasa sangat terluka dan marah. Namun 
setelah itu dia takut dengan apa yang dia lakukan sendiri. Sampai 
perasaan aneh datang ke dalam dirinya, dia takut dengan dirinya 
sendiri. 


XXX 


Elroy memasuki sebuah cafe. Pelayan mengantarnya ke ruang 
private, salah satu fasilitas cafe. Elroy sering memesannya saat ia 
berkumpul bersama teman-temannya. Hari ini Elroy datang 
sendirian. Sampai di ruang private, pria yang dikenal youtuber 
tersebut duduk di sofa. 


"Anda ingin memesan sesuatu?" tanya pelayan wanita. 


"Not now. Aku menunggu temanku dulu," jawab Elroy dan 
tersenyum. 


Pelayan itu mengerti dan melenggang pergi. Elroy mengecek 
ponselnya dan menunggu orang itu sembari bersandar, matanya 
tertuju ke jendela cafe yang besar. Selama beberapa menit 
menunggu, pintu terbuka dan masuklah Sveta Blaxton. Gadis itu 
seksi dengan celana pendek dan baju dengan potongan perut 
juga pundaknya yang terekspose. Elroy meliriknya, menilainya 
berlebihan. Meski dia sering melihat gadis berpenampilan seperti 
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itu, buatnya Sveta sangat buruk dibandingkan gadis-gadis lain. Dia 
teringat perbuatan memalukannya. 


"Maaf, aku terlambat," ucap Sveta. Dia menunjukan senyumnya. 
Elroy melirik sofa di depannya. "Sit down!" 


Sveta duduk dan melepas tas slempangnya. "Laiv datang ke 
villa-ku." 


Elroy mendesah. "Aku sudah menduganya." 


Sveta mengernyit. Ya, Elroy sudah tidak kaget lagi. Saat ia tahu 
Sveta ada di Los Angeles dan menyewa villa yang satu lokasi 
dengan Laiv, ia yakin mereka akan bertemu lagi. Pertemuan 
mereka di cafe, Elroy yang mengajak Sveta. Tanpa basa-basi, Elroy 
langsung mela byangkan opininya. Opini itu adalah Sveta sengaja 
berada di dekat Laiv untuk mendapatkan Laiv kembali. 


"Kau ingin kembali padanya, kan?" Elroy menatapnya dingin. 


Sveta tercengang. "Lol, no! Itu, ini kebetulan saja. Jangan 
berpikir aku menguntit Laiv!" 


"Yes, you are. Akui saja." 
"Fine! Aku akan mengakui, ya .. aku sengaja--" 


Elroy tertawa hambar. "Oh, girl! Kau memang gadis yang tidak 
bisa di percaya." 


"Shut up, listen to me first!" sarkas Sveta. "Aku sengaja ada di LA, 
kecuali saat aku ada di Madrid. Aku di Madrid karena Mergim 
mengajakku dan aku tidak tahu soal pertunangan Rex." 


Sveta biasa memanggil Ayahnya dengan panggilan nama, itu 
bermula saat ia putus dengan Laiv. Sebab Ayah dan Ibunya 
memusuhinya karena mengkhianati Laiv. 


"Okay, pertama fokus pada kata-katamu yang kau bilang kau 
sengaja di LA. Why?" balas Elroy. 


Keluarlah penjelasan miss Blaxton. Gadis itu datang untuk 
menemui Aguinsha. Dia sudah berusaha untuk bertemu dengan 
gadis itu, tapi tidak ada kesempatan. Sampailah dia bisa bicara 
dengan Aguinsha ketika kemunculannya yang mendadak di 
hadapan Laiv dan Aguinsha di Beverly Hills. Namun pertemuan itu 


berakhir tidak bagus, Aguinsha diam dan Laiv membawanya pergi. 
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Alasan Sveta ingin menemui Aquinsha, dia ingin meminta maaf 
dan meyakinkan mantan sahabatnya itu bila ia sungguh menyesal. 
Sveta juga ingin memperbaiki persahabatannya yang rusak. 


"Niatmu keren, tapi percayalah padaku kau dan Aquinsha tidak 
akan bersahabat lagi. Dia melihatmu dan Laiv berhubungan seks," 
ujar Elroy. 


Sveta membelalak matanya. "What?! Are you ... joking? How?" 


Elroy tertawa. "Hahaha! Really you don't know? Laiv tidak cerita 
soal apa yang terjadi padanya?" 


Sveta terdiam, jantungnya terasa turun begitu dengar bahwa 
seseorang mengirim foto dan video saat ia dan Laiv bercinta. Laiv 
sampai mendapat pukulan keras dari Allard, kemarahan Harsha 
dan saudara-saudaranya. Elroy menunjukan ponselnya pada Sveta, 
gadis itu terkejut sekali. 


"Kau tahu bagian yang paling mengejutkan? Aquinsha melihat 
dan merekamnya sendiri, lalu memberitahu kami semua. Dia ada 
saat kalian menghabiskan malam bersama," ucap Elroy. 


Sveta menghela nafas dan tersenyum. "So why, huh? Apa 
masalahnya soal aku dan Laiv?" 


"Jadi kau memang ingin kembali padanya?" 


"Katakan saja apa masalahnya? Kenapa ini sangat berpengaruh 
untuk Aquinsha? Oh, karena dia sahabat Laiv? Dia tidak mau aku 
dekat dengan Laiv karena aku pernah berselingkuh? Bahkan 
Aquinsha bukan pacarnya." 


"Aquinsha memang bukan pacarnya, tapi kau tidak tahu apa 
yang terjadi di antara mereka." 


Sveta teringat ancaman Aquinsha. "Laiv dan Aquinsha sungguh 
akan menikah?" 


Elroy mengambil posisi duduk dengan wajah lebih serius. "How 
do you know? Laiv?" 


Sveta menceritakan waktu Aquinsha seperti seorang psiko 
yang menodongnya dengan pisau dan bilang ia akan menikah 
dengan Laiv. 


Sveta bertanya, "Mereka akan menikah?" 
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"Ya," singkat Elroy. 


Hening beberapa saat, pikiran Sveta bertanya-tanya. 
Bagaimana mereka akan menikah? Mereka tidak terlihat seperti 
pasangan. 


"Next question. Sekarang apa alasanmu ada di LA, tidak 
mungkin villamu kebetulan satu lokasi dengan Laiv," kata Elroy. 


Sveta beranjak dan berdiri di dekat jendela. Ia membenarkan 
bila ia sengaja memilih lokasi itu, tapi bukan untuk menemui Laiv. 


"Aku berencana untuk menemuimu, El," ucap Sveta 
menatapnya, "villamu juga satu lokasi dengan Laiv. Kenapa kau 
tidak ingat dirimu ada di tempat yang sama?" 


Elroy menghela nafas. "Well, kalian pernah berpacaran. Jadi aku 
pikir keberadaanmu berkaitan dengan Laiv dan aku tidak di villa. 
Jadi hal yang wajar aku berasumsi." 


"Now stop thinking like that! Aku tidak pernah ada pikiran untuk 
kembali pada kembaranmu." 


"But you have sex with him. Hahaha!" Elroy tertawa meledek. 


Sveta melipat tangannya. "I love sex, bahkan aku bisa 
melakukannya denganmu." 


"Disgusting girl. Pantas saja kau bisa menyelingkuhi Laiv. / feel 
sorry for my twin brother," ketus Elroy. 


Sveta diam. 


Elroy mengajukan pertanyaan sederhana, "Sekarang kau sudah 
bertemu denganku. Apa tujuanmu?" 


"Suruh Laiv berhenti menghubungi dan menemuiku. What 
about you? Kau memintaku datang ke cafe ini untuk 
membicarakan Laiv dan Aguinsha? / got it!" jelas Sveta. 


Elroy beranjak dan mendekat. Mereka saling beradu tatapan. 
Elroy meminta Sveta untuk tidak membuat kekacauan. Tepatnya 
menjauh dari kehidupan Laiv dan Aguinsha, sebab mereka akan 
menikah. 


Sveta memegang jaket Elroy. "Kau sudah tahu kebenarannya, 
aku tidak mau berurusan dengan Laiv. Hey, aku masih bingung. 


Bagaimana mereka bisa menikah? Mereka tidak berpacaran." 
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"Pernikahan tidak selalu di awali dengan berpacaran. Perluas 
pikiranmu," balas Elroy. 


Sveta tersenyum menggoda. "Kita semua tahu Laiv masih 
menyentuhku. Jadi kau yakin membiarkan sahabatmu Aquinsha 
menikah dengan pria yang tidak menginginkannya?" 


Elroy menurunkan tangan Sveta dari dada bidangnya, pria itu 
menyunggingkan senyum. Dengan nada menohok, Elroy katakan 
sekali lagi agar Sveta memperluas pikiran. Apapun bisa terjadi dan 
berubah, alasan cinta tidak selalu menjadi hal yang utama. Tak 
hanya mengatakan itu, Elroy memperingatkannya. Elroy akan 
merusak nama baik Sveta Blaxton bila berani menganggu Laiv dan 
Aquinsha. Kemudian Elroy melenggang pergi. 


"Menyebalkan," gumam Sveta. 
XXX 


Kembali lagi pada Aguinsha. Gadis berdarah Belanda itu ada di 
teras belakang villa, duduk termangu dengan meremas jari 
jemarinya. Matanya menangkap perbukitan dengan pandangan 
kosong. Semilir angin wmengibaskan rambut panjangnya. 
Pikirannya buyar ketika Laiv meletakan kotak pizza di meja dan pria 
itu duduk di serong kanannya. 


"Ini makananmu datang. Makanlah!" ucap Laiv. 
Aguinsha melihatnya dengan dingin. "Kau tidak takut padaku?" 
"Why should I be scared?" 


"Aku seperti orang tidak waras tadi." Aguinsha tersenyum, "ah, 
pikiranku memang sudah tidak waras sejak segalanya 
menyakitiku." 


Laiv bersandar, "Kau ingin membalasnya? Lakukan saja, aku 
tidak takut." 


Aguinsha membuka kotak pizzanya dan mengambil satu 
potong pizza, lalu memakannya. Pembicaraan dengan topik yang 
sama kembali terjadi. Laiv mengakui semua kesalahanya, dia akui 
dia brengsek. Aguinsha tersenyum mendengar pria itu meminta 
maaf. Percayalah, ketika gadis itu tersenyum, itu bukan senyum 
tulus. Justru senyum meremehkan, senyum sinis, senyum 
meragukan, senyum tidak tulus. Baginya sekarang mendengar 
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ucapan Laiv seperti mendengar seorang pembunuh tidak 
mengakui pembunuhannya. 


"Pasti kau tidak bisa memaafkanku kali ini. Aku sudah sangat 
keterlaluan. Mungkin juga kau akan pergi," gumam Laiv. 


Aquinsha mengemut jari telunjuknya dan tersenyum ke arah 
Laiv. "Itu keinginanmu dan aku tidak akan membiarkanmu 
mendapatkan itu." 


Laiv tersenyum kecut. "Kau biarkan dirimu terluka. Kau tahu aku 
tidak menginginkanmu." 


Aquinsha menarik kursinya agar lebih dekat dengan Laiv. 
Pandangannya terlihat tegas. "Aku akan menyiksamu dengan 
kehadiranku. So were both hurt." 


"Kau tidak tahu aku, Aguinsha." 


"Kau tidak tahu aku, Laiv. Aku akan membalasmu, remember 
that." 


Mendengar dan melihat caranya bicara, Laiv seperti bukan 
melihat Aguinsha. Gadis itu sekarang berani melawannya. 
Aguinsha memundurkan kursinya dan duduk dengan sikap bossy. 
Di tatapnya Laiv dengan benci. Pemerkosaan, ancaman agar 
bungkam, cinta satu malam Laiv dan Sveta, semua rasa sakit itu 
akan Aguinsha balas. Aguinsha tidak akan pergi kemanapun. 


Memang menyakitkan melihat Laiv bercinta dengan Sveta, 
tetapi Aguinsha tidak akan membiarkan Laiv lepas dari tanggung 
jawab begitu saja. Bukan cuma tanggung jawab untuk janinnya, 
Laiv juga harus bertanggung jawab akan seluruh luka dihatinya. 
Dia takkan biarkan Laiv senang dan bebas begitu saja. 


"Apa yang kau lakukan di women's center?" tanya Laiv. 
Aguinsha memalingkan wajahnya. "Nothing." 


Anggap saja pembalasan dendam seorang Aguinsha akan di 
mulai. Akan dia buat CEO itu jatuh cinta padanya. Kemudian Laiv 
Mackenzie tersiksa karena cintanya seperti yang Aguinsha rasakan. 


XXX 


Sore ini Aguinsha meninggalkan villa Laiv dengan di jemput 
oleh Edgard, tangan kanan Allard Mackenzie. Di perjalanan hujan 
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turun cukup deras. Di tengah perjalanan ke mansion, Aquinsha 
tertarik dengan sebuah toko buku di tepi jalan. Mobil berhenti saat 
lampu lalu lintas menujukan tanda merah. Gadis cantik itu bilang 
pada Edgard jika ia ingin ke toko buku di belakang sana. Edgard 
mengiyakannya dan bilang ia akan menyusul setelah keluar dari 
kemacetan. 


Pintu mobil terbuka dan Aquinsha keluar dengan payungnya. 
Gadis itu merapatkan coatnya, udara sangat dingin ditambah 
hujan. Aguinsha melangkahkan kaki ke toko buku itu. 
Sesampainya di dalam, ia menelusuri rak demi rak buku. Aguinsha 
suka membaca, dia akan mencari novel dengan genre fantasy. Dia 
mendapatkannya dan ingin mencari satu buku lagi, buku tentang 
kehamilan. Dia mencarinya di bagian rak kesehatan. 


Aguinsha sejenak melihat salah satu buku kehamilan, ia 
tersenyum sendirian dan mengelus bukunya pada bagian gambar 
janin di perut. Dia teringat women's center dan merutuki 
kebodohannya yang ingin aborsi. 


"Kau sangat tertarik dengan kehamilan?" Suara bariton itu 
cukup mengagetkan Aguinsha. 


la sampai tersentak dan refleks menutup bukunya. Kemudian 
menoleh, sedikit mendongak. Pria berkemeja putih, dia familiar 
dengan wajahnya. 


Pria itu menyunggingkan senyum dan mengambil buku yang 
Aguinsha pegang. "Aku juga suka," katanya. 


Tanpa berpikir lama Aguinsha memilih pergi dari hadapan pria 
itu. Sesekali menoleh ke belakang, pria itu masih 
memperhatikannya. Aguinsha semakin mempercepat langkahnya 
saat orang itu menaruh buku dan berjalan ke arahnya. Aguinsha 
berbelok kanan dan melangkah buru-buru, dia lewati rak demi rak 
buku.Tiba-tiba seseorang menarik lengan kiri Aguinsha dan 
mendorongnya ke rak buku hingga tiga buku jatuh. Laiv 
membekap mulutnya. 


(5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 17 


TOUCHING 


Laiv membuntuti Edgard yang membawa Aguinsha. Dia 
sengaja melakukannya. Dia panasaran ketika melihat Aguinsha 
keluar dari mobil dengan payungnya. Laiv menoleh untuk melihat 
kemana gadis itu pergi, ternyata ke sebuah toko buku. Mengetahui 
di belakangnya tidak ada mobil lain, Laiv bergerak mundur dan 
memutar arah untuk mencari tempat memakirkan mobilnya di 
dekat toko. Laiv keluar tanpa payung, dia menutupi kepalanya 
dengan tangan meski air hujan tetap membasahinya. Ia 
melangkah cepat dan sampai di dalam toko. Pada saat dirinya akan 
mencari Aguinsha, dia terkejut melihat seorang pria berkemeja 
putih juga ada di sana. Tampak mencari seseorang. 


"Sial, pria itu," ucap Laiv. 


Seakan-akan tahu apa yang pria itu cari, Laiv bertekad ingin 
segera menemukan Aguinsha. Laiv mesti sembunyi-sembunyi 
bergerak di antara rak-rak buku agar orang itu tidak melihatnya. 
Tokonya cukup luas sehingga ia agak bingung menemukan 
Aguinsha. Sampai kemudian, dia melihat dari celah rak, pria itu 
mendekati Aguinsha yang sedang membaca buku. Laiv 
memegang raknya dengan kuat, matanya mengawasi. 


"Kau sangat tertarik dengan kehamilan?" Suara pria itu sampai 
ke telinga Laiv. 


Aguinsha refleks menutup bukunya dan melirik siapa yang 
bicara di sampingnya. Pria itu mengambil buku yang Aguinsha 
pegang dan membukanya. 


"Aku juga suka," kata pria itu. 


Laiv langsung bergerak ketika Aguinsha melangkah menjauhi 
pria itu. Sampai di ujung rak yang berbeda, Laiv sigap menarik 
tangan Aguinsha, mendorongnya ke rak buku sampai tiga buku 


jatuh dan membekap mulut gadis itu. Gadis Belanda itu 
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membulatkan matanya, bagaimana bisa Laiv ada di toko? Laiv 
mendengar suara langkah kaki, ia membawa Aquinsha ke balik 
dinding untuk bersembunyi. Pengusaha muda itu masih 
membekap mulutnya. Dia mengintip pria berkemeja putih pergi 
dengan wajah kebingungan. 


Tubuh Aquinsha mematung, dia tidak bergerak, membisu 
menatap wajah tampan Laiv. Memastikan keadaan aman, Laiv 
melepas tangannya dari mulut Aquinsha. 


"What the hell what are you doing? Membekapku? Why?" tanya 
Aquinsha dengan nada pelan. 


Laiv menghela nafas. "Membantumu." 


"Membantu? Membantuku?  Maksudmu?"  Aquinsha 
mengernyit. 


"Aku melihatmu berusaha lari dari Ardanis," balas Laiv. 
Aquinsha tercenung. "Ardanis? Maksudmu pria aneh itu?" 
"Exactly!" 

"Ka--kau mengenalnya?" 

"Kau lupa?" 

"Aku familiar dengan wajahnya. Wait, l'm really confused." 
Laiv mendesah. "Ah, ku pikir ini saatnya kau tahu." 


Aquinsha dibuat memutar otaknya untuk menemukan 
jawaban. Ponselnya bergetar, jari jemari lentiknya merogoh tasnya 
untuk melihat siapa yang meneleponnya. Ternyata dari Harsha. 
Aguinsha mengangkat teleponnya. 


"Yes, Mom," ucapnya sembari melirik Laiv. 
"Don't say you're with me," bisik Laiv. 


Aguinsha menurunkan pandangannya. "Aku mampir ke toko 
buku. Ya, aku tidak sendirian." 


Laiv menatapnya memberi peringatan. "Don't say my name." 
"Aku dengan Laiv," kata Aguinsha. 


Laiv mendengus. Gadis menyebalkan, pikirnya. 
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"Okay, Mom. Bye." Aquinsha menutup panggilannya. 


Laiv berkata, "Kau hanya akan membuatnya marah setelah 
mendengar namaku." 


Aquinsha memasukan ponselnya ke dalam tas lagi. "By the way, 
aku juga membantumu. Dia tidak terdengar kesal." 


"Oh ya? Kau bilang kau bersamaku barusan itu bisa membantu? 
Supaya Mommy berhenti mendiamiku? Are you sure, lady?" 


"Dia mau kau menemuinya di mansion." 


"Aku tidak yakin ini bukan masalah. Dia akan memarahiku 
setelah tahu aku bersamamu setelah kejadian itu." 


Aquinsha menyunggingkan senyum dan memeluk buku novel 
yang ada di tangannya. "Nope. Dia hanya akan kecewa ke sekian 
kalinya saat dia dengar putra laknatnya bertemu Sveta hari ini dan 
menciumnya." 


"Kau mengancamku?" Laiv memegang dindingnya, mengunci 
pergerakan Aquinsha. 


"Ya." 
"You know what? Kau tidak punya hak mengaturku." 
Aquinsha diam. 


Laiv mengelus pipi Aquinsha. "You're nothing to me. Pernikahan 
hanya baru rencana lisan." 


"Aku punya hak atas dirimu." Aquinsha berjinjit, mendekatkan 
bibirnya ke telinga Laiv. "Im the mother of your child, Laiv 
Mackenzie. Berhati-hatilah ketika bicara agar kau tidak tampak 
bodoh." 


Laiv merasa kata-kata si Belanda itu menamparnya. Aguinsha 
menurunkan kakinya. 


"Ikut aku ke mansion. Kau juga harus memberitahuku tentang 
Ardanis," kata Aguinsha dan melangkah pergi. 


"Heh, Aguinsha dengan sifat barunya," gumam Laiv dan 
mengekori Aguinsha. 


Gadis itu melempar novelnya ke belakang, Laiv menangkapnya 


dengan tepat. Aguinsha suruh Laiv untuk membayar bukunya. 
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Aquinsha tidak langsung pergi meninggalkan toko, dia ke tempat 
sebelumnya untuk mengambil buku tentang kehamilan yang 
sempat dia baca. 


Aquinsha meletakan bukunya di tangan Laiv. "Pay this too, 
Daddy." 


Mendengar panggilan barusan, Laiv cuma bisa tersenyum 
kaget dan menatap Aguinsha yang begitu santai berjalan di 
depannya. Laiv membayar dua bukunya di kasir, Aguinsha 
menunggu di dekatnya. Wanita kasir yang begitu melihat buku 
kehamilan sempat berpikir sesuatu, tetapi tidak berani melirik Laiv 
maupun Aguinsha. Tentu dia tahu siapa mereka, semua orang juga 
tahu mereka orang populer. 


Laiv bisa tahu apa yang kasir itu pikirkan saat melihat buku 
kehamilan. Ia yakin Aguinsha sengaja melakukan ini apalagi ia 
bersamanya. Aguinsha mulai ingin orang lain tahu rahasia mereka, 
agar orang-orang berpikir mereka punya hubungan. Setelah kasir 
membungkus bukunya dan menyerahkannya pada Laiv. Mereka 
pergi. Wanita kasir itu menatap mereka yang berlalu. 


"Something happened between them?" tanyanya sendirian. 


Edgard akhirnya bertemu dengan Aguinsha yang ternyata 
bersama Laiv. Laiv bilang Aguinsha akan satu mobil dengannya ke 
mansion. Edgard mengiyakannya. Mereka bertiga keluar dari toko, 
hujan masih mengguyur Los Angeles. Laiv memayungi Aguinsha 
sembari tangannya merengkuh pinggang Aguinsha. Laiv 
mengantar Aguinsha ke mobilnya. Setelah Aguinsha duduk di 
dalam, Laiv meletakan kantung berisi buku di paha gadis itu. Lalu 
setengah berputar untuk masuk ke bagian kemudi. 


"Katakan saja kau mau publik tahu tentang kehamilanmu," 
ucap Laiv. 


Aguinsha tersenyum. "Aku membeli buku itu karena memang 
aku butuh buku bacaan. Tapi yeah, aku mau publik tahu kita punya 
hubungan. Bukan persahabatan lagi." 


"Pasangan?" Laiv tersenyum mengejek. 
"Publik tahu aku hamil juga bukan masalah lagi." 


"Don't be silly." 
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"Why?" Aquinsha meliriknya, "suatu saat orang-orang akan tahu 
ini, Laiv. Atau kau mau lebih konyol? Aku bilang kau 
memperkosaku misalnya." 


Laiv memegang kunci mobilnya dengan geram. Aquinsha 
bersandar dan menghela nafas panjang, dia buka buku tentang 
kehamilan. Gadis itu memberi peringatan lagi pada Laiv, dia bisa 
kapanpun membongkar sisi kriminal Laiv pada publik. Laiv si 
pemerkosa yang biadab, sempat mengancamnya untuk tutup 
mulut. Laiv kesal sekali, tapi ia masih cukup punya kesabaran. Dia 
memilih tidak membalas ucapan gadis di sampingnya. Mobil pun 
melaju dengan di ekori mobil Edgard. 


XXX 
Holmby Hills, Los Angeles. 
"Aguinsha bersama Laiv?" tanya Allard. 


Harsha berbalik ke arah suaminya yang berbaring di kasur. 
Wanita paruhbaya itu mengangguk. Allard mengernyit, ada 
pertanyaan di kepalanya alasan mengapa mobil Aguinsha ada di 
women's center dan bisa bersama Laiv. Allard pun tahu dari Edgard 
yang di telepon Laiv untuk mengambil mobil yang sempat di bawa 
Aguinsha. 


"Menurutmu apa Ouin ke women's center?" tanya Harsha. 


Allard menatap langit-langit. "Kita bisa tanyakan itu saat dia 
sampai." 


Harsha duduk di tepi ranjang. "Aku agak kesal mendengar 
Aguinsha bersama Laiv. Maksudku kenapa semudah itu setelah 
apa yang Laiv lakukan." 


"Quin pasti punya alasan. Mungkin sama sepertiku," gumam 
Allard. 


Allard takkan biarkan perbuatan menjijikan putranya membuat 
Laiv lepas dari tanggung jawabnya pada Aguinsha. Beliau juga 
takkan biarkan keparat itu dan Sveta menang. Well, dia pikir Laiv 
dan Sveta melakukan itu agar mereka bisa kembali. Allard tidak 
akan biarkan Laiv bersama gadis lain. Dia akan lebih mengurus 
kehidupan Laiv, mengendalikan dengan caranya. Allard merasa 
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sangat bersalah dengan apa yang Aquinsha terima dari Laiv 
Mackenzie. 


Bel mansion berbunyi. Edward hendak membuka pintu, namun 
di cegah Elroy. Youtuber itu membuka pintunya dan dia melakukan 
hal klasik, bersembunyi di belakang pintu. Aguinsha melangkah 
masuk. 


"Edward kau di sana?" Aguinsha mengerutkan dahi, "apa 
pintunya sekarang terbuka otomatis?" 


Edward hanya mengulum senyum. Tiba-tiba Elroy muncul 
sambil berteriak di depan Aguinsha untuk mengagetkan gadis itu. 
Aguinsha tersentak, dia juga berteriak. Laiv yang ada di belakang 
tetap memasang wajah datar. 


Aguinsha mencubit tangan Elroy. "EI! Jangan membunuhku!" 
"Hahah! Aku tidak setega orang di belakangmu," timpal Elroy. 


Aguinsha lantas diam, Elroy menyinggung saudara kembarnya. 
Laiv melangkah masuk dan bergegas pergi ke tangga sisi kanan 
mansion. 


"Uff, wajahnya sedatar triplek," kata Elroy. 


Aguinsha tertawa, kemudian berjalan lebih masuk bersama 
Elroy sembari menunjukan buku-bukunya pada sahabatnya itu. 
Aguinsha berdiri di depan perapian, mengulurkan telapak 
tangannya untuk membuat tangannya terasa hangat. Dingin sekali. 


"Kau beli buku hamil?" gumam Elroy. 
"Yeah," jawab singkat Aguinsha, "aku rasa aku perlu." 


Elroy membalik-balikan bukunya dengan mencebik bibir 
bawahnya. "Apa bukunya juga hamil?" 


"Hahahahha!" Aguinsha langsung tergelak dengan banyolan 
anak itu. 


Elroy juga tertawa dan mengatakan dia hanya bercanda. Dia 
menaruh bukunya di meja dan memperhatikan Aguinsha. Elroy 
pergi dari ruang keluarga, dia menuju dapur. Di sana Elroy 
membuat susu hangat. Aguinsha datang menyusulnya, ia berdiri 
di dekat counter sembari merapatkan coatnya. 
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"Tega sekali tiba-tiba pergi meninggalkan aku sendirian," ucap 
Aquinsha. 


Elroy meliriknya sekilas. "Sorry, dutch girl. Aku mau buat ini ... 
untukmu." 


Aquinsha tidak mendengar jawaban Elroy, matanya terfokus 
pada beberapa pisau yang ada di dapur. Elroy melihat ke arahnya, 
dia mencoba memanggilnya, namun tidak digubris. Aquinsha 
melepas eratan tangan pada coatnya dan berjalan melewati Elroy. 
Dia bergerak memegang pisaunya dan melohat pantulan dirinya 
di pisau yang tajam itu. 


"Aquinsha, what's up?" tanya Elroy. 
"Quin, kau harus balas rasa sakit hatimu." 


Suara itu seakan-akan berbisik di telinga Aquinsha dan 
pantulan wajahnya di pisau tersenyum iblis. Aquinsha terkejut dan 
menaruh pisaunya dengan tangan bergetar. 


"Aguinsha!" Elroy memegang pundaknya. 


Aguinsha berbalik dan melihat Elroy seperti orang ketakutan. 
Aguinsha sampai memegang sisi wajahnya. 


Elroy bertanya sekali lagi, "Are you okay?" 
"Yeah. I just ... I just tired, El," jawabnya. 


Elroy menyondorkan segelas susu hangat padanya. Gadis itu 
menerimanya dan melenggang pergi. 


Laiv sejak tadi masih di depan pintu kamar orangtuanya, dia 
sudah mengetuk pintu beberapa kali sambil memanggil mereka 
namun tidak ada respon. Dia tidak tahu kalau Allard dan Harsha 
sedang dalam posisi intim di dalam sana. Well, usia tidak 
memangkas nafsu di antara keduanya. Mereka masih sering 
melakukan hubungan intim, terlebih Allard yang tidak bisa lepas 
kendali jika sudah menginginkan hasratnya pada istrinya itu. 


Allard menunggangi Harsha sembari menutup mulut Harsha 
agar suara wanita itu tidak terdengar sampai keluar. Mereka 
sempat terkejut karena tiba-tiba seseorang mengetuk pintu kamar. 
Harsha tadinya ingin mengakhiri, tapi Allard menahannya. Allard 
masih ingin tetap menidurinya sampai dia benar-benar selesai. 


Harsha memegang tangan Allard kuat-kuat, demi Tuhan dia 
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tersiksa harus menahan suaranya di tengah permainan Allard yang 
terasa membakar. Allard Mackenzie masih sekuat dulu. 


"Dad, Mom! Aku tahu kau kalian di dalam kenapa tidak 
menjawabku?" kata Laiv. 


Harsha melepas bekapan Allard. "K.. kau dengar? Ini harus di 
jeda, Allard." 


"Ssshhh! Biarkan anak keparat itu menunggu," ucap Allard dan 
tersenyum. 


"Tapi.. ahhh.." Harsha mendesah pelan, memaksa suaranya 
untuk pelan. "Damn you, Allard." 


Harsha melirik ke bawah, gerakan kejantanan Allard pada 
kewanitaannya terlihat jelas. Dia merasa panas dan juga malu 
begitu melirik pintu. Putranya ada di luar pintu kamarnya. Allard 
sialan. Harsha memeluk erat Allard dan mengigit bibirnya agar 
tidak mengeluarkan suara. 


"Mom, you asked me to meet you. Tapi apa ini? Mommy!" kata 
Laiv. 


Harsha menatap Allard dengan pandangan mabuk. "Mmmhh.... 
kurang ajar kau, Allard. Ohh.." 


"Ssshh!" Allard tersenyum meledek. 
"Baiklah, aku akan menunggu di bawah," ucap Laiv. 


Beberapa detik kemudian Harsha melepas suaranya. Dia 
mendesah, suaranya memenuhi ruangan seperti sebelumnya saat 
Laiv belum datang menganggu mereka. Allard mencekik Harsha 
dan mencium bibirnya dengan masih menggerakan pinggul. 


Keterkejutan terjadi tatkala Aguinsha keluar dari lift dan 
menabrak Laiv yang kebetulan menunggu lift. Aguinsha sampai 
tidak sengaja membasahi baju Laiv dengan susu. 


"What happen? Kau terburu-buru sekali," kata Laiv. 


Aguinsha mengabaikan ucapannya. "Kau sudah menemui 
Mom?" 


Laiv menggeleng. "Aku akan menunggu di bawah." 
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Aquinsha menatap baju Laiv yang basah. Kemudian menarik 
Laiv ke suatu tempat. Laiv tidak menolak, ia biarkan gadis itu 
membawanya ke yang dia tahu ini arah ke kamar yang sering Laiv 
pakai jika berada di mansion ini. Aquinsha menaruh gelasnya di 
meja dan bergegas ke walkin closet. Laiv mengikutinya dan meihat 
apa yang gadis itu perbuat kali ini. Aguinsha membuka lemari dan 
memilih baju. Ya, walkin closetitu dipenuhi barang-barang Laiv. Itu 
sebabnya Laiv jarang membawa pakaian ketika pergi ke Los 
Angeles. Aquinsha melepas gantungannya dan menghampiri Laiv. 


"Kau tidak mungkin juga membuka bajuku, kan?" goda Laiv. 


Aquinsha meliriknya dan melempar bajunya pada Laiv. "Itu 
maumu." 


"Tidak," balas Laiv. 


Aguinsha melipat tangannya di depan dada. "Absolutely! Kau 
mana mau aku menyentuhmu." 


"Tapi kau mau menyentuhku, kan?" Laiv mengangkat satu 
alisnya. 


Aguinsha lantas menautkan alisnya dan tertawa mengejek. 
Tepat di hadapannya Laiv membuka bajunya, sehingga 
memperlihatkan bentuk tubuhnya yang proporsional. 


"Im sexy, huh? Am I right?" Laiv memasang wajah arogan. 
"Hell nah! Jangan terlalu percaya diri." 


"Kau mau menyentuhku, akui saja tidak masalah. Mungkin kali 
ini aku akan mengizinkanmu." 


"Really? Pikiranmu salah, bung! Kau yang ingin menyentuhku, 
kau bilang begitu agar aku yang menyentuhmu dan kau 
mengambil kesempatan." 


Laiv tersenyum sinis dan memalingkan wajahnya, lalu 
melangkah agak menjauh dari Aguinsha. Aguinsha berbalik dan 
tertawa. 


"Tentu saja kau tidak mau menyentuhku. Kau hanya mau 
menyentuh mantanmu itu. Well, I don't want too." Ketus Aguinsha. 


Laiv mendekat dan merengkuh pinggang Aguinsha, dia 
dorong gadis itu hingga tubuh Aguinsha merapat padanya. Jarak 
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pandang mereka dekat sekali. Laiv membuka topik perihal malam 
dimana ia mabuk saat itu, malam pemerkosaan itu terjadi. Dia 
menyinggung Aguinsha saat Aguinsha membiarkan Laiv 
menciumnya dan Laiv semakin tidak terkontrol. 


Laiv berbisik. "Aku tahu, kau tidak bisa menolak sentuhanku. 
Kau ingin sentuhanku sejak aku masih dimiliki oleh Sveta Blaxton." 


Aguinsha geram. la merasakan tangan Laiv memegang 
belakang kepalanya dengan erat dan sedikit mendorong 
kepalanya hingga wajahnya semakin dekat dengan Laiv. 


"Seseorang bilang padaku, kau mencintaiku. Apa itu benar?" 
Laiv menyunggingkan senyum. 


Aguinsha diam. Laiv mengecup pipinya dan menatap Aguinsha 
lagi. "Aku punya teori, kau sengaja biarkan malam itu terjadi agar 
kau hamil dan bisa memiliki aku. Bagaimana menurutmu?" katanya. 


"Itu... tidak benar. You raped me," ucap Aguinsha dengan nada 
berat. Matanya berkaca-kaca. 


Laiv melepas rengkuhan dan pegangannya dari belakang 
kepala Aguinsha. Air mata Aguinsha jatuh tepat di hadapan Laiv, 
namun Laiv tidak mempedulikannya. Aguinsha berbalik. Baru dua 
langkah, tiba-tiba Laiv menarik tangannya dan mendorongnya ke 
lemari. Aguinsha sampai terkejut, semakin terkejut karena Laiv 
mendadak mencium bibirnya. Aguinsha dibuat kaku. Ia sudah 
mencoba menghentikan Laiv yang menciumnya dengan paksa. 
Namun kalah kuat dengan Laiv. Pria itu menurunkan coat yang 
Aguinsha kenakan dan terus menciumnya. 


Laiv melepas pagutannya. Nafasnya terasa memburu, ia 
mencengkeram rahang Aguinsha dengan kuat. Matanya begitu 
tajam. 


"Ini yang kau inginkan?" desis Laiv. 
"Laiv, stop!" pinta Aguinsha. 


Laiv semakin menekan tubuh Aguinsha ke lemari. "Ketika aku 
memulai, aku tidak akan berhenti." 


"What.. do you mean?" 


"What Imeant? Seperti ini." 
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Tubuh Aquinsha kembali di tarik dan Laiv mendorongnya ke 
meja hingga posisi Aquinsha membelakanginya. Aquinsha refleks 
memegang perutnya, dia ingat ia sedang hamil. Laiv mengikat 
kedua tangan Aquinsha ke belakang dengan ikat pinggangnya. 
Aquinsha mencoba melawan, tapi tetap gagal. Setelah terikat Laiv 
memegang rambut panjang Aquinsha dengan sedikit menariknya, 
lalu mencium leher Aquinsha dari belakang. Aquinsha tidak bisa 
bergerak, tubuhnya sungguh terkunci karena Laiv. 


Laiv melepas ciumannya. Aquinsha tidak tahu apa yang akan 
Laiv lakukan lagi padanya, dia tidak mau melihat ke belakang. 
Terasa Laiv menyingkap rok gaunnya. Laiv membuat kepala 
Aquinsha tergeletak di meja dengan masih memegang rambutnya. 
Laiv menurunkan celana dalam Aquinsha. Selanjutnya bisa ditebak 
apa yang terjadi. Laiv menyetubuhi gadis Belanda itu dari belakang. 
Air mata Aquinsha melolos, menangis tanpa suara, ia meremas 
tangannya sendiri yang dalam keadaan terikat. 


Semakin lama semakin membuat Aquinsha terbawa keadaan. 
la mencoba untuk menahan suara desahannya. Yang terdengar 
hanya suara erangan Laiv. Kepalanya terasa sakit ketika Laiv 
menarik rambutnya dan Laiv semakin membungkukan badannya 
di atas punggung Aquinsha untuk mencium leher Aquinsha. 


"Aku tahu kau menikmatinya. Mendesahlah, Nona," ucap Laiv. 


Aquinsha menunduk dan memejamkan mata, dia berusaha 
keras menutup mulutnya. Laiv semakin memperkuat gerakannya. 
Membuat gadis itu semakin terasa panas. Laiv menarik rambut 
Aquinsha lagi hingga gadis itu mendongak dan membuka mata. 


Laiv tersenyum. "Oh, come on! wanna hear your sigh, baby. You 
know? Your body is so hot and drives me crazy right now. Lemme fuck 
you harder, whore!" 


Pertahanan Aguinsha lepas. Laiv tersenyum puas dan melumat 
telinga Aguinsha saat mendengar erangan gadis itu. 


"Let me cum in you. Kau tidak akan hamil kedua kalinya, benar? 
Anak itu masih ada di dalam rahimmu," racau Laiv. 


Walk in closet itu di penuhi dengan hasrat panas. Terdengar 
jelas suara desahan mereka. Hingga Elroy yang mematung di 
kamar Laiv mendengarnya. Ia menatap pintu walk in closet yang 
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sedikit terbuka. Dari balik celah pintu, ia bisa lihat saudara 
kembarnya berhubungan seks dengan sahabatnya. Elroy 
melenggang pergi meninggalkan kamar. 


E BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 18 


| PROMISE 


Berapa luka lagi yang harus dia terima? Sejak kecil hidupnya 
selalu di selimuti siksa batin dan fisik. Luka sudah seperti oksigen 
untuknya. Kala Aquinsha ingat tentang hubungan orangtuanya 
tanpa status dan dia terlahir, ia berpikir hidupnya sudah dikutuk 
sejak Delina mengandungnya. Aquinsha terduduk lemas, 
bersandar di meja dengan keadaan telanjang. Ia melipat kakinya 
ke dada. Tangannya menopang satu sisi kepala, meratapi 
kosongnya pandangannya saat ini. 


Air matanya melolos. Tangis yang mulanya tanpa suara 
berubah pecah dan terisak-isak. Laiv mengancingkan celananya 
dan melirik pintu walk in closet. Entah apa yang pria brengsek itu 
pikirkan saat ini. Merasa bersalahkah dia? Laiv melangkah pergi 
dalam keadaan telanjang dada. 


"Tuan!" Edward memanggilnya. 
Laiv mengernyit. "Ya?" 
"Nyonya Mackenzie menunggu Tn. Laiv," kata Edward. 


Laiv langsung bergegas turun ke lantai satu dan berjalan di 
tengah luasnya mansion menuju samping mansion. la membuka 
pintu kaca dan keluar, hujan sudah reda. la melihat Harsha berdiri 
di dekat kolam renang bersama Allard. Laiv berdeham dan mereka 
menoleh. 


"Akan ku tinggalkan kalian berdua," gumam Allard pada Harsha. 


Harsha mengangguk. Laiv menatap Allard yang berjalan ke 
arahnya, tepatnya melewatinya. Allard sama sekali tidak 
tersenyum bahkan meliriknya sedikit. Laiv melihat Ayahnya 
sampai menengok ke belakang. 


"Bagaimana rasanya di anggap asing oleh Ayah sendiri?" Suara 
Harsha menarik perhatian Laiv. 
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Laiv menghela nafas pelan. "Aku pantas menerimanya." 
"Dan memperbaikinya," timpal Harsha. 
"Ya, memperbaikinya," balas Laiv. 


Harsha duduk begitu juga Laiv, mereka berseberangan. 
Pelayan datang membawakan teh hangat untuk Harsha dan 
piccolo untuk Laiv. Harsha mengucapkan terimakasih pada si 
pelayan dan selepas pelayan pergi, Harsha menyesap teh 
hangatnya. 


Harsha melirik gelas kopi Laiv. "Minumlah, udara sangat 
dingin." 


Wanita paruhbaya itu masih memperlakukan Laiv dengan baik 
meski dia kecewa. Inilah hal yang membuat orang-orang senang 
padanya dan hal yang membuat Laiv bersalah menyakiti perasaan 
Ibunya. Laiv melihat kopinya, itu kopi kesukaannya. Harsha tahu 
betul apa yang Laiv suka dan tidak suka. 


Harsha tertawa pelan. "Mom baru sadar kau tidak pakai baju. 
Kau mau aku suruh pelayan membawa selimut atau baju?" 


"Nah, Mom. Aku bisa bertahan," jawab Laiv. 


Harsha menaruh cangkir tehnya. "Aku mau pembicaraan kita 
santai, tapi serius." 


"Masalah kesalahanku soal Sveta?" 
"Ya, manalagi kesalahanmu?" 


"I'm truly sorry, Mom. Aku gagal menahan diri saat melihatnya. / 
still love her." Laiv mengatakannya dengan jujur. 


Harsha menghela nafas, dia bisa lihat itu. Keadaannya benar- 
benar mencekik. Jika saja Laiv tidak sampai memperkosa Aguinsha 
hari itu, pasti keadaan tidak sesulit ini. Cinta Laiv bukan hal penting 
lagi dibandingkan kehamilan Aguinsha. Aguinsha lebih 
membutuhkan keadilan daripada Laiv. Harsha tidak memaksa Laiv 
untuk segera mencintai Aguinsha, dia hanya mau Laiv bersikap 
dewasa dan memperlakukan gadis itu dengan adil. Itu saja. 
Setidaknya menjaga perasaannya yang sedang mengandung anak 
Laiv. Harsha menyampaikan keinginannya itu pada Laiv. Bosan 
rasanya harus terus mengingatkan Laiv akan poin yang sama, 


tetapi memang harus di sampaikan lagi. 
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Harsha berkata, "You will marry her. Jika kau masih saja 
berhubungan dengan masa lalumu, kau tidak menghargai dan 
menghormatinya sebagai istrimu." 


Laiv tercenung. 


"Aquinsha sudah banyak menanggung luka. Kau membawanya 
dari Belanda untuk memberinya kehidupan yang lebih baik, tapi 
kemudian kau merusaknya sendiri. Kau punya tanggung jawab 
besar sejak merenggutnya dari keluarganya yang biadab. Gadis itu 
butuh obat untuk segala lukanya dan aku yakin, kau adalah 
obatnya. Hati baikmu, Laiv." Harsha mengingat hidup Aquinsha. 


Laiv masih diam. 


Harsha tersenyum getir. "Dari cara dia melihatmu, dia 
mencintaimu dan ada kesakitan yang terbesit. Sebagai wanita 
Mommy tahu bagaimana perasaannya." 


Laiv mengangguk pelan. "Aku paham. Aku akan mencoba lebih 
bisa mengontrol diri. Aku sudah sering melukai hatinya, hatimu ... 
hati semua orang." 


"Kau menikahinya, merawatnya dengan baik, aku akan tenang. 
I will be happy, Laiv. Keinginanku saat ini hanyalah kau 
bertanggung jawab. Jujur saja, kau satu-satunya beban terberat 
dalam hidupku sekarang. Bisakah kau angkat bebanku itu dengan 
sungguh berubah? Tolong," ucap Harsha. 


Laiv beranjak dan bertekuk lutut seraya mengenggam tangan 
Harsha. Dia meminta Harsha untuk tidak memohon padanya. Laiv 
berjanji akan memperbaiki kesalahannya kali ini, dia bersungguh- 
sungguh. Laiv mengakui dirinya menyakiti hati orang-orang terus 
menerus. Laiv meminta maaf. Pemandangan mereka di perhatikan 
Allard dari balik jendela. Dia tidak suka istrinya sedih seperti itu, dia 
kesal sekali dengan Laiv. Namun ia memahami situasi. 


Harsha menangkup sisi wajah Laiv. Dia minta Laiv untuk 
berjanji padanya. Berjanji memperlakukan Aguinsha dengan 
seadil-adilnya. 


"Saat Mommy sudah tidak ada--" 


"Mom, what are you saying?! Don't!" potong Laiv. 
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"Kau harus merawatnya dengan benar. Jangan berulah dan 
berpikir aku tidak bisa lihat perbuatanmu," kata Harsha. 


Laiv menghela nafas. "| gotit, but please don't say that again. Kau 
akan selamanya bersama kami." 


Harsha tersenyum. "Just warning you." 
"Ipromise." Laiv mengeratkan genggamannya. 
Berhati-hatilah kau berjanji pada seorang Ibu, batin Elroy. 


Pria itu berdiri di dekat jendela kamarnya yang terletak di lantai 
dua. Sejak menit-menit lalu dia sudah memperhatikan mereka. 
Pembicaraan yang serius dan tahu topiknya, pasti tentang 
Aguinsha. Perihal ini sangat melekat dengan keluarga Mackenzie. 
Meski tak terdengar, Elroy bisa membaca gerakan mulut Laiv yang 
mengatakan janji. 


Claus datang ke tempat Laiv dan Harsha. Di tangannya ia 
membawa tas belanja berwarna putih dengan brand milik Laiv, 
LaMkzie. Claus menyerahkan tasnya pada Laiv. Laiv pun 
memberikannya pada Harsha dan menarik kursi ke sebelahnya. 


"What is this?" tanya Harsha melirik Laiv dan Claus bergantian. 
Laiv duduk. "Buka saja, Mom. This is for you." 


Harsha membukanya dan mengeluarkan kotak beludru 
berbentuk kotak, berwarna biru donker, berukuran sedang dan 
tercetak LaMkzie di tengah yang terbuat dari mas asli. Harsha 
membuka kotaknya dan ada kalung perak dalamnya. Kalungnya 
berbandul kotak dengan berlian biru. 


"Whoa, ini cantik. Koleksi kalung Mommy bertambah lagi," ucap 
Harsha. 


"Tapi ini sangat spesial, Mom. Buka bandulnya," kata Laiv. 


Harsha menatap bandul kalungnya seksama. "Jadi ini bisa 
dibuka?" 


"Yeah, there is something in it." 
"Oh ya? l'm curious." 


Harsha membukanya dengan hati-hati dan senyumnya 
langsung merekah. Lebih merekah dari sebelumnya. Bagaimana 
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tidak? Di dalam bandulnya terdapat foto berukuran kecil, fotonya 
bersama Laiv dan Aquinsha. Foto itu di ambil tahun lalu, saat 
hubungan Laiv dan Aquinsha baik-baik saja sebagai sahabat. Posisi 
Harsha berada di tengah dengan di rangkul mereka. 


Laiv tersenyum. "You like it?" 
"Yass! Absolutely! It's cute," balas Harsha dan tertawa. 


Allard senang melihatnya. Dia ingin bergabung dengan 
mereka, namun panggilan video yang dia terima mengurungkan 
niatnya. Allard menerima panggilan dari putri semata wayangnya, 
Allcia Mackenzie. Kemudian Allard melangkah pergi. 


Elroy duduk di kasur dan membuka laptopnya, ia mencoba 
mengalihkan pikirannya dengan mengedit konten. Bayangan 
ketika Laiv dan Aguinsha bercinta di walk in closet menggangu 
pikirannya. Apakah itu terjadi atas pemaksaan Laiv atau Aguinsha 
juga menyetujuinya? Elroy hanya khawatir Aguinsha menerima 
kekerasan. 


KNOCK!! KNOCK!! 


Suara ketukan pintu berbunyi. Elroy memberi izin orang itu 
masuk. Ternyata Aguinsha, gadis itu terlihat habis mandi dan 
berpenampilan santai dengan membawa buku novel juga ponsel. 


"Aku boleh bergabung?" tanya Aguinsha. 
Elroy mengangguk. "Ya, come." 


Aguinsha melangkah mendekat dan duduk di sebelah Elroy. 
Gadis itu tak bicara lagi, tangannya membuka novel dan tampak 
membaca. Kelihatannya begitu, namun dia tidak bersungguh- 
sungguh membaca. Tiap kata yang dia baca dalam hati buyar 
dengan apa yang dia dan Laiv lakukan siang ini. Ada perasaan tak 
nyaman. Elroy melihat wajah cantik Aguinsha yang menyedihkan, 
matanya sembab. Ketika Aguinsha menyingkap rambutnya ke 
samping, ada tanda keunguan yang cukup lebar dan agak 
memudar. Elroy mengerti dan tidak menegurnya mengenai tanda 
itu. 


"Kau sudah makan siang?" tanya Elroy. 


Aguinsha menggeleng, tidak meliriknya. 
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Elroy menghela nafas. "Aku tidak senang mendengarnya. Kau 
harus makan, dutch girl. Kau sedang hamil." 


Kali ini Aquinsha meliriknya. Uff, apa kalimat terakhir Elroy 
barusan menyinggungnya? Elroy meminta maaf bila ucapannya 
sensitif. Aquinsha tersenyum dan menggeleng, dia tidak keberatan 
mendengarnya. Toh dia memang sedang hamil dan dia menerima 
kehamilannya. 


"Kau makan ya?" pinta Elroy. 
"Okay," balas Aquinsha. 


Elroy menghubungi Edward untuk membawakan makanan ke 
kamarnya. Aguinsha menutup novelnya dan menunggu si kepala 
pelayan datang sembari melihat Elroy mengedit. Setelah makanan 
datang, Aguinsha memakannya dengan memilih makan di bawah 
dengan alas karpet daripada di kasur. Aguinsha tidak ingin makan 
sebenarnya, tapi dia harus. Ia tidak mau menyiksa anak dalam 
rahimnya. 


Melihat Aguinsha terus melamun, Elroy punya rencana 
sederhana untuk mencoba mengalihkan pikiran gadis itu. 
Youtuber tersebut mengajaknya bicara soal Rex, Litzi, Kharel, Allcia, 
Adexe yang akan sampai di mansion hari ini. Mungkin Allcia dan 
Adexe sampai duluan karena mereka juga ada di Los Angeles. 
Besok perayaan besar akan terjadi di mansion ini. Ya, Aguinsha 
tahu itu. Dua hari lagi hari besar keluarga Mackenzie. 


A At night... 


Semua orang berkumpul di halaman belakang mansion. 
Halaman yang biasa di gunakan The Mackenzie's untuk berkumpul 
bersama. Ramai sekali. Allcia dan pacarnya, Adexe sudah ada di 
mansion. Begitupun Kharel Mackenzie yang datang bersama Rex 
dan Litzi dari Madrid. Allard dan Rex memanggang daging, Harsha 
dan Litzi memasak makanan yang lain. 


Claus dan Elroy bermain gitar di depan perapian, Adexe juga 
sesekali memainkan biola untuk berduet dengan mereka atau 
melawan siapa yang paling lihai bermain alat musik. Sedangkan 
Allcia, Carter --asisten pribadi Allcia--, Edgard dan Santos bagian 
berkomentar, juga bernyanyi. Fabio menemani si kecil Enrico 
bermain fireworks. Aquinsha ada di sana. Gadis Belanda itu 
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menyiapkan beberapa piring di meja bersama Maryn, asisten 
pribadinya. 

"The Mackenzie's favorite wine is coming!!" seru Kharel yang 
datang dari dalam mansion. 


Pria yang di kenal dengan reputasi ladykiller-nya itu membawa 
dua botol wine. Laiv dengannya, dia membawa satu botol wine. 
Kharel mendekat ke meja. 


"Ah, aku suka sekali anggur ini. Terberkatilah pabriknya," kata 
Kharel sembari menaruh botolnya. 


Rex menyambung. "Aku punya usul, temui pemilik pabriknya 
dan minta dia untuk membuatmu bekerja di sana." 


"Ya, kau bisa diam-diam meneguk anggur tanpa henti," kata 
Elroy. 


Kharel tertawa. "Seperti aku tidak mampu membelinya saja. 
Aku bisa beli satu truk wine setiap satu jam sekali." 


"Kalau kau sungguh meminumnya sebanyak itu. Tidak lucu 'kan 
kau mati karena mabuk anggur," timpal Elroy. 


Ucapannya membuat orang-orang tertawa kecuali Aquinsha 
dan Laiv. Gadis itu tidak melirik padanya, dia tetap memperhatikan 
peralatan makan. Tepatnya dia berpura-pura tidak menyadari Laiv 
ada di sebelahnya. Kharel melangkah pergi dari meja untuk 
bergabung dengan Allard dan Rex yang menjadi koki malam ini. 


"Aku berencana berinvestasi dengan Querro," kata Kharel 
menyebut brand wine-nya. 


"Hal yang sering di lakukan orang kaya," gumam Claus. 


Rex menimpali. "Ya! Kharel selalu menunjukan dirinya 
billionaire yang arogan." 


"Disini bukan aku satu-satunya orang kaya, kan? Kau trillonaire, 
Rex. Kau juga suka sombong," balas Kharel. 


"Aku pria yang dermawan," balas Rex. 
"Huh, aku juga punya sisi dermawan," kata Kharel. 


Elroy memeluk gitarnya. "Sebenarnya Adexe yang lebih 
sombong." 
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Adexe tersenyum. "Tanya adik perempuanmu, apa aku seperti 
itu." 
Allcia melirik mereka. "Tidak tahu." 


Adexe mengernyit. "Kau kenal aku bukan baru satu atau dua 
hari, sayang." 


"Sudahlah! Kenapa jadi ributkan siapa yang paling sombong. 
Biar ku beritahu siapa yang paling sombong di sini. Daddy!" seru 
Elroy. 


Allard lantas menoleh padanya. "Kenapa jadi aku?" 
"Elroy benar," kata Harsha. 


"Istriku." Allard menatapnya sembari tersenyum mencoba 
mengintimidasi, tapi Harsha hanya tertawa menanggapinya. 


Allcia melempar sepatunya ke arah Elroy sampai pria itu 
meringis kesakitan sambil tertawa ketika sepatu Allcia mengenai 
tangannya. 


Allcia berucap, "Durhaka kau, El! Berani mengejek Daddy 
sombong. Setidaknya Dad kenyataannya billionaire." 


"Ih, bawa perasaan! Aku 'kan cuma bercanda," balas Elroy. 


"Sudahlah, El! Kau iri, kan? Kami billionaire, bahkan Rex 
trillonaire. Tapi kau tidak," kata Kharel. 


Harsha menatap Kharel. "Kharel..." 
"Hanya lelucon, Mom." Kharel cengingisan. 


Elroy tertawa. Kharel mengernyit kenapa kakaknya itu tidak 
kesal. 


Rex tersenyum geli. "Elroy cukup mapan hidupnya, bruh. 
Youtuber, millionaire." 


"And popular! Hahahahha!" tambah Elroy, "aku bisa sejajar 
dengan kalian nanti, lihat saja!" 


Allcia berteriak. "ELROOOYY!!" 


Supermodel itu mendadak menjerit melihat Elroy dengan 
santainya melempar sepatunya ke tungku perapian. 
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"Why? Kau gadis miliarder, benar? Beli lagi, apa susahnya." Elroy 
memasang wajah tak berdosa. 


Allcia berdiri. "Ini sepatu kesayanganku! Dari Adexe!" 
"Oho! Habis kau El di tangan Adexe. Hahaha!" kata Kharel. 


Adexe memegang tangan Allcia. "Biarkan saja, sayang. Nanti 
aku belikan lagi." 


"Aku akan beri bocah konyol itu pelajaran!" Allcia menghentak 
kakinya. 


Elroy lantas beranjak sampai menjatuhkan gitarnya ketika 
Allcia menghampirinya. Elroy lari saat adiknya mau menyerangnya 
dengan akan memukulnya dengan gitar. Mereka berdua lari 
kesana kemari, sampai daging yang sedang di panggang Rex jatuh 
karena Elroy tidak sengaja menabrak tangan Rex. Elroy dan Allcia 
lari lagi masuk ke dalam mansion. 


Allard dan Harsha heran. Kalau anak-anak sudah berkumpul, 
seperti inilah keadaannya. Ribut sekali. Tetapi sejak tadi mereka 
tidak mendengar suara Laiv dan Aguinsha. Kebetulan Allard dan 
Harsha sama-sama melirik ke posisi Laiv dan Aguinsha. 


Maryn melihat ke seluruh meja. "Lilinnya kurang, aku akan 
ambil dulu." 


Selepas Maryn pergi ke mansion, Aguinsha posisinya kini hanya 
berdua dengan Laiv di meja. Entah mengapa keberanian Aguinsha 
untuk menatap Laiv menipis tiap mengingat kejadian intim 
mereka siang tadi. 


"Hey," ucap Laiv seraya menghela nafas. 


Aguinsha diam dan merubah posisinya ke sisi lain dan menaruh 
piringnya. 

"Im sorry," kata Laiv lagi. 

Kembali Aguinsha tidak menggubrisnya. Laiv menarik tangan 


Aguinsha dan meletakan lipatan kertas di telapak tangan gadis itu. 
Kali ini mereka saling melempar tatapan. 


"Im really sorry, Aguinsha," katanya dengan poin yang sama. 


Aguinsha menarik tangannya agar lepas dari pegangan Laiv. Ia 


berjalan sembari memasukan lipatan kertasnya ke dalam saku 
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hodie-nya. Dia bergabung dengan Litzi dan Harsha. Laiv tak 
mengalihkan perhatiannya darinya. Harsha sampai kedapatan 
melihat sorot mata Laiv tertuju pada Aquinsha. Laiv menyadarinya 
dan mengerti dengan satu alis wanita paruhbaya itu yang 
terangkat. 


"Ml try," ucap Laiv tanpa suara. 


Sekarang semuanya berkumpul di meja makan. Seperti biasa 
ketika mereka satu meja, Aquinsha dan Laiv berseberangan. Di 
depan orang-orang mereka berlagak seperti tidak terjadi apa-apa. 
Mereka semua tertawa dan tersenyum, tampak harmonis. Mereka 
sudah memaafkan Laiv demi membuat suasana keluarga tidak 
tegang, pasalnya hari bersejarah Mackenzie jatuh dua hari lagi dan 
malam ini mereka membuat acara sederhana khusus The 
Mackenzie's bersama orang-orang yang berjasa atau dekat dengan 
The Mackenzie's. Seperti Edgard, Litzi, Santos, Fabio, Carter, Maryn 
dan Claus. 


Melihat suasana seperti ini mengingatkan Laiv saat Sveta sering 
menjadi bagian dari mereka. Dulu mantan pacarnya itu duduk di 
sebelahnya, namun kini tidak lagi. Laiv melirik kursi di sebelahnya 
yang di duduki Allcia. Aguinsha memperhatikannya, ia bisa tebak 
apa yang pria itu pikirkan. Laiv menyadari tatapan itu dan segera 
meliriknya, Aquinsha memalingkan wajahnya. 


Selesai makan mereka menuangkan wine. Terkecuali Enrico 
dan Aquinsha, mereka tidak diperbolehkan meminumnya. Jus 
anggur sebagai gantinya, itu juga sangat baik untuk ibu hamil. 
Akan tetapi dalam dosis rendah atau tidak berlebihan. 


Wine di tuangkan ke gelas red wine bentuknya lebih bulat. 
Tangkainya cukup kecil, sehingga banyak yang meminumnya 
dengan memegang badan gelas. Gelas burgundy menjadi pilihan 
yang tepat, gelas yang dibuat untuk anggur yang rasanya lebih 
lembut. Tidak hanya itu, aroma dan rasa dari wine benar-benar 
didukung oleh gelas ini, lantaran badannya yang lebar. Tujuannya 
ialah hidung bisa ke dalam gelas untuk bisa menikmati aromanya. 


Sebelum bagian bersulang terjadi. Tiba-tiba Laiv berdiri. 
Seketika yang tadinya mereka bicara dengan ramai menjadi 
hening untuk melihat apa yang akan Laiv lakukan. Sambil 
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memegang gelas burgundy, Laiv ingin menyampaikan sesuatu 
yang tampak serius. Aquinsha menatapnya. 


Apa yang akan dia lakukan sekarang? Tanya Aquinsha dalam 
hati. 


Laiv menyampaikan permintaan maafnya pada semua orang, 
terutama Aquinsha dan keluarganya atas apa yang telah dia 
lakukan. Menimbulkan kisruh dan kecewa. Allard tampak wibawa 
mendengar putranya bicara, dia bahkan tersenyum dan 
mengangguk. 


"So...I promise in front of all of you. III fix it. Thank's for listening 
to me," ucapnya. 


Laiv mengangkat gelas burgundynya, mengajak semua orang 
bersulang. Mereka pun bersulang dengan bahagia. Aguinsha 
meminum jusnya, melirik Laiv yang mengobrol dengan Allard dan 
keempat saudaranya. 


Aguinsha membatin, Can I hold your words? Ik betwijfel nog 
steeds je. 


“(Dutch | Aku masih meragukanmu) 


5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 19 


WHO IS ARDANIS 


Yang dilakukan Laiv di meja beberapa saat lalu terlintas di 
benak Aquinsha. Gadis itu berdiri di pintu balkon seraya melihat 
langit malam. For God's sake, untuk mempercayai kata-kata pria itu 
sekarang terasa amat berat. Luka yang dia berikan mengikat 
keraaguannya semakin kencang. 


Aquinsha melirik ke bawah. Mereka masih menikmati waktu 
kebersamaan di halaman. Suara-suara riang mereka terdengar 
sampai ke atas. Aquinsha pamit ke kamar dengan alasan palsu 
ingin tidur. Dia hanya merasa tidak nyaman berada di tengah 
suasana indah, tapi hati dan pikirannya tidak sejalan. Mata gadis itu 
menyipit, di antara mereka ada satu orang yang hilang. Kemana 
Laiv? 


Knock! Knock! 


Pintu kamarnya terketuk. Aquinsha menoleh ke belakang. Di 
tatapnya pintu itu beberapa detik. Lalu melangkah tuk 
membukanya. Benar dugaannya, si keparat Laiv Mackenzie. 


Laiv bertanya, "Aku tidak menganggumu, kan? / know you don't 
sleep. Aku lihat kau berdiri di pintu balkon." 


"Kau mengangguku," sambar Aquinsha. 


Tanpa permisi Laiv masuk begitu saja. Sampai menabrak 
pundak Aquinsha. Gadis itu menahan kesalnya. 


"What do you want?" tanya Aquinsha. 
Laiv meliriknya. "Bukankah kau mau tahu soal Ardanis?" 


Aquinsha sengaja melebarkan pintunya dan melangkah 
mendekat. Laiv melirik pintu seraya duduk di sofa. 


"Chill. l'Il not fuck you as before in my walk in closet," kata Laiv, 


"and | apologize for that." 
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Aquinsha duduk di tepi ranjang. "Who is Ardanis?" 


Laiv menarik nafas dan menggoda gadis itu, bila ia sudah tidak 
sabar lagi mendengar suaranya dalam durasi yang lama. Aguinsha 
dengan ketus membalas rasa percaya diri pria itu dengan 
menohok. Aguinsha bilang, Ardanis jauh lebih menarik darinya, 
lebih misterius. Laiv hanya tersenyum menanggapinya. 


"Bagaimana dia muncul dan mengejarku, membuatku sangat 
penasaran tentang dokter itu," gumam Aguinsha. 


Laiv terkejut. "Bagaimana kau tahu dia dokter?" 


"Waktu aku memeriksa kehamilan, aku tidak sengaja bertemu 
seorang dokter pria di rumah sakit. Pria yang kau sebut Ardanis." 


"Oh, God. Aku yakin pertemuan kalian waktu itu bukan 
kebetulan. He planned it. Dia mulai menunjukan diri di depanmu 
dan tanpa kau tahu, dia menandaimu sejak hari itu," papar Laiv. 


Aguinsha menatapnya bingung. "Maksudmu?" 
"Kau ingat pria yang menjadi selingkuhannya Sveta?" 


Aguinsha tercenung dan menelusuri pikirannya mengenai 
ingatan saat ia melihat video mesum Sveta dengan pria lain. 
Aguinsha melihatnya kala pesta ulang tahun Sveta Blaxton. 


"Ah, ya dia!" seru Aguinsha, "dari samping mirip dengannya." 
"Dia Ardanis Esteban, pria yang sama di toko buku itu," kata Laiv. 


Aguinsha tercenung. "Katakan padaku yang kau ketahui 
tentangnya. Aku penasaran mengapa dia dua kali muncul di 
dekatku, dan terakhir tadi mengejarku." 


"Ini bukan yang kedua. Dia sudah mengawasimu sejak lama." 
"Huh?" 

"Sampai hari ini." 

"Huh?" 

"Stop huh and huh! Now listen to me!" 


Ardanis Esteban. Pria seusia Laiv, seorang dokter kandungan di 
salah satu rumah sakit besar di LA. Bukan american boy, dia 
mexican. Ardanis pria yang bersama Sveta Blaxton malam itu, pria 
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yang dipilih sebagai selingkuhannya. Laiv sempat membalas rasa 
sakit hatinya selain pada Sveta juga pada Ardanis. Laiv 
menyebarkan video itu hingga menjadi sex scandal, skandal yang 
melibatkan tuduhan atau informasi mengenai aktivitas seksual 
memalukan, misalnya perzinaan atau perselingkuhan yang 
melibatkan seksual yang bocor ke publik. 


Skandal tersebut berhasil membuat karir Sveta rusak dan nama 
bintangnya tercemar. Agensi model menendangnya dan 
perusahaan komersial membatalkan kerja samanya dengan Sveta 
Blaxton, hingga saat ini. Resiko skandal juga menimpa Ardanis. 
Rumah sakit milik Ayahnya tercemar, namun tidak bertahan lama 
sejak berita soal Ardanis menyelamatkan nyawa seorang ibu yang 
melahirkan di tengah kemacetan dan bayinya sempat tidak 
bernafas. Nama Ardanis Esteban yang kotor, kembali bersih karena 
sikap pahlawannya. Tentang putusnya dengan Sveta juga semakin 
membersihkan namanya. 


Laiv menghela nafas. "| don't like it. Aku mau karirnya, namanya 
bahkan dirinya benar-benar rusak seperti Sveta. He was very lucky 
and | ignored him." 


"Jadi Cedars-Sinai yang aku kunjungi waktu itu milik Ayahnya? 
Dia bekerja disana? Daddy and Mom pasti tahu, tapi kenapa mereka 
memilih rumah sakit itu?" tanya Aguinsha. 


"Bukan. Rumah sakitnya ada di San Diego, Esteban's Hospital," 
jawab Laiv. "Sepupunya bekerja di Cedars-Sinai. Mungkin dia di 
sana untuk menemui sepupunya itu." 


Atau keberadaan Aguinsha menjadi alasan Ardanis berada di 
rumah sakit mewah Cedars-Sinai. Ya, Laiv menarik hal itu menjadi 
teori. Jika di ingat kemunculan Ardanis waktu itu juga 
meninggalkan tanda tanya. Tiba-tiba Ardanis ada di belakang 
Aguinsha untuk memberikan hasil lab yang tertinggal di toilet 
wanita. 


Aguinsha beranjak dan beralih duduk di single sofa yang 
berada di samping Laiv. "Apa dia mengikutiku sejak saat itu?" 
tanyanya. 


Laiv mengangguk. "Ya, semakin yakin setelah aku 
menyelidikinya." 
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Kembali ke memori sebelumnya. Dimana Laiv dan Aquinsha 
keluar dari toko kaset. Ada mobil yang melaju kencang dan hampir 
menabrak Aquinsha. Laiv yang merasa curiga, mengingat plat 
nomor mobilnya dan menugaskan Claus mencari tahu tentang 
pemilik mobil tersebut. Ardanis Esteban pemiliknya. Saat Laiv tahu, 
dia sangat terkejut. Kenapa dia terlihat sengaja ingin menabrak 
Aquinsha? Apa untuk membalas Laiv sebab Aquinsha dekat 
dengannya? Jawabannya belum di temukan. Laiv berencana terus 
mengawasinya sampai ia dapat petunjuk. 


Kesimpulan pertama, Ardanis menyukai Aquinsha. Laiv 
meretas email Ardanis dan menemukan akun anonymous yang 
mengirimkan foto juga video komersial Aquinsha. Dalam 
percakapan mereka, Ardanis menanyakan banyak hal tentang 
Aquinsha dan yang menarik adalah ketika Ardanis meminta akun 
email misterius itu mencari tahu pria yang dekat dengan Aquinsha. 
Untuk mengetahui apa Ardanis mengawasi Aquinsha, alat pelacak 
berupa chip di letakan di mobil miliknya. Dari radar pelacak, mobil 
itu kerap kali di dekat lokasi-lokasi dimana Aquinsha berada. 


Laiv menatap Aquinsha dengan serius. "Kau bilang, dia 
memberikan hasil labmu yang tertinggal." 


"Iya. Aneh dia bisa ada di toilet wanita. Dia sungguh 
menguntitku." Aquinsha merinding mengingatnya. 


Mata gadis Belanda itu mendadak terbelalak. "Apa mungkin dia 
melihat hasil labnya?" 


Laiv tersenyum kecut. "Probably and because he likes you, dia 
kesal saat tahu kau hamil dan berniat mencelakaimu. Entah 
membuatmu mati atau mencoba membuatmu keguguran." 


Laiv tahu Ardanis ada di dekat Women's Center dan villanya. 
Tadi sore Laiv mengekori mobil Edgard yang membawa Aquinsha 
karena dia tahu Ardanis membuntuti mobil Edgard. Benar saja, 
Ardanis ada di toko buku dan mendekati Aquinsha sampai mulai 
berani mengejarnya. Beruntung Laiv ada di tempat dan 
menghalangi rencana Ardanis Esteban. 


"Uff! Harusnya daripada mencoba mencelakaiku, dia 
menyebarkan soal kehamilanku ke publik. Aku akan mengakuinya 
dan menyebarkan aibmu. Ini akan menjadi skandal besar, 
mengalahkan skandal mantan pacarmu." Aguinsha tertawa. 
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Laiv dengan santai membalasnya, "Maka buat skandal kita 
terjadi. Sekarang juga tidak masalah." 


Aquinsha mengangkat satu alisnya. "Are you sure, Laiv? 
Namamu akan hancur karena perbuatan tercelamu. Kau juga bisa 
dipenjara. Kau lebih parah daripada Sveta." 


Sorot mata Laiv berubah dingin. "Bila kau mau itu terjadi, 
lakukan saja. Tapi kau tak bisa memenjarakanku." 


" Why? " 


"Aku takkan biarkan anak itu berkembang dan lahir tanpa 
kehadiranku." 


Kalimat barusan cukup mengenai hati Aquinsha. Gadis itu 
sampai terdiam, menatap lurus mata abu-abunya, mencari 
kebohongan. Tapi kesakitan yang terbesit jauh lebih terlihat di 
matanya. Laiv berdiri. 


"Don't you not care about me?" Pertanyaan Aquinsha menahan 
Laiv. "Kenapa kau tidak biarkan Ardanis melakukannya? Ini 
kesempatan baik untuk menyingkirkanku." 


Bukannya menjawab, Laiv justru melangkah pergi. Laiv tidak 
tahu harus mengatakan apa. Dia memang tidak menginginkan 
Aquinsha, tapi menyingkirkannya dengan cara seperti itu tidak 
pernah terpikirkan olehnya. Bahkan ia marah saat mengingat 
Ardanis akan menabrak Aquinsha. 


Kean 


Two days later... 


Kamar Aquinsha ramai dengan suara Allcia, Maryn dan Adexe. 
Para gadis sibuk membicarakan gaun-gaun yang berada di 
manekin. Gaun yang akan di pakai ketiga gadis itu. Di tengah 
pembicaraan dengan topik gaun, kemunculan Laiv mengubah 
topiknya. Allcia menggoda Aquinsha dan Laiv. 


"Laiv, kau sudah lihat gaun cantiknya Quin?" tanya Allcia seraya 
menunjuk salah satu manekin. 


Laiv tampak berpikir. "Dia bisa memilih gaun yang lain." 


"Kau cuma membelikannya delapan kemarin dan memang ini 
yang paling pas untuknya. Iya kan, Quin?" Allcia melirik Aquinsha. 
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Aquinsha hanya diam. Laiv tersenyum dan Claus muncul 
bersama dua orang pengawal. Mereka membawa belasan 
shopping bag. Allcia dan Maryn sampai tercengang. 


Allcia berseru, "Kau membelikan Aquinsha lagi?!" 

"Ini untukmu dan Maryn," ucap Laiv. 

Maryn mengernyit. "What?" 

"Allcia sudah dapat banyak dariku," sambung Adexe. 


Laiv meliriknya. "Sebagai kakaknya, aku bisa memberikan dia 
apapun dan kapanpun aku mau." 


Adexe kalah telak. Allcia menatap Aquinsha, dia merasa tidak 
enak. Kenapa Laiv lakukan itu di depan Aquinsha? 


"Aquinsha," panggil Laiv. 


Aquinsha melihatnya dan Laiv memintanya untuk ikut 
dengannya. Gadis itupun menurutinya. Claus dan dua pengawal 
menaruh shopping bagnya, lalu pergi. 


"Menurutmu apa Laiv mengajak Aquinsha pergi belanja?" 
tanya Maryn. 


Allcia duduk di sofa. "Mungkin. Aku tidak enak tadi Laiv bilang 
begitu di depan Aquinsha." 


"Aku akan cari tahu." Maryn melangkah pergi. 
"Hey, kau tahu kemana Rex dan Litzi?" tanya Allcia. 
"Rex mengajak Litzi keluar," jawab Adexe. 


Aquinsha berjalan sejajar dengan Laiv, tepat di samping pria 
bertubuh tinggi itu. Setelah pembicaraan mereka mengenai 
Ardanis Esteban, hubungan mereka masih terasa canggung dan 
tidak banyak bicara. Namun Laiv ada saja melakukan sesuatu yang 
tidak terduga. Seperti kemarin, Laiv membawa Aquinsha 
mengunjungi rumah temannya dan Laiv diam-diam memotret 
Aguinsha. Lalu memposting fotonya di akun instagram dengan 
caption yang mengundang dugaan dan pertanyaan. Bahkan gossip 
Laiv dan Aguinsha berpacaran mulai bersiul. Berpacaran? 
Aguinsha sendiri merasa tidak begitu. Kedekatan mereka hanya 
karena satu kesalahan dan mungkin Laiv mulai menunjukan 
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Mereka sampai di luar mansion. Laiv mendekat ke mobil jeep 
mewah berwarna putih dan membuka pintu bagasi. Ternyata Laiv 
juga membelikan Aquinsha. Bagasinya di penuhi shopping bag 
dan kotak-kotak dengan brand ternama. 


"Ini khusus untukmu," ucap Laiv. 


Aquinsha bertanya, "Apa kau bisa beri aku alasan kenapa kau 
lakukan hal-hal manis padaku sejak kemarin?" 


"Let me do what I want. Aku pastikan ini baik," balas Laiv. 


Jawaban Laiv tidak memuaskan Aquinsha. Laiv menyimpan 
jawaban utamanya sendiri. Pria berusia 26 tahun itu sedang belajar 
menghormatinya mulai dari hal-hal kecil. Maryn mengintip dari 
jendela, ia tersenyum-senyum sendiri melihatnya. Elroy yang akan 
menuju lift berbelok untuk menghampiri Maryn, dia penasaran. 


"Kau sedang mengintip para pengawal seksi di luar, huh?" kata 
Elroy. 


Maryn menoleh. "Kali ini bukan. Kemarilah!" 


Elroy mengikutinya dan melihat Laiv juga Aquinsha di luar. 
Senyum Elroy terutas, dia senang melihat mereka dekat. Tapi dia 
belum sepenuhnya percaya pada saudara kembarnya. 


"Aku akan memberimu hadiah," ucap Elroy. 
Maryn mengerutkan dahi. "Aku?" 

"Ya." 

"Kenapa? Tumben sekali." 


"Karena kau sudah memberitahu pemandangan baik. Aku akan 
membuatmu berpacaran dengan salah satu orangnya Daddy." 


"Siapa?" 
"Edgard. Hahahhaha!" 


Maryn membelalak matanya dan mencubit pinggang Elroy. 
"Sembarangan kalau bicara! Dia sudah tua." 


Elroy mencubit pipi Maryn dengan gemas. "Bukankah kau suka 
yang matang?" 


"Edgard bukan matang lagi. Dia sudah alot." 
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"Bedebah mulutmu! Hahahhaa!" 
"Sstt! Jangan laporkan dia." 


"Ya aku tidak akan laporkan itu ke Edgard. Aku hanya akan 
melaporkan perasaanmu pada Claus." 


Maryn terkejut. 


Elroy tertawa. "Aku tahu kau suka padanya, kan? Ya ... dia 
memang agak seksi sih." 


"El! Kau ... jangan mengada-ngada!" 

"Pipimu mulai terasa panas, kan? Claus!" 
"Elroy!" 

"Claauuusss!" 

"Shut up, El!" 

"Cla, cla, clauuusss!" 

"Kau memanggilku?" Mendadak Claus datang. 


Maryn sampai kaku dan Elroy lantas lari meninggalkannya. 
Claus bingung, Elroy memanggilnya dan lari begitu saja. Ketika 
Claus mengarahkan pandangannya ke Maryn, gadis itu hanya 
tersenyum kikuk dan melangkah pergi dengan terburu-buru. 


XXX 


Bagi mereka, usia tak menjadi penghalang mereka untuk terus 
beraktivitas. Bahkan diusia mereka yang paruhbaya, mereka masih 
sering mengumbar kemesraan. Apalagi yang Harsha lakukan di 
mansion? Hanya Allard yang selalu menghiburnya, menemaninya 
di kala kesepian. Perannya sebagai seorang Ibu hanya bisa ia 
lakukan dari jarak yang jauh. Putra putrinya sibuk mengejar hidup, 
karir dan cinta masing-masing. Rex yang kini punya dua tanggung 
jawab, mengurus perusahaan dan tunangannya. Elroy 
mengembangkan karir di dunia konten, Laiv dengan 
perusahaannya di New York dan akan menjadi seorang Ayah, 
Kharel sibuk dalam percintaan dan Allcia yang dibawa oleh calon 
suaminya. 


Allard sosok suami yang luar biasa, ia bisa membagi waktu di 
tengah kesibukannya untuk sang istri. Sedikitpun Allard tak ingin 
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lihat kesedihan Harsha, ia berusaha keras untuk selalu 
membahagiakannya dengan cara-cara yang berbeda. Itulah sisi 
romantis Allard Mackenzie yang tidak biasa. Tak pernah ada lagi 
masalah dalam hubungan mereka sejak mereka berhasil melewati 
cobaan-cobaan yang rumit di masa lalu. Mungkin kedengarannya 
mustahil, tapi itulah kenyataannya. Keluarga Mackenzie hanya 
pernah di goncang satu masalah yang cukup berat, itu sudah 
terjadi bertahun-tahun yang lalu. 


Allard, hot daddy fashionable itu melirik arlojinya. Waktu masih 
cukup lama untuk perayaan nanti malam. Ayah lima anak itu 
melajukan mobil mewahnya dengan kecepatan sedang, tujuannya 
saat ini adalah menjemput Harsha yang berada di salon. 
Mansionnya punya fasilitas salon, namun ia ingin istrinya itu 
memanjakan diri di salon kesukaannya untuk persiapan pesta 
nanti malam, ia ingin terlihat cantik dan segar. 


Allard menghentikan mobilnya di pelataran salon ternama. Ia 
memakai kacamatanya dan keluar dari mobilnya. Damn, sinar 
matahari sore ini semakin membuatnya terlihat mempesona. Pria 
paruhbaya itu membiarkan dua kancing kemejanya terbuka, suit 
yang dikenakannya juga sangat pas di tubuhnya. 


"Allard!" 


Panggilan itu membuat Allard menoleh dan langsung 
tersenyum. 


"Axton, apa kabar?" Allard menepuknya secara jantan. 


Axton, pria yang pernah menjadi CEO di perusahaan Allard. 
Kedua pria paruhbaya itu sudah lama berteman, bahkan isteri 
mereka bersahabat. 


"Kabarku baik. Kau juga ada di sini?" tanya Axton. 


Allard duduk disisi kap mobilnya seraya melepas kacamatanya. 
"Ya, sepertinya tujuan kita sama di sini," ucapnya. 


Axton tertawa pelan. "Menjemput istri, benar?" 


"Ya, istriku tercinta. Harsha." Allard tertawa dan tersenyum. Oh 
God, mengapa senyumnya semeleleh itu? Begitulah dia tiap kali 
menyebut nama Harsha. 
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Suara tawa dua wanita itu mengalihkan perhatian mereka. Itu 
mereka, Harsha dan Shayla. Hati Allard terasa sejuk melihat 
tawanya, ia tak sabar untuk memeluknya. 


"Nanti malam pokoknya kau harus datang ke pestaku ya?" kata 
Harsha. 


Shayla mengangguk. "Pasti! Aku akan memenuhi udanganmu, 
Harsha." 


"Terimakasih." Senyum Harsha sedikit memudar melihat sosok 
suaminya. 


Shayla menghampiri Axton, sedangkan Harsha menghampiri 
Allard. Shayla dan Axton tertawa kecil melihat bagaimana 
posesifnya Allard. Harsha hanya tersenyum tiap kali Allard 
merengkuh pinggangnya dengan begitu agresif di depan orang 
lain. Mereka mengobrol sebentar, lalu Shayla dan Axton pamit 
pergi. Selepas mereka pergi, Harsha memegang pundak Allard dan 
menatapnya. 


"Kau selalu seperti ini, Allard," gumam Harsha. 


Allard mengusap sisi wajahnya. "Biar mereka tahu kalau aku 
pemilikmu." 


"Ya, kau 'kan suamiku. Aku istrimu," balas Harsha. 


Allard tersenyum. "Kau tahu? Di luar sana, ada seorang istri 
ibarat barang yang sudah usang. Wanita itu tidak merasa dimiliki 
lagi. Suaminya mengacuhkannya. Cinta mereka memudar seiring 
berjalannya pernikahan mereka. Hanya tinggal cinta seorang istri. 
Mendengar kisah itu, aku tak bisa bayangkan jika wanita itu adalah 
kau. Tidak, Harsha. Aku takkan pernah memperlakukanmu seperti 
itu." 


Harsha menepuk pipi Allard dengan pelan. "Kau selalu 
berusaha membahagiakanku. Bahkan kau tak ingin aku 
meneteskan satu air mata saja," katanya. 


Harsha terdiam, bayangan mimpi itu datang lagi merasuki 
pikirannya. Jantungnya berdetak tak karuan. Allard cemas, ia 
melihat jelas ketakutan di kedua mata Harsha. Allard menangkup 
wajahnya, kekhawatiran semakin menerjangnya saat kedua mata 
Harsha berlinang air mata. Tiba-tiba saja Harsha memeluknya dan 
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menangis terisak-isak. Harsha mencengkeram kuat jas Allard untuk 
melawan rasa sakit hati dan takutnya. 


Allard bingung, kenapa Harsha menangis seperti itu? Ia 
mengusap punggung Harsha, mengecup puncak kepalanya 
berkali-kali dan terus mencoba menenangkannya. Perlahan 
Harsha cukup untuk tenang. Allard membuatnya duduk di kap 
mobil lalu menangkup sisi wajahnya. 


"Apa aku menyakitimu sehingga kau menangis?" tanya Allard. 


Harsha mengangguk. Allard lantas bertekuk lutut dan 
menggenggam kedua tangan Harsha dengan kuat. 


"Maafkan aku. Kau boleh menghukumku. Pukul atau tampari 
aku. Bahkan aku rela menyerahkan nyawaku demi menebus 
kesalahanku itu," ucap Allard. 


Harsha mengulurkan tangannya untuk mengusap sisi wajah 
suaminya. Di tatapnya kemarahan dan ketakutan yang terpatri di 
wajahnya. 


"Jika ucapannya menjadi kenyataan, itu adalah takdir yang 
cukup berat," gumam Harsha dan meneteskan air matanya. 


Allard mengernyit. "Apa maksud kata-katamu?" 


Harsha mengerjap lalu tersenyum, ia menyuruh Allard berdiri. 
Tiba-tiba saja Harsha tertawa seraya mengusap air matanya. Allard 
tahu, Harsha memaksa diri untuk tertawa. 


"Sudah, Allard. Bukan apa-apa. Kau tidak menyakitiku, kau tidak 
melakukan kesalahan sama sekali. Hanya saja aku merasa 
keberatan mengabulkan keinginanmu kalau kau tidak mau aku 
meneteskan satu air mata saja. Allard, aku ini perasa. Bagaimana 
jika adegan di filmnya membuatku emosional? Apa aku sama 
sekali tidak bisa menangis?" Papar Harsha dengan nada merengek. 


Allard menghela nafas. "Ya ampun, Harsha! Kau membuatku 
takut saja. Aku pikir kau kenapa menangis." 


"Sejak tadi pagi aku menahan air mata ini, Allard. Cukup 
menyiksa. Rasanya sesak sekali di dada." 


"Aku ingat jelas, kau tidak menonton film apapun. Jadi ... 
kenapa kau menahan air matamu?" 
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"Bukan sebuah film, tapi mimpi. Aku di peran yang cukup berat 
di sana dan kau ...." 


XXX 


Hari ini adalah hari ulang tahun pernikahan Allard dan Harsha. 
Sebagai anak yang baik, Rex ke Los Angeles tentu dengan 
tunangannya. Bagaimana bisa ia meninggalkan Litzi di Madrid? Ah, 
ya kalian sudah tahu itu. 


Well, perayaan ulang tahun pernikahan Allard dan Harsha akan 
di laksanakan di mansion nanti malam. Rex membaringkan tubuh 
Litzi di sofa dan ia duduk di sisinya. Di usapnya rambut gadis itu 
dengan lembut, Litzi tertidur saat perjalanan pulang ke mansion. 
Seharian mereka puas jalan-jalan mengelilingi kota LA. 


"Tidurlah, sayangku. Saat kedua matamu terbuka, aku akan 
menyambutmu dengan kecupan dan senyummu ... hadiah kecil 
yang berharga untukku." Rex mendekatkan bibirnya ke bibir Litzi 
dan mengecupnya. 


Rex beranjak menuju balkon untuk menerima telepon. Itu 
panggilan dari orangnya Rex. 


"Jadi wanita itu belum di temukan juga?" Rex mengepal 
tangannya. 


"Kami cukup kesulitan, Tuan. Ku rasa Bella menyamar dan 
meninggalkan Kanada," jawab pria di seberang sana. 


"Aku punya firasat, Bella berusaha untuk kembali 
memberontak. Tapi aku tidak tahu seperti apa rencananya." Rex 
menatap lurus ke depan dengan mata tajamnya. 


Akan terjadi sesuatu yang besar. Ku rasa.. semakin dekat. Batin 
Rex. la menoleh dan menatap Litzi yang terlelap. 


Rex turun ke lantai utama mansion. la menuju aula, dimana 
pestanya kan di laksanakan. Aulanya begitu luas sehingga mampu 
menampung ribuan tamu. Beberapa pelayan masih rapih-rapih. 
Sebagian lainnya sudah rapih, terlihat mewah dan elegan. 


Disana ada Harsha, Ibunya itu tengah berbincang dengan 
keempat anaknya dan Adexe. Kelihatannya menyenangkan, 
sampai mereka tertawa-tawa. Rex pun menghampiri mereka yang 
duduk di kursi-kursi tamu. 
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"Rex! Dari mana saja kau?" tanya Kharel. 


"Hemm.... pasti habis jalan-jalan dengan Litzi. Iya kan?" 
Sambung Allcia yang dalam rangkulan manja Adexe. 


Rex tersenyum. "Tepatnya memanjakannya. Iya 'kan, Adexe?" 
Adexe mengangkat kedua alisnya. "Aku?" 


Elroy tertawa. "Oh, ayolah! Aku saja mengerti maksudnya. 
Bukankah kau juga sering mengajak Allcia jalan-jalan?" 


"Tepatnya memanjakannya," sambung Laiv dan tertawa. 


Allcia tersipu malu sedangkan Adexe terang-terangan 
mencium bibir Allcia di depan mereka. Hati Harsha merasa sejuk 
melihat keakraban mereka meski sebenarnya ia merasa gundah, 
pikirannya berkecamuk. Harsha menangkup sisi wajah putra 
tertuanya, Rex. Kali ini mereka semua diam, Harsha terlihat serius. 


"Rex, kau adalah buah hati pertamaku. Kehadiranmu waktu itu 
alasan Daddy semakin memperjuangkan Mom dan haknya. Kau 
juga putra tertua keluarga Mackenzie. Kau adalah seorang kakak 
dari keempat adikmu. Mom ingin kau bisa membantu setiap 
masalah adik-adikmu. Bahkan membantu Daddy-mu nanti kalau 
dia dalam kesulitan," kata Harsha dengan suara lembutnya. 


Rex tersenyum. "Pasti, Mom! Aku selalu berusaha jadi kakak 
yang baik." 


"Dan satu lagi, jangan pernah kau tinggalkan Litzi selain karena 
takdir kematian. Cintailah dia seperti Dad mencintai Mom. Jagalah 
dia dengan segenap jiwamu," kata Harsha. 


Rex menggenggam tangan Harsha. "Aku mencintainya karena 
Tuhan. Dia adalah hidupku. Aku akan ingat nasehatmu, Mom. 
Terimakasih." 


Harsha beralih pada Elroy. "Dan kau! Kurangi kejahilanmu. 
Setidaknya jangan keterlaluan. Kau itu suka sekali menjahili orang 
lain, apalagi Litzi. Dulu Allcia, sekarang Litzi. Lihat! Kakakmu Rex 
mungkin tampak santai, tapi kalau sudah marah, jangan remehkan 
dia. Paham?" katanya dengan nada tegas. 


Elroy cengingisan."lya jika ku bisa lakukan itu. Habisnya, Litzi itu 
terlalu polos sampai mudah sekali untuk di jahili." 
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Rex yang mendengarnya hanya menggelengkan kepalanya 
heran. Harsha memberinya tatapan peringatan. 


"Okay, Mom. Aku akan mengurangi kejahilanku. Sungguh!" kata 
Elroy dengan ekspresi ketakutan, halitu membuat mereka tertawa. 


Kini giliran Laiv, kembaran sekaligus kakaknya Elroy itu tak 
menyurutkan senyumnya. 


"Laiv, kau akan menjadi seorang Ayah. Jadilah Ayah yang baik 
seperti Daddy. Belajarlah untuk menerima kenyataan dan bersikap 
hangatlah pada calon istrimu. Buatlah istri dan anakmu bahagia. 
Contoh juga kakakmu Rex, meski di sisinya ada bisnis, ia masih bisa 
fokus pada tanggung jawabnya yang lain, terutama Litzi." Harsha 
tersenyum tulus. 


Laiv mengangguk. "Aku akan selalu ingat nasehat-nasehatmu, 
Mom. Aku akan berusaha jadi suami dan Ayah yang baik." 


"Dan sekarang giliranmu Kharel," ucap Harsha dengan melipat 
tangannya di depan dada. 


Kharel menggaruk tengkuknya yang tidak terasa gatal. "Ya, 
Mom. Katakanlah! Aku akan mendengarnya," ucapnya. 


Harsha menyentuh dada Kharel tepat bagian hatinya. "Kita 
semua tahu kau punya hati yang baik, maka gunakan dan tunjukan 
pada dunia bila kau pria sejati. Bukan karena punya banyak wanita, 
tapi kebaikan hatimu. Bukan hanya kau yang punya masa lalu pahit, 
Nak. Dad, Rex, Laiv dan orang lain juga punya masa lalu. Jangan 
biarkan dendam menguasaimu. Mom takut kau punya banyak 
musuh dan wanita yang kelak menjadi jodohmu ikut sengsara 
karena perbuatanmu, seperti Mom yang menjadi sasaran dendam 
mantan kekasih Daddy-mu," katanya panjang lebar. 


Kharel tercenung. 


"Coba bayangkan jika nanti kau punya seorang putri, apa kau 
mau putrimu jadi korban ladykiller?" Harsha mengulum senyum. 


Kharel menggeleng. "Tidak ada seorang Ayah yang mau 
putrinya menderita." 


"Aku tak perlu bicara panjang. Kau sudah dewasa Kharel. Kau 
pasti mengerti intinya," balas Harsha. 
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Kharel mengangguk. "Aku sedang berusaha untuk berubah, 
Mom. Aku sadar jadi ladykiller itu resikonya bukan hanya padaku 
saja. Maafkan Kharel, Mom." 


Elroy tertawa. "Maafkan Kharel, Mom. Haha! Maafkan Kha--" 
"EL..." Harsha memberinya tatapan peringatan. 


"Ups! Ffm so sorry, Mom." Elroy menahan tawanya ketika Kharel 
memicingkan mata ke arahnya. 


Harsha menangkup wajah putrinya, Allcia. Mereka sama-sama 
tersenyum. 


"Mom, katakan sesuatu padaku. Selama ini aku jadi anak yang 
baik, kan?" tanya Allcia dengan gaya manjanya. 


Harsha mengangguk pelan. "Terimakasih ya sudah jadi 
princess-snya Mom and Dad yang baik. Sudah buat kami bangga 
padamu, sayang. Tetap jadi Allcia Mackenzie yang dikenal banyak 
orang ya sayang. Kalau kau di sakiti oleh Adexe, adukan saja pada 
Dad." 


Allcia melirik Adexe. "Pasti, Mom! Aku juga akan mengadu pada 
kakak-kakakku. Dia akan habis di tangan mereka." 


Adexe merangkul Alicia. "Tenang saja Mom, aku takkan 
sedikitpun menyakitinya meski itu cuma satu cubitan kecil saja," 
ucapnya. 


Harsha tersenyum begitu juga yang lainnya. Harsha mengajak 
putra putrinya berpelukan bersama. 


"Mom sangat menyayangi kalian. Kalian semua buah hati Mom 
and Dad. Kalian adalah penghias kisah kami. Mom sangat 
bersyukur dengan kehadiran kalian di dunia ini. Terimakasih," ucap 
Harsha tak terasa air matanya menetes. 


A few minutes later... 


Allard membawa segelas air mineral untuk Harsha, ia berdiri tak 
jauh darinya. Ia memperhatikan Harsha dengan sedih. Harsha 
duduk di tepi ranjang tidurnya seraya menutup wajahnya dengan 
kedua tangannya. Wanita paruhbaya itu beranjak dan berdiri di 
depan sebuah foto keluarga, ia membelakangi Allard. 
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"Ini kau minum dulu. Perasaanmu akan lega meski sedikit," 
ucap Allard. 


Harsha tersenyum dan meneguknya. Allard mendorong sisi 
kepala Harsha agar bersandar di dada bidangnya. 


"Hari ini adalah hari bahagia kita, sayang. Jangan terlalu 
dipikirkan. Itu hanya mimpi. Ayo, tersenyum!" kata Allard. 


Harsha menghela nafas dan tersenyum. "Terimakasih kau selalu 
menenangkanku." 


"Semuanya akan baik-baik saja." 
Semoga, batin Allard. 
& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 20 


BLOODY ANNIVERSARY 


Holmby Hills, Los Angeles. 


Aguinsha membuka-buka shopping bag dan kotak-kotak 
belanjaan dari Laiv. Dia melihat-lihat isinya bersama Maryn. Pintu 
kamarnya sengaja di buka lebar, hingga Harsha sejak tadi berdiri di 
sana. Mereka tidak menyadarinya sampai kemudian Maryn 
melihatnya. 


"Mom Harsha," ucap Maryn seraya berdiri dari kasur. Bersikap 
sesopan mungkin. 


Aguinsha mengikuti arah tatapan Maryn dan ikut berdiri. "Oh, 
Mommy maaf aku tidak sadar kalau kau ada di sana." 


Harsha tersenyum dan berjalan mendekat. "It's okay. Kalian 
sedang asyik sekali kelihatannya." 


"Yeah, kami sedang melihat-lihat isinya," kata Aguinsha. 
"Ini dari Laiv, Mom Harsha!" celetuk Maryn. 


Harsha sumringah. "Oh ya? Sepertinya ini cara dia meminta 
maaf padamu." 


"Bagiku ini cara dia untuk menyenangkan aku," ucap Aguinsha, 
"pikirku. Hehe.." 


"Itu bagian kewajibannya. Dia sudah cukup menyakitimu. Dia 
harus perbaiki kesalahannya." 


Maryn pamit pergi. Saat ia keluar dari kamar Aguinsha, ia 
terkejut dengan keberadaan Laiv berdiri di dinding luar kamar. 


Maryn mengernyit. "Kau," katanya pelan. 


Laiv mendorong punggungnya. "Pergilah!" 
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Tidak mau ada masalah, Maryn pun menurut. Dia pergi dan 
berpikir Laiv ingin menguping pembicaraan mereka. Harsha 
duduk di tepi kasur dan ikut melihat apa yang Laiv berikan untuk 
gadis itu. Aquinsha ikut duduk. 


Harsha bilang, "Ini semua selera khasnya Laiv. Dia suka 
penampilan perempuan yang feminim." 


Harsha mengambil salah satu gaun berwarna merah, dia 
melihatnya dengan intens dan menatap tubuh Aquinsha. 


"Iniakan cocok untukmu. Maukah kau memakainya untuk acara 
nanti malam?" pinta Harsha. 


Aquinsha tersenyum. "Kalau ini membuatmu senang, aku akan 
melakukannya." 


"Thanks, gorgeous." Harsha membelai pipi Aquinsha. 


Harsha melihat barang yang lain. Ada beberapa gaun yang 
menarik perhatiannya, tetapi di antaranya, satu gaun berwarna 
hitam yang lebih memikat matanya. Gaunnya sederhana dan 
elegan. 


"Gaun ini juga bagus. Kau harus pakai ini untuk acara besok," 
kata Harsha. 


Aquinsha bertanya, "Memangnya besok ada acara, Mom? Acara 
apa?" 


"Haha! Entah, mungkin saja 'kan? Atau... acara di lain hari." 
Aquinsha menatap Harsha dengan perasaan agak aneh. 
"Bagaimana?" Harsha memajangkan gaunnya di tangannya. 


Aquinsha mengangguk. Harsha menghela nafas. "Kau dan Laiv 
harus menikah," katanya. 


Aquinsha tersenyum kecil. "Jika dia mau melakukannya." 


"Aku yakin dia akan menikahimu. Dia sudah berjanji padaku, 
pada Ibunya. Laiv akan merawatmu, anak kalian." 


"Bagaimana bila Laiv sebenarnya tidak bisa menerimaku? Dia 
terpaksa." 
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"Peringatkan dia bila dia beban hidupku. Kesalahannya adalah 
beban Ibunya. Aku takkan tenang sampai dia benar-benar baik 
padamu." 


Aquinsha menggenggam tangan Harsha. "Don't worry, Mom. 
Aku bisa mengaturnya. Aku tahu apa yang harus ku lakukan 
padanya." 


Harsha tersenyum. "Bagus! Jangan biarkan dia bebas 
memperlakukanmu sesuka hati." 


Pembicaraan mereka sampai ke telinga Laiv. Pria itu 
merapatkan bibir dengan pikiran yang di selimuti perihal 
masalahnya dengan gadis Belanda itu. Laiv melenggang pergi. 


XXX 


Mansion milik miliarder ternama itu sudah di banjiri para 
tamu. Keamanan diperketat di sekitar wilayah mansion. Tamu biasa 
hingga VIP semakin berdatangan. Bukan hanya keluarga, teman, 
rekan bisnis, artis dan selebriti dunia juga hadir. Pesta ulang tahun 
pernikahan Allard dan Harsha memang selalu dinanti-nantikan. 
Selain mewah, setiap tahunnya acaranya selalu berbeda dan 
meriah. Tamu tak ada yang merasa kecewa setelah pulang dari 
pestanya. 


Allard begitu menawan dengan setelan suit-nya dan Harsha 
tampak mempesona dengan gaun putih dengan bagian ekornya 
yang menyapu lantai. Rambut Harsha di biarkan terurai dengan 
tatanan bagian bawah yang bergelombang ditambah mahkota 
berlian menghias kepalanya. Kini mereka berdua berdiri di atas 
panggung, Allard terkesan romantis dengan merengkuh pinggang 
sang isteri. Mereka terlihat bahagia. Allard membuka acara untuk 
menyambut para tamu dan ungkapan rasa terimakasihnya untuk 
mereka yang telah hadir di pestanya. Sesekali Allard menyelipkan 
kata-kata manis untuk Harsha dan melucu, sehingga semua orang 
tersenyum-senyum dan tertawa. 


"Mommy, grandpa and grandma terlihat bahagia sekali ya?" 
gumam Enrico yang berdiri didepan kaki Allcia. 


Allcia mengelus dagu Enrico dari belakang, "Iya, sayang. Semua 
orang juga bahagia. Bagaimana dengan, En?" 
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"En termasuk dari salah satu orang-orang yang Mommy 
katakan barusan," balas Enrico. 


"Caramu bicara pintar sekali," kata Allcia dengan gemas. 


Adexe menghampiri mereka dengan membawa dua gelas 
minuman. la memberikannya pada Enrico yang katanya haus, 
kemudian memberikan satu gelasnya lagi pada Allcia. 


"Aku sekalian mengambilkannya untukmu," ucap Adexe. 


Allcia menerima gelasnya dan tersenyum. "Manisnya. 
Terimakasih, sayang." 


Adexe merengkuh pinggang Allcia dan mengecup kepalanya. 
Kemesraan pasangan tersebut menarik perhatian sekitar. Selain 
Allard dan Harsha, kelima anak mereka bersama pasangannya 
turut menjadi sorotan. Apalagi pasangan Rex dan Litzi, bagaimana 
tidak? Pasangan satu itu cukup unik. Pria dewasa dengan seorang 
remaja, perbedaan usia yang lumayan jauh. Ditambah kemesraan 
mereka yang membuat gemas banyak orang. Rex dan Litzi tampak 
sedang mengobrol, bagaimana Rex menggenggam tangan Litzi 
seakan-akan menunjukan gadis itu hanya miliknya. 


Kharel dengan gadis asing. Elroy dengan Maryn, ya dia tidak 
punya pacar atau dekat dengan seorang gadis, jadi dia jadikan 
Maryn untuk teman bicara. Entahlah, padahal teman 
perempuannya juga banyak dan hey lihatlah! Beberapa gadis 
mulai menghampirinya, untuk menyapanya. Oh Maryn, dia merasa 
tidak sebanding dengan gadis-gadis sosialita itu. Diam-diam 
Maryn melangkah mundur saat Elroy asyik dengan mereka. Tiba- 
tiba kakinya berhenti, ia melihat Claus berdiri sendirian. Claus 
sedang melihat Allard dan Harsha di panggung. 


Nafas Maryn mendadak berhenti beberapa detik ketika Claus 
meliriknya. Pria itu tersenyum dan oh damn, berjalan 
menghampirinya. Di tangannya membawa gelas burgundy berisi 
anggur merah. 


"Hi, Maryn!" kata Claus. 
"A--hi," balas Maryn. 


Claus menyondorkan gelas burgundy. "Kau mau? Aku belum 
meminumnya." 
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"Oh.. ehm... yeah." Maryn merasa begitu kaku sekali dan 
mengambil gelasnya dengan tangannya yang berkeringat dingin. 


Bagaimana dengan Laiv dan Aquinsha? Well, mereka tentu 
berdua. Mereka juga menjadi pusat perhatian. Semakin 
dibicarakan sejak Laiv memosting foto Aquinsha dengan berkata 
jika Aquinsha akan segera memiliki marga. Publik menebak marga 
yang dimaksud adalah Mackenzie. Antara Aguinsha akan di adopsi 
Allard dan Harsha atau Aguinsha akan menjadi menantu 
Mackenzie, istri Laiv. 


Oh, publik belum tahu Aguinsha bahkan sedang mengandung 
anak Laiv. Pandangan Laiv yang mulanya melihat orangtuanya 
bicara, beralih ke arah pintu utama. Begitupun Aguinsha. Laiv 
terkejut dengan kedatangan Sveta Blaxton. Gadis itu tampak 
begitu cantik dan seksi. 


"Mom and Dad tidak mungkin mengundangnya," gumam Laiv. 
Aguinsha membalasnya, "Tapi dia memegang undangannya." 


Benar, Sveta memegang undangannya. Orang tidak akan di 
izinkan masuk tanpa melewati proses pemeriksaan. Sveta melihat 
mereka dan berjalan menghampiri. Cara berjalan gadis itu 
terkesan menggoda, dia juga tersenyum pada Laiv. Aguinsha 
melirik Laiv, pria itu memasang wajah datar. 


"Hi, guys!" sapa Sveta melirik Laiv dan Aguinsha bergantian. 


Aguinsha dengan sengaja melingkarkan tangannya di tangan 
Laiv. "Hi, Miss Blaxton. Aku tidak menduga kau datang." 


Sveta melirik tangan Aguinsha dan mengangkat undangannya. 
"Aku juga merasa aneh undangan ini tertuju padaku. Mom, Dad 
atau ... seseorang mengundangku." Sveta melirik Laiv dan 
tersenyum menggoda. 


Laiv menurunkan tangan Aguinsha. Tadinya Aguinsha sudah 
berpikir jelek, tapi tanpa di duga Laiv merengkuh pinggangnya 
dengan sangat erat. 


"Kalau kau berpikir itu aku, kau salah," ucap dingin Laiv. 


Sveta merasa kelu untuk membalasnya. Kalimat barusan cukup 
membuatnya merasa malu di depan Aguinsha. Sveta pergi dari 
hadapan mereka. Dia fokus melihat Elroy dan tiba-tiba saja 
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langsung melingkarkan tangannya pada Elroy. Matanya kembali 
tertuju pada Laiv dan Aquinsha yang menatapnya tak jauh darinya. 


"What the hell, Blax!" kata Elroy yang terkejut dengan tingkah 
Sveta. 


"Sekarang dia mulai mendekati adikmu," ucap Aguinsha. 


Laiv memalingkan wajahnya dari Sveta. "Dia hanya ingin 
membuatku merasa cemburu." 


"So?" 
"Pm not jealous." 


Aquinsha tidak memikirkan apa yang Laiv katakan jujur atau 
bohong. Dia kembali memusatkan pandangannya pada Sveta. 
Tampak Elroy ingin melepas eratan tangan Sveta, namun gadis 
amerika itu tidak mau. Aquinsha tersenyum geli, Sveta terlalu 
percaya diri. Sveta pikir Allard dan Harsha atau Laiv 
mengundangnya. Ya benar, Harsha mengundangnya. Itupun 
karena permintaan Aguinsha. Aguinsha ajukan permintaan itu saat 
ia dan Harsha sedang bicara berdua di kamar. 


Tadinya Harsha menolak, tapi karena alasan Aguinsha, iapun 
mengiyakannya. Aguinsha ingin Sveta datang untuk membuat 
mantan sahabatnya itu melihat betapa dekatnya ia dengan Laiv 
sekarang, dan tanpa direncanakan Laiv merengkuhnya di depan 
Sveta. Itu semakin memuaskan. Tidak peduli Laiv tulus 
melakukannya atau sekedar membuat Sveta panas. Aguinsha 
masih berpikir Sveta ingin kembali pada Laiv. Aguinsha takkan 
biarkan itu terjadi, Laiv harus bersamanya demi anak di 
kandungnya. 


Di samping itu, di luar kawasan mansion. Tepatnya di tengah 
keramaian awak media, tak ada satupun orang yang menyadari 
keberadaan Bella Osvaldo. Ya, wanita keji itu ada di Los Angeles. 
Penampilannya telah berhasil menipu penglihatan banyak orang. 
Penampilan Bella berubah drastis, rambutnya di potong sebahu 
dengan poni depan dan berwarna hitam legam. Bella mengenakan 
tattoo bermotif bunga mawar hitam di bagian leher dan 
tangannya. Untuk semakin menyembunyikan indentitas, ia 
bersembunyi di suatu tempat dan mengenakan kacamata hitam. 
la melakukan penyamaran sebaik mungkin. 
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"Pm comeback. I'm here," desis Bella. 


Aku yakin rencanaku malam ini kan berhasil. Pertama, aku akan 
mengalihkan perhatian semua orang. Batin Bella. 


"Semua sudah siap? Bagus. Segera jatuhkan!" ucap Bella dalam 
panggilan ponselnya. 


Bella mendongak, dari jauh ia melihat helikopter sewaannya 
menuju ke arah mansion. 


"Kata orang, setia itu sulit untuk dilakukan. Tapi sebenarnya 
kesetiaan itu mudah di lakukan bila cinta itu memang tertanam 
dalam hati. Tak ada kata sulit dalam cinta, karena Tuhan selalu 
menguatkan cinta dengan caraNya. Tuhan lebih tahu sebesar apa 
kesetiaanku pada ratuku ini," ucap Allard lalu mengecup 
punggung tangan Harsha. 


Harsha menitikan air mata. "Aku bahagia, menjadi bagian dari 
mereka yang hadir dalam kehidupanmu. Inilah sejarah hidupku 
bersamamu, yang akan ku bawa bersama ragaku yang tercabut 
dari jasadku." 


Allard lantas menatapnya, ia merasa dadanya begitu sesak. 
Entah kenapa ketakutan itu kembali datang. Allard merasa gelisah. 
Harsha tersenyum, namun senyumnya tidak berhasil 
menenangkannya. Allard lantas menarik Harsha dalam pelukannya. 
la memeluknya begitu erat. Semua orang bertepuk tangan dengan 
suka cita, tapi tidak dengan perasaan Allard. Allard merasa begitu 
takut. la merasa kedua tangannya berat melepas pelukan itu. Tak 
terasa air matanya jatuh. 


"Harsha..." ucap Allard. 


Keadaan di luar sudah tidak terkendali, semuanya berubah 
kacau ketika alat pendeteksi mendeteksi keberadaan bahan 
peledak yang tertuju pada helikopter itu. Tim keamanan dan 
kepolisian berusaha menembak helikopter itu. Bella tersenyum 
kecut, ia merutuki kebodohan mereka sebab helikopternya anti 
peluru. 


"Jatuhkan!" desis Bella dengan tak sabar. 


"Semuanya menjauh dari lokasi selatan!" teriak salah satu pria 
dengan pistol di tangannya begitu melihat seseorang 


menjatuhkan bomnya. 
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Tim keamanan Allard dan kepolisian pun menjauh dari area 
selatan mansion. Harsha mendongak dan mengernyit melihat air 
mata Allard. Tiba-tiba saja alarm berbunyi begitu nyaring, 
semuanya berubah hening. Para tamu mulai kebingungan dan 
panik. Laiv lantas merangkul Aquinsha kali ini, wajahnya tampak 
serius. 

Aquinsha mengernyit. "Ada apa ini?" 

"Ini tanda bahaya. Tetaplah di sampingku," ucap Laiv. 

Claus menghampiri. Dia bilang keadaan di luar sedang kacau. 
Mereka berdua kaget mendengar bahwa ada bom yang di 


jatuhkan ke mansion. Aquinsha refleks memegang jas Laiv dan 
perutnya, ia mencemaskan calon anaknya. Claus teringat Maryn. 


"Oh, astaga! Maryn," ucap Claus. 


"Maryn? Claus, dimana Maryn?! Dimana dia?!" Aquinsha 
mencemas asistennya. 


"Aku akan mencarinya!" Claus berlari. 


Rex yang memegang tangan Litzi beralih memeluknya, ia tahu 
tanda alarm ini. 


"Mr. Rex, ada apa ini?" tanya Litzi dengan takut. 
"Kau harus tetap bersamaku," kata Rex yang melirik sana sini. 


"Tn. Rex! Tn. Rex!" Datanglah Santos, orang kepercayaannya 
yang terlihat panik. 


"Ada apa, Santos?!" tanya Rex. 


"Ada helikopter yang menjatuhkan bom ke bagian selatan 
mansion!" Perkataan Santos membuat semua orang yang 
mendengarnya panik. 


"Bom? Bagaimana bisa?" Rex mengernyit. 
"Aku tidak tahu, Tuan! Dalam hitungan 30 detik!" kata Santos. 


Edgard datang dengan tergesa-gesa. "PERHATIAN! SEMUANYA 
HARAP TENANG! JANGAN ADA YANG MENINGGALKAN TEMPAT 
INI!" teriaknya dengan lantang. 


Semua orang panik, tapi Edgard berusaha menenangkan 


mereka dengan berkata bom hanya akan menghancurkan bagian 
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selatan mansion yang cukup jauh dari posisi aula yang letaknya di 
bagian utara. Jika mereka semua keluar, itu akan lebih beresiko. 
Allcia dengan Adexe yang menggandeng Enrico, Laiv dengan 
Aquinsha, Kharel, mereka semua berlari menghampiri Rex, Litzi 
dan Santos. Bahkan Elroy meninggalkan Sveta untuk bergabung 
dengan mereka. 


BOMM!!!! 


Suara ledakan begitu keras. Enrico lantas memeluk kaki Adexe 
begitu erat dan menangis, anak itu ketakutan. Tidak hanya Enrico, 
Allcia juga memeluk violis itu. Kedua tangan kokoh Adexe begitu 
erat memeluk dua orang terkasihnya. Tatapan mata elangnya 
bergerak ke segala arah, melihat keadaan sekitar yang mencekam. 
Semua orang aman, termasuk Laiv dan Aquinsha, Kharel dan Elroy 
juga Santos baik-baik saja. Allcia meneteskan air matanya, ia shock. 
Allcia mengurai pelukannya, lalu terus memanggil Allard dan 
Harsha. 


"Harsha," panggil Allard. 


Harsha yang berada di pelukan Allard mendongak. Bibirnya 
bergetar hebat. 


"Allard, apa yang ku--ku dengar tadi?" tanya Harsha dengan 
tetesan air mata. 


Allard mendekapnya. "Ada yang menyerang kita, sayang. Ada 
yang ingin merusak kebahagiaan kita." 


"Allard, dimana anak-anak kita, Litzi, Adexe dan Aquinsha?" 
tanya Harsha. 


"Mom, Dad!" teriak Allcia. 


Harsha bernafas lega. "Oh, Tuhan. Terimakasih. Semuanya baik- 
baik saja." 


Bella memanfaatkan kesibukan para penjaga dengan masuk ke 
dalam wilayah mansion. Ia berjalan sebiasa mungkin, berharap tak 
ada yang curiga. Namun Dylan --pengawal pribadi Litzi-- yang 
berdiri di antara orang-orangnya Allard mencurigai gerak-gerik 
Bella. Dylan terus memperhatikan Bella sampai Bella memasuki 
pintu utama mansion. Dylan berkomunikasi melalui earpiece. 
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"Santos, ada wanita mencurigakan masuk melalui pintu 
utama!" ucap Dylan. 


Santos yang mendengar dari earpiece langsung bergegas ke 
pintu utama. Ia bersembunyi di balik vas berukuran besar. 


"Ya, aku melihatnya. Wanita berambut hitam itu memang 
mencurigakan," kata Santos untuk Dylan. 


Dylan memutuskan masuk ke dalam mansion. Sedangkan 
Santos segera memberitahu Rex. Dylan mengikutinya, Bella yang 
merasa tidak aman lantas bergabung di tengah-tengah ribuan 
tamu. 


"Oh, shit! Dimana wanita itu?" Dylan mengepalkan tangannya. 
"Santos! Aku kehilangan dia. Wanita itu mencoba bersembunyi di 
antara para tamu!" 


"Tuan, wanita itu mencoba bersembunyi di antara para tamu," 
ucap Santos pada Rex. 


Rex menyerahkan Litzi pada Edgard, ia memerintahnya untuk 
menjaga Litzi. 


"Rex, kau mau kemana?" tanya Litzi mencekal tangannya. 
Rex tersenyum. "Ada yang harus ku selesaikan, sayang." 
"Tapi.. bagaimana kalau ada bom lagi? Aku tidak mau kau--" 


"Aku akan baik-baik saja. Aku berjanji. Tetaplah bersama 
Edgard," kata Rex. 


"Aku akan menjaganya, Tuan!" ucap Edgard denga tegas. 


Rex menatapnya tajam. "Nyawamu taruhannya bila Litzi 
sampai celaka!" 


Setelah itu Rex pergi dengan Santos. 
"Apa kita harus bantu Rex?" tanya Elroy. 


Laiv menjawab, "Jika kita lakukan, siapa yang akan menjaga 
gadis-gadis ini? Mereka lebih aman dengan kita." 


"Laiv benar. Lagipula Rex tidak sendirian," kata Kharel. 
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Rex dan Santos berpencar untuk mencari wanita dengan Ciri- 
ciri yang Dylan sebutkan di antara para tamu. Dylan juga ikut 
membantu mereka mencari wanita misterius itu. 


Aku yakin jika wanita itu adalah Bella, batin Rex. 


Bella hendak lebih menghindar dari Dylan, Rex dan Santos, 
namun ia mengurungkan niatnya. Bella tersenyum miring, suatu 
kebetulan ia berdiri sejajar dan tidak jauh dari posisi Litzi. Litzi 
mengobrol dengan Edgard, Litzi cemas dan melirik sana sini untuk 
mencari Rex. Bella melihat orang-orang di sekitarnya, mereka sibuk 
berbicara satu sama lain mengenai bom yang barusan meledakan 
sisi selatan mansion. Bella membuka dompet elegannya yang 
berukuran sedang, wanita itu tersenyum miring melihat pisau 
dengan kilatan tajam itu. 


"Allard, aku mau di dekat anak-anakku," ucap Harsha. 


Allard tersenyum. Harsha mengernyit tidak melihat Rex di 
antara anak-anaknya. 


"Dimana Rex? Tadi dia ada di dekat Litzi," kata Harsha. 


Allard merasa ada yang tidak beres, tingkah Litzi menunjukan 
sebuah kekhawatiran. Allard menggandeng Harsha dan 
membawanya turun dari atas panggung. Karena tempat yang 
tidak leluasa, Bella menepi di kerumunan tamu. la berdiri di balik 
tiang peyangga langit-langit aula, lalu memfokuskan tatapannya 
pada Litzi. Bella mengarahkan pisau tajam itu ke arah Litzi, bukan 
dengan kekuatan tapi kecepatan untuk mengenai sasaran. Tanpa 
ia sadari, Rex melihatnya. Pria itu mengepalkan tangannya dengan 
amarah yang siap meledak. 


"Dengan kecepatan dan kemahiran, aku bisa mengenainya. 
Litzi... kematian sudah menunggumu," desis Bella. 


Bella mengangkat tangannya dan meluncurkan pisau itu. Rex 
mengurungkan niatnya untuk menangkap wanita itu, dengan 
cepat ia berlari ke arah Litzi. Hal itu membuat semua orang 
kebingungan. 


"Hey!" teriak Dylan yang memergoki Bella. Bella lantas menoleh 
dengan kedua mata terbelalak. 


Rex memeluk Litzi dan menggerakan tubuhnya untuk melesat 


dari pisaunya. Edgard yang melihat pisau yang datang ke arahnya 
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lantas ikut menggerakan tubuhnya untuk melesat, ia turut menarik 
Kharel yang ada di sampingnya. Harsha membelalak matanya dan 
langsung menghentikan langkah kakinya, pisau itu ke arah 
suaminya. 


"ALLARD!!!" teriakan Harsha mengheningkan seluruh ruangan. 


Tubuh Allard membeku seketika, bahkan tubuh semua orang 
seolah-olah mematung. Kedua mata Allard terbelalak. Harsha 
menitikan air mata dan jatuh dengan mulut yang tercengang. 


"Mommy!!!" teriak Allcia dengan histeris. 


Teriakannya membuat Rex dan Litzi menoleh ke arah Harsha. 
Begitupun yang lain. Kedua mata Allard berkaca-kaca, ia terkejut 
dengan apa yang Harsha lakukan. Harsha berdiri 
membelakanginya tepat di depannya. 


Harsha melindunginya! 


"Harsha!" Allard mendekati Harsha dan bertekuk lutut di 
depannya. 


Harsha dengan tubuh bergetar hebat mengulurkan tangannya 
untuk menangkup wajah suaminya. Wanita itu tersenyum di 
tengah rasa sakitnya. 


"Aku.. senang kau baik.. baik saja," ucapnya terbata-bata 
dengan linangan air mata. 


"Harsha! Apa yang kau lakukan?! Apa yang telah kau 
lakukan?!!!" bentak Allard. 


Harsha mencengkeram pundak Allard dan tidak kuat lagi 
menahan rasa sakit dadanya, tapi ia masih bisa tersenyum. Semua 
orang menutup mulut mereka yang tercengang melihat pisau 
yang menancap di dada kiri Harsha. Darah tidak berhenti keluar. 
Allard meneteskan air matanya melihat itu. la hendak mengangkat 
tubuh Harsha seraya berteriak meminta kepada siapapun untuk 
menyiapkan mobil, namun Harsha menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Laiv menghubungi ambulan. 


"Jangan! Aku.. aku ingin tetap.. disini," ucap Harsha. 


"Aku harus membawamu sebelum terlambat!" bantah Allard 
dengan mata tajamnya. 
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"Sudah waktunya... sudah waktunya..," balas Harsha. 
"Ku mohon jangan katakan itu!" Allard meneteskan air matanya. 


Nafas Harsha terdengar sesak. Hal itu membuat Allard siap 
membopongnya. Rex pun meminta para tamu untuk memberikan 
jalan. Kharel, Elroy dan Laiv juga membantu Rex. Namun Harsha 
menahan usaha mereka semua. Allard menahan kepala Harsha 
dengan tangannya, ia dalam posisi mengangkat tubuh sang istri 
yang tertunda. Harsha berusaha mengangkat kepalanya dan 
mencium bibir Allard dengan pelan, lalu menatapnya dengan air 
mata bercucuran dan senyumnya yang sama. 


"Kenapa kau masih bisa tersenyum hah? Ayo, aku akan--" 


"Aku tidak mau," potong Harsha menahan Allard. "Aku.. aku 
tersenyum karena aku bahagia.. di ujung.. kematianku... kau ada.. 
di sampingku. Terimakasih," tambahnya. 


"Harsha, ku mohon.. ku mohon jangan tinggalkan aku." 
"Takdir, Allard.. takdir." 
"Harsha.. aku mencintaimu. Sangat mencintaimu! Aku mohon." 


Harsha merasa tubuhnya tidak bisa di gerakan lagi. Nafasnya 
juga sudah tersendat-sendat. Ia tampak benar-benar kesakitan. 


"Allard.. aku.. a..ku mencintaimu. Ikhlaskan kepergianku.." 


Seketika itu juga tangan Harsha yang menyentuh pipi Allard 
jatuh bersamaan kedua matanya yang tertutup. Semua orang 
merasakan hal yang sama, ketegangan yang kian berlipat dipacu 
dengan jantung yang berlari maraton. 


"Harsha! Harsha jangan bercanda! Harsha! Ayo, bangun! 
Bangun!" Allard menepuk pipi Harsha dengan pelan dan 
mengguncangkan tubuhnya. 


"Wake up, baby. Wake up for me! Wake up! Please!" Allard dengan 
tangisnya dan memeriksa detak jantung, nafas dan denyut 
nadinya. 


Laiv menyaksikannya dengan sangat jelas. Rasa sakitnya 
menjalar ke seluruh tubuhnya. Pikirannya kosong seketika. Air 
matanya melolos. 
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Tubuh Allard bergetar hebat, ia belum bisa terima dengan 
kenyataannya. Ia mengacak rambutnya frustasi dengan satu 
tangannya lalu mencabut pisau itu dan membuangnya. Allard 
langsung mendekap Harsha sekuat-kuatnya. 


"Aku bahagia, menjadi bagian dari mereka yang hadir dalam 
kehidupanmu. Inilah sejarah hidupku bersamamu, yang kan ku bawa 
bersama ragaku yang tercabut dari jasadku." Ucapan Harsha 
terngiang-ngiang di telinga Allard. 


"HARSHA!!!!" pekik Allard dengan kepala mendongak. 
Kemarahan dan kesedihannya menjadi satu. 


Rex berlari mendekati posisi sang Ayah dan Ibunya. Ia ikut 
memeriksa Harsha untuk memastikannya. Nafas Rex berhenti 
beberapa detik, air matanya melolos begitu saja. la mengusap 
wajahnya sendiri dengan kasar dan mengetatkan rahangnya, 
amarah dan sedihnya juga menjadi satu. 


"Mom," ucap Rex dengan air matanya. 


Kharel, Laiv, Elroy, Allcia, Adexe, Aquinsha dan Edgard ikut 
mengerumuni Allard yang memeluk Harsha. Tangisan disana pun 
pecah! Terutama Allcia yang begitu histeris seperti orang 
kerasukan, Adexe dan Edgard sampai kewalahan untuk 
menenangkannya. Enrico yang ikut menangis juga ingin 
membantu menenangkan Allcia, namun Fabio dan Aguinsha 
menariknya jauh dari posisi Allcia. Fabio dan Aguinsha mencoba 
menenangkan Enrico. Enrico menatap Allcia dari jauh, Ibunya itu 
tampak benar-benar histeris. Aguinsha melirik Laiv, pria itu terlihat 
hancur. Menangis dengan hebatnya. 


"Saat Mommy sudah tidak ada--" 
"Mom, what are you saying?! Don't!" 


"Kau harus merawatnya dengan benar. Jangan berulah dan 
berpikir aku tidak bisa lihat perbuatanmu." 


"Mom sangat menyayangi kalian. Kalian semua buah hati Mom 
and Dad. Kalian adalah penghias kisah kami. Mom sangat bersyukur 
dengan kehadiran kalian di dunia ini. Terimakasih." 


Laiv terngiang-ngiang dengan perkataan Harsha. Firasatnya 
benar bila ada yang aneh ketika Harsha mengatakan sesuatu yang 
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tidak biasa. Firasat itu juga dirasakan kuat oleh Rex, ia mengira 
bencana besar terjadi pada Litzi, tapi ternyata Ibunya. Laiv 
menatap sang Ayah, ia tahu Allard lebih hancur dibandingkan dia. 
Allard melepas dekapannya, ia memegang sisi kepala Harsha dan 
menatap wajahnya. la masih tidak menyangka istrinya telah tiada. 
Harsha meninggal tepat di depannya, bahkan jasadnya dalam 
kondisi tersenyum. 


"Bukan sebuah film, tapi mimpi. Aku diperan yang cukup berat 
disana dan kau ada diperan yang lebih berat," ucap Harsha. 


Allard mengernyit. "Kau mimpi buruk?" 


Harsha mengangguk dan menerawang. "Marcell datang dalam 
mimpiku. Kami ada di mansion lamamu. Penampilan Marcell saat di 
malam ia kecelakaan, ia tampan dan tampak bahagia. Anehnya, 
usiaku muda saat aku ada disana. Marcell menghampiriku dan 
mengulurkan tangannya, dia bilang.. aku akan segera ikut 
bersamanya. Waktuku tidak lama lagi di dunia ini, Allard." 


Allard tersenyum. "Sayang, itu hanya mimpi. Marcell datang 
dalam mimpimu mungkin karena ia merindukanmu." 


"Tapi, Allard. Setelah aku bangun, aku merasakan firasat itu. Aku 
merasa.. aku akan meninggalkanmu, meninggalkan anak-anak kita. 
l'm scared." 


Allard memejamkan mata mengingat pembicaraannya dengan 
Harsha tadi sore. Sejujurnya, Allard sudah rasakan itu sejak 
beberapa hari terakhir. Allard merasa ia akan jauh dengan Harsha. 
Entah kenapa ia sama sekali tidak bisa jauh dari Harsha dan 
mencemaskannya, ia sampai sulit fokus untuk hal lain. Namun 
Allard menyembunyikan kegelisahannya itu dari Harsha. Allard 
selalu berpikir positif, akan tetapi.. mimpi Harsha memang 
pertanda yang kuat. 


"Jika ucapannya menjadi kenyataan, itu adalah takdir yang 
cukup berat." 


Allard menitikan air mata dan membatin, Kenapa takdir ini 
harus terjadi dihari kebahagiaan kita, sayang? 


"Litzi." Rex hampir melupakan tunangannya itu. la pergi ke 
tempat dimana Litzi bersama Santos. 
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Rex terkejut melihat Litzi yang menangis terisak-isak, Santos 
sedang mencoba menenangkannya. 


"Sayang," panggil Rex. 


Litzi lantas memeluknya. "Mom, hiks..hiks! Kenapa Mom 
meninggalkan kita?" tanyanya. 


Rex mengecup puncak kepalanya. "Tidak semua takdir itu 
menyenangkan. Pasti ada takdir dimana kita dibuat merasa 
hancur." 


Laiv mengepalkan tangannya. Yang dia rasakan seperti betapa 
sakitnya melihat ibumu tewas di depan mata. Tatapan matanya 
yang berlinang air matanya tertuju pada Aquinsha. Gadis Belanda 
itu melepas tangannya dari Enrico dan berjalan menghampiri Laiv. 
Aquinsha meneteskan air mata. 


"Laiv," ucap Aquinsha dan memeluknya. 
Laiv membalas pelukannya dan menangis. "It's hurt so much." 


Sveta melihat mereka. Air matanya juga melolos, tetapi dia 
menangis karena melihat Harsha. Bagaimana pun juga dia 
menyayangi Ibu lima orang anak itu. Mereka dekat selama lima 
tahun. Ada rasa menyesal dalam diri Sveta, dia membuat Harsha 
kecewa karena pengkhianatannya. Sveta beralih melihat Elroy. Pria 
yang dikenal humoris itu kali ini terlihat sangat hancur. Sveta 
menghampirinya, memegang bahunya. Elroy sempat meliriknya, 
namun ia mengabaikannya. Ia menyeka air matanya sendiri dan 
menurunkan tangan Sveta dari pundaknya. 


Sekuat apapun kekuatan manusia, tidak menutup 
kemungkinan bila apapun bisa terjadi diluar keinginan. Ada satu 
yang menentukan segalanya, hanya Tuhan semata. Mungkin kata- 
kata itu pantas untuk menggambarkan apa yang terjadi malam ini. 
Orang jahat, penyusup seperti Bella Osvaldo masih bisa masuk 
meski kekuatan wilayah mansion di perkuat. Bahkan usaha Dylan, 
Santos dan Rex sia-sia saja untuk menangkapnya sebelum hal 
buruk itu terjadi. Jangan lupakan Tuhan yang menentukan apa 
yang akan terjadi selanjutnya. 


Setelah beberapa menit, Allard mengangkat tubuh Harsha. 
Membopongnya ke atas panggung. Di sana, di hadapan semua 
orang ia menggendong jasad wanita tercintanya di depan banyak 
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orang. Dengan menahan air mata dan rasa sesak dadanya, Allard 
mengatakan bila ia akan selalu mencintainya. Allard mengatakan 
bila ia takkan mengganti posisi Harsha dengan wanita manapun. 
Allard mengatakan dengan lantang bila ia sangat sangat 
mencintainya. 


Semua orang berhasil dibuat menangis karena itu. Allard ingin 
merayakan ulang tahun pernikahannya untuk yang terakhir 
kalinya bersama Harsha. Allard ingin menyanyikan sebuah lagu 
yang sama-sama mereka sukai. Sebuah lagu yang dinyanyikan 
oleh penyanyi terkenal di tahun-tahun yang lalu, ketika mereka 
masih berusia muda. Lagu itu juga lagu yang ia persembahkan 
untuk sang istri. Setiap hari ulang tahun pernikahannya, Allard 
pasti menyanyikannya untuk Harsha. 


"I found a love.. for me.." 


Allard menyanyikan lagunya seraya menatap wajah Harsha 
yang tersenyum dan menitikan air matanya. Bahkan pria 
paruhbaya itu menggerakan tubuhnya seakan-akan berdansa 
meski membopong Harsha. la menggerakan kedua kakinya yang 
tak berdaya. Perfect, lagu yang dipopulerkan oleh Ed-Sheeran. Tiap 
lirik dan alunannya menghiasi sejarah perjalanan cinta Allard dan 
Harsha. Allard menyanyikannya dengan slowly malam ini, semua 
orang menghayatinya. Alunan piano menambah suasana 
romantisme di tengah duka itu. Sungguh, begitu menarik ulur hati. 


Ed-Sheeran || Perfect 

I found a love for me 

Darling just dive right in 

And follow my lead 

Well I found a girl beautiful and sweet 

I never knew you were the someone waiting for me 


Cause we were just kids when we fell in love 


250 - Brother's Mackenzie 


Not knowing what it was 

Iwill not give you up this time 

But darling, just kiss me slow, your heart is all I own 

And in your eyes you're holding mine 

Baby, I'm dancing in the dark with you between my arms 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song 
When you said you looked a mess, 


| whispered underneath my breath But you heard it, darling, you 
look perfect tonight 


Well I found a woman, stronger than anyone know 

She shares my dreams, I hope that someday l'll share her home 
I found a love, to carry more than just my secrets 

To carry love, to carry children of our own 

We are still kids, but we're so in love 

Fighting against all odds 

I know we'll be alright this time 

Darling, just hold my hand 

Be my girl, l'Il be your man 

I see my future in your eyes 

Baby, I'm dancing in the dark, with you between my arms 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song 
When I saw you in that dress, looking so beautiful 

I don't deserve this, darling, you look perfect tonight 
Baby, l'm dancing in the dark, with you between my arms 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song 

| have faith in what I see 


Now I know I have met an angel in person 


Puspita Ratnawati - 251 


And she looks perfect 
Idon't deserve this 


You look perfect tonight 


Semua orang bertepuk tangan dengan air mata kesedihan juga 
rasa haru setelah Allard selesai menyanyikannya. Allard mengecup 
bibir Harsha lalu ke keningnya dengan memejamkan mata, pria 
paruhbaya itu masih meloloskan air matanya. Hatinya benar-benar 
hancur. 


Akan ku balas orang yang telah mengacaukan malam kita. Akan 
ku balas kematianmu, sayang. Akan ku balas! Batin Allard. 


E BROTHER'S MACKENZIE & 


252 - Brother's Mackenzie 


PART 21 


BLACK DAY 


Kaki Allard melemas, dia perlahan menekuk lutut. Duduk 
bertumpu kedua telapak kakinya. Dia masih memegang Harsha 
dalam posisi seperti membopong. Tangan kanannya melepas 
pegangannya pada kaki Harsha. Dia peluk wanitanya, dia dekap 
kepala wanitanya dalam duka yang mendalam. Hatinya tercabik- 
cabik. Malam ini begitu kelabu. Malam yang seharusnya meriah 
dengan suka, berganti begitu gelap berselimut duka. Malam ulang 
tahun pernikahannya kali ini takkan dia lupakan seumur hidupnya. 


Para tamu yang sedang memperhatikannya di arahkan keluar 
oleh para pengawal. Mereka diminta meninggalkan mansion. 
Aquinsha menoleh dan spontan memegang pundak Laiv ketika 
Laiv menekuk lututnya. Mata pria itu tertuju ke Allard dan Harsha. 
la semakin tidak kuat berdiri di tengah kesakitannya. Ini begitu 
membuatnya shock. Aguinsha ikut menekuk lututnya dan 
merangkul Laiv. Dia juga menggenggam tangan Laiv. 


"She's gone," gumam Laiv. 
Aguinsha menarik tangan Laiv ke dadanya. "Laiv ..." 


Hanya itu yang bisa dia katakan. Dia menahan betapa sesak 
dadanya. Allard melepas dekapannya, menatap sendu wajah 
Harsha. Wanita itu terpejam dengan senyum yang terukir. Senyum 
yang biasa menyenangkan hatinya, sekarang rasanya begitu 
melihat hatinya terasa teriris-iris. Senyuman terakhir yang dia lihat, 
senyuman terakhir yang akan menjadi kekal. Allard menyentuh 
permukaan wajah Harsha yang dingin dengan jari telunjuknya. 


"Sayang, tidurlah dengan tenang. I will always keep your love. 
Selamanya kau adalah milikku. Sekalipun tubuhmu tinggal tulang, 
kau tetap milikku dan aku milikmu. You are only mine. Bukankah 
kau sudah mendengarnya jutaan kali?" Lirih Allard dengan 
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tersenyum dan tetesan air mata, "Haha.. yeah. Aku mencintaimu 
dengan obsesi. I freaking love you, Harsha Mackenzie." 


Allard mengecup bibir Harsha dan kembali berdiri dengan 
mengangkat tubuh istrinya. Pria paruhbaya itu menghela nafas 
berat dan melangkah menuruni panggung. 


"Ambulan sudah datang?" tanya Allard pada Edgard. 
"Ya, Tuan. Sudah," jawab Edgard. 


Dylan dan Santos datang bersama empat orang tim medis 
dengan membawa ranjang pasien. Beberapa polisi juga bersama 
mereka. Allard menolak ranjang pasiennya, dia ingin membawa 
tubuh Harsha sendiri ke ambulan. Harsha perlu dibawa ke rumah 
sakit untuk menjalani beberapa hal sebelum dibawa kembali ke 
mansion. Santos mengarahkan polisi ke tempat Bella berdiri dan 
Harsha mengalami insiden. Para polisi dipersilahkan untuk 
memeriksanya. Laiv berdiri dan melangkah pergi ke lantai atas 
melewati tangga. Aguinsha menyusulnya. 


Di pelataran mansion, kondisi masih begitu ramai. Bau asap 
ledakan masih tercium begitu tajam. Allard melirik bagian selatan 
mansion yang hancur karena ledakan. Sorot matanya begitu tajam. 


Aku bersumpah akan membalas kematian istriku, ucap Allard 
dalam hati. 


Allard meletakan Harsha ke dalam ambulan dan duduk di 
sebelahnya. Dia genggam tangan Harsha. 


"Dad!" Suara Kharel membuat Allard menoleh. 

Kharel datang bersama Elroy. 

"Dad, izinkan kami ikut," ucap Elroy dan melirik Harsha. 
Allard menganggukan kepala. "Sure, come in." 


Dua putranya pun masuk. Petugas medis menutup ambulan 
dan ambulan itupun melaju dengan di kawal oleh dua mobil polisi, 
dan lima mobil pengawal. 


Aguinsha mempercepat langkahnya saat mendengar suara 
keras seperti pecahan dan barang-barang jatuh. Begitu dia sampai 
di kamar Laiv, pria itu membuat seisi kamar berantakan. Laiv 
menangis dengan penuh amarah. Dia sudah tidak memakai jasnya 
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lagi. Dia gulung lengan kemejanya dan membuka dua kancing 
kemejanya. Keadaannya begitu berantakan. 


"Laiv!" kata Aquinsha. 


"Kenapa dia pergi dengan cara seperti ini?!" kata Laiv dengan 
suara lantang. 


PRANGG!!! 


Laiv menjatuhkan lampu yang berada di sisi meja kabinet. 
Aquinsha begitu terkejut. Gadis Belanda itu masuk dan menutup 
pintu yang sebelumnya terbuka. Laiv masih saja marah-marah dan 
melempar barang. 


"Laiv, please stop!" ucap Aquinsha mencoba mendekat, "kalau 
saudaramu dengar, keaadannya semakin kacau!" 


Laiv tidak mendengarkannya. Terus saja membuat kamarnya 
semakin gaduh. 


"LAIV, PLEASE! STOP!! DO YOU HEAR ME?! LAIV!" Aguinsha 
mencoba menghentikan Laiv. Aguinsha semakin mendekat, 
meminta pria itu berhenti. 


"SHUT UP!" bentak Laiv. 


Aguinsha mendadak menggerakan tangan untuk mencekal 
tangan kokoh Laiv, ketika Laiv mengangkat sebuah bingkai foto 
dan hendak memukulnya. 


"SHE'S GONE! SHE'S DEAD! SHE'S MY MOM!" teriak Laiv. 


"She's also my Mom, Laiv!" Air mata Aguinsha mengalir, "dia ibu 
kita!" 


Laiv menurunkan tangannya dan Aguinsha melepas 
cekalannya. Nafas Laiv terdengar memburu, dia mulai agak tenang. 


"Aku tahu bagaimana rasanya. I know how broken your heart is! 
Aku juga merasakannya. Laiv, ini kedua kalinya aku kehilangan 
seorang Ibu. Delina dan Harsha. Kau tahu betapa terlukanya aku 
sekarang. Aku juga hancur dan marah sepertimu," ucap Aguinsha 
dengan nada berat. 


Laiv terdiam. Aguinsha mengambil bingkai foto yang pria itu 
pegang. Dia melihatnya dan menunjukannya pada Laiv. 
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"Look! Apa kau tega melempar foto keluarga? Lihat, di sini ada 
Mommy! Tolong berhenti menghancurkan kamar ini. Ini takkan 
membantu. Simpan energimu untuk hari esok, untuk Mommy. I can 
still understand you, kau ingin meluapkan amarahmu. But please 
stop it, okay? Kalau Allcia tahu ini, she will increasingly down. Kau 
lihat betapa hancurnya adik perempuanmu dengan kematian 
Mommy," ucap Aquinsha. 


Air mata Laiv melolos. Aquinsha bergerak menyeka air matanya, 
menangkup wajah pria itu. 


"Keep strong, okay?" kata Aquinsha. 


Laiv menurunkan tangan Aquinsha dan mengambil foto yang 
gadis itu pegang. Kemudian duduk di tepi kasur, menatap fotonya 
tanpa bersuara. Tak mau menganggu kenyamanan Laiv, Aquinsha 
memilih duduk di sofa. 


Three hours later... 


Elroy dan Kharel baru kembali dari rumah sakit. Para polisi, 
Edgard, Claus dan beberapa pengawal lain masih di aula mansion. 
Kharel menerima panggilan masuk. 


"Dad Daevon menelepon," gumam Kharel. 
"Terima. Aku mau ke atas," ucap Elroy. 


Elroy bergegas ke lantai atas melalui tangga mansion. Lantai 
bagian kamar dan ruang-ruangan yang sering di pakai keluarga 
aman-aman saja. Bom itu jatuh di bagian selatan mansion, cukup 
jauh dari posisi utama mansion dan aula mansion. Elroy ingin 
menemui saudara kembarnya, panggilan telepon dan pesan tidak 
dibalas Laiv. Dia khawatir. Elroy menekan handle pintu dan 
tercengang melihat keadaan kamar Laiv yang berantakan. Namun 
Elroy tidak mau mengajukan pertanyaan perihal itu. Ia masih bisa 
mengerti. 


"Aku mencoba menghubungimu."Elroy menutup pintu. 


Laiv yang duduk di lantai dan bersandar di kaki kasur 
menjawabnya, "Aku tidak mood melakukannya." 


"Okay, 1... understand," ucap Elroy. 
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Elroy melihat Aquinsha yang berbaring miring di kasur. Gadis 
itu tampak tidur. 


"Kau tidak masalah 'kan dia tidur?" tanya Laiv. 


Elroy mengangguk. "Ya, ya aku tidak masalah. Wajahnya 
terlihat begitu lelah." 


"Perutnya sempat kram." 

"What? How? Dia baik-baik saja?" 

"Yes. Dokter sudah memeriksanya. Dia diminta untuk istirahat." 
"Of course, she is pregnant. Dia membutuhkan itu." 


Elroy duduk di depan Laiv. Dia memperhatikan Laiv yang 
terlihat tidak baik-baik saja. "Sebaiknya kau juga tidur. You look so 
tired, brother," katanya. 


"Sebaiknya kau juga tidur. You look so tired, brother." Laiv 
mengulangi ucapan Elroy. 


Elroy menghela nafas. "/ can't." 
"can't too," sambar Laiv, "so don't ask me to do that." 
Elroy menunduk. "It's hurt so bad. Mom ..." 


Laiv tidak bicara lagi. Sampai keheningan menyelimuti di 
antara keduanya. Tiba-tiba Elroy menangis, awalnya tanpa suara. 
Lambat laun isakannya terdengar. Elroy berusaha untuk tidak 
menangis, tetapi sulit. Bayangan Harsha berputar-putar 
dibenaknya. Laiv menepuk pundak Elroy dan merasakan betapa 
sedihnya ini. 


Kuran 


Digapainya kemeja putih dan memakaikannya ke tubuhnya 
yang bertelanjang dada. Kemudian dia kancingkan. Dia kembali 
menggapai jas hitam dan mengenakannya lagi. Dia lakukan itu di 
walk in closet, tepat di depan cermin berukuran besar. Dia 
perhatikan pakaiannya serapih mungkin, lalu menatap lurus ke 
pantulan kedua matanya. Sembab dan terbesit luka. 


"Laiv, kau sudah selesai?" Aquinsha muncul. 
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Laiv berbalik dan melihat Aquinsha yang sudah rapih dengan 
gaun hitamnya yang classy. Tanpa mengatakan apa-apa, Laiv 
melangkah melewati depan Aquinsha. Gadis itu tidak merasa kesal, 
dia tahu watak Laiv. Aquinsha sejenak melihat pantulan dirinya di 
cermin, fokus pada gaun yang ia kenakan. Aquisnha teringat 
percakapannya mengenai gaun hitamnya. 


"Gaun ini juga bagus. Kau harus pakai ini untuk acara besok." 
"Memangnya besok ada acara, Mom? Acara apa?" 
"Haha! Entah, mungkin saja 'kan? Atau ... acara di lain hari." 


Oh, God. Betapa perih hati Aquinsha. Percakapan itu terselip 
firasat yang tidak enak. Ternyata acara yang Harsha maksud adalah 
upacara kematiannya. Setetes bening jatuh dari pelupuk matanya. 
Tiba-tiba jari seseorang menyekanya dengan lembut. Aquinsha 
menoleh dan Laiv sudah berdiri di sampingnya. 


"Terimakasih kau sudah melakukan apa yang Mom minta," 
gumam Laiv. 


Aquinsha tersenyum getir. "I love her." 


Laiv mengulurkan tangannya. Aquinsha menyambutnya dan 
membiarkan Laiv menariknya keluar dari kamar. Laiv melewati 
tangga mansion. Dia menuju kamar Allard dan Harsha. Laiv 
melepas tangannya dari Aquinsha begitu sampai di kamar 
orangtuanya. Kamarnya sepi dan terasa dingin sekali, tidak seperti 
biasanya. 


Aku seperti merasakan kehadiran Mommy, batin Aquinsha. 


Laiv masuk ke walk in closet. Dia mendekat ke meja rias. 
Membuka bagian rak perhiasan. Laiv mengambil kotak beludru 
berwarna biru dan membukanya. 


"Apa yang akan kau lakukan dengan kalung itu?" tanya 
Aguinsha. 


Laiv mengambil kalungnya dan meletakan kotak beludrunya. 
Dia buka bandul kalungnya dan Aguinsha terkejut, kemudian 
menatap wajah Laiv. 


"Aku berikan ini sebagai permintaan maafku. Soal masalahku 
denganmu. Mommy sangat menyukainya. Aku akan memakaikan 
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ini padanya. Mom harus pergi dengan membawa kenangan kecil 
ini. Bagaimana menurutmu?" jelas Laiv. 


Aguinsha tersenyum. "That's cool. Ini bukan kenangan kecil, it's 
amazing." 


Laiv tersenyum kecil dan melenggang pergi bersama Aguinsha 
dengan membawa kalungnya. Sesampainya di lantai bawah. 
Ruangan di dekor dengan banyak bunga dan lilin. Amat terkesan 
duka. Orang-orang juga sudah hadir, terutama para kerabat 
Mackenzie seperti keluarga Charles, Jeremiah dan Christopher. 
Serta orang-orang terdekat The Mackenzie's, ada keluarga 
Maximiliano dan Smith. 


Laiv mendekat ke peti mati. Aguinsha masih mengekorinya dan 
berdiri di sisinya. Laiv melihat jasad Ibunya. Harsha tampak cantik 
dengan gaun putihnya. Senyumnya menawan, menepis kesan 
pucatnya. 


"Hi, Mom," ucap pelan Laiv dan tersenyum kecil. 


Laiv mengungkapkan di depan jasad Harsha bila ia akan 
memakaikan kalung tersebut. Dia bahkan sudah izin dengan Allard. 
Kemudian dengan hati-hati Laiv memakaikannya. Dia sampai tidak 
kuat menahan air mata tatkala menyentuh kepala dan leher Ibunya. 
Dia ingin sekali memeluknya. Tak hanya itu Laiv menggenggam 
tangan Aguinsha di atas jasad Harsha. 


"| swear, | will fulfill your wish. Aku akan menikahinya, 
merawatnya seperti janjiku padamu," gumam Laiv. 


Aguisnha kehilangan kata-kata, lidahnya begitu kelu. 


"Rest in peace, Mom. God is always with you. I love you." Laiv 
mengecup kening Harsha. 


Kharel dan Elroy menyaksikan apa yang saudara mereka 
lakukan. Mereka begitu tersentuh. Dylan datang dan memberitahu 
mereka bila Sveta di luar mansion. Kharel merasa kesal, tapi 
ditahan Elroy. 


"Antarkan aku padanya," ucap Elroy. 


Dylan mengajak Elroy ke tempat dimana Sveta berada. Sveta 
Blaxton benar ada di luar. Pagi ini dia juga datang. Sveta berdiri di 
dekat dua pengawal yang melarangnya masuk. 
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"Apa salahnya aku masuk? Aku tidak berniat buruk!" kata Sveta. 


"Maaf, Nona. Tn. Elroy melarang kami untuk mengizinkanmu 
masuk," ucap pengawal. 


Sveta melihat kedatangan Elroy. Dia lantas menabrak bahu 
pengawal dan berlari ke arah Elroy. Pengawal hendak 
mengejarnya, namun berhenti saat Elroy memberi isyarat. 


Sveta memasang wajah kesal. "El? Kenapa kau melarangku 
masuk?! Aku berniat baik. Aku berduka! Semalam kau 
meninggalkan aku begitu saja saat ada bom. Sekarang kau 
melarangku!" 


"Kalau kau tidak bisa bersikap tenang, aku akan menendangmu 
keluar gerbang," balas Elroy. 


Sveta menghela nafas pelan. "So? Can P" 


Elroy pun mengajak Sveta untuk masuk dengan syarat Sveta 
harus menjaga sikapnya mengetahui ia sempat buat masalah 
dengan Laiv dan Aguinsha. Elroy juga mengizinkan Sveta masuk 
sebab dia tahu Sveta dan Harsha cukup dekat selama lima tahun 
hubungannya dengan Laiv dulu. Laiv dan Aguinsha menjauh dari 
peti. Mereka melihat kedatangan Sveta. 


"Aku mau lihat Allcia," kata Laiv. 
"Okay," jawab Aguinsha. 


Laiv melenggang pergi ke lantai atas. Sveta melihat mantannya 
itu, kemudian mengarahkan pandangannya ke Aguinsha. 
Aguinsha memalingkan wajahnya, dia menghampiri Maryn dan 
Carter. 


Laiv mengetuk pintu kamar. Adexe membukanya dan Laiv 
sedikit terdorong ketika Allcia tiba-tiba juga ingin keluar kamar dan 
menabraknya. Adexe dengan sigap menarik Allcia kembali. Laiv 
masuk dan mengunci pintunya. 


"Alicia, kau masih seperti ini juga? Aku mohon Allcia hentikan," 
ucap Laiv. 


"Aku mau keluar!" teriak Allcia. 


Adexe menghela nafas berat. "Sejak tadi dia tidak mau diam. 
Aku cemas dia berulah lagi di bawah." 
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Laiv menatap sedih adik perempuannya. Allcia begitu terpukul 
dengan kematian Harsha. Berat rasanya untuk menerimanya 
sehingga Allcia menolak kata mereka yang mengatakan, "Ibu telah 
tiada! Biarkan Ibu pergi dengan tenang!". Allcia, gadis malang itu 
tidak henti-hentinya menangis di dalam kamarnya. Ia ingin pergi 
ke lantai bawah, tetapi pintu kamarnya di kunci. 


"Buka pintunya! Aku mau membangunkan Mommy! Dia tidak 
boleh pergi! Aku takkan mengizinkan dia pergi!!!" pekik Allcia. 


Adexe menatap sedih calon istrinya itu. Allcia memohon 
dikakinya, memintanya untuk membukakan pintu. Adexe tidak 
bisa lakukan itu. Allcia akan kembali berulah bila di biarkan keluar 
dari kamar. Tadi pagi buta, Allcia mengamuk sampai mendorong 
peti mati Harsha hingga jatuh dari tempatnya. Adexe bertekuk 
lutut dan menangkup wajahnya, ia menatap gadisnya dengan 
tajam. 


"Aku tahu betapa hancurnya dirimu, Allcia! Tapi tidak 
semestinya kau seperti ini! Kau tidak boleh seperti ini!" ucap Adexe. 


"Kau tidak mengerti! Kenapa kalian tidak membantunya?! Buat 
Ibuku bangun! Bantu Ibuku! Ibuku tidak bisa membuka matanya! 
Dia butuh bantuan kita, Adexe!" pekik Allcia di sela isakan 
tangisnya. 


"Allcia, ini kenyataan! Ini tidak seperti apa yang kau pikirkan! 
Mom sudah meninggal!" sambung Laiv dengan kesal. 


Allcia menjerit, "Tidak! Tidak! Kau salah! Kalian semua salah! 


bantu dia supaya bangun!" 
"ALLCIA!" Bentakan Adexe berhasil membuat Allcia diam. 


Adexe menariknya ke dalam pelukan. "Kita semua sama 
sepertimu, hancur. Tapi sayang, buka matamu.. buka pikiranmu. 
Inilah kenyataannya. Tuhan tidak berpihak pada keinginan kita, 
sayang. Ini sudah keputusan-Nya." 


"Kalau begitu, kita datangi Tuhan dan memohon padanya agar 
Mommy bangun. Aku tidak mau melihatnya tidur terlalu lama," 
balas Allcia. 


Adexe melempar tatapannya pada Laiv, mereka sama-sama 


tidak tahu lagi harus dengan cara apa membuat Allcia mengerti. 
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Gadis itu keras kepala tiap kali ada orang yang mencoba 
membuatnya mengerti. Kehancurannya sampai menutupi akal 
sehatnya. Allcia menganggap Harsha masih hidup, ia berpikir 
Ibunya itu hanya pingsan. 


"Kenapa tidak ada yang memahamiku? Kenapa tidak ada yang 
percaya padaku?" gumam Allcia dengan air matanya yang berurai. 


Laiv membuka pintunya ketika seseorang mengetuk pintunya, 
ternyata Rex dengan Litzi di sisinya. Rex sudah rapih dengan jas 
hitamnya dan Litzi tampak anggun dengan dress hitamnya. Laiv 
memperhatikan kedua mata Rex yang sedikit memerah juga 
kelopak matanya yang bengkak, Laiv tahu kakaknya itu habis 
menangis. 


"Kenapa kalian masih disini? Kharel dan Elroy sudah ada di 
bawah," kata Rex. 


Laiv diam. 
Rex mengernyit. "Apa ada sesuatu di mataku?" 
Laiv mengerjap. "Tidak." 


Rex mengalihkan perhatiannya pada Adexe yang memeluk 
Allcia. Rex masuk ke dalam kamar dengan diikuti Litzi. 


Selama ini aku tidak pernah melihat adikku sesedih itu. Ini lebih 
dari tangisan karena kejahilan kakaknya, batin Rex. 


Di samping itu... 


Tetes demi tetes air mata membasahi tiap lembar buku diary 
itu. Di dalam kamar yang temaram, duduklah seorang pria 
paruhbaya dengan perasaan yang hancur. Allard, pria paruhbaya 
itu duduk di sofa hitamnya dengan memegang diary dan 
membaca isinya. Tahukah kalian? Suit yang dikenakannya saat ini 
menyimpan kenangan yang indah. Suit itu pemberian Harsha 
dihari pertama kehidupan rumah tangga mereka. Allard ingat 
betul bagaimana Harsha memakaikan jasnya. Senyum 
kebahagiaan Harsha terekam dalam memori ketika melihat Allard 
memakai suit pemberiannya. 


"Ini seperti bukan diary, tapi novel. Sayang, kau menuangkan 
kisah kita dalam setiap tulisanmu." Allard tersenyum getir diiringi 
air matanya yang jatuh, entah untuk ke berapa kalinya. 
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Semasa Harsha masih hidup, ia memang menulis momen- 
momen yang terjadi disetiap harinya. Allard selalu terselip dalam 
tulisan tangannya itu. Kalian bisa membacanya dari awal 
pertemuannya dengan Allard hingga seterusnya dalam diary itu, 
kisahnya lengkap dengan hari dan tanggalnya. Allard berada 
dilembaran terakhir Harsha menulisnya, waktu yang tertulis disana 
adalah kemarin. Harsha menumpahkan rasa bahagianya di hari 
ulang tahun pernikahannya. Allard menutup diary itu dan 
meletakannya di atas meja. 


Allard mengusap wajahnya kasar, bayang-bayang kejadian 
semalam terus berputar mengelilinginya. Allard berdiri dan lantas 
menendang meja di depannya hingga terbalik. Dibalik 
kemarahannya, ia lemah. Ia kehilangan separuh energinya. Tak ada 
satupun orang yang bisa mengerti perasaannya saat ini, 
keadaannya lebih dari apa yang kalian pikirkan. Kemarahan dan 
kehancuran saling menyerang satu sama lain, bergejolak dalam 
dirinya. Allard kembali duduk di sofa, pria paruhbaya itu kembali 
menangis seraya menekan kedua matanya yang terasa perih. 


Allard berhenti menangis ketika seseorang menepuk 
pundaknya, ternyata sahabatnya. Daevon Maximiliano, seorang 
pria paruhbaya tampan dan triliuner asal New York. Ia adalah 
suami dari sahabat Harsha, Caryn Maximiliano. Daevon, Caryn dan 
putera puteri mereka langsung ke LA begitu mendengar kabar 
Harsha meninggal. Tentu saja hal itu membuat mereka terpukul. 
Daevon menemui sahabat yang juga dianggap seperti adiknya 
sendiri itu untuk memberitahu Allard sesuatu. 


"Semua orang sudah menunggumu di bawah. Kita akan berdoa 
bersama untuk istrimu dan menuju pemakaman," kata Daevon. 


Hari ini, tepatnya pagi ini Harsha akan dimakamkan. Kabar 
meninggalnya Harsha Mackenzie sudah tersebar luas. Bukan 
hanya keluarga dan sahabat saja, banyak orang yang terkejut dan 
terpukul karena itu. 


Allard menghela nafas berat. "Aku merasa tidak berdaya, 
Daevon." 


"Apa kau akan terus seperti ini, Allard? Kau harus kuat!" 


Allard melempar tatapan tajam padanya. "Bicara itu mudah! 
Takkan ada yang bisa mengerti apa yang ku rasakan?!" 


Puspita Ratnawati - 263 


Daevon menghela nafas. "Aku mencoba untuk memahamimu. 
Ini memang berat, tapi kau harus tetap kuat. Apa kau tidak mau 
mengantar istrimu ke tempat peristirahatan terakhirnya?" 


"Aku ingin, tapi.. sungguh, aku masih tidak percaya dengan ini 
semua." Allard menunduk. 


"Kau tahu? Perasaan Harsha sama hancurnya denganmu, Allard. 
Dia menangis melihatmu seperti ini." 


Mendengar hal itu membuat Allard lantas menatapnya dengan 
dahi berkerut. 


Rex menarik Allcia agar bangun, lalu memeluk adik 
kesayangannya. Rex mengusap-ngusap punggung Allcia dan 
memintanya untuk berhenti menangis. 


"Berapa banyak tetes lagi yang akan kau jatuhkan?" tanya Rex. 


"Sampai aku menangis darah pun aku tidak perduli," balas 
Allcia. 


Rex menghela nafas. "Kau tidak kasihan dengan kami semua?" 


"Apa kalian kasihan padaku, huh? Tidak ada satupun orang 
yang mengerti aku," ucap Allcia. 


Adexe menghela nafas gusar. "Aku tidak tahu lagi bagaimana 
menghadapinya." 


"Ya, Rex. Kami bahkan Daddy sudah lakukan apa yang kami bisa, 
tapi.." ucapan Laiv terhenti ketika Rex memejamkan mata sesaat, 
memberinya isyarat untuk diam. 


Rex menangkup wajah Allcia. "Look at me my little sister!" 
Allcia diam. 


"Lihat aku! Apa cuma kau yang bersedih? Cuma kau yang 
menangis?" tanya Rex. 


Allcia menunduk. 


"Kakakmu ini yang dikenal berbahaya, yang cukup ditakuti 
banyak orang juga menangis! Kalau kau tidak percaya, tanyakan 
saja pada Litzi!" kata Rex. 


Allcia melirik Litzi yang ada disisi Rex. 
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Litzi mengangguk. "Mr. Rex berusaha untuk tidak menangis, 
menutupi kesedihannya dariku. Tapi aku tahu dia tidak bisa 
mengendalikan air matanya terlalu lama. Kau tahu, Allcia? Monster 
itu menangis di pelukanku." 


Air mata Laiv jatuh, benar juga apa yang dikatakan Litzi. Tidak 
bisa mengendalikan air mata di tengah kedukaan ini. Laiv 
menghapus air matanya dengan cepat dan mengangguk. 


"Kau dengar itu, Allcia. Kakak tertuamu yang kuat itu juga 
menangisi Mommy," ucap Laiv. 


Rex mengulum senyum. "Sudah! Tidak ada gunanya juga kita 
menangis, kehendak Tuhan itu nyata." 


Allcia menitikan air mata. "Aku mau lihat Mommy. Aku mau 
melihatnya." 


"Baiklah! Tapi kau harus berjanji tidak berulah lagi," kata Rex. 
Allcia mengangguk. "Ya! Ya! Aku.. aku janji!" 


Rex menghapus air mata Allcia dengan senyum getirnya, lalu 
meminta Adexe membawa Allcia ke lantai bawah diekori Laiv. Rex 
menghela nafas dan kedua matanya berkaca-kaca. 


"Mr. Rex!" Litzi menggenggam tangan Rex. 


"Aku ingat sesuatu saat melihat Allcia menangis, Litzi. Mom 
sering menghapus air mata Allcia dengan penuh kasih sayang dan 
berkata, puteri Mackenzie harus selalu bahagia, jikapun ada air 
mata, itu air mata kebahagiaan. Tapi justru adik kesayanganku ..." 
Rex tidak melanjutkan ucapannya. 


Adexe menggandeng erat Allcia, ia tidak yakin Allcia 
memenuhi janjinya pada Rex. Begitu tiba di lantai utama mansion, 
Allcia menghentikan langkah kakinya. Ia menatap banyaknya 
orang yang mengenakan pakaian serba hitam. 


"Adexe, apa mereka semua datang untuk membantu kita 
membangunkan Mommy?" gumam Allcia dengan tersenyum. 


Adexe menatapnya tak percaya, Allcia masih mengklaim 
bahwa Harsha tidak meninggal. Ditambah lagi pertanyaan Allcia 
yang cenderung tidak masuk akal. 
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"Tapi kenapa mereka semua berpakaian hitam-hitam? 
Harusnya mereka seperti aku, Adexe. Lihat! Aku cantikan dengan 
dress putih ini?" Allcia menatap Adexe. 


Adexe terpaksa tersenyum. "Ya, sayang." 


"Harusnya para pria itu juga memakai kemeja putih sepertimu, 
sayang. Bukankah kita harus menyambut Mommy dengan suka 
cita. Mereka berpakaian seolah-olah berada di suasana berkabung. 
Apa mereka tidak bahagia dengan bangunnya Mommy?" gumam 
Allcia. 


Ya Tuhan, haruskah seperti ini? Apa yang harus ku lakukan? batin 
Adexe bertanya-tanya. 


Penampilan Adexe dan Allcia berbeda dari yang lain. Mereka 
mengenakan pakaian putih-putih. Allcia yang menginginkannya 
sendiri. Adexe ingin mencoba menjelaskannya lagi, tetapi ia takut 
Allcia tidak bisa mengendalikan diri. Senyum Allcia seketika 
menghilang begitu melihat peti mati berwarna putih itu. Di sisi peti 
yang terbuka itu berdiri Kharel, Elroy, Caryn dan Shayla. 


"Kenapa peti mati itu masih ada di sana?!" Allcia tampak geram. 


Gadis itu menghentakan tangannya dari Adexe dan berjalan ke 
arah peti mati dengan cepat. Adexe sudah mencoba menahannya, 
tapi gagal. Kharel dan Elroy mengalihkan perhatian dari jasad 
Harsha yang ada di dalam peti, kedua pria itu tidak menangis, 
hanya saja mata mereka sembab. Kecuali, Caryn dan Shayla yang 
masih menangis sesegukan melihat jasad sahabat mereka dengan 
sesekali menghapusnya menggunakan tisu. 


"Mom Caryn! Mom Shayla!" Panggilan Allcia membuat dua 
wanita paruhbaya itu menoleh. "Apa yang kalian tangisi?" tanya 
Allcia dengan nada ketus. 


Caryn dan Shayla saling melempar tatapan tidak mengerti. 
Begitu Caryn membaca pikiran Allcia, ia semakin miris dengan 
duka ini. 


Tiba-tiba saja Allcia tertawa pelan. "Kalian juga sedih ya? Aku 
juga tadi menangis. Mom Caryn dan Mom Shayla jangan menangis 
lagi ya? Mommy Harsha pasti bangun kok! Dia cuma butuh support 
kita saja." 
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"Allcia." Caryn menitikan air mata lalu menatap Adexe, violis itu 
hanya menggelengkan kepalanya dengan raut wajah yang sedih. 


Begitu melihat peti mati di hadapannya, Allcia kembali kesal. 


"Siapa yang telah membaringkan tubuh Ibuku di dalam peti?! 
Jangan perlakukan Ibuku seolah-olah dia sudah meninggal! Dia itu 
masih hidup!" ucap Allcia dengan lantang. 


Orang-orang yang mendengarnya hanya diam, suasana begitu 
hening. Allcia menjadi pusat perhatian. Caryn menghampiri Allcia, 
ia merangkulnya dengan sikap keibuan. 


"Allcia, sayang. Aku tahu ini memang berat, tapi inilah 
kenyataannya," kata Caryn. 


Allcia mengernyit. "Kenyataan apa maksudmu?" 


Elroy mengepalkan tangannya, ia mendekat ke arah Allcia dan 
menarik tangan adiknya itu. Elroy mengusap wajahnya kasar, ia 
tampak sangat kesal. 


"Alicia, hentikan! Hentikan kegilaanmu ini! Mau berapa kali kau 
menepisnya?! Mom sudah meninggal, Allcia! Mom sudah 
meninggalkan kita!" kata Elroy dengan membentak. 


Caryn memegang tangan Elroy dan berbisik. "El, jangan 
membentaknya." 


Air mata Alicia jatuh, gadis itu tertawa pelan. "Kau pasti 
bercanda, kau 'kan suka sekali menjahiliku." 


"Aku serius! Aku sedang tidak bercanda! Lihat! Lihat Mommy! 
Berapa kalipun kau memanggilnya, apa dia akan bangun?" balas 
Elroy. 


Allcia memegang tepi peti matinya dan menatap wajah Harsha. 
"Mommy, kau pasti bangun, kan?" 


Elroy mengusap wajahnya lagi dengan kasar. 


"Jika Mommy benar meninggalkan kita, dia pasti sedih. Tapi 
lihatlah! Dia tersenyum. Mommy takkan meninggalkan kita," 
gumam Alicia dengan mengusap pipi Harsha. 


"Terimakasih ya sudah jadi princess-nya Mom and Dad yang baik. 
Sudah buat kami bangga padamu, sayang. Tetap jadi Allcia 
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Mackenzie yang dikenal banyak orang ya sayang. Kalau kau di sakiti 
oleh Adexe, adukan saja pada Dad." 


Ucapan Harsha terngiang-ngiang di telinga Allcia. Tangan 
Allcia yang mengusap pipi Harsha bergetar, kedua matanya 
berlinang air mata. Bayangan kejadian tadi malam memenuhi 
benaknya, terus berputar. Allcia meneteskan air matanya dan 
semakin menjadi. Tatapan matanya menangkap bingkai foto 
Harsha yang ada di bagian kepala peti mati dengan bunga-bunga 
segar yang menghiasinya. Allcia menatap orang-orang yang 
berpakaian serba hitam. Tiba-tiba saja Allcia mengambil bingkai 
foto Harsha lalu membantingnya. 


PRANGG!!! 


"Aku tidak terima kematian Ibuku! Aku tidak terima! MOMMY, 
DON'T LEAVE ME!" pekik Allcia. 


Kedua kaki Allcia terasa lemah, ia pun menekuk kedua lututnya 
dan menangis terisak-isak dengan kepala menunduk. 


"Please, Mom! Please! Wake up for your princess! Don't leave me.. 
don't leave me," ucap Allcia seraya menatap foto Harsha yang 
tergeletak di lantai. 


Adexe menghampiri Allcia, ia bertekuk lutut disisinya dan 
memeluknya. Pria tampan itu mengecup puncak kepala Alicia 
beberapa kali. 


"Jangan seperti ini, sayang. Sikapmu bisa membuat Mom 
sedih," kata Adexe. 


Allcia tidak merespon, tatapannya fokus ke arah pecahan- 
pecahan kaca di dekatnya. Ia sudah berhenti menangis. Allcia 
mendorong Adexe, ia mengambil serpihan kaca yang cukup besar 
dengan ujung yang tajam seraya berdiri. Gadis itu berdiri disisi peti 
mati Harsha. Di tatapnya jasad Ibunya itu. Semua orang terkejut 
ketika Allcia mengangkat tinggi-tinggi tangannya yang sejajar 
dengan pergelangan tangan kirinya. 


"Kalau Mom tidak bisa kembali lagi kesini, baiklah biar aku yang 
datang padamu!" kata Allcia. 
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"Allcia, apa yang kan kau lakukan?!" Adexe memeluknya dari 
belakang dan mencekal tangan kanan Allcia yang siap 
menancapkan kaca itu ke pergelangan tangan kirinya. 


"Lepaskan! Jangan hentikan aku! Jangan halangi aku! Biarkan 
aku mati! Biarkan aku mati!" balas Allcia seraya meronta-ronta. 


Rex dan Litzi sama-sama mengernyit melihat ketegangan yang 
ada dilantai utama. Kharel, Laiv dan Elroy membantu Adexe untuk 
menghentikan aksi nekad Allcia yang mencoba bunuh diri. Allcia 
terkejut ketika Rex ikut mencekal tangannya. Rex tampak marah. 


"Adexe, lepaskan Allcia! Biar aku yang mengurusnya!" kata Rex. 


Adexe dengan terpaksa melepas Allcia. Rex berusaha 
melepaskan genggaman tangan Allcia dari kaca itu dengan hati- 
hati. Lalu Rex merebut kacanya dengan cepat. 


"Jangan konyol, Allcia!" kata Rex. 


"Kembalikan kaca itu padaku!" Allcia berusaha merebutnya dari 
Rex. 


"Apa kau pikir dengan bunuh diri bisa mengakhiri 
penderitaanmu? Bagaimana dengan penderitaan kami? Kami 
hancur dengan kepergian Mommy, apa kau mau kami semakin 
hancur dengan kepergianmu huh?!" Rex terlihat begitu marah. 


"Aku akan memanggil Dad," bisik Kharel pada Elroy lalu berlari 
pergi. 

"Pikirkan kakak-kakakmu yang menyayangimu! Pikirkan Adexe 
yang begitu mencintaimu! Setidaknya pikirkan Daddy! Dia sudah 
kehilangan istrinya, apa dia juga harus kehilangan putrinya?" tegas 
Rex. 


Allcia diam, dia hanya menangis dengan rasa putus asa. 


"Kau jahat, Allcia! Kau ingin semua orang bahkan Mom 
menderita!" Rex tersenyum hambar. 


"Tidak! Aku ingin Mom kembali! Kenapa tak ada yang bisa 
mengerti aku?" Tubuh Allcia lunglai dan siap jatuh, namun Rex 
dengan cepat memeluknya. 
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Rex menghela nafas. "Kami semua mencoba untuk 
mengertimu, Allcia. Tapi.. kau juga harus bisa mengerti dengan 
keadaan ini." 


XXX 


Allard penasaran dengan perkataan Daevon barusan yang 
menyatakan, jika Harsha menangis melihatnya sekacau ini. 


"Apa yang kau katakan, Daevon?" tanya Allard. 
"Kau tahu kan kemampuanku?" Daevon balik bertanya. 
"Apa.. apa Harsha ada disini?" Allard tampak bersemangat. 


"Ya. Tapi dia pergi, dia menunggumu di bawah bersama 
mereka." 


"Pergi?" 
"Dia tak sanggup melihatmu terus menangis." 


Daevon pun menceritakannya pada Allard perihal apa yang ia 
lihat. Daevon memang punya kemampuan istimewa, ia bisa 
melihat makhluk tak kasat mata atau biasa disebut roh. Saat 
Daevon masuk ke dalam kamar Allard, ia sedikit tersentak melihat 
roh Harsha dengan gaun putih dan mahkota yang di pakai saat 
pesta tadi malam. Harsha berdiri tak jauh dari Allard, ia berusaha 
menggapai Allard tapi tak bisa. Harsha menangis, bahkan Daevon 
mendengar jelas isakan tangisnya. Harsha berhenti menangis saat 
melihat Daevon, kemudian roh itu berjalan melewatinya dan 
sempat bilang pada Daevon bila ia tak sanggup melihat 
kehancuran Allard. Harsha juga bilang kalau ia menunggu di 
bawah. 


"Harsha." Allard menitikan air matanya. 


"Seandainya kau punya kemampuan yang sama sepertiku. 
Allard, jangan terus seperti ini. Kau boleh bersedih, tapi jangan 
berlarut-larut. Maaf, hanya itu yang bisa ku katakan padamu. 
Sungguh, aku mencoba memahamimu. Ini juga demi kebaikan 
Harsha, apa kau mau ia tidak tenang?" jelas Daevon. 


Allard tercenung. "Akan ku lakukan demi istriku." 


"Dad!" Kharel datang dengan tergesa-gesa. 
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Allard berdiri. "Ada apa, Kharel?" 

"Allcia, Dad! Allcia mencoba untuk bunuh diri!" kata Kharel. 
Allard terkejut. "Putriku Allcia!" 

"Rex sedang berusaha menenangkannya, Dad!" 


Allard lantas berlari keluar kamarnya untuk menghentikan aksi 
nekad putri kesayangannya. Pusat perhatian kini beralih kepada 
Allard, pria paruhbaya itu terlihat panik dan berlari ke arah Allcia. 


Rex mendorong Allcia ke arah Allard. "Ini, Dad! Tanyakan pada 
putrimu itu, kekonyolan apa yang akan ia lakukan di hadapan jasad 
istrimu!" 


Allard menangkup wajah Allcia dan memeriksa putrinya itu, 
apa ada yang terluka. 


"Sayang, kau tidak apa-apa kan? Kau membuatku takut, 
putriku!" Allard tampak begitu cemas. 


Allcia lantas memeluk Ayahnya dengan begitu erat, ia 
menangis di pelukan Allard. 


"Maafkan aku... maafkan aku, Daddy. Aku putus asa! Aku tidak 
bisa terima kematian Mommy. Maafkan aku, aku tidak bisa 
mengendalikan diriku," kata Allcia di sela tangisnya. 


"Aku sudah kehilangan Mommy, putriku. Aku tidak ingin 
kehilangan wanita yang aku cintai lagi," gumam Allard. 


Pria itu kembali menjatuhkan air matanya ketika mengecup 
puncak kepala Allcia seraya menatap jasad Harsha yang terbujur 
kaku di dalam peti. 


"Kau tahu, putriku? Mommy ada di antara kita," ucapan Allard 
membuat Allcia dan yang lain terkejut. 


"Mommy?" Rex mengernyit. 


Allard pun mengatakan apa yang Daevon lihat sebelumnya bila 
roh Harsha ada di antara mereka. Allcia menghampiri Daevon, ia 
melebarkan senyum dan meminta Daevon untuk 
memberitahunya dimana Harsha. 


Daevon menggeleng. "Aku tidak melihatnya. Tadi Mommy-mu 
menangis melihatmu. Entah kemana dia pergi sekarang." 
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"Maafkan aku, Mom." Allcia menunduk lemah. 


"Tapi ada satu roh yang aku kenal. Jika kalian punya 
kemampuan yang sama, kalian pasti mengenalinya." Perkataan 
Daevon membuat rasa penasaran. 


"Siapa dia?" tanya Rex. 


Daevon menepuk pundak Rex. "Seseorang yang pernah jadi 
Ayahmu, meski hanya beberapa bulan saja." 


"Aku tahu siapa dia," gumam Allard. 
"Maksudmu.. Dad Marcell?" tanya Rex. 
Daevon mengangguk. "Ya." 


Daevon memberitahu mereka jika kakaknya Allard itu berdiri 
tepat di sisi peti mati Harsha. Daevon juga bilang, roh Marcell 
tersenyum ke arah mereka. Hal itu turut dibenarkan oleh Beatrix, 
putri Daevon yang punya kemampuan sepertinya. Allard kini ada 
di sisi peti Harsha,ia menggenggam tangan Harsha yang kaku dan 
dingin. Ditatapnya wajah pucat Harsha dengan senyum yang 
mengukir disana. 


"Aku tidak bisa melihatmu, Marcell. Tapi aku yakin kau 
melihatku dan mendengarku. Aku minta padamu, jaga Harsha di 
alam sana. Mungkin sudah saatnya Harsha bersamamu," ucap 
Allard dengan tetesan air matanya. 


XXX 


Malam ini, Allard memanggil Rex, Edgard, Santos dan Dylan ke 
ruang kerjanya. Disana para pria itu membahas tentang rencana 
mereka menangkap Bella Osvaldo. Ya, Bella malam kemarin 
berhasil lolos dari kejaran Dylan dan orang-orangnya Allard 
padahal kakinya sempat tertembak oleh Dylan. Laiv, Elroy, Kharel 
dan Adexe ingin membantu mereka, namun Allard melarangnya. 
Sebenarnya Allard juga melarang Rex, tetapi begitu mendengar 
alasan lain Rex untuk balas dendam demi kematian keluarga Litzi, 
Allard pun mengizinkan putra tertuanya itu. 


"Sebelumnya apa kau yakin wanita brengsek itu Bella Osvaldo, 
Dylan?" tanya Allard. 


"Sangat yakin, Tuan Allard!" jawab Dylan. 
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Rex berdehem. "Aku juga punya pikiran yang sama seperti 
Dylan. Bella Osvaldo juga kabur dari rumah sakit jiwa. Wanita itu 
mengincar Litzi. Kemarin malam, aku lihat jelas wanita itu 
melempar pisaunya ke arah tunanganku." 


"Ya, dia mengalihkan perhatian dengan menjatuhkan bom ke 
selatan mansion, Tuan. la menyelinap masuk ketika orang-orang 
sibuk setelah bom itu meledak," papar Dylan. 


"Dia berhasil lolos, tapi setidaknya kita dapat petunjuk," ucapan 
Edgard membuat mereka menatapnya. 


Allard mengernyit. "Petunjuk apa, Edgard?" 


Edgard pun menjelaskan bila anak buah Bella berhasil 
ditangkap saat orang-orang Allard mengejar helikopter itu dengan 
helikopter pula. Lalu petunjuk yang dimaksud adalah keberadaan 
wanita itu. 


"Wanita itu mengatakan pada mereka bahwa namanya Maria 
Valentino," ucap Edgard. 


"Berapa kali ia mengubah namanya, wanita itu tetaplah Bella 
Osvaldo!" Sambung Santos. 


"Jadi, dimana wanita bajingan itu berada?" tanya Rex. 
"Dia coba kabur ke Indonesia," jawab Edgard. 


Mendengar nama Negara itu, Allard teringat dengan sosok 
mendiang isterinya. la menatap foto Harsha yang terpajang di 
dinding ruang kerjanya, hatinya terasa sakit mengingat kini Harsha 
sudah berada sangat jauh darinya. 


"Indonesia?" Dylan mengernyit. 


Rex tersenyum kecut. "Mungkin dia pikir kita takkan tahu 
sejauh mana dia bersembunyi." 


"Sistem koneksiku dan Rex cukup luas di Indonesia, kita bisa 
manfaatkan itu." Perkataan Allard disetujui oleh mereka. 


Rex mengangkat satu alisnya. "Dia pergi ke tempat yang salah. 
Disana ia akan aman untuk waktu yang sebentar." 


A few moments later... 
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Menyendiri di dapur sedang di lakukan Laiv Mackenzie. Dia 
duduk di kursi pantry seraya menyesap champagne. Dia terbayang- 
bayang saat Harsha sibuk memasak makanan kesukaannya. Pikiran 
Laiv menuju ke masa lampau. Ketika ia dan Elroy masih kecil, 
mereka mengacaukan dapur dengan susu cair di lantai dan meja. 
Harsha tidak marah, wanita itu justru membiarkan Laiv dan Elroy 
mengacak-ngacak dapur ketika dia membantu koki pribadi 
keluarga Mackenzie memasak. Laiv tertawa tanpa sadar dan 
menyurut mengingat hari ini hari yang gelap. Harsha telah tiada. 
Dia di makamkan di sisi makam Marcell Mackenzie, mantan 
suaminya. Laiv melihat Allard yang melewati ruang makan. 


"Dad!" panggil Laiv. 

Allard berhenti. Laiv turun dari kursi pantry dan menghampiri 
Ayahnya. 

"Apa rencanamu untuk wanita yang sudah membunuh Mom?" 
tanya Laiv. 


Allard menepuk pundak Laiv secara jantan. "Terimakasih, kau 
perhatian sekali dengan Mom. Tapi kau tidak perlu memikirkan 
kasus itu. Aku dan Rex yang akan menyelesaikannya. Karena 
masalah ini berkaitan dengan masalah Rex. Kau fokus saja pada 
Aguinsha." 


Laiv tercenung. Allard tersenyum, memberkati Laiv dan pamit 
untuk menemui Allcia. Pandangan Laiv bertemu dengan mata 
Aguinsha. Gadis itu berdiri tak jauh darinya 
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PART 22 


SUDDENLY 


Elroy muncul dari pintu utama mansion. Dia memakai kaus 
putih dan celana panjang berwarna abu-abu. Dia berjalan keluar, 
ke pelataran mansion. Seraya menggerakan tangan dan kakinya 
seperti olah raga. Dia menoleh ke arah selatan mansion yang rusak 
cukup parah. Pikirannya tertuju ke kejadian malam dua hari yang 
lalu. Hatinya masih berselimut duka atas kepergian Harsha. 


Elroy berjalan semakin agak jauh dari pelataran mansion, ia 
menuju jalan utama yang terhubung dengan gerbang utama. 
Pandangannya tidak lepas dari selatan mansion. Elroy berhenti dan 
memandangi bangunan rusak di sana. Pandangan matanya 
beralih ke gerbang mansion, di luar sana ada sebuah mobil yang 
berhenti. Elroy mengernyit. Kaca mobil terbuka dan terlihat wajah 
Sveta. 


"What the hell is she doing here?" Dengan terpaksa Elroy 
menghampirinya. Sesekali berlari kecil untuk mempercepat waktu. 
Gerbang terbuka secara otomatis saat Elroy akan keluar. Sveta 
keluar dari mobilnya. 


"Hi, good morning," sapa Sveta. 
"What's up?" tanya Elroy tanpa basa-basi. 


Sveta tersenyum. "Kenapa? Apa aku dilarang lagi untuk datang 
ke mansion Mackenzie ini?" 


Elroy tidak menjawab, ia melihat penampilan Sveta. Ya seperti 
biasa, seksi sekali. Sveta menangkap pandangan Elroy, ia 
tersenyum-senyum dan bersandar di badan mobil. 


"Kau suka kemolekan tubuhku?" goda Sveta. 


Elroy bergidik. "Uh, omong kosong!" 
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"Aku kesini karena ... aku tidak bisa melupakan kepergian 
Mommy," gumam Sveta. "Are you okay? Bagaimana dengan Laiv? 
Aquinsha, Allcia, yang lain." 


Elroy menatapnya tajam. "Bilang saja kau ke sini untuk 
menanyakan Laiv." 


"Eh, what?" Sveta menautkan alisnya, "hahaha! No, El." 


"Dengar ya, kau takkan bisa kembali padanya. Dia milik orang 
lain. Jangan ganggu mereka." 


"Aguinsha? El, aku kesini memang bukan karena Laiv. Tapi ingat 
Mommy." 


Malas menggubris ucapan gadis itu, Elroy memilih untuk 
kembali masuk. Sveta memanggilnya dan hendak mengejar. 
Namun tiba-tiba dia terjatuh karena tersandung kakinya sendiri. 


"Aahh, sakit!" rengek Sveta. 


Elroy berhenti dan mengatur nafas berat di dadanya. Gadis satu 
ini ceroboh dan manja sekali, pikirnya. Elroy berbalik dan 
membantu Sveta berdiri. Merasa kakinya sakit, Sveta tidak melepas 
pegangan tangannya dari pundak Elroy. 


"Ini sakit sekali tahu!" rengeknya lagi. 


"Jangan merengek padaku! Kau jatuh karena ulahmu sendiri. 
Pulanglah!" ketus Elroy. 


Sveta melepas tangannya dari pundak Elroy dan dengan 
sengaja menjatuhkan dirinya lagi. Elroy yang melihatnya merasa 
jengkel, gadis ini membuat drama. 


Sveta mendongak. "Kenapa kau tega sekali padaku sekarang? 
Meninggalkan aku sendirian dalam keadaan bahaya, melarangku 
datang ke upacara kematian Mommy, kasar dan sekarang kau 
mengusirku." 


"Kau menyakiti saudaraku, itu sama saja kau menyakitiku. / 
fucking hate you, okay." 


"Ha? No, El!!! Don't hate me! Hiks!" Sveta kali ini membuat suara 
seperti orang menangis, "aku tidak punya siapa-siapa sekarang. 
Semua orang menjauhiku. Aku butuh teman." 


"Bangun! Jangan membuatku semakin kesal!" balas Elroy. 
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"What's going on?" Suara Laiv membuat mereka sama-sama 
melihat ke sumber suara. 


Laiv tiba-tiba saja muncul dari jalan dengan menaiki sepeda. 
Dia memakai kaus hitam dan celana panjang berwarna senada 
dengan kausnya. Sepertinya dia baru saja melakukan 
kebiasaannya, mengelilingi komplek perumahan dengan 
mengayuh sepeda pagi ini. 


Elroy menjawab, "Gadis ini membuat drama di depanku dan 
mungkin untuk menarik perhatianmu." 


Laiv melirik Sveta. Begitupun Elroy. 


"Kau pasti sudah tahu Laiv di luar, kan? Atau kalian janjian?" 
kata Elroy dengan skeptis. 


Laiv menatapnya. "El, that's bullshit!" 


Elroy diam, ia antara percaya dan tidak percaya dengan 
jawabannya. Laiv turun dari sepeda dan mengulurkan tangannya 
untuk membantu Sveta berdiri. Elroy tidak terkejut melihatnya, ia 
sudah menduganya. Elroy berbalik dan masuk ke wilayah mansion, 
meninggalkan mereka berdua. Laiv melepas tangannya dari Sveta 
dan kembali mendekat ke sepeda, dia meninggalkan Sveta 
sendirian. Laiv mengayuh sepedanya mendekati Elroy yang 
berjalan dengan santai. 


"Aku sungguh tidak tahu kalau dia ada di sini," gumam Laiv. 


"Pikirkan saja Aguinsha. Kau punya tanggung jawab," balas 
Elroy. 


Sveta melihat saudara kembar itu dari balik gerbang. Mereka 
benar-benar tidak peduli padanya lagi. Air mata Sveta menetes, 
betapa kesal hatinya. Ia memutar bola matanya dan pergi dengan 
mobilnya. 


Si kembar Mackenzie kembali masuk ke mansion. Mereka 
menghentikan langkah kaki mereka saat Allard keluar dari dalam 
lift. Pria paruhbaya itu tampak rapih sekali dengan setelan 
hitamnya. 


"Dad, kau mau kemana pagi-pagi begini?" tanya Elroy. 


"Kebetulan bertemu kalian. Aku mau bicara. Ayo!" Allard 


mengajak kedua putranya untuk ikut. 
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Allard membawa mereka ke ruang keluarga bagian kedua. 
Mansion besar itu punya lebih dari satu ruang keluarga. Allard 
duduk, berseberangan dengan Laiv dan Elroy. 


"Well, ini hal serius. Jadi kalian harus dengar ini baik-baik," ucap 
Allard. 


Laiv menatapnya. "Ini tentang Aquinsha?" 
"Ya. You are genius." Allard mengulum senyum. 


Mereka menyimaknya dengan seksama selama Allard bicara. 
Terutama apa yang Allard bicarakan pertama tentang Aquinsha. 
Allard ingin pernikahan Laiv dan Aquinsha secepat mungkin, 
setelah urusannya dengan Bella Osvaldo selesai. Allard juga ingin 
Elroy membantunya untuk mengawasi Sveta Blaxton. Mendengar 
nama gadis itu, Laiv lantas melirik Elroy dan Allard secara 
bergantian. 


"Why? Aku pikir dia tidak akan macam-macam," ujar Laiv. 


Elroy tertawa. "Oh ya? Aku tidak yakin dengan itu. Aku juga 
akan mengawasimu, Laiv. Kalian bisa saja bekerja sama." 


"El, kau ..." Laiv menahan kekesalannya. Sejak tadi adiknya itu 
asal bicara. 


Allard menghela nafas. "Itu bagus, El. Awasi mereka berdua. 
Aku tidak mau Aquinsha terluka lagi." 


"Dad, kau serius mau aku menikah setelah urusanmu dan Rex 
selesai?" tanya Laiv. 


"Ya. Kau tunggu saja. Begitu aku kembali dari Jakarta, aku akan 
menghubungimu," jawab Allard. 


Laiv tercenung. "Tapi apa ini bagus? Kita sedang berduka dan 
mungkin masih butuh beberapa bulan lagi untuk pernikahan. 
Mom baru saja meninggal, Dad." 


"Daddy tidak mungkin mengatakan sesuatu tanpa berpikir, Laiv. 
Ini pasti yang terbaik," sambung Elroy. 


Allard mengangguk. "Elroy benar. Ini juga pasti keinginan 
Harsha. You can do it, right? My son." 


"As you wish, Dad," balas Laiv. 
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Allard berdiri, ia membenarkan arlojinya sembari menasehati 
Laiv. Ia tidak suka dengan jawaban Laiv barusan. 


"Pernikahanmu dan Aquinsha adalah titipan dan keinginan 
terbesar Harsha. Kau harus serius dalam hal itu. Kau sudah berjanji," 
jelas Allard. 


Laiv dan Elroy diam mendengarkan. Mereka duduk dengan 
pandangan mata ke bawah. Laiv flashback dengan janjinya pada 
Harsha. Allard pamit pergi, dia tidak mengatakan kemana ia akan 
pergi. Mengenai pernikahan Laiv yang harus disegerakan itu juga 
karena mimpinya semalam. Harsha datang ke mimpinya dengan 
mengatakan harapan-harapannya, salah satunya Laiv segera 
menikahi Aquinsha. Allard percaya mimpi itu adalah firasat, oleh 
sebab itu dia memutuskan Laiv harus segera melaksanakan 
pernikahan. 


A few minutes later... 


Mobil sport hitam berhenti di tepi jalan. Pintu terbuka dan 
keluarlah Allard Mackenzie, billionaire ternama. Pria paruhbaya 
dengan kharisma yang tak pernah luntur menggenggam sebuket 
bunga yang tampaknya segar sekali. Allard membenarkan jas 
hitamnya. Penampilannya tidak begitu formal. Di balik jas 
hitamnya, ia mengenakan kaus hitam. Celana panjang hitam dan 
sepatu non formal hitamnya. Casual dan gentleman sekali 
penampilannya. Mobil yang lain datang, berhenti di belakang 
mobilnya. Itu Edgard. Orang kepercayaannya itu membawa tiga 
buket bunga. 


Allard memantapkan hati dan langkahnya menuju tempat 
pemakaman umum di daerah Los Angeles tersebut. Tiga peristiwa 
yang terlintas di benaknya. Saat pemakaman Martin dan Vanesa 
Mackenzie -—-orangtuanya-- bertahun-tahun yang lalu, lalu Marcell 
Mackenzie dan kemarin pemakaman istri tercinta, Harsha 
Mackenzie. Allard datang untuk mendatangi makam mereka, 
terutama Harsha. 


Edgrad mengekorinya sampai Allard berhenti di makam 
orangtuanya, makam mereka bersampingan. Allard mengambil 
bunga dari tangan Edgard, menaruhnya di makam mereka. Berdoa 
sejenak. Lalu ke makam Marcell, kakaknya. Allard juga melakukan 
hal yang sama. Kini giliran makam Harsha. Makam wanita yang 
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dikenal humble itu terlihat baru sekali. Ada banyak bunga di atas 
makamnya. 


Allard menekuk lutut di sisi makam Harsha. Memegang 
nisannya dan meluapkan dukanya. Tidak aneh pria sekuat Allard 
menitikan air mata begitu bersimpuh di makam istrinya. Allard 
mencintai Harsha dan wanita itu separuh nafasnya. Tidak pernah 
menduga Harsha lebih dulu pergi daripada dirinya. Ini sangat 
menyakitkan. Semakin mengiris hati kematiannya begitu tragis. 
Allard berdoa atas nama Tuhan di dalam hatinya. Kemudian 
menggeser sedikit bunga-bunga di dekat nisan Harsha. Lalu 
meletakan bunganya. Sebelum pergi Allard mencium nisannya, 
membayangkan mencium kening Harsha. Air matanya sampai 
menyentuh nisannya. 


Allard berdiri, Edgard menyondorkan tisu padanya. Allard 
menerimanya dan menyeka air mata. Helaan nafasnya terdengar 
berat. Tangannya begitu ingin menggali pusara tersebut, 
membuka petinya dan memeluk Harsha. Allard sejenak 
memejamkan mata, mengatur sesak di dada lalu melenggang 
pergi. Sampai di luar area pemakaman, ia meminta Edgard untuk 
mengurus private jet di bandara bersama Santos. Edgard pun 
melaju pergi. Allard ada urusan lain yang harus ia lakukan. 


Beberapa menit telah berlalu. Allard sampai di kawasan Bel Air, 
dibagian tempat dimana banyaknya villa. Allard memakirkan 
mobilnya di tepi jalan lagi, ia keluar dari mobil sport-nya seraya 
memakai kacamata hitam. Lalu bersandar di badan mobil. 


Matanya tertuju pada salah satu villa, tidak jauh dari posisinya 
sekarang. Allard berkutat pada ponselnya dan menghubungi 
seseorang. Matanya tidak teralihkan dari villa itu. 


"Temui aku sekarang di luar," ucap Allard dan memutuskan 
sambungan telepon. 


Tidak lama seorang gadis muncul dari balik gerbang villa, Sveta 
Blaxton. Well, Allard menemui mantan pacar anaknya. Sveta 
mengenakan kain untuk menutupi pundak dan dadanya, dia tahu 
Allard juga tidak suka gadis bernampilan terlalu seksi. 


Sveta menghampirinya. "Ada apa, Dad?" 


280 - Brother's Mackenzie 


"Laiv dan Aquinsha akan segera menikah. Aku harap kau tidak 
mengacaukannya," ucap Allard dengan nada dingin. 


Sveta tersenyum dan tertawa kecil. "Just chill, Daddy Allard. Aku 
takkan lakukan apapun. Aku mendukung mereka." 


Allard mencekal lengan Sveta dan menariknya hingga jarak 
mereka cukup dekat. Allard berdesis, "Don't play with me, Miss 
Blaxton. Or your life will be more fucked up." 


Setelah mengatakannya Allard melepas cekalannya dengan 
sedikit mendorong Sveta. Sveta tersenyum, nampaknya itu begitu 
ringan untuknya setelah Allard mengancamnya dengan tekanan 
serius. 


"Don't worry, Mr. Mackenzie. Aku takkan menganggu Laiv. 
Besides now my life has been messed up and this has made me feel 
very chaotic. Aku tidak mau menambahnya lagi," balas Sveta. 


Allard menyunggingkan senyum. “Good girl. By the way, 
terimakasih sudah datang ke upacara pemakaman istriku." 


"Aku juga ingin datang ke upacara pernikahan putramu. Can P" 


Allard tidak menjawab. Dia menarik pintu mobilnya, masuk dan 
ya sudah bisa di tebak. Allard pergi begitu saja. Apa kebiasaan para 
pria Mackenzie seperti ini? Selanjutnya sebelum kembali ke 
mansion, Allard mendatangi kantor polisi. 


Laiv masih di tempatnya. Dia sendirian, Elroy sudah beranjak 
sejak tadi. Dia menyalakan televisi, tetapi tidak menyaksikannya. 
Pikirannya berada di tempat lain. Sampai kemudian Aquinsha 
datang, mata coklatnya menatap lurus ke arah Laiv. Aquinsha 
melangkah masuk. 


"Kau yakin mau menikahiku?" Pertanyaan gadis Belanda 
berusia 22 tahun itu membuat Laiv melihatnya. 


Laiv mematikan televisi. "Kau hanya perlu bersiap dan jaga 
dirimu baik-baik." 


"Pernikahan bukan sesuatu lelucon. Aku harap kau sungguh 
menaruh keyakinan untuk menikahiku. Jika kau tidak yakin, 
mungkin hubungan kita tidak berjalan baik," ucap Aquinsha. 
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Laiv berdiri, ia mendekat. Dia tangkup sisi wajah gadis itu dan 
senyum terukir di wajahnya. "l'm sure about that," katanya. 


Tidak ada satu patah kata lagi keluar dari mulut Aquinsha. Laiv 
melenggang pergi, meninggalkan Aquinsha yang dirundung 
kecemasan. Mengetahui pria itu akan menikahinya, hanya 
tigapuluh persen merasa bahagia. Sisanya ia merasa takut. 


Oh, kau tidak boleh merasa takut. Ini akan menjadi jalanmu untuk 
membuatnya jatuh cinta padamu. Aguinsha membatin, 
memperingatkan diri. 


XXX% 


Southampton, Water Mill, New York. 


Setelah sekian lamanya, Aquinsha kembali ke New York. 
Tepatnya salah satu kota yang pertama kali ia datangi di Amerika 
Serikat, Southampton. Terlebih kembali ke mansion milik 
pengusaha besar, Laiv Mackenzie. Ini hari kelima Aquinsha disana. 
Laiv sengaja membawanya ke mansion, mengingat gadis itu akan 
menjadi istrinya. Mereka kembali ke Water Mill tanpa Elroy, 
youtuber itu ada di mansionnya sendiri, tidak jauh dari lokasi Laiv. 


Setidaknya ada Maryn, sehingga Aquinsha tidak begitu merasa 
kesepian. Laiv lebih banyak menyendiri di mansion, jarang bicara 
dengannya. Semakin tidak terlihat sejak kabar buruk datang dari 
Jakarta, Rex mengalami koma. Hari ini Laiv tidak ada di mansion, 
dia belum kembali dari Madrid. 


"Dia belum mengabarimu kapan dia pulang?" tanya Maryn. 


Aquinsha yang merendam kakinya di kolam renang 
menggeleng. "Not yet. Dia tidak membaca whatsappku, 
instagram ... aku rasa dia akan pulang secara mendadak." 


"Ah, dia terlalu keras. Dia tidak peduli padamu." Maryn 
mendengus. 


Aguinsha tersenyum geli. "Bukankah kau senang aku 
bersamanya? Dulu kau ingin itu, kan?" 


"Iya sih, tapi ... dia juga menyebalkan." 
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Tiba-tiba ponsel Aquinsha yang tergeletak di meja berbunyi. 
Maryn mengambilnya dan memberikannya pada Aquinsha. Saat di 
lihat, Laiv meneleponnya. Jantung Aquinsha berdetak kencang. 


"Laiv meneleponku," kata Aquinsha. 
Maryn tersenyum. "Ya sudah, cepat angkat!" 
Aquinsha menerima teleponnya. "Ya, Laiv?" 


"Aku dalam perjalanan ke mansion sekarang," ucap Laiv di 
seberang sana. 


Aquinsha tersenyum, dia bisa dengar suara gaduh dari sana. 
Suara helikopter. Panggilan berakhir. Aquinsha berdiri dari tepi 
kolam. 


"Sudah ku bilang dia pulang secara mendadak," gumam 
Aquinsha. 


"That's good!" seru Maryn. 


"Aku akan menunggu Laiv di halaman belakang. Kau ikutlah 
untuk menunggu Claus. Haha!" Aquinsha tertawa. 


Maryn terpaku. Aquinsha menangkap bagaimana gadis itu 
terdiam dan mendadak pucat pasi. Aquinsha melangkah pergi. 


"Pasti Elroy!" ucap pelan Maryn, ia merasa geram. 


Biasanya helikopter akan mendarat di halaman belakang 
mansion yang terhampar rumput hijau, di dekat laut. Aquinsha 
melihat helikopter di atas sana. Ia berjalan menuju halaman 
bersamaan helikopter yang siap mendarat. Rambut panjang 
Aquinsha yang terurai terhempas-hempas saat helikopter 
mendarat. Pintu helikopter terbuka dan Laiv keluar, 
penampilannya tampak sporty. Laiv berjalan ke arahnya. 


"Welcome home," ucap Aguinsha. 

"Hi, how are you?" sahut Laiv. 

Aguinsha tersenyum. "Fine. You?" 

"Me too." 

Hening beberapa detik, Laiv langsung meminta Aguinsha 


untuk bersiap-siap. Laiv ingin mengajaknya pergi ke bridal shop. 
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Aquinsha terkejut. "Bridal shop?" 


"Kita akan cari gaun pengantin yang cocok untukmu," jawab 
Laiv. 


Maryn yang mendengarnya melihat mereka dengan menahan 
suara agar tidak berteriak kesenangan. Berbeda dengan Aquinsha 
yang masih bingung, Laiv tiba-tiba sudah punya rencana mencari 
gaun pengantin tanpa memberitahu sebelumnya. 


"Aku dan Daddy sudah membicarakan hari pernikahan kita. 
Semua sudah di atur, tinggal gaunmu saja. Aku mau kau 
memilihnya langsung," jelas Laiv. 


"Kalian membicarakannya tanpa aku?" Aquinsha masih butuh 
penjelasan. 


"Bukankah aku sudah bilang kau cukup hanya bersiap dan jaga 
dirimu baik-baik?" balas Laiv, "Ayolah, Aquinsha! Kita akan pergi." 


"Uhm ... tapi.. tapi apa kau sudah makan siang? Kau juga baru 
saja sampai." 


"Aku tunggu," kata Laiv dan melangkah pergi ke Claus yang ada 
di dekat helikopter. 


Aquinsha masih terdiam, ia bertanya-tanya kapan hari 
pernikahannya itu. Maryn mendekat dan mendorong pundak 
Aquinsha untuk segera berdandan sebab Tuan muda Mackenzie 
sudah menunggu. 


XXX 
New York City, New York. 


Sekarang mereka sudah berada di bridal shop. Pemilik tokonya 
langsung yang menyambut mereka. Laiv dan Aguinsha diberi 
pelayanan VIP. Interior tokonya mewah dan ada banyak gaun 
cantik terpajang di manekin. Aguinsha lantas di pandu oleh 
pegawai tokonya untuk melihat-lihat gaun yang lain. Laiv 
mengikutinya di belakang. 


"Aku mau gaun yang belum pernah di pakai oleh siapapun," 
kata Laiv. 
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Si wanita pemilik toko sumringah. "Tuan Mackenzie tidak perlu 
khawatir! Aku sudah menyiapkan banyak gaun khusus untuk Nona 
Aguinsha. Nona Aguinsha tinggal memilih saja." 


Laiv duduk di sofa, pegawai menuangkan minuman untuknya. 
Laiv menunggu Aguinsha memilih gaun dan mencobanya. 
Aguinsha keluar dari ruang ganti, ia memakai gaun pertamanya. 
Rambut panjangnya di cepol sehingga memperlihatkan leher dan 
pundaknya yang sempurna. Laiv melihatnya. Gaun putih itu 
ekornya menyapu lantai dan ada banyak hiasan kupu-kupu putih 
di bagian bawah rok gaunnya. Cantik. 


"Yang lain," kata Laiv. 
Aguinsha mengernyit. "Menurutku ini cantik." 
"Aku tidak suka," singkat Laiv. 


Aguinsha pun mencoba gaun yang lain. Sudah duabelas kali 
Aguinsha mencoba, tetapi jawaban Laiv selalu sama. Dia selalu 
tidak suka. Membuat pemilik tokonya menjadi takut, bukannya 
kesal saat Laiv mengatakan gaunnya jelek. Aguinsha keluar lagi 
dari ruang ganti. 


"What about this?" tanya Aguinsha seraya memutarkan 
badannya. 


Laiv menghela nafas berat. "Gaunnya terkesan kau tomboy. Kau 
akan menikah dengan seorang pangeran Mackenzie, bukan 
penyanyi rock." 


"So why? Ini unik." Aguinsha tersenyum lebar. 


"Nope. Change it! Go!" Laiv menggerakan tangannya supaya 
Aguinsha mencoba gaun yang lain. 


Fuck you, Laiv. Sabar.... Sabar... Batin Aguinsha. 


"Jangan merutukku. Cepat!" Laiv seakan-akan tahu suara hati 
Aguinsha. 


Aguinsha menahan kesal dan dengan senyum setengah 
memaksa kembali memilih gaun. Selang lima menit, Aguinsha 
selesai. la keluar dan kemana pria itu? Laiv tidak ada di sofanya. 


"Kemana pria sombong itu?" tanya Aguinsha. 


"Dia menunggu di balkon, Nona," jawab salah satu pegawai. 
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Aquinsha menghela nafas, pria itu sepertinya sudah benar- 
benar kesal tidak menemukan gaun yang cocok. Aquinsha ke 
balkon dengan di ekori pegawai toko. Disana Laiv duduk dengan 
melipat tangannya di depan dada, diam dengan kepala menunduk. 
Saat menyadari keberadaan Aquinsha, Laiv menoleh. Dengan 
gayanya yang cool, ia menatap Aquinsha dari atas sampai bawah. 


"like it." Laiv berdiri. 


Aquinsha menghela nafas lega. "Untunglah! So this is the last 
one, okay? Aku sudah lelah bolak-balik ganti gaun!" 


"Ya, gaun ini cocok padamu. Perfect!" 


"Kau bilang kau mau aku yang memilihnya, lalu kenapa 
sekarang jadi harus sesuai seleramu?" 


"Turuti saja apa kataku apa susahnya. Kau juga suka gaun ini." 
Aquinsha melihat gaunnya. "Yeah, I like this one." 

"Well, kita punya skor yang sama. Seimbang. Itu bagus, benar?" 
"Terserah." 

"Lepas! Sekarang cari gaun yang--" 

"Lagi?" potong Aguinsha dengan membulatkan matanya. 
"Untuk resepsi, sayang." 


Mendengar kata terakhir ucapannya, mendadak 
membungkam mulut Aquinsha. Meski ia tahu pria itu tidak tulus 
mengatakannya. 


Two hours later... 


Laiv dan Aquinsha pergi dari bridal shop dengan menaiki mobil 
yang di kendarai oleh Claus. Dua mobil pengawal mengikutinya. 
Mereka sampai di salah satu restoran. Kedatangan mereka lantas 
mengundang perhatian khalayak ramai. Laiv dan Aquinsha 
berjalan beriringan dengan di kawal empat orang pengawal. 


"Kenapa kau tidak memesan ruang private saja?" bisik Aquinsha. 


Laiv hanya tersenyum miring. Ia berhenti di salah satu meja dan 
menarik kursi untuk Aquinsha. Begitu Aquinsha akan duduk, Laiv 
mendorong kursinya ke depan agar tepat di duduki gadis itu. 
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Tanpa di panggil, pelayan datang dan memberikan buku menunya. 
Setelah mereka pas memilih menu, pelayan pergi. Aquinsha 
melihat ke sekitar, dia merasa tidak nyaman menjadi pusat 
perhatian. Ini lebih dari apa yang biasanya ia dapatkan. Aquinsha 
tahu ini akan terjadi karena Laiv Mackenzie. 


"Kau harus terbiasa menjadi sorotan. Kau berhubungan kuat 
dengan keluarga Mackenzie," gumam Laiv. 


Aguinsha menatapnya. "I know. Ngomong-ngomong 
bagaimana keadaan Rex? Aku mau bertanya pada Litzi, tapi aku 
tidak enak." 


"Dia masih koma. Ya, lebih baik jangan tanyakan soal Rex pada 
anak itu. Kasihan," jawab Laiv. 


"Dan kita akan ... menikah ... saat Rex koma? Aku juga merasa 
tidak enak." 


"Aku juga. Jangan cemas, semuanya sudah aku atur. Aku 
memutuskan upacara pernikahan dan resepsi hanya di hadiri 
keluarga, sahabat dan rekan bisnis. Aku teringat kita masih punya 
duka." 


"Aku setuju. Jadi kapan hari pernikahannya?" 
"Lusa." 


Tercengang-cengang Aquinsha mendengarnya. Pernikahan 
mereka benar-benar direncanakan dalam waktu dekat. Sesuai 
keinginan Laiv, pernikahannya di California dan besok siang 
mereka akan kembali terbang ke California. 


Aquinsha menatapnya serius. "LA?" 


"Nope. Kau akan tahu besok. Maaf, aku merencanakannya tanpa 
memberitahumu dulu." Laiv tersenyum. 


Di penghujung mereka berdua selesai makan. Laiv tiba-tiba 
saja berdiri dan meminta semua perhatian. Suaranya yang lantang 
membuat seisi restoran mendadak hening. Aquinsha menatapnya 
bingung, mau apalagi pria satu ini. Dengan suara keras dan lantang 
serta mimik wajah yang sumringah, Laiv mengumumkan hari 
pernikahannya dengan Aquinsha. Terbelalaklah mata Aquinsha, 
dia mengumumkannya dengan cara seperti ini. Gadis itu merasa 
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malu dan cukup senang. How's that not ?! Laiv became as sweet as 
this. 


#5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 23 


LAISHAS VILLA 


Newport Coast, California. 


Newport Coast adalah wilayah di sebelah selatan badan utama 
kota Newport Beach, California. Tempat ini menjadi tujuan Laiv 
dan Aquinsha terbang menggunakan private jet dari New York. 
Mereka tiba siang hari. Saat ini mereka dalam perjalanan menaiki 
mobil. Aquinsha satu mobil dengan Laiv, namun pria itu duduk di 
depan samping supir. Sementara ia di belakang bersama Elroy. 
Well, ya dia juga ikut. Maryn dan Claus tentu saja, mereka di mobil 
belakang. 


Aquinsha sejak tadi melihat Laiv yang fokus bermain game di 
ponselnya. Kemudian ia melirik Elroy, pria humoris tersebut asyik 
merekam video. Elroy mengeluarkan tangannya yang memegang 
kamera ke luar jendela mobil. Dia bicara dan heboh sendiri. 


Aquinsha melirik Laiv lagi. Apa dia masih tidak nyaman duduk 
bersamaku? Batinnya. 


"Lihat! Ini calon kakak iparku yang cantik!" kata Elroy 
mengarahkan kameranya kepada Aquinsha. 


Aquinsha menutup-nutupi wajahnya dengan bantal. "El!" 


Elroy menarik tangan Aguinsha. "Oho, Dutch girl! Kameraku ini 
harus merekam wajahmu." 


"Sejak dari New York kau sudah merekamku ya," balas Aguinsha 
sembari tersenyum. 


Laiv melirik ke belakang dengan sudut matanya, tampak tidak 
peduli dan kembali fokus ke layar ponselnya. Elroy bangun dan 
bergantian mengarahkan kameranya pada Laiv. 
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"What the hell, brother! Kau justru asyik bermain game dan ... 
apa ini? Duduk di depan sementara calon istrinya di belakang? 
Jangan sampai aku ambil Aquinsha!" oceh Elroy. 


Laiv hanya diam. Elroy mengarahkan kamera ke dirinya sendiri 
dan tertawa. "Hahaha! l'm joking! Aku bukan saudara laknat. Aku 
suka menggodanya. Quin mana mau denganku yang konyol dan 
playboy ini," katanya. 


"Tsk! Playboy apanya? Tidak pernah punya pacar," sambung 
Laiv. 


"Playboy tidak harus berpacaran, kan? Aku suka merayu para 
gadis dan buat mereka jatuh cinta padaku. Ah, tanpa ku rayu 
mereka sudah jatuh cinta!" kata Elroy. 


Aquinsha terkekeh mendengar celotehan Elroy yang cukup 
menghibur dirinya di saat merasa badmood. Sekarang giliran si 
supir yang diganggu oleh Elroy. 


Elroy bertanya, "Sorry, Sir. Can I ask you something? Kenapa 
stirnya tidak berbentuk jajar genjang?" 

"Hahhahahaha!" Seketika Laiv dan Aguinsha tergelak. 

"El, what the fuck!" ucap Laiv. 

"Jawab, Pak!" Elroy mencolek pundak supirnya. 


Dengan malu-malu supir menjawab, "Ya ... kalau bentuknya 
jajar genjang, aneh dan sulit saja. Ah pertanyaanmu!" 


"Kau ada-ada saja," ucap Aguinsha. 


"Aku lebih setuju stirnya berbentuk garis wajahmu, El. 
Hahahahaha!" Laiv tertawa keras. 


Elroy mengarahkan kamera padanya. "Loh, wajahku 'kan 
wajahmu juga! Buahahhaahaha!" balasnya dengan tawa lebih 
keras. 


Ah, konyol. Entah itu sungguhan lucu atau hanya sekedar 
membuat perjalanan tak menjadi membosankan. Tak terasa mobil 
sampai melewati gerbang utama villa dan berhenti di pelataran. 
Pengawal membukakan pintu mobil untuk mereka. Aguinsha 
turun dan menatap bangunan villa di depannya. Besar sekali. Ia 
juga dengar suara deburan ombak. 
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"Welcome to Laisha's villa, Miss!" ucap pengawal dengan ramah. 


Aquinsha tersenyum dan mengernyit mendengar nama villa- 
nya. Pikirannya buyar saat Allcia memanggilnya. Aguinsha 
menautkan alisnya dan menghampiri Allcia yang berlari ke 
arahnya. Dia tidak tahu Allcia ada di villa. Allcia memeluk Aguinsha 
dengan hati-hati sambil memegang perut Aguinsha. 


"Akhirnya kalian sampai juga! Aku sudah menunggu sejak tadi 
malam!" kata Allcia. 


Aguinsha menaikan kedua alisnya. "Really? Jadi kau sampai tadi 
malam?" 


"Ya! Laiv bilang aku langsung ke Newport Coast saja. 
Bagaimana kandunganmu? Baik-baik saja?" 


"Yeah, fine." 


"Pm glad to know! Kau tidak boleh lelah. Besok kau akan sangat 
sibuk. Come in!" 


Aguinsha mencari-cari dimana Laiv melalui pandangannya. 
Pria itu sedang bicara dengan Allard, ya pria paruhbaya itu juga 
ada di villa lebih dulu. 


"Aku harus menyapa Daddy dulu," kata Aguinsha. 


Allcia menarik tangannya. "Sudah nanti saja! Ayo! I'm very 
excited!" 


Ketika mereka akan masuk, Elroy datang untuk merekam 
mereka. Dengan cepat Allcia menepis tangan Elroy begitu saja dan 
langsung menarik Aguinsha. 


Elroy berdecak. "Adik perempuanku memang tidak punya 
attitude!" 


Aguinsha menurut, ia dibawa oleh Allcia ke dalam villa. Allcia 
mengajaknya ke ruang makan. Dia menyuruh Aguinsha duduk dan 
menunggunya mengambil jus. Setelah jusnya sudah di atas meja, 
Allcia minta Aguinsha untuk meminumnya agar tenggorokan 
terasa segar. Allcia memang orang perhatian, terlebih kepada 
orang terdekatnya. 


"Bagaimana perjalananmu dari Ontario? Adexe dan En ikut?" 
tanya Aguinsha. 
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Allcia mengangguk. "Yup! Mereka ikut dan perjalanan kami 
lancar. Kau mau tahu tidak kenapa Laiv memintaku langsung ke 
sini?" 

"Memangnya kenapa?" 


"Laiv mau begitu kau tiba di sini, aku bisa menemanimu. Dia 
akan sibuk mengecek semua persiapan pernikahan kalian. Padahal 
Daddy sudah membantunya memastikan semuanya, tapi Laiv 
masih tetap ingin mengeceknya langsung." 


Aquinsha tercenung, dia agak tersentuh dengan penuturannya. 


"Bukankah ini bagus, Quin? Laiv jadi perhatian. He wants your 
marriage to be perfect!" Allcia dengan binar bahagia. 


Sementara Aquinsha ragu akan hal itu. Oh, ya Tuhan. Pikiran 
buruknya sulit sekali di pendam. Dia selalu tidak yakin dengan apa 
yang pria itu lakukan. 


Allcia mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan. 
"Mungkin villa ini akan jadi tempat sejarah pertama atas perjalanan 
hubungan kalian. Laiv memilihnya sendiri dan menamainya secara 
khusus." 


Mendengar hal itu Aquinsha jadi penasaran. Allcia 
memberitahunya bila Laiv membeli villa tersebut dan 
menamainya dengan nama Laisha, bisa ditebak nama itu hasil 
penggabungan nama Laiv dan Aquinsha. Meski sederhana, Allcia 
akui itu sangat manis sampai ia merasa iri walaupun Adexe sudah 
sering menunjukan kemesraan padanya. Pernikahan Laiv dan 
Aquinsha akan di gelar di villa tersebut. 


"Ohoooo, itu mereka!" Suara lantang Elroy menghentikan 
pembicaraan mereka. "Dutch girl and mixed girl!" ucapnya lagi. 
Youtuber itu masih merekam. 


"Kau mixed juga, El," kata Allcia. 


Elroy berjalan mendekat. "Absolutely! Fm your brother, lil sis! 
Amerika-Indonesia. Nanti keluarga Mackenzie semakin unik 
dengan banyak campuran. Anaknya Laiv, Amerika, Indonesia dan 
Belanda. Wow! Three mixes!" 


"Ah ya, aku baru menyadari itu!" Allcia tersenyum lebar dan 
melirik Aguinsha. 
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Elroy menurunkan tangannya dan berkutat pada kameranya. 
Sementara dia berhenti merekam. 


"Untung kau tidak bilang aku sedang hamil anaknya Laiv," 
gumam Aquinsha. 


"Oh, tenang saja, sweetie. Aku ingat itu masih bersifat rahasia. 
Yang aku katakan barusan masih sesuatu yang wajar, kan? Orang 
akan berpikir, oh ya nanti kalau kau dan Laiv punya anak, anak 
kalian punya tiga campuran. Benar?" jelas Elroy dan melihat 
Aquinsha. 


Aquinsha mengangguk. 


Allcia melihat mereka bergantian. "Keluarga kita benar-benar 
kelas internasional. Amerika, Indonesia, Belanda dan Rex .... 
gadisnya berdarah Spanyol dan Rusia. Oh, my godness!" 


"Dan violismu itu dari Italia," kata Aquinsha. 


"Exactly! Adexe italian. Wait, wait! Ini benar-benar unik! Rex 
punya pasangan dari Spanyol Rusia. Laiv dari Belanda. Kharel 
masih dari Amerika, uhm tapi bisa saja berubah. Dia 'kan ladykiller. 
Aku dari Italia. Bagaimana denganmu, El?" Allcia menyipitkan 
matanya ke arah Elroy. 


Elroy tiba-tiba saja meminum jus Aquinsha. Allcia sampai 
menepuk tangan Elroy yang tidak sopan itu. Aquinsha cuma 
tertawa, kebiasaan Elroy memang begitu. 


"Bagaimana aku? / have no idea. Mungkin dari semua negara," 
jawab Elroy. 


"Hahahhaha!" Aquinsha tertawa lepas. 


"Damn! Kau mau punya istri dari 196 negara? Rakus! 
Ahhahaha!" Allcia juga tertawa lalu berdiri. "Sudah, ah! Ayo, Quin 
ikut aku lagi." 


"Aku ikut, dong!" pinta Elroy dengan bahasa Indonesia. 
"Tidak, sih!" Allcia juga dengan bahasa Indonesia. 


"Tidak sih, tidak sih! You are wrong! Should be jangan sih or 
jangan, lah! Eh, is that really not, huh?" Elroy tampak berpikir. 


Allcia menarik Aquinsha. "Aku lupa." 
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Dua gadis tersebut pergi meninggalkan ruang makan. Elroy 
mengikutinya. Mereka saat ini berada di aula, Allcia menunjukan 
bagian untuk resepsi. Lagi-lagi katanya ide dekorasinya dipilih 
langsung oleh Laiv. Luar biasa, megah dan cantik sekali. Dominan 
dengan warna putih dan emas. Tanaman hijau dan bunga 
menambah kesan. 


Kini mereka berada di balkon. Villa berlantai dua itu juga 
memiliki fasilitas halaman yang begitu luas di belakang villa, 
letaknya agak berada di bawah villa. Pemandangan laut 
memanjakan mata. Lautan yang begitu luas. Lokasi villa memang 
dekat dengan pantai. Yang lebih memanjakan mata adalah 
disuguhi indahnya dekorasi altar pernikahan di bawah sana. Ada 
beberapa orang sedang mengerjakan sesuatu. 


"Besok kau akan menikah di sana, Ouin." Allcia menggodanya 
dengan senyuman. 


Aguinsha tersipu malu. Elroy kembali menganggu Allcia 
dengan merekamnya, mengajukan beberapa pertanyaan dan 
celotehan mengenai kapan Adexe akan menikahinya. 


"Bagaimana altar pernikahanmu, Dutch girl?" tanya Elroy. 


Aguinsha tersenyum. "It's beautiful! Kau harus jadi pembawa 
keranjang bunganya besok, El." 


"W—-what? Whoa! Good idea!" respon Elroy dan menurunkan 
tangannya. 


Allcia menepuk pundak Elroy. "Aku setuju dengan Aguinsha." 
"Aku cuma bercanda," ucap Aguinsha. 


"Tidak masalah, Ouin! Aku mau. Aku akan melakukannya, itu ide 
cemerlang. Pernikahanmu akan bertambah berkesan. Itu unik, 
bukan? You are a smart girl! Aku suka idemu." 


"Aku akan bilang pada Daddy dan Laiv. Mereka juga pasti tidak 
keberatan. El, jangan upload video barumu di YouTube dulu. Ini bisa 
jadi spoiler." 


"Tenang saja. Aku tahu. Tapi Laiv sudah membocorkan 
pernikahannya duluan." 


"Ah ya, anak itu menyebarkan foto undangannya." 
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"Dia begitu untuk menyampaikan kabar bahagia, meminta doa 
orang-orang agar pernikahannya berjalan baik." 


Sementara Elroy dan Allcia sibuk mengobrol. Aquinsha fokus ke 
altar pernikahannya. Dia memperhatikannya dengan sangat serius. 
Sampai kemudian matanya berkedip tatkala melihat sosok Laiv 
muncul ke lokasi altar bersama Claus dan bicara dengan seorang 
pria asing. Dari gerakannnya Laiv membicarakan soal altarnya. 
Dalam hati Aquinsha, ia masih bertanya-tanya. Sungguhkah pria 
itu meminangnya? Yang dia lakukan atas dasar keseriusan atau 
hanya sekedar mendapat opini baik dari keluarga? 


At evening... 


Menghabiskan waktu di laut hal yang menyenangkan. Berlayar 
dengan yacht dan berhenti di tengah birunya lautan Newport 
beach. Pilihan aktivitas ini dari Laiv Mackenzie, pria itu ingin 
merasakan sensasi eksotisnya pantai yang berdekatan dengan villa 
miliknya. Dia tak sendiri, saudara kembarnya bersamanya. 
Aquinsha dan Maryn juga ikut. 


Laiv dan Elroy duduk di ujung yacht sembari membicarakan 
soal Newport beach. Mereka hanya mengenakan celana pendek. 
Ini bukan yang pertama mereka datang, sebelumnya brother's 
Mackenzie pernah ke sana untuk bersenang-senang bersama 
teman-teman mereka di Pelican Hill resort. Di tengah mereka 
berbincang, pandangan mata elang Laiv tertuju ke atas atap yacht. 
Di sana berdiri dua orang gadis, Aquinsha dan Maryn. Dua gadis itu 
juga sedang melihat mereka. Aguinsha dan Maryn tidak 
mengenakan bikini atau pakaian seksi. Mereka mengenakan 
pakaian yang cocok untuk berlayar, rambut panjang Aquinsha 
diikat. 


Laiv menatap Elroy. "Kenapa kau juga tidak menikah besok 
saja?" 


"Huh? Dengan siapa?" tanggap Elroy. 
"Maryn." 


Elroy melirik ke atas, ia melihat Maryn dengan jijik. "Aku tidak 
akan mau menikah dengan si freckles gila." 


"Memangnya kau pikir aku mau?! Feewww!" balas Maryn tak 
mau kalah. 


Puspita Ratnawati - 295 


“Ih, grumpy! Ugly! Oh ya, I see! Claus tidak ikut, hahahahhaha! 
Makanya badmood." ledek Elroy. 


Melihat Elroy menunjukan wajah seperti orang bodoh pada 
Maryn untuk meledek gadis itu, Laiv tertawa. la begitu geli saat 
melihat Elroy bertengkar dengan Maryn. Sampai Maryn beralih 
pergi. 


Tanpa disadarinya Aguinsha mengulas senyum melihat Laiv 
tertawa seperti itu. Dia jadi terlihat menyenangkan dan 
menunjukan sisi malaikat, meski pada kenyataannya Aguinsha 
masih harus mencari apakah ada sisi penyayang Laiv untuknya? 


Setelah itu Elroy mengajak Laiv turun ke laut. Mereka berdua 
melompat dari yacht bersama-sama, lalu berenang lebih jauh dari 
posisi yacht. Aguinsha masih di tempat untuk memperhatikan 
mereka, lebih tepatnya melihat Laiv. Jauh dalam lubuk hatinya ia 
masih mencintai pria itu meski sudah di sakiti. 


Elroy bergumam, "Setelah kau menikah, mungkin kita takkan 
bisa seperti ini lagi. Kau akan sibuk mengurus istrimu." 


"Tidak, brother. Kita masih bisa melakukan hal-hal 
menyenangkan bersama," ujar Laiv. 


"Kau harus lebih memperhatikan  Aguinsha. Dia 
membutuhkanmu." 


"Yes, I got it. But indeed the fact is I also still need my brother." 
"Fil always be here for you, brother." 


Mendengarnya Laiv merasa senang dan mereka melalukan 
high five seraya bersorak di saat mereka berenang. 


Kekek 


Hari yang besar jatuh pada hari ini khususnya untuk keluarga 
Mackenzie. Laiv menjadi keturunan Allard Mackenzie yang 
pertama menikah dalam The Mackenzie's Il. Dia mendahului 
Rexford, putra tertua Allard dan Harsha Mackenzie. Dengan adanya 
pernikahan ini, Laiv akan meneruskan marga Mackenzie yang 
ketiga. 


Di dekat jendela berdirilah Laiv, ia sedang memakai jas hitam. 
Matanya tertuju ke altar di bawah sana. Di sana sudah banyak 
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orang. Langit tampak cukup mendung pagi ini, semoga hujan 
tidak turun saat acaranya berlangsung. 


Knock! Knock! 


Laiv menoleh ke sumber suara. Allard yang mengetuk pintu 
kamar yang sengaja di biarkan terbuka. Pria paruhbaya 
berkharisma itu sudah terlihat rapih sekali. 


"Jangan lupakan dasimu." Allard melangkah mendekat. 
Laiv tersenyum kecil. "Aku akan memakainya." 


Laiv mendekat ke kasur, mengambil dasi yang tergeletak. 
Ketika Laiv akan melingkarkan dasinya ke kerah kemejanya, Allard 
merebutnya. Tanpa di duga Allard yang memakaikan dasinya pada 
putranya itu. 


"Harsha sempat bilang sesuatu ketika kami membayangkan 
hari pernikahanmu. Dia ingin yang memakaikan dasi ini. Dia ingin 
memastikan putranya benar-benar siap, sehingga pengantinmu 
akan terkesima," papar Allard. 


Hati Laiv menjadi sedih mengingat sosok Harsha. Sayangnya 
Ibunya itu sudah meninggal. Kini Allard yang menggantikan posisi 
Harsha untuk memakaikan dasinya. 


Allard tersenyum. "Aku mewakilinya. Tanganku adalah 
tangannya juga. Sudah rapih." 


Laiv melirik ke dasinya dan mengulas senyum. Ia 
berterimakasih pada Allard. Dengan nada tegas Allard tidak mau 
Laiv berterimakasih atas apa yang dia lakukan sepenuh hatinya itu. 
Allard menceritakan bagaimana pernikahannya dulu dengan 
Harsha. Meski Laiv sudah pernah mendengarnya, dia menemukan 
hal-hal baru dari cerita yang kebanyakan sudah diketahui banyak 
orang. Seperti Allard pernah diam-diam mengunjungi kamar 
dimana Harsha di dandani, untuk sekedar mengintip persiapan 
wanita yang dicintainya itu. 


Allard sampai memasang kamera tersembunyi untuk merekam 
kesibukan Harsha di kamarnya bersama beberapa orang wanita. 
Allard bisa lihat bagaimana repotnya pengantin wanita. 
Mengetahui betapa excited-nya Harsha, membuat Allard bahagia. 
Wanita itu sungguh menginginkan pernikahannya. Allard merasa 
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beruntung Tuhan menetapkan Harsha menjadi pengantinnya hari 
itu dan selalu jadi miliknya. 


"Apa kau tidak penasaran bagaimana Aquinsha di kamarnya 
sekarang?" goda Allard. 


Laiv terkekeh. "Aku tidak seberani Daddy yang diam-diam 
mengintip pengantinnya." 


"Hey, jangan mengejekku! Aku lakukan itu karena aku tidak 
mau melewatkan setiap jengkal momen hari pernikahanku," balas 
Allard. 


"Aku yakin Quin sangat bersemangat." 


"Kau benar. Quin terlihat bahagia. Aku lihat tadi kamarnya 
sangat berisik. Begitu heboh. Apalagi adik perempuanmu Allcia, 
seperti dia yang akan menikah saja. Kamarmu ini sepi sekali, aku 
harap kau juga bersemangat." Allard menunjukan wajah cemasnya. 


Laiv menenangkannya dengan berkata bila tadi kamarnya juga 
ramai dengan kehadiran Kharel, Adexe, Leone dan Elroy. Namun 
Laiv menyuruh mereka pergi, ia ingin sendirian. Laiv mengaku dia 
ingin sendirian untuk membuat dirinya tenang, dia merasa gugup 
sekali karena akan menikah di depan banyak orang. 


Allard bergumam, "That's normal, my son. Saat kau di altar nanti, 
perasaan gugupmu akan hilang." 


Laiv diam. 


Allard menyentuh dada Laiv dengan jari telunjuknya. "Yang 
paling penting, keyakinan yang terletak di dalam hati." 


Terlepas dari perbincangan Ayah dan anak, mengetahui 
perasaan Aquinsha sesuatu yang harus dikupas. Yang Allard 
katakan jika gadis itu bersemangat, ya memang benar. Tapi rasa 
semangat itu tidak sepenuhnya membara. Aquinsha jauh lebih 
merasa cemas. Entahlah, perasaannya tak menentu dan 
bercampur. Satu sisi ia senang Laiv akan menjadi suaminya dan dia 
bisa mudah menjalankan rencana untuk membuatnya jatuh cinta, 
namun di sisi lain ia takut akan mendapat lebih banyak luka. 


Ketakutan itu muncul saat mengingat pernikahannya terjadi 
tanpa cinta yang utuh. Cintanya bertepuk sebelah tangan. Mereka 
juga tidak menjalin hubungan apapun dan alasan terkuat 
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pernikahan ini terjadi ialah datang karena satu kesalahan, 
kehamilan Aquinsha. Laiv sempat begitu membencinya dan 
mungkin kepingan kebencian itu masih tersimpan, hanya saja Laiv 
tidak menunjukannya. 


Ketidakhadiran keluarga dan Harsha juga memicu kesedihan 
Aquinsha. Melihat semua orang ada di sekitarnya membuatnya 
mengharapkan kehadiran Delina, Ibu kandungnya yang telah 
meninggal bertahun-tahun yang lalu. Bagaimana dengan Philip 
dan Dona? Ah, Aquinsha sama sekali tidak mengharapkan mereka 
hadir. Hatinya terluka bila melihat dua orang yang suka menyiksa 
dirinya sejak kecil itu. 


Aquinsha menepis lamunannya. Dia kembali menatap dirinya 
di depan cermin, melihat Caryn memakaikan penutup kepala di 
rambutnya. Selesailah aquinsha di dandani. Oh, God. Betapa 
cantiknya gadis Belanda ini. Dia membuat orang-orang di 
kamarnya terpukau. Di kamarnya ada beberapa orang wanita, 
termasuk Allcia, Maryn dan Caryn. Sayang sekali Litzi tidak ada, dia 
harus tetap berada di samping Rex yang koma. Aquinsha 
tersenyum, menutupi kesedihannya dan mencoba berpikir positif. 


"Look! You're so beautiful,"--Caryn menyentuh dagu Aquinsha-- 
"Laiv akan terpesona melihatmu nanti." 


Aquinsha hanya tersenyum kecil. Jika dia benar-benar 
melihatku, batinnya. 


"Oh, jangan khawatir, sayang. Dia pasti memandangmu dan 
mengatakan betapa cantik pengantinnya," ucap Caryn. 


Aquinsha lupa bila wanita paruhbaya itu bisa membaca pikiran. 
So pasti dia tahu apa saja yang Aquinsha pikiran sejak tadi. 
Aquinsha jadi merasa malu dan mendadak kaku. 


Caryn tertawa pelan dan tersenyum lembut. "Ketakutanmu 
sesuatu yang wajar, Aquinsha. Tapi memberi kesempatan 
seseorang untuk berubah tidak ada salahnya, kan? Laiv memang 
masih bersikap acuh tak acuh padamu, pelan-pelan dia akan 
terbiasa dengan keberadaanmu dalam posisi yang baru. Dia 
sedang berusaha melawan egonya." 


"Apa dia sungguh tidak punya niat buruk padaku? Dia sungguh 
ingin menikahiku?" tanya Aquinsha dengan pelan. 
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"Tidak ada. Yang dia pikirkan fokus padamu. Sudahlah, jangan 
berpikir yang tidak enak. Ini hari bahagiamu." 


Aquinsha merasa agak lega mendengarnya. Ia harap benar 
begitu. Allard mengajak Laiv untuk segera ke bawah. Tanpa pikir 
panjang, Laiv berjalan keluar dan Allard mengekorinya. Sampai di 
belakang villa, mereka berjalan bersamaan. Kedatangan Ayah dan 
putra itu menarik perhatian para hadirin yang sudah menunggu. 
Laiv naik ke altar, sedangkan Allard duduk di kursi yang berada di 
barisan paling depan. Altarnya berada di bawah kubah megah 
dengan hiasan kain putih dan satu lampu pilar nan cantik ditutupi 
bunga. 


Laiv dan pendeta tinggal menunggu kedatangan mempelai 
wanita. Laiv tak henti-hentinya melihat ke arah ujung jalan altar. 
Alunan musik lembut sudah di mainkan. Di saat Laiv melihat 
orang-orang yang hadir, matanya berhenti ke satu sosok gadis 
dengan wajah imutnya. Di antara mereka, Sveta Blaxton turut hadir. 
Di sisi gadis itu ada Claus yang duduk, ya dia di perintahkan Allard 
untuk mengawasi Sveta. Laiv mengalihkan pandangannya. 


Di samping itu, Aquinsha baru tiba di lantai satu villa. Dia di 
dampingi Caryn. Allcia dan Maryn sudah duluan ke lokasi, mereka 
menjadi bridesmaid. Aquinsha di kejutkan dengan kehadiran 
seseorang yang sudah lama dia tidak ketahui kabarnya. 


Kembali ke altar. Acara di mulai dengan dua mini bridesmaid 
yang berjalan di jalan altar seraya menaburkan kelopak bunga 
mawar pink. Mereka begitu menggemaskan. Tawa dan senyum 
geli orang-orang mulai meramaikan suasana saat Elroy dan Kharel 
muncul. Sesuai rencana dadakan kemarin, Elroy menjadi pembawa 
keranjang bunga juga dan dia tak sendiri, Kharel adiknya turut ikut. 
Aksi lucu mereka mengundang tawa. Elroy sampai memutar 
badannya seraya menabur bunga, dia juga menaburkan bunga ke 
para tamu. Setelah keranjang bunganya kosong, dengan konyol 
Elroy memakaikan keranjang bunganya ke kepalanya seperti topi. 
Lalu berjalan seperti di catwalk dengan melambaikan tangan. 


Laiv sampai tidak tahan menahan gelak tawanya. Sementara 
Kharel biasa-biasa saja, ia memasang wajah datar dan sesekali 
tersenyum seperti akan membunuh seseorang. Elroy dan Kharel 
duduk sebaris dengan Allard. 
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"Kau ini apa-apaan, El." Allard mengangkat keranjang bunga 
dari kepala Elroy. 


Elroy cengingisan. "Hehe! Biar lebih ramai saja. Kan bagus 
banyak yang tertawa." 


"Dia suka mempermalukan dirinya sendiri, Dad," sambung 
Kharel. 


"Ih, diam kau wajah beku!" balas Elroy. 


Philip Vsn Eych, Ayahnya Aguinsha. Kehadirannya sungguh 
mengejutkan Aguinsha. Dia tidak tahu bila Ayahnya itu datang. 


"Kita harus segera ke altar, Aguinsha. Simpan pertanyaanmu 
untuk nanti," ucap Caryn. 


Aguinsha dengan berat hati menerimanya. Ia berdiri di sisi sang 
Ayah dan melingkarkan tangannya di tangan Philip. Kemudian 
mereka berjalan keluar. 


Dari jauh Laiv melihat kedatangan Aguinsha. Gadis berusia 
duapuluh empat tahun itu menuju ke lokasi altar. Kini Aguinsha 
berjalan melewati jalan menuju altar yang terbuat dari tumpukan 
kelopak mawar putih, dengan di dampingi Philip. Kecantikan 
Aguinsha yang berbalut gaun pengantin membuat siapapun 
terpanah, termasuk Laiv. Aguinsha dan Laiv saling melempar 
tatapan. 


Pandangan Aguinsha sempat bergeser ketika dia melihat 
keberadaan Dona Vsn Eych, Bibinya dan adik dari Philip. Seperti 
dulu, cara Dona melihat Aguinsha begitu sinis. Aguinsha 
memalingkan wajahnya. Philip menyerahkan Aguinsha kepada 
Laiv. Aguinsha menyambut uluran tangan Laiv. 


Upacara pernikahan dimulai dengan khidmat. Pendeta 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada Laiv dan Aguinsha. 
Pertanyaan-pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui 
kesungguhan mereka dalam memasuki bahtera pernikahan. 
Mereka kemudian akan menjawab pertanyaan yang diajukan 
secara simbolis dan bergantian. Kemudian Laiv dan Aguinsha 
mengucapkan janji suci atau nikah secara bergantian di saksikan 
oleh semua orang. Upacara janji suci ini di hadiri oleh keluarga, 
sahabat dan orang terdekat. Laiv dan Aguinsha pun saling 
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menyematkan cincin di jari manis tangan kanan mereka. Finally, 
mereka diresmikan menjadi pasangan suami istri. 


Suara tepuk tangan terdengar riuh setelah Aquinsha selesai 
menyematkan cincin untuk Laiv. Lalu Laiv merengkuh pinggang 
Aquinsha dan menariknya untuk mencium bibirnya. 


Laiv melepas ciumannya. "Welcome to The Mackenzie's, Mrs. 
Mackenzie III! You are my wife right now." 


Aguinsha tersenyum. "I hope you are glad to make me your wife." 


Laiv tidak membalas ucapannya, ia beralih menunjukan 
senyumnya ke arah orang-orang. Sementara Aguinsha masih 
menatapnya dengan kalimat barusan yang masih terpatri di 
benaknya. 


"By the way," ucap Laiv dan melirik Aguinsha, "You are such 
gorgeous." 


Adegan saling tatap menatap terpecah ketika Elroy datang 
untuk memeluk Laiv, mengucapkan selamat atas pernikahan. Elroy 
juga mengecup punggung tangan Aguinsha sebagai tanda rasa 
suka citanya. Tak hanya itu, Elroy merekam momen pernikahan 
saudara sejak tadi dengan dibantu teman-temannya yang 
sekaligus timnya. 


At evening... 


Keenan Jan, pemuda Belanda berusia duapuluh empat tahun. 
Sahabatnya Aguinsha itu juga ada di peristiwa hari ini. Keenan 
sedang memotret Aguinsha di salah satu ruangan yang ada di villa. 
Interiornya bergaya klasik dan eropa. Cocok dengan penampilan 
Aguinsha Mackenzie saat ini. 


Aguinsha mengenakan gaun silver mewah bak seorang putri. 
Ekor gaunnya sampai menyapu lantai. Gaun yang digunakan 
khusus untuk pesta pernikahannya. Rambut panjangnya di tata 
sedemikian rupa, terurai dan di kepang pada bagian tengah. Dia 
seperti putri dalam negeri dongeng. Cantik sekali. Posisinya berdiri 
di depan jendela sembari memegang kedua tirai yang berada di 
sisi dan kanan. Keenan mengatur posisinya sebagus mungkin. 
Setelah kepala Aguinsha menoleh ke kanan dengan ekspresi 
elegan, Keenan lantas memotretnya. 
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Keenan tentu tak sendiri, dia bersama beberapa orang untuk 
membantunya dalam pemotretan tersebut. Keenan mendapat 
kepercayaan Allard dan Laiv untuk mengabadikan momen hari ini. 
Keenan Jan selain seorang bomber, dia juga photographer. 


"Oh, Tuhan. Keponakanku benar-benar seperti seorang ratu!" 
Dona tiba-tiba saja muncul. 


Aquinsha agak geram, dia sudah menghindari wanita 
berkarakter keras itu sejak tadi. Tapi kini Dona berhasil 
mendekatinya. Aguinsha menebak Dona akan mengatakan 
sesuatu yang akan memancing kekesalannya. Dona meminta 
Keenan dan yang lain membiarkannya hanya berdua dengan 
Aquinsha. Setelah mereka pergi, Dona semakin melangkah 
menghampiri Aquinsha. 


Dona bergumam dengan pandangan iblis. "Hoe voelt het om 
met succes met een rijke man te trouwen? Kau sekarang menjadi 
nyonya Mackenzie dan bagian dari keluarga Billionaire." 


“(Dutch : Bagaimana Rasanya berhasil menikah dengan pria 
kaya) 


"Ik ben zeer gelukkig. Hidupku menjadi lebih baik setelah 
terlepas dari dua pasang tangan kotor," balas Aguinsha tanpa 
menatapnya. 


“(Dutch : Aku sangat bahagia) 


Dona tercengang. "Maksudmu aku dan Philip? Berani sekali kau 
mengatakan kami seperti itu." 


"Kenapa tidak? Dat feit. Kalian memperbudak dan menyiksaku 
sejak aku masih kecil." Aguinsha kali ini menatap Dona dengan 
sirat mata yang menohok. 


“(Dutch : Itu fakta) 


"Kau harus bersyukur, keluargamu datang di hari 
pernikahanmu." 


"Keluarga katamu? Dona, kau lupa bila aku bukan bagian 
keluarga Vsn Eych? Philip dan Delina tidak menikah, pria itu tidak 
mau bertanggung jawab. Dia tidak mau menerimaku sebagai 
putrinya. Kau dan dia membiarkanku hidup bersama kalian hanya 
untuk mencari uang. Aku bahkan tidak punya marga Vsn Eych. 
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Namaku tidak pernah terdengar Aquinsha Vsn Eych." Nada 
Aquinsha terdengar geram. "Ah, kau dengar ucapanku barusan? 
Itu pertama kalinya nama Aquinsha Vsn Eych terdengar. Tapi 
bukan apa-apa. Ik heb nu een achternaam. Aquinsha Mackenzie." 


“(Dutch : Aku punya marga sekarang) 


Dona semakin membuka nutup mulutnya, dia tidak sempat 
berekspektasi gadis itu akan bicara seperti itu. Aguinsha berani 
melawannya sampai membuatnya bingung tuk membalas. 


Dona mengepal tangannya. "Cih, sombong sekali!" 


Tanpa mereka sadari Allard sudah berdiri di ambang pintu dan 
menyunggingkan senyum mendengar pembicaraan mereka. 
Allard mengerti bahasa Belanda. Suara langkah sepatu membuat 
Dona dan Aguinsha sama-sama menoleh. 


"Waktumu bicara dengan menantuku sudah berakhir. Nu gaje!" 
ucap Allard masih dengan senyumnya. 


“(Dutch : Sekarang pergilah) 
Dona diam. 


Allard menghela nafas. "Aguinsha sudah resmi menjadi bagian 
The Mackenzie's. Gadis ini hanya milik keluarga kami. Dia hanya 
terikat darah oleh Philip, tapi tidak dengan hubungan keluarga Vsn 
Eych. Philip tidak pernah menikahi Delina. Ku katakan sekali lagi, 
Aguinsha hanya milik keluarga Mackenzie." 


"Aku sama sekali tidak peduli anak ini menjadi bagian 
keluargamu, Tn. Mackenzie. Aku sekedar ingin bicara dengannya," 
kata Dona. 


"Pancaran matamu tak bisa menipuku. Kau merasa kalah 
darinya." 


Dona mengepal tangannya lagi. Pria paruhbaya ini 
menelanjanginya dengan sorot mata dan nada dingin yang cukup 
menampar harga dirinya. 


Allard berkata, "Siapapun yang berani macam-macam dengan 
anggota keluargaku, jangan harap The Mackenzie's akan diam saja. 
Tubuhmu bisa diubah menjadi abu." 
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Tidak tahan lagi, Dona pun melenggang pergi. Dia tidak 
sungguhan tidak perduli, dia memang merasa kalah dari Aquinsha. 
Hidup gadis itu semakin tinggi dengan menjadi bagian The 
Mackenzie's, keluarga billionaire. Allard dan Aguinsha sama-sama 
tertawa setelah melihat reaksi Dona Vsn Eych. 


"So Daddy, kau belum memberitahuku bagaimana Philip dan 
Dona bisa ada di sini?" kata Aguinsha. 


Singkatnya, Laiv sendiri yang menandatangi mereka sebelum 
kembali ke New York. Meminta mereka untuk bersiap saat orang- 
orang suruhannya menjemputnya. Hal itu dilakukan hanya untuk 
menghadirkan keluarga dari pengantin wanita, Philip Vsn Eych 
selaku Ayah kandung Aguinsha. 


"Mereka akan kembali ke Belanda nanti malam setelah 
pestanya berakhir. Kau tenang saja," ucap Allard. 


Aguinsha mengangguk. Allard pun mengajaknya untuk pergi 
ke aula, menemui para tamu yang sudah berdatangan. Laiv masih 
bersiap di kamarnya. Semua orang sudah menanyakan Aguinsha, 
itu sebabnya Allard berinisiatif supaya Aguinsha lebih duu muncul 
untuk menyenangkan para tamu. Lucunya Allard yang membantu 
Aguinsha berjalan dengan memegang ekor gaunnya. Menantu 
dan Ayah mertua itu membuat para tamu gemas. 


Di aula pesta pernikahan sudah ramai sekali. Musik mengalun 
merdu, aroma makanan dan minuman menyeruak bebas, 
ditambah suara orang-orang saling bercakap membuat suasana 
semakin ramai. Allard melepas ekor gaunnya, memperbaiki ekor 
gaunnya agar terlihat rapih di bantu pelayan. Aguinsha melihat ke 
sekitar. Pesta pernikahannya cukup mewah, namun ia menyimpan 
rasa sedih. 


Seandainya Mom Harsha ada di sini. Pasti lebih menyenangkan 
dan aku akan jauh lebih merasa tenang. Aguinsha membatin. 


Allard melihat air mata Aguinsha yang menetes, ia langsung 
mengambil tisu dan menyeka air matanya dengan hati-hati. 


"Aku takkan mengizinkan menantuku menangis di hari 
pernikahannya. | know what you think. Harsha, right?" tebakan 
Allard tepat sekali. 


Aguinsha tersenyum. "I miss her so bad." 
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"Me too, princess," balasnya. 


Pembicaraan mereka terjeda ketika tamu datang menghampiri. 
Mereka bercengkerama dengan senyum dan tawa. Salah satu 
pintu di aula terbuka dan munculah Laiv Mackenzie. 


Pria itu mengenakan setelan tuxedo hitam. Tampannya dia. 
Rahangnya tegas, mata abu-abunya yang terpancar cerah dan 
mengenakan satu anting. Media memotretnya, setelah itu Laiv 
berjalan untuk bergabung dengan yang lain. Laiv turut menjadi 
pusat perhatian. 


Begitu melihat Aguinsha, ia mendekat dan langsung 
merengkuh pinggang istrinya. Aguinsha sampai melirik tangan 
Laiv dan mendongak menatap wajahnya. Laiv tersenyum dan 
memuji kecantikannya lagi. Elroy berdeham di samping Sveta yang 
sedang memperhatikan Laiv dan Aguinsha. 


"Mereka sudah menjadi suami dan istri. Lupakan saja Laiv," 
gumam Elroy. 


Sveta membalas, "Aku dukung mereka, El. Berhenti berpikir aku 
mau Laiv lagi." 


"Oh, really? Apa kau benar sudah putus dengan Ardanis dokter 
itu, huh?" 


"Yeah." 


"Jadi kau perlu mencari yang baru. Itupun kalau ada yang mau 
denganmu." 


"Bagaimana jika aku sudah menemukannya?" 


"Memangnya dia mau dengan gadis berwajah polos tapi 
brengsek sepertimu?" 


"Idon't know. Coba kau tanya dirimu." 
"Tanya diriku?" 


Sveta berbalik ke arahnya dan mengusap-usap tangan Elroy. 
"Yang ku temukan adalah dirimu, Elroy Mackenzie." 


Elroy langsung menepis tangan Sveta dan melangkah menjauh. 
"Idon'tunderstand you. I don't speak assholian." 


"Savage!" ucap salah satu pemuda. 
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Beberapa orang yang mendengar celetukan Elroy menertawai 
Sveta. Elroy meledeknya dengan cukup kasar. Sveta mencoba tidak 
menggubris tawa mereka, dia meneguk wine-nya lagi. Sampai 
kemudian matanya bertemu dengan mata Laiv. Pria itu melihat ke 
arahnya. Sveta menaruh gelasnya di meja dan pergi. Aguinsha 
yang melihat hal itu menganggu Laiv dengan memintanya 
langsung memulai acara. 


Acara dimulai dengan pembukaan, lalu memotong kue 
pernikahan yang ukurannya besar dan tinggi dengan hiasan nama 
Laiv juga Aguinsha Mackenzie. Acara berlanjut dengan acara dansa 
dan aksi seru Elroy, Leone dan teman-teman yang lain untuk 
memeriahkan acara. Laiv juga tampil, dia memainkan piano 
dengan diiringi suara celo yang dimainkan oleh dua orang pria. 
Alunan melodi instrumen dari lagu Halo yang di populerkan oleh 
Boyonce memenuhi ruangan. Aguinsha sampai kagum melihat 
penampilan mereka. Laiv mengaku lagu itu untuk Aguinsha. 


Pesta masih berjalan sampai malam hari. Aguinsha saat ini 
duduk di sofa pengantin untuk istirahat mengingat dia sedang 
hamil dan sudah berdiri serta berjalan kesana kemari untuk 
menemui para tamu. Dia di temani Allcia. Maryn, entah kemana dia. 
Enrico, anak angkat Adexe berlari ke Allcia. Bocah kecil itu meminta 
Allcia untuk mengambilkannya es krim. 


"Kemana Daddy, hum?" tanya Alicia. 


"Daddy asyik bermain billiard bersama Elroy, Kharel, Leone 
dan ... tidak tahu lagi En tidak kenal. Ayo, Mom!" Enrico menarik 
tangan Allcia. 


"Sudah kau turuti saja," kata Aguinsha. 
Allcia berdiri. "Baiklah, aku akan segera kembali." 


Selepas Allcia dan Enrico pergi. Philip datang. Aguinsha lantas 
berdiri dari sofanya. Dia masih mencoba bersikap hormat kepada 
Ayahnya meski pria paruhbaya itu sudah menyakiti dirinya. 


"Geweldig feest," ucap Philip. 
"Dank u," jawab Aguinsha tanpa meliriknya. 
“(Dutch : Pesta yang luar biasa | Terimakasih) 


"Semoga hubungan pernikahanmu berjalan baik." 
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"Tidak usah berpura-pura peduli." 


Philip menghela nafas. "Aku tidak yakin pernikahan kalian 
benar-benar karena cinta. Aku tidak lihat ada cinta saat Laiv 
menatapmu." 


Aquinsha mengarahkan pandangan padanya. "Lebih baik kau 
tidak usah bicara, Tn. Vsn Eych. Bagaimana kau begitu yakin 
dengan penglihatanmu? Sedangkan kau tidak pernah bisa 
mengerti perasaanku." 


Philip tersenyum miring. “"Laiv bilang padaku, dia 
menghamilimu secara tidak sengaja. Dia pria yang sangat 
mematahkan hatimu, bukan?" 


"Kau mau tahu satu hal? Ayahku adalah pria pertama yang 
mematahkan hatiku. Kau lebih jauh menyakitiku. Kau, Tn. Vsn 
Eych!" tekan Aquinsha. 


Laiv yang tengah bicara dengan beberapa pria melihat mereka 
berdua. Terlihat Aquinsha menahan emosi, ia juga melihat 
Aquinsha menyeka air matanya dengan gerakan cepat. Mungkin 
tidak mau orang-orang melihatnya. Laiv pamit untuk pergi ke 
istrinya. Mengerti dengan ketegangan di antara Ayah dan anak itu, 
Laiv memanggil Claus lewat ponselnya. Tak lama Claus muncul. 


Laiv memasukan ponsel ke dalam saku celananya. "Claus, bawa 
pria ini dan Dona kembali ke resort. Aku tidak mau lihat mereka ada 
di villa ini lagi dan ya ... pastikan besok pagi mereka sudah 
meninggalkan California." 


"Baik, Tuan," kata Claus. 


Philip sempat melihat Laiv dan Aquinsha secara bergantian. 
Lalu pergi dengan di ekori Claus. 


"Are you okay?" tanya Laiv. 
Aquinsha mengangguk. "Yeah." 


Tiba-tiba datanglah seorang wanita bergaun berwarna green 
light. Laiv lantas memperkenalkan wanita cantik itu kepada 
Aquinsha. 


Wanita itu mengulurkan tangannya. "Hi, bride! Aku Bianca 
Clarice." 
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Aquinsha menerima uluran tangannya. "Aquinsha." 


"Dia pemilik Clarice real estate di Newport Coast. Villa ini ku beli 
darinya," kata Laiv. 


Bianca tersenyum dan mengiyakannya. la menyampaikan rasa 
senangnya berkenalan dengan Aguinsha. 


A few moments later... 


Pesta telah selesai malam ini. Aguinsha baru saja selesai mandi 
air hangat agar tubuhnya terasa segar. Dia berada di kamar yang 
sebelumnya dia gunakan sejak kemarin. Seseorang mengetuk 
pintunya. Aguinsha terdiam, dia menebak-nebak siapa yang 
datang. Apa Laiv? Sebab semua orang sudah meninggalkan villa 
beralih ke resort, katanya untuk membiarkan Laiv dan Aguinsha 
berdua saja. 


Aguinsha mengikat tali jubah mandinya dan membuka 
pintunya dengan jantung berdegup kencang. Begitu di buka... 


"TADAAAAA!" Allcia dan Maryn berteriak bersamaan. 
"Kalian membuatku kaget saja!" Aguinsha memegang dadanya. 


Allcia tertawa. "Kau pasti berpikir yang datang adalah Laiv, iya 
'kan?" 


Belum sempat Aguinsha menjawab, Allcia dan Maryn 
menariknya keluar dari kamar. Mereka bilang Aguinsha tidak boleh 
lagi memakai kamar itu. Aguinsha di bawa ke salah satu kamar 
yang letaknya tak jauh dari kamar sebelumnya. 


"Alicia, Maryn ... kalian--" 
"Sudah, menurut saja! Hahaha!" potong Allcia. 


Maryn membuka pintu dan langsung memaksa Aguinsha 
masuk. Begitu berhasil, mereka menutup pintu dan menguncinya 
dari luar. Aguinsha mengetuk-ngetuk pintunya, minta dibukakan, 
tapi tak di gubris. 


"Bye, Dutch girl! Kami harus segera pergi ke resort sebelum 
Daddy memarahi kami!" kata Allcia. 


"Good night, Ouin!" tambah Maryn. 


Aguinsha tersenyum gemas. "Awas kalian ya." 
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Aquinsha berbalik badan dan dikejutkan dengan kamar yang 
berbeda. Kamar ini di hias seindah mungkin, kamar yang cocok 
untuk sepasang pengantin. Ia melangkah lebih masuk lagi ke 
kamar tersebut. Di kamar itu juga terpajang foto berukuran besar, 
foto saat Laiv dan Aquinsha mengucap janji suci di altar. Tak selain 
tersenyum yang gadis itu lakukan. 


Kotak hadiah yang ada di atas kasur menarik perhatian 
Aquinsha. Gadis itu membukanya dan ia tertawa melihat isinya. 
Ternyata gaun malam. Sederhana, tidak terlalu seksi, tapi elegan 
dan cantik. Aquinsha menyukainya. Rasa penasaranpun mendadak 
menyerangnya. Aquinsha mencoba memakainya. 


Dia berdiri di depan cermin dan melihat penampilannya. Gaun 
malamnya cocok di tubuhnya. Tiba-tiba terdengar suara pintu. 
Seseorang sedang membuka pintunya. Aquinsha berlari kecil 
untuk mengambil jubah mandinya, berniat memakainya lagi. 


"Seriously?!" suara Laiv dengan nada tinggi membuat Aquinsha 
tidak jadi mengambil jubah mandinya. Dia menatapnya dengan 
bingung. 


Laiv sudah tidak memakai jas hitam dan dasi kupu-kupunya lagi. 
Wajahnya terlihat kesal, tapi apa kesalahan Aquinsha? 

Laiv mendekat. "Apa maksudmu memakai gaun malam itu?" 

"Aku ... Laiv, jangan pikir aku--" 


"Kau mengharapkan malam pengantin bersamaku?" potong 
Laiv, "aku memang menikahimu, tapi bukan berarti pernikahan ini 
akan seperti pernikahan impian! Yang bercinta di malam 
pernikahan." 


Aquinsha tercengang. 


Laiv tersenyum kecut. "Kau pikir aku mau menyentuhmu? 
Remas harapanmu dan buang ke tempat sampah!" 


Ucapan Laiv menampar dirinya. Laiv berbalik dan melangkah 
pergi, Aquinsha mengejarnya. Dia ingin menjelaskannya bila dia 
tidak ada pikiran atau harapan seperti itu. Laiv telah salah paham. 
Laiv melangkah begitu cepat. Aquinsha berhenti dan air matanya 
mengalir. Laiv menunjukan sisi iblisnya lagi. 
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A few minutes later... 


Duduk termangu di lantai dengan bersandar di dinding 
bersama rasa sakit hati. Aquinsha masih di luar kamar, dia sempat 
menangis dan merutuki dirinya yang punya keinginan mencoba 
gaun malam itu sehingga Laiv berpikir berbeda. 


Teringat Laiv, kemana pria itu? Aquinsha berdiri dan 
mencarinya. Hanya sekedar untuk melihat dimana dia. la tak 
kunjung menemukan Laiv. Apa dia pergi meninggalkan villa? 
Aquinsha kembali ke lantai atas. Langkah kakinya berhenti melihat 
salah satu pintu agak terbuka. Aquinsha pergi ke sana, ia belum 
mengecek ruangan itu sebelumnya. 


Aquinsha membuka pintunya, ruangan itu terdapat kolam 
renang. Seketika dunianya runtuh. Tubuh Aquinsha mematung 
dan matanya terbelalak. Secara nyata dia melihat suaminya 
bersama wanita lain. Parahnya, posisi mereka membuat siapapun 
ingin menangis. Laiv duduk di sofa, sementara wanita itu 
membungkuk di kakinya. Laiv membiarkan wanita itu melakukan 
blowjob, sang CEO Lamkzie sangat menikmatinya seraya 
meminum anggur dari gelas burgundy. Wanita itu, Bianca Clarice. 


Aquinsha merasa dipukul begitu keras. Dia melangkah mundur 
dan pergi. Menangis, menutup mulut agar suara tangisnya tidak 
keluar. Dia kembali ke arah kamar pertamanya. Baru Aquinsha 
menekan handle pintu, ia merasa kakinya sudah sangat lemah. 
Aquinsha terduduk di ambang pintu dan menangis sejadi-jadinya. 
Dia menangis dengan suara terisak-isak. Tangisannya memelan 
saat merasakan sakit di perutnya. Aquinsha memegang perutnya 
dan mencoba berdiri, tapi kram di perutnya mengunci 
pergerakannya. Aquinsha berteriak meminta tolong. 


"Mommy," ucapnya. 


Aquinsha bisa menyebut panggilan tersebut saat sosok Harsha 
terlintas di benaknya. Peluh keringat dingin membasahinya. 
Sampai akhirnya seorang pria mengangkat tubuhnya. 
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PART 24 


A DIFFICULT PERSON 


Pria itu membuatnya bersandar di kepala kasur dengan bantal 
di punggungnya. Sementara Aquinsha menahan kram seraya 
melihat pria itu dengan kening berkerut. Ternyata Laiv yang 
mengangkat tubuhnya. But briefly, something is strange. Laiv dalam 
penampilan hanya mengenakan towel yang melingkar di 
pinggulnya dan rambutnya dalam keadaan basah. 


Wanita itu membiarkan Laiv melakukan sesuatu padanya, 
mungkin untuk menghilangkan rasa kramnya. Laiv bertanya di 
sebelah mana rasa nyerinya. Setelah Aquinsha menjawab dibagian 
kanan, Laiv membantunya berbaring ke arah kiri dan 
memposisikan kaki lebih ke atas dengan ganjalan bantal. Laiv 
memanggil pelayan untuk segera membawakan air dan warm 
water bag. Pria itu kemudian duduk di samping Aguinsha dan 
memegang tangannya. 


"Tahan sebentar," ucap Laiv. 


Kepala Aguinsha bertanya-tanya, sesuatu apa yang telah dia 
lewatkan sampai apa yang dilihatnya tampak berbeda? Dua 
pelayan datang membawakan apa yang Laiv suruh. Laiv 
memberikan segelas air padanya. Kemudian Laiv mengompres 
perut Aguinsha dengan warm water bag, tidak lupa memintanya 
untuk rileks dan tenang. Laiv mengambil gelas dan menaruhnya di 
nakas. Dua pelayan itu pergi atas perintahnya. 


Laiv bergumam, "Aku mempelajari ini sejak terakhir kali kau 
kram. Bagaimana? Masih sakit?" 


"What the fuck are you doing in the pool room?" tanya Aguinsha. 


Laiv menautkan alisnya. "In the pool room? Aku dari kamarku, 
kau lihat 'kan aku cuma pakai handuk? Aku habis mandi." 


No way. Aku melihatmu bersamanya, batin Aguinsha. 
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"What's up? Apa yang terjadi?" tanya Laiv. 


Aquinsha menggeleng. Laiv menatapnya skeptis, namun ia 
mengurungkan niatnya untuk mendesak wanita itu bicara. Setelah 
dipastikan kram Aquinsha mereda, Laiv pamit untuk pakai baju 
dan akan kembali lagi. Aquinsha tidak meresponnya, dia melihat 
ke arah lain. 


Laiv melenggang pergi dan kepikiran dengan pertanyaan 
Aquinsha yang tersirat amarah. Merasa penasaran, Laiv pergi ke 
ruangan yang dimaksud. Ia membuka pintunya dan sepi. Laiv 
berjalan semakin ke dalam, memang tidak ada siapapun. Tetapi dia 
melihat gelas burgundy di atas meja dengan botol anggur merah. 
Laiv meraih gelas burgundy tersebut. 


"Siapa yang telah meminum wine?" tanya Laiv sendirian. 


la meletakan kembali gelas kosongnya dan melangkah pergi. 
Usai memakai baju, dia pergi ke ruang CCTV. Di ruang monitor, Laiv 
mengecek layar hasil rekaman CCTV pada ruang kolam renang 
lantai dua. Setelah mengetahuinya, Laiv segera kembali ke kamar 
Aguinsha. Wanita itu sudah tidur. Laiv mengambil warm water bag 
dan menurunkan kaki Aguinsha dari bantal, ia juga 
menyelimutinya. Laiv tidak meninggalkan kamar itu, ia duduk di 
sofa sembari memperhatikan Aguinsha dan berkutat pada 
ponselnya. 


Suara nada notifikasi masuk. Sveta Blaxton mengirim teks. Laiv 
sempat berpikir untuk membukanya atau tidak, dia pun 
membukanya. Dalam pesan teksnya, Sveta bilang ia mengirim 
pesan saat melihat Laiv online dan bertanya kenapa Laiv online 
sementara seharusnya Laiv sibuk dengan Aguinsha malam ini. Tak 
hanya itu saja, Sveta mengirim teks lagi. Bertanya apa sesuatu 
terjadi. Lagi, satu bubble chat muncul berisi ucapan maaf karena 
dia meninggalkan pesta tanpa menemui Laiv dan Aguinsha, 
mengucap maaf karena mengirim pesan dan mengucapkan 
selamat atas pernikahan Laiv. 


Laiv menggerakan jemarinya pada keyboard di layar ponselnya, 
dia hanya mengucapkan kata terimakasih. Tetapi beberapa detik 
kemudian, dia menghubungi mantan pacarnya itu. Laiv beranjak 
dan berpindah posisi ke dekat jendela. 
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"Hi, miss Blaxton. Can we talk for a minute?" Laiv membuka 
percakapan. 


la sempat melirik Aguinsha dan mematikan lampu sebelum 
melangkah pergi. Begitu pintu kamar tertutup. Kedua mata 
Aguinsha terbuka, sorot lampu nakasnya mengenai manik 
matanya yang berwarna cokelat. 


Kekek 


Pagi-pagi sekali Aguinsha diam-diam meninggalkan villa. Dia 
pergi dengan diantar supir, tujuannya Pelican Hill resort. 
Sesampainya di tempat tujuan, ia berdiri sendirian di beranda 
resort. Matanya tertuju ke arah pantai, tangannya merapatkan 
jaketnya. Hembusan angin menusuk sampai ke tulang. 


"Kau mengharapkan malam pengantin bersamaku? Aku 
memang menikahimu, tapi bukan berarti pernikahan ini akan seperti 
pernikahan impian! Yang bercinta di malam pernikahan." 


"Kau pikir aku mau menyentuhmu? Remas harapanmu dan 
buang ke tempat sampah!" 


Ucapan Laiv masih merasuki kepalanya dan apa yang dia lihat 
di ruang kolam renang. Dia melihat pria yang di yakininya adalah 
Laiv bersama Bianca Clarice, wanita yang berkenalan dengannya 
di pesta tadi malam. Bayangan blowjob itu yang membuat hati 
Aguinsha merasa sakit. Tapi alur berputar saat ia melihat Laiv 
mengaku habis mandi. Yang di kepala Aguinsha saat ini tak cuma 
tiga hal itu saja, saat ia mendengar Laiv menelepon Sveta juga ia 
pikirkan. Semalaman ia sulit tidur dan sekarang kepalanya terasa 
agak pusing. 


Mengapa aku harus berhubungan dengan pria sesulit dia? 
Batinnya. 


"Ouin." 


Aguinsha mengerjap dan berbalik. Dia terkejut, Maryn datang 
tidak sendiri. Ia bersama Allard Mackenzie, mertuanya. Wajah 
Maryn tampak memberi isyarat bila ia harus pergi. Aguinsha pun 
membiarkan Maryn pergi, tinggalah dia hanya berdua dengan 
Allard. Tadinya dia mau bertemu dengan Maryn, tetapi justru 
Allard yang datang. 
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Allard tersenyum. "Selamat pagi, menantuku." 
"Pagi, Dad," jawab Aquinsha. 


Allard mengajak Aquinsha duduk. Mereka duduk berhadapan 
dan Allard memesan cokelat panas juga kopi. 


Allard bertanya, "Dimana Laiv?" 
"Aku datang sendirian," kata Aquinsha. 


"Quin, aku tidak suka dengar ini. Kenapa kau datang sendirian? 
Laiv tidak mau menemanimu?" 


"Bukan, Dad. Aku membiarkan dia tidur." 


Padahal Aquinsha tidak tahu pasti apa Laiv sungguh masih 
tidur, dia pergi begitu saja tanpa mengecek keberadaan Laiv. 
Pesanan datang, cokelat panas untuk Aquinsha dan kopi untuk 
Allard. Aquinsha memegang gelasnya, ia merasa hangat. Allard 
memperhatikan wajah Aquinsha seraya menyesap kopinya, 
sampai kemudian dia semakin merasa tidak nyaman. 


"Kau tetap tidak mau mengatakannya?" Allard dengan nada 
dingin. 


Aguinsha tercekat. "Me--ngatakan apa, Dad?" 


"Kalau kau ingin menyembunyikan sesuatu, sebelum datang ke 
sini kau pastikan dulu matamu tidak sembab. Tell me, what's going 
on?" Allard terlihat kesal. 


Aguinsha diam, dia menunduk dan melihat ke arah lain. Allard 
menghela nafas pelan, dia pikir dia membuat Aguinsha semakin 
tidak mau mengatakannya karena ia bicara dengan nada kesal. 


Allard berkata, "Maaf, aku mencemaskanmu makanya aku kesal 
kau tidak mau jujur. Aku mau kau mengatakannya tanpa harus aku 
paksa. Dengan begitu aku bisa tahu kau benar-benar 
menganggapku sebagai Ayahmu." 


Aguinsha lantas menatapnya. "Dad, ini bicara apa? Aku 
sungguh menganggapmu sebagai Ayahku." 


"Well, tell me. Kau ada masalah dengan Laiv? Dia menyakitimu?" 
balas Allard. 


"Semua baik-baik saja." 
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Baiklah, kau mulai berbohong Aquinsha. Wanita itu merasa 
ragu dan berat untuk mengatakan apa yang sebenarnya terjadi. 
Apa dia harus memberitahu Allard apa yang dia lihat di ruang 
kolam renang? 


"Aquinsha, kalau aku mencari tahu sendiri, aku juga akan marah 
padamu. Apa yang telah Laiv lakukan?" ucap lembut Allard. 


Aquinsha menghela nafas berat. "Aku dengar Laiv menelepon 
Sveta." 


Hanya itu yang bisa Aquinsha katakan. Dia tidak sanggup 
memberitahu Allard tentang apa yang Laiv katakan padanya saat 
melihatnya memakai gaun malam dan kejadian di ruang kolam 
renang. 


"Oh, Harsha. Putramu mau berulah apalagi." Allard terlihat 
geram. 


Aquinsha menenangkannya dengan berkata mungkin Laiv 
tidak ada maksud jelek, mungkin hanya membicarakan sesuatu 
yang tidak akan merugikan hubungannya. Allard tidak yakin 
dengan itu. Arah pandangan Aquinsha berpindah tatkala ia 
melihat sosok Laiv dari balik dinding kaca. Laiv keluar dari lift 
menuju pintu keluar resort. 


"Dad, apa Sveta di resort ini juga?" tanya Aquinsha. 
Allard menjawab, "Ya." 


Jleb! Hati Aquinsha terasa ditekan lagi. Apa semalaman Laiv di 
sini? Apa Laiv bisa ada di resort ini karena Sveta atau ingin 
menemui yang lain? Sebab kerabat Mackenzie juga bermalam di 
Pelican Hill. Allard berdiri, dia ingin pergi untuk suatu urusan. 
Aquinsha menebak, pasti pergi ke Laisha's villa untuk menemui 
Laiv. 


Maryn datang, menarik kursi di samping Aquinsha dan 
bertanya penyebab Aquinsha tampak tidak nyaman. Karena 
mereka sudah dekat, Aquinsha menceritakan apa yang terjadi tadi 
malam. Maryn merasa geram sekali, rasanya ingin mencakar wajah 
tampan Laiv. 


"Quin, kau yakin itu Laiv?" Maryn menatapnya dengan intens. 


"Ihave no idea." Aguinsha menghela nafas. 
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"Quin, kau tidak lupa 'kan kalau Laiv punya kembaran?" 
"Elroy? Maryn, tidak mungkin!" 


"Who knows, right? Di dunia ini wajah Brother's Mackenzie tidak 
jauh beda." 


Aquinsha tercenung, yang dia tahu Elroy tidak semudah itu 
membiarkan seorang gadis menyentuhnya. 


Maryn berucap, "Yang kau tahu belum tentu sama dengan 
kenyataannya. Coba kau tanya Elroy." 


Aquinsha membulatkan matanya. "Huh? Maryn, hal itu sangat 
sensitif untuk ditanyakan." 


"Daripada kau salah paham. Kalau nanti kau kesal pada Laiv dan 
mengatakannya, atau kau tidak sadar mengatakannya pada Daddy 
Allard, kesalahpahaman itu bisa jadi masalah. Apalagi Laiv, dia 
pasti akan membuatnya menjadi masalah serius karena kau sudah 
menuduhnya." 


Oh, bagaimana ini? Aquinsha bingung. Dia ingin mengatakan 
soal itu pada Laiv, tapi dia ragu. Dia ingin bertanya pada Elroy, tapi 
dia merasa tidak enak. Aquinsha mencoba menghubungi Elroy, 
panggilannya diterima dan pria itu akan segera turun. 


"Ah, tidak mungkin Elroy. Buat apa dia lakukan itu dengan 
Bianca? Mereka tidak pernah terlihat dekat," ucap Aquinsha. 


"Apapun bisa jadi alasan, Quin. Mungkin mereka backstreet," 
ujar Maryn. 


Sementara dua gadis itu sibuk berargumen, Allard di perjalana. 
Dia pergi dengan Edgard yang mengendarai mobil. la mengenali 
mobil di depannya. Laiv yang menyetir melihat dari kaca spion, ia 
juga kenal mobil di belakangnya. Ia menoleh ke belakang dan 
kembali melihat ke depan dengan wajah datar. 


Laiv menghentikan mobilnya begitu sampai di villa, kemudian 
keluar dan melihat ke mobil lain yang juga berhenti bersamaan 
dengannya. Allard dan Edgard keluar. Laiv menebak Ayahnya itu 
melihatnya di Pelican Hill resort. 


"Dad, pagi-pagi kau sudah ke sini." Laiv membuka percakapan. 
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Alllard menghampirinya. "Kau juga, pagi-pagi begini 
darimana?" 


Laiv mengernyit, sungguh Allard tidak tahu atau 
memancingnya untuk bicara sendiri? 


"Kau tidak tahu? Bukannya kau ada di belakang mobilku?" 
tanya Laiv. 


"Aku bertemu dengan mobilmu di jalan. So where have you 
been?" 


Laiv diam selama empat detik dan menjawab, "Aku hanya jalan- 
jalan. Well, kau mau bertemu dengan Aguinsha?" 


"Kau yakin istrimu itu ada di dalam?" Allard melirik ke villa 
sesaat. 


Laiv dengan ragu mengatakan ya. Allard mengajak putranya 
masuk dan memintanya mengantarnya pada Aguinsha. 
Sesampainya di depan kamar, Laiv membuka pintu dan terkejut 
tidak menemukan Aguinsha di kasurnya. Laiv mencoba 
memanggilnya. Allard menertawakannya, tawa yang hambar. 


"Oh astaga, Laiv. Kau suaminya tidak tahu dimana istrimu?" 
ucap Allard, "ya, bagaimana kau bisa tahu sementara kau sibuk 
dengan wanita lain." 


"Wanita lain?" Laiv mendadak panik. Yang terlintas di kepalanya 
adalah Bianca dan Sveta. 


"Sveta Blaxton. Bisa kau berhenti berurusan dengannya, tuan 
muda?" kata Allard dengan nada dingin. 


"Kau melihatku di penginapan Pelican Hill?" 


Allard melempar tatapan dingin. "Oh, what? Apa jalan-jalan 
yang kau maksud kau pergi ke sana untuk menemui Sveta? Tidak, 
Laiv. Aku tidak melihatmu di sana, tapi pertanyaanmu barusan 
memberiku info." 


Laiv diam, sorot mata Allard sekarang berubah tajam dan 
dingin. Bagaimana Allard tahu soal Sveta, itu yang menjadi 
pertanyaan Laiv. 
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"Istrimu itu pergi ke Pelican Hill. Matanya menunjukan jelas dia 
kesakitan. Kau membuatnya menangis lagi, Laiv. Dia 
mendengarmu bicara dengan Sveta lewat telepon," papar Allard. 


Laiv membatin, Damn! Apa dia semalam sebenarnya tidak tidur? 
Apa dia juga memberitahu soal kejadian di ruang kolam renang? 


"What the hell is this, my son? Baru kali ini aku melihat hal seperti 
ini. Seorang wanita pergi bersama hati retaknya setelah hari 
pernikahannya," kata Allard. 


Laiv menghela nafas. "Dad, aku tidak melakukan apapun yang 
akan menyebabkan masalah." 


"Kenyataannya pembicaraanmu dengan Sveta membuatnya 
sakit hati. So it doesn't matter? Bahkan kau menemuinya dan pagi 
ini kau baru kembali ke villa." Allard dibuat semakin kesal. "Tolong, 
jaga perasaannya. Kau sudah punya istri, berhenti berhubungan 
dengan wanita lain!" 


"Daddy, aku dan Sveta han--" 


"Pergi ke Pelican Hill! Minta maaf pada Aguinsha, beritahu dia 
apa yang terjadi antara kau dan Sveta semalam. Aguinsha yang 
lebih utama untuk mengetahuinya daripada aku. Dia istrimu, Laiv 
Mackenzie!" sambar Allard tanpa menjeda satu huruf pun. 


Setelah memarahi Laiv, Allard melangkah pergi dari hadapan 
putranya yang selalu membuatnya emosi. Laiv mengepal 
tangannya. Allard pergi ke kamar yang semalam disiapkan untuk 
Laiv dan Aguinsha. Sampai di kamar itu, dia tak terkejut sama sekali 
dengan keadaan kamarnya yang masih tak tersentuh. Dia sudah 
menduganya, tak akan terjadi apapun setelah pesta. 


Elroy akhirnya datang ke beranda resort, dia menghampiri 
Aguinsha dan Maryn yang menunggunya. Elroy duduk 
berseberangan dengan Aguinsha, pria itu masih terlihat baru 
bangun tidur. 


"Aku menganggu tidurmu ya?" tanya Aguinsha. 


Elroy tertawa. "Haha! Tidak. Bangun pagi di Newport Beach itu 
menyenangkan. Aku bisa melihat matahari terbit." 


Elroy melihat ke arah pantai. Langit masih membiru, belum 
memunculkan cahaya matahari. Maryn menyentuh-nyentuh 
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tangan Aquinsha, memberinya tanda untuk bertanya pada Elroy. 
Aquinsha hanya diam. 


Maryn berdiri. "Aku ke kamar ya. Masih mengantuk nih. Kalian 
berdua saja." 


"Ya, lebih baik begitu. Pergilah!" sahut Elroy. 


Maryn menyipitkan matanya. "Aku tidak peduli dengan 
kenyamananmu." 


"Tinggal bilang mau melihat Claus apa susahnya." 
"Diam kau!" 


Elroy terkekeh. Selepas Maryn pergi, Elroy mengajaknya 
berjalan-jalan pagi di sekitaran resort. Aguinsha mengiyakannya. 
Mereka sekarang di area taman. Aguinsha melepas sepatunya, 
membiarkan telapak kakinya merasakan dingin nan sejuknya 
jalanan yang terbuat dari batu. Elroy memegangi sepatunya. 


"Aguinsha, Laiv tahu kau ke sini?" tanya Elroy. 
Aguinsha menggeleng. "Aku pergi tanpa berpamitan." 


"Kau baik-baik saja? Agak aneh kau pagi-pagi begini ke Pelican 
Hill sendirian." 


"Aku bingung, El." 


"Bingung kenapa? Laiv berbuat sesuatu? Dia berbuat ulah tadi 
malam?" 


Aguinsha duduk di bangku taman dan diikuti Elroy. Aguinsha 
melamun dengan garis bibir agak menurun, menunjukan wajah 
sedihnya. Elroy meminta untuk memberitahunya sesuatu yang 
membuat Aguinsha bingung. Aguinsha tanpa menatap mata Elroy 
menceritakan apa yang dia lihat di ruang kolam renang, yang dia 
lihat itu adalah Laiv sampai kemunculan Laiv yang penampilannya 
berbeda. Setelah menceritakannya, tidak ada suara Elroy. Sampai 
Aguinsha meliriknya, penasaran mengapa Elroy tidak merespon 
sedikitpun selama dia cerita. Aguinsha mengernyit, ekspresi Elroy 
mendadak kaget dan tegang. 


"Kau ... melihat kejadian intim itu?" tanya Elroy. 


Aguinsha menatapnya skeptis. "El, maaf. Apa itu bukan Laiv tapi 
justru dirimu?" 
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Elroy menjatuhkan sepatunya secara spontan dan menatap 
Aguinsha dengan serius. "Aku harap kau belum mengatakannya 
pada siapapun, Ouin," katanya. 


"Uhm, Maryn sudah tahu." 

"Huh?!" 

"Tadinya aku juga mau memberitahu Daddy." 
"Tidak! Jangan!" 

"Why?" 

"AKU MALU! Jangan katakan pada siapapun lagi." 


Aguinsha tercengang. "El, jadi itu kau? Kau yang semalam aku 
lihat?" 


"Listen, I was forced to do it." 
"Aku tidak mengerti. Terpaksa bagaimana?" 


Mengalirlah cerita. Di saat pestanya berakhir dan semua orang 
mulai meninggalkan villa termasuk Elroy, Elroy melihat seorang 
wanita masih di area parkir villa. Wanita yang dikenalkan Laiv saat 
di pesta, Bianca Clarice. Elroy berjalan mendekat, bermaksud 
bertanya kenapa Bianca belum pergi. Namun tiba-tiba Bianca 
menarik tangannya dan mendorongnya ke badan mobil. Tanpa di 
duga Bianca mencium bibirnya dan memanggil Elroy dengan 
nama Laiv. Elroy sempat bingung, sepertinya Bianca tidak bisa 
membedakan antara dirinya dengan Laiv. Atau kurangnya 
penerangan, Bianca tidak tahu bila yang datang bukanlah Laiv. 


Tak hanya itu, Bianca dengan nada mengeluh mengakui tidak 
sukanya dengan hubungan Laiv dan Aguinsha. Pengakuan Bianca 
lah yang menarik rasa keingintahuan Elroy. Sampai kemudian Elroy 
membawa Bianca ke villa, tepatnya ke ruang kolam renang. Baru 
Elroy mendaratkan bokongnya di kursi, Bianca duduk 
dipangkuannya dan memeluknya. Bianca mengutarakan rasa 
tertariknya pada Laiv dan ingin Laiv bermalam dengannya. Elroy 
marah sekali mendengarnya, she's so bitchy. Dia membayangkan 
bagaimana bila Laiv yang menemukan Bianca tadi. Elroy kepikiran 
Aguinsha, Bianca bisa jadi parasit hubungan sahabatnya itu 
dengan kakaknya. 
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Bianca terus bermanja padanya, tidak menyadari sama sekali 
bahwa yang dia peluk bukan Laiv. Elroy mengajaknya bicara 
bertanya-tanya sejak kapan Bianca punya perasaan itu dan 
jawabannya sejak Laiv bertemu dengannya untuk membeli villa 
tersebut. Di mata Bianca, Laiv sempurna. Mereka terus mengobrol 
sekedar Elroy ingin mencaritahu hal lain menyangkut apa yang 
Bianca pikirkan tentang Laiv. Sampai Bianca semakin liar dan 
menyentuh kejantanannya. Elroy sebagai pria punya hasrat, 
terbawa suasana dan membiarkan pemilik Clarice real estate itu 
melakukan blowjob. Elroy meneguk wine untuk menghilangkan 
rasa kering di tenggorakannya. Dia begitu gugup saat Bianca 
melakukan itu padanya. 


Elroy bergumam, "That's my first time. Maybe she doesn't, dia 
begitu lihai." 


"Hahaha!" Aquinsha tertawa, "Tapi kau menikmatinya. Jujur, 
aku agak jijik mendengarnya." 


Elroy menghela nafas gusar. "Setidaknya aku single, tidak akan 
ada hati yang terluka." 


"Hatiku sempat terluka, El. Tapi karena aku pikir itu Laiv." 


Memang mirip sekali dengan Laiv. Penampilannya, mereka 
sama-sama tanpa jas semalam. Dari jauh dan samping mirip 
seperti Laiv. 


"Jadi bagaimana perasaanmu sekarang? Kau senang tahu kalau 
itu bukan suamimu, tapi kembaran suamimu?" 


"Yeah. Aku lega." 


Di balik senyum Aguinsha yang cukup meyakinkan, rasa lega 
itu tidak begitu longgar. Dia masih terbebani dengan kata-kata 
Laiv yang menusuk dan Laiv yang menghubungi Sveta. Elroy tidak 
tahu itu. Aguinsha tidak mau memberitahunya, biarkan itu 
menjadi urusan pribadi. 


"Lupakan soal blowjob itu. Yang penting kita tahu dia bisa jadi 
parasit hubunganmu dengan Laiv," ucap Elroy. 


Aguinsha tercenung. "I have to be careful." 


"Aku akan memberitahu soal itu pada Laiv. Sebaiknya kau 
kembali ke villa, Ouin. Laiv pasti mencarimu." 
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Elroy berjongkok dan mengambil sepatunya, ia memakaikan 
Aquinsha sepatu. Perlakuan Elroy memang selalu manis untuk 
sahabat, adik perempuan sekaligus kakak iparnya. Aquinsha dan 
Elroy meninggalkan bangku taman. Wanita Belanda itu memeriksa 
ponselnya, Laiv tidak mengirim pesan atau menelepon dirinya. 
Kebetulan sekali di lobby resort, Laiv dan Allard masuk dari pintu 
utama. Mereka bertemu dengan Elroy dan Aguinsha. Pertama 
yang Aguinsha perhatikan adalah wajah Laiv, dingin sekali. 


Dia pasti kesal setelah dimarahi Daddy. Kata Aguinsha dalam 
hati. 


Perhatian keempat orang itu berpindah ketika Sveta keluar dari 
lift dan menangis seraya menarik koper. Gadis itu melewati mereka 
dan sempat melirik Elroy. Elroy sendiri yang menyadari Sveta 
melihatnya merasa bingung. Aguinsha melirik Laiv, suaminya 
seperti biasa tidak terputus melihat Sveta Blaxton sampai keluar 
dari resort. 


Setelah itu Laiv membawa Aguinsha pergi dengan 
menggandeng tangannya dari hadapan Allard dan Elroy, bahkan 
tidak sopannya Laiv pergi tanpa pamit. Allard melenggang pergi, 
Elroy berlari kecil keluar resort. la mencari seseorang. la melihat 
Sveta yang berdiri sendirian tampak akan masuk ke mobil, Elroy 
menahannya dengan memanggilnya. 


Elroy bertanya, "What happened to you? Why are you crying?" 
"What do you care?" ketus Sveta. 
"Maaf, kalau kau keberatan dengan pertanyaanku." 


"I cried because of you. Kau memang single, tapi ada hati yang 
terluka." 


"What?" 


"Aku memang seharusnya tidak ada lagi dalam kehidupan 
keluargamu, dirimu, siapapun. I deserve to be alone." 


Elroy semakin mengerutkan keningnya, dia tidak mengerti 
mengapa Sveta tiba-tiba bilang begitu dan tatapan lukanya 
menusuk hati. Sveta masuk ke dalam mobil dan pergi. 


Dunia seakan-akan tidak punya kehidupan, atmosfer yang 
menyelimuti pasangan yang baru menikah itu. Laiv dan Aguinsha 
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sama-sama membisu. Laiv fokus menyetir, Aquinsha melihat 
pemandangan luar. Mereka saling diam sampai tiba di villa. 
Aquinsha membuka pintu mobil sebelum Laiv. Wanita itu berjalan 
lebih dulu untuk masuk ke dalam villa. Laiv menatap 
punggungnya yang berlalu dan menyusul masuk. 


"Don't be childish." 


Nada bariton Laiv menghentikan langkah kaki Aquinsha. Gadis 
itu berbalik dan tersenyum kecut. 


"Pm childish?" ucap Aguinsha. 


Laiv melangkah lebih maju. "Kau pergi ke Pelican Hill untuk 
menemui Daddy dan mengadu padanya." 


"Kau tidak tahu yang sebenarnya. So shut up," balas Aguinsha 
dan berbalik untuk pergi. 


Namun Laiv mencekal lengannya dan menariknya hingga jarak 
mereka cukup dekat. Aguinsha mendongak untuk melihat wajah 
dingin pria campuran Amerika-Indonesia itu. 


"Tujuanku ke sana bukan itu. Aku ingin menemui Maryn," kata 
Aguinsha. 


Laiv membalas, "Tetap saja kau mengadu pada Daddy. Kau 
bilang padanya aku menghubungi Sveta." 


"Kau tidak mengerti bagaimana posisiku, Laiv. Kau masih aman 
aku tidak memberitahu Daddy saat kau menghinaku tadi malam." 


"Ya, katakan padanya! Tell everything that happened! Termasuk 
kejadian yang kau lihat di ruang kolam renang. Kau senang aku 
dapat masalah besar. Kau senang mengacaukan hubungan antara 
aku dan Ayahku. Isn't it?" 


"Hell no!" 


Laiv melepas cekalannya. "Jangan lagi melibatkan Daddy atau 
siapapun dalam permasalahanmu denganku. Kita sudah menikah. 
Kau dan aku punya hubungan, masalah kita adalah urusan kita 
berdua. Setidaknya selagi kita bisa membereskannya sendiri. You 
understand?" 
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"Apa kau sungguh menganggap pernikahan ini? Kau 
mengakuiku sebagai istrimu? Hubungan kita," tanya Aquinsha 
dengan tatapan intens. 


"Ya," singkatnya. 

"Jadi tolong, berhenti berhubungan dengan masa lalumu." 
"Kita memang sudah menikah, tapi aku tidak suka kau posesif." 
"It hurts me because | love you, Laiv!" 


Kalimat barusan keluar begitu saja dari mulut Aguinsha. 
Pancaran mata wanita Belanda itu menyiratkan kesakitan dan 
penuh harap. Laiv terdiam, seketika dia tidak tahu harus 
mengatakan apa. Laiv pun memilih pergi dari hadapan Aguinsha. 
Wanita itu meremas jari jemarinya, menahan desiran perih di 
hatinya. Berusaha untuk tidak mengeluarkan satu tetes air 
matapun. Aguinsha merutuki dirinya sendiri yang merasa bodoh 
mengatakan kalimat itu. Dia terbawa perasaan. 


A few moments later... 


Aguinsha turun ke lantai satu, dia pergi ke dapur dan 
mendapati Laiv di ruang makan. Pria berusia duapuluh enam 
tahun itu tengah bercengkerama dengan beberapa orang lewat 
laptop. Di meja makan juga ada dua buku dengan beberapa 
lembar kertas yang berserakan di meja. Aguinsha membuat susu 
sembari sesekali melihat Laiv, mendengarkan apa yang dia 
bicarakan. Laiv membicarakan soal pekerjaan dan terdengar ada 
yang menggodanya atas pernikahannya. Laiv tersenyum, tertawa 
dan kemudian mengalihkan topik pernikahannya dengan soal 
pekerjaan. 


"Mengenai sponsor Gorgo, lebih baik di bicarakan secara 
langsung di LaMkzie. Aku akan kembali ke New York besok atau 
lusa," kata Laiv. 


Aguinsha selesai menyeduh susu bubuknya, seperti biasa dia 
minum susu untuk ibu hamil setiap pagi. Saat ada pelayan datang 
ke dapur, Laiv menyuruhnya untuk membuatkan cucumber 
strawberry juice. 


"Nyonya Mackenzie," sapa pelayan tersebut. 
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Aquinsha. "Hi, biar aku saja yang membuatnya. Kau pergilah, 
urus pekerjaan yang lain." 


Pelayan itu mengangguk mengerti dan pergi. Aquinsha yang 
mengerjakannya, dia menyiapkan bahannya. Enam buah stroberi, 
satu buah mentimun, satu buah apel merah, satu wortel ukuran 
sedang dan ice cube. Aquinsha mencuci buahnya sampai bersih, 
mengupas kulitnya, lalu memotongnya dan menghaluskannya 
dengan juicer. Tak lama jusnya jadi. la menuangkannya ke dalam 
gelas kaca dan membawanya ke meja makan. Perhatian Laiv 
beralih ke Aquinsha sesaat sampai gelasnya diletakan di dekatnya. 
Laiv tidak mengatakan apapun. Aquinsha kembali ke meja pantry 
untuk mengambil gelas susunya dan pergi dari dapur. 


Aquinsha menikmati susu hangatnya sendirian di sofa empuk. 
Pandangan matanya kosong dan pikirannya berada di setiap hal. 
Pelayan datang, dia memberitahunya bila ada wanita yang 
mencari dirinya. Mengetahui nama wanita itu Dona, Aquinsha 
membuang nafas. Kenapa wanita jahat itu datang ke villa? 
Aquinsha memberikan gelasnya pada pelayan dan beranjak. Dia 
menemui Dona yang menunggu di luar villa. 


"Oh, Nyonya Mackenzie mau menemuiku. Ik ben blij," kata Dona 
dengan senyum palsunya. 


*(Dutch | Aku senang) 


Aguinsha menyelipkan rambutnya ke belakang telinga. 
"Bukannya seharusnya kau harus pergi?" 


"Aku masih ada waktu setengah jam untuk bisa di Newport 
Coast," jawab Dona, "aku minta uang." 


Aquinsha terkejut dan tertawa. "Geld vragen? Siapa kau 
meminta uang padaku?" 


*(Dutch | Minta uang) 
"Aku mau uang. Berikan padaku!" 


"Dona, kau tidak tahu malu? Uang setahun yang lalu, sebanyak 
itu kau pakai untuk apa? Kau tidak membuat bisnis?" 


"Aku datang untuk uang, bukan untuk melihat sikap bijakmu." 


"Tidak, pergilah!" 
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Laiv yang berada di dalam menutup laptopnya dan beranjak 
seraya membawa gelas berisi jus. Ia meminumnya sambil berjalan 
dan melihat pintu villa yang terbuka. Laiv mendekat ke pintu 
utama. 


Aquinsha bilang, "Kalau Laiv tahu kau di sini, kau dalam 
masalah." 


Pintu villa terbuka lebar dan keluarlah Laiv. Aquinsha dan Dona 
sama-sama melihatnya. 


"What's up, huh?" tanya Laiv. "Waarom ben je hier gekomen?" 
tanyanya lagi pada Dona. 


*(Dutch | Kenapa kau datang ke sini) 


Dona tersenyum. "Aku datang untuk menemui ponakanku. 
Minta uang padanya. Dia sekarang sudah jadi istri seorang CEO." 


"Kau mau berapa?" tanya Laiv. 
Aquinsha melempar tatapannya pada Laiv. "Jangan, Laiv!" 
"1.5 juta dollar," sambar Dona. 


Laiv mengeluarkan ponsel dari saku celananya. Dia minta Dona 
menyebutkan nomor rekeningnya. Dengan mimik wajah gembira 
Dona menyebutnya dengan begitu semangat dan mengulangi 
jumlah nominal uang yang dia minta. Aquinsha kesal sekali 
dengan Dona Vsn Eych. 


Dimana letak rasa malu wanita ini? Batin Aquinsha. 


"Sudah terkirim. Bisa kau pergi sekarang?" kata Laiv dengan 
nada dingin. 


Dona mengangguk. "Terimakasih, tampan. Bahagiakan selalu 
ponakanku itu ya? Hahaha!" 


Ketika Dona siap pergi, Laiv menahannya dengan 
memanggilnya. Dona berbalik, masih dengan senyum gembiranya. 
Tiba-tiba saja Laiv menyiram wajah Dona dengan jusnya. Aguinsha 
sampai tercengang dan Dona menjerit. Laiv juga melempar 
gelasnya ke jalan hingga pecah. 


"Kalau kau berani datang lagi untuk meminta uang pada istriku. 
Akan ku jadikan kau budak di istanaku," ucap Laiv. 
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Aquinsha tercengang mendengarnya. Savage sekali untuk 
Dona Vsn Eych. Aquinsha menahan tawa. Dona geram dan 
melangkah pergi ke mobil yang menunggunya. Aquinsha melihat 
Laiv yang masih berdiri di sampingnya. Pria satu ini menjadi sulit 
ditebak. Sesaat seperti iblis, sesaat seperti malaikat. Actually what 
kind of person you are, Laiv Mackenzie? 


5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 25 


LAIV IS MY HUSBAND 


"Hi, miss Blaxton. Can we talk for a minute?" Laiv membuka 
percakapan. 


la sempat melirik Aguinsha dan mematikan lampu sebelum 
melangkah pergi. Begitu pintu kamar tertutup. Kedua mata 
Aguinsha terbuka, sorot lampu nakasnya mengenai manik 
matanya yang berwarna cokelat. 


"Sveta? Are you there?" kata Laiv lagi. "Something. Aku akan ke 
Pelican Hill. Tell me your room number." 


Panggilan berakhir. Laiv segera turun ke lantai satu dan keluar 
villa menuju garasi, ia memilih salah satu mobil dan melajukannya. 
Sampai di penginapan Pelican Hill, dia jalan senormal mungkin. Di 
sana lumayan sepi, hanya ada beberapa pegawairesort yang masih 
bekerja. Nampaknya semua orang sudah terlelap tengah malam 
begini. Laiv mendadak bersembunyi di balik lemari pendingin saat 
ia melihat Keenan dan Kharel muncul dari lift. la memastikan 
mereka pergi kemana lewat matanya, dua pria itu masuk ke bar. 


Laiv mempercepat langkahnya masuk ke lift menuju lantai dua. 
Dia berjalan melewati lorong seraya mendekatkan ponsel ke 
telinganya dan memperhatikan setiap nomor di pintu. Ia melihat 
pintu terbuka dan Laiv bergegas ke sana. 


"Come in!" kata Sveta. 


Laiv masuk dan Sveta menutup pintunya. Gadis berparas imut 
itu menghela nafas, ia begitu cemas sejak tadi karena rencana 
nekat Laiv yang datang ke kamarnya. Demi Tuhan, resort itu 
dipenuhi orang-orang yang mengenal Laiv. 


"Kau bisa menempatkan aku kembali dalam masalah, Laiv!" 
ucap Sveta. 
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Laiv duduk di sofa. "Jangan buang-buang energimu untuk 
merasa takut. / can handle it." 


"Seharusnya kau bersama Quin. Why do you want to talk to me? 
Kau tinggalkan istrimu di malam pengantin?" Sveta melipat 
tangannya di depan dada. 


"Biar dia jadi urusanku. Sekarang cukup tujuanku di antara kita." 
"Apa yang ingin kau bicarakan sampai sepenting ini?" 


Laiv lakukan ini karena dorongan perasaannya. Bermula ketika 
ia melihat Sveta hadir di pernikahannya. Dia berpikir Sveta tidak 
akan datang karena masih menaruh rasa, tapi ternyata mantan 
pacarnya itu datang dan terlihat normal. Laiv penasaran apa 
sebenarnya yang Sveta rasakan, tidakkah dia merasa berat 
melepasnya menikah dengan wanita lain? Dia menyimpan tanda 
tanya yang belum terjawab secara empat mata. 


Sveta duduk di samping Laiv, dia tertawa. "Kau kira aku datang 
dan membuat drama agar pernikahanmu kacau?" 


"Aku tidak sampai berpikir begitu. Aku hanya mengira kau akan 
memasang wajah sedih atau tidak akan datang." 


"Tapi wajahku berseri, benar? Oh, tampan. Ekspektasi tidak 
selalu sama dengan realita. I support your relationship." 


" Why?" 


"Ya aku cuma merasa begitu. Aku sama sekali tidak keberatan. 
Kalian cocok." 


"Kau tidak marah?" 
"Aku baik-baik saja." 


Laiv menatapnya intens. "Bagaimana bisa? Kau sungguh tidak 
ada perasaan lagi padaku, semenjak kau berselingkuh?" 


Sveta diam, dia hanya menatap Laiv tanpa menjawab. Laiv 
bertanya dengan pertanyaan yang sama. Dengan santai Sveta 
menjelaskan mengenai masa lalu yang harus dikubur. Apa yang 
dia lakukan waktu itu sudah menjadi masa lalu sekarang dan 
keadaan mulai berubah. Singkatnya yang ingin Sveta sampaikan 
adalah membuka lembaran baru. 
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"Semudah itu? Hubungan kita lima tahun. Baiklah, beritahu aku 
kenapa kau bisa berselingkuh? What have I done? Atau dokter itu 
punya kelebihan yang tidak aku punya? Kekuatan seks?" sambar 
Laiv. 


"Hahaha! No, Laiv!" respon Sveta. 

"Really? Kita berdua tahu kau suka seks." 

"Semua orang suka." 

"Aku membicarakan soal pribadimu, bukan orang lain." 


"Oh, Laiv. Kenapa bahas masalah yang sudah terjadi? Fokus saja 
pada situasi yang baru ini." 


"Nope! Aku masih belum menemukan jawaban mengapa kau 
bisa mengkhianatiku." 


Sveta mendengus. "Kau mau tahu? Alasan yang sederhana. I'm 
so fucking bored. Bukankah menyenangkan bercinta dengan orang 
baru?" 


Laiv tertawa hambar. "Aku tidak yakin. Terlihat matamu berkata 
lain. Be honest." 


"I don't love you anymore," balas Sveta. 


"Aku masih tidak mengerti. Bagaimana bisa cinta yang sudah 
terjalin selama lima tahun bisa hilang?" Tatapan Laiv terlihat sendu. 


"Apapun bisa terjadi. Ambil saja alasan terbaik, takdir. Ini sudah 
jalan kita untuk berpisah dan kau menemukan jodohmu yang 
sebenarnya. Aguinsha." 


"Lalu kenapa kau putus dengan Ardanis?" 
"Aku hanya bersenang-senang dengannya." 
"Untuk menyakitiku." 


Laiv menunduk, terdengar dia menghela nafas berat. Pria itu 
mengungkapkan perasaannya saat ini, dia merasa tertekan. Dia 
tidak ingin menikah dengan Aguinsha, tapi dia tidak berdaya. Dia 
membuat kesalahan sampai dia harus menebusnya. 


Laiv berkata, "Pernikahan ini seperti hukuman untukku. 
Kecerobohanku membuat hidupku berantakan. Aku harap, kau 
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tidak mengkhianati seseorang lagi atau hidupmu akan sepertiku. 
Terperangkap dalam keadaan yang tidak kau inginkan." 


"Aku sedang mengalaminya," jawab Sveta, " lost a lot of things. 
Kau masih beruntung, karir, teman dan keluargamu masih 
bersedia bersamamu." 


Laiv meliriknya. "Tapi aku kehilangan sesuatu yang paling 
berharga dalam hidupku. Dia adalah Sveta Blaxton." 


Sveta tercekat. "Laiv--" 


"Aku bisa memaafkanmu dan memulai dari awal lagi 
denganmu. Tapi kehamilan Aguinsha membuatnya tidak ada 
celah. Kau juga tidak menghentikanku menikah dengan wanita 
yang tidak aku cintai. Kau ikut andil dalam membuat hidupku 
menjadi neraka setelah diriku sendiri," potong Laiv. 


"Laiv, stop! I don't love you anymore! I don't want you. I won't be 
with you. That's what I feel, okay?!" Sveta meninggikan suaranya, ia 
kesal. 


Sveta mengingatkannya tentang Aguinsha, ia minta Laiv untuk 
melupakannya dan fokus pada Aguinsha. Jika Laiv tidak bisa 
memandang Aguinsha sebagai istrinya, ia bisa memandang 
wanita itu sebagai sahabatnya seperti dulu. 


"Can you leave now? Aku tidak nyaman bersamamu," kata Sveta. 


Tanpa berkata Laiv beranjak pergi, ia pergi dengan hati yang 
kesal dan sedih. la merasa tertekan. Laiv tidak meninggalkan resort, 
ia pergi ke kamar Claus. Di sana Claus setengah bangun dari 
tidurnya, tidak bertanya mengapa Laiv datang. Laiv ke balkon. 
Berdiri seraya memegang railing. Matanya tertuju ke laut, 
tatapannya kosong. Air mata mengalir saat ia teringat sosok 
Harsha. Dia pikir dia masih cukup kuat menahan diri untuk tidak 
menangis, tapi tidak. Rasa tertekan itu kian berat ketika teringat 
Ibunya, dia merindukannya. 


KRA 
Aguinsha mendengarkan penjelasan Laiv mengenai 
kepergiannya tadi malam. Benar dugaannya saat melihat Laiv di 


Pelican Hill tadi pagi, Laiv ke sana karena Sveta. Tapi dia tak 
menduga Laiv ke tempat Claus. 
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"Kau sudah tahu sekarang," gumam Laiv. 


la dan istrinya duduk di ruang keluarga dengan jarak duduk 
yang berjauhan. 


Aquinsha menatapnya skeptis. "Itu sungguhan?" 


Laiv menghela nafas. "Tanyakan saja pada mantan sahabatmu 
dan Claus!" 


Aquinsha diam. Tiba-tiba villa kedatangan tamu, yang tak lain 
adalah Elroy Mackenzie. Youtuber itu datang dengan membawa 
kamera dan wajah riang. Aquinsha heran mengapa Elroy bisa 
memasang ekspresi sesenang itu padahal ia datang pasti untuk 
mencerita sesuatu yang mengejutkan pada saudara kembarnya. 
Jika Aquinsha jadi Elroy, ia akan seperti orang tersesat. 


"Hi, y'all What's up?!" kata Elroy, "aku tidak mengganggu kalian, 
kan?" 


"Anak ini kerjaannya bawa kamera saja," kata Laiv dengan pelan. 
Suaranya masih bisa terdengar sampai telinga Aguinsha. 


Elroy mendekati Laiv. "Katakan aku tidak mengganggu 
pengantin baru, Pak. Ah, sebenarnya aku datang tuk menganggu 
kalian. Hahaha!" 


Laiv mengulurkan tangannya dan menurunkan kamera Elroy. 
Laiv berdiri, meminta Elroy ikut dengannya. Mereka pergi 
meninggalkan Aguinsha sendirian. Brother's Mackenzie itu pergi ke 
lantai atas. Elroy menyalakan kameranya lagi, ia merekam Laiv 
yang berjalan di depannya. Kemudian mensejajarkan langkahnya 
dengan Laiv. Elroy terus saja berceloteh, mengenai pernikahan 
kakaknya tersebut. Laiv tidak menanggapi apapun, hanya diam. 
Dalam hati dia kesal sekali. Elroy melakukannya sampai Laiv masuk 
kamar. 


"Bagaimana malam pengantinmu semalam? Menyenangkan?" 
Elroy tertawa. 


Kekesalan Laiv sudah di atas kepala. Dia berbalik dan 
mendorong kamera Elroy dengan tampang geram. Elroy sampai 
terkejut dan langsung menurunkan tangannya yang memegang 
kamera. 
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"Stop recording! Acara kemarin sudah cukup jadi bahan 
kontenmu!" ucap Laiv. 


"Just chill, brother," kata Elroy. 


"Jangan lagi membuat video soal diriku dan Aquinsha. Aku 
tidak mau hubunganku dengannya terlalu terpublikasikan." 


"Kau masih tidak suka dengan kehadiran Aquinsha? She's your 
wife." 


"Kau belum merasakan rasanya menjalin hubungan karena 
terpaksa." 


Laiv berbalik dan mendekat ke meja untuk mengecek 
ponselnya. Elroy mencoba bersabar dan masuk, dia menuju meja 
yang terdapat PC. 


"Im sorry," gumam Elroy sembari membuka PC. 


"Kau tidak pernah cerita padaku kau punya hubungan dengan 
Bianca Clarice," kata Laiv. 


Itu cukup membuat Elroy tersentak sampai menoleh dengan 
mata terbelalak. Dia masih mengumpulkan keberanian untuk 
membahasnya, tapi Laiv sudah membuka topiknya. Laiv duduk di 
single sofa, melihat Elroy dengan mata meminta penjelasan. 


"Aku ... tidak ada hubungan dengannya," gumam Elroy. 


Laiv tertawa. "Tidak ada hubungan, tapi kau biarkan Bianca 
menyentuhmu. Aku mengenalmu, EI." 


Apa Aguinsha sudah memberitahu Laiv? Batin Elroy. 


"Karena kemesraan kalian, Aguinsha mengira itu aku. Oh, God. 
Blowjob? Kau sudah melepas keperawananmu juga?" Laiv 
menggodanya. 


Elroy merasa malu sekali. "Darimana kau tahu?" 


"Aku cek CCTV saat Ouin bertanya apa yang aku lakukan di 
ruang kolam renang." 


"Aku terpaksa." 


Laiv mengernyit. Elroy memaparkan fakta sebenarnya, sejak dia 
bertemu Bianca yang mengira itu Laiv sampai berakhir di salah 


satu kamar villa. Elroy dan Bianca berhubungan badan. Untuk hal 
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satu itu, ia tidak memberitahu Aquinsha sebab dia malu. Sekarang 
Laiv tahu kejadian detail dan alasannya. 


"Aku tidak mau Bianca merusak hubunganmu dan Aquinsha. 
Jadi dengan cara seperti itu aku mencari tahu, sehingga kau bisa 
berhati-hati padanya sekarang. Kau takkan biarkan sesuatu 
menghancurkan pernikahanmu, kan? Demi Mommy," papar Elroy. 


Laiv tersenyum dan beranjak. "Jika aku tahu itu akan terjadi 
semalam, aku akan menghabiskan malam dengannya." 


"What do you mean? Kau akan biarkan Bianca menyentuhmu?" 
Elroy melihat saudaranya dengan kesal. 


"Perhaps. Bukankah menyenangkan bercinta dengan orang 
baru?" Laiv teringat dengan ucapan Sveta. 


"Kau mau tahu? Alasan yang sederhana. l'm so fucking tired. 
Bukankah menyenangkan bercinta dengan orang baru?" Kalimat 
yang menusuk hati Laiv. 


"Oh, waste your mind! Aku harap kau bercanda. Jangan sakiti 
Quin!" balas Elroy. 


Pembicaraan mereka sampai ke telinga Aquinsha. Wanita 
belanda itu di dekat dinding pintu kamar Laiv yang terbuka. Dia 
lebih mengarah ke apapun yang Laiv katakan. Mendengar Laiv 
bicara barusan, dia jadi cemas. Takut Laiv tidak masalah Bianca 
mendekatinya. Aquinsha mengepal tangannya. Sebelumnya Sveta, 
sekarang Bianca. 


Setelah mereka, wanita mana lagi yang akan jadi masalahku? 
Kata Aquinsha dalam hati. 


A few moments later.... 


Bel villa berbunyi. Pelayan membuka pintu dan seorang wanita 
berdiri di depan dengan tersenyum. Dia membawa kotak hadiah 
dan buket bunga. Pelayan itu mempersilahkannya masuk dan 
menuntunya ke ruang tamu, lalu pergi untuk memanggil Laiv 
Mackenzie. 


Laiv muncul ke ruang tamu. "Bianca," katanya. 
"Hi!" Bianca berdiri. 


"Kau tidak bilang akan datang ke villa." 
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"Surprise!" 
Laiv mengernyit. 


"Sejak kita menghabiskan malam bersama. Aku ingin sekali 
menghubungimu, tapi aku tahan. /want to come suddenly. Hey, tapi 
kenapa kau tidak menghubungiku? Apa karena istrimu?" Bianca 
mengatakannya tanpa jeda. 


Laiv diam. Bianca mengambil kotak hadiah dan buket bunga 
yang tergeletak di meja. la memegangnya dengan satu tangan, 
buketnya diletakan di atas kotak hadiah. Dia sengaja 
membawanya untuk membuatnya menjadi alasan, memberikan 
hadiah pernikahan yang lupa dia berikan saat pesta pernikahan. Di 
balik itu supaya dia bisa bertemu dengan Laiv di villa. Bianca terus 
saja tersenyum dengan wajah berseri. 


"Laiv, semalam kita tahu kita tidak dalam keadaan mabuk 
melakukannya. Kau lebih menginginkan aku, kan? Katakan pada 
Aguinsha, atau aku yang akan mengatakannya sendiri." Bianca 
bersikap percaya diri. 


Laiv tersenyum. "Aku hanya bersenang-senang denganmu. 
Jangan kau anggap serius, Nona Bianca." 


Senyum Bianca memudar. Tapi kemudian dia tersenyum lagi 
dan hendak memegang pundak Laiv. Akan tetapi Aguinsha 
muncul di samping Laiv dan lebih dulu memegang pundak 
suaminya itu. 


"Kenapa kau tidak memberitahuku kalau kita kedatangan tamu, 
suamiku?" Aguinsha tersenyum. 


Bianca langsung menurunkan tangannya yang gagal 
memegang pundak Laiv. Senyumnya yang sumringah berubah 
terpaksa saat Aguinsha tiba-tiba muncul. Bianca merasa gondok 
sekali mendengar Aguinsha memanggil Laiv dengan panggilan 
suami. 


"Oh hi, Aguinsha! Aku datang untuk memberikan hadiah atas 
pernikahanmu," kata Bianca. 


"Really?" balas Aguinsha. 


"Aku lupa memberikannya tadi malam." Bianca menyerahkan 
kotak hadiah dan buketnya. 
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Aquinsha menerimanya. "Terimakasih banyak, Bianca. Pasti 
hadiahnya istimewa." 


"Tapi tak seistimewa hadiah yang diberikan Tuhan." Bianca 
melirik Laiv, lalu kembali melirik Aquinsha. "Padamu." 


Aguinsha tersenyum dan beralih memeluk lengan Laiv secara 
posesif. Laiv sampai melihat tangan Aguinsha. Bianca merasa tidak 
nyaman, dia pamit pergi dengan alasan ada pekerjaan. Bianca 
pergi ke pintu utama, Laiv pergi meninggalkan Aguinsha sendirian. 
Aguinsha menaruh kotak hadiah dan buket bunganya di meja. 
Bianca tiba di luar villa. Dia berjalan ke mobil mewahnya dengan 
ekspresi marah. Dia kesal melihat Aguinsha menunjukan diri 
sebagai istri Laiv dan Laiv bersikap acuh padanya. 


"Bianca!" 


Panggilan itu menghentikan langkah kakinya, ia menoleh dan 
mendapati Aguinsha menghampirinya. Bianca kembali berpura- 
pura bersikap ramah padanya. 


"Ada apa, Aguinsha?" tanya Bianca. 
Aguinsha menatapnya tajam. "Laiv adalah suamiku." 


Bianca tertawa hambar. "Ya, aku tahu dia suamimu. Kalian 
menikah kemarin." 


"Jangan coba merebutnya dariku, kau mengerti?" 


"Kenapa kau sampai bicara begitu padaku? Apa yang telah aku 
lakukan?" 


"Caramu menatap Laiv, kau menginginkan dia." 


Bianca tersenyum. "Baiklah, ku pikir kau harus tahu sesuatu dan 
mungkin Laiv tidak berani mengakuinya. Tapi aku takkan diam 
setelah apa yang terjadi di antara kami." 


Aguinsha melipat tangannya di depan dada. "Kau sudah 
menghabiskan malam dengannya?" 


Bianca mengerutkan dahi. "Oh, wow! Tebakanmu tepat sekali." 


"Aku tidak menebak. Aku tahu itu." Aguinsha tertawa, ia 
tertawa lepas di depan Bianca yang bingung dengan reaksinya. 
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Aquinsha mengejek Bianca, menyarankannya untuk mengenal 
Laiv lebih baik dulu sebelum berpikir untuk memiliki. Satu 
kesalahan bisa membuatnya menjadi hal yang memalukan. 


"Kau yakin pria yang semalam bersamamu adalah suamiku?" 
tanya Aquinsha. 


Bianca tercenung. "Ya! Ya Laiv. Buktinya dia terima ketika aku 
menyebut namanya. Jika itu bukan Laiv, kami takkan berhubungan 
seks. Dia menyentuhku, Aquinsha. Kami menikmatinya. Kau yang 
salah, bukan aku! Kau hanya terlalu percaya dia suamimu dan dia 
takkan mengkhianati istrinya. Tapi kau salah!" 


"Kau yang salah! Betapa bodohnya dirimu," balas Aquinsha, 
"orang yang bersamamu itu bukan Laiv, tapi Elroy!" 


Bianca terlonjak kaget, ia sampai menggelengkan kepalanya. 
Tidak percaya dengan apa yang Aquinsha katakan. Mulutnya buka 
tutup beberapa kali, kaku setelah dengar nama Elroy. 


"Dia Elroy, kembaran Laiv. Kau tak bisa membedakan mereka. 
Elroy menceritakannya padaku. Justru Laiv semalam bersamaku, 
bukan denganmu. Kubur rasa percaya dirimu bila dia 
menginginkanmu. Kau kecewa mengetahuinya? Ah, setidaknya 
aku tahu kau tertarik pada suamiku. Jadi aku bisa berhati-hati pada 
perebut suami wanita lain sepertimu!" sarkas Aquinsha. 


"Shut up, bitch!" bentak Bianca. 


Bianca siap melayangkan tangan ke wajah Aquinsha, dengan 
sigap Aquinsha mencekal tangannya. 


"Pm a bitch? Not me, but you. You are such a whore!" nada 
Aguinsha tak kalah tinggi. 


Tak cuma itu saja, Aguinsha semakin kuat mencekal tangan 
Bianca dan memelintir tangannya ke belakang sampai Bianca 
membelakanginya. Bianca meringis kesakitan.  Aguinsha 
mendekatkan bibirnya ke telinga Bianca. 


"He is MINE. Dia milik Aguinsha Mackenzie. Jangan membuatku 
menjadi kriminal bila kau berani berpikir untuk merampasnya," 
desis Aguinsha. 


Elroy datang, dia mencoba menenangkan Aguinsha dan 
melerai mereka. Elroy sampai berdiri di antara dua wanita itu. 
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Bianca memegang tangannya yang memerah, dia merutuk 
Aquinsha yang berani melukai tangannya. Aquinsha hanya diam, 
sorot matanya yang dingin tak lepas dari Bianca. Elroy pun 
meminta Bianca untuk pergi. Laiv melihat kejadian itu dari balik 
jendela yang berada di lantai dua. 


KER 


Southampton, Water Mill, New York. 


Menunggu Laiv pulang rasanya seperti menunggu harapan 
selama bertahun-tahun. Kemana dia? Harusnya dia sudah di 
mansion. Diliriknya jam ponsel, menunjukan pukul 07.45 PM. 
Semestinya Laiv sampai di mansion pukul lima sore dan paling 
lambat pukul tujuh, itupun karena urusan pekerjaan. Dia tahu itu 
sebab dia kenal Laiv sejak tahun lalu. 


Seperti biasa wanita itu sudah mencoba menghubungi Laiv, 
tapi tidak ada jawaban. Semua akun sosial medianya juga tidak 
aktif. Wanita itu terus menunggu, duduk sendirian menatap ke 
arah halaman belakang mansion dari balik jendela. Menanti 
helikopter Laiv mendarat. Menyebalkan sekali Laiv, tidak 
mengabarinya apapun. 


"Aquinsha." Seseorang memanggilnya. 
Dia menoleh dan melihat Maryn yang berkacak pinggang. 


"Masih saja menunggunya. Sudah tahu dia menyebalkan, 
kenapa masih ditunggu? Kau bisa stress. Ingat, kau sedang hamil! 
Bahkan kau belum makan. Ayo, makan! Aku temani," kata Maryn 
cerewet. 


Aquinsha kembali melihat keluar jendela. "Sebagai istri yang 
baik, aku akan menunggu suamiku." 


"He is busy, or he doesn't care. Apa dia mengingatkanmu untuk 
menjaga diri dan makan? Tidak? Ayo, makan! Atau aku telepon 
Elroy. Dia akan memarahimu!" 


Aguinsha menoleh. "Maryn, don't bother him. Dia sedang ada 
acara. Ini cuma hal sepele. Oke, aku akan makan. Buatkan makanan 
untukku. Aku mau makanan yang hangat." 


"Good woman. Tunggu ya. Aku akan memanggilmu kalau 
sudah siap." Maryn tersenyum. 
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Aquinsha mengangguk. Maryn pergi. Aquinsha menghela 
nafas berat dan beranjak. Dia melangkah ke lantai atas sembari 
mencoba menghubungi Laiv sekali lagi. Tetap nihil. Sampai di 
kamar, Aquinsha melempar ponselnya ke kasur. Dia menjadi 
gelisah. Pikirannya mulai buruk lagi. 


Apa Laiv sedang bersama Sveta, Bianca atau wanita lain? Batin 
Aquinsha. 


Sampul hitam yang tergeletak di meja menarik perhatiannya, ia 
mendekat dan meraihnya. Itu undangan yang dia dapat siang tadi. 
Acaranya malam ini. Aquinsha memikirkan sesuatu mengenai 
undangannya. Jika dia dapat, kemungkinan Laiv juga dan mungkin 
Laiv tidak pulang karena langsung ke private party itu. Kalau 
memang Laiv dapat, mengapa undangannya terpisah? Padahal 
mereka suami istri. Atau mungkin memang sengaja dapat 
undangan yang terpisah. 


Sebab dia berpikir Laiv bisa jadi ada di acara pesta pelelangan 
itu, Aquinsha jadi ingin datang. Wanita itu memutuskannya untuk 
pergi. la segera berganti pakaian dan berdandan. Kini 
penampilannya seperti wanita sosialita. Ah ya, dia istri seorang 
billionaire. Aquinsha mengambil ponselnya, memasukannya ke 
dalam handbag dan melenggang pergi. 


Aquinsha pergi tanpa pamit pada siapapun dan sendirian. 
Mobil sport putih berlalu dari garasi mansion. Maryn yang sedang 
menaruh makanan yang sudah siap memanggil Aquinsha berkali- 
kali. 


"Cristian! Tunggu!" Maryn memanggil pria yang kebetulan 
lewat ruang makan. 


Pria dewasa dan berkumis itu Cristian, dia kepala pelayan 
mansion. Cristian menghampiri Maryn. 


"Kau butuh bantuan? Kenapa kau yang memasak, bukan 
pelayan saja?" kata Cristian. 


"Aku memasak untuk bosku Aquinsha. Bisa kau panggilkan dia? 
Tadi dia di ruang tamu, kalau tidak ada, cari dia. Aku mau siapkan 
minuman." 


Cristian menerima permintaan Maryn. Dia segera mencari 
nyonya besarnya. Di samping itu, Aquinsha membawa mobil sport- 
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nya dengan kecepatan sedang. Sampai di tujuan, Aquinsha 
memakirkan mobilnya di antara mobil-mobil yang lain. Private 
party tersebut diadakan di sebuah mansion. Aquinsha keluar dari 
mobilnya, dia mencari mobil Laiv di antara mobil-mobil itu. Tidak 
ada. Aquinsha jadi bingung, tapi dia memutuskan untuk tetap 
mencari Laiv di pesta. Kaki jenjangnya melangkah menuju 
mansion. 


Terlihat orang-orang berdatangan. Kebanyakan dari mereka 
datang bersama teman atau pasangan. Aquinsha merasa ini tidak 
adil, harusnya sebagai pasangan baru menikah dia selalu bersama 
Laiv. Tapi tidak. Laiv menjaga jarak dan malam ini Aquinsha dibuat 
datang sendirian untuk mencari tahu keberadaannya di pesta itu. 
Sebelum masuk, Aquinsha perlu menunjukan undangannya pada 
penjaga. Setelah dapat izin, dia masuk ke dalam. 


Whoa, ramai sekali. Tamu yang datang adalah orang-orang 
kaya, terlihat dari penampilan mereka. Mereka terdiri dari kaum 
muda sampai tua. Aquinsha bingung, kemana lagi dia harus 
melangkah. Berbaur dengan yang lain? la merasa lemah akan itu. 
Dia tak kenal siapapun di sini. Namun dia memang jadi pusat 
perhatian dan beberapa datang padanya untuk menyapanya juga 
mengucapkan selamat atas pernikahannya. 


"Aku tidak menyangka kau yang akan jadi istrinya. Pantas saja 
Tuhan membuat Laiv dan Sveta putus, karena kaulah takdirnya! 
Hebat," kata seorang wanita. 


"Iya. Kau lebih cocok dengan Laiv daripada jalang itu." 


Ke empat gadis itu terus saja mengomentari soal 
pernikahannya. Sampai pertanyaan muncul, menanyakan dimana 
Laiv. Aquinsha tersenyum. Dia berbohong, mengatakan Laiv 
sedang bersama tamu lain. Aquinsha menjauhi mereka dengan 
alasan akan menyusul Laiv. Aquinsha lebih masuk lagi ke dalam 
pesta. Matanya tersebar ke setiap sudut ruangan, mencari sosok 
Laiv. 


Apa dia sebenarnya tidak diundang ke pesta ini? Atau dia tidak 
datang, sibuk dengan urusan lain? Aquinsha bertanya-tanya dalam 
hati. 


la berganti mencari orang yang mengadakan private party ini. 
Dia pun menemukannya. Aitana Sylvester, wanita paruhbaya yang 
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masih terlihat cantik itu. Dia mengingatkannya dengan Harsha. 
Aitana bersama suaminya, Cedric Sylvester. Mereka asyik 
berbincang dengan tamu. Tiba-tiba pandangan mata wanita 
paruhbaya bernama Aitana itu bertemu dengannya, dia 
tersenyum pada Aquinsha. 


"Nyonya." 


Suara itu membuat perhatian Aquinsha teralihkan. Seorang 
pelayan pria sudah berdiri di sampingnya, dia membawa nampan 
perak dengan sebuah lipatan kertas di atasnya. Pelayan itu 
memberikan kertas itu padanya. Aquinsha menerimanya dengan 
bingung dan membuka kertasnya. 


Meet me in the auction room. Kata Aquinsha dalam hati 
membaca isi kertasnya. 


"Siapa yang..." ucapannya terjeda, pelayan itu sudah 
melangkah pergi. 


Aguinsha jadi penasaran. Siapa yang memintanya untuk 
menemuinya di ruang lelang? dia pun pergi ke lantai atas melewati 
anak tangga. Sampai di atas, sepi sekali. la melihat ke setiap 
ruangan, melewati lorong dan matanya mendapati papan yang 
berdiri di lantai dengan petunjuk ruang lelang. Aguinsha ke 
ruangan itu. Ya, benar. Itu ruang yang nampaknya di jadikan 
tempat acara lelang. Ada banyak kursi dan piano klasik yang 
menjadi barang yang akan di lelang. Piano dari keluarga 
bangsawan Bulgaria. 


Aguinsha kembali fokus ke orang yang ingin bertemu 
dengannya. Dimana orang itu, tidak ada seorangpun selain dirinya. 
Aguinsha mendengar suara langkah, dia bersikap was-was. Ada 
yang mendekat. Wanita Belanda itu berbalik dan dua orang pria 
berbadan cukup besar bersamanya sekarang. Mereka 
mengenakan setelan suit lengkap dengan kacamata hitam dan 
earpiece. 


"Siapa kalian?" tanya Aquinsha. 


Mereka tidak menjawab, justru mendekat. Aquinsha 
melangkah mundur dan salah satu dari mereka ingin memegang 
tangannya. Dengan sigap Aquinsha mencekalnya dan menendang 
tangan pria yang dia cekal. Aquinsha mencoba untuk pergi, tapi 


mereka menghalanginya dan siap menangkapnya lagi. Aquinsha 
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melempar handbag-nya dan melawan mereka secara fisik. 
Aquinsha cukup bisa melakukan bela diri. Terjadi perkelahian di 
antara mereka. Namun perlawanan Aquinsha berhenti saat 
perutnya mendadak sakit. Oh, sial. Dia sedang hamil dan berkelahi 
seperti tadi. 


"Don't come close! Ahh." Aquinsha memegang perutnya, "help! 
Ahhh ..." 


la mencoba mencari bantuan dengan berteriak berharap ada 
yang datang. Detik selanjutnya seseorang membekap mulutnya 
dari belakang. Aquinsha mencoba memberontak seraya menahan 
sakit di perutnya. Dia pegang tangan yang membekapnya, 
berusaha melepasnya. Sampai gerakan tubuhnya melemah ketika 
sesuatu yang tajam menusuk pundaknya. Orang itu menusuknya 
dengan suntikan. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 26 


PRIVATE PARTY INVITATION 


Southampton, New York. 


Laiv dan Aquinsha sudah kembali ke New York. Mereka tinggal 
di mansion utama yang Laiv punya di dusun elit daerah Water Mill, 
kota Southampton. Hanya saja status pasangan suami istri tidak 
berlaku bagi mereka untuk tinggal satu kamar. Laiv ingin kamarnya 
terpisah dengan Aguinsha. Sebenarnya tidak bagus, tapi daripada 
jadi masalah, Aquinsha menurut saja. Letak kamarnya tidak jauh 
dari lorong kamar Laiv. Oh ya, Maryn masih ikut bersama Aquinsha. 
Meskipun pekerjaan Aquinsha sebagai model terhenti untuk 
sementara, Maryn bisa jadi teman rumahnya dan membantunya 
juga seperti asisten. 


Aquinsha berjalan melewati lorong dengan jantung berdebar- 
debar, pasalnya ini hari pertama dia untuk membangunkan Laiv. 
Pagi ini Laiv harus bekerja. Aquinsha sampai di depan pintu, ia 
menarik nafas dan menghembuskannya pelan, tangannya 
bergerak mengetuk pintu. Tidak lama pintu terbuka dan Laiv 
berdiri di hadapannya. Laiv sudah rapih dengan penampilan 
maskulinnya dan memegang laptop. Beginilah Laiv, walaupun dia 
bekerja di perusahaan besar, penampilannya seperti ingin 
hangout. Sebagai pemilik perusahaan, dia bebas melakukannya. 


"I thought you didn't wake up yet," gumam Aguinsha. 


"Aku bangun sejak pagi buta. Maybe you are the one who woke 
up late," kata Laiv. 


"Oh, maaf." 


"It's okay. Lagipula kau tidak perlu membangunkan aku. Aku 
bisa bangun sendiri." 


Het is klote. Niatku 'kan baik, batin Aguinsha. 
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*(Dutch | Menyebalkan sekali) 


Laiv keluar kamar, dia melangkah menjauh. Aquinsha melirik 
jam di ponselnya, menunjukan pukul 08.36 AM. Aquinsha 
menyusul Laiv, mensejajarkan langkahnya dengan Laiv. Aquinsha 
bilang ia sudah memasak sarapan, Laiv hanya diam. Aquinsha 
mencoba tetap melapangkan kesabarannya. Sampai di ruang 
makan, Laiv duduk dan melihat menu sarapan pagi ini. American 
breakfast, sarapan yang populer di Amerika. Sepiring telur yang di 
orak-arik, beef bacon, roti panggang dengan selai, hash brown, 
pancake dan sereal. Minumnya secangkir kopi hangat dan susu. 


Aquinsha berbalik, hendak pergi. 


"Where are you going? Zitten!" Suara Laiv menghentikan niat 
Aquinsha. 


*(Dutch | Duduk) 


Aquinsha menoleh, wanita cantik itupun duduk berseberangan 
dengannya. Laiv menyuruh Aguinsha untuk ikut sarapan bersama. 
Aguinsha tidak tahu harus berkata apa, hal kecil ini bisa 
membuatnya merasa cukup senang. Setelah sekian lama, ia 
sarapan berdua dengan pria es itu. Mereka sarapan dalam 
keheningan, sama-sama diam. Aguinsha tak lepas memperhatikan 
Laiv. Pria itu tenang menyantap makanannya seraya berkutat pada 
ponsel. 


Sarapan selesai. Laiv beranjak, Aguinsha mengekorinya. 
Mereka pergi ke belakang mansion. Aguinsha mengantar Laiv 
sampai ke halaman mansion. Di sana ada helikopter yang sudah 
siap dan Claus. Laiv perlu menggunakan helikopter untuk sampai 
di LaMkzie yang letaknya cukup jauh dari Southampton, di 
Brooklyn. 


Aguinsha terus melihat Laiv yang mendekat untuk masuk ke 
helikopter dan helikopter itupun meninggalkan halaman. Laiv 
tidak mengatakan apapun sebelum dia pergi. Suami macam apa 
dia? Ah, pernikahan ini juga terjadi tanpa hatinya. Aguinsha 
kembali masuk ke mansion. Dia membantu pelayan membereskan 
meja makan. Aguinsha memang seperti itu, dia tidak mau terlalu 
berlagak jadi nyonya. Hal itu sering membuat pelayan takut 
dimarahi Laiv jika tahu Aguinsha melakukan pekerjaan rumah. 
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Aquinsha juga tidak mau mendengarkan permintaan pelayan 
untuk tidak melakukannya. 


Setelah beres, Aquinsha ke lantai atas. Sekarang dia tidak tahu 
harus melakukan apa. Dia teringat Elroy, ya pria itu ada di mansion 
juga. Sejak pagi Elroy sibuk di kamar. Dia lihat pintu kamar Elroy 
terbuka. Dia mendekat dan suara musik semakin terdengar. 
Tampak Elroy duduk di sofa sembari mengoleskan cairan masker 
berwarna ungu ke wajahnya. Menyadari ada seseorang, Elroy 
menoleh. 


"Oh, ratu Mackenzie mengintip," kata Elroy. 


Aguinsha tertawa dan masuk. "Eh, Ratu? Itu lebih cocok untuk 
Mommy." 


"Istri Mackenzie disebut ratu. So you are the queen of 
Mackenzie," balas Elroy. 


"Kau sedang apa?" 


"Memasak. Apa kau tidak lihat aku sedang memakai masker 
wajah." 


"Hehehe ... Kenapa kau tidak melakukannya di salon?" 
"Asyik sendiri." 

"Sendiri terus, pantas saja kau suka melajang." 
"Melajang itu trendi." 

"Hahaha, unik." 


Aguinsha beralih mendekat ke meja. Dia duduk dan melihat 
barang-barang Elroy. Elroy menyelesaikan maskernya dan setelah 
wajahnya dilumuri masker, dia mengambil selfie. 


"Kau akan di mansion atau pergi membuat konten?" tanya 
Aguinsha. 


Elroy menaruh ponselnya. "Aku akan sibuk hari ini. Ada acara di 
Manhattan." 


"Enak ya kau punya aktivitas. Sedangkan aku, terus diam di 
mansion. Membosankan." 


"Kau bisa melukis, membaca buku, Netflix time atau apapun. 


There are many things you can do at the mansion, sweetheart." 
346 - Brother's Mackenzie 


Aguinsha berbalik ke arahnya. "| mean outside. Aku rindu 
pemotretan dan membuat mural." 


"Kau harus ingat pesan Daddy. Kau tidak diperbolehkan untuk 
bekerja dan membuat mural. Kau sedang hamil," ujar Elroy. 


Aguinsha memegang perutnya yang masih rata. Usia 
kandungannya menuju ke tahap dua bulan. Bayangan ketika Laiv 
memperkosanya, melihat hasil testpack dan rencananya untuk 
aborsi merasuki pikirannya. Tingkah Aquinsha yang tak nyaman, 
membuat Elroy mengernyit. 


"Are you okay?" tanya Elroy. 
Aquinsha mengerjap. "Ya." 

"Kau terlihat memikirkan sesuatu." 
"Tidak ada." 

"Laiv sudah pergi?" 

"Ya. Baiklah, aku akan ke kamar." 


Aquinsha segera keluar dari kamar Elroy. Elroy tidak yakin 
Aquinsha tidak memikirkan sesuatu. Dia pasti memikirkan hal yang 
sensitif. Elroy berkutat lagi dengan ponselnya. Dia memeriksa 
pesan yang dikirim untuk Sveta, gadis itu belum juga 
membalasnya. Nomornya tidak aktif. Elroy jadi penasaran dengan 
tingkah Sveta terakhir kali di Pelican Hill dan merasa bersalah jadi 
alasannya menangis. Apa yang telah dia lakukan padanya? 


XXX 
Brooklyn, New York. 


Helikopter mendarat di helipad atas gedung. Laiv sampai di 
gedung perusahaannya. Untuk kalian yang lupa tentang 
perusahaan yang dipimpin Laiv simak ini kembali. LaMkzie Co, 
nama perusahaan yang dipimpin dan dimiliki oleh Laiv Mackenzie. 
Perusahaan dengan marga Mackenzie pertama yang keluar dari 
bidang properti. LaMkzie Corporation atau biasa disebut LaMkzie 
adalah perusahaan di bidang accessories untuk pria dan wanita. 
Mulai dari jam tangan, gelang, anting, kalung, cincin dan aksesoris 
lainnya. LaMkzie dikenal dengan kemewahannya. Salah satu 
barang yang paling populer di LaMkzie adalah jam tangan. 
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LaMkzie nama yang di ambil dari nama CEOnya sendiri. 
Perusahaan itu juga perusahaan paling bergengsi di USA. 


Lowell Garret, pria berusia duapuluh lima tahun yang bekerja 
di LaMkzie sebagai asisten Laiv Mackenzie. Lowell jelas berbeda 
dengan Claus. Lowell lebih ke hal-hal yang berkaitan dengan 
LaMkzie, tidak seperti Claus yang terlibat dalam urusan pribadi Laiv. 


"Akhirnya setelah sekian lama kau kembali ke LaMkzie," kata 
Lowell sambil mengambil laptop dari tangan Laiv. 


Laiv menanggapinya. "Sudahlah, ayo!" 


Lowell, Laiv dan Claus masuk ke gedung. Mereka menuju ruang 
kerja, kecuali Claus. Dia pergi ke arah lain. Ruang kerja Laiv luas dan 
dominan dengan warna putih. Pemandang di luar gedung terlihat 
jelas karena dindingnya yang terbuat dari kaca. Laiv duduk di meja 
kerjanya untuk memeriksa PC. 


Lowell menaruh laptopnya di meja dekat sofa. "Kau mau 
minum sesuatu?" 


"Nanti saja kalau Simon dan timnya datang. Kau sudah hubungi 
dia? Kapan mereka sampai?" kata Laiv. 


Lowell melirik arlojinya. "Mungkin sepuluh atau lima menit lagi, 
bos." 


Ponsel Lowell berbunyi. Dia dapat telepon dari Simon. 
Kemudian Lowell bergegas pergi. Laiv berpindah tempat, dia 
berdiri di dekat dinding kaca. Melihat keramaian kota Brooklyn. Dia 
jadi teringat Sveta, dia gadis pertama yang mempijakan kaki di 
gedung LaMkzie saat perusahaan itu belum berjalan. Laiv 
menunjukan rencana awal bisnisnya pada gadis itu, membuatnya 
bangga memilikinya. 


Apa selama ini aku masih belum sempurna dimatamu sampai 
kau mudah mengkhianatiku? Batin Laiv. 


Pintu terbuka. Masuklah Lowell dengan lima orang pria dan 
satu orang wanita. Mereka Simon dan tim kerjanya, tiga orang pria 
dan satu wanita. Sisanya dari tim LaMkzie. Penampilan mereka 
juga santai, tidak formal. Simon founder Gorgo perusahaan 
pakaian dari Paris. Laiv berjabat tangan dengan Simon, mereka 
saling menyapa dan menanyakan kabar. Basa-basi ringan. Lalu 


mereka duduk di sofa yang sudah di sediakan. Meeting akan 
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dilakukan di ruang kerja Laiv. Hari ini hanya meeting kecil, itu 
sebabnya tidak dilakukan di ruang meeting. 


Lowell membuka laptop yang terpapang di depan Laiv, lalu 
Laiv menggerakan jarinya pada keyboard. Lowell kembali keluar 
dari ruangan dan kembali datang bersama office boy 
membawakan minuman dan camilan. Setelah Lowell duduk dan 
siap. Meeting pun dimulai. Di awali dengan Simon dan timnya 
yang mencoba membangun keyakinan Laiv untuk mau di ajak 
bekerja sama, mereka lebih mengenalkan Gorgo. Diskusi ini 
menyangkut keinginan Gorgo untuk menjadi sponsor di acara 
yang akan digelar LaMkzie bulan depan di Paris. Selama meeting 
berjalan Laiv menunjukan sesuatu lewat laptopnya, dia 
menjelaskan beberapa hal dan Lowell bertugas mencatat poin- 
poin penting di ipadnya. Meeting berjalan serius tapi santai, 
sesekali mereka tertawa saat diskusi. 


XXX 
Southampton, New York. 


Aguinsha dan Maryn asyik melihat-lihat produk pakaian 
wanita di ipad. Rencananya mereka ingin membeli pakaian baru 
via online. Samar-samar terdengar suara helikopter. 


"Itu helikopter Elroy?" tanya Maryn yang masih melihat ke ipad. 


"Iya. Sepertinya El akan pergi sekarang," jawab Aguinsha, 
"bagaimana yang ini bagus tidak?" 


"I don't like the color. Tidak cocok denganmu. Coba lihat ini!" 


Elroy muncul ke ruangan yang biasa di jadikan Aguinsha dan 
Maryn menghabiskan waktu berdua. Elroy menenteng tas dan 
jaket. Maryn meledeknya untuk segera mencari asisten kedua. 
Aguinsha mengiyakannya, saran Maryn benar. Kegiatan Elroy 
semakin meningkat, asisten diperlukan untuk memudahkan Elroy 
juga. Elroy meresponnya dengan santai, selama dia masih mampu, 
dia bisa melakukannya sendiri. 


"Take care of yourself, Ouin. Maryn, jaga kakak iparku baik-baik!" 
perintah Elroy. 


Maryn tersenyum lebar. "Siap, Eyoy!" 


"Eyoy? Pftt!" Aguinsha menahan tawa. 


Puspita Ratnawati - 349 


"Asistenmu itu memang kurang ajar. Dasar Eyun!" balas Elroy. 
"Eyoy!" 

"Eyun!" 

"Eyoy, Eyoy, Yoy, Yoy!" 

"Eyun, Eyun! Monyet!" 


Maryn tercengang dan Aguinsha tergelak. Maryn lompat dari 
kursinya dan siap mengejar Elroy. Elroy meledeknya dan segera lari. 
Aguinsha menggelengkan kepalanya heran dan kembali melihat 
ipadnya. Maryn mengejar Elroy hanya sampai teras belakang 
mansion. Ia berhenti dan tidak menanggapi ledekan Elroy lagi. Dia 
biarkan pria itu pergi. Elroy menuju helikopter yang sudah 
menunggu. Helikopter memang menjadi transportasi penting 
untuk Laiv dan Elroy, masing-masing dari mereka punya helikopter 
pribadi. Karena akses udara mempercepat mereka menuju tempat 
tujuan di kota besar. 


Brother's Mackenzie sengaja memilih tempat tinggal jauh dari 
pusat kota. Mereka suka tinggal di tempat yang jauh dari 
kebisingan kota, seperti dusun elit ini. Berdekatan dengan laut dan 
jarang ada kendaraan di jalan. 


Cristian si kepala pelayan mansion datang untuk memberikan 
sesuatu pada Aguinsha. Aguinsha menerimanya, dia mengerutkan 
dahi. Sebuah undangan bersampul hitam. Cristian dapatkan itu 
saat ia memeriksa kotak surat hari ini, undangannya di tujukan 
untuk Aguinsha Mackenzie. Cristian pun melenggang pergi. 
Aguinsha melihat undangannya dengan seksama. Depan sampul 
bertuliskan private party. Wanita Belanda itu membuka 
undangannya. 


Ternyata undangan untuk acara lelang sebuah piano keluarga 
bangsawan Bulgaria, yang di adakan oleh Aitana Sylvester. Baru 
kali ini Aguinsha dapat undangan acara pelelangan, dia tak pernah 
ikut lelang apapun. Semakin aneh undangannya untuknya, tanpa 
ada nama Laiv Mackenzie. Bahkan Aguinsha tidak kenal seseorang 
bernama Aitana Sylvester. 


"Apa itu?" Maryn datang. 


Aguinsha mengangkat bahunya. "Entahlah undangan ini 


kenapa datang untukku saja." 
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"Coba ku lihat!" Maryn mengambil undangannya dari tangan 
Aquinsha. "Iya, kenapa cuma untukmu? Dimana nama Laiv? Acara 
lelang? Bukannya itu acara klasik yang ditujukan untuk orang- 
orang tua, haha! Aitana Sylvester?" 


"Apa kau tahu siapa Aitana?" 


"Aitana ... Sylvester, nama belakangnya tidak asing. Namanya 
seperti walikota New York." 


"Cedric? Oh, Cedric Sylvester?!" 


"Ya! Apa Aitana ini berasal dari keluarga walikota ya? Aku belum 
pernah dengar. Coba searching!" 


"Cedric atau Aitana?" 
"Coba cari nama Aitana Sylvester." 


Aquinsha mencari nama wanita itu di pencarian internet. Lalu 
muncul beberapa sumber yang menyatakan Aitana Sylvester 
adalah istri walikota New York yang jarang terlihat di publik. 


Maryn terkejut. "Oh, jadi ini istrinya Walikota! Aku sebagai 
orang New York tidak tahu tentang istrinya-- eh tapi Cedric, ah ya 
dia baru menikah lagi tiga bulan yang lalu. Sebelumnya dia duda. 
Oh ya ampun, aku lupa siapa itu Aitana! Ternyata istrinya walikota." 


"Lalu bagaimana bisa Aitana mengundangku? Aku tidak kenal 
dia. Aneh hanya aku yang di undang, tapi Laiv tidak. Dia 'kan yang 
sudah lama tinggal di New York." 


"Mungkin Laiv di undang, tapi namanya lupa ditulis." 


Aquinsha masih penasaran. Dia memanggil Cristian. Saat pria 
bersetelan cukup formal itu muncul, Aquinsha menanyakan 
tentang Cedric dan Aitana Sylvester. Apa walikota itu kenal dengan 
Laiv? Cristian memberitahunya bila ya itu benar, dari yang dia tahu 
walikota New York tersebut lebih dekat dengan Allard Mackenzie. 
Dulu Cedric pernah datang ke mansion ini untuk bertemu dengan 
Allard. Laiv juga pernah bergabung dalam obrolan mereka. 


"Coba kau tanya Laiv. Kau foto undangannya." Saran Maryn. 


Aguinsha menggeleng. "Tidak sekarang. Dia pasti sibuk, aku 
tidak mau ada masalah. Aku akan tanya saat dia pulang." 


"Pestanya malam ini. Kau akan datang?" 
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"Sesuai keputusan Laiv saja." 
XXX 
Brooklyn, New York. 


Claus menerima kopi dari barista. Dia melangkah pergi dari cafe, 
salah satu fasilitas di gedung LaMkzie. Saat ia meminum kopinya. 
Arah matanya tertuju ke sosok wanita seksi yang datang dari pintu 
masuk LaMkzie. Claus kenal wanita dengan belahan buah dada 
yang terpapang itu. Claus mempercepat langkahnya dan 
menghalangi wanita itu. 


"Bianca?" ucap Claus. 

"Claus. Hi, hottie!" Bianca mengulas senyuman. 
"Kau ada di New York? Kenapa kau ke sini?" 
"Aku mau bertemu Laiv." 

"Dia sibuk. Jangan sekarang!" 


Bianca mengambil gelas kopi Claus dan meminumnya, setelah 
itu mengelap bibirnya dengan ibu jari tangannya. 


"Jangan halangi aku atau aku menyesap bibirmu, Claus. You 
understand, honey?" ucap Bianca dengan suara seksi yang dibuat- 
buat. 


Bianca menjatuhkan gelas kopinya sampai kopinya mengotori 
lantai. Lalu melangkah menuju lift. Claus tidak membiarkannya, dia 
kejar wanita itu sampai di lift. Claus tahu Laiv tidak mau bertemu 
Bianca lagi. 


"Sebaiknya kau pergi, daripada dapat masalah," kata Claus. 


Tiba-tiba Bianca mendorong Claus ke dinding lift dan berjinjit 
mencium bibir Claus. Claus terkejut dan mendorong Bianca. Bianca 
tersenyum miring dan mendekat lagi, dia mendorong tengkuk 
Claus untuk mencium bibirnya lagi dan tangannya memegang 
kemaluan Claus. Lift berhenti dan pintu lift terbuka. 


"Claus!" Lowell tersentak. 


Claus langsung mendorong Bianca. Suasana jadi tegang. Claus 
terkejut Lowell tak sendiri, dia bersama Laiv, Simon dan yang lain. 
Bianca mengusap bibirnya dan melangkah keluar. Disus Laiv. 
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Simon dan yang lain masuk ke lift. Tinggalah Laiv, Lowell, Claus dan 
Bianca. 


"Dia yang kurang ajar padaku," bisik Claus pada Laiv. 


Laiv melirik Bianca dengan dingin. Wanita ini berani sekali 
datang ke LaMkzie. Laiv menarik tangan Bianca, membawanya ke 
ruang kerjanya. 


"Who is she?" tanya Lowell. 


Claus menatap Bianca. "“Gackbrain. Berhati-hatilah 
dengannya!" 


Laiv melepas tangannya dari Bianca saat sampai di ruang kerja. 
"What are you doing here?" tanyanya pada Bianca. 


Bianca mendekat dan melingkarkan tangannya di leher Laiv. 
"Tentu saja bertemu denganmu. Laiv, sejak kita menghabiskan 
waktu malam bersama, aku tidak bisa melupakanmu. feel your dick 
is still moving in my pussy." 


Laiv menurunkan tangan Bianca. "Kau menjijikan." 


"Apa? Laiv, kau tidak mungkin lupa saat kita berhubungan seks! 
Kau menginginkan aku! Come on! Tinggalkan istrimu!" 


"Datanglah pada Elroy! Dia yang melakukannya bersamamu, 
bukan aku!" 


"No way! That's you, Laiv!" 


Laiv mengajak Bianca melihat rekaman di laptopnya. Rekaman 
CCTV di Laisha's Villa saat malam kejadian itu. Bianca terkejut 
melihat bagian Laiv yang justru berada di tempat lain, sementara 
dirinya dan pria yang dia kira Laiv bermesraan di ruang kolam 
renang. 


"You have sex with my brother. Bukan aku! Jadi berhenti 
mendatangiku dan berpikir aku akan meninggalkan Aguinsha!" 
kata Laiv dengan dingin. "Kita tidak ada urusan lagi. Urusan 
pertama kita cuma villa itu, sekarang sudah jadi milikku. Pergilah!" 


Bianca memegang tangan Laiv. "But I like you so bad, Laiv!" 
"Pergi, atau ku tembak kepalamu," balas Laiv. 


"Kau takkan melakukannya." Bianca tersenyum meremehkan. 
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Laiv menghentak tangan Bianca dan mendekat ke meja. Ia 
membuka laci meja, dan mengeluarkan sebuah pistol. Laiv 
menyalakan pistolnya. Bianca menatapnya horror. Tiba-tiba saja 
suara tembakan terdengar. Claus yang mendengarnya di luar 
segera membuka pintunya, ia takut Laiv yang terluka. Ternyata 
hanya pecahan kaca yang tersebar di lantai. Sementara Bianca 
menutup telinganya. Laiv menembak salah satu pajangan di 
dinding. 


Kuan 


Southampton, New York. 


Menunggu Laiv pulang rasanya seperti menunggu harapan 
selama bertahun-tahun. Kemana dia? Harusnya dia sudah di 
mansion. Diliriknya jam ponsel, menunjukan pukul 07.45 PM. 
Semestinya Laiv sampai di mansion pukul lima sore dan paling 
lambat pukul tujuh, itupun karena urusan pekerjaan. Dia tahu itu 
sebab dia kenal Laiv sejak tahun lalu. 


Seperti biasa wanita itu sudah mencoba menghubungi Laiv, 
tapi tidak ada jawaban. Semua akun sosial medianya juga tidak 
aktif. Wanita itu terus menunggu, duduk sendirian menatap ke 
arah halaman belakang mansion dari balik jendela. Menanti 
helikopter Laiv mendarat. Menyebalkan sekali Laiv, tidak 
mengabarinya apapun. 


"Aquinsha." Seseorang memanggilnya. 
Dia menoleh dan melihat Maryn yang berkacak pinggang. 


"Masih saja menunggunya. Sudah tahu dia menyebalkan, 
kenapa masih ditunggu? Kau bisa stress. Ingat, kau sedang hamil! 
Bahkan kau belum makan. Ayo, makan! Aku temani," kata Maryn 
cerewet. 


Aquinsha kembali melihat keluar jendela. "Sebagai istri yang 
baik, aku akan menunggu suamiku." 


"He is busy, or he doesn't care. Apa dia mengingatkanmu untuk 
menjaga diri dan makan? Tidak? Ayo, makan! Atau aku telepon 
Elroy. Dia akan memarahimu!" 
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Aquinsha menoleh. "Maryn, don't bother him. Dia sedang ada 
acara. Ini cuma hal sepele. Oke, aku akan makan. Buatkan makanan 
untukku. Aku mau makanan yang hangat." 


"Good woman. Tunggu ya. Aku akan memanggilmu kalau 
sudah siap." Maryn tersenyum. 


Aquinsha mengangguk. Maryn pergi. Aquinsha menghela 
nafas berat dan beranjak. Dia melangkah ke lantai atas sembari 
mencoba menghubungi Laiv sekali lagi. Tetap nihil. Sampai di 
kamar, Aquinsha melempar ponselnya ke kasur. Dia menjadi 
gelisah. Pikirannya mulai buruk lagi. 


Apa Laiv sedang bersama Sveta, Bianca atau wanita lain? Batin 
Aquinsha. 


Sampul hitam yang tergeletak di meja menarik perhatiannya, ia 
mendekat dan meraihnya. Itu undangan yang dia dapat siang tadi. 
Acaranya malam ini. Aquinsha memikirkan sesuatu mengenai 
undangannya. Jika dia dapat, kemungkinan Laiv juga dan mungkin 
Laiv tidak pulang karena langsung ke private party itu. Kalau 
memang Laiv dapat, mengapa undangannya terpisah? Padahal 
mereka suami istri. Atau mungkin memang sengaja dapat 
undangan yang terpisah. 


Sebab dia berpikir Laiv bisa jadi ada di acara pesta pelelangan 
itu, Aquinsha jadi ingin datang. Wanita itu memutuskannya untuk 
pergi. la segera berganti pakaian dan berdandan. Kini 
penampilannya seperti wanita sosialita. Ah ya, dia istri seorang 
billionaire. Aguinsha mengambil ponselnya, memasukannya ke 
dalam handbag dan melenggang pergi. 


Aguinsha pergi tanpa pamit pada siapapun dan sendirian. 
Mobil sport putih berlalu dari garasi mansion. Maryn yang sedang 
menaruh makanan yang sudah siap memanggil Aguinsha berkali- 
kali. 


"Cristian! Tunggu!" Maryn memanggil pria yang kebetulan 
lewat ruang makan. 


Pria dewasa dan berkumis itu Cristian, dia kepala pelayan 
mansion. Cristian menghampiri Maryn. 


"Kau butuh bantuan? Kenapa kau yang memasak, bukan 
pelayan saja?" kata Cristian. 
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"Aku memasak untuk bosku Aquinsha. Bisa kau panggilkan dia? 
Tadi dia di ruang tamu, kalau tidak ada, cari dia. Aku mau siapkan 
minuman." 


Cristian menerima permintaan Maryn. Dia segera mencari 
nyonya besarnya. Di samping itu, Aguinsha membawa mobil sport- 
nya dengan kecepatan sedang. Sampai di tujuan, Aguinsha 
memakirkan mobilnya di antara mobil-mobil yang lain. Private 
party tersebut diadakan di sebuah mansion. Aguinsha keluar dari 
mobilnya, dia mencari mobil Laiv di antara mobil-mobil itu. Tidak 
ada. Aguinsha jadi bingung, tapi dia memutuskan untuk tetap 
mencari Laiv di pesta. Kaki jenjangnya melangkah menuju 
mansion. 


Terlihat orang-orang berdatangan. Kebanyakan dari mereka 
datang bersama teman atau pasangan. Aguinsha merasa ini tidak 
adil, harusnya sebagai pasangan baru menikah dia selalu bersama 
Laiv. Tapi tidak. Laiv menjaga jarak dan malam ini Aguinsha dibuat 
datang sendirian untuk mencari tahu keberadaannya di pesta itu. 
Sebelum masuk, Aguinsha perlu menunjukan undangannya pada 
penjaga. Setelah dapat izin, dia masuk ke dalam. 


Whoa, ramai sekali. Tamu yang datang adalah orang-orang 
kaya, terlihat dari penampilan mereka. Mereka terdiri dari kaum 
muda sampai tua. Aguinsha bingung, kemana lagi dia harus 
melangkah. Berbaur dengan yang lain? Ia merasa lemah akan itu. 
Dia tak kenal siapapun di sini. Namun dia memang jadi pusat 
perhatian dan beberapa datang padanya untuk menyapanya juga 
mengucapkan selamat atas pernikahannya. 


"Aku tidak menyangka kau yang akan jadi istrinya. Pantas saja 
Tuhan membuat Laiv dan Sveta putus, karena kaulah takdirnya! 
Hebat," kata seorang wanita. 


"Iya. Kau lebih cocok dengan Laiv daripada jalang itu." 


Ke empat gadis itu terus saja mengomentari soal 
pernikahannya. Sampai pertanyaan muncul, menanyakan dimana 
Laiv. Aguinsha tersenyum. Dia berbohong, mengatakan Laiv 
sedang bersama tamu lain. Aguinsha menjauhi mereka dengan 
alasan akan menyusul Laiv. Aguinsha lebih masuk lagi ke dalam 
pesta. Matanya tersebar ke setiap sudut ruangan, mencari sosok 
Laiv. 
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Apa dia sebenarnya tidak diundang ke pesta ini? Atau dia tidak 
datang, sibuk dengan urusan lain? Aquinsha bertanya-tanya dalam 
hati. 


la berganti mencari orang yang mengadakan private party ini. 
Dia pun menemukannya. Aitana Sylvester, wanita paruhbaya yang 
masih terlihat cantik itu. Dia mengingatkannya dengan Harsha. 
Aitana bersama suaminya, Cedric Sylvester. Mereka asyik 
berbincang dengan tamu. Tiba-tiba pandangan mata wanita 
paruhbaya bernama Aitana itu bertemu dengannya, dia 
tersenyum pada Aquinsha. 


"Nyonya." 


Suara itu membuat perhatian Aquinsha teralihkan. Seorang 
pelayan pria sudah berdiri di sampingnya, dia membawa nampan 
perak dengan sebuah lipatan kertas di atasnya. Pelayan itu 
memberikan kertas itu padanya. Aquinsha menerimanya dengan 
bingung dan membuka kertasnya. 


Meet me in the auction room. Kata Aquinsha dalam hati 
membaca isi kertasnya. 


"Siapa yang..." ucapannya terjeda, pelayan itu sudah 
melangkah pergi. 


Aquinsha jadi penasaran. Siapa yang memintanya untuk 
menemuinya di ruang lelang? dia pun pergi ke lantai atas melewati 
anak tangga. Sampai di atas, sepi sekali. Ia melihat ke setiap 
ruangan, melewati lorong dan matanya mendapati papan yang 
berdiri di lantai dengan petunjuk ruang lelang. Aquinsha ke 
ruangan itu. Ya, benar. Itu ruang yang nampaknya di jadikan 
tempat acara lelang. Ada banyak kursi dan piano klasik yang 
menjadi barang yang akan di lelang. Piano dari keluarga 
bangsawan Bulgaria. 


Aquinsha kembali fokus ke orang yang ingin bertemu 
dengannya. Dimana orang itu, tidak ada seorangpun selain dirinya. 
Aquinsha mendengar suara langkah, dia bersikap was-was. Ada 
yang mendekat. Wanita Belanda itu berbalik dan dua orang pria 
berbadan cukup besar bersamanya sekarang. Mereka 
mengenakan setelan suit lengkap dengan kacamata hitam dan 
earpiece. 


"Siapa kalian?" tanya Aquinsha. 
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Mereka tidak menjawab, justru mendekat. Aquinsha 
melangkah mundur dan salah satu dari mereka ingin memegang 
tangannya. Dengan sigap Aquinsha mencekalnya dan menendang 
tangan pria yang dia cekal. Aquinsha mencoba untuk pergi, tapi 
mereka menghalanginya dan siap menangkapnya lagi. Aquinsha 
melempar handbag-nya dan melawan mereka secara fisik. 
Aquinsha cukup bisa melakukan bela diri. Terjadi perkelahian di 
antara mereka. Namun perlawanan Aquinsha berhenti saat 
perutnya mendadak sakit. Oh, sial. Dia sedang hamil dan berkelahi 
seperti tadi. 


"Don't come close! Ahh." Aquinsha memegang perutnya, "help! 
Ahhh ..." 


la mencoba mencari bantuan dengan berteriak berharap ada 
yang datang. Detik selanjutnya seseorang membekap mulutnya 
dari belakang. Aquinsha mencoba memberontak seraya menahan 
sakit di perutnya. Dia pegang tangan yang membekapnya, 
berusaha melepasnya. Sampai gerakan tubuhnya melemah ketika 
sesuatu yang tajam menusuk pundaknya. Orang itu menusuknya 
dengan suntikan. 


At Laiv's mansion.... 


Maryn gemas sekali dengan ponselnya, panggilannya tidak di 
jawab-jawab oleh Aquinsha. Dia khawatir dengan wanita itu. 
Cristian datang memberitahunya bila Laiv sudah pulang. Maryn 
terkejut, jantungnya berdetak kencang. Bagaimana ini? 
Bagaimana jika Laiv tahu istrinya tak ada di mansion dan pergi 
keluar sendirian? 


"Aku harus memberitahunya!" Maryn pergi ke teras belakang 
mansion. 


Dia melihat Laiv turun dari helikopter dan menuju mansion 
bersama Claus. Penampilan Laiv cukup berantakan, dia tidak 
mengenakan jaketnya seperti pagi tadi. Laiv semakin dekat dan 
Maryn semakin takut. Namun perhatian Maryn berubah saat ia 
melihat sesuatu yang dipegang Laiv. 


"Kenapa kau pucat begitu?" Pertanyaan Claus tidak Maryn 
gubris. 
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Maryn fokus pada suntikan yang Laiv pegang. Laiv mengikuti 
arah penglihatan Maryn dan melempar suntikannya ke tempat 
sampah. Lalu Laiv masuk ke mansion. Maryn dan Claus 
mengekorinya. 


"Aquinsha pergi," kata Maryn dengan cepat. 


Langkah Laiv berhenti dan berbalik badan ke belakang. "Pergi? 
Pergi kemana dia malam begini?" 


"Aku tidak tahu," jawab Maryn. 


Maryn menceritakannya saat ia meninggalkan Aquinsha untuk 
membuat makan malam. Sampai kemudian Maryn minta Cristian 
mencari Aguinsha, tapi wanita itu tidak ada di mansion. Maryn 
yakin Aguinsha pergi keluar dengan mobil sport-nya yang tidak 
ada di garasi. Maryn juga memberitahu soal undangan yang di 
dapat Aguinsha pagi tadi. 


"Mungkin dia ada di pesta itu, Laiv. Aku mau kesana tapi aku 
tidak tahu tempat pesta itu," ucap Maryn dengan takut. 


Laiv tampak kesal sekali. "Masalahnya dia pergi sendirian! Kalau 
terjadi apa-apa, bagaimana?! Kau ini!" 


Maryn jadi ikut berpikiran buruk. Laiv menghubungi seseorang. 
"Halo, Tuan Sylvester?" kata Laiv. 


Jadi benar, Laiv kenal Cedric Sylvester. Laiv menanyakan 
tentang pesta itu dan meminta alamat pestanya di adakan. 
Kemudian Laiv dan Claus melangkah pergi, dia meninggalkan 
mansion dengan mobil sport-nya. Claus mengikutinya dengan 
mobil yang berbeda. 


XXX% 


Tubuhnya yang lemah sungguh mati pergerakannya, tangan 
dan kaki terikat kuat. Dia tak bisa melihat apapun, dia tak bisa 
mengeluarkan satu patah katapun. Mata dan mulutnya dipaksa 
tertutup dengan kain. Dia hanya bisa mendengar suara-suara 
disekelilingnya. Suara yang berasal dari sebuah benda, langkah 
kaki dan pintu tertutup. Ketakutannya semakin besar saat tangan 
seseorang memegang kaki dan menggerakannya ke atas, 
meletakan kakinya di suatu tempat. Dia membayangkannya, ini 
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seperti alat sanggurdi. Dia merasakan selangkangannya terbuka 
saat ini. 


Dia benar-benar takut, apa yang akan terjadi padanya? Dia tak 
bisa bergerak. Tubuhnya diikat. Sekarang tangannya yang 
dipegang dan merasa jarum menusuknya. Seseorang 
menyuntiknya lagi. Jantungnya berlari maraton, mengapa mereka 
lakukan ini padanya. Ia merasakan sebuah tekanan dan kemudian 
merasakan cubitan, ia sampai mengepal tangannya kuat-kuat. 


Wanita itu menggerakan tubuhnya, memberontak saat 
mendengar suara mesin. Seseorang sampai menahan tubuhnya. 
Tangannya yang terikat menggenggam kuat talinya, menangis 
dan menjerit tanpa melepas suara. Dia sampai mengangkat 
lehernya, dia ingin hentikan ini. Dia tak bisa melihat, tapi Aquinsha 
Mackenzie tahu mereka ingin membunuh janinnya. 


E BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 27 


SUSPECT 


Southampton, New York. 
"Nyonya." 


Suara itu membuat perhatian Aquinsha teralihkan. Seorang 
pelayan pria sudah berdiri di sampingnya, dia membawa nampan 
perak dengan sebuah lipatan kertas di atasnya. Pelayan itu 
memberikan kertas itu padanya. Aquinsha menerimanya dengan 
bingung dan membuka kertasnya. 


Meet me in the auction room. Kata Aquinsha dalam hati 
membaca isi kertasnya. 


"Siapa yang ucapannya terjeda, pelayan itu sudah 


melangkah pergi. 


Aguinsha jadi penasaran. Siapa yang memintanya untuk 
menemuinya di ruang lelang? dia pun pergi ke lantai atas melewati 
anak tangga. Sampai di atas, sepi sekali. Ia melihat ke setiap 
ruangan, melewati lorong dan matanya mendapati papan yang 
berdiri di lantai dengan petunjuk ruang lelang. Aguinsha ke 
ruangan itu. Ya, benar. Itu ruang yang nampaknya dijadikan 
tempat acara lelang. Ada banyak kursi dan piano klasik yang 
menjadi barang yang akan di lelang. Piano dari keluarga 
bangsawan Bulgaria. 


Aguinsha kembali fokus ke orang yang ingin bertemu 
dengannya. Dimana orang itu, tidak ada seorangpun selain dirinya. 
Aguinsha mendengar suara langkah, dia bersikap was-was. Ada 
yang mendekat. Wanita Belanda itu berbalik dan dua orang pria 
berbadan cukup besar bersamanya sekarang. Mereka 
mengenakan setelan suit lengkap dengan kacamata hitam dan 
earpiece. 


"Siapa kalian?" tanya Aquinsha. 
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Mereka tidak menjawab, justru mendekat. Aquinsha 
melangkah mundur dan salah satu dari mereka ingin memegang 
tangannya. Dengan sigap Aquinsha mencekalnya dan menendang 
tangan pria yang dia cekal. Aquinsha mencoba untuk pergi, tapi 
mereka menghalanginya dan siap menangkapnya lagi. Aquinsha 
melempar handbag-nya dan melawan mereka secara fisik. 
Aquinsha cukup bisa melakukan bela diri. Terjadi perkelahian di 
antara mereka. Namun perlawanan Aquinsha berhenti saat 
perutnya mendadak sakit. Oh, sial. Dia sedang hamil dan berkelahi 
seperti tadi. 


"Don't come close! Ahh." Aquinsha memegang perutnya, "help! 
Ahhh ..." 


la mencoba mencari bantuan dengan berteriak berharap ada 
yang datang. Detik selanjutnya seseorang membekap mulutnya 
dari belakang. Aquinsha mencoba memberontak seraya menahan 
sakit di perutnya. Dia pegang tangan yang membekapnya, 
berusaha melepasnya. Sampai gerakan tubuhnya melemah ketika 
sesuatu yang tajam menusuk pundaknya. Orang itu menusuknya 
dengan suntikan. 


Yang Aquinsha rasakan begitu lemah. Pandangan mata 
coklatnya mulai blur dan dia kehilangan kendali tubuhnya. Samar- 
samar dua pria di depannya yang bersetelan hitam mendekat. 
Mereka menutup mata Aquinsha dengan kain, begitupun 
mulutnya. Mereka juga mengikat tangan dan kakinya. Kemudian 
pria yang tadi menyuntiknya mengangkat tubuh Aguinsha, 
membopongnya pergi meninggalkan ruangan. Kesadaran 
Aguinsha semakin menipis. 


Mobil sudah menunggu di belakang bangunan mansion. 
Seorang pria membukakan pintu mobil dan Aguinsha dibaringkan 
di dalam mobil. Berikutnya mobil itu melaju dengan diikuti mobil 
lainnya. Pria yang tadi membopong Aguinsha melihat suntikan di 
tangannya. 


"Tuan, kami sudah membereskan tas wanita itu," ucap salah 
satu orang. 


Pria itu menoleh dan mengambil tasnya. Lalu mengajak mereka 
pergi dengan mobil juga. Rombongan mobil yang tujuannya 
membawa kabur Aguinsha sampai di lapangan dengan landasan 
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helikopter atau biasa disebut helipad. Aquinsha di pindahkan ke 
dalam helikopter. 


Kuran 


Laiv dan Claus sampai di mansion dimana private party itu 
berlangsung. Laiv baru tahu bila walikota itu juga punya mansion 
di Southampton. Cedric sebenarnya tinggal di New York City. 
Mereka masuk melewati pemeriksaan undangan, penjaga sudah 
tahu bila Laiv sudah dapat izin masuk. Begitu Laiv sampai di dalam, 
Cedric Sylvester yang merupakan walikota New York langsung 
mendatanginya, memberinya sambutan. Sempat pria paruhbaya 
itu aneh melihat penampilan Laiv yang berantakan. 


"Hi, Laiv! Apa kau kehilangan undanganmu sampai kau 
meneleponku meminta alamat?" tanya Cedric. 


Laiv mengernyit. "Jadi kau juga mengundangku?" 


Cedric ikut mengerutkan kening. "Absolutely! Kau putra dari 
temanku, Allard Mackenzie. Pesta ini diadakan oleh istriku Aitana. 
Dia mengundangmu dan istrimu." 


"Maryn, asisten pribadi Aquinsha bilang bila undangan itu 
ditujukan untuk namanya saja." 


"Ah, ya. Itu benar. Undangannya memang terpisah." 
"Benar." Aitana Sylvester muncul. 


Aitana berdiri di samping Cedric. Dia memberitahu Laiv bila 
undangannya memang sengaja dipisah, dia juga lakukan itu ke 
tamu undangan yang lain. 


Laiv memasang wajah bingung. "Undangannya hanya ada satu 
dikotak surat, untuk Aquinsha Mackenzie." 


Aitana dan Cedric saling melempar tatapan, mereka tertawa 
kecil. Mereka berpikir mungkin penyebar undangan itu telah 
melakukan kecerobohan atau telah terjadi sesuatu yang membuat 
undangannya tidak sampai di kotak surat mansion Laiv. 


"Kami benar-benar minta maaf, Laiv. Kami tidak tahu bila itu 
sampai terjadi," ucap Cedric. 

Aitana menambahkan. "Ya, aku minta maaf. Oh, God. 
Seharusnya aku tidak punya ide aneh memisahkan undangannya." 
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"It's okay. Aquinsha datang ke pesta ini, aku lihat mobilnya di 
depan. Kalian bertemu dengannya?" tanya Laiv. 


Cedric menggeleng pelan. "Aku belum melihatnya. Aku dan 
Aitana sibuk menghampiri para tamu yang--" 


"Aku melihatnya." Sela Aitana. 
"Kau melihatnya?" Cedric mengernyit. 


"Yes! She's so beautiful tonight," jawab Aitana, "aku sempat aneh 
dia sendirian. Aku pikir kau datang bersamanya." 


Laiv membantah itu, dia tidak datang bersama Aquinsha. Dia 
justru datang karena Aquinsha pergi tanpa memberitahu siapapun. 
Cedric dan Aitana yang mendengarnya terkejut. 


Laiv bertanya, "Dimana saat kau melihatnya, Mrs. Sylvester?" 


Aitana pun menunjukan tempat ia melihat Aquinsha. Dia 
bercerita sebentar, beberapa detik perhatian Aitana kembali ke 
lawan bicaranya. Kemudian kembali melihat ke tempat Aquinsha, 
wanita itu melenggang pergi menaiki tangga. Setalah itu Laiv dan 
Claus berpencar mencari Aquinsha. Laiv mencarinya di lantai atas, 
Claus di lantai bawah. Laiv menelusuri setiap lorong dan ruangan 
lantai dua, tapi tak kunjung menemukan Aquinsha. Tidak ada 
seorang pun. Laiv kembali turun dan bertemu Claus, tangan 
kanannya itu juga tidak menemukan Aquinsha. Laiv tampak 
gelisah. 


Cedric dan Aitana Sylvester menghampiri mereka. Mereka ikut 
panik mengetahui Laiv dan Claus tidak menemukan keberadaan 
Aquinsha. Aitana mencoba menenangkan Laiv dengan berkata 
mungkin perlu dicari lagi, dia pasti ada di mansion itu. Cedric 
mengerahkan pengawalnya mencari Aquinsha, Laiv dan Claus 
kembali mencari Aquinsha sekali lagi. Cedric dan Aitana turut 
membantu. Mereka semua terus mencari, bahkan sampai di luar 
mansion, tapi nihil. Laiv, Claus, Cedric, Aitana dan pengawal 
walikota kembali berkumpul. 


"Tidak mungkin dia pergi tanpa mobilnya," ucap Laiv. 


Claus tampak berpikir. "Coba ingat-ingat lagi ruangan mana 
yang belum diperiksa, mansion ini cukup besar." 
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"Semuanya sudah diperiksa, tapi ada yang aneh dengan 
ruangan CCTV," kata salah satu pengawal. 


Cedric menatapnya. "What's up?" 
"Tidak ada pengawas di sana," jawab pengawal. 
"CCTV! Kita bisa memeriksanya, bukan?" ujar Laiv. 


Aitana mengangguk, mereka pergi ke ruangan CCTV tanpa di 
ekori pengawal. Sampai di ruang CCTV, benar sekali tidak ada 
orang. Cedric tidak pernah biarkan ruangan yang digunakan 
mengontrol CCTV di mansion-nya tanpa pengawas. Cedric 
memeriksa CCTV-nya, di temani Laiv dan Claus. Aitana melihat ke 
seluruh ruangan CCTV dan pikirannya tertuju pada kamar mandi 
yang pintunya tertutup. 


"Oh, dammit! Ada yang merusak sistem rekaman di menit- 
menit sebelumnya." Rutuk Cedric. 


Laiv mengetatkan rahangnya. "Sungguh klasik! Ini pasti untuk 
melakukan sesuatu pada Aguinsha?!" 


"God!" teriakan Aitana membuat ketiga pria itu menoleh. 


Aitana sudah di ambang pintu kamar mandi dengan ekspresi 
terkejut melihat ke dalam kamar mandi. Laiv, Cedric dan Claus 
bergegas menghampiri. Dua pengawas CCTV tergeletak di dalam 
dengan keadaan babak belur, sampai berdarah-darah. Laiv keluar, 
dia mendekat ke meja dan tiba-tiba saja menghempas barang- 
barang. Dia terlihat sangat marah. 


"Aku bersumpah tidak akan mengampuni siapapun yang 
mencoba bermain-main denganku! FUCK!!" kata Laiv dengan 
lantang. 


Cedric menghampirinya. "Calm down, Laiv!" 

"I can't Istriku menghilang! Pikirmu aku bisa tenang?! No, sir!" 
"II call the police." 

"The police won't be enough!" 


Laiv lantas memerintahkan Claus untuk mengurus 
menghilangnya Aguinsha di kediaman Cedric Sylvester. 
Sementara dia akan kembali ke mansion untuk mengurus hal lain 


menyangkut hilangnya Aguinsha. Laiv meninggalkan kediaman 
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Cedric. Dia mengendarai mobil sport-nya dengan kecepatan tinggi. 
Masalah baru kembali muncul dan mungkin lebih berat dari 
sebelumnya. Lagi-lagi menyangkut Aquinsha. 


Tiba Laiv di mansion, kedatangannya membuat Maryn 
langsung berlari padanya. Dia mengira Laiv akan sampai di 
mansion bersama Aquinsha, tapi tidak. 


"Laiv, dimana Aquinsha?" tanya Maryn. 
"Shut the fucked up!" bentak Laiv. 


Maryn sampai tersentak mendapat bentakan darinya. Dia tidak 
tahu apa yang membuat pria itu marah. Laiv melewati dirinya 
sambil menghubungi seseorang. Maryn masih mengamati pintu 
utama, berharap Aquinsha datang. Tapi tidak. 


Itu artinya Laiv pulang tanpa Aquinsha, batin Maryn. 
"Cristian! Ambil laptopku!" perintah Laiv. 


Cristian segera pergi ke lantai atas. Maryn memperhatikan Laiv, 
mendengarkan apa yang dia bicarakan lewat telepon. Laiv tampak 
benar-benar kesal. 


"Aku mau kau dan yang lain mencari Aquinsha di seluruh New 
York!" ucap Laiv. 


Apa yang terjadi pada Aquinsha? Tanya Maryn dalam hati. 


"Kabari aku terus. Jangan sampai Ayahku atau orang-orangnya 
tahu soal ini," tambah Laiv. 


Cristian datang dan meletakan laptopnya di meja. Laiv duduk 
dan membuka laptopnya, dia mulai berkutat pada laptopnya. Dia 
menghubungkan laptopnya dengan ponselnya. 


"What's going on, Laiv? Please, tell me! Where is Aguinsha?" 
Maryn berlinang air mata. 


Laiv meliriknya dengan sorot mata yang tajam. "Dia 
menghilang." 


"What?! H--how? Oh, God..." Air mata Maryn mengalir. 


"I don't know what exactly happened there. Tapi disana terjadi 
kekacauan dan aku yakin Aguinsha diculik." 
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Maryn menutup mulutnya dan terduduk lemas. "Who fuckin did 
it? What's dangerous is she is pregnant!" 


"Siapapun itu tidak akan aku ampuni," gumam Laiv. 


Laiv melacak lokasi ponsel Aquinsha, tapi hasilnya nol. 
Ponselnya pasti dalam keadaan mati. Orang pertama yang Laiv 
curigai adalah Ardanis Esteban, dokter di San Diego. Dia 
memeriksa pelacak Ardanis, tetapi posisi Ardanis tidak ada di 
sekitar Southampton. Bahkan di New York. Orang kedua yang Laiv 
curigai Bianca Clarice. Yeah, wanita itu juga punya motif untuk 
melakukan ini pada Aquinsha. Ardanis dan Bianca, dua orang yang 
Laiv tahu mereka berurusan dengan kehidupan Aquinsha. 


"Kau punya musuh?" tanya Maryn. 


Laiv menatapnya. "Not really. Tapi mungkin bisa dikatakan 
mereka berambisi dengan kehidupanku dan Aquinsha." 


"Who?" 

"Ardanis Esteban, Bianca Clarice." 

"Ardanis? Bukannya dia mantan pacarnya Sveta?" 

"Dia, ya. Dia sempat membuntuti Aquinsha di Los Angeles." 
"What? Aquinsha tidak pernah cerita soal itu." 


"Dia dan Bianca bisa punya motif untuk menculik Aquinsha. 
Ardanis tertarik dengan Aquinsha." 


"How about ... Bianca? Bukannya dia pemilik Laisha's Villa 
sebelumnya?" 


"Dia menyukaiku." 
"What the hell!" 


"Tadi siang, dia datang ke LaMkzie untuk menemuiku. Tapi aku 
mengusirnya dan mengancamnya dengan pistol." 


"Apa dia balas dendam dengan menculik Aquinsha?" 


"Yeah. Antara dia dan Ardanis. Tapi Bianca lebih meyakinkan 
tuk melakukan semua ini. Dia ada di New York, sementara Ardanis.... 
pelacak yang aku pasang pada ponselnya tidak ada di seluruh New 
York." 
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"Kau harus tetap mencurigainya. Bianca, Ardanis, Dona, Phillip ... 
mereka berdua benci Aquinsha." 


"Ya 
"Sveta Blaxton." 


Mendengarnya Laiv lantas melempar tatapannya dengan cara 
yang berbeda. Maryn tersenyum kecut, dia tidak peduli Laiv tidak 
suka mendengarnya. Sveta juga bisa punya motif untuk menculik 
Aguinsha. 


"Nope. Dia takkan melakukannya. Dia sendiri bilang padaku, dia 
sudah tidak mencintaiku dan ingin aku fokus pada Aguinsha. Sveta 
tidak mungkin sampai senekat itu." Papar Laiv, tepatnya 
kedengarannya dia membela Sveta. 


Maryn menghela nafas. "You love her, of course you say no. Kau 
masih berpikir dia gadis baik-baik, even though she's a fuckin bitch!" 


"Shut up, Maryn! Stop talking bullshit! She didn't!" bantah Laiv. 


"Ardanis, Bianca, Dona, Phillip." Maryn menggerakan jari-jemari 
tangannya seperti menghitung. "Sveta Blaxton," tambahnya. 


"Apa Dad Allard tahu soal ini?" tanya Maryn. 


Laiv menggeleng. "No. Dia tidak boleh tahu, setidaknya hanya 
untuk sekarang." 


Maryn mengeluarkan ponselnya. Laiv mengawasinya. "Kau 
akan menghubungi siapa?" tanyanya. 


"Tn. Mackenzie," jawab Maryn. 
"Taruh ponselmu!" 


Maryn tidak mau mendengarnya. Dia tetap menghubungi 
Allard. Laiv kesal, dia merebut ponsel Maryn dan memutuskan 
panggilannya yang belum tersambung dengan nomor Allard. Laiv 
beranjak, dia pergi ke samping mansion. Maryn mengejarnya, ia 
tercengang saat Laiv membuang ponselnya ke kolam renang. Laiv 
mendekat dan memperingatkan Maryn untuk tidak memberitahu 
Allard. 


"| can handle it Sampai kau beritahu Daddy tentang ini, IIl 
messed up your life and your family." desis Laiv. 
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"What's going on, y'al?” Tiba-tiba Elroy sudah ada tidak jauh dari 
mereka. 


Arah penglihatan Laiv dan Maryn sama-sama tertuju padanya. 
Elroy tidak sendirian, dia bersama ketiga teman laki-lakinya yang 
juga merupakan youtuber. Laiv ingin bicara empat mata dengan 
adik kembarnya. Maryn dan ketiga teman Elroy pun melangkah 
masuk ke dalam mansion. 


Elroy mendekat. "Kenapa kau terlihat begitu kacau? Are you 
okay? Everything is okay? What happen?" 


"Aquinsha hilang," jawab Laiv. 


"Bro, fuck! No! What do you say? She's fine, right?!" Elroy 
membelalak matanya, "listen, aku memang suka humor. But if you 
say something bad happened to my dutch girl, my bestfriend, my lil sis. 
Itu sama sekali tidak lucu! Tell me the truth!" 


Laiv mencengkeram kerah jaket Elroy. "Do you see the joke in my 
eyes?! She's fuckin missing! Someone kidnapped my wife, brother!" 


Elroy terdiam. Laiv melepas cengkeramannya dan menghela 
nafas berat, Laiv berteriak keras dengan marah. Dia mengeluarkan 
kata sarkas atas kekacauan ini. Lalu billionaire itu meninggalkan 
Elroy yang masih shock dengan apa yang dia dengar dari kakaknya. 


Kuran 


New York City, New York. 


Seorang dokter wanita menunggu di belakang gedung 
rumah sakit. Dia melihat ke sekitar dengan mata mengawasi. 
Wajahnya tidak terlihat begitu jelas karena dia memakai masker. 
Tangannya memegang ponsel, melihat waktu yang terus berjalan. 
Ada ranjang pasien di sampingnya. Dia nampaknya menunggu 
sesuatu. Sorot cahaya menyinari wajahnya, membuat 
pandangannya menjadi silau. Tiga mobil melaju ke arahnya dan 
berhenti di hadapannya. Pintu mobil terbuka dan keluarlah 
seorang pria. 


"Kau sungguh sudah pastikan semuanya beres?" tanya pria itu. 


Dokter wanita itu mengangguk. "Ya. Don't worry! Hurry up! Kita 
bawa wanita itu masuk." 


Puspita Ratnawati - 369 


Pria itu mengangkat Aquinsha dari dalam mobil dan 
membaringkannya di ranjang pasien. Lalu dokter wanita itu 
mendorong ranjang pasiennya di bantu tiga pengawal. Pria 
misterius itu masih di luar gedung rumah sakit, dia bicara dengan 
anak buahnya yang lain. 


Aquinsha dibawa ke sebuah ruangan. Di sana sudah ada 
beberapa alat medis yang sengaja disiapkan, juga ada seorang 
suster. Ikatan tangan dan kaki Aquinsha sementara di lepas, 
kemudian tangannya diikat lagi dengan mengaitkannya ke 
ranjang pasien. 


Afew moments later... 


Jam menunjukan pukul 11.47 PM. Aquinsha mulai 
menunjukan tanda-tanda ia sadar dari pengaruh obat bius yang 
sebelumnya dia dapatkan. 


Aquinsha yang lemah sungguh mati pergerakannya. Dia 
menyadari bahwa tangan dan kakinya terikat kuat. Dia tak bisa 
melihat apapun, dia tak bisa mengeluarkan satu patah katapun. 
Mata dan mulutnya ditutup dengan kain. Dia hanya bisa 
mendengar suara-suara disekelilingnya. Suara yang berasal dari 
sebuah benda, langkah kaki dan pintu tertutup. 


Suster melepas ikatan tali di kaki Aquinsha dan memegang 
kakinya, menggerakan tumitnya ke sanggurdi. Selangkangan 
Aquinsha terbuka. Aquinsha merasa ketakutan, dia coba gerakan 
kakinya tapi dua tangan memegang kakinya dan mengikatkan tali 
lagi. Aquinsha benar-benar takut, apa yang akan terjadi padanya? 
Dia tak bisa bergerak. Tubuhnya diikat. Suster memegang 
tangannya dan memberinya injeksi. Jantung Aquinsha berlari 
maraton, mengapa mereka lakukan ini padanya? 


Dokter itu memasukkan alat yang disebut spekulum ke dalam 
vagina sehingga Aquinsha merasakan sebuah tekanan dan cubitan, 
ia sampai memegang tangannya yang terikat kuat-kuat. Lalu 
dokter memasukkan serangkaian batang yang lebih tebal ke 
dalam serviks untuk perlahan melebarkannya sampai cukup 
terbuka. Setelah itu alat dilatasi dikeluarkan. 


Aguinsha menggerakan tubuhnya, memberontak saat 
mendengar suara mesin. Suster sampai menahan tubuhnya. 
Dokter memasukan alat hisap untuk menghilangkan jaringan 
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rahim. Aquinsha menggenggam kuat tali yang mengikat 
tangannya, menangis dan menjerit tanpa melepas suara. Dia 
sampai mengangkat lehernya, dia ingin hentikan ini. Dia tak bisa 
melihat, tapi Aquinsha Mackenzie tahu mereka ingin membunuh 
janinnya. 


Ya, itu yang mereka lakukan padanya. Aborsi ilegal. Mereka 
melenyapkan janin tanpa persetujuan Aquinsha. Aquinsha hanya 
bisa menangis, dia sedih dan begitu marah. Ingin sekali rasanya dia 
menjerit, tapi tak bisa. Aquinsha hanya bisa mengeluarkan suara 
yang tertahan di tenggorakannya sampai otot-otot di lehernya 
tercetak. 


A few minutes later.... 


Sepinya ruangan menyelimuti kehancuran hatinya. Dia terus 
menangis, kain yang menutup matanya semakin basah. Aquinsha 
marah dengan apa yang terjadi padanya malam ini. Mereka 
membunuh anak dalam rahimnya. Siapa yang tega melakukan ini? 
Untuk saat ini pikirannya terpaku pada kematian janinnya. 
Mengapa separah ini kepahitannya? Dia hamil sebagai korban 
pemerkosaan, dia pertahankan kehamilannya sampai dia berhasil 
mendapatkan haknya dan malam ini calon anaknya sudah hilang. 
Hancur sekali hatinya. 


Mommy ... Quin sakit, batin Aquinsha teringat Harsha. 


Terdengar pintu terbuka dan tertutup. Dokter wanita itu masuk, 
dia melihat Aquinsha dalam posisi duduk dengan kaki telentang. 
Aquinsha masih dalam keadaan terikat dan mata serta mulutnya 
ditutup kain. Aquinsha tahu ada seseorang yang masuk, dia tidak 
bereaksi apapun. Dia sungguh tak berdaya. Dokter itu mendapat 
panggilan masuk, dia menerimanya. 


"Ya, Tuan. Aborsinya sudah selesai sejak satu jam yang lalu. 
Anak buahmu bisa membawanya," ucap dokter tersebut. 


Aquinsha mendengarkannya dengan seksama. Kemana dia 
akan dibawa pergi lagi? Apa semuanya belum selesai? 


Tak lama pintu kembali terbuka dan dua pria masuk. Dokter 
menyiapkan kursi rodanya dan dua orang pria memindahkan 
Aquinsha ke kursi roda. Aquinsha melawan dengan tenaganya 
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yang lemah, mencoba berdiri. Tapi tubuhnya di dorong, dipaksa 
duduk. 


PLAKK!!! 
Tamparan keras didapati Aquinsha. 
"Diam kau!" kata salah satu pria. 


Aquinsha menunduk dengan meloloskan air matanya lagi, 
Entah kemana dia akan di bawa. Padahal dia baru melakukan 
aborsi yang seharusnya membutuhkan waktu istirahat beberapa 
jam. Aquinsha dibawa meninggalkan ruangan. Sampai di luar 
gedung belakang rumah sakit, Aquinsha dipindahkan ke mobil. 
Aquinsha masih diperlakukan dengan kasar. Mobil itupun melaju 
pergi. 


Selang beberapa menit, mobil berhenti di tepi jalan yang 
begitu sepi. Tali yang mengikat tangan dan kaki Aquinsha dilepas, 
lalu penutup kain di mulut wanita Belanda itu. 


"Ke... napa kalian lakukan ini padaku? Apa kesalahanku?" Suara 
Aquinsha terdengar serak dan kering. 


Tak ada satupun yang menjawab. Pintu mobil terbuka dan 
Aquinsha diangkat dari dalam oleh dua orang pria. Aquinsha 
meronta-ronta sampai salah satu sepatunya lepas. 


Dengan keras Aquinsha di jatuhkan ke bawah sampai posisinya 
tengkurap. Penutup matanya di tarik dan dua pria itu segera 
masuk ke dalam mobil. Aquinsha menoleh, dia berteriak dengan 
suara serak, bergerak menyeret untuk mendekati mobilnya. Mobil 
itu melaju pergi. 


Aquinsha sungguh tidak diperlakukan secara manusiawi. 
Setelah aborsi ilegal, mereka membuang dirinya di pinggir jalan. 
Udara dingin menusuk sampai ke tulang. Aquinsha menangis, ia 
menangis terisak-isak. Melihat kesana kemari mencari seseorang. 
Tubuhnya sampai bergetar. Dia sedih, dia marah, dia ketakutan. 
Kehancurannya menjadi satu. 


Aquinsha melepas sepatunya yang lain, dia mencoba berdiri 
dan berjalan tertatih-tatih. Dia mencoba mencari bantuan. Dia 
terus berjalan tak tahu arah sampai kemudian dia melihat jalan 
besar, ada banyak kendaran lalu lalang di ujung sana. Aquinsha 


merasa semakin letih dan berdiri bersandar di sebuah papan besi. 
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Dia melihat gedung-gedung bertingkat. Mereka menculiknya 
dari Southampton dan membawanya ke NYC. Lutut Aquinsha 
semakin lemah dan ia terduduk dijalan tak berdaya. Dia terus 
mengeluarkan air matanya, haus dan ingin pulang. 


"Aaarghhhh! Ahhhhhh! Arghhhh!" Aguinsha menjerit dengan 
suara tersisa seraya menangis, memukul papan di sampingnya dan 
meremas rambutnya sendiri. Aguinsha merasa trauma, dia takut 
sekali. 


Di saat bersamaan ada mobil polisi yang sedang berpatroli. 
Jendela mobil terbuka dan salah satu polisi menyipitkan mata, dia 
melihat ke arah wanita yang seperti orang kalut. Dia melapor lewat 
alat komunikasinya, memberitahu bila dia melihat seorang wanita 
di jalanan. Polisi itu mendekatkan mobilnya ke arah wanita itu. 
Aguinsha menoleh, ia sedikit memalingkan wajahnya ketika lampu 
menyorot padanya. Dua polisi keluar, mereka terkejut. 


Aguinsha menatap mereka dengan sendu. "Help ..." lirihnya. 


Salah satu polisi melepas jaketnya dan segera memakaikannya 
pada Aguinsha. Sementara polisi lainnya kembali melapor. 


"Aku menemukan Aguinsha Mackenzie," katanya. 


Polisi membawa Aguinsha ke kantor polisi. Aguinsha duduk 
di sofa dengan ditemani polisi wanita dan beberapa polisi lainnya. 


"Aguinsha!" 


Suara bariton itu lantas membuat pikiran Aguinsha buyar dan 
matanya tertuju ke arah lain. Laiv datang, pria itu melangkah cepat 
ke arahnya. Aguinsha berdiri, ia juga mendekat. Aguinsha hampir 
jatuh, dengan sigap Laiv menangkapnya dan mendekapnya. 
Seketika ruangan itu dipenuhi dengan jeritan tangis Aguinsha. Laiv 
mengusap kepalanya, mengecup kepalanya, dia merasakan tubuh 
istrinya yang memeluknya bergetar hebat. 


"They killed my baby!! Mereka membunuhnya, Laiv!" teriak 
Aguinsha. 


Laiv tak berkedip, pandangan matanya kosong dan memerah. 
Air mata melolos dari mata kirinya. 


Kuran 
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Southampton, New York. 
Five days later.... 


"Kau mau buku terbaru? The Knight Of Crystal, Abigail Eagle's 
Wings, Vsofvana?" tanya Laiv. 


la dan Aguinsha berada di beranda samping mansion. Laiv 
menemani Aguinsha yang melihat buku tentang kehamilan yang 
pernah dia beli di LA. 


Cristian datang. "Tuan, ada polisi datang." 


Laiv mengernyit dan beranjak. Laiv ke ruang tamu untuk 
menemui para polisi itu, Cristian mengekorinya. Ada enam polisi, 
Allcia dan Adexe. Salah satu polisi dan Laiv sesaat saling menyapa. 


"Apa kau datang soal penculikan Aguinsha? Kenapa tidak 
meneleponku saja? Aku akan datang ke sana," kata Laiv. 


"Kami dapat laporan untuk membawamu," ucap polisi. 
Allcia mengernyit. "Laporan apa maksudmu?" 


Polisi menjawab, "Mr. Laiv Mackenzie is suspected of being a 
suspect in the abduction of Aguinsha." 


Laiv, Allcia dan Adexe terkejut mendengarnya. Laiv dicurigai 
sebagai pelaku penculikan Aguinsha. 


"Hell, no!" Allcia berdiri di depan Laiv seperti melindunginya. 
"Siapa yang melaporkanku?" tanya Laiv. 


"Aku." Satu kata yang Aguinsha lontarkan membuat Allcia dan 
Adexe tersentak. Terutama Laiv sendiri. 


Laiv menatapnya tak percaya. "What the hell are you doing, 
Aguinsha?" 


"Kau lupa memasukan dirimu sendiri ke dalam daftar orang- 
orang yang kau curigai sebagai tersangka," balas Aguinsha. 


Laiv tak berkata apa-apa. Dia hanya terus menatap Aguinsha 
dengan pandangan mata yang sulit terbaca. Kemudian polisi 
memborgol Laiv dan membawanya pergi. 


You're a criminal, Laiv Mackenzie. Aguinsha membatin. 
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PART 28 


INJECTION 


Southampton, New York. 


Pasca tragedi penculikan dan aborsi ilegal terjadi, Aquinsha 
diam seribu bahasa. Tatapannya seringkali kosong. Kejadian 
kemarin tidak akan pernah dia lupakan. Hal mengerikan itu 
menambah trauma yang Aquinsha alami selama ini. Aquinsha 
yang malang, wanita Belanda yang akrab sekali dengan kekerasan 
sejak kecil. 


Laiv meletakan nampan berisi makanan di nakas. Dia duduk di 
kursi samping ranjang tidur. Mata elangnya tertuju pada wanita di 
depannya. Aquinsha duduk bersandar di kasur dengan 
merenggangkan kakinya, melamun dan matanya yang kosong 
tampak agak menghitam. Dia sudah banyak menangis. 


Ini hari keempat Aquinsha kembali ke Southampton dan juga 
hari keempat bagi Laiv yang tidak pergi ke Brooklyn untuk urusan 
LaMkzie. Dia di mansion untuk wanita itu. Laiv mengelus rambut 
Aquinsha dengan lembut dan menggenggam tangannya. 


"Kau makan siang ya? Sejak pagi kau tidak mau makan," ucap 
Laiv. 


Aquinsha diam. 


Laiv menghela nafas. "Quin, aku janji aku akan mencari mereka 
dan membuat perhitungan." 


Aquinsha menoleh. "Aku tidak rela, Laiv. Ik zal ze nooit 
vergeven." 


“(Dutch | Aku tidak akan pernah memaafkan mereka) 


"Yeah, you can do it. Mereka tidak pantas untuk diampuni. Hey, 
ik beloof Aku akan menemukan mereka." Laiv mencoba 
meyakinkannya. 
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*(Dutch | Aku janji) 


Aquinsha memegang tangan Laiv dan siap untuk menangis 
lagi. Laiv pindah ke kasur untuk merangkulnya dan menyandarkan 
kepala Aquinsha ke pundaknya. Aquinsha memeluk pria itu dan 
memejamkan mata. Maryn melihat mereka dari luar, pintu 
kamarnya terbuka sehingga dia bisa melihat mereka. Tatapannya 
fokus pada Laiv Mackenzie, bertahan selama beberapa detik dan 
melangkah pergi. 


Laiv membujuk istrinya untuk makan. Aquinsha mau asalkan 
Laiv mengambilkan buku kehamilan yang pernah dia beli dulu. 
Laiv sebenarnya tidak mau, karena itu akan membuat Aquinsha 
semakin terpuruk. Namun demi wanita itu makan, Laiv menuruti 
kemauannya. Dia ambilkan buku itu di rak buku dan 
memberikannya pada Aquinsha. Kemudian Laiv duduk di kursi dan 
menyuapi Aquinsha yang melihat halaman demi halaman buku 
dengan pancaran mata penuh kesakitan. 


"Laiv," gumam Aguinsha. 

"Ya?" Sahut Laiv, "what's up? Kau mau minum?" 
Aguinsha bertanya, "Kenapa kau tidak merayakannya?" 
Laiv mengernyit. "Merayakan apa maksudmu?" 


"Seharusnya kau senang aku sudah tidak mengandung 
anakmu lagi." 


"Quin, shut your mouth!" tangkas Laiv, "aku marah dengan apa 
yang menimpamu. Meski kemarahanku mungkin tidak sebesar 
amarahmu." 


Aguinsha tersenyum tipis, wanita itu kembali mengutas 
senyum kecil dan tampak berat. "Aku mau minum," katanya. 


Laiv melirik gelas di nakas, air dalam gelas kacanya tersisa 
sedikit. Laiv memanggil Maryn dan meminta gadis itu 
mengambilkan air minum. Selang dua menit, Maryn kembali. Laiv 
memberikan gelasnya pada Aguinsha. Maryn tidak pergi, dia 
duduk di tepi kasur dan menanyakan kondisi Aguinsha. Aguinsha 
menjawabnya meski ekspresinya datar, setidaknya dia kembali 
bicara setelah membisu selama dua hari. Aguinsha selesai makan. 


"Kau mau sesuatu lagi? Desserts? Ice cream?" tanya Laiv. 
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Aquinsha menggeleng. "Aku mau menceritakan kejadiannya." 
"Kau sudah siap? Kalau belum, jangan dipaksa. It's okay." 


"No, I have to tell you now. Ceritaku akan bisa membantumu 
melacak pelakunya." 


"Okay." 


Aguinsha mengulurkan tangannya. "Can you hold my hand, Laiv? 
Aku akan lebih merasa nyaman menceritakannya." 


"Yes, yes you can." Laiv menerima uluran tangan Aguinsha, 
memegangnya dengan erat. 


Mengalirlah retetan cerita dari mulut Aguinsha. Berawal dari 
keputusannya pergi dari mansion untuk datang ke private party, 
lalu ruang lelang di mansion walikota. 


"Seorang pria menyuntikku sebelum aku dibopong," gumam 
Aguinsha. 


Maryn yang semula fokus pada Aguinsha beralih melirik Laiv 
dengan ekpresi terkejut, dia teringat sesuatu. Malam Aguinsha 
pergi, Laiv pulang dengan memegang suntikan. Aguinsha 
melanjutkan ceritanya, kejadian di tempat yang dia tidak tahu 
dimana. Aguinsha yakin itu rumah sakit. Sampai kemudian dia 
dibuang di pinggir jalan dan baru menyadari dirinya berada di New 
York City. 


Aguinsha sudah menceritakan segalanya pada Laiv dan Maryn. 
Meski permasalahan ini masih sulit dipecahkan sebab setengah 
tragedi itu Aguinsha hanya dapat mendeskripsikannya melalui apa 
yang dia rasa dan dia dengar. Laiv tercenung cukup lama. 


"Im so sorry that happened to you," ucap Laiv. "Aku payah 
menjagamu." 


Dia memang tidak suka dengan hubungan ini. Tapi aku melihat 
kesedihan dimatanya dan sekarang dia sibuk mengurus diriku, batin 
Aguinsha. 


Aguinsha membalas, "Tidak. Aku yang ceroboh, aku pergi 
tanpa bilang dan sendirian." 


"Kau tidak salah, Ouin. Itu memang sudah direncanakan untuk 
menjebakmu!" kata Maryn. 
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"Kalau aku tidak ada pikiran ke sana, itu tidak akan terjadi. Tetap 
saja karena diriku sendiri." 


"No! Kau kesana untuk mencari Laiv. So ..." Maryn menjeda 
ucapannya. 


Aguinsha memberi isyarat melalui tatapannya untuk berhenti. 
Laiv menatap Maryn sesaat, kemudian pamit untuk keluar dengan 
membawa piring kotor. Aguinsha melihat punggung Laiv sampai 
benar-benar keluar dari kamarnya. 


"Maryn, kau ingin menyalahkan Laiv di depan Laiv? Jangan 
lakukan itu!" ucap Aguinsha dengan nada pelan. 


Maryn memajukan posisi duduknya lebih dekat lagi dengan 
Aguinsha. "Dia harus disalahkan!" katanya dengan yakin. 


"Hanya karena dia pulang telat? No, Maryn," balas Aguinsha. 
"Dia pelaku penculikanmu!" 


"Maryn, what? Ka-kau kenapa kau berpikir begitu? Ucapanmu 
itu berbahaya." 


"He is dangerous! He does it!" 
"Maryn." 


Maryn beranjak, dia pergi sebentar dan kembali datang 
membawa laptop. Menutup pintu kamarnya dan duduk di tepi 
ranjang. 


Maryn berkata, "Saat tadi kau cerita, bagian seseorang 
menyuntikmu ... I remembered something. Malam itu Laiv pulang 
dengan memegang suntikan, selang setengah jam kau pergi dari 
mansion." 


Aguinsha cukup terkejut mendengar perihal benda yang sama 
saat orang-orang asing itu menculiknya dari mansion Cedric 
Sylvester. Namun Aguinsha tidak mau langsung berasumsi yang 
Maryn katakan benar. 


"Aku diam-diam menyalin rekaman CCTV disini." Maryn 
menunjukan flashdisk. 


Maryn meyakinkan pendapatnya dengan menunjukan 
rekaman CCTV ketika Laiv membawa suntikan dan membuangnya 


ke tempat sampah. Aguinsha melihat layar laptop dengan berpikir 
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keras, dia bahkan mengulang-ulang pemutaran videonya. 
Penampilan Laiv juga berantakan sekali malam itu. 


Maryn menghela nafas. "Aku sangat yakin, Laiv adalah 
tersangka." 


Aquinsha menatapnya. 


"Aku sampai membuat banyak salinan rekamannya dan aku 
menyimpan suntikannya," kata Maryn. 


Malam itu ketika Laiv memberitahunya bila Aquinsha 
menghilang, Maryn menaruh curiga pada beberapa orang, salah 
satunya Laiv. Tapi ia tidak mengatakannya saat ia dan Laiv 
berdebat soal suspect penculikan Aquinsha. Pada saat Laiv pergi 
meninggalkan mansion untuk mengurus menghilangnya 
Aguinsha, Maryn mencari suntikan itu di tempat sampah dengan 
memakai kain. Supaya sidik jarinya tidak di suntikannya dan ia 
pergi ke ruang CCTV. Maryn benar-benar menaruh keyakinannya 
bila Laiv Mackenzie adalah tersangka. 


Sementara mereka bicara soal kecurigaan Laiv sebagai 
tersangka, Laiv mondar-mandir di ruangan yang biasa ia pakai 
berkumpul bersama Claus dan orang-orangnya yang bekerja 
padanya secara pribadi. Seseorang mengetuk pintu dan muncul 
kepala Elroy dari balik pintu. Elroy tersenyum sesaat dan masuk. 


"Are you okay?" tanya Elroy yang memperhatikan tingkah Laiv 
yang cemas. 


Laiv berhenti mondar-mandir, dia diam dan menatap bawah 
dengan pandangan kosong seraya memasukan tangannya ke 
dalam saku celana. 


"Bro?" panggil Elroy lagi, "kau pasti memikirkan soal penculikan 
itu ya?" 

"Aku ingin cepat menemukan pelakunya," gumam Laiv. 

Elroy memegang pundak Laiv. "Pelakunya pasti kita dapatkan. 


Serapih-rapihnya dia melakukan itu, kejahatan pasti terungkap. 
You are not alone, brother. Aku akan selalu membantumu." 


"Cerita Aguinsha akan membantu kasus ini. Mereka membawa 
Aguinsha ke NYC." 


"Dia sudah cerita padamu?" 
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"Ya." 


Elroy menurunkan tangannya. "Bagus! Cerita itu bisa jadi 
petunjuk." 


"Masih agak sulit dipecahkan. Selama Aquinsha di tangan 
mereka, mata dan mulutnya ditutup." 


"Oh, fuck! Itu pasti. Alih-alih Aquinsha tidak bisa melihat wajah 
mereka. Metode para penculik, shit!" 


"Tapi mereka lupa menutup telinga Aquinsha. Mereka masih 
punya kecacatan dalam bertindak." 


"Mereka jelas tidak pro." 


Laiv menghela nafas berat. "Mereka menyakiti Aquinsha dan 
dammit! Membunuh anakku." 


Elroy menatapny intens. "Aku bisa lihat kesedihanmu. Kau 
sayang padanya." 


Laiv lantas meliriknya dan menggaruk tengkuknya yang tidak 
terasa gatal. "Excuse me? Huh?" 


Elroy tertawa. "Kau sayang Aguinsha, tapi sikap aroganmu 
membuatnya tidak terlihat. Dengan masalah ini, itu bisa 
membuatnya terlihat. Kau tidak peduli dia terluka karenamu, tapi 
kau sangat peduli ketika dia terluka karena orang lain. 
Menyebalkan. Kau manusia yang sulit untuk ditebak. Tell me, you 
love her, right? Kau mulai menerimanya dan kehamilannya?" 


Laiv kembali memasukan tangannya ke dalam saku celana. 
"Even though | look bad, I'm still human. She didn't deserve such bad 
luck." 


Elroy tersenyum. Menepuk pundak Laiv secara jantan, 
memberinya support. 


"Ah ya, Ouin mencarimu. Dia ingin kau ke kamarnya," kata Elroy. 


Laiv melenggang pergi. Laiv sampai di kamar Aguinsha, wanita 
itu sendirian. Aguinsha memanggil Laiv untuk meminta sesuatu, ia 
ingin Laiv menghubungi polisi untuk datang ke mansion. 
Aguinsha siap menceritakan apa yang terjadi pada polisi untuk 
memecahkan kasusnya. 


"Are you sure?" Laiv memastikannya. 
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Aguinsha tersenyum dan menggenggam tangan Laiv. "I'm sure. 
Aku ingin pembunuh anak kita tertangkap, Laiv." 


Sesuai permintaan Laiv segera menghubungi polisi untuk 
datang, lalu dia keluar kamar untuk menunggu sampai polisi 
datang di lantai bawah. 


A few minutes later... 


Polisi tiba dari kantor kepolisian kota Southampton. Dia 
sendirian, namanya Tony. Dia yang turut bertugas menangani 
kasus penculikan Aquinsha Mackenzie. Pria berseragam itu 
mengekori Laiv menuju kamar Aquinsha. Kemudian Laiv 
membiarkan mereka berdua bicara. Laiv menunggu di ruang 
keluarga yang berada di lantai dua. 


"Aku lihat Tony. Apa Aquinsha akan menceritakannya?" Elroy 
mendaratkan bokongnya di samping Laiv. 


Laiv melirik pintu kamar Aquinsha yang terbuka. "Yeah." 


"Good. Daddy tadi meneleponku, dia akan ke sini lagi lusa. Dia 
ke Madrid untuk mendampingi Litzi di acara sekolahnya." 


"Rex koma, Aquinsha kehilangan janinnya. Aku mau bantu 
Santos soal kasus penembakan Rex, tapi aku tidak bisa berbuat 
banyak." 


"Laiv, kau punya masalahmu sendiri. Aquinsha, istrimu. Fokus 
saja pada masalah ini. Soal penembakan Rex, dia punya koneksinya 
sendiri dan ada Daddy." 


"Aku kasihan juga dengan Dad, masalah Rex dan Aquinsha 
pasti semakin membebani pikirannya." 


"This is The Mackenzie's, there are lots of things that can happen 
and we have power. Semua akan baik-baik saja. Tuhan bersama kita, 
saudaraku." 


"Amen." 


Di samping itu, Aquinsha dan Tony akan mulai bicara masalah 
penculikannya. Sebelum itu, Tony memastikannya lagi apa 
Aquinsha benar-benar siap. Mengingat kondisi wanita itu masih 
lemah dan terpuruk. Aquinsha dengan mantap ia siap. Tony 
meletakan alat perekam suara di tepi ranjang guna merekam suara 


Puspita Ratnawati - 381 


Aquinsha untuk kepentingan polisi. Aquinsha menarik nafas dan 
menghembuskannya pelan, ia pun mengungkapkan seluruh 
ceritanya. la terus meremas jari-jemarinya sendiri, merasa sakit dan 
marah mengingat kejadian menyakitkan itu lagi. 


Tony menyimaknya dengan baik, sembari mengajukan 
beberapa pertanyaan. Tangannya sambil mencatat sesuatu dibuku 
yang dia bawa. Selang beberapa menit Aquinsha selesai 
menceritakannya. 


Tony menatapnya sendu. "I'm sorry that happened to you, Mrs. 
Mackenzie." 


"It hurts so much." Aguinsha tersenyum getir. 


"Mereka pasti akan ditemukan dan dihukum. Apa ada yang 
ingin kau katakan lagi?" tanya Tony. 


Aguinsha mengangguk. "Aku ingin melaporkan Laiv." 
Tony terkejut. "Why?" 


"Dia terlibat penculikan ini. / don't know if this is true or not, but I 
suspect him." 


"Bagaimana kau bisa mencurigai suamimu sendiri? Apa yang 
membuatmu yakin?" 


"Aku punya sesuatu yang bisa dijadikan bukti, aku merasa ini 
bukan suatu kebetulan." 


Tiba-tiba Maryn keluar dari kamar mandi dan ia menghampiri 
mereka. Maryn sengaja bersembunyi di kamar mandi saat Laiv 
datang tadi. Maryn menceritakan apa yang terjadi malam itu di 
mansion, melihat Laiv dalam keadaan berantakan dan membawa 
suntikan. Mendengar kata suntikan, Tony teringat jalan cerita 
Aguinsha yang disuntik seseorang. Ditambah Laiv kembali ke 
mansion setelah setengah jam Aguinsha pergi dari mansion. 
Rekaman CCTV di putar dan Maryn memberikan kantung plastik 
yang berisi suntikan itu pada Tony. 


Tony membawa flashdisk dan suntikan itu. Maryn kembali 
bersembunyi di kamar mandi. Aguinsha memanggil Laiv. 


"Aku akan ke kamarnya." Laiv beranjak dari sofa. 
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Tinggalah Elroy sendirian. Ia mengecek ponselnya lagi, untuk 
kesekian kalinya ia mendesah pelan melihat pesannya tidak di 
balas oleh Sveta Blaxton. Sejak terakhir pertemuannya di Pelican 
Hill, Elroy sering mencoba menghubunginya, tapi nomornya tidak 
pernah aktif. Bahkan semua sosial medianya tidak aktif dan 
postingannya di instagram mendadak nol. Elroy ke balkon, melihat 
ke arah laut. Kemudian menelepon Ayahnya Sveta. Beberapa detik 
menunggu, teleponnya dijawab. 


"Halo, Tn. Blaxton. How are you?" Elroy membuka percakapan. 
"Elroy, I'm fine. How about you?" 

"Fine." 

"Tumben kau meneleponku. Ada apa?" 

"Apa kau tahu dimana Sveta? Aku mencoba--" 


"Jangan kau tanya tentang dia padaku lagi, Nak." Mergim 
memotong ucapan Elroy. 


"But why? She's your daughter. Aku cuma mau tahu dimana dia. 
Aku sering mencoba menghubunginya, tapi nomornya tidak aktif." 


"Mungkin dia mati atau entahlah. Jangan tanya tentang jalang 
itu lagi padaku." 


Sambungan telepon langsung diputus Mergim Blaxton. Elroy 
mengerutkan dahi dan ia merasa miris dengan sikap pria 
paruhbaya itu. Elroy terdiam, ia mendadak jadi penasaran dengan 
keberadaan Sveta Blaxton. Gadis itu menghilang setelah pergi dari 
Pelican Hill dengan menangis. 


"I cried because of you." 


"Aku memang seharusnya tidak ada lagi dalam kehidupan 
keluargamu, dirimu, siapapun. I deserve to be alone." 


Dia teringat kata-kata Sveta sebelum meninggalkan Pelican Hill 
resort. 


Apa menghilangnya Sveta ada kaitannya dengan penculikan 
Aguinsha? Tanya Elroy dalam hati. 


Tony pamit pergi pada Aguinsha. Laiv kembali mengantar Tony 
ke bawah. Maryn keluar dari tempat persembunyiannya dan ia 
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menghampiri Aquinsha, berdiri dengan menghela nafas. Tinggal 
menunggu hari esok polisi akan kembali ke mansion. Aquinsha 
tidak berekspresi, tatapannya kosong dan air matanya mengalir. 
Dia cemas, bagaimana bila memang suaminya sendiri yang 
melakukannya? Dia akan sangat hancur. 


Laiv sempat mengajak Tony untuk minum dulu, namun Tony 
menolaknya dengan sopan. Laiv mengantar Tony sampai teras. 
Selepas Tony pergi dengan mobil polisinya, ia kembali masuk. 
Cristian menghampirinya, memberitahunya bila Allcia sudah 
sampai. Laiv bergegas ke halaman belakang mansion, melihat 
Allcia yang baru turun dari helikopter di halaman. Adik perempuan 
satu-satunya itu datang dari Milan ke New York, lanjut terbang ke 
kota Southampton menggunakan helikopter untuk melihat 
kondisi Allcia secara langsung. Allcia tidak sendiri, ia bersama 
Adexe Leopold dan putra angkatnya, Enrico Leopold. Baru turun 
dari helikopter, Enrico lari ke arah Laiv. 


Aguinsha berdiri di balkon kamar, melihat mereka yang baru 
sampai. Matanya tertuju pada Laiv Mackenzie dan Enrico Leopold. 
Melihat Laiv menggendong bocah kecil itu, mengiris hati Aquinsha. 
Dia pernah berangan-angan Laiv menggendong anaknya, tapi alur 
kehidupan berkata lain. Aguinsha memegang perutnya, dia kini 
sudah kehilangan buah hatinya. 


Kura 
Next day... 


"Kau mau buku terbaru? The Knight Of Crystal, Abigail Eagle's 
Wings, Vsofvana?" tanya Laiv. 


la dan Aguinsha berada di beranda samping mansion. Laiv 
menemani Aguinsha yang melihat buku tentang kehamilan yang 
pernah dia beli di LA. 


Cristian datang. "Tuan, ada polisi datang." 


Laiv mengernyit dan beranjak. Laiv ke ruang tamu untuk 
menemui para polisi itu, Cristian mengekorinya. Ada enam polisi, 
Allcia dan Adexe. Salah satu polisi dan Laiv sesaat saling menyapa. 


"Apa kau datang soal penculikan Aguinsha? Kenapa tidak 
meneleponku saja? Aku akan datang ke sana," kata Laiv. 
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"Kami dapat laporan untuk membawamu," ucap polisi. 
Allcia mengernyit. "Laporan apa maksudmu?" 


Polisi menjawab, "Mr. Laiv Mackenzie is suspected of being a 
suspectin the abduction of Aquinsha." 


Laiv, Allcia dan Adexe terkejut mendengarnya. Laiv dicurigai 
sebagai pelaku penculikan Aquinsha. 


"Hell, no!" Allcia berdiri di depan Laiv seperti melindunginya. 
"Siapa yang melaporkanku?" tanya Laiv. 


"Aku." Satu kata yang Aquinsha lontarkan membuat Allcia dan 
Adexe tersentak. Terutama Laiv sendiri. 


Laiv menatapnya tak percaya. "What the hell are you doing, 
Aquinsha?" 


"Kau lupa memasukan dirimu sendiri ke dalam daftar orang- 
orang yang kau curigai sebagai tersangka," balas Aquinsha. 


Laiv tak berkata apa-apa. Dia hanya terus menatap Aquinsha 
dengan pandangan mata yang sulit terbaca. Kemudian polisi 
memborgol Laiv dan membawanya pergi. 


You're a criminal, Laiv Mackenzie. Aguinsha membatin. 


Alicia mendekat. "Kau menuduh Laiv? Suamimu sendiri? Are 
you serious?!" 


"Baby, take a breath!" Adexe memegang kedua pundaknya. 


Aguinsha menatap Allcia datar. "Polisi tidak akan menerima 
laporanku bila aku tidak punya bukti." 


"Can you show me?" balas Allcia. 
"Sure." 


Mereka pergi ke ruang keluarga. Aguinsha memutarkan video 
rekaman CCTV itu pada mereka. 


"What the fuck, why the police brought Laiv?!" Elroy datang 
dengan wajah kesal. 


Pandangan matanya tertuju pada layar televisi. Dia melangkah 
lebih maju. 
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"Kenapa dan untuk apa Laiv membawa suntikan?" kata Elroy. 


Aquinsha melipat tangannya di depan dada. "Yang aku alami 
malam itu, seseorang menyuntikku dan melihat Laiv membawa 
suntikan membuat kecurigaan." 


"Kau yang melaporkan Laiv ke polisi?" tanya Elroy. 


"Yeah. I'm sorry, El. Aku mencurigainya." Aguinsha menghela 
nafas. 


"Kau menuduhnya, Ouin!" tukas Allcia. 
Adexe menahan Alicia. "Honey, please." 


"Laiv bisa saja melakukannya. Mungkin dengan cara itu agar 
aku tidak hamil lagi dan dia bisa berpisah denganku. Dia ingin 
bebas dariku. Alasan dia menikahiku karena aku hamil." Aguinsha 
membela diri. 


"Aku tidak yakin dia seiblis itu sampai melenyapkan 
kandunganmu. Kakakku bukan penjahat! Dia memang sering 
melakukan kesalahan, tapi sebenarnya dia tersesat! Dia tidak 
mungkin sampai membunuh." 


"Siapapun bisa menjadi seorang pembunuh! Seperti Adexe." 


Allcia tercengang dan memegang tangan Adexe. "Sekarang 
kau mengungkit kesalahan pacarku? Cukup masalahmu dengan 
Laiv saja, jangan bawa soal pribadi Adexe!" 


"Stop, guys! STOP!" Elroy melantangkan suaranya, "bertengkar 
hanya akan menambah masalah! Stop!" 


"Dia berani mengungkit kepribadian Adexe, El. She doesn't 
know anything about him! About my life!" Allcia semakin emosi. 


Adexe membawa paksa Allcia untuk pergi dari ruang keluarga, 
atau pertengkaran di antara Allcia dan Aguinsha semakin menjadi- 
jadi. Tinggalah Elroy dan Aguinsha. Elroy menatap Aguinsha 
dengan sedih dan pergi. Aguinsha mengepal tangannya dan 
meneteskan air mata. 


Laiv sudah berada di Southampton Town Police Department. 
Dia di ruang interogasi, menunggu polisi datang kembali. Laiv 
diam, matanya tertuju ke borgol yang mengunci tangannya di atas 
meja. Seumur hidupnya, baru kali ini tangannya diborgol dan 
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duduk di ruang interogasi. Pintu terbuka dan Tony masuk. Laiv 
belum menggerakan kepala dan matanya, dia diam saja. Tony 
menaruh botol mineral, berkas, laptop dan kantung plastik berisi 
suntikan. Laiv mulai menegakan kepala begitu melihat suntikan 
tersebut. 


"Ini pasti pertama kalinya kau menghirup udara di ruangan 
interogasi, Tn. Laiv Mackenzie," ucap Tony. 


Laiv membalas, "Tidak seburuk yang ku pikir. Udaranya jauh 
lebih menyejukan daripada di pegunungan." 


Tony sedikit mengerutkan dahi dan menyunggingkan senyum. 
"Kau begitu santai. Kau dicurigai sebagai tersangka kasus 
penculikan dan pembunuhan, seharusnya kau mencemaskan 
dirimu sendiri." 


"Aku tidak melakukan apapun, aku tidak perlu merasa cemas." 
Laiv tersenyum merekah. 


Tony menghela nafas. "Kita akan lihat, itu benar atau kau yang 
mendadak amnesia." 


Laiv tersenyum lagi, polisi satu ini sengaja menyudutkannya. 
Tony mengangkat plastik berisi suntikan. 


"Apa kau yang membawa suntikan ini ke mansion-mu?" tanya 
Tony. 


"Yes." Singkat Laiv. 
"Membuangnya ke tempat sampah?" 
"Yes." 


Tony memutarkan rekaman CCTV di laptopnya yang mengarah 
ke Laiv. Laiv melihatnya dengan sorot mata yang biasa, sikapnya 
benar-benar biasa. 


"Kau menjawab pertanyaanku dengan jujur." Tony meletakan 
kembali plastik berisi suntikannya. "So where did you get this 
injection?" 


"Dari seseorang," jawab Laiv. 
Tony menatapnya skeptis. "Kau menggunakannya untuk 


menyuntik Aquinsha sebelum kau membawanya pergi ke New 


York?" 
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Laiv menyunggingkan senyum. "No, sir." 


Tony mengerutkan dahi. Laiv diam sejenak. "Ini terjadi setelah 
aku meninggalkan LaMkzie," katanya. 


A few moments later... 


Duduk sendirian, diam dengan pikiran yang berputar 
dengan banyak hal. Hanya itu yang bisa Laiv lakukan sekarang. 
Borgol di tangannya masih terkunci, dia tidak langsung dilepaskan 
setelah memaparkan fakta yang dia miliki. Kedua mata abu- 
abunya mengerjap dan menolehkan kepala ketika mendengar 
suara pintu terbuka. Allcia, Adexe dan Elroy datang. Allcia 
memeluknya, adik perempuannya itu sampai menangis. Allcia 
takut sekali Laiv dipenjara. 


Laiv menenangkannya dengan berkata itu takkan terjadi, dia 
mengaku tak bersalah. Ini hanya salah paham. Pengacara dan bukti 
yang Laiv punya akan membantunya meninggalkan Southampton 
Town Police Department. 


XXXX 
At Evening... 


Kaki jenjangnya menuruni anak tangga dengan hati-hati dan 
berhenti di ujung tangga ketika mendengar suara tawa Enrico. 
Mata cokelatnya tertuju ke arah ruang keluarga, ia melihat Enrico 
sedang bercanda dengan Elroy. Ada Allcia dan Adexe juga di sana. 
Allcia duduk terdiam dan sepertinya Adexe masih berusaha 
membuat perasaan Allcia kembali membaik. Aquinsha tidak 
mungkin bergabung dengan mereka setelah pertengkarannya 
tadi siang. 


Terdengar suara bel pintu utama berbunyi. Aquinsha 
melangkah menuju pintu utama. Cristian sedang membuka pintu 
dan betapa terkejutnya Aquinsha melihat Laiv kembali, Leone 
Maximiliano bersamanya. Pandangan mata Laiv dan Aquinsha 
bertemu. Pria itu melangkah mendekat. Ralat, dia melewati dirinya. 


Laiv justru menghampiri Allcia, Adexe, Elroy dan Enrico di 
ruang keluarga. Aquinsha membalikan badannya, masih shock 
melihat Laiv kembali. Tadi siang pria itu dibawa polisi dan sore ini 
kembali. 
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"He didn't do it," ucap Leone. 


Aguinsha berbalik ke arahnya. Seperti yang diketahui, Leone ini 
sahabat karibnya Laiv. Dia seumuran dengan Rex. 


"Let's talk. You must know something," ajak Leone. 


Aguinsha mengiyakannya dan mengikuti Leone. Mereka duduk 
berseberangan di beranda samping mansion. Leone akan 
membuat dugaan Aguinsha pada Laiv hilang. 


Suntikan itu bermula dari Leone Maximiliano sendiri. Laiv 
menemuinya di apartemen setelah meninggalkan LaMkzie. Leone 
menceritakan masalah pribadi yang dia alami kepada Laiv dan 
sempat kejadian Leone tak bisa mengontrol emosi, sehingga dia 
menjadi sensitif dan menghancurkan barang-barang di 
apartemennya. Sampai kemudian Laiv memergoki Leone yang 
hendak menginjeksi heroin. Laiv menahannya, merebut suntikan 
itu dan perkelahian terjadi di antara mereka. Untung saja Claus 
datang dan berhasil membantu Laiv menenangkan Leone. Hari itu 
Leone sangat kalut, ia sampai ingin memasukkan salah satu 
narkotika ke tubuhnya. Laiv dan Claus meninggalkan Brooklyn 
setelah Beatrix Maximiliano, adiknya Leone datang untuk 
bergantian menjaga Leone. 


"Laiv sengaja membawa suntikan itu. That day he was very angry 
at me," gumam Leone. 


Aguinsha tercenung. Apa itu benar? Dia bukan pelakunya? 
Batinnya. 


"That is the fact. Laiv and | did not lie to you, to anyone. For God's 
sake," kata Leone. 


Aguinsha tahu pria itu membaca pikirannya, Leone punya 
kemampuan alami itu. Aguinsha tidak tahu, dia tidak tahu harus 
menerima fakta ini atau tidak. 


Leone berkata, "Kau membuat kesalahan dengan menuduhnya, 
Ouin. Bereskan ini. Atau Laiv akan kembali membuat jarak antara 
kau dengannya. He cares about you. Aku bisa mengerti kenapa kau 
seperti itu, kau tidak menerima apa yang kau alami. Ya, itu 
menyakitkan. 'm so sorry that happened to you." 
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Aguinsha membuang nafas gusar, membungkukan 
punggungnya sembari menopang kepalanya yang menunduk. 
"Terimakasih, Leone. Kau sudah memberitahuku yang 
sebenarnya." 


Leone berdiri, dia mengusap pundak Aguinsha sesaat 
memberinya dukungan dan melangkah pergi. 


XXX 


Melampiaskan kekesalan dengan minuman di bar salah 
satu fasilitas di mansion, pilihan Laiv malam ini. Dia duduk di kursi 
pantry dengan benak yang penuh dengan hal-hal sensitif. 


"Kau lupa memasukan dirimu sendiri ke dalam daftar orang- 
orang yang kau curigai sebagai tersangka." 


Laiv teringat perkataan Aguinsha padanya. Wanita itu 
melempar tuduhan padanya dan membuat polisi memborgol 
tangannya di mansion-nya sendiri, di depan keluarganya. 
Membuatnya dipandang sebagai pelaku. Untunglah masalahnya 
dengan polisi bisa terselesaikan. Laiv dilepaskan setelah pengacara 
dan Leone membantunya. Tak cuma penuturan Leone saja, bukti 
lain turut diserahkan salah satunya hasil CCTV selama Laiv di 
LaMkzie, di apartemen Leone dan Claus yang turut serta sebagai 
saksi. 


"Laiv." 


Laiv menaruh gelas sampanyenya di meja pantry begitu 
mendengar suara Aguinsha. Wanita Belanda itu menghampirinya, 
berdiri di sampingnya. 


"apologize to you. I'm truly sorry," ucap Aguinsha. 
Laiv menjawab tanpa melihatnya, "Pergilah tidur!" 
"No. Aku menyesal. Sorry, Laiv." 


"Kau hanya salah paham. Kau sudah tahu yang sebenarnya dari 
Leone, bukan? Besok aku akan mengembalikan Maryn ke kota 
asalnya." 


"Don't! Please, Laiv! I apologize to you! I'm sorry! Don't do that, 
please!" 
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Laiv menyesap sampanyenya lagi dan beranjak. Dengan cepat 
Aquinsha mencekal tangan Laiv, menahannya pergi. Aquinsha 
memintanya untuk tidak melakukan itu pada Maryn, dia 
membutuhkan Maryn. Laiv terlanjur kesal, dia tidak mengindahkan 
permintaan istrinya. Aquinsha tidak menyerah, dia mencekal satu 
tangan Laiv yang lain. Memegang tangannya dengan erat, berdiri 
di depannya dengan tatapan memohon. 


"Laiv, aku menyesal. Maafkan aku telah menuduhmu. Maafkan 
Maryn, maafkan aku. Aku tahu aku salah," kata Aquinsha. 


Laiv menatapnya dengan arah mata sedikit ke bawah. Matanya 
tampak begitu tajam dan dingin. Laiv menurunkan tangan 
Aquinsha dan melangkah pergi. 


"Aku berburuk sangka padamu karena kau sering menyakitiku, 
Laiv!" teriak Aquinsha. 


Laiv berhenti dan berbalik. "Tidak semua hal buruk bisa kau 
sangka itu adalah perbuatanku!" 


"Setelah semua yang kau lakukan padaku. Apa aku bisa benar- 
benar percaya padamu?!" Aguinsha menangis. "Kau 
memperkosaku! Kau berhubungan seks dengan Sveta di depanku! 
Kau menemuinya di malam pernikahan kita! Dan aborsi itu bisa 
juga jadi motifmu untuk berpisah denganku!" 


"For God's sake, aku tidak melakukan rencana aborsi itu!" 
"know!" 


Laiv mendekat. "Kau tanggung jawabku. Aku sedang berusaha 
untuk berubah lebih baik. Jika kau ingin tetap memandangku 
sebagai penjahat, lanjutkan!" 


Aguinsha terdiam dan menatap Laiv yang meninggalkannya 
sendirian. Aguinsha meremas rambutnya sendiri, menghempas 
gelas dan botol sampanye dari meja pantry hingga pecah. Laiv 
keluar dari mansion. Aguinsha mendengar suara mobil yang 
diaktifkan, ia melangkah cepat ke balkon dan melihat Laiv menuju 
mobil sport putihnya di garasi. Aguinsha membalikan badan 
bersamaan mobil itu melaju pergi. Aguinsha menekuk lututnya, 
duduk bersandar di dinding railing balkon. Aguinsha semakin 
down dan Laiv kecewa dengan hari ini. 
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PART 29 


APOLOGY 


Sorot mata coklatnya menyaksikan mereka bertiga yang 
tampak seperti keluarga kecil. Adexe dan Allcia belum menikah, 
tapi mereka mengurus seorang anak bernama Enrico. Adexe 
merawat anak itu sejak bayi sendirian, sampai Enrico tumbuh dan 
pertemuan Adexe dengan Allcia membuat Enrico merasa punya 
Ibu. Mereka berenang bersama dan tampak harmonis, membuat 
Aquinsha merasa iri melihatnya. 


Aquinsha teringat pertengkarannya dengan Allcia kemarin. Dia 
menyesal telah membawa sisi buruk Adexe dalam persoalannya. 
Allcia sampai mendiaminya dan akan pulang hari ini. Aquinsha 
berpikir, alasan kepergiannya karena dirinya. Aquinsha menjauh 
dari jendela dapur dan mendekat counter table. Arah matanya 
tertuju ke meja makan, melihat makanan masih utuh. Aquinsha 
membuat sarapan pagi ini. 


Saat dia tengah melamun sendirian, tiba-tiba Allcia masuk ke 
dapur dengan mengenakan jubah mandi. Langkah kakinya 
berhenti, saling melempar tatapan dengan Aguinsha. 


"Alicia," ucap Aguinsha. 


Alicia diam. Aguinsha menghampirinya. "Maafkan aku. Aku 
sudah bersikap kurang ajar kemarin," katanya. 


Allcia tersenyum. "It's okay. Kemarin aku juga emosi, aku sangat 
menyayangi Laiv. Jadi saat dia dibawa polisi, aku takut dan marah. 
Tapi setelah aku pikir-pikir, / was wrong too. Aku bersikap kasar dan 
lupa dengan kehancuranmu. Kau kehilangan kandunganmu, itu 
sangat menyakitkan. Maafkan aku." 


Aguinsha tersenyum. "Kau baik, Allcia. Hatimu seperti Mommy." 


Melihat wajah Allcia juga mengingatkan Aguinsha dengan 
sosok Harsha. Wajah Harsha ada pada wajah putri satu-satunya itu. 
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"Kau perlu bicara dengan Adexe," ucap Allcia, "meski dia bilang 
tidak masalah dengan ucapanmu kemarin, aku cemas hatinya 
berkata lain. Dia sering down mengingat sisi buruknya yang dulu." 


Aquinsha mengangguk. "Pasti. Aku akan bicara dengannya." 
"Baiklah." Allcia mendekat ke kulkas. 


Putri Mackenzie itu menuangkan kotak jus ke dalam dua gelas. 
Dia melirik ke meja. 


"Kau sudah sarapan?" tanya Allcia. 


Aquinsha menggeleng. Allcia menyuruhnya untuk sarapan 
duluan dan mengajak Laiv. Bagaimana dia bisa mengajak Laiv bila 
pria itu tidak ada di mansion? Dia belum pulang sejak semalam. 


"Kau baik-baik saja dengannya? Apa ada masalah karena 
kejadian kemarin?" tanya Allcia sembari mengembalikan kotak 
jusnya ke kulkas. 


Aquinsha duduk di kursi pantry. "Ya, kami baik-baik saja. 
Semalam dia pergi ke mansion Elroy." 


"Untuk apa?" 
"Tidak tahu." 


Allcia mengiyakannya dan pergi dengan membawa gelas berisi 
jus. Aquinsha tahu dia sudah membohongi adik iparnya itu. 
Keadaan dirinya dengan Laiv tidak sedang baik-baik saja, semalam 
mereka bertengkar sampai Laiv pergi. Tapi Laiv memang sungguh 
pergi ke mansion Elroy. Dia tahu info itu dari Elroy yang 
memberitahunya dan Elroy tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
Aguinsha mengikuti saran Elroy untuk membiarkan Laiv sendiri 
dulu, penangkapannya kemarin wajar membuatnya kecewa. 


Allcia menaruh jusnya dan duduk di tepi kolam renang. Adexe 
yang sedang berenang bersama Enrico menghampirinya, 
memegang kaki Allcia yang terendam air. 


"Laiv wasn't at the mansion since last night," kata Allcia. 
Adexe mengernyit. "Why? Pergi kemana dia?" 


Allcia memberitahu apa yang Aguinsha katakan padanya. 
Adexe senang Aguinsha sudah berbaikan dengan kekasihnya itu. 
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Allcia tidak yakin Aquinsha dan Laiv baik-baik saja. Jawaban 
Aquinsha membuat Allcia merasa ada yang wanita itu tutupi. 


"Urusan rumah tangga mereka adalah urusan pribadi mereka, 
sayang. Mungkin dia menyembunyikannya agar masalah mereka 
tidak mempengaruhi orang lain," gumam Adexe. 


Allcia menghela nafas. "Aku tidak senang saat mereka dalam 
masalah begitu." 


"Kalau mereka butuh bantuan, mereka pasti cerita. Sudahlah! 
Kita doakan yang terbaik untuk mereka saja ya." 


"wanna call Laiv. Dia tetap saja tidak boleh begitu, Aguinsha 
dalam duka." 


Adexe membiarkan Allcia melakukan apa yang dia mau. Allcia 
beranjak, mendekat ke meja untuk mengambil ponselnya dan 
menghubungi Laiv. Laiv menerima panggilannya, Allcia mau Laiv 
segera pulang. Setelah mendengar jawaban, Allcia menutup 
panggilannya. 


Allcia menatap Adexe. "Dia sudah di perjalanan. Elroy dan 
Leone ikut." 


Aguinsha ke kamar Maryn, asisten pribadinya itu. Dia melihat 
Maryn sedang mengemas barang-barangnya ke dalam koper. 
Aguinsha bergegas menghampirinya. Maryn ingin pergi dari kota 
Southampton, tepatnya mansion ini. Alasannya ia merasa malu 
setelah apa yang dia lakukan, dia membuat Aguinsha ikut 
berasumsi sama dengannya mengenai Laiv. Aguinsha membantah, 
apa yang Maryn lakukan tidak salah. Maryn hanya mencoba 
membantu dan peduli padanya. 


"Aku yang salah, Maryn. Yang melaporkan Laiv pada polisi 
adalah aku. Jangan pergi ya?" pinta Aguinsha. 


"Laiv tadi malam pergi karena aku. Kalian bertengkar karena 
aku," ucap Maryn. 


Aguinsha menggeleng. "Bukan, Maryn. Kami bertengkar karena 
pendapat kami yang berbeda." 


"Laiv marah padaku. Dia mau aku kembali ke Pittsburgh. 
Daripada aku jadi masalah di sini, aku lebih baik pergi." 


"Maryn, jangan." 
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Pandangan mata Aquinsha mendadak terpaku ke seorang pria 
yang berdiri di ambang pintu. Laiv berdiri di sana dengan ekspresi 
datar. Aquinsha mendekat ke arahnya, meminta Laiv untuk 
melarang Maryn pergi. Laiv menatap Aquinsha yang panik itu, 
kemudian menatap Maryn yang takut melihatnya. 


"Tetaplah di sini," kata Laiv yang sukses membuat Aquinsha 
terkejut dan perlahan tersenyum. "Tadi malam aku sedang emosi, 
aku asal bicara. l'm sorry." 


Aquinsha melirik Maryn. "Kau dengar itu?" 
Maryn menggeleng. "I still have to go." 


Aquinsha mendekat lagi. "Kau takut padanya? Laiv apa kau 
marah pada gadis ini?" 


"Nope," jawab Laiv. 


"Kau dengar itu lagi? Tidak ada masalah. Don't go, okay? Kalau 
kau pergi siapa yang menemaniku di sini? I need you, you are my 
bestie." Aquinsha menatapnya sendu. 


Maryn melihatnya dan menggeleng lagi. "Aku malu, Aquinsha. 
I wanna go." 


Aquinsha melirik Laiv, dia minta Laiv membantunya membujuk 
Maryn untuk tidak pergi. Menyakinkan Maryn bila tidak ada 
masalah dengan keberadannya. Laiv sudah mengatakan apa yang 
Aquinsha mau, namun Maryn tetap pada keputusannya. 


"Aku tidak bisa memaksanya. Lakukan jika itu yang dia mau. Dia 
bisa kapanpun kembali," kata Laiv. 


Aquinsha menghela nafas dan duduk di tepi ranjang, dia lemas 
sekali. Laiv melangkah pergi meninggalkan mereka berdua. Maryn 
melanjutkan pekerjaannya mengemas barang-barang. Maryn 
sudah terlanjur merasa malu, dia merasa bersalah. Aquinsha tidak 
bisa membujuk Maryn yang kokoh dengan keputusannya, tapi dia 
masih berharap Maryn tidak pergi. 


Saat ini semuanya sarapan bersama. Ada Laiv, Aquinsha, Elroy, 
Leone, Allcia, Adexe, Enrico, Maryn dan Claus. Sarapan berjalan 
normal meski Maryn, Aquinsha dan Laiv tidak banyak bicara. Ya 
mereka bertiga dalam keadaan tegang karena keputusan Maryn 


Puspita Ratnawati - 395 


untuk pergi. Elroy dan Adexe yang lebih banyak bicara juga 
berguyon, meramaikan suasana. 


Setelah sarapannya selesai. Maryn berdiri dari kursi dan 
meminta perhatian semua untuk mendengarkannya. Suasana 
menjadi hening. Dengan gugup Maryn mengatakan keinginannya 
untuk berhenti jadi asisten pribadi Aquinsha dan pergi ke kota 
Pittsburgh, Pennsylvania. Elroy yang mendengarnya terkejut, dia 
heboh sekali bertanya mengapa Maryn lakukan itu. 


Sesaat Maryn menatap Aquinsha yang juga menatapnya, lalu 
tersenyum. Maryn membuat alasan palsu dengan kepergiaannya 
untuk mengurus Ibu dan adik-adiknya yang membutuhkannya. 
Tak hanya itu, Maryn meminta maaf bila dia ada kesalahan dan 
berterimakasih karena keluarga Mackenzie memperlakukannya 
dengan baik. Menganggapnya seperti keluarga. 


Allcia berkata, "Sebenarnya aku menyayangkan keputusanmu 
untuk pergi, karena Aquinsha pasti nanti kesepian. Kalian sudah 
seperti kakak adik. Tapi ... keluargamu membutuhkanmu, memang 
itu yang terpenting." 


Maryn menanggapi ucapan Allcia hanya dengan tersenyum. 
Saat ini waktunya pelepasan Maryn. Elroy, Laiv, Aquinsha 
mengantarnya ke halaman belakang mansion. Tempat biasanya 
helikopter mendarat. Maryn akan di antar menggunakan 
helikopter dan ditemani Claus Jhonson. 


Maryn memeluk Aquinsha. "Maafkan aku, Quin. / love you. Jaga 
dirimu baik-baik ya." 


"Ilove you too, Maryn. Aku juga minta maaf. Take care of yourself. 
Aku akan merindukanmu." Dari suara, Aquinsha menahan 
tangisnya. 


Maryn melepas pelukannya dan bergeser ke Elroy. Elroy 
tersenyum berat dan mengacak puncak kepala Maryn. 


"Mansion ini akan sepi tanpa suaramu yang cerewet. Kalau ada 
apa-apa, hubungi aku. Fm your friend," gumam Elroy. 


Maryn mengangguk. "Yeah. Bye, Eyoy." 
"Bye, Eyin." Elroy menarik hidung Maryn. 
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Giliran Maryn yang berpamitan pada Laiv. Dengan panas 
dingin dia berhadapan dengannya. 


Maryn bilang, "Maafkan aku, Laiv. Aku membuat kesalahan 
karena ulahku kemarin." 


"Aku sudah memaafkanmu. Don't think aboutit anymore," balas 
Laiv. 


"Terimakasih dan..."--Maryn melirik Aquinsha--"please, kau jaga 
ratu Mackenzie ini." 


"Pasti. Aquinsha tanggung jawabku," kata Laiv. 


Aquinsha memegang tangan Maryn, ia sungguh berat melepas 
Maryn pergi. Maryn tersenyum dan dia melangkah menuju 
helikopter yang sudah menunggu. Aquinsha menitip pesan pada 
Claus untuk mengantar Maryn selamat sampai rumahnya. Selepas 
helikopter mengudara, Elroy melenggang pergi. Tinggalah Laiv 
dan Aquinsha. Laiv melirik wanita di sampingnya, istrinya itu 
mencoba untuk tidak menangis. 


"Come here! Kau boleh menangis." Laiv melebarkan tangannya, 
bermaksud agar Aquinsha masuk ke dalam dekapannya. 


Aquinsha melihatnya dan memeluknya, wanita itu menangis di 
pelukan Laiv. Laiv sedikit mengurai pelukan, tangan Aquinsha 
masih berada di pinggang Laiv. Tangan Laiv menangkup wajah 
cantik Aquinsha dan mengusap air matanya. 


"Sekarang cuma kau yang aku punya di mansion ini. Laiv, 
vergeef mijn fout gisteren. Kata-kataku yang membuatmu sakit hati. 
Sorry," ucap Aquinsha. 


*(Dutch | Maafkan kesalahanku kemarin) 


Laiv membalas, "Kata-katamu tidak salah. Aku memang sudah 
banyak melakukan kesalahan. Je hart is meer gekwetst. Maafkan 
aku." 


*(Dutch | Hatimu lebih terluka) 


Aquinsha mengutas senyum dan berjinjit, tiba-tiba saja wanita 
Belanda itu mendaratkan ciuman di bibir Laiv. Seketika tubuh Laiv 
dibuat mematung. Jari jemari tangan Aquinsha menyentuh 
lembut pipi dan rahangnya yang tegas. Aquinsha melepas 
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ciumannya dan melangkah pergi. Laiv menatap Aquinsha dengan 
perasaan yang sulit dimengerti. Sementara Aquinsha tidak 
menyesal telah menciumnya, sama sekali tidak. Sampai saat ini 
Aquinsha masih mencintai Laiv Mackenzie, mencintai pria yang 
berada dalam hubungan rumit dengannya. 


"Kapan kau pergi? Nanti siang? Sore? Tiga abad kemudian?" 
tanya Elroy pada Allcia sembari mengunyah biskuit. 


Allcia tertawa. "Nanti sore, mungkin. Kalau Daddy sudah 
sampai." 


Elroy melihat Aguinsha yang lewat koridor, ia bergegas 
mengejar gerakannya. Dia memanggil Aquinsha dan 
mensejajarkan langkahnya. Elroy menanyakan faktor sebenarnya 
Maryn pergi, ia merasa tak yakin dengan jawaban Maryn 
sebelumnya. Aquinsha memberitahunya dan Elroy mengerti, ia 
tahu Laiv sempat ingin memulangkan Maryn ke kota asalnya. 


Aquinsha bertanya, "Dari mana kau tahu? Laiv cerita?" 


"Ya. Quin, Laiv terlalu banyak memberimu luka. Itu pasti," 
gumam Elroy. 


Aquinsha diam. 


"Kalau kau mau menghukum Laiv, kau bisa melakukannya. The 
rape he committed." 


Aguinsha menghentikan langkah kakinya. "Maksudmu 
melaporkannya lagi?" 


"Dia tidak keberatan dengan itu. Semalam dia mengatakannya 
padaku. Memang seharusnya dia berada di tangan polisi. Dia 
sudah melakukan kriminal padamu dulu," papar Elroy. 


Aguinsha mengernyit dan menggeleng. "No, El! Aku tidak 
pernah berpikir melaporkan Laiv tentang pemerkosaan itu." 


"Why? Dia sudah jahat padamu." 
"Yes, that's true. Tapi dia sudah bertanggung jawab." 


"Dia akan mengatakannya pada polisi tentang perbuatannya 


itu. 


Di samping itu Laiv duduk di beranda samping mansion. Ya, 


tempat itu salah satu area yang kerap kali Laiv datangi. Untuk 
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melakukan suatu pekerjaan atau sekedar duduk, merenung dalam 
pikiran terdalam. Itu yang saat ini dia lakukan. Melamun sendirian. 
Pikirannya buyar saat seseorang duduk di sebelahnya, ternyata 
Aquinsha. 


"Jangan membuat pengakuan pada polisi mengenai 
pemerkosaan itu," ucap Aguinsha. 


Laiv mengernyit. "Elroy memberitahumu?" 


"Kau cerita banyak padanya, tapi kenapa tidak padaku? Meski 
kau tidak suka pernikahan ini, aku tetap istrimu," kata Aguinsha. 


"Aku kecewa saat kemarin polisi membawaku. Tapi ucapanmu 
tadi malam, membuatku berpikir lagi. Memang seharusnya aku 
berada di tangan hukum. Aku yang memulai kehancuran hidupmu, 
aku lakukan itu berulang kali. Kau benar, bagaimana bisa kau 
percaya padaku setelah apa yang aku lakukan? Sulit 
mempercayaiku bukan sebuah kesalahan." 


"Kau yang lebih dulu hancur karena Sveta Blaxton. Destruction 
strays you. Hubungan selama lima tahun, lalu dikhianati begitu saja 
itu rasanya sangat sakit. / know." 


Laiv terdiam dengan penuturannya. Pria berusia duapuluh 
enam tahun itu terheran-heran dengan pemikirannya. Aguinsha 
masih mau mencoba mengerti setelah banyak luka yang dia 
berikan. 


Aguinsha tersenyum. "Laiv, kau sudah bertanggung jawab. Kau 
menikahiku dan menjaga kehamilanku meski pada akhirnya itu 
lenyap. Bila kau membuat pengakuan dan kau dipenjara, siapa 
yang akan menemaniku di sini? Siapa yang akan memburu 
pembunuh anak kita? Aren't you angry with what happened to me? 
Apa kau tidak mau balas dendam padanya, orang yang membuat 
masalahmu bertambah? Membuatmu kerepotan dan membuatku 
sempat berpikir kau pelakunya." 


Wanita itu berusaha membuat Laiv mengerti bila bukan 
berserah diri pada hukum negara yang dia mau. Dia ingin 
pertanggung jawaban yang lain, yang dipikirnya lebih baik demi 
semuanya. 


"Kenapa kau masih baik padaku? l'm a criminal," ucap Laiv. 
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"This is love and I need you," sambar Aguinsha. "Setiap orang 
membuat kesalahan dalam hidupnya. Selagi aku masih bisa 
memberimu kesempatan, why not? Kau bilang, kau berusaha 
untuk berubah. Bewijs het maar!" 


“(Dutch | Buktikan itu) 


Myself is so dark. Menyakiti seseorang yang selalu menaruh 
perasaannya padaku karena mencintai orang lain yang 
menghancurkan setiap sisi hatiku. Laiv membatin sembari menatap 
mata cokelat Aguinsha. 


Laiv mengulurkan tangannya, membuka telapak tangan 
kanannya pada Aguinsha. Aguinsha melihat tangan dan wajahnya 
bergantian, apa maksudnya pria ini? 


"Can we be friend? Kita cari mereka dan beri perhitungan. Itu 
akan sangat menyenangkan melihat mereka tertangkap," ucap 
Laiv. 


Aguinsha tertawa kecil dan meletakan tangannya di tangan 
Laiv yang kemudian digenggam erat oleh pria bermata elang itu. 
Rasanya lebih baik sekarang. 


At afternoon... 


Begitu tahu Allard Mackenzie sudah sampai di mansion dari 
informasi yang Cristian bawa. Laiv beranjak dari karpet, diikuti 
Elroy. Brother's Mackenzie itu menuju lantai bawah mansion. 
Begitu sampai di bawah, saudara kembar itu mendadak berhenti 
dengan ekspresi shock. Allard datang tidak sendiri, pria paruhbaya 
itu bersama Bianca Clarice yang masih berani menunjukan 
senyumnya. 


"What the hell is this?" ucap Elroy dengan nada pelan. 
& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 30 


THE FIRST SUSPECT 


Laiv dan Elroy sedang bertukar pikiran mengenai rencana dari 
sekian rencana untuk mencari tahu pelaku penculikan Aguinsha 
malam itu. Mereka duduk beralas karpet di kamar yang biasa Elroy 
pakai bila dia berkunjung ke mansion kakaknya. Layar laptop 
menjadi perhatian mereka. 


"Pm also suspicious of Bellevue Hospital," gumam Elroy. 


Laiv menghela nafas. "Hanya itu rumah sakit di NYC. Tidak jauh 
dari jalan saat Aguinsha dibuang." 


Elroy melihat layar laptopnya dengan intens, memperhatikan 
website mengenai Bellevue Hospital. Rumah sakit ini besar dan 
memiliki reputasi baik, tidak mungkin bila ada aborsi secara ilegal. 
Menurut Laiv itu bisa saja terjadi, tidak selamanya manusia patuh 
dengan aturan hidup. Kejahatan bisa kapan dan dimanapun terjadi. 


"Di sana ada banyak sekali dokter. Dokter sialan mana yang 
mau melakukan hal menjijikan itu?" Elroy geram. 


"| don't know, tapi pasti salah satu dari mereka." Laiv 
kelihatannya santai, tapi sorot matanya menajam. 


Elroy melirik Laiv. "Claus masih mencari jejak di Southampton?" 


"Nope, orang-orangku dan polisi yang mengurus. Polisi NYC 
juga memegang kasus ini. Claus aku minta ke Bellevue Hospital, 
memata-matai rumah sakit itu dengan bantuan detektif kepolisian 
NYC. Aku juga akan mencari tahu di sana." 


"That's good. Aku akan bergabung denganmu." 


Elroy antusias dengan kasus misteri ini. Dia juga punya amarah 
atas apa yang menimpa kakak iparnya yang kerapkali dia panggil 
"Dutch Girl". 


Knock! Knock! 
Puspita Ratnawati - 401 


Suara pintu terdengar terketuk. Cristian memberitahu si 
kembar bila dia yang datang. Laiv mempersilahkan Cristian masuk. 
Pria berpakaian formal khas kepala pelayan mansion itu 
memberitahu mereka bila Tuan besar Mackenzie sudah sampai. 
Elroy tersenyum merekah mendengarnya. Begitu tahu Allard 
Mackenzie sudah sampai di mansion dari informasi yang Cristian 
bawa. Laiv beranjak dari karpet, diikuti Elroy. Brother's Mackenzie 
menuju lantai bawah mansion. Begitu sampai di bawah, saudara 
kembar itu mendadak berhenti dengan ekspresi shock. Allard 
datang tidak sendiri, pria paruhbaya itu bersama Bianca Clarice 
yang masih berani menunjukan senyumnya. 


"What the hell is this?" ucap Elroy dengan nada pelan. 


Bianca Clarice wanita asal California berusia duapuluh lima 
tahun itu berdiri di samping Allard. Dia tersenyum ke arah Laiv dan 
Elroy, dengan ringannya menyapa mereka. Wajah Allard yang 
nampak senang menyimpan ketidaktahuan mengenai masalah 
Bianca dengan kedua putranya. 


Laiv bergumam, "Aku pikir kau datang sendirian, Dad." 


Allard tertawa, melirik Bianca sekilas. "Ah, ya! Aku tidak 
memberitahu kalian kalau Bianca ikut. Dia ingin melihat kondisi 
Aguinsha." 


"YES!" sambar Bianca, "kami tidak sengaja bertemu di toko kue 
dan saat aku tahu Allard mau ke sini, aku ingin ikut. Aku mau 
menjenguk Aguinsha. Aku tahu kabarnya dari berita dan aku turut 
berduka dengan hal menyedihkan itu, Laiv." 


Elroy berpura-pura membenarkan bajunya dengan berbisik. 
"Cih, wanita sok seksi ini berpura-pura." 


"Dimana yang lain?" Allard berjalan melewati Laiv dan Elroy, dia 
memanggil nama Allcia dan yang lain. 


Bianca masih di tempat, lalu melangkah ke depan dan berhenti 
di serong kiri Elroy. Tangannya memegang pundak Elroy. 


Bianca tersenyum. "Mungkin kedatanganku untuk membuat 
kita berhubungan seks lagi." 


Elroy diam, begitu juga dengan Laiv. 
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"Atau antara aku dengan saudara kembarmu. Pasti miliknya 
lebih kuat dari milikmu," ucap Bianca melirik Laiv. 


Menjengkelkan sekali mendengar kalimat menjijikan barusan, 
ucapannya sama saja melecehkan mereka. Elroy menurunkan 
tangan Bianca dengan sarkas. 


"Oh, sorude. Sekasar saat kau meniduriku," balas Bianca. 


Laiv tidak terima dengan apa yang Bianca katakan pada 
adiknya. Laiv menarik Elroy ke tempatnya dan berdiri di hadapan 
Bianca dengan wajah yang dingin. 


Laiv berkata, "Wanita sepertimu seharusnya berada di tangan 
mucikari." 


"(don't wanna be a woman in prostitution. Salah satu impianku 
bersetubuh denganmu. Apa yang terjadi antara aku dan 
kembaranmu, karena kesalahan. So can we?" Bianca memegang 
pinggang Laiv. 


Laiv menurunkan tangan Bianca dengan kasar. Elroy dibuat 
tersentak saat Laiv tiba-tiba saja meludahi wajah Bianca sampai 
Bianca memejamkan mata, shock dengan apa yang dia dapat. Laiv 
berbalik dan melenggang pergi. Elroy menertawai Bianca seraya 
menyusul Laiv. Bianca mengepal tangannya dan seseorang 
memberikan tisu ke tangannya. Bianca mengusap wajahnya, 
membuka matanya untuk melihat siapa yang memberikan tisu. 


"Kau takkan pernah bisa mendapatkannya," ucap Aguinsha. 
"Kau hanya akan di permalukan." 


Bianca tersenyum arogan. "Aku merasa tidak malu. Saat ini 
salivanya ada di wajahku. Suatu hari nanti salivanya ada di mulutku, 
seluruh tubuhku dan vaginaku." 


Wanita satu ini bar-bar sekali attitude-nya. Dia mengaku tidak 
malu dan semakin menunjukan perilaku rendah. Bianca 
melangkah pergi, meninggalkan Aguinsha yang dibuat menahan 
emosi. Di samping itu Elroy mengejar Laiv yang keluar dari 
mansion, kakaknya itu berjalan ke mobil sport-nya. Pintu mobilnya 
terbuka secara otomatis, Laiv hendak masuk namun dihadang oleh 
adiknya. 
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Elroy berdiri di depannya dengan melebarkan kedua 
tangannya. "Wait, where are you going?" tanyanya. 


"| have no idea. Aku malas di dalam kalau ada Bianca. Minggir!" 
jawab Laiv. 


"Laiv, no! Maksudku ... Ayo, kita jalan-jalan sebentar keluar. Tapi 
aku yang menyetir, okay? Kau terlihat marah, bahaya." Elroy 
membujuknya. 


Laiv melempar kuncinya pada Elroy dan setengah memutari 
mobilnya, kemudian masuk di bagian penumpang bagian depan. 
Elroy melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. Entah 
kemana tujuan mereka, mereka sama-sama tidak tahu. Laiv diam 
dengan wajah kulkasnya. Elroy tampak biasa saja. Mereka saling 
bungkam. Bianca Clarice sudah membuat mood Laiv buruk. Apa 
yang Bianca lakukan memang keterlaluan, wajar Laiv semarah ini. 
Elroy juga marah, tapi ia masih bisa mengontrol emosinya. 
Berbeda dengan saudara kembarnya yang pada dasarnya 
orangnya pemarah. Elroy menyalakan musik, usaha pertamanya 
membuat amarah Laiv mereda. 


"Kita akan kemana?" tanya Elroy. 
Laiv diam. 


Elroy menghela nafas. "Bruh, I know she is so freaking sucks. Tapi 
kau tidak perlu semarah ini. Kau hanya membuang-buang energi. 
Ayo, dong jangan marah!" 


Elroy sengaja merayu menggunakan bahasa Indonesia di akhir 
ucapannya, dia tahu Laiv suka mendengar aksen Indonesia dari 
mulutnya. 


"Kalau aku tahu attitude-nya seperti itu, aku tidak mau membeli 
propertinya. Berurusan dengannya," jawab Laiv. 


"So many girls like you, dia salah satunya. Cuma dia agak fanatik 
sih. I hope she's not obsessed with you." 


"Kalau dia sampai terobsesi padaku, aku lebih terobsesi 
padanya. Obsessed with killing her. Ambisi untuk melenyapkannya 
semakin kuat bila aku tahu dia pelaku penculikan Aguinsha." 


Setelah mengatakannya, Laiv mengernyit dan dia tampak 
tercenung. Lalu meminta Elroy memutar balik, kembali ke mansion. 
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Elroy menurutinya. Sampai di mansion, Laiv segera masuk dalam 
istananya. Adexe melihat Laiv yang terburu-buru melewati koridor 
ruang keluarga. 


"Kenapa dia?" tanya Adexe pada Elroy. 

Elroy menjawab, "He is really bete." 

Adexe bingung. "What is bhete? Vete? W--what does it mean?" 
"Oh uhm, tanya Allcia. Kau tahu dimana Leone?" 

"Di atas. Bersama Allcia dan Aguinsha." 

Elroy segera ke lantai atas melewati tangga utama mansion. 
"Bro, mi chiedo cosa sia bete!" kata Adexe. 

“(italia | Aku mau tahu apa itu) 

"Non parlo italianooo!" sahut Elroy. 

“(Italia | Aku tidak bisa bahasa italia) 


Adexe mengernyit. "Barusan dia bicara dengan bahasa Italia," 
ucapnya. 


Laiv mencari dimana Bianca, sampai kemudian telinganya 
menangkap suara Bianca. Laiv mengikuti arah suara yang berasal 
ruang makan dan mata abu-abunya tertuju pada wanita itu. Laiv 
berdiri di dekat pintu ruang makan, melihat Bianca bersama Allard 
dan Enrico. Mereka duduk dan Allard memangku Enrico yang 
memakan kue dari atas piring, sesekali Allard menyuapinya. 


Bianca menatap Allard dengan tersenyum. "Apa kau tidak ada 
keinginan untuk mencari wanita?" tanyanya. 


Allard tertawa. "Wanita? Kenapa aku harus mencari wanita?" 


"Maksudku menikah lagi. Looking for a new wife, Mr. 
Mackenzie." 


Bisa ditebak yang Laiv rasakan mendengar ucapan Bianca 
barusan. Allard menanggapinya dengan santai, meski dari raut 
wajahnya pria paruhbaya itu berubah jadi tidak nyaman. 


Allard menatapnya. "Aku tidak mau menikah lagi, tidak akan 
pernah. Pernikahanku hanya akan terjadi satu kali saja, dengan 
Harsha." 
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Bianca beranjak dan merubah posisinya berdiri di belakang 
kursi Allard. Kedua tangannya merangkul pundak Allard. 


"Why not? Tidak ada salahnya menikah lagi. Kau masih tangguh 
dan tampan. Apa kau tidak mau punya anak lagi? Keturunanmu 
akan bertambah dan keluarga Mackenzie semakin besar. Kau juga 
butuh seorang wanita untuk mengurusmu," ujar Bianca. 


Allard menepis tangan Bianca. "Aku hanya milik Harsha 
Mackenzie. I just love her and The Mackenzie's is a big family. I don't 
need another woman. My angel wife is only one." 


Perhatian Allard dan Bianca berpindah ke arah Laiv yang 
datang menghampiri. Laiv menarik Bianca dengan kasar. 


"You are a goddamn whore!" bentak Laiv. 


Allard berdiri, menurunkan Enrico. Menyuruh Enrico untuk 
pergi dengan membawa kuenya. 


"What happened to you?" Bianca menatapnya bingung. 


"Notme! Butyou, BITCH!" balas Laiv, "What the heck?! Kenapa kau 
mengatakan itu pada Ayahku?! Apa kau menyukai Ayahku juga?! 
Kau ingin menggodanya?!" 


"Laiv, take a breath." Allard mencoba menenangkan putranya. 


"No, Dad! She's a bitch! Dia suka membuat kekacauan!" Laiv 
semakin mencekal tangan Bianca. 


Bianca meringis kesakitan. Mencoba melepas eratan tangan 
Laiv. 


"Tidak akan ada yang bisa menggantikan Ibuku! There will be no! 
Kau takkan bisa membuat Ayahku tunduk padamu! DO YOU HEAR 
ME, BITCH?!" Laiv membentaknya. 


Suaranya memancing Cristian datang, melihat keributan yang 
terjadi. Dia harus memberitahu yang lain, Cristian bergegas. Laiv 
menarik kursi ke sebelah Bianca dan mendorong wanita itu untuk 
duduk. Laiv memberitahu apa yang telah Bianca lakukan di 
Newport Coast waktu itu. Allard memang tidak tahu menahu soal 
tersebut. Allard yang mendengar ceritanya terkejut dan melihat 
Bianca dengan mata menajam. Aguinsha, Elroy, Leone, Allcia dan 
Adexe datang. Mereka melihat keributan itu dari jarak agak jauh. 
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"Yang Laiv katakan itu benar, Nona Clarice?" tanya Allard. 


Bianca menatap matanya dengan berani. "Ya. I like your son, I 
fall in love with him. Laiv Mackenzie. Tapi aku bercinta dengan 
adiknya, ya itu kesalahanku. Aku kecewa, but I thought it was a 
beautiful mistake. I can touch him. Elroy Mackenzie." 


"Kau mengatakannya tanpa rasa malu?" Allard semakin 
menyorotkan mata elangnya. 


Bianca tertawa. "Kenapa aku harus malu? Laiv, Elroy, bahkan 
aku bisa menyukai calon menantumu Adexe Leopold." 


Allcia yang mendengar nama kekasihnya disebut merasa 
jengkel, hendak melangkah ingin mencakar mulutnya. Namun 
Adexe menahannya. 


"BITCH!" ucap Allcia. 


Bianca meliriknya. "Yes, l'm abad bitch! I can touch your man, girl. 
Have sex with him. Makes you jealous and go crazy!" 


"Ka u--" 


"Baby, don't" Adexe menahannya dengan memeluk perut 
Allcia. 


"Adexe jangan munafik! Kau juga mau denganku, kan? Aku 
lebih seksi dari gadismu yang kurus itu! Skinny girl!" 


Allard tidak terima putrinya dihina seperti itu. Dia mengambil 
gelas dari atas meja yang berisi susu cokelat, lalu menyiramnya ke 
wajah Bianca. 


"Jangan beraninya menghina putriku! Menghinanya sama saja 
kau menginaku!" tekan Allard. 


Bianca tertawa. "Hahaha! No, sir. Aku tidak bisa menghinamu, 
karena aku menyukaimu." 


"Holy shit!" rutuk Elroy. 
"BIANCA!" teriak Allcia. 


Laiv mencengkeram dagu Bianca. "Shut up! You are really sick." 
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Bianca menurunkan tangan Laiv. "Semua orang bebas 
menyukai siapapun. Aku menyukaimu, adikmu, Ayahmu, saudara 
laki-lakimu Rexford, Kharel. Well, The Mackenzie's obsesses me!" 


Allard menaruh gelasnya di meja. 


"Aku harap Harsha yang sudah menjadi mayat itu tidak 
keberatan mendengar pengakuanku bila aku menyukai suami dan 
anak-anaknya. Wanita tua yang malang, hahaha!" Bianca terlihat 
percaya diri. 


Cukup sudah. Allard sudah mendengar putrinya dihina, 
sekarang istrinya wanita yang amat dia cintai turut dihina. Allard 
mengetatkan rahangnya, dia berbalik dan lantas menampar 
Bianca dengan keras. 


PLAKK!! 
Suara tamparannya begitu nyaring. 


"Tidak boleh ada satupun manusia menghina Harshaku!" Allard 
membentak keras. 


Bianca yang mulanya berani bicara kini terdiam dengan kepala 
menunduk. Allcia memberontak dan lepas dari tangan Adexe. 
Allcia, gadis yang berkarir di dunia model internasional itu 
melangkah cepat mengambil vas di meja makan dan mendekat ke 
arah Bianca. 


BUGG!!! 


Allcia memukul kepala Bianca dengan vas kaca. Bianca refleks 
memegang kepalanya. Allard menahan putrinya yang akan 
memukul kepala Bianca lagi, dia menjauhkan Allcia dari Bianca 
dengan memeluknya. Adexe mengambil vas dari tangan Allcia. 


Allcia menjerit, dia belum cukup menyerang Bianca. Gadis itu 
menangis di pelukan Allard yang menariknya menjauh dari Bianca. 
Allcia tidak terima atas penghinaan Bianca kepada Harsha. Ibunya 
itu belum lama meninggal, Allcia masih merasa kehilangan. Dia 
tidak kuat mendengar seseorang mengolok-olok Harsha. 


"Huh, skinny girl." Bianca memegang kepalanya yang sakit. 


Laiv mendengarnya dengan sangat jelas. Heran, mengapa 
Bianca masih berani bersikap kurang ajar setelah apa yang dia 


dapat barusan. Laiv mendorong kursi yang Bianca duduki dengan 
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satu kakinya sampai kursinya jatuh dan Bianca jatuh tersungkur. 
Laiv menyuruh Elroy mengikat Bianca di kursi dan mengawasinya 
sampai dia kembali. Laiv melenggang pergi, diekori Aquinsha. 


Allcia ditenangkan dengan menyuruhnya duduk dan mengatur 
nafas, sembari meneguk minum yang Adexe berikan. Pelan-pelan 
Allcia bisa mengontrol diri, dia begitu kesal sampai memberontak 
tadi. Anak mana yang menerima Ibunya dihina? Jika saja Allard 
tidak menahannya, dipastikan Bianca sudah berdarah. Allard 
mengusap kepala dan punggung Allcia dengan kasih sayang, dia 
berikan perhatian padanya. 


"Biar jalang itu menjadi urusanku," ucap Laiv, "masalah ini 
berawal dariku." 


Aquinsha memegang tangan Laiv. "Laiv, bukan salahmu." 


Laiv agak menunduk untuk melihat wajah Aquinsha. "It's my 
fault, Quin. Keinginannya padaku membuatnya jadi tidak waras. 
Aku akan membereskannya." 


Aquinsha ingin mengatakan sesuatu, namun Laiv melangkah 
pergi begitu saja. Aquinsha menyusulnya. 


Allard menghela nafas. "Kalau aku tidak membawanya kemari, 
ini takkan terjadi." 


"Dad, please. Kau cuma tidak tahu seperti apa dia sebenarnya," 
balas Allcia. 


Aquinsha memanggil Laiv, pria bertubuh tinggi dan kokoh itu 
tidak menggubrisnya. Sampai kemudian Aguinsha terpaksa 
menghalangi jalan Laiv dengan berdiri di depannya sampai 
langkah kaki Laiv berhenti. Aguinsha tidak peduli Laiv semakin 
kesal, namun dia akan mencoba meredakan kekesalannya. 
Aguinsha menarik Laiv ke beranda samping mansion, 
menyuruhnya duduk. Aguinsha meminta Cristian membawakan 
minuman dingin. 


"Minum dulu." Aguinsha menyondorkan gelasnya. 


Laiv menerimanya, meneguknya dalam dua kali tegukan. 
Kemudian diam  menundukan kepala,  menyenderkan 
punggungnya di badan sofa, menengadahkan kepalanya ke 
langit-langit. la meresapi hembusan angin. 
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"Kau mengerti maksudku membawamu kesini, kan?" tanya 
Aquinsha. 


Laiv mengangguk dan meminum minumannya lagi, kemudian 
menaruh gelasnya di meja. 


"Ya. Perasaanku agak mendingan sekarang," kata Laiv. 


Aquinsha tersenyum. "Aku tidak mau kemarahanmu membuat 
situasi semakin kacau. Aku mencemaskan tanganmu." 


Laiv melirik tangannya, dia tertawa pelan. Ah yeah, tangannya 
sering kali berbuat kasar saat dirinya dalam keadaan marah. 
Dengan lembut Laiv mengucap kata terimakasih pada istrinya itu. 
Tidak cuma itu, Laiv memberikan gelas bekas minumnya pada 
Aquinsha untuk ikut minum juga. Hal sederhana itu cukup 
membuat Aquinsha bahagia. 


Setelah beberapa menit, Laiv dan Aquinsha kembali ke ruang 
makan. Masih dengan Elroy dan Leone yang mengawasi Bianca 
yang terikat di kursi. Laiv mendekat ke arah Bianca, dia duduk di 
tepi meja dengan meletakan satu kakinya ke kursi Bianca. Sikapnya 
yang bossy membuat Bianca terpukau, wanita itu sampai 
tersenyum. Entah kerasukan apa wanita itu, tidak ada takut- 
takutnya. 


"Apa kau yang merencanakan penculikan Aquinsha?" Laiv 
langsung pada intinya. 


Bianca mengerutkan dahi. "What do you mean? Oh, wow Laiv. 
Pertanyaanmu itu tidak masuk akal. Aku tidak melakukannya, 
meskipun aku ingin menyingkirkan istrimu." 


"Itu bisa menjadi alasanmu. Menyingkirkan Aquinsha dengan 
menculiknya." 


"Hahaha! Menculiknya lalu mengembalikannya? Jika aku 
pelakunya, aku tidak akan mengembalikannya. Aku akan benar- 
benar menyingkirkannya dari dunia ini. FI kill her. Orang bodoh 
mana yang masih membiarkan dia hidup, sangat idiot." 


"Jika kau berbohong, kau yang akan mendapatkan itu. 
Menghilang dari dunia ini." 
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"Fuck, Laiv! Bukan aku!" bantah Bianca, "kenapa kau sangat 
peduli padanya? Peduli pada wanita sebatang kara, menumpang 
hidup pada orang lain." 


Laiv turun dari meja dan mendorong kursi Bianca yang siap 
jatuh, tapi dengan sigap Laiv memegang kursinya, menariknya lagi. 
Laiv membungkukan badannya untuk melihat Bianca dalam jarak 
dekat. Wajah mereka hanya berjarak beberapa sentimeter. Mata 
abu-abu Laiv berkilat tajam. 


Laiv mendesis. "Dia tidak sebatang kara, dia tidak menumpang 
hidup pada orang lain. Aku yang membawanya ke dalam hidupku. 
She is not alone. She has me and my big family, The Mackenzie's. 
Kaulah wanita yang kesepian itu, kau sendirian. Kau nol, Bianca 
Clarice." 


Bianca berhasil dibuat terdiam. Laiv memundurkan tubuhnya 
dan berbalik ke arah Aquinsha, Leone dan Elroy. Tepatnya Laiv 
mengarahkan matanya pada Leone. Leone menghampirinya dan 
menatap Bianca. 


"Dia tidak berbohong," ucap Leone. "Bukan dia pelakunya." 


Leone meyakini itu dari kemampuan psychic-nya, membaca 
pikiran. Wanita brengsek itu bukan dalang dibalik penculikan 
Aquinsha. Mendengarnya Laiv merasa kecewa. Kalau saja orang itu 
adalah Bianca, dia akan bahagia telah menemukan pelakunya. 


Bianca tertawa. "Apa kau seorang cenayang, Mr. Maximiliano? 
Sudah ku bilang aku tidak melakukannya, keras kepala." 


Laiv melepas ikatan tali Bianca, mencekal lengannya dan 
menyeretnya keluar dari ruang makan. Ralat, mansion-nya. Laiv 
melempar Bianca ke luar gerbang mansion. Tanpa mengatakan 
apapun Laiv melenggang pergi. Aquinsha melihatnya dari balik 
jendela, Laiv berjalan dengan wajah yang lesu. Dia mengerti 
perasaan Laiv yang gagal menemukan pelakunya. Pintu utama 
mansion terbuka, masuklah Laiv. Aguinsha mendekat, 
memberikan support padanya. 


"Its okay, Laiv. Kau sedang berusaha. Jika bukan Bianca 
pelakunya, bukan berarti kau kalah. Ini belum berakhir," ucap 
Aguinsha. 
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Tangan halus wanita Belanda itu menangkup rahang Laiv dan 
mencium bibirnya. Laiv memejamkan mata, meresapi kelembutan 
bibir Aguinsha. Dia membuka matanya berbarengan dengan 
Aguinsha melepas ciumannya. Tanpa mereka sadari, Allard 
menyaksikan itu. Senyum terutas di wajah tampan pria paruhbaya 
tersebut. Terkesan tidak adil hati malaikat berdampingan dengan 
hati iblis. Mungkin Tuhan punya rencana, dengan hati malaikatnya 
itu dia bisa merubah si iblis. 


Bianca berjalan menelusuri jalanan yang lenggang. Dia melihat 
kesana kemari mencari tanda-tanda kendaraan yang bisa dia 
tumpangi. Bianca sejenak berhenti untuk melepas heels-nya, 
kemudian lanjut berjalan dengan menenteng heels-nya. Dia 
mengeluh tentang hari ini. Sudah kepalanya pusing karena 
pukulan vas, lalu di usir. Laiv mengusirnya tanpa memikirkan 
bagaimana ia kembali ke New York City dari kota yang cukup jauh 
ini. Sial sekali. 


Bianca mendengar suara mobil, dia menoleh ke belakang dan 
sebuah mobil melaju. Bianca memberi tanda agar mobil itu 
berhenti. Mobil hitam itu berhenti. Pintu terbuka dan keluarlah dua 
orang pria berpakaian serba hitam. Bianca bingung. Salah satu pria 
menarik Bianca ke belakang mobil, sementara pria lainnya 
menutup mulut Bianca yang berteriak. Mereka memasukan Bianca 
ke bagasi dan mobil itu membawanya pergi. 


Kekek 


Bridgehampston, New York. 


Laiv pergi ke mansion saudara kembarnya, Elroy Mackenzie. 
Jarak lokasi mansion-nya dengan lokasi mansion Elroy tidak jauh, 
hanya memakan waktu lima menit. Mansion milik Elroy tidak kalah 
besar dari miliknya. Karirnya sebagai youtuber dan bergelut di 
dunia hiburan televisi terlihat hasilnya. Laiv menghentikan mobil 
sport-nya di pelataran mansion dan keluar. Dia berjalan santai ke 
dalam. 


"Selamat pagi, Tuan!" ucap seorang wanita dengan pakaian 
pelayan. 


"Pagi, Lisa!" timpal Laiv, "dimana Elroy?" 
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Lisa, kepala pelayan Elroy's mansion. Dia memberitahu Laiv bila 
Elroy belum turun dari lantai atas sejak pagi. Laiv bergegas ke 
lantai atas, menuju kamar Elroy. Langkahnya mendadak berhenti 
tatkala melihat sesuatu yang cukup membuatnya shock. Di 
ruangan dengan rak penuh kaset, tampak Elroy berbaring di atas 
meja dengan seorang gadis di atas tubuhnya. Sveta Blaxton, gadis 
itu merangkak di atas Elroy dengan tangan menyentuh dada Elroy. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 31 


EX GIRLFRIEND 


New York City, New York. 


Seperti rencana, Laiv datang ke Bellevue Hospital. Rumah sakit 
besar di NYC. Dia pergi bersama Elroy, saudara kembarnya. 
Kedatangan mereka cukup menarik perhatian para pengunjung 
Bellevue. Laiv berjalan sembari mengedarkan pandangannya ke 
segala arah. Dia akan sangat kecewa bila kecurigaannya pada 
rumah sakit ini benar. Rumah sakit ini punya reputasi yang sangat 
baik dan terakreditasi. 


Mereka menuju lantai enam, letak ruang pimpinan rumah sakit. 
Setibanya mereka disambut hangat oleh James, selaku pimpinan 
Bellevue Hospital. Claus dan seorang wanita berkulit cokelat juga 
ada di ruangannya. Wanita itu Nomie, salah satu detektif dari 
kepolisian New York. Mereka berlima langsung duduk di sofa. 
Claus menunjukan belasan lembar foto seorang dokter, semuanya 
wanita. 


"Ini para dokter kandungan di rumah sakit ini, Tn. Laiv," ucap 
James. 


Claus menambahkan. "Sesuai cerita Aguinsha bila dokter itu 
adalah wanita. Jadi aku mengumpulkan foto-foto wanita saja." 


"Sejauh ini baru ini yang kalian dapatkan?" Laiv menatap Claus 
dan Nomie bersamaan. 


Nomie mengeluarkan kantung plastik berisi seutas tali. Detektif 
itu menemukannya di bawah ranjang pasien, di salah satu ruangan 
di Bellevue. Ada kemungkinan tali ini menjadi barang suspect. Laiv 
teringat cerita Aguinsha, dia diikat selama aborsi itu berlangsung. 
Claus dan Nomie juga sudah mencari petunjuk melalui CCTV, tapi 
rekaman di malam itu mendadak rusak. Claus menduga sistem 
CCTV di Bellevue telah diretas. 
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"Bisa kau ajak aku ke ruangan tali ini ditemukan?" tanya Laiv 
pada Nomie. 


"Sure." Nomie mengangguk. 


Kemudian Nomie mengajak Laiv untuk mengikutinya. Elroy, 
Claus dan James turut serta mengikuti mereka. Letak ruangannya 
ada di lantai delapan, lantai yang kerap kali sepi. Mungkin ini salah 
satu taktik dokter yang mengaborsi Aquinsha terhindar dari 
aktivitas orang-orang. Nomie membuka pintunya dengan kunci, 
untuk sementara dia yang memegang kunci ruangan itu. Ketika 
pintu dibuka, Laiv lebih dulu dipersilahkan masuk. Begitu Laiv 
mempijakan kakinya di dalam, dia merasakan gelenyar aneh. 
Seperti sesuatu yang menekan dadanya, berbeda dengan di luar. 


Nomie menunjuk letak tali tersebut ia temukan. Di sudut 
bawah ranjang pasien, bahkan ditandai dengan garis berwarna 
merah. Laiv melangkah mendekat ke jendela, ia menatap luar 
dengan pandangan kosong dan tangan di masukan ke dalam saku 
jaket. Elroy memperhatikannya dan mendekat. 


"Bro," ucap Elroy. 
Laiv menoleh, matanya tampak berkaca-kaca. 
Elroy mengernyit. "Are you okay?" 


"Aku merasa emosional di ruangan ini. / feel something strange 
in this room. I--don't know," jawab Laiv. 


Laiv pergi dari hadapan Elroy. Yang lain juga memperhatikan 
tingkahnya yang terlihat tidak nyaman. Cukup dimengerti, pria itu 
pasti kepikiran apa yang terjadi pada istrinya. Atau ruangan ini 
memang menyimpan chemistry tentang kejadian buruk itu. Laiv 
keluar dari ruangan, menghela nafas berat dan menoleh ke arah 
samping. Dia melihat seorang wanita berjas dokter di lorong yang 
sama dengannya, berdiri di depan pintu sebuah ruangan dengan 
membawa mungkin dokumen. Dokter wanita itu bergelagat aneh 
dan langsung pergi dengan terburu-buru. 


"Aku merasa tidak asing," ucap Laiv sendirian. 


Laiv kembali masuk, menyuruh Claus memberikan foto-foto 
dokter kandungan wanita sebelumnya. Claus merogohnya dari 
balik jaket dan memajangnya di atas ranjang pasien. Laiv melihat 


satu persatu dengan intens. 
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"What's up, Laiv?" tanya Elroy. 


Tangan Laiv bergerak mengambil salah satu foto. Dia 
melihatnya dengan seksama dan tercenung. 


Laiv melirik James. "Apa di sini ada ruangan yang berhubungan 
dengan kehamilan atau anak?" 


James menggeleng. "Tidak, Tuan." 


Dokter itu berjalan terburu-buru menuju mobilnya dan melaju 
meninggalkan Bellevue Hospital. Namun baru sampai di jalan 
depan kawasan Bellevue, seorang pria muncul di depan mobil 
secara tiba-tiba. Dokter itu terkejut dan langsung mengerem 
mobilnya sampai tubuhnya agak terpental. Dia geram dan keluar 
dengan wajah emosi. 


"Jika aku sampai menabrakmu, mati kau!" kata dokter itu. 


Pria itu tertawa. "Dan kau akan semakin dalam masalah, Dr. 
Ayesha Rajput." 


Ayesha terdiam, menghela nafas berat. 

"Aku mengawasimu--" 

"Ya kau selalu mengawasiku, Brandon!" 

"Kalau kau bertingkah sepanik ini, mereka bisa curiga padamu." 
"Apa kau tahu Laiv datang ke Bellevue?" 

"Ya." 


"Apa kau tidak takut padanya? Dia sedang mencari tahu pelaku 
pengaborsi istrinya! Aku lelah dengan ketakutan ini! Sejak Claus 
dan detektif itu datang, aku sudah berpura-pura bersikap normal. 
Sekarang Tuan mereka datang! Dia melihatku ya--yang ketakutan! 
Pasti! Sekarang aku dalam bahaya!" Ayesha tampak stress. 


"Ya, kau dalam bahaya. Dua hal yang mungkin akan terjadi. Kau 
tertangkap oleh miliarder itu, atau kau mati ditangan bos." 
Brandon mengintimidasi Ayesha. 


"Suruh bosmu bereskan ini! Atau aku beritahu Laiv tentang 
perbuatannya!" Ayesha balik menakut-nakutinya. 


Brandon tersenyum hambar. "You are such stupid, Doctor. 


Sebelum kau katakan ini padanya, kau sudah tewas." 
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"Keterlaluan," geram Ayesha. 


"Bersikap manis padaku! Mobil Laiv baru saja keluar!" Brandon 
memberi tatapan isyarat. 


Ayesha mengernyit. Brandon tiba-tiba saja mencium bibir 
Ayesha. Laiv dari balik jendela mobil, melihat ke arah dokter yang 
sempat dia lihat di lantai delapan. Dokter itu berciuman dengan 
seorang pria. Laiv terus memperhatikannya sampai Brandon 
melepas ciumannya dan mengelus kepala Ayesha. Selepas mobil 
yang Elroy kendarai melaju jauh, Brandon memundurkan 
tubuhnya. 


"Mungkin dia terburu-buru untuk menemui pacar atau 
suaminya itu," gumam Elroy. 


Laiv membalas, "Lalu apa yang dia lakukan di ruangan yang 
tidak berhubungan dengan pekerjaannya? Dr. Ayesha Rajput, dia 
mencurigakan." 


Si kembar Mackenzie mampir ke Central Park sebelum mereka 
kembali ke hotel. Mereka berjalan santai, memandangi 
pepohonan dan orang-orang yang juga bersantai di sana. Laiv 
bercengkerama dengan hati dan pikirannya sendiri, sedangkan 
Elroy sibuk ber-selfie ria untuk ia bagikan ke akun instagramnya. 
Laiv menemukan bangku taman di bawah pohon yang rindang, 
dia duduk dan memalingkan wajahnya saat Elroy menyorot dirinya. 


"Jangan jadikan aku kontenmu," ucap Laiv. 


Elroy tertawa. "I just want them to know I went out with my 
brother." 


Laiv melepas jaketnya dan mengambil ponselnya, ia 
menghubungi  Aguinsha. Elroy mematikan ponselnya, 
mengedarkan pandangannya mencari sesuatu. Elroy merasa haus, 
dia ingin minum sesuatu. Dia pamit pergi sebentar untuk mencari 
minuman. Elroy berjalan sendirian dan tak aneh lagi bila ada orang 
yang mendekat untuk berfoto dengannya. Elroy lepas dari 
penggemarnya, dia bisa lanjut mencari pedagang yang biasa ada 
di taman itu. Dia menemukan sesuatu, ada seorang gadis bersama 
cart. Elroy melihat tulisan pada cart-nya yang imut dengan warna 
pastel. 


"Ah, ice cream!" seru Elroy. 
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Gadis itu menoleh. Dia memakai seragam dengan merk es 
krimnya, rambut panjangnya diikat dan menggunakan masker. 
Elroy berada di depannya, ia melihat varian di papan menu es 
krimnya. 


"Here's one for me, and ... here's one for my brother!" Elroy 
menunjuk menunya dengan senyum merekah. 


Gadis itu tak menyahut, dia langsung bergerak menyiapkan es 
krim yang di pilih Elroy. Elroy mengamatinya, gadis itu masih muda 
dan dia salut padanya. Di saat para gadis muda malu untuk 
berjualan, gadis itu mau berjualan di cuaca yang panas ini. 


Elroy bertanya, "What's your name? Kau sudah lama bekerja 
seperti ini?" 


Gadis itu memberikan dua cup es krimnya pada Elroy. "Thank's 
for buying Rosto Ice! Enjoy the ice cream!" 


Hanya itu yang dia katakan, tidak memberikan jawaban yang 
Elroy tanyakan. Elroy memberi total uang sesuai harga es krimnya, 
dia juga berterimakasih. Gadis itu mengambil uangnya dan kedua 
matanya melihat Elroy. Elroy berbalik, baru tiga langkah berjalan 
dia berhenti. Pria itu berbalik lagi, menaruh dua cup di meja cart 
dan mendekat ke gadis itu. Elroy menarik masker dan topi yang 
gadis itu pakai begitu saja. 


"That's why your voice and your eyes are like her! Sveta Blaxton!" 
Elroy menunjukan reaksi tersentak. 


Bagaimana dia tidak kaget? Sveta Blaxton yang mendadak 
hilang, kini berdiri di depannya dalam keadaan yang mustahil dia 
akan lakukan. Sveta adalah gadis yang kaya dan manja. Sekarang 
dia berdiri di tengah cuaca panas sebagai penjual es krim. Sveta 
merebut topi dan maskernya kembali, lalu memakainya. 


"El!" Suara Laiv dari jauh mengalihkan perhatian Elroy. 
"Jangan beritahu dia," gumam Sveta. 


Elroy sekilas melirik Sveta, mengambil cup es krimnya lagi dan 
menghampiri Laiv yang juga menghampirinya. Laiv mengajaknya 
kembali ke hotel, dia harus bersiap kembali ke Southampton. Elroy 
mengiyakannya sambil menyondorkan satu cup pada Laiv. Mereka 
pun berjalan beriringan. Saat melewati ice cream cart itu, Elroy 


terus menatap Sveta yang juga menatapnya. 
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What's going on with her? Batin Elroy. 
Saat sudah jauh, Elroy menghentikan langkah kakinya. 


"Kau kembali ke Southampton duluan saja. Ada sesuatu yang 
masih aku ingin lakukan di New York," kata Elroy. 


Laiv mengernyit. "Okay, as you want. Take care of yourself." 
"Take care, brother!" 


Selepas Laiv berlalu. Dapat diketahui apa yang akan Elroy 
lakukan, kembali ke tempat mantan pacar kakaknya. Yang 
dilakukan Elroy membuat Sveta melihat sekeliling, ia takut ada 
orang yang memperhatikannya. Elroy meminta Sveta untuk 
memberitahu apa yang telah terjadi pada Hidupnya. Sveta 
awalnya ragu, namun akhirnya dia bersedia memberitahunya. 
Mereka duduk di kursi taman di dekat pepohonan, tidak jauh dari 
cart es krim itu. 


"Kau tahu 'kan hidupku sudah berantakan? Aku kehilangan 
banyak hal," gumam Sveta. 


Begitulah dua kalimat yang bisa menggambarkan apa yang 
Sveta rasakan. Hidupnya berantakan sekali, hal-hal yang dia miliki 
terenggut dan berada di titik nol. Sejak skandal perselingkuhannya 
itu, derita Sveta dimulai. Keluarga, teman dan karir terkena 
imbasnya. Orangtua hingga kerabatnya memperlakukan Sveta 
dengan keras, teman-temannya menjauh dan agensi modelnya 
memberhentikannya. Sveta sudah mencoba mendekati orangtua 
dan teman-temannya, tapi mereka mengabaikannya. Dia juga 
sudah berusaha mencari pekerjaan, tapi kebanyakan agensi 
menolaknya sampai ke pekerjaan sederhana sebagai pelayan 
restoran dia ditolak. Mereka takut keberadaan Sveta 
mempengaruhi bisnis mereka. Semua mata pencaharian 
memboikotnya. Sveta bisa bekerja sebagai penjual es krim itupun 
dengan syarat. Orang-orang tidak boleh melihat wajahnya, itu 
sebabnya dia memakai masker. Orang-orang juga tidak boleh tahu 
namanya. 


Sveta menghela nafas. "This is my karma, El. Aku layak 
mendapatkannya. Pengkhianatan yang sudah aku lakukan pantas 
dibayar dengan cara ini." 
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Elroy tidak tahu harus bilang apa, dia merasa miris dan iba pada 
gadis itu. Sveta menggusap matanya, gadis itu menangis. 


"Hey, don't cry," ucap Elroy. 


Agak konyol memang Elroy bicara begitu. Bagaimana Sveta 
tidak menangis setelah ia menceritakan kepahitan hidupnya? Dia 
hidup dengan kekuatannya sendiri sekarang. Di tengah sosial yang 
menolak kehadirannya. 


Suara tangis Sveta semakin terdengar jelas. "It hurts," katanya. 


Sebagai seorang pria, Elroy tidak tega melihat seorang gadis 
menangis di depannya. Dia bergeser lebih dekat dan mendekap 
Sveta. Elroy tak mengatakan apapun, dia biarkan Sveta menangis. 
Setelah Sveta puas membuang air matanya, dia memundurkan 
tubuhnya dari dekapan Elroy. Sveta melepas satu tali maskernya 
dan mengelap mata dan hidungnya dengan tisu dalam posisi 
bersembunyi, jangan sampai ada orang lain yang melihat 
wajahnya. 


"Maaf," ucap Sveta sembari memakai maskernya lagi. 


"It's okay. Mungkin dengan menangis perasaanmu bisa lega," 
kata Elroy. 


Elroy menunjukan sesuatu di ponselnya, yaitu isi teksnya yang 
dia kirimkan pada Sveta namun tidak dibalas. Sekarang Elroy minta 
penjelasan mengenai ini. 


Sveta menatap Elroy. "| changed my number. Aku sengaja 
menghilang dari semua orang yang sudah tidak peduli lagi dengan 
hidupku." 


"Kenapa waktu di Pelican Hill, kau menangis seperti itu dan 
bilang kau menangis karena aku? What have I done?" tanya Elroy. 


Sveta diam sejenak dan memberi jawaban. Pagi itu dia 
kebetulan melihat Elroy bersama Aquinsha. Sveta merasa tertarik 
dan diam-diam menguping pembicaraan mereka. Dia merasa 
kesal mengetahui Bianca menyentuh Elroy. 


Elroy mengernyit. "Kenapa kau kesal?" 


Pertanyaannya membuat Sveta menjadi kaku dan dia berdiri, 
dia menghindari pertanyaan Elroy satu itu dengan beralasan harus 


kembali bekerja. 
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"Kau sudah makan siang?" tanya Elroy. 
Sveta hanya diam. 
"Il be back. Wait!" Elroy berlari kecil. 


Di saat orang-orang memilih menjauhinya, youtuber itu masih 
sudi menunjukan kepedulian untuknya. Selang beberapa menit, 
Elroy datang membawa shopping bag. Dia memberikan satu kotak 
makanan dan minuman untuk Sveta. 


"Makan ya. Aku juga makan, di tempat yang tadi. Habiskan!" 
pinta Elroy. 


Kemudian Elroy kembali ke kursi taman tempat ia dan Sveta 
duduk beberapa waktu lalu. Sveta duduk di kursi dekat cart dan 
memakannya. Elroy juga makan, sambil terus memperhatikan 
Sveta. Memastikan gadis itu makan. 


At hotel... 


Laiv duduk di sofa sambil melihat televisi. Yang biasanya tidak 
suka melihat televisi, kini dia sering lakukan. Dia hanya ingin tahu 
apa masih ada acara televisi yang menayangkan soal penculikan 
yang Aguinsha alami. Well, berita tidak mengenakan itu sudah 
sampai ke telinga publik. Namun soal aborsi ilegal itu masih 
tertutup rapat. Laiv tidak mau tentang kehamilan Aguinsha 
terkuak dan membuat masalah semakin melebar. Media selalu 
ingin Laiv dan Aguinsha mengklarifikasi apa yang sebenarnya 
terjadi, tapi Laiv menolak keras dengan alasan dia fokus untuk 
menemukan pelakunya lebih dulu. 


Di tengah kabar menyeruak itu. Teori-teori penculikan 
Aguinsha bermunculan, seperti konspirasi yang ingin 
menjatuhkan Laiv, konspirasi dengan motif tidak suka Aguinsha 
menikah dengan Laiv, seseorang menyukai Laiv sehingga 
Aguinsha diculik untuk dibunuh atau seseorang menyukai 
Aguinsha hingga Aguinsha diculik, atau penculikan Aguinsha 
dibuat untuk mendapat uang tembusan, sebab Aguinsha istri dari 
seorang billionaire. Teori konspirasi lain yakni menyangkut mafia. 
Mungkin ada mafia yang ingin melakukan akusisi gelap dengan 
melibatkan Aguinsha demi merebut atau menghancurkan bisnis 
Laiv. 
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Kembali ke televisi. Berita tentang penculikan Aquinsha masih 
menjadi topik. Itulah kenapa Laiv tidak mengizinkan Aquinsha 
menonton televisi dan membuka sosial media. Dia tidak mau 
pemberitaan itu mempengaruhi mental Aquinsha. 


"Kau mau aku temani pulang?" Claus muncul. 


Laiv mematikan televisinya dan menghadap ke arah tangan 
kanannya tersebut. 


Laiv menggeleng. "Aku akan pulang sendiri. Kau urus tugasmu 
saja dengan Nomie." 


"Tentu, Tuan," kata Nomie. "Kami akan mencari petunjuk baru 
di Bellevue. Mengumpulkan data dokter-dokter kandungan 
disana." 


"Terutama Dr. Ayesha Rajput!" Tegas Laiv, "aku punya feeling 
tidak bagus padanya." 


Claus dan Nomie mengerti. Laiv tidak bisa sepenuhnya 
bergabung dengan mereka, Aguinsha membutuhkannya. Di 
tambah perusahaan LaMkzie yang juga butuh tangannya. Meski 
begitu, Laiv menyediakan fasilitas yang dibutuhkan mereka dan 
orang-orang yang bergelut menyelesaikan perkara ini. 


"Aku akan pergi sekarang," ucap Laiv sembari melangkahkan 
kaki. 


Claus mengekorinya. "Dimana Elroy?" 


"Katanya dia masih ada urusan di NYC. Aku tidak tahu apa itu. 
Itu urusannya. Dia tahu kapan dia menghubungiku kalau dia butuh 
sesuatu," jelas Laiv. 


Laiv dan Claus pergi ke rooftop hotel. Di sana sudah ada 
helikopter yang siap mengantar Laiv ke Water Mill, kota 
Southampton. Claus berdiri di sana sampai helikopter mengudara. 


XXX 
At evening... 


Masih di Central Park, Elroy di sana sampai waktu jam kerja 
Sveta berakhir. Tampak Sveta membereskan barang-barangnya. 
Elroy beranjak dari kursi taman dan membantunya. 
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Elroy bertanya, "Kau akan kemana setelah ini?" 
"Ke toko. Mengembalikan cart ini," jawab Sveta. 
"Aku ikut ya?" 


"Tidak, El. Kalau kau ikut, identitasku terbongkar dan bosku 
akan marah. Aku bisa kehilangan pekerjaanku." 


"have an idea. Aku akan mengikutimu dari belakang. Aku jamin 
tidak akan terjadi apa-apa. Pekerjaanmu akan aman. Okay?" Elroy 
mencoba meyakinkannya. 


Sveta tidak bisa jawab ya atau tidak. Dia mendorong cart-nya. 
Elroy mengekorinya dengan menjaga jarak sejauh mungkin. Ketika 
ada orang di sekitarnya, dia akan berpura-pura memainkan ponsel 
atau melihat ke arah Lain. Mereka jalan cukup jauh. Elroy benar- 
benar prihatin, membayangkan betapa lelahnya Sveta bekerja 
seperti ini. Sveta menyebrang jalan raya, dia sampai ditokonya. 
Elroy mengamati dari seberang jalan. 


Gadis itu masuk ke toko. Dari jauh Elroy bisa lihat Sveta dan 
seorang pria, mungkin bosnya karena tokonya memiliki jendela 
lumayan besar. Terlihat betapa kasarnya pria itu memperlakukan 
Sveta. 


"Change your clothes and go home! Jangan lepas maskermu 
sebelum kau benar-benar jauh dari tokoku!" sarkas pria itu. 


Sveta mengangguk. "Aku mengerti, bos. Permisi." 


Beberapa menit Sveta keluar dari toko, dia mendengar 
seseorang memanggilnya. 


"Hey, come in!" 


Sveta menoleh, Elroy ada di dalam taksi. Dia menyuruhnya 
masuk. Sveta pun masuk ke dalam taksi. Taksi itu akan membawa 
mereka ke alamat yang Sveta berikan. Sampailah mereka, taksi 
berhenti di tepi jalan. Sveta menunjukan gedung berlantai 
sepuluh. Dia tinggal di apartemen itu. Sveta enggan mengajak 
Elroy masuk, namun pria itu bersikeras. Sveta akhirnya 
membiarkannya ikut. 


Mereka menaiki anak tangga. Tidak ada lift di apertemen itu. 
Elroy melirik kaki Sveta, setiap hari gadis itu harus seperti ini. Dilihat 


dari pintu utama gedungnya, apartemen ini sederhana. Mereka 
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sampai di lantai tiga, apartemen nomor sembilanpuluh empat. 
Sveta membuka pintunya dan mengajak Elroy masuk. 


"Beginilah tempat tinggalku sekarang. Sederhana sekali. Aku 
orang kelas menengah sekarang, hehe ..." gumam Sveta. 


Elroy mengedarkan pandangannya. Sveta melepas masker dan 
tasnya, menaruhnya di sofa. Lalu mendekat ke meja untuk 
mengambil piring kotor. 


"Maaf ya, berantakan sekali. Aku belum bersih-bersih tadi pagi," 
kata Sveta. "Uh, aku memang memalukan," tambahnya dengan 
suara kecil. 


Sveta menaruh piring dan gelas kotornya di wastafel. Dia 
langsung mencucinya. Elroy berdiri di ambang pintu dapur, 
dapurnya kecil sekali. 


"Oh, ya ampun! Aku belum menyediakan minum untukmu. 
Sebentar. Eh-- atau kau yang ambil sendiri di kulkas," kata Sveta 
sambil membilas piringnya. 


Elroy cuma diam melihatnya sampai Sveta selesai. Sveta 
bergegas membuka kulkas dan berbalik, dia tersenyum dengan 
perasaan tidak enak. 


"El, aku cuma punya air dingin. Tidak ada soda atau jus," 
gumam Sveta. "Sebentar, aku akan membelikan soda untukmu!" 


Ketika Sveta akan keluar dari dapur, Elroy memegang 
lengannya. Menahannya untuk tidak pergi. Dia akan pesan pizza 
dan makan malam bersama. Demi keinginan Elroy, Sveta 
menurutinya. Sambil menunggu pengantar pizza datang, mereka 
bekerja sama membereskan apartemen. Sveta menyapu dan Elroy 
mengepel. Selama mereka bersih-bersih, mereka melakukannya 
sambil bercanda dan mendengarkan musik. 


Bersih-bersih telah selesai. Sveta dan Elroy duduk di lantai 
dengan meluruskan kaki, dan duduk saling membelakangi dan 
punggung mereka bersentuhan. Tangan mereka masih 
memegang sapu dan pel. 


"Aku jarang melakukan ini," ucap Elroy. 
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Sveta tertawa. "Bagaimana rasanya? Lelah ya? Pertama kali aku 
lakukan hal ini, bersih-bersih, aku juga lelah sekali. Aku tidak 
terbiasa." 


"Tapi ini menyenangkan! Kita lakukan bersama dengan konyol, 
bercanda tawa. Ini menyenangkan, kan?" 


"Yeah! Uff!! Aku rasa kita akan tidur nyenyak setelah ini! 
Badanku pegal-pegal." 


Suara bel berbunyi. Elroy berdiri untuk membuka pintunya, 
pizza yang ia pesan sudah datang. Ia memesan dua kotak pizza dan 
empat minuman bersoda. Sveta beranjak untuk menaruh sapu dan 
pelnya. Elroy menaruh kotak pizzanya di atas karpet, membuka 
kotaknya. 


"Sveta, ayo makan!" ajak Elroy. 
Sveta datang. "Cuci tangan dulu, Elroy!" 


Elroy tertawa, ia lupa. Diapun pergi mencuci tangan dan 
kembali. Mereka berdua duduk berhadapan, makan pizza bersama 
dengan diikuti obrolan. 


"Aku dengar, hal buruk terjadi pada Aquinsha. Apa itu benar?" 
tanya Sveta. 


Elroy mengangguk. "Ya, very bad." 


"Pm so sorry that happened to her. Bagaimana kabarnya 
sekarang? Apa Laiv sudah melakukan sesuatu?" 


"Dia tentu sedih, tapi dia baik-baik saja. Laiv sedang berusaha 
mencari tahu pelakunya." 


"Siapa yang tega melakukan itu pada Aquinsha? Mengerikan 
sekali. Kasihan Aquinsha." 


Elroy menatapnya beberapa detik dan meminum soda. Dia 
berdeham. 


"Bagaimana jika kau ikut aku ke Bridgehampton? Mansion-ku." 
Pertanyaan Elroy membuat Sveta terkejut. 


Sveta mengerutkan dahi. "Kenapa?" 
"Ikut saja. Kau akan tahu begitu sampai di sana." 


"Aku harus bekerja besok, El." 
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"Keluar dari pekerjaanmu." 
"What? No, El! Hanya itu satu-satunya pekerjaanku!" 
"Kau akan dapat pekerjaan baru. Percayalah!" 


Sveta tercenung cukup lama. Dia tidak tahu harus menerima 
penawaran Elroy atau tidak. Tapi bagaimana jika Laiv tahu hal ini? 
Elroy akan dalam masalah. 


"El, kenapa kau masih mau peduli padaku sedangkan semua 
orang mengacuhkanku?" Suara Sveta memecah keheningan. 


Elroy menghela nafas. "Aku adalah aku. Aku tidak bisa kau 
samakan dengan orang lain." 


"Aku sudah menyakiti saudaramu." 


"Itu benar, tapi oh, ayolah! Laiv sudah punya kehidupan 
barunya yang lebih baik sekarang. Kau juga maaf, sudah menerima 
hasil perbuatanmu. Ini sudah cukup. Setiap orang melakukan dosa 
dan buatku kau pantas mendapat kesempatan untuk 
memperbaiki kesalahanmu." 


Gadis amerika itu semakin takjub dengan apa yang sudah Elroy 
lakukan seharian ini bersamanya. Dia satu-satunya orang yang 
sungguh peduli padanya ditengah hidupnya yang berantakan. 


XXXX 
Water Mill, Southampton. 


Di teras lantai tiga mansion, posisi pasangan suami istri 
terkesan manis. Laiv duduk di sofa dengan menopang kepala 
Aguinsha yang bersandar di dada bidangnya. Tangan kanan Laiv 
di atas sandaran sofa, sementara tangan kirinya mengelus-ngelus 
kepala Aguinsha. Perapian di nyalakan di dekat mereka untuk 
membuat udaranya terasa hangat di tengah udara malam yang 
dingin ini. 

Aguinsha melihat langit yang disinari bulan dan bintang- 
bintang. Senyumnya terutas, dia merasa nyaman diposisi ini. Dia 
bersyukur pada Tuhan Laiv bisa bersikap baik dan 
memperlakukannya dengan lembut. Di sisi kesedihannya atas 
kehilangan calon bayinya, dia mendapatkan perubahan baik dari 
Laiv. 
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"Selain tali, kau dapat petunjuk lain?" tanya Aquinsha. 


"Ada dokter kandungan yang mencurigakan di Bellevue. 
Namanya Ayesha Rajput. Dia tampak bukan orang amerika," kata 
Laiv. 


Laiv menceritakan saat ia bertemu dokter dengan gerak-gerik 
yang aneh. "Setelah aku dapat data tentangnya. Aku akan 
menemuinya." 


"Kau yakin dia terlibat dalam konspirasi itu?" 


"Aku mencoba mengikuti apa kata hatiku. Benar salahnya, 
setidaknya aku sudah usaha dan mencoba untuk berhati-hati." 


"That's right. Laiv..." 
"Ya?" 


"Maaf jika permintaanku terkesan konyol. Stay like this, 
perlakukan aku dengan kelembutan hatimu. Sisi malaikatmu 
adalah obat dari semua rasa sakitku." 


Laiv menggenggam tangan Aquinsha dan mengecup puncak 
kepalanya. Kehangatannya sampai ke hati Aquinsha, wanita itu 
sampai tidak bisa melepas senyumnya. Allard menyaksikannya 
dari balik jendela, dia senang bila putranya terus bersikap 
menyenangkan seperti itu. Allard segera pergi saat mereka 
bangun dari sofa. Laiv mengantar Aquinsha ke kamar dengan 
menggedongnya di depan seperti anak kecil. 


"Hahaha! Laiv, kalau Daddy lihat kita. Dia akan meledekku," 
ucap Aquinsha. 


"Tidak apa kalau Daddy yang meledek. Bagaimana jika Elroy? 
Dia akan lebih heboh dari apa kita pikirkan," balas Laiv. 


Mereka sampai di kamar dan menurunkan Aquinsha. Sekarang 
mereka satu kamar, ini keputusan Laiv sendiri. Laiv menyuruh 
Aquinsha ganti pakaian dan segera tidur, dia akan mengambil susu 
untuknya. Aquinsha memeluk Laiv, cukup lama. Laiv merasakan 
pelukannya erat sekali, dia tahu wanita ini sedang bahagia. Laiv 
sampai ikut tersenyum. Aquinsha mendongak, dia memanyunkan 
bibirnya. Dia mau Laiv mengecupnya sebelum mengambil susu. 


"Dasar manja," ucap Laiv diikuti senyum gemasnya. Laiv 


memegang kepala Aquinsha dan mengecupnya. 
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XXXX 
New York City, New York. 


Elroy dan Sveta jalan-jalan keluar. Mereka saat ini berada di 
taman jauh dari kebisingan sehingga Sveta bisa melepas 
maskernya, dia tidak perlu cemas akan ada yang melihat wajahnya. 
Mereka bermain ayunan dan sepakat untuk melompat saat 
ayunannya masih mengayun dalam hitungan ke lima. 


"One... two ... three ... four ...andddd FIVE!" seru Elroy. 


la dan Sveta langsung loncat dari ayunan sampai mereka sama- 
sama jatuh di atas pasir. 


"Hahahhaha!" Sveta tertawa lepas. 


Elroy ikut tertawa. "Aku akan sering melakukan itu! Kita akan 
seperti bocah taman kanak-kanak!" 


Sveta mengatur nafasnya. "Ah, yeah. Kau selalu punya ide yang 
unik." 


"Bagaimana dengan tawaranku? Kau belum jawab." 


"Aku terserah padamu saja. Lagipula aku yakin kau akan terus 
membuatku mengikutimu." 


"Ini demi kebaikanmu." 


"Bagaimana kalau Laiv tahu aku ada di mansion-mu? Apa yang 
akan dia pikirkan? Bagaimana jika ini bisa jadi masalah buatmu?" 


"Semua akan baik-baik saja, okay. Just trust me." 


Kekek 


Bridgehampston, New York. 


Sveta duduk di atas kasur dengan mata tertuju ke luar jendela. 
Dia terlihat tidak tenang. Gadis itu berada di Elroy's mansion, 
tepatnya di bagian paviliun. Ia keluar dari paviliun, melewati jalan 
dekat kolam renang. Dia memutuskan mencari Elroy di dalam 
mansion, sejak dia bangun tidur Elroy tidak datang menemui. la 
menaiki anak tangga menuju lantai dua, dia sudah di sambut 
dengan suara musik rock. Dia mengikuti arah suara musiknya dan 
sampailah dia di sebuah ruangan terbuka. Tampak Elroy 
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membongkar salah satu rak berisi kaset, dia mengoleksi banyak 
kaset. 


Elroy menyadari ada seseorang. Dia menoleh. "Oh, hi! Good 
morning! Apa suara musiknya sampai ke paviliun?" 


"No." Sveta tersenyum, "aku mencarimu." 


"Oh, what's up? Sarapan yang dibawa Lisa tidak enak?" Elroy 
kembali melihat dua kaset yang dipegangnya. 


"Bukan. Aku mau tahu apa yang kau lakukan. Itu saja." 


"Aku sedang mencari kaset yang ingin di pinjam temanku. Tapi 
aku lupa dibagian mana." 


"O--oh, okay." 


Elroy menaruh kasetnya ke rak dan melihat Sveta lagi. "Are you 
fine? Kau terlihat tidak tenang." 


"Uhm..." 


Sveta mendekat ke pemutar kaset, dia mematikannya begitu 
saja. Membuat Elroy bingung. Dia berpikir Sveta tidak suka musik 
rock. 


"| wanna tell you the truth," gumam Sveta. "Aku dan Ardanis 
tidak pernah menjalin hubungan. We... we just have sex." 


"So? Kau tetap mengkhianati Laiv," ujar Elroy. 


"Aku belum selesai mengatakannya. Ardanis and | are mutually 
beneficial. Aku meminta bantuannya dan bila dia membantuku, 
aku akan memberitahu tentang Aguinsha." 


"What do you mean?" Elroy jadi penasaran. 


Sveta mengungkap cerita baru. Pengkhianatan yang dia 
lakukan waktu itu di dasari keinginannya untuk bisa putus dengan 
Laiv Mackenzie. Dia sudah sering membuat masalah agar 
hubungannya dan Laiv berakhir, namun Laiv selalu membuat 
keadaan jadi normal. Sveta sampai kehabisan cara untuk putus 
darinya tanpa ada masalah serius. Ide gila muncul dengan dia 
berpura-pura selingkuh. Sveta melibatkan Ardanis yang kebetulan 
sempat pernah menanyakan tentang Aguinsha. Sveta meminta 
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bantuannya dan sebagai imbalannya dia akan memberitahu soal 
Aquinsha. 


Di malam itu, di Brooklyn. Sveta Blaxton sengaja membuat 
setting seakan-akan dia sensitif dengan apapun yang Laiv lakukan 
sampai dia mengabaikan Laiv. Dia buat Laiv sampai ke Clementyns 
BAR dan menyaksikan apa yang terjadi antara dirinya dengan 
Ardanis Esteban di private room. Seharusnya adegan seks itu tidak 
ada, tapi saat ia tahu ada ponsel Laiv yang pelayan bar 
sembunyikan, Sveta membuat adegan panas itu nyata. Dia sangat 
bodoh malam itu, membuat rencana gila demi benar-benar bisa 
putus dari Laiv. Dia sengaja buat Laiv tidak bisa memaafkannya. 


"Kau melakukan rencana tidak waras itu demi putus dengan 
Laiv?" Elroy menatapnya tak percaya. 


Sveta mengangguk. "Aku tidak tahu harus bagaimana lagi 
supaya aku dan Laiv tidak bisa bersama." 


"You are so dumb! Kau tinggal jujur padanya bila kau tidak ingin 
bersamanya lagi. Apa kau tidak memikirkan resikonya lebih buruk 
daripada kau jujur apa adanya?" 


"A--aku tahu aku salah. Aku bodoh. Ini resiko yang aku dapat. 
Aku terpaksa lakukan itu karena aku bingung aku harus, harus 
bagaimana. Sekarang aku kehilangan segalanya! Pikirku dapat 
kesempatan untuk bisa bersamamu juga aku akan kehilangan 
kesempatan itu--" 


"Wait, what are you saying? Bersamaku?" Elroy memotong 
ucapannya. 


"Yes, I want to be with you! I want to be with you, okay!" sambar 
Sveta. 


Elroy terkejut. "No, no... what the fuck are you saying?" 


Sveta mendekat. Elroy sampai menabrak meja di belakangnya. 
Sveta memegang kedua tangannya. Menatap mata Elroy dengan 
dalam. 


"Iwant to be with you. Aku jatuh hati padamu sejak dua tahun 
yang lalu. Aku sudah berusaha tidak membiarkan rasa itu ada, but 
I can't. Perasaan itu tetap masuk ke dalam diriku. Aku juga bingung 
dengan hal itu," kata Sveta. 
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Elroy diam. 


Sveta memeluknya. "Sekarang aku harus bagaimana, El? Aku 
terjebak di setiap sisi." 


Laiv pergi ke mansion saudara kembarnya, Elroy Mackenzie. 
Jarak lokasi mansion-nya dengan lokasi mansion Elroy tidak jauh, 
hanya memakan waktu lima menit. Mansion milik Elroy tidak kalah 
besar dari miliknya. Karirnya sebagai youtuber dan bergelut di 
dunia hiburan televisi terlihat hasilnya. Laiv menghentikan mobil 
sport-nya di pelataran mansion dan keluar. Dia berjalan santai ke 
dalam. 


"Selamat pagi, Tuan!" ucap seorang wanita dengan pakaian 
pelayan. 


"Pagi, Lisa!" timpal Laiv, "dimana Elroy?" 


Lisa, kepala pelayan Elroy's mansion. Dia memberitahu Laiv bila 
Elroy belum turun dari lantai atas sejak pagi. Laiv bergegas ke 
lantai atas, menuju kamar Elroy. 


Elroy melepas pelukannya. "You are kidding, right?" 
"For God's sake, no! I want to be with you!" balas Sveta. 
"You won't be with me!" balas Elroy tak kalah tinggi. 


Sveta mendorong Elroy ke meja. Elroy yang bingung tidak tahu 
harus bagaimana. Sveta terus mendorongnya sampai terbaring di 
atas meja dan Sveta naik ke atas meja. Langkah Laiv mendadak 
berhenti tatkala melihat sesuatu yang cukup membuatnya shock. 
Di ruangan dengan penuh rak kaset, tampak Elroy berbaring di 
atas meja dengan seorang gadis di atas tubuhnya. Sveta Blaxton, 
gadis itu merangkak di atas Elroy dengan tangan menyentuh dada 
Elroy. Mereka tidak menyadari keberadaan sosok Laiv. 


"Hove you, Elroy Mackenzie." 


Tak hanya Elroy yang mendengarnya dengan jelas, Laiv juga 
mendengarnya. Sveta lebih membungkuk dan mencium bibir 
Elroy. Laiv mengepalkan tangannya dan melenggang pergi. Laiv 
meninggalkan mansion Elroy dengan rahang mengetat. Amarah 
sudah mengumpul di kepalanya. Dia mencoba menahannya agar 
tidak meledak. Laiv kembali ke kediamannya di Water Mill. 
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Kepulangan Laiv yang cepat membuat Aquinsha yang melihatnya 
menghampirinya, berniat untuk bertanya. 


"Kau cepat sekali pulang." Aquinsha tersenyum. 
PRANG!!! 


Laiv melempar gucci yang terpajang di atas meja kabinet 
hingga pecah. Aquinsha sampai terperanjat kaget. Amarah 
tercetak jelas di wajah suaminya. Allard datang dengan ekspresi 
panik, dia mencemaskan Aquinsha saat mendengar suara pecahan 
kaca. Mata Laiv tertuju pada wajah Aquinsha yang terkejut itu. 


"Laiv." Aquinsha mengulurkan tangannya ke wajah Laiv. 


Namun pria itu melangkah pergi ke lantai atas. Allard 
menghampirinya dan bertanya, apa yang telah terjadi. Aquinsha 
tidak tahu yang sebenarnya terjadi pada suaminya, dia hanya lihat 
amarah dan luka di mata Laiv. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 32 


DARK EMOTIONS 


"| love you, Elroy Mackenzie." 


Tunggu sebentar, apa yang barusan dia katakan? Elroy terkejut 
mendengarnya. Sveta lebih membungkuk dan mencium bibirnya. 
Elroy mendorong tubuh gadis itu sampai mereka sama-sama turun 
dari atas meja. Ekspresi Sveta terlihat menyesal. 


"Y-—-you." Elroy tidak tahu harus berkata apa. 


Pria itu kemudian melenggang pergi. Sveta mengejarnya 
sampai ujung tangga mansion, menatap punggung Elroy yang 
berlalu sampai keluar dari mansion. Bahkan pria itu tidak menutup 
kembali pintunya, jelas dia kesal. Sveta duduk di tangga, mengacak 
rambutnya frustasi dan menyandarkan kepalanya di railing tangga. 
Pandangannya kosong, merasa sedih dan bingung. Hidupnya 
sudah kacau dan sekarang dia merasa semakin membuatnya lebih 
kacau. Dia tidak bisa menahan diri untuk menyampaikan 
kebenaran yang selama ini dia tutupi, ia terperangkap dalam cinta 
mungkin cinta terlarang. 


Elroy mengendarai mobil sport-nya dengan kecepatan sedang, 
pikirannya berada di dua sisi. Fokus menyetir dan memikirkan apa 
yang barusan terjadi antara dirinya dengan Sveta Blaxton. For God's 
sake! Gadis itu mantan pacar kakaknya, saudara kembarnya. Elroy 
tak habis pikir dengan kebenaran yang Sveta beberkan padanya. 
Mengenai rencana gila agar putus dengan Laiv karena 
perasaannya pada Elroy. 


Laiv kembali ke kediamannya di Water Mill. Kepulangan Laiv 
yang cepat membuat Aguinsha yang melihatnya menghampirinya, 
berniat untuk bertanya. 


"Kau cepat sekali pulang." Aguinsha tersenyum. 
PRANG!!! 
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Laiv melempar gucci yang terpajang di atas meja kabinet 
hingga pecah. Aquinsha sampai terperanjat kaget. Amarah 
tercetak jelas di wajah suaminya. Allard datang dengan ekspresi 
panik, dia mencemaskan Aquinsha saat mendengar suara pecahan 
kaca. Mata Laiv tertuju pada wajah Aquinsha yang terkejut itu. 


"Laiv." Aquinsha mengulurkan tangannya ke wajah Laiv. 


Namun pria itu melangkah pergi ke lantai atas. Allard 
menghampirinya dan bertanya, apa yang telah terjadi. Aquinsha 
tidak tahu yang sebenarnya terjadi pada suaminya, dia hanya lihat 
amarah dan luka di mata Laiv. 


"Aku akan mencari tahu," gumam Allard. 


Allard melenggang pergi. Melirik kesana-kemari mencari 
keberadaan putranya. Melihat pintu kamar yang terbuka lebar, 
Allard yakin Laiv di sana. Benar, Laiv duduk di tepi ranjang tidur 
dengan kepala menunduk. Allard berpikir anak itu punya masalah, 
pria paruhbaya itu mengetuk pintu sampai Laiv menoleh padanya. 


Laiv berdiri. "I'm sorry, Dad. Aku sudah memecahkan gucci di 
depan Ouin. Aku tidak berniat menyakitinya." 


Allard berjalan masuk. "Duduk!" 


Laiv menurut. Allard duduk di sampingnya dan meminta Laiv 
melihat matanya selama mereka berbicara. Di mulai dengan Allard 
menanyakan ada masalah apa? Sebagai seorang Ayah dia harus 
tahu apa yang terjadi pada anaknya. Laiv diam saja, dia ragu untuk 
mengatakannya sebab ini soal mantan pacarnya. Allard anti sekali 
dengan Sveta Blaxton, bagaimana jika dia marah saat tahu apa 
yang terjadi? 


"What's going on, son?" tanya Allard sekali lagi. 
Laiv masih bungkam. 


Allard menghela nafas. "Mumpung kau masih punya salah satu 
orangtua, aku Ayahmu ... cerita apa masalahmu. Ketika aku sudah 
tiada, kau takkan bisa berkeluh kesah pada Ayahmu." 


"Dad, shut up..." Laiv menatapnya kesal, "kau menyebalkan 
berkata seperti itu. Aku tidak pernah sedikitpun 
membayangkannya." 


Allard tertawa. "Haha! So, tell me. Kau bertengkar dengan El?" 
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Laiv kembali diam. Allard jengkel sekali dibuatnya. Oh, Ayolah 
Laiv! Cerita saja sumber kemarahanmu. Supaya gucci yang kau 
pecahkan di depan istrimu tidak membuat keadaan semakin 
berantakan. 


"Aku melihat Sveta di rumahnya" Finally! Laiv 
mengucapkannya. 


Allard mengerutkan dahi. "Kau bilang apa barusan?" 


"Sveta, Dad! DIA--'m sorry"--Laiv mengontrol nada suaranya-- 
"aku melihat dia di rumah Elroy." 


"How?" Allard menatapnya serius. 


Mengalirlah cerita dari mulut Laiv. Dia ceritakan semua yang 
dia lihat di mansion saudara kembarnya. Aguinsha menguping 
pembicaraan mereka di luar dari balik dinding. Mimik wajahnya 
yang mematung menyampaikan jelas keterkejutannya. 


"What the fu..." Allard menjeda ucapannya, "Sveta mengatakan 
cinta padanya? Are you sure?" 


Laiv melihat ke arah lain. "Yes, sure. Aku mendengarnya dengan 
jelas." 


Aguinsha melangkah pergi, turun ke lantai satu sambil 
memikirkan kejadian antara Elroy dan Sveta. 


Sejak kapan Sveta punya perasaan itu? Tanya Aguinsha dalam 
hati. 


"Hi, Cristian!" Suara seseorang membuyarkan lamunan 
Aguinsha. 


Wanita Belanda itu seperti mendengar suara Elroy. Well, ya itu 
memang Elroy Mackenzie. Pria berkarakter humoris dan periang 
itu datang ke mansion. Tampak Elroy mengobrol dengan Cristian 
si kepala pelayan mansion. Elroy bersalaman tangan secara jantan 
dengan Cristian. Aguinsha mendekat, menyapa adik iparnya dan 
mengajaknya mengobrol sambil mengarahkan Elroy untuk ikut 
bersamanya ke dapur. Aguinsha sengaja melakukannya agar tidak 
menemui Laiv dan Allard yang sedang bicara empat mata. 


Elroy duduk di kursi pantry. "Ahhh, dimana Laiv dan Daddy? 
Mereka belum bangun?" 
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Aquinsha tertawa sambil membuka kulkas. "Jam segini mana 
mungkin mereka belum bangun." 


"That's right! Cuma aku yang suka bangun siang. Tapi kau tahu? 
Semalam aku tidak tidur." 


"Oh, kenapa?" Aquinsha menaruh gelas dan botol jus di meja 
pantry, di depan Elroy. 


Elroy tampak berpikir. "Bergadang menonton film." 


Aquinsha menuang jus ke dua gelas kaca sambil tersenyum, dia 
berpikir Elroy berbohong. "Ada apa kau ke sini?" tanyanya. 


"Tumben kau bertanya begitu? Aku 'kan sering ke sini meski 
tidak ada tujuan sekalipun," balas Elroy. 


"Jadi kau ke sini tanpa tujuan?" Aquinsha menaruh gelas jusnya 
kepada Elroy. 


Elroy mengangguk dan meneguk jusnya. Dia mengaku bosan 
di mansion karena tidak ada orang. Aquinsha menutupi apa yang 
dia tahu sebenarnya, bersikap senormal mungkin meski dia 
penasaran. 


"Kau marah?" tanya Allard pada Laiv. "Once you know this, what 
are you going to do? Jika perasaan Sveta untuk adikmu itu benar, 
kau akan datang pada gadis itu dan melarangnya, membuatnya 
kembali padamu?" 


Laiv lantas menatap Allard. "Dad, no! Aku tidak mencintainya 
lagi. Marahku bukan karena kecemburuan. Marahku seperti, 
'bagaimana bisa kau jatuh cinta pada adik dari masa lalumu?' dan 
bagaimana bisa Elroy membiarkan dia ada di rumahnya? Basically 
Iwas just shocked, nothing else." 


"Are you serious?" Allard mengangkat alisnya. 


"Kau lihai membaca kebohongan dari mata orang lain. Look at 
my eyes!" 


"Keep calm. Setelah kau tenang, coba bicara dengan El. Apa 
yang terjadi di antara mereka." 


"Aku akan meminta maaf pada Ouin." Laiv berdiri. 
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Pria itu melangkah pergi, meninggalkan Allard yang ikut tidak 
mengerti apa yang terjadi antara Elroy dan Sveta. la akan 
membiarkan Laiv yang pertama meluruskan masalah ini. 
Setidaknya Allard tidak perlu cemas masalah ini akan berpengaruh 
pada Aquinsha, Laiv tidak ada pikiran untuk menarik kembali Sveta 
Blaxton. 


Di tengah Elroy dan Aquinsha bercengkerama sampai tertawa- 
tawa, kemunculan Laiv menghentikannya. Aquinsha mengira akan 
terjadi perkelahian. Namun dugaannya salah. Laiv menyapa 
kembarannya itu seperti biasa dengan ceria. Bagi Aquinsha yang 
tahu apa yang sebenarnya terjadi membuatnya jadi cemas, takut- 
takut Laiv hanya bersikap normal di depan Aquinsha. 


"El, ayo kita ke rumahmu!" ajak Laiv. 


Aquinsha dan Elroy sama-sama kaget. Elroy menyembunyikan 
kagetnya dengan meneguk jus. 


"Aku sudah di sini. Kenapa ke rumahku?" tanya Elroy. 
"Aku ingin cari sesuatu di sana." 
"Tapi--" 


"Sudah, ayo!" Laiv menarik pundak Elroy sampai turun dari kursi 
pantry. 


Aquinsha mengajukan diri ingin ikut, namun Laiv tidak 
mengizinkannya. Dia bilang hanya sebentar. Sebelum pergi Laiv 
mengusap pipi Aquinsha dan mengecup keningnya. Laiv dan Elroy 
pun melangkah pergi. Aquinsha mengekorinya sampai depan 
mansion. Laiv membawa mobilnya sendiri. Aquinsha meremas jari 
jemarinya, cemas sekali membiarkan mereka pergi hanya berdua. 
Selepas brother's Mackenzie menghilang dari pelataran mansion, 
Aquinsha memutuskan untuk kembali masuk. Ternyata Allard 
sudah melihatnya dari balik jendela. 


Aquinsha menghampirinya. "I'm afraid they will fight. Aku tahu 
bagaimana Laiv." 


Allard meliriknya. "Do you know what happened between them?" 
"Aku menguping pembicaraan kalian." 


"Maaf, Laiv bersikap berlebihan mengenai mantan pacarnya." 
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"No, Dad. It's okay. | can understand. Dia tidak berlebihan, dia 
shock itu wajar." 


Selama perjalanan ke kota Bridgehampton mereka tenggelam 
dalam pikiran masing-masing. Mobil sport Elroy ada di depan 
mobil sport Laiv. Wajah Elroy terlihat gelisah, sedangkan Laiv 
dingin sekali. Elroy mengirim teks untuk Sveta. Menyuruhnya 
untuk bersembunyi karena Laiv akan datang. 


Di samping itu, Sveta menerima pesan teks tersebut. Dia masih 
duduk di anak tangga. Setelah membacanya, dia tak membalas. 
Dia langsung buru-buru turun untuk ke paviliun. Dia sempat 
terhenti saat bertemu Lisa yang membawa telepon rumah. 


"Lisa, kau mau kemana membawa telepon?" tanya Sveta. 
"Ada yang mencari Tn. El, Nona," jawab Lisa. 


"Dia tidak ada di sini. Maksudku tadi dia pergi keluar, tapi 
sekarang dia dalam perjalanan pulang." 


"Pergi keluar? Dengan Tn. Laiv? 
Sveta mengernyit. "Laiv?" 

"Ya. Tadi Tn. Laiv datang." 
"What?! Ka-kapan?" 


Lisa memberitahunya, ia sempat bertemu Laiv yang mencari 
Elroy. Sveta bilang padanya kalau dia dan Elroy sama sekali tidak 
bertemu Laiv. Hanya ada dia dan Elroy saja di ruang musik. Lisa 
menutup mulutnya yang tercengang karena menyadari sesuatu 
yang salah, dia tidak tahu kalau Sveta ada di lantai atas sehingga 
dia memberitahu Laiv bila Elroy belum turun sejak pagi. Sveta 
berpikir keras. 


Kalau Laiv datang tadi, berarti dia ... shit! Batin Sveta. 


Dari jauh, Sveta melihat mobil Elroy dan Laiv yang berhenti di 
depan mansion. Terlihat dari balik jendela pintu. Sveta segera lari 
untuk bersembunyi. Lisa mendadak panas dingin, dia merasa telah 
membuat kesalahan. Lisa memilih pergi dari ruang utama. Elroy 
dan Laiv masuk. Laiv mengedarkan pandangannya, dia tahu Sveta 
ada di mansion ini. Laiv melepas jaketnya dan duduk di ruang tamu. 


"Aku akan ambil soda," gumam Elroy dengan tingkah agak kaku. 
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Laiv cuma diam. Elroy bergegas ke dapur. Di sana ia mondar- 
mandir dengan pikiran membuncah. Bagaimana ini? Satu 
pertanyaan yang berulang kali berdatangan dibenaknya. Elroy 
mengirim teks, menanyakan keberadaan gadis amerika itu. 
Mengetahui Sveta ada di paviliun, Elroy bernafas agak lega. Selama 
yang dia tahu, Laiv tidak pernah ke paviliun. 


"El!" Suara bariton Laiv menyentakan Elroy sampai dia 
kelabakan memegang ponsel. 


Elroy meletakan ponselnya di table counter, mendekat ke kulkas 
untuk membuka pintu kulkasnya. Tiba-tiba Laiv menahan pintu 
kulkasnya yang siap terbuka. 


"Kau tidak mau memberitahuku sesuatu?" tanya Laiv. 
Elroy mengernyit sembari tertawa. "About what?" 
"Anything. Sesuatu telah terjadi?" 


"No, Laiv. I think there is no. Nothing new happened. What's up? 
Pertanyaanmu membuatku aneh." 


"Jawabanmu membuatku aneh." 
"What do you mean?" 


Laiv berbalik, melangkah agak menjauh dengan tangan 
berkacak di pinggang. Terdengar helaan nafas gusar. 


"I know something happened but you didn't wanna tell me. Be 
honest, please," gumam Laiv. 


Elroy tertawa. "Hahaha! What's that? Nothing happens, bro." 


Laiv kembali berbalik dan langsung mendorong pundak Elroy. 
"What the hell is wrong with you?!" katanya dengan nada dingin. 


"Laiv, why--" 
"Why did you lie to me?!" 
"Aku berbohong soal apa?" 


"Son of a gun! Stop pretending! | know something's happening 
here!" 


"Kau ini bilang apa, Laiv?" 
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Laiv mencengkeram kerah bajunya. "Where is she? Aku tahu ada 
Sveta di rumahmu!" 


Elroy tetap bersikukuh bila gadis itu tidak ada. Laiv tertawa 
hambar, adiknya itu masih bertahan untuk berbohong. 


"Where's that bitch, brother?" tanya Laiv sekali lagi dengan nada 
menekan. 


BUGG!!! 


Tiba-tiba saja Elroy membogem wajah Laiv. Laiv menatapnya 
tak percaya. Sejak kali pertama ia melihat Elroy di mansion-nya, dia 
ingin sekali memukulnya, tapi ia tahan mengingat dia adiknya. 
Namun pukulan itu sekarang di awali dari Elroy sendiri. 


"Why?" tanya Laiv dan mendorong Elroy. 


Elroy diam. Laiv mendorongnya terus menerus sampai Elroy 
mau mengatakan alasan memukulnya. 


"Tell me the reason!" bentak Laiv. 
"Respect her!" balas Elroy tak kalah tinggi. 


Laiv tersenyum dingin. "Menghormati dia setelah apa yang dia 
lakukan padaku? Bercinta dengan pria lain! Dan ... sekarang kau 
biarkan dia masuk ke dalam kehidupanmu? " love you, Elroy 
Mackenzie.' Itu yang dia katakan padamu pagi ini." 


Mereka sama-sama diam selama beberapa detik. Kemudian 
Laiv menceritakan kedatangannya pagi tadi ke mansion ini dan 
dikejutkan dengan sosok Sveta di atas tubuh Elroy, lalu 
mengatakan cinta padanya. Pandangan mata Elroy kosong, dia 
speechless setelah mendengar penuturan kakaknya. Dia tidak 
menyangka Laiv sebenarnya sudah tahu sejak dia datang ke 
Southampton. Jadi ini tujuan sesungguhnya Laiv mengajaknya ke 
Bridgehampton. Membicarakan mengenai Sveta Blaxton. 


"Listen, l'm angry not because l'm jealous. Aku cuma terkejut 
dengan apa yang aku lihat dan aku dengar," gumam Laiv. "aku kira 
kau akan jujur padaku, tapi kau tetap berbohong. Kau 
menyembunyikannya dariku entah apa alasanmu. Apa kau juga 
mencintainya?" 
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Elroy lantas menatapnya. "No! Not like that! Aku khawatir kau 
akan berbuat sesuatu padanya, sementara dia sedang dalam 
kesusahan. Tapi sungguh aku akan mengatakannya padamu di 
waktu yang tepat." 


"Kenapa kau peduli padanya?" tanya Laiv. 


"Aku adalah alasan dia menangis! Aku merasa bersalah sejak 
pertemuan terakhir kami di Pelican Hill resort," jawab Elroy. 


Merasa jawaban Elroy belum cukup membuat Laiv mengerti, 
Elroy menjelaskan seluruh alurnya. Dari ia melihat Sveta menangis 
meninggalkan resort dan berkata bahwa ia adalah penyebabnya 
menangis. Ucapan Sveta membawa Elroy kearah rasa bersalah dan 
memutuskan mencarinya. Sampai kemudian mereka bertemu di 
NYC dengan kondisi sosial Sveta yang berubah sangat drastis. 
Elroy membawa gadis itu pulang untuk membantunya 
memulihkan kembali hidupnya yang berantakan, dia ingin 
mempertemukan Sveta dengan orangtuanya dan mencari 
pekerjaan yang lebih baik untuknya. Semua ini datang dari rasa 
simpati Elroy. Elroy memang ingin menyembunyikan soal Sveta 
untuk sementara sampai ia menemukan cara memberitahu Laiv 
tanpa menimbulkan masalah. Akan tetapi, skenario alam berkata 
lain. Pagi ini Laiv tiba-tiba datang dan melihatnya. 


Laiv menghela nafas. "Kau tidak perlu menyembunyikannya. 
Kau tinggal bilang padaku, aku akan mengerti bila kau jujur sejak 
awal." 


"Aku tidak tahu bagaimana reaksimu setelah kau tahu. Aku 
tidak mau soal Sveta mempengaruhi Aguinsha, karena kau masih 
mencintainya," ujar Elroy. 


"I don't love her anymore!" sambar Laiv dan menatap arah lain. 
"Sejak dia mengatakan langsung padaku bahwa dia tidak 
mencintaiku lagi, tidak menginginkanku lagi, kalimat itu 
menyakitiku tapi lambat laun membuatku sadar bila memang 
tidak ada yang bisa dipaksakan lagi darinya. Sekarang, dia 
mencintaimu." 


Elroy tercenung. "Aku juga kaget saat mendengar 
pengakuannya." 


"Aku tidak masalah dia mengungkapkan cintanya padamu, tapi 


aku mengkhawatirkanmu. Aku takut gadis itu akan melakukan hal 
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yang sama pada saudaraku." Penuturan Laiv membuat Elroy 
menatapnya lebih dalam. 


Wajah Laiv yang tadinya marah, sekarang terlihat sedih. 
Tatapannya sendu dan Elroy menangkap linangan air mata yang 
Laiv tahan. 


Laiv menoleh padanya dan berkata, "karena rasanya sangat 
sakit. Ketika seseorang yang mengaku mencintai kita berkhianat, 
kau seperti ditikam ratusan pedang. Lukanya akan lama 
disembuhkan atau tidak akan bisa sembuh. Sekalipun lukanya 
sembuh, itu akan tetap membekas bersama kejadian tragis yang 
terekam dalam ingatanmu." 


Elroy tercenung. 


Laiv menepuk pundak Elroy. "Now it's up to you. But you have to 
be careful, brother. Aku tidak mau kau merasakan apa yang aku 
rasakan." 


Dirasa sudah cukup untuk bicara di waktu ini dan tidak ada 
yang perlu dilakukan, Laiv memutuskan untuk keluar dari mansion 
saudara kembarnya. Elroy melihat Sveta mengikuti Laiv, dia ikut 
menyusul gadis itu. Laiv sudah sampai di luar mansion dan langkah 
kakinya tertahan saat tangan seseorang mencekal tangannya. Laiv 
melirik tangan orang itu, dia mengenalinya. Laiv lantas 
menghentak tangannya dengan sarkas. 


"Jangan bertengkar dengan El hanya karena aku," ucap Sveta. 


Laiv berbalik untuk melihatnya dalam waktu beberapa detik 
dan kemudian melirik Elroy yang tidak jauh dari posisi mereka. 


Laiv berkata, "Aku bertanya baik-baik, tapi orang itu berbohong. 
Aku bisa menghargai kejujuran meskipun itu tentang sesuatu yang 
tidak aku sukai." 


"Elroy terpaksa! Apa dia salah menjaga perasaanmu?" balas 
Sveta. 


Laiv menatap Sveta dengan tajam. "Ya, that's right! Dia harus 
menjaga perasaanku karena aku punya rasa benci untukmu, Sveta 
Blaxton. Aku tidak suka hal-hal yang berhubungan denganmu!" 


Selama ini Sveta tahu pria itu pasti membencinya. Namun 
melihatnya sekarang, menatap kilatan mata dan mendengar 
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perkataannya, semakin memperjelas betapa benci Laiv padanya. 
Masa lalu itu masih membekas dibenak Laiv. 


"Pm sorry, Laiv." Sveta melangkah lebih maju. 


Laiv tersenyum masam, berbalik mendekat ke mobilnya. Sveta 
kembali menahannya dengan menghalangi jalannya. 


"What do you want?!" Laiv meninggikan suaranya. 
"Iwanna meet Aquinsha," jawab Sveta. 
Laiv mengernyit. "Untuk apa kau mau menemui istriku?" 


Sveta ingin sekali memanfaatkan kesempatan yang mungkin 
tidak akan dia dapatkan lagi untuk bertemu dengan Aquinsha. 
Gadis itu ingin bicara dengannya meski hanya sekedar 
menyampaikan permintaan maaf. Sveta tahu dia punya dosa 
padanya. Berharap sekali Laiv mewujudkan keinginan. Sayangnya, 
Laiv menentangnya. Laiv tidak mengizinkan mantan pacarnya itu 
menemui istrinya. Elroy merasa ini salah, dia langsung 
menghampiri kembarannya dan membela keinginan Sveta. 


"Keinginan Sveta itu baik, Laiv. Dia mau meminta maaf," ucap 
Elroy. 


Laiv membalas, "Tadi kalian berdua bicara soal menjaga 
perasaan. So do you guys think about her feelings? Aku sedang 
memperbaiki kesalahanku, luka yang aku berikan padanya juga 
berkaitan dengan Sveta. That night, you remember? Aku yakin Quin 
belum melupakannya." 


Elroy dan Sveta diam. 


"Aquinsha belum lama ini kehilangan calon anak kami. Kalau 
Sveta datang padanya, dia akan kembali down mengingat 
kejadian malam itu antara aku dan Sveta. Luka yang aku berikan 
padanya dulu akan terbuka lagi. Saat ini hubungan kami sedang 
baik, dia cukup bahagia. Tolong, jangan merusaknya. Kalian 
mengerti maksudku, kan?" Papar Laiv. 


Sveta berucap, "Kalau tidak saat ini, lalu kapan? Aku tidak yakin 
kau akan membiarkanku bertemu dengannya." 


"Yes!" sambar Laiv, "aku melarangmu bertemu dengannya." 
"Laiv ini salah!" timpal Elroy. 
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"Aguinsha adalah sahabatmu. Ingat penderitaannya. 
Penderitaan yang aku berikan karena luka yang gadis di 
sampingmu berikan! Saudaramu kesakitan, El." Laiv menghela 
nafas berat dan bergantian melirik Sveta. "Pengkhianatan yang kau 
berikan padaku, merubahku menjadi monster. Because of you, I 
made Aguinsha suffer. Yang kau lakukan padaku dulu tidak akan 
pernah aku lupakan, Miss. Blaxton." 


Kebencian begitu terpatri di mata elang Laiv Mackenzie. Lidah 
Sveta berubah kelu untuk mengucap sepatah kata lagi. 


"Jangan merusak kebahagiaan Aguinsha. Cukup aku saja yang 
bereskan ini. Sudah ku bilang aku tidak suka hal-hal yang 
berhubungan denganmu," kata Laiv dengan nada tegas. 


Elroy memegang pundaknya. "Laiv, please." 


"Selama kau masih mempertahankan gadis ini di sampingmu, 
jangan menemui Aguinsha lagi. Perasaan istriku jauh lebih penting 
dibandingkan kalian berdua," gumam Laiv. 


Tidak hanya Sveta yang dilarang bertemu Aguinsha. Laiv turut 
melarang Elroy, jika masih berkaitan dengan Sveta Blaxton. 
Keberadaan Sveta sangat mempengaruhi emosi gelapnya. Laiv 
akhirnya bisa pergi dari mansion kembarannya. Air mata Sveta 
melolos, kebencian pria itu menusuk relung hatinya. Dia kembali 
merutuki kebodohannya karena sudah membuat rencana gila 
demi berpisah dari Laiv Mackenzie, dan akibatnya cukup fatal. Luka 
yang dia berikan untuk Laiv meluas sampai merubahnya menjadi 
monster. 


XXXXX 
NYC, New York. 
Humpp... Humpp... 


Suara itu satu-satunya suara yang memecah keheningan. 
Tubuhnya diikat dengan kedua tangan dan kaki ke belakang. 
Mulutnya ditutup dengan kain. Bianca Clarice, dia disekap di kamar 
itu. Kemarin orang-orang yang memasukannya ke bagasi mobil 
membawanya sampai ke sini. Sial sekali nasibnya setelah dianiaya 
oleh keluarga Mackenzie. 


444 - Brother's Mackenzie 


Samar-samar terdengar suara kunci pintu. Nampaknya 
seseorang datang. Bianca terus melihat pintu itu sampai terbuka. 
Masuklah seorang wanita dengan dua pengawal di belakangnya. 
Mata Bianca terbelalak melihat wanita itu. Wanita berpenampilan 
classy tersebut duduk dengan anggun di sofa, sejajar dengan 
depan Bianca. 


"Halo, Nona Clarice." Bibirnya berwarna rogue membentuk 
senyuman miring. "Kau pasti bertanya-tanya kenapa kau dibawa 
ke sini. / will tell you. Aku tidak berniat untuk melukaimu. Kau 
tenang saja. Aku hanya butuh jawaban jujur darimu." 


Bianca bingung, dia yakin sekali dia tidak punya masalah 
dengan wanita itu. Wanita itu menyuruh pengawalnya membuka 
mulut Bianca. 


"Baik, Madam!" ucap pengawalnya. 


Begitu kainnya dibuka, Bianca langsung mengeluarkan suara. 
"Kau--" 


"Jangan sebut namaku!" potong wanita itu, "I hate my name. 
Panggil aku madam." 


"Kau ingin jawaban apa? Kenapa harus dengan cara seperti 
ini?!" balas Bianca. 


Madam diam sesaat. "Apa masalahmu dengan Laiv 
Mackenzie?" 


Bianca mengernyit. 


"Orangku melihatmu diusir dari rumahnya. Apa yang terjadi?" 
tanya madam. 


Bianca memikirkan jawaban yang harus dia berikan. Haruskah 
dia menceritakan soal pertengkarannya dengan Laiv, Allard dan 
Allcia? Atau bagian Laiv mengintrogasinya? Melihat sorot mata 
tajam madam, nampaknya dia harus segera memberi jawaban. 
Bianca memutuskan pilihan kedua. 


"Laiv mengintrogasiku," gumam Bianca. 
Madam penasaran. "Tentang apa?" 


"Dia mengira aku tersangka penculikan istrinya, Aguinsha. 
Setelah dia tahu aku bukan pelakunya, dia mengusirku." 
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"Bagaimana bisa dia tahu? Bukti apa yang kau berikan?" 


"Aku cuma menegaskan bukan aku pelakunya. Tapi ... dia 
meminta Leone Maximiliano mengecekku, apa yang aku katakan 
benar atau tidak." 


"Apa yang Leone lakukan?" 


"Singkatnya, dia cenayang. Dia bisa membaca pikiran orang 
lain." 


Madam terkejut. "Kau bersumpah?" 


"Demi Tuhan, aku tidak berbohong! Kau sudah dapat 
jawabannya, kan? Sekarang lepaskan aku!" 


Madam diam, dia tampak berpikir. Entah apa yang dia pikirkan. 
Bianca terus memperhatikannya. Tiba-tiba ia mengaitkannya 
dengan penculikan Aquinsha. Apa madam itu pelaku sebenarnya? 
Pasalnya dia mengorek informasi tentang Laiv. Madam kembali 
melihat Bianca dan memberi isyarat pada pengawal untuk 
melakukan perintah kedua. Pengawal mendekat ke Bianca, 
melipat lututnya dan mengeluarkan sebuah suntikan. Pengawal 
yang lain memegang badan Bianca yang memberontak. 


"Apa kau akan membunuhku?!" teriak Bianca. 


Madam hanya diam sampai suntikan itu menancap di tangan 
Bianca. Madam masih di tempat sampai Bianca tidak sadarkan diri. 


Madam berdiri. "Saat dia sadar, bawa dia ke hotelnya." 


Wanita berpenampilan elegan tersebut meninggalkan kamar. 
Berjalan melewati lorong dengan langkah kaki yang mantap dan 
sorot mata yang tajam. 


XXXXX 
Southampton, New York. 


Aguinsha berjalan cepat ketika melihat mobil sport Laiv masuk 
ke pelataran mansion, ia menunggu Laiv dengan tidak sabar. 
Wanita Belanda itu berlari mendekat saat Laiv keluar. 


"Laiv, alles is oke?" sambar Aguinsha. 


“(Dutch | Semuanya baik-baik saja) 
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Laiv mengernyit sembari tersenyum manis. "Why, Quin?" 


Mata Aquinsha tertuju ke sudut bibir suaminya yang membiru. 
"Your lips! Kau habis berkelahi ya?! Laaaiivv!" 


Mendengar suara bagaimana Aquinsha menyebut namanya 
dengan manja, Laiv menjadi gemas. la mencubit pipi istrinya 
dengan keras. 


"Pm fine! Aku tidak berkelahi," ucap Laiv. 


Aguinsha menunjuk sudut bibirnya sendiri. "Tapi ada luka di 
sini." 

Laiv menarik tangan Aguinsha dan mengarahkannya ke 
bibirnya, menyentuh bibirnya yang membiru. 


"Bukan di situ, tapi di sini. Kau salah menunjuknya," kata Laiv. 


Aguinsha mengembungkan pipinya. "Aku takut tidak sengaja 
menyentuhnya dan kau jadi kesakitan. Pasti sakit ya? Lihat kau 
membuat jari telunjukku menyentuh lukamu." 


"Tidak sakit. / told you, I'm fine." Laiv tersenyum. 


Wanita itu menarik tangannya dari genggaman Laiv, beralih 
memberikan pelukan untuk tubuh kokoh suaminya. Laiv 
membalas pelukannya. 


XXXXX 
San Diego, California. 


Ardanis Esteban, pria tampan yang berprofesi sebagai dokter 
kandungan itu menuju pintu keluar gedung rumah sakit miliknya. 
Tangannya membawa dokumen. Dia melangkah melewati lobby 
dengan sikap ramah yang dia tunjukan kepada para pengunjung 
Esteban's Hospital. Sampai di depan gedung, Ardanis berjalan 
sembari memakai kacamata hitamnya dan tiba-tiba ia mendapat 
notifikasi pesan masuk. Dia berhenti sejenak untuk melihat siapa 
yang mengiriminya pesan. Dibalik kacamatanya, matanya tersulut 
api amarah melihat foto-foto Aguinsha dan Laiv yang bermesraan 
di depan mansion. Arah matanya tertuju ke depan, tangannya 
meremas kuat dokumennya. 


Tragedi itu justru semakin membuat mereka kian dekat. Aku harus 
memisahkan mereka, batinnya. 
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Ker 


Manhattan, NYC. 
Two days later... 


Festival besar terjadi di Times Sguare NYC, Taste of Times Sguare 
Food and Entertainment Festival. Ramai sekali dengan orang-orang 
dari berbagai tempat. Musik, truck makanan dan lain-lain semakin 
memeriahkan festival. Ada banyak media, selebriti, artis dan tokoh 
publik lainnya turut hadir dalam festival tersebut. Brother's 
Mackenzie tentu saja menjadi bagian dari ratusan ribu orang di 
sana. Laiv dan Elroy di kelilingi media dan penggemar mereka. 
Aguinsha menunggu di dekat truck makanan bersama Claus, 
wanita itu memakan Morris Grilled Cheese selama menunggu 
suaminya selesai bersama penggemar dan media. 


"Kau tidak cemburu 'kan Laiv dikerumuni banyak gadis bahkan 
sampai memeluknya?" ucap Claus. 


Aguinsha tertawa. "l'm watching the girls from here. Ah ya, Daddy 
kenapa belum sampai juga ya?" 


"Aku yakin jalanan macet di depan pintu masuk festival." 


"Iya ya." 


Suasana festival menjadi berubah saat musik mendadak mati 
dan muncul sosok Aguinsha di papan reklame digital. Semua 
pasang mata tertuju ke sana. Dalam video itu terlihat Aguinsha 
duduk dengan menangis terisak-isak, penampilannya sangat 
kacau. Aguinsha yang melihat dirinya muncul di papan reklame 
digital lantas menjatuhkan makanannya dan melangkah pelan 
menjauh dari truck makanan. Ia melihat layar itu dan Laiv 
bergantian. Jantungnya berdegup kencang. 


"A-—-aku tidak tahu harus bilang apa setelah hal mengerikan itu 
terjadi padaku. This re--really hurts me. Aku ketakutan, aku 
kesakitan. He raped me! He raped me!" 


Semua orang terkejut mendengarnya. Wajah Laiv menjadi 
pucat pasi. Elroy melihat bagaimana Laiv sekarang, dia terlihat 
gelisah. For heaven's sake! Dia berada di antara ratusan ribu orang. 


"Im scared ... why are you doing this to me, Laiv?" ucap Aguinsha 
dalam video dengan isakan tangis. 
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Suasana semakin tegang saat mendengar nama Laiv yang 
Aquinsha sebutkan. Pandangan mata orang-orang di dekat Laiv 
lantas tertuju padanya, menunjukan reaksi betapa terkejutnya 
mereka. Media langsung menyorotinya dan lampu blitz terus 
menyala di sekelilingnya. Aquinsha yang melihat suaminya dalam 
masalah meneteskan air mata. la mendekat dan Laiv pergi dari 
keramaian, di ekori Elroy. Aguinsha tidak mendapat kesempatan 
sampai bisa menghampirinya. Aguinsha mencemaskan Laiv. 
Sekarang Aguinsha yang menjadi pusat perhatian dan media 
mendekat, Claus dan pengawal lain langsung bergerak 
melindungi Aguinsha dan membawanya pergi dari sana. 


Oh, SHIT! 
E BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 33 


COPPER BOW 


Southampton, New York. 
"Tidak sakit. / told you, I'm fine." Laiv tersenyum. 


Wanita itu menarik tangannya dari genggaman Laiv, beralih 
memberikan pelukan untuk tubuh kokoh suaminya. Laiv 
membalas pelukannya. Di tengah kemanisan pasangan suami istri 
itu, seorang pria berkacamata dan bertopi hitam beberapa kali 
memotret mereka dari kejauhan. Laiv mengerutkan dahi dan 
segera menoleh ke belakang, ke arah luar gerbang mansion. Pria 
bertopi itu lantas bersembunyi dibalik badan mobil. Laiv mengurai 
pelukannya, merangkul Aguinsha dan mengajaknya masuk. Sekali 
lagi pandangannya ke luar gerbang selama beberapa detik. 


Sampai di dalam mansion, Aguinsha menyuruhnya duduk di 
sofa dan memanggil pelayan untuk membawakan kain, air dingin 
dan kotak obat. Aguinsha menekuk lututnya di bawah Laiv dan 
memegang dagu Laiv untuk melihat luka pukulannya. 


"Kenapa kau berlutut? Duduk di sampingku!" kata Laiv. 
Aguinsha menatapnya pura-pura kesal. "liishh, wees stih!" 
“(Belanda | Diam) 


Pelayan datang membawakan barang yang diminta nyonya 
besarnya, kemudian melangkah pergi dan munculah Allard. Pria 
paruhbaya itu berjalan pelan dengan memasukan tangan ke 
dalam saku celana dan mengerutkan dahi melihat keadaan 
putranya. 


"Kau berkelahi?" tanya Allard. 
Laiv melirik Ayahnya. "Nah, Dad." 


"Tapi itu bibirmu lebam," ujar Allard. 
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Aquinsha menyambung pembicaraan. "Putramu ini mengaku 
tidak bertengkar, tapi bisa saja dia berbohong." 


"Quin, aku tidak--ouchhh!" Laiv meringis kesakitan ketika 
Aquinsha mengompresnya dengan air dingin. 


"Oh, maaf. Aku terlalu keras menekan ya?" Aguinsha 
menghentikan gerakan tangannya. 


"Tekan saja lukanya, Ouin!" Allard duduk di single sofa. 
Laiv menghela nafas. "Daddy diam saja, oke?" 


Aguinsha kembali menekan luka di sudut bibir Laiv sampai pria 
itu meringis kesakitan lagi. 


Aguinsha menegurnya. "Jangan bicara seperti itu pada 
orangtua! Nakal!" 


"Iya, iya.. maaf. Maaf, Dad. Aku sudah minta maaf," ucap Laiv 
menatap Aguinsha. 


Wanita Belanda itu hanya mengedipkan matanya dan lanjut 
mengobati luka Laiv. Allard merasa sejuk sekali melihat mereka 
semakin baik, dia fokus melihat putranya. Dari cara Laiv menatap 
Aguinsha, jelas berbeda dari biasanya. Dia sudah perhatikan itu 
sejak beberapa hari yang lalu. Tatapan itu mengisyaratkan kasih 
sayang. 


Aku sudah memberikan banyak luka untuknya, tapi dia tetap 
baik padaku. Hatiku benar, dari cara yang kecil mungkin bisa 
memberikan perubahan baik. Caraku menganggap kami seperti 
teman membuat kebencianku pada pernikahan ini memudar. Aku 
bisa menerimanya menjadi istriku. Laiv membatin. 


"Why are you looking at me like that? Apa yang kau pikirkan?" 
Aguinsha tersipu malu. 


Laiv tersenyum manis dan menggenggam tangan kiri 
Aguinsha di atas pahanya. "Teruskan saja mengobati lukaku," 
katanya. 


Ah, mereka ini. Membuat Allard jadi gemas sendiri. Seakan- 
akan mereka melupakan keberadaannya. Allard senang sekali, 
melihat mereka mengingatkannya pada Harsha. Pria paruhbaya 
tampan itu melihat /ockscreen ponselnya, sosok Harsha yang manis 


membuat jantung Allard selalu berdebar meskipun keberadaan 
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istrinya sudah di atas langit. Allard beranjak, membiarkan mereka 
berdua. Dia berjalan melewati koridor menuju belakang mansion. 
Di teras, dia berdiri sendirian menghadap laut di sana. Angin sejuk 
menerpa dirinya. Langit nampak teduh dengan awan yang gelap, 
cuaca mendukung perasaan Allard saat ini. 


"| miss you so badly," ucapnya. "I always miss you. What are you 
doing there, baby?" 


Masih dengan kebersamaan, Laiv dan Aguinsha membuat 
dapur berantakan. Mereka memasak bersama. Laiv yang lebih 
pandai memasak membuat Aguinsha banyak belajar darinya. 
Suara tawa dan obrolan mereka tidak pernah berhenti. Cristian 
yang menyaksikannya jadi terbawa perasaan. Dia berharap 
hubungan baik mereka selalu menyejukan istana ini. Laiv menarik 
tangan Aguinsha dan mengajaknya menari mengikuti musik yang 
di putar. 


"Hey, Cris!" Claus muncul. 
"Oh God, how cute they are..." Cristian tersenyum-senyum. 


Claus melihat ke arah Laiv dan Aguinsha sembari berkacak 
pinggang juga sumringah. Aguinsha menyadari keberadaan 
mereka, ia lantas tertawa diikuti Laiv melihat Cristian dan Claus 
berdansa. Kepala pelayan dan tangan kanan itu meledek Laiv dan 
Aguinsha jika mereka juga bisa bermesraan. 


"Come on, you guys help us cook!" kata Aguinsha. 
Cristian menunjuk dirinya sendiri dan Claus. "Kami?" 
"Iya, ayo cepat!" balas Aguinsha. 


Claus mendekat seraya melepas jaketnya. "Tapi kita dapat 
makan gratis, kan?" 


Cristian menampar tangan Claus. "Dumbo! Kita tidak pernah 
bayar untuk makan di sini." 


Laiv dan Aguinsha tertawa melihat kekonyolan mereka. 
Akhirnya mereka berempat memasak bersama, semakin membuat 
suasana jadi heboh. Selang beberapa menit acara masak memasak 
telah berakhir. Mereka berkumpul di meja makan bersama Allard, 
tuan besar Mackenzie. Makan siang bersama dengan suasana 
menyenangkan. Cristian merasa senang sekali, jarang-jarang ia 
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bisa makan bersama para majikannya. Dia juga senang bekerja di 
mansion itu, dia tak pernah merasa di diskriminasi. 


A few minutes later... 


Di ruang kerja Laiv, Claus bicara empat mata dengannya. 
Alasan Claus ke Water Mill siang ini untuk memberikan data Dr. 
Ayesha Rajput yang dia dapatkan dari James, pimpinan Bellevue. 
Laiv melihat filenya dengan teliti, mencari tahu siapa dokter 
kandungan itu. Ayesha Rajput, wanita asal India berusia tigapuluh 
tahun. 


"Sudah empat tahun dia bekerja di Bellevue," kata Claus. 


"Alamat ini ... rumahnya tidak jauh dari Bellevue. Kau sudah 
mengawasi rumahnya?" tanya Laiv. 


Claus menjawab, "Detektif Nomie yang melakukannya." 


Laiv akan simpan filenya, tapi dia masih butuh data yang lain. 
la minta Claus bagaimanapun caranya bisa mendapatkan video 
atau rekaman suara Dr. Ayesha Rajput. 


At evening... 


Ini kesempatan Aquinsha untuk meminta penjelasan Laiv 
mengenai apa yang sebenarnya terjadi sampai sudut bibir Laiv 
terluka. Mereka berbicara sembari berjalan santai di halaman 
belakang mansion, halaman dengan hamparan rumput hijau dan 
pemandangan laut. 


"Elroy memukulku," gumam Laiv. 


Aguinsha sedikit mendongak ke samping untuk melihat 
wajahnya. "Ini tentang Sveta, kan?" 


Laiv menghentikan langkah kakinya. Melihat ekspresinya, 
Aguinsha mengerti. Aguinsha tersenyum dan memberitahunya 
kalau dia sudah menguping pembicaraannya dengan Allard di 
kamar, wanita itu minta maaf atas hal tidak sopan itu. Laiv tidak 
keberatan, dia justru yang merasa bersalah tidak memberitahu 
soal itu tadi pagi. 


"Aku baru mau membicarakan hal ini padamu. Tapi kau ... 
ternyata sudah tahu. 'm really sorry," ucap Laiv. 
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Aquinsha bergeser berdiri di hadapan Laiv dan memegang 
tangannya. "Laiv, it's okay! Sekarang kau bisa cerita." 


Wanita berusia duapuluh empat tahun itu mengajaknya duduk 
di atas rerumputan. Mereka berdua membicarakan tentang Elroy 
dan Sveta. Aguinsha menyimaknya dengan seksama. Laiv 
ceritakan semuanya, termasuk saat ia berdebat keras dengan Sveta 
dan Elroy sebelum dia kembali ke Southampton. Laiv dengan jujur 
memberitahu Aguinsha ia tidak mengizinkan Sveta bertemu 
dengannya, bahkan Elroy juga dilarang bila masih berhubungan 
dengan gadis itu. Aguinsha tidak membenarkan keputusan Laiv, 
tetapi dia mencoba mengerti alasan Laiv melakukannya. CEO 
LaMKzie itu ingin menjaga perasaannya. Memang benar, Aguinsha 
masih menaruh kecewa pada Sveta dan belum melupakan 
kejadian malam itu dimana ia menyaksikan Laiv berhubungan 
seksual dengan Sveta di depan matanya. 


Aguinsha berdiri, berjalan beberapa langkah. Mengedarkan 
pandangan matanya ke depan dan menghela nafas. 


Dia mengatakan, "Meskipun kau marah karena cemburu, aku 
bisa mengerti. Hubungan selama lima tahun itu bukan sesuatu 
yang sederhana." 


"Why?" tanya Laiv. 


Aguinsha mengernyit. Laiv beranjak dan menghampirinya. 
"Why are you behaving like this? Kenapa kau masih mau mengerti 
aku? Aku yang sering menyakitimu." 


"Selama aku bisa mengerti, aku akan mengerti. Aku tidak mau 
menjadi egois hanya memikirkan perasaanku saja. Kita berdua 
tahu penyebab pernikahan ini terjadi. Perasaan memang tidak bisa 
dipaksakan. Seperti yang aku bilang, hubungan selama lima tahun 
bukan sesuatu yang sederhana. Hatimu pasti melekat padanya," 
gumam Aguinsha. 


"Yes, that's right! But now, it's all over I don't give a fuck about her 
anymore. Berakhir, perasaanku padanya sudah mati. Damn her, 
okay?!" tegas Laiv. 


Aguinsha tertawa melihat reaksi Laiv yang menurutnya lucu. 
Nada bicara pria itu begitu memperjelas kenyataan yang dirasakan. 
Laiv menggenggam tangan kiri Aguinsha, menunjukan cincin 
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yang melingkar di jari manisnya. Laiv juga menunjukan cincin yang 
dikenakan. 

"Aku menerima pernikahan ini dengan sepenuh hatiku," ucap 
Laiv yang sukses membuat Aquinsha speechless. "Aku 


menerimamu. Bukan hanya sebagai teman, tapi istri. You are my 
rock and roll wife!" 


Aguinsha tertawa. "Hahaha, Laiv! / love you." 
"Ilove you too," ucap Laiv. 


Aguinsha membulatkan matanya. "Wh-what? What do you 
mean?" 


"Oh, stupid wifey!" Laiv memeluknya, "Of course that means, I 
love you." 


"Huh? Are you serious?!" 
"Yes! Give me cuddles!" 
"Laiv, don'tjoke with me." 


Laiv menggigit telinga Aguinsha sampai wanita itu menjerit 
karena geli. 


Laiv berbisik. "l'm not joking, I love you." 


Aku tidak tahu apa ini cinta atau tidak. Tapi aku merasa, aku 
punya kasih sayang untukmu. Tambah Laiv dalam hati. 


Mendengar kalimat yang tidak pernah dia dengar selama ini 
dari mulut Laiv, Aquinsha sampai ingin menangis. Laiv 
berpendapat langitnya sedang keren saat ini, ia ingin 
mengabadikan sesuatu. Laiv melihat Claus kebetulan lewat 
beranda mansion, dia berteriak memanggilnya. Claus datang dan 
Laiv lantas melempar ponselnya, menyuruhnya memotretnya. Oh, 
ralat. Memotretnya dan istrinya. Laiv mengendong Aquinsha dan 
mereka saling mengecup bibir. Claus mengambil posisi dari bawah 
untuk memotretnya. 


By jove! Di bawah langit yang teduh dan awan-awan yang 
astetik, Laiv dan Aquinsha Mackenzie terlihat romantis. 


"Laiv, Beatrix menghubungimu," ucap Claus sembari berdiri. 
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Laiv menerima ponselnya dan menerima panggilan dari adik 
sahabatnya, Leone Maximiliano. Aquinsha dan Claus menjadi 
penasaran begitu melihat reaksi Laiv yang terkejut. 


"A--aku akan kesana! Okay? Sudah jangan menangis! Tunggu 
aku!" ucap Laiv dan memutuskan panggilannya. 


"What's going on with her?" Aguinsha merasa cemas. 


Laiv melihat mereka bergantian. "Kita harus ke Brooklyn 
sekarang." 


XXXX 
Brooklyn, New York. 


Beatrix Maximiliano, gadis cantik berdarah Italia itu duduk 
sendirian di koridor dengan menunduk. Nampaknya ia menangis. 
Laiv, Claus, Aguinsha dan Allard baru saja sampai di rumah sakit. 
Beatrix menegakan punggungnya dan melihat kedatangan 
mereka. Gadis itu berdiri dan menghampiri Allard yang langsung 
mendekapnya. 


"Leone! Leone, Dad!" ucap Beatrix di sela tangisnya. 


"Ssshhh! Semua akan baik-baik saja," gumam Allard sembari 
mengusap rambutnya. 


Aguinsha memeluk lengan Laiv, melihat Beatrix dengan 
kasihan. Dia tidak tega melihatnya menangis seperti itu. Allard 
mengurai pelukan, mengusap air matanya dan menyuruhnya 
duduk. Ia mengambil botol air mineral dari Claus untuk diberikan 
kepada Beatrix. Pria paruhbaya itu berusaha menenangkannya. 


"Operasinya belum selesai?" Allard bertanya dengan hati-hati. 
Beatrix menggeleng. "Belum, hiks! Dia masih--di dalam." 


Gadis itu sudah berhenti menangis, menyisakan segukannya. 
Laiv bertanya apa yang sebenarnya terjadi. Beatrix dengan sedih 
bilang bila ia sendiri tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi, dia 
menceritakannya secara singkat. Dia menemukan Leone sudah 
tergeletak tidak berdaya di dekat mobilnya yang berhenti di depan 
mansion. Kondisi Leone saat itu dalam posisi tengkurap dan ada 
busur panah yang menancap dari punggung kanan sampai 
menembus dada kanannya, mengeluarkan banyak darah. Kondisi 
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Leone yang justru masih sadar membuat Beatrix begitu ketakutan, 
ia tak bisa bayangkan betapa sakitnya dia. Kemudian Beatrix 
menghubungi 911, tak lama polisi dan ambulan datang. 


Laiv menghela nafas gusar. "Oh, shit!" 
"Daevon dan Caryn sudah tahu kabar ini?" tanya Allard. 


Beatrix menggelengkan kepala. "Aku tidak tahu bagaimana 
mengatakannya. Aku panik, dan takut." 


"Aku yang akan memberitahu mereka, okay? Leone akan baik- 
baik saja," ucap Allard. 


Daevon dan Caryn Maximiliano tidak tinggal di USA, mereka 
tinggal di Italia. Karena keluarga Mackenzie sangat dekat dengan 
keluarga Maximiliano, ditambah Laiv sahahat dekatnya Leone, 
Beatrix tadi menghubungi Laiv. Beatrix beranjak, ia ingin ke toilet. 
Aquinsha ikut untuk menemaninya. 


"Ini penyerangan," gumam Laiv. 


"Kau benar," timpal Allard. "Busur panah itu pasti rencana 
seseorang atau suatu kelompok. Aku akan mengurus ini." 


A few moments later... 


Operasi telah selesai. Leone di pindahkan ke ruang perawatan 
dengan bermacam-macam alat penunjang kehidupan melekat 
ditubuhnya. Kondisinya kritis. Hanya Beatrix dan Laiv yang berada 
di bangsal Leone. Yang lain menunggu di luar. Tiga polisi 
mendekat ke arah Allard, Aguinsha dan Claus yang duduk. 
Tepatnya para polisi itu menghampiri Allard Mackenzie. Karena 
Daevon belum sampai ke New York, Allard mengajukan diri dalam 
urusan kasus Leone ini. Polisi sudah mengambil busurnya dari 
dokter. Hasil pemeriksaan tempat kejadian perkara sudah di 
dapatkan. Polisi meminta Allard untuk ikut ke kantor 
membicarakan hal ini lebih jelas. 


"Aku akan ke kantor polisi. Nanti beritahu Laiv," ucap Allard. 
"Yes, Dad," jawab Aguinsha. 


Allard melangkah pergi bersama tiga polisi tersebut. Beberapa 
menit telah berlalu, Allard sudah di kantor polisi. Di sebuah 
ruangan ia duduk seraya melihat busur, tangannya dibungkus 
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sarung tangan supaya tidak meninggalkan sidik jari. Mata 
elangnya melihat busur tembaga itu dengan intens. 


"Lihat, seperti ada logo di busur ini." Allard menunjukannya ke 
polisi. 


Polisi itu menyipitkan matanya. "Ya, aku melihatnya. Kita cari 
tahu asal busur ini." 


"Itu yang aku pikirkan. Toko mana yang menjual busur dengan 
logo seperti ini. Setelah kita dapatkan tokonya, kita cari tahu siapa 
yang membelinya," ucap Allard. 


"Timku akan menelusuri setiap toko peralatan olahraga, 
peralatan berburu atau panah," kata polisi. 


"Bagaimana dengan hasil pemeriksaan crime scene?" tanya 
Allard. 


Polisi menunjukan rekaman CCTV di mansion Laiv dan sekitar 
jalan daerahnya. Allard menaruh busurnya dan memperhatikan 
sosok pria berpenampilan misterius. Berjaket hitam dengan 
memakai penutup kepala dari jaketnya. Nampak dia dari atas 
dinding gerbang mengarahkan busurnya pada mobil Leone yang 
berhenti. Ketika Leone keluar, pria misterius itu melepas panahnya 
hingga mengenai sasaran. Usai dengan aksinya, pria itu turun dan 
lari ke mobil. Dengan cepat tangan Allard bergerak menekan 
tombol laptop untuk melihat wajah si pemanah yang sempat 
terlihat jelas. 


Polisi menyondorkan selembar foto. "Ini, sudah dicetak supaya 
lebih jelas melihatnya." 


Allard mengambilnya. "Dia terlihat masih muda." 


"Dia masih dalam pengejaran. Kami hanya menemukan 
mobilnya yang terparkir di pelabuhan. Di area tanpa CCTV, jadi 
entah kemana pemuda itu pergi," papar polisi. "Bisa jadi pemuda 
itu yang membelinya, tapi kami tetap mencari tahu asal busur ini. 
Mungkin saja ada orang lain dibalik ini." 


Allard meninggalkan kantor polisi. Sebelum dia masuk ke 
dalam mobilnya, dia memberikan lipatan lembar foto hasil CCTV 
sosok pemuda misterius itu kepada seorang pria yang merupakan 
bagian dari orang-orang yang bekerja secara pribadi dan rahasia 


dengannya. Pria berkacamata hitam itu mengantonginya dan 
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pergi, dia tahu apa yang harus dilakukan. Kemudian Allard masuk 
ke mobil bagian penumpang belakang dan mobil mewah itu 
melaju pergi. 


Di perjalanan pikiran Allard berada dimana-mana. 
Merenungkan banyak hal sambil melihat ke arah luar jendela. 
Rintikan air sedikit demi sedikit memenuhi jendela luar, mata abu- 
abunya melihat ke langit. Kota New York akan turun hujan deras. 
Allard kembali melihat bangunan-bangunan di sepanjang jalan. 
Sampai kemudian ia melihat seseorang berjalan di gang di antara 
dua bangunan. Ketika mobil sudah melewati gang itu, Allard 
meminta supir untuk berhenti dan kembali mundur sampai ke 


gang. 
Allard berucap, "Aku akan keluar sebentar." 
"Baik, Tuan," ucap supir. 


Allard keluar dari dalam mobil dan melirik ke kiri dan kanan 
seraya berjalan menuju gang tersebut. Gangnya cukup temaram. 
Mengapa dia tertarik ke sana? Sebab pria paruhbaya itu melihat 
seseorang mengenakan jaket yang sama dengan pemuda yang 
memanah Leone. Allard menghentikan langkah kakinya, entah 
kemana orang itu pergi. Ponsel Allard berbunyi, tanda pesan 
masuk. Pesan tersebut dari orang yang Allard tugaskan mencari si 
pemuda itu. 


Sir, I saw someone who looks like him. l'Il make sure it's him. 
Now I'm watching him. 


(location) 


Seperti itulah isi pesan teksnya. Allard membuka lokasinya dan 
posisinya berdiri tidak terlalu jauh dengan lokasi yang orangnya 
berikan. Mungkin seseorang yang sempat Allard lihat, sama 
dengan orang itu temukan. Allard tidak kembali ke supirnya, dia 
berjalan lebih masuk ke gang bangunan mengikuti GPS. Dari jauh 
Allard melihat beberapa orang di luar sebuah pintu yang terbuka 
lebar, mereka duduk di kursi dan di motor dengan memegang 
minuman keras. Mereka seperti berandalan. Ada orang 
berdatangan dan masuk ke pintu itu. 


Puspita Ratnawati - 459 


Kedatangan Allard menarik perhatian para pria bertampang 
preman, penampilan Allard yang berkelas membuat mereka 
semakin yakin bila itu memang Allard Mackenzie. 


"Bukankah dia billionaire itu?" gumam salah satu pria. 


"Ya, dia. Apa yang dia lakukan di tempat seperti ini?" sahut yang 
lain. 


Pria dengan tattoo yang memenuhi tangan kanannya 
menghampiri Allard. "Tuan, kau perlu sesuatu?" tanyanya. 


Allard dengan nada dingin menjawab, "Aku sedang mencari 
seseorang." 


"Seseorang?" 


Allard mengeluarkan lembaran foto dari balik coat-nya kepada 
pria bertattoo itu. "Kau mengenalnya?" tanyanya. 


"Dia seperti Stud Horan." 


"Ada apa?" temannya menghampirinya, "eh, ini memang Stud! 
Pemuda bajingan itu." 


Allard bertanya apa Stud ada di dalam, mereka mengiyakannya 
karena sore ini duelnya dalam berkelahi. 


"Kenapa kau mencarinya?" tanya pria berandalan itu. 
Allard melangkah masuk. "Untuk membunuhnya." 


Sampai di dalam, ramai sekali. Kebanyakan pria daripada 
wanita. Penampilan mereka juga sembrono sekali, persis penjahat 
jalanan. Seseorang mendekati Allard, dia yang Allard tugaskan. 
Orang itu mengajaknya lebih masuk ke kerumunan. Orang-orang 
itu mengerumuni dua pria yang sedang berkelahi, mereka saling 
pukul memukul. 


"Mereka berduel untuk apa?" tanya Allard. 


"Uang dan harga diri, Tuan. Menunjukan sisi jantan mereka. 
Yang kalah, harus siap dipermalukan," jawab orangnya Allard. 


Ini pertama kalinya Allard menemukan tempat seaneh ini di 
New York, ia yakin hal-hal ilegal juga menyelimuti tempat ini. 
Allard fokus melihat pemuda berjaket hitam yang masih berkelahi, 
penutup kepalanya masih menghalangi wajahnya. Tiba-tiba 
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lawannya membanting pemuda bernama Stud itu hingga jatuh di 
dekat kaki Allard. 


"Argh.." terdengar suara Stud yang mencoba berdiri. 


Allard menariknya berdiri dan pandangan mata mereka 
bertemu. Stud terkejut dan langsung melangkah mundur. 


"Hentikan! Aku ada urusan dengan anak ini," kata Allard dengan 
lantang. Membuat suasana menjadi hening. 


Stud memegang perutnya yang sakit dan melangkahkan 
kakinya mengikuti Allard yang menarik jaketnya. Allard membawa 
Stud jauh dari keramaian. Allard menunjukan lembar foto yang dia 
dapat dari polisi. 


"This is you, right?" tanya Allard dengan menekan nadanya. 
"Stud Horan." 


Stud hanya diam. 


"Kau tahu? Kau buronan polisi dan bagus alam membuatku 
yang lebih cepat menemukanmu. Setelah kau menyerang 
seseorang, kenapa dengan bodohnya kau masih berkeliaran di 
New York? Kau pikir kami tidak akan tahu perbuatanmu? Kenapa 
kau tidak bunuh diri saja di laut, kenapa cuma meninggalkan 
mobilmu dipelabuhan?" Allard geram sekali. 


"Aku hanya disuruh seseorang! Aku tidak sendirian," ucap Stud. 


"Katakan padaku, siapa yang memilih orang bodoh 
sepertimu?" tanya Allard, "TELL ME!" 


Suara bentakannya membuat tak sedikit melihat ke arahnya. 
"She is--" 

"Your boss is girl? Really? Who the hell is she?" potong Allard. 
"Bianca! Bianca Clarice," kata Stud. 


Allard mengernyit, dia tidak kepikiran sedikitpun bila Stud akan 
menyebut nama wanita tidak ber-attitude itu. Tiba-tiba saja Stud 
lari, Allard dan orangnya mengejarnya sampai keluar dan terus 
mengejarnya di gang. Allard meminta pistol dari orangnya dan 
mengarahkan ke Stud yang masih berusaha kabur. 
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"Berhenti atau ku tembak kau! Heyyyy!" teriak Allard, "bedebah 
anak ini!" 


DORR!! DORR!! 


Allard sengaja melepas peluru ke benda-benda di dekat Stud, 
mencoba membuatnya takut dan berhenti. Namun pemuda itu 
masih berlari sampai keluar gang. Aksi kejar-kejaran antara Stud, 
Allard dan orangnya menjadi perhatian khalayak ramai. Stud 
berhenti, dia hendak menyeberang. Allard berlari dan Stud 
menyeberang jalan saat kendaraaan berhenti di tengah lampu 
merah yang menyala, tiba-tiba sebuah mobil menabraknya hingga 
bergelinding di atas badan mobil dan jatuh ke jalan dengan sangat 
keras. 


"Oh, fuck!" rutuk Allard dan melanjutkan larinya. 


Mobil yang menabraknya tidak berhenti melaju, tetap berjalan 
dengan kecepatan tinggi. Stud tergeletak dengan bersimbah 
darah. Allard melihat mobil yang menabrak Stud, dia yakin 
kecelakaan ini adalah bagian dari rencana. 


Sial. 
£S BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 34 


FESTIVAL 


Manhattan, New York. 
Two days later... 


Times Square adalah nama persimpangan jalan utama di 
Manhattan, New York City, Amerika Serikat. Persimpangan ini 
adalah tempat bertemunya jalan Broadway dan Seventh Avenue, 
dan mencakup kawasan antara West 42nd hingga West 47th Street. 
Kawasan di sekeliling Times Square yang disebut disebut Theatre 
District mencakup blok-blok dari timur ke barat antara Sixth 
Avenue dan Eighth Avenue, serta antara West 40th dan West 53rd 
Street dari utara ke selatan. Kawasan ini merupakan bagian 
sebelah barat dari distrik bisnis dan perdagangan yang disebut 
Midtown Manhattan. 


Festival besar terjadi di Times Sguare NYC, Taste of Times Sguare 
Food and Entertainment Festival. Ramai sekali dengan orang-orang 
dari berbagai tempat. Musik, truck makanan dan lain-lain semakin 
memeriahkan festival. Ada banyak media, selebriti, artis dan tokoh 
publik lainnya turut hadir dalam festival tersebut. Brother's 
Mackenzie tentu saja menjadi bagian dari ratusan ribu orang di 
sana. Laiv dan Elroy di kelilingi media dan penggemar mereka. 
Aguinsha menunggu di dekat truck makanan bersama Claus, 
wanita itu memakan Morris Grilled Cheese selama menunggu 
suaminya selesai bersama penggemar dan media. 


"Kau tidak cemburu 'kan Laiv dikerumuni banyak gadis bahkan 
sampai memeluknya?" ucap Claus. 


Aguinsha tertawa. "l'm watching the girls from here. Ah ya, Daddy 
kenapa belum sampai juga ya?" 


"Aku yakin jalanan macet di depan pintu masuk festival." 


"Iya ya." 
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Yang dikatakan Claus benar, mobil yang membawa Allard 
terjebak macet menuju jalan utama persimpangan. Allard tidak 
datang bersamaan dengan yang lain karena ia berada di Brooklyn 
untuk bersama Maximiliano Family's. Hari ini ia datang memenuhi 
undangan festival. 


Perhatian Allard tertuju ke papan reklame digital yang 
mendadak mati lalu muncul sosok Aguinsha. Allard penasaran dan 
keluar dari mobil, masih sambil memegang pintu mobil ia melihat 
papan reklame digital itu. 


Suasana festival menjadi berubah saat musik mendadak mati 
dan muncul sosok Aguinsha di papan reklame digital. Semua 
pasang mata tertuju ke sana. Dalam video itu terlihat Aguinsha 
duduk dengan menangis terisak-isak, penampilannya sangat 
kacau. Aguinsha yang melihat dirinya muncul di papan reklame 
digital lantas menjatuhkan makanannya dan melangkah pelan 
menjauh dari truck makanan. la melihat layar itu dan Laiv 
bergantian. Jantungnya berdegup kencang. 


"A—aku tidak tahu harus bilang apa setelah hal mengerikan itu 
terjadi padaku. This re—-really hurts me. Aku ketakutan, aku kesakitan. 
He raped me! He raped me!" 


Semua orang terkejut mendengarnya. Wajah Laiv menjadi 
pucat pasi. Elroy melihat bagaimana Laiv sekarang, dia terlihat 
gelisah. For heaven's sake! Dia berada di antara ratusan ribu orang. 


"Pm scared ... why are you doing this to me, Laiv?" ucap Aguinsha 
dalam video dengan isakan tangis. 


Suasana semakin tegang saat mendengar nama Laiv yang 
Aguinsha sebutkan. Pandangan mata orang-orang di dekat Laiv 
lantas tertuju padanya, menunjukan reaksi betapa terkejutnya 
mereka. Media langsung menyorotinya dan lampu blitz terus 
menyala di sekelilingnya. Aguinsha yang melihat suaminya dalam 
masalah meneteskan air mata. la mendekat dan Laiv pergi dari 
keramaian, di ekori Elroy. Aguinsha tidak mendapat kesempatan 
sampai bisa menghampirinya. Aguinsha mencemaskan Laiv. 
Sekarang Aguinsha yang menjadi pusat perhatian dan media 
mendekat, Claus dan pengawal lain langsung bergerak 
melindungi Aguinsha dan membawanya pergi dari sana. 


Oh, SHIT! 
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Laiv menuju area parkir, Elroy masih mengekorinya. Ia 
memanggil saudara kembarnya itu, namun Laiv tidak 
menggubrisnya. 


"Laiv!" 
Laiv berbalik. "Shut the fuck up! Tinggalkan aku sendiri!" 
"No, no! Laiv, calm--" 


"| can't!" potong Laiv, "jangan menyuruhku untuk tenang 
setelah apa yang terjadi barusan!" 


Laiv lanjut berjalan mendekat ke mobil. Elroy menghalangi 
jalannya. 


"Laiv, please! Kau mau kemana? Jangan menyetir! Kau sedang 
panik," ucap Elroy. 


"Jangan sok peduli padaku! Aku akan baik-baik saja! Minggir!" 
Laiv mendorong pundak Elroy. 


"Laiv!" Suara Aquinsha bahkan tidak menghentikan Laiv. 


Aquinsha menutup pintu mobil yang sudah Laiv buka. "Laiv," 
ucapnya dengan air mata melolos. 


"What the fuck are you doing? Apa ini balas dendammu?" tekan 
Laiv. 


"No! No, Laiv! Bukan--" 


Ucapan Aquinsha terhenti saat Laiv mendorong Aquinsha 
hingga Elroy menangkapnya yang hampir jatuh. Laiv masuk ke 
dalam mobil dan melaju pergi. Aquinsha menepis tangan Elroy 
dan meminta Claus untuk membawanya menyusuli Laiv. 


Laiv kembali ke hotel. Dia duduk dengan kondisi yang tak biasa, 
peluh keringat membasahinya, kaki dan tangannya bergemetar. 
Dia merasakan kepanikan dan kecemasan yang menggerogoti 
pikirannya. la melihat orang-orang menandai akun instagramnya 
dalam video tentang Aguinsha dalam papan reklame digital. Laiv 
berdiri, membanting ponselnya dan menendang meja hingga vas 
bunganya jatuh. la mencengkeram rambutnya sendiri dengan 
frustasi. Pintu hotel terbuka, munculah Aguinsha, Claus dan Elroy. 


"Fuck! Apa-apaan ini?! Aku bilang, tinggalkan aku sendiri!" 
bentak Laiv. 
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Aquinsha bersikukuh mendekat dan memegang tangan Laiv, ia 
bersumpah itu bukan ulahnya. Dia tidak melakukan apapun. 


"Then, what is that? Kau ada dalam papan reklame itu!" kata Laiv. 


Aguinsha menangkup wajah Laiv. "Listen, bukan aku yang 
menyebarkan video itu. Bukan aku, Laiv. Ya! Ya a-aku yang 
membuat video itu--" 


"Membuat? What?" 


"Dengarkan aku dulu, Laiv. Aku yang membuat video itu, 
sebelum aku ingin bunuh diri. Hari setelah kau memperkosaku dan 
mencampakanku begitu saja, aku sangat frustasi! Aku ketakutan 
dan aku ingin mati, Laiv! Tapi aku tidak menyebarkannya 
dimanapun dan pada siapapun. Tidak. Bukan aku yang 
melakukannya. Percaya padaku, Laiv." 


Laiv menurunkan tangan Aguinsha. "Meskipun itu benar, 
semua orang sudah mengetahuinya. Dengan cara seperti ini. Lebih 
baik aku yang mengaku sendiri, daripada dengan video itu." 


"| love you! Aku tidak pernah inginkan ini terjadi." Aguinsha 
menatapnya dengan linangan air mata. 


Laiv tersenyum masam. "Welcome to my life, karma! Indeed I hurt 
this woman." 


Pria itu pergi dari hadapan Laiv, ia masuk ke dalam kamar 
dengan membanting pintu. Aguinsha duduk lemas di sofa dan 
menangis. Elroy mendekat, duduk di sisinya. Ia tak bisa memeluk 
wanita Belanda itu. Akhirnya Allard datang, dia bisa merasakan 
ketegangan di sana. Sempat ia melirik pintu kamar dan 
menghampiri Aguinsha. Mencoba memahami dan 
menenangkannya. Allard sudah mengutus orang untuk mengusut 
siapa yang telah memasukan video itu ke papan reklame digital. 


Aguinsha menjelaskan tentang video itu. Seperti yang dia 
katakan pada Laiv, dia membuat video itu saat setelah 
pemerkosaan itu terjadi. Aguinsha sangat down dan ada pikiran 
untuk bunuh diri, video itu bisa menjadi pesan terakhirnya. Namun 
untunglah, Aguinsha tidak melakukan hal terlarang tersebut. Akan 
tetapi, dia sengaja menyimpan videonya. 
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"Ponsel tempat video itu ada, sudah tidak aku pegang lagi, Dad. 
Ponsel itu hilang saat penculikanku terjadi," gumam Aguinsha. 


Claus bergumam, "Apa artinya pelakunya masih sama dengan 
dalang penculikanmu?" 


"Exactly!" timpal Allard, "sesudah mendengar Aguinsha soal 
ponsel itu, kemungkinan besar ya." 


At evening .... 


Aquinsha memberanikan diri untuk mengetuk pintu kamar. 
Memohon pada Laiv untuk membuka pintunya, untuk keluar. 
Sejak tadi siang pria itu tidak kunjung keluar. Aquinsha 
menyuruhnya untuk makan. Namun tidak ada jawaban. Aquinsha 
menekan handlenya dan ternyata tidak terkunci. Anehnya, dia 
tidak menemukan Laiv di dalam. Kamarnya kosong. 


"Kemana dia?" Aguinsha berjalan keluar kamar. "Laiv? Laiv! 
Kemana pria itu?" 


la menghubungi Laiv, tapi tidak di jawab. Dia mencoba 
menghubungi Claus, juga sama saja. Giliran Aguinsha 
menghubungi Elroy untuk menanyakan keberadaan Laiv, 
mungkin dia tahu. Panggilannya diterima oleh Elroy. 


"Dia di sana? Okay, aku akan ke sana sekarang." Aguinsha 
menutup teleponnya. 


Kejadian tidak mengenakan tadi siang tidak membuat Laiv 
mundur dari Fire Sports Car, acara yang diselenggarakan untuk 
memamerkan mobil sport dan adu kecepatan dalam balapan nanti. 
Laiv dari puluhan orang yang ikut serta. Dia menyukai apapun 
yang menyangkut soal mobil sport atau otomotif. Selain itu, Laiv 
bagian dari belasan orang yang ikut dalam balapan. 


Mungkin jika orang lain yang di posisinya, ia akan mundur. Tapi 
tidak dengan Laiv. Dia masih punya keberanian untuk tetap hadir 
di acara tersebut. Walaupun orang-orang memandangnya dengan 
berbeda sekarang, dengan pandangan mencemooh dirinya. Ya, ini 
pasti karena yang terjadi di festival Times Sguare. 


"Si pemerkosa masih berani menunjukan wajahnya! Hahaha!" 
ucap salah satu pria yang tengah berkumpul. 
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Mereka menertawakan dan mengejek Laiv secara terang- 
terangan. Laiv tetap berjalan, mencoba untuk tetap tebal telinga. 
Seseorang melemparkan kaleng kosong padanya hingga 
mengenai tubuhnya, membuat Laiv berhenti. 


"What's up, man? Kau sengaja ya tetap datang untuk 
mempermalukan diri?" 


"Atau supaya kau lebih dikenal?" 
"Sebagai pemerkosa! Hahahaha!" 
"Hahahha!" 


"Keluarga ternama bernama Mackenzie itu ternyata bisa punya 
noda semenjijikan itu ya? Memalukan! Ahhaha!" 


"Seharusnya kau menggantungkan lehermu dan mati saja." 


Semua perkataan itu menguji kesabaran Laiv. Ia mengepal 
tangannya. 


"Hottie!" panggil seorang wanita di antara para pria itu, "apa kau 
akan memperkosaku? Pemerkosa mempesona! Hahaha!" 


Laiv kali ini mengarahkan sorot matanya ke mereka, rasanya 
ingin sekali memukuli mereka semua. Tetapi ia mencoba untuk 
tetap diam, atau masalah akan semakin besar. Laiv melangkah 
pergi, dia masih bisa mendengar gelak tawa orang-orang itu. Laiv 
duduk di kap mobil sport-nya, kepalanya lurus ke depan, tetapi 
pandangannya kosong. Bisa ditebak apa yang sedang dia pikirkan 
saat ini. 


Aku memang penjahat. Aku adalah monster. Aku adalah noda 
keluarga, batin Laiv. 


Seseorang menepuk pundaknya. Laiv mengerjap dan menoleh, 
ternyata Elroy. Claus juga ada. 


"What are you doing here?" Laiv memalingkan wajahnya. 
"Aquinsha mencarimu," kata Elroy. 

"Jangan beritahu dia aku di sini." 

"Aku memberitahunya, dia akan ke sini." 


"Ufff, fuck!" Laiv turun dari kap mobil sportnya. 
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Billionaire itu masuk ke dalam mobilnya dan menundukan 
kepala ke stir, menghela nafas berat. Kenapa Elroy biarkan wanita 
itu datang? Entah apa yang akan terjadi jika Aquinsha juga ada di 
sana. Laiv agak terkejut saat jendela mobilnya diketuk-ketuk, 
Aquinsha berdiri di luar. Laiv keluar dan melihat ke sekitar yang 
sedang memperhatikannya sekarang. 


"Kenapa kau pergi tidak bilang padaku? Kau membuatku 
cemas! Kenapa kau tetap datang ke sini?! Apa yang akan terjadi 
nan--" 


"Akan lebih baik kau tidak datang," potong Laiv. "Dengan 
keberadaanmu di sini, kita semakin di sorot oleh orang-orang." 


"Im sorry. Aku--" 
"Just shut up, okay?" 


Aguinsha diam. Tiba waktu balap mobil di mulai. Belasan mobil 
sport sudah bersiap di jalan. Balapan dilakukan di jalan kota. Laiv 
mencoba untuk fokus dan melihat aba-aba di depannya. Dalam 
hitungan lima detik. Aguinsha, Elroy dan Claus menyaksikan 
pertandingan itu. Aguinsha berharap ini berjalan baik. Balap pun 
terjadi, belasan mobil sport di sana mulai melaju saling mengadu 
kecepatan laju untuk berada di depan. Mereka semakin jauh, 
Aguinsha memperhatikan layar besar untuk lanjut 
menyaksikannya. 


Laiv, you can do it... you can! Please, God. Setidaknya tidak terjadi 
apapun padanya, kata Aguinsha dalam hati. 


Laiv sempat berada di belakang, membuat ambisinya berada di 
depan kembali berkobar. Laiv memaksimalkan laju kecepatan dan 
ia berhasil mendahului yang lain. 


"YASSS!!" teriak Aguinsha saat Laiv berhasil mencapai garis 
finish. 


Elroy dan Claus ikut senang. Sejak dulu Laiv memang tidak 
pernah gagal dalam balapan seperti ini. Belasan mobil sport 
kembali terlihat di depan jalan, dengan posisi Laiv berada di depan. 
Laiv melajukan mobilnya sembari membuka kedua pintu mobilnya 
secara otomatis ke atas, sebagai tanda dia telah berhasil. Itu adalah 
ciri khasnya. 
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Saatnya pemberian penghargaan kepada pemenang balapan 
kali ini. Masih bisa di rasakan suasana tidak menyenangkan kerena 
keberadaan Laiv. Sampai-sampai penyelenggara acarapun terlihat 
tidak senang melihat Laiv yang berdiri di antara banyak orang. 
Namun dia mencoba tetap bersikap profesional untuk menerima 
Laiv sebagai pemenang. Ketika nama Laiv di sebut, yang bertepuk 
tangan hanya Elroy, Claus dan Aquinsha saja. 


"Rapist!" teriak seseorang diselingi tawa mengejek. 


Laiv ingin maju untuk menerima penghargaan, namun tiba- 
tiba Aquinsha mendahuluinya. Laiv terdiam di tempat, apa yang 
akan wanita itu lakukan di depan sana? 


Di hadapan banyak orang, Aquinsha yang mengambil 
perhargaan Laiv. Dia mengucapkan terimakasih dan 
mengungkapkan betapa senangnya dia atas keberhasilan Laiv. 
Aquinsha juga mengungkapkan betapa salutnya dia pada Laiv 
karena masih mau datang ke acara, meski namanya sudahnya 
tercemar. Tidak cuma itu,  Aguinsha menggunakan 
kesempatannya itu untuk menjelaskan perihal video yang tersebar 
siang tadi. Aquinsha mengatakan jika kejadian itu sudah lama, 
namun bagian tentang rencananya bunuh diri tidak dia katakan. 
Aquinsha juga memberitahu mereka bila ada seseorang yang 
sengaja menyebarkan video itu yang mungkin untuk menjatuhkan 
Laiv atau motif tertentu. 


Aquinsha tersenyum. "Aku mohon untuk kalian semua, jangan 
pedulikan soal video itu. You don't khow the real story behind this. 
Aku sudah memaafkannya, dia sudah perbaiki kesalahannya. Aku 
dan Laiv baik-baik saja. Hubungan kami baik." 


"Aku semakin kasihan dengannya. Ini tidak adil. Dia korban," 
ucap seseorang. 


Laiv mendengarnya dan akhirnya memutuskan pergi dari sana. 
Panggilan Elroy tidak digubris. Aguinsha segera turun, 
memberikan penghargaannya pada Claus dan mengejar Laiv. 
Namun sayang, mereka kalah cepat dengannya. Laiv sudah pergi 
bersama mobil sport-nya. 
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At night... 


Wanita berjubah tidur itu menunggu suaminya sendirian di 
hotel. Sampai malam begini Laiv tidak kunjung terlihat. Tidak ada 
yang tahu kemana pria itu menghilang. Aquinsha berharap Laiv 
tetap kembali malam ini. Terdengar pintu terbuka, Aquinsha 
lompat dari sofanya dan menghampiri Laiv yang terlihat sangat 
berantakan. 


"Laiv." Aguinsha mengulurkan tangannya untuk membelai 
wajah Laiv. 


Namun tak sampai, Laiv melempar jaket padanya dan terus 
berjalan menjauh. Aguinsha tahu suaminya itu kesal. Aguinsha 
menaruh jaketnya di sofa dan mengambilkan air dingin, dia 
menyondorkannya pada Laiv. Laiv enggan meminumnya. 


"Seharusnya kau tidak lakukan itu. Mencoba membuat orang- 
orang mengerti, hanya sia-sia! Penjelasanmu hanya akan 
membuat mereka semakin memandangku dengan rendah. 
Bahkan ... ada yang berasumsi aku memaksamu untuk 
melakukannya! Untuk membersihkan namaku!" kata Laiv. 


Aguinsha mengerutkan dahi. "Jadi menurutmu, yang aku 
lakukan salah?" 


Laiv menjawab, "Aku tidak menyebutnya salah. Aku bilang, 
seharusnya." 


"Aku ingin masalah itu hilang, setidaknya sedikit meredam! Aku 
tidak senang melihatmu dalam masalah, Laiv. Aku berupaya 
membuat mereka melihat aku baik-baik saja, kita baik-baik saja!" 
balas Aguinsha. 


Laiv menghela nafas. "Oke maksudmu baik. Tapi tidak seperti 
itu caranya, Aguinsha." 


Aguinsha membanting gelas yang masih dia pegang hingga 
pecah. "Kau merasa kesakitan, terluka setelah perbuatanmu 
tersebar huh?! Rasa sakitku lebih darimu, Laiv!" 


"Aguinsha ..." 


"Aku adalah korban! Setelah kau melecehkanku, hati dan 
jiwaku kesakitan! Sampai a--aku berpikir untuk mengakhiri hidup! 
Kau bahkan memaksaku untuk bungkam tentang kejahatanmu. 
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Kau beruntung aku masih bisa memaafkanmu, memberimu 
kesempatan." 


"Quin, stop!" 


"Kejadian itu masih melekat dipikiranku, Laiv! Meksipun aku 
memaafkanmu, bukan berarti aku benar-benar melupakannya." 


Laiv melangkah pergi ke kamar, Aquinsha mengekorinya. 


"Apa yang aku lakukan selama ini tidak cukup baik? Katakan! 
Aku membelamu, berusaha memperbaiki namamu. Aku mencoba 
sebisaku! Tapi kau menganggapnya salah?! Criminal!" teriak 
Aquinsha. 


Perkataan Aquinsha cukup memprovikasi Laiv. Pria itu berbalik 
dan memegang kedua lengan ototnya dengan kuat. Matanya 
begitu tajam. 


"Ya, aku penjahat! Aku monster!" bentak Laiv, "| know! Berhenti 
memprovikasiku! Aku tidak ingin menyakitimu lagi." 


Aquinsha menatapnya lekat-lekat. "Tidak selamanya aku bisa 
mengerti dirimu. Aku jauh lebih menderita, Laiv. Aku kecewa." 


Eratan tangan Laiv melemah, perlahan ia melepasnya dan 
Aquinsha melenggang pergi. Laiv duduk di tepi ranjang dengan 
menundukan kepala, ia menahan air matanya sekuat tenaga. 
Setiap ada masalah yang datang dalam hidupnya, Laiv selalu 
teringat sosok Harsha, Ibunya. Dia membutuhkan dekapan Ibunya 
saat ini. Di samping itu, Aquinsha duduk beralas karpet di depan 
perapian. la meletakan kepalanya di atas tangannya yang terlipat 
di atas meja. Air matanya menyampaikan perasaannya saat ini. 


Kaka 


Gerakan tubuhnya menandakan ia terbangun dari tidur 
lelapnya. Laiv tidur dalam posisi tengkurap dan masih 
berpenampilan seperti semalam. Pria itu mengambil posisi duduk 
dan melihat ke arah jendela, langit membiru, waktu sudah pagi. Ia 
membasuh wajahnya dan mengelapnya dengan handuk kecil. 
Menatap wajahnya di depan cermin, ia teringat pertengkarannya 
tadi malam dengan Aguinsha. Dia merasa bersalah. 


Laiv bergegas keluar, memanggil nama Aguinsha berkali-kali. 
Matanya tertuju ke sebuah meja dekat perapian. Ia mendekat, ada 
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secarik kertas dan cincin pernikahan yang Aquinsha harusnya 


kenakan. Laiv mengambilnya dan membaca tulisan pada 
kertasnya. 


Sekarang giliranmu untuk mengerti bahwa aku benar-benar 
kecewa. 


E BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 35 


LET HER GO 


Gerakan tubuh menandakan ia terbangun dari tidur lelapnya. 
Laiv tidur dalam posisi tengkurap dan masih berpenampilan 
seperti semalam. Pria itu mengambil posisi duduk dan melihat ke 
arah jendela, langit membiru, waktu sudah pagi. Ia membasuh 
wajahnya dan mengelapnya dengan handuk kecil. Menatap 
wajahnya di depan cermin, ia teringat pertengkarannya tadi 
malam dengan Aquinsha. Dia merasa bersalah. 


Laiv bergegas keluar, memanggil nama Aquinsha berkali-kali. 
Matanya tertuju ke sebuah meja dekat perapian. la mendekat, ada 
secarik kertas dan cincin pernikahan yang Aguinsha harusnya 
kenakan. Laiv mengambilnya dan membaca tulisan pada 
kertasnya. 


Sekarang giliranmu untuk mengerti bahwa aku benar-benar 
kecewa. 


Jantung Laiv berhenti selama beberapa detik, ia mencerna 
tulisan tangan itu. Apa ini artinya Aguinsha pergi? Laiv sekali lagi 
mencari wanita itu di seluruh kamar hotel bak apartemen, ia tak 
menemukannya. Laiv meremas kertasnya dan melemparnya ke 
sembarang tempat. Dengan segera ia berlari ke kamar, mencari 
ponselnya dan menghubungi nomor Aguinsha. Panggilannya 
tersambung, tetapi tidak diangkat. Laiv sekali lagi meneleponnya. 


"Come on! Pick up my call, dumb dumb!" kata Laiv. 


Teleponnya tidak kunjung diterima. Bahkan sekarang 
nomornya di blokir. Sialan, pikirnya. Laiv menghubungi Aguinsha 
dengan nomor lain, sekarang nomor istrinya itu tidak aktif. 


"Fuck!" rutuknya. 


Laiv menelepon Claus sembari berjalan ke ruang tengah, ia 
meminta tangan kanannya untuk segera datang. Laiv mondar- 
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mandir sembari mengirim pesan untuk Aquinsha dan mencoba 
mengubunginya lagi. Entah sejak pukul berapa Aquinsha pergi, 
dimana dia sekarang? Claus datang, ia masih mengenakan 
piyamanya. 


"What's up, Laiv? Kau terlihat cemas," kata Claus. 
"YES, IAM!" Laiv lantas menatapnya. "Cari Aguinsha sekarang!" 
Claus mengernyit. "Aguinsha?" 


Laiv mengehela nafas. "Wanita itu, dia pergi. Entah kemana dia 
pergi, | HAVE NO IDEA! Now, please ... find her for me! Bawa dia 
kembali padaku!" 


"Okay, okay ... calm down! Aku akan mencarinya." 


"Go! NOWWW!" Laiv meninggikan suaranya. Dia dalam keadaan 
emosi. 


Claus bergegas pergi. Kebetulan Allard yang keluar dari kamar 
hotelnya melihat Claus yang buru-buru dari kamar Laiv menuju 
kamarnya. Allard merasa ada yang telah terjadi. Pria paruhbaya itu 
pun melangkahkan kakinya menuju kamar hotel putranya. Laiv 
yang duduk di sofa mengangkat kepalanya melihat ada seseorang 
yang membuka pintunya. Ia melihat Allard yang berpenampilan 
sporty, sepertinya dia akan berolahraga. Dari ekspresi Laiv yang 
tidak tenang, Allard tahu ada yang tidak beres. 


"She is not here," gumam Laiv. 

Allard menatapnya bingung. "What do you mean?" 
"Aguinsha pergi." 

"Pergi kemana?" 

"I don't know." 

"Why you don't know? You are her husband." 


Laiv beranjak dan mengambil gumpalan kertas yang berada di 
dekat kabinet. Dia memberikannya pada Allard. Laiv katakan pada 
Ayahnya itu bila Aquinsha menulisnya sebelum pergi. 


"Dia juga meninggalkan cincinnya," ucap Laiv. 


Allard melihat kertas yang sudah lecek itu dengan kesal. "Apa 


yang sudah kau lakukan padanya? Kau menyakitinya?" 
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"Well, ya... kata-kataku menyakitinya," jawab Laiv. 
"Apa yang kau katakan padanya, huh?" 


Laiv menceritakan pertengkarannya dengan Aquinsha 
semalam. Meski ia tidak berniat menyakiti Aquinsha, tapi 
kenyataannya itu menyakiti wanita Belanda itu. Allard tidak 
membenarkan apa yang di lakukan Aquinsha di Fire Sports Car, 
benar tindakannya tidak tepat, tapi dia tidak sepenuhnya 
menganggap Aquinsha benar. Allard mengerti, tujuan Aquinsha 
ingin membantu Laiv. Hanya saja waktu dan caranya tidak tepat. 
Allard juga tidak membenarkan apa yang dilakukan Laiv. 


"Aku tidak sampai menduga Quin akan mengingat masa lalu 
itu," gumam Laiv. 


Allard mendengus. "Bagaimana dia bisa melupakan 
perbuatanmu padanya dulu? Pemerkosaan itu hal yang luar biasa 
sensitif. Dia seorang wanita. Of course it will make an impression and 
explode, ketika dia merasa ada sesuatu yang berkaitan dengan 
masa lalunya." 


"Pm sorry, Dad. I made a mistake." 
"Keterlaluan." 


Allard memberikan kembali kertasnya ke tangan Laiv dan 
melenggang pergi. Laiv tercenung, kini masalah baru datang. 


Kuran 


Pittsburgh, Pennsylvania. 


Di kediaman Maryn, dia mendapatkan tamu yang datang ke 
rumahnya berlantai dua itu. Maryn menyeduhkan dua gelas kopi 
dan membawanya meninggalkan dapur. Seorang wanita 
berambut panjang yang di ikat duduk sendirian di meja di beranda 
belakang rumah. Maryn meletakan satu gelas kopi padanya dan 
satu untuk dirinya sendiri, ia duduk berseberangan dengannya. 


"You've thought about it, Aguinsha?" tanya Maryn. 


Aguinsha mengulum senyum. "Yeah. I can't stand it anymore. 
Aku ... merasa lelah dan aku merasa ingin jauh darinya." 


"Tapi kau mencintainya. Kau bilang dia juga menyayangimu." 
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"Bagaimana jika perasaan dia sebenarnya tidak ada untukku?" 


Itu bisa saja terjadi. Mungkin ucapan sayang yang Laiv 
lontarkan hari itu dan semua perhatiannya, sebenarnya hanya 
sebatas menebus dosa. Hanya untuk memperbaiki kesalahan yang 
telah dia lakukan. 


Maryn menatapnya intens. "Dia menerimamu menjadi istrimu. 
Itu cukup membuktikan dia memang menyayangimu." 


"That's not enough, Maryn. Mungkin itu hanya awal percobaan, 
dia memaksakan dirinya untuk menerimaku. Bahkan dia katakan 
itu setelah Sveta kembali muncul dan dia bertengkar dengan Elroy 
hanya karena gadis itu. Mungkin saja dia mengatakannya untuk 
membuat suasana hatinya menjadi baik, mengingat siapa Sveta 
dan siapa aku untuknya. Dia menyebarkan foto kami pasti untuk 
membuat Sveta cemburu!" papar Aquinsha. 


Maryn terdiam. 


Aquinsha merapatkan selimut di punggungnya. "Kalau kau 
tidak bisa mendukung keputusanku, jangan katakan apapun. Laiv 
benar-benar menyakitiku, mengecewakan aku. Niat baikku untuk 
membersihkan namanya, dia anggap salah. He's fucking sucks!" 


"Aku setuju dengan pendapat Laiv. Yang kau lakukan tidak 
salah, hanya kurang tepat. Waktu dan caranya tidak tepat," ujar 
Maryn. 


Video itu masih sedang panas-panasnya, publik sangat sensitif 
dengan hal seperti itu. Apalagi Laiv dari keluarga Mackenzie 
selama ini reputasinya baik. Hal ini tentu membuat siapapun akan 
berpikir Laiv penjahat dan Aquinsha korban. Ada banyak opini, 
salah satunya mereka akan mengira Laiv memaksa Aquinsha demi 
mengembalikan nama baiknya. Terlebih orang-orang pasti skeptis 
dan merasa aneh, jika ada korban pemerkosaan meringankan 
begitu saja perbuatan sebejat itu. 


Aquinsha menyesap kopi susunya sembari melihat ke arah 
matahari yang semakin menampakan diri. Kemudian 
pandangannya kosong. Aquinsha menaruh gelasnya dan 
menyalakan ponselnya. 
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"Aku sudah memesan tiket pesawat untuk siang nanti," gumam 
Aquinsha, "aku juga akan mengganti nomor. Kau bahkan juga 
tidak akan tahu." 


Maryn menegakan punggungnya. "Are you serious? Laiv pasti 
sedang mencarimu sekarang. Pikirkan kembali keputusanmu! 
Pernikahanmu!" 


Persetan dengan itu, hati Aquinsha sungguh patah dibuatnya. 
Kecewa dan ingin menjauh adalah yang dia rasakan sekarang. Tiap 
kali ia teringat wajah Laiv, hatinya semakin sakit. 


A few hours later... 


Mobil hitam itu melaju dengan kecepatan sedang. Laiv duduk 
di bagian belakang dengan pikiran membuncah. Dia ke Pittsburgh 
untuk mendatangi rumah mantan asisten istrinya. Dia berharap 
Aquinsha ada di sana. Laiv pergi bersama pengawalnya yang 
mengekori di belakang. Mobil bergerak melamban dan kemudian 
berhenti. Laiv melihat rumah itu dari balik jendela mobil, sepi sekali. 
Kemudian dia keluar, meninggalkan supir sendirian. Ke empat 
pengawalnya yang berada di belakang mobil yang di tumpangi 
Laiv bergegas mengikuti Laiv. 


Di dalam rumah, Maryn duduk di sofa dan melamun. Pintu 
kamarnya terbuka dan sosok adik laki-lakinya muncul dari balik 
pintu. 


"Sudah ku katakan padamu kalau kau membiarkan wanita itu 
pergi, kau akan dalam masalah," kata pemuda itu dengan nada 
malas. 


Maryn mengernyit. "Apa maksudmu?" 


"Turun dan lihat siapa yang datang!" Pemuda itu melenggang 
pergi tanpa menutup pintunya lagi. 


Jantung Maryn berdetak kencang, dia pikir dia tahu siapa yang 
datang. Maryn segera keluar. la melangkah pelan di tangga seraya 
mendengarkan suara Ibunya yang sedang bicara dengan 
seseorang. 


"Y--ya, she did come this morning. Tapi aku tidak tahu kenapa. 
Dia cuma bicara dengan Maryn," ucap Ibu itu. 
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Laiv menatapnya serius. "Sekarang dia dimana? Tolong, 
panggil dia!" 


"Dia sudah pergi, Tuan. Sekitar satu atau setengah jam yang 
lalu." 


Maryn muncul, Laiv kali ini memusatkan perhatiannya pada 
gadis berambut brunette itu untuk dimintai keterangan tentang 
keberadaan Aquinsha. Maryn mengakui bila Aquinsha memang 
datang semalam dan berada di rumahnya sampai pagi menjelang 
siang. Meskipun sebenarnya Aquinsha menyuruhnya untuk tidak 
memberitahu hal itu. 


"Where is she now?" tanya Laiv. 

Maryn merasa menyesal. "Dia pergi, Laiv. She is not here." 
"Jangan berbohong padaku!" Laiv meninggikan suaranya. 
"Aku tidak berbohong!" balas Maryn. 


Laiv masih tidak percaya, dia memerintahkan keempat 
pengawalnya untuk menelusuri setiap sudut rumah. Selang 
beberapa menit, mereka kembali ke ruang tengah dan lapor bila 
mereka tidak menemukan Aguinsha. 


"I told you before, she's not here. She goes!" kata Maryn. 


Laiv memegang kedua pundak Maryn dengan erat-erat. "But 
you know where she is now, right? Tell me!" 


"Dia hanya pergi begitu saja." 
"I'm her husband! Dimana dia, Maryn?!" 


Maryn diam. Laiv menanyakannya sekali lagi, namun gadis itu 
tetap merapatkan bibirnya. Sampai kemudian adik laki-laki Maryn 
memecah keheningan dengan memberitahu kemana Aguinsha 
pergi. Aguinsha ke bandara. Maryn melempar tatapan peringatan 
kepada adiknya, namun tidak dihiraukan. Entah bagaimana bisa 
adiknya itu tahu. 


"Are you sure?" tanya Laiv sembari melepas pundak Maryn. 
Pemuda itu mengangguk. "I swear, I dont lie." 
"Ikut kami!" 


"Kau tidak mungkin tidak tahu bandara Pittsburgh." 
Puspita Ratnawati - 479 


"Kalau kau berbohong, kau akan ku hukum." 


Maryn melempar tatapan padanya. "Laiv Quin memang pergi 
ke Pittsburgh Airport. Dia ingin meninggalkan New York!" 


"Sekarang kau baru mau memberitahuku. Konyol, diam kau 
sekarang!" balas Laiv. 


Laiv menarik jaket pemuda tampan itu dan mendorongnya ke 
pengawal. "Iron akan aman selama dia menurut dan jujur," katanya. 


Laiv meminta maaf pada Ibunya Maryn bila tindakannya 
sekasar ini, dia harus melakukannya demi mengetahui keberadaan 
istrinya. Laiv, Iron dan pengawal pun pergi dari rumah Maryn. 


Setelah menempuh jarak sembilan belas mil sekitar duapuluh 
tiga menit, Laiv sampai di bandara internasional Pittsburgh. Laiv 
bertanya pada Iron apakah dia tahu jam keberangkatan Aquinsha, 
sayangnya Iron tidak tahu. Iron hanya dengar ketika Aquinsha 
pamit ke bandara. Laiv menyuruh para pengawalnya menyebar 
mencari Aquinsha, sementara dia ke tempat lain bersama Iron. 


Wanita bermata coklat itu menatap lurus ke dinding kaca yang 
berada di depannya. Melihat landasan pesawat yang sangat luas. 
Ada banyak pesawat di sana dan beberapa orang yang sedang 
bertugas di lapangan. Koper putihnya berdiri di sampingnya. 
Aquinsha melihat selembar tiket di tangannya, berpikir lagi. 


"Pm not joking. I love you." 


Dia teringat ucapan suaminya. Ah, nah... dia tidak ingin 
menyebut Laiv suaminya lagi. Aquinsha menepis pikirannya dan 
kembali melihat ke depan. Keputusannya sudah bulat, dia harus 
pergi. Terdengar pengumuman atas penerbangan pesawat yang 
akan dia tumpangi. Aquinsha menyeret kopernya menuju 
garbarata atau bisa disebut tangga belalai, jembatan yang 
berdinding dan beratap yang menghubungkan ruang tunggu 
penumpang ke pintu pesawat untuk memudahkan penumpang 
masuk ke dalam dan keluar dari pesawat. 


Mata elang Laiv menangkap sosok wanita yang dikenalinya. 
Tampak Aquinsha sedang menunggu tiketnya dicek. Laiv berlari, 
diikuti Iron. Aquinsha mengulas senyum menerima tiketnya 
kembali, dia tidak memikirkan apa yang orang-orang pikirkan 
ketika melihatnya sendirian. Aquinsha sudah berada di kabin, 
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mencari tempat duduknya. Di luar Laiv memaksa untuk masuk ke 
dalam, perilakunya menarik perhatian banyak orang. 


"Quin!" 


Tubuh Aquinsha membeku mendengar suara bariton yang 
meneriaki namanya. Wanita berdarah Belanda itu berbalik dan 
melihat Laiv juga berada di kabin, di belakang pria itu ada dua 
petugas yang mengawasi. 

Untuk apa dia lakukan ini? Batin Aquinsha. 

Laiv melangkah mendekat. "Ga niet! l'Il never want you to leave!" 

“(Belanda | Jangan pergi) 


Aguinsha menatap lurus ke arah matanya. "I must. Ik red me 
wel." 


*(Belanda | Aku akan baik-baik saja) 
"Please." Laiv menatapnya memohon. 


Aquinsha berbalik membelakanginya, mencari tempat duduk 
lagi. Setelah mendapatkannya, dia segera duduk dan melihat ke 
luar jendela pesawat. Laiv masih berdiri di sampingnya. Petugas 
sampai harus memperingatkan Laiv untuk segera keluar, tindakan 
Laiv memperhambat penerbangan. Orang-orang sedang 
menunggu di luar. 


"Quin, Fm truly sorry. Aku tidak berniat menyakitimu, tidak. 
Tolong, mengerti aku. Aku tidak mau kau pergi!" kata Laiv. 


Aguinsha membalasnya, "Tidak setiap waktu aku bisa mengerti 
dirimu. Kadangkala seseorang bisa merasa lelah jika dia tidak 
dihargai." 


"Aguinsha, aku menghargaimu. Maafkan aku. Back to me! Stay 
with mel" Laiv memegang tangan Aguinsha. 


Aguinsha menatapnya. "Jika kau benar menghargaiku, hargai 
keputusanku sekarang. Biarkan aku pergi." 


"Quin--" 


"LET ME GO, JERK!" 
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Aquinsha tidak peduli lagi bila ada orang-orang di sekitarnya. 
Dia tidak bisa mengontrol emosinya lagi melihat Laiv dan 
melarangnya pergi seperti ini. Laiv merogoh jaketnya dan 
memakaikan cincin di jari manis Aquinsha. Perlahan ia melepas 
genggaman tangannya dan tanpa mengatakan apa-apa lagi, pria 
itu melenggang pergi dari kabin. Di luar garbarata, Iron lantas 
menghampiri Laiv yang tiba di luar. 


"You found her?" tanya Iron. 
Laiv melangkah melewati Iron. "Fuck her! Let her go." 


Iron mengernyit dan segera mensejajarkan langkahnya dengan 
Laiv. Di kabin pesawat, Aquinsha mencoba menahan air matanya. 
Sampai kemudian pramugari menanyakan keadaannya. Dengan 
senyum palsu Aquinsha mengatakan dia baik-baik saja. Selepas 
pramugari pergi, Aquinsha melihat ke jendela dan dia menangis. 
Dia berusaha untuk tidak mengeluarkan suara tangisnya. 


Laiv memulangkan Iron ke rumahnya. Maryn keluar dan 
menghampiri mereka, melihat ke mobil. Dia mengira Aquinsha 
bersama mereka. Iron melangkah masuk, membiarkan kakaknya 
berdua dengan miliarder itu. 


"Kau berhasil menemukannya di bandara?" Maryn membuka 
percakapan. 


Laiv tidak menjawab, ia justru bertanya balik. "Kau tahu kemana 
Aquinsha? Belanda?" 


Maryn menggeleng. "I have no idea. For God's sake! Dia bahkan 
juga ingin putus komunikasi denganku, supaya kau tidak bisa 
menemukan dia dengan mengorek informasi dariku." 


"Freak," balasan Laiv membuat Maryn bingung. 
"Maksudmu? Lalu apa rencanamu?" tanya Maryn. 


Laiv tersenyum. "Dia ingin aku menghargai keputusannya. Well, 
aku melakukan apa yang dia mau. I let her go." 


Maryn terkejut. "Are you fucking serious?!" 


Bukannya menjawab, Laiv justru berbalik dan melenggang ke 
mobilnya. Maryn benar-benar dibuat bingung dengan tingkahnya, 
dia sulit menebak seperti apa hati putra Mackenzie itu sebenarnya. 


Laiv sungguh menyayangi Aguinsha atau sebatas rasa bersalah 
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karena skandal pemerkosaan itu? Tidak, Maryn harus berpikir 
positif. Dia yakin Laiv tidak akan melepas Aquinsha begitu saja. 


A few minutes later... 


Laiv sudah berada di dalam jet pribadinya yang masih berada 
di landasan pesawat. Dia berdiam diri, melamun, berusaha 
menyembunyikan rasa frustasinya. Laiv meneguk vodka, bergerak 
untuk lebih menyandarkan punggungnya di sofa. Benaknya 
terlempar pada momen saat dia dan Aquinsha menikah. Hari-hari 
sempat tercekik karena kebencian yang menghalangi hubungan 
mereka, sampai kemudian hubungan mereka membaik dan 
semakin baik pasca penculikan Aquinsha. Laiv merasa begitu 
kehilangan calon anaknya, merasa begitu marah dan sakit melihat 
Aquinsha menderita. 


Waktu telah berhasil membangunkan sosok suami dalam diri 
Laiv Mackenzie. Dia berusaha mencari siapa pelaku penculikan 
istrinya dan pembunuh calon anaknya. Dia memperlakukan 
Aquinsha dengan hati. Membuat wanita itu merasa baikan dengan 
kehangatan Laiv. Sore itu, di halaman mansion, Laiv 
mengungkapkan bila dia menerima Aquinsha sebagai istrinya. 
Bukan sekedar temannya lagi. Sempat Laiv menyatakan bila dia 
menyayanginya. Benar, Laiv tidak tahu apakah ini cinta? Yang pasti 
dia menyimpan kasih sayang untuk wanita Belanda itu. 


Di saat hubungan mereka baik, ada saja masalah yang datang. 
Video pernyataan skandal pemerkosaan itu tersebar dan 
membakar suasana. Pertengkaran terjadi hingga memicu luka 
lama Aquinsha. Sekarang wanita itu pergi. 


Buzz!! Buzzz!! 


Ponselnya bergetar. Seseorang menghubunginya. Laiv segera 
menerimanya. 


"Rotterdam?" Laiv sedikit mengerutkan keningnya. "Okay, 
thank you." 


Kekek 


Manhattan, New York. 


Situasi yang tidak bagus dan suasana hati yang buruk 
membuat seorang Laiv tidak ingin diganggu. Dia nonaktifkan 
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ponselnya, memutuskan kabel listrik telepon. Dia benar-benar 
tidak mau diganggu. Pria berusia duapuluh enam tahun itu duduk 
di atas meja dengan keadaan bertelanjang dada. Matanya 
menyorot tajam ke arah perapian di depannya. Tangannya 
menggenggam kuat gelas kaca berisi minuman beralkohol. Ia 
menyesap minumannya dan melirik ke sisi kirinya. Melihat catatan 
kecil yang ditinggali Aguinsha sebelum meninggalkan hotel. 


"Dutch girl," desisnya. 


Laiv mengambil kertasnya, kemudian melemparnya ke 
perapian. Menyaksikan api melalap kertas itu sembari menyesap 
minumannya lagi. Terdengar suara bel. Laiv menoleh ke arah pintu 
utama. Orang di luar pintunya tetap saja menekan bel, 
mengganggu sekali. Ia menaruh gelasnya dan beranjak untuk 
melihat siapa yang datang dari layar intercom. Ternyata Allard. Ia 
bisa melihatnya karena ada kamera di luar sehingga ia bisa lihat 
siapa tamu yang datang ke kamarnya. Laiv menekan beberapa 
angka kata sandi dan membuka pintunya. Pria paruhbaya 
berpenampilan kasual itu berdiri tepat hadapannya. 


"What's up?" tanya Laiv dengan malas. 


Allard langsung saja masuk sampai menabrak bahu putranya. 
Laiv menutup kembali pintunya. 


Allard melempar tatapan padanya. "Kenapa kau tidak 
mengabariku sesuatu? Nomormu juga tidak aktif. Aku telepon 
Maryn, dia selalu tidak menerima panggilanku. Aneh. What the hell 
is this, my son?" 


Laiv diam. 
"Aguinsha ada di rumah Maryn?" tanya Allard. 


Laiv menyandarkan bokongnya ke kabinet dan melipat 
tangannya di depan dada. "Tapi aku tidak bertemu dengannya di 
sana. Aku mengejarnya sampai Pittersbugh Airport. Aku 
menerebos masuk ke pesawat, berdebat dengannya di kabin. Lalu 
aku pergi, selesai." 


Allard tercengang-cengang mendengar penuturan anaknya. 
Dia tidak mengerti mengapa Laiv pergi dan bilang selesai. 


"Kau tidak membawa kembali istrimu? Membiarkan dia pergi 


begitu saja? Jenis suami macam apa kau ini?" kata Allard. 
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"Ya, I let her go!" sambar Laiv. "Dia ingin aku menghargai 
keputusannya." 


Allard tertawa hambar. "Seharusnya kau menahannya." 


"Apa kau lupa dengan masa lalumu? Saat kau harus 
membiarkan Mom kembali ke Jakarta. Bagaimana rasanya? Kau 
tidak ingin, tapi keadaan menekanmu untuk membiarkan itu 
terjadi. Yang aku katakan benar, kan? Aku melihat hal yang sama 
di mata Aguinsha, Dad. Dia ingin pergi. Dia ingin menjauh dariku 
karena kekecewaannya!" Laiv mengatakannya dengan cepat dan 
tegas. 


Allard terdiam. 


"Aku membiarkan dia pergi, tapi bukan berarti aku melepasnya. 
Aku tidak seperti kau saat itu," ucap Laiv berjalan melewatinya. 


That is true, Laiv sudah mengutus seseorang untuk mengawasi 
Aguinsha. Sampai Laiv datang untuk menemuinya lagi. Sementara 
dia biarkan wanita Belanda itu melakukan apa yang dia mau. 


Allard bertanya, "Kenapa harus mengutus orang lain, bukan 
kau sendiri? Kau ada urusan lain?" 


Laiv menyesap minumannya dan mendesah. "Aku ingin 
menemui dokter kandungan itu. Kasus penculikan dan aborsi 
ilegal Aguinsha juga masalah yang harus aku urus." 


Mendengar kasus tersebut, Allard ikut menambahkan 
persoalan video skandal pemerkosaan yang tayang di papan 
reklame digital siang tadi. Dia menyuruh Laiv untuk mengaktifkan 
ponselnya karena ada multimedia yang harus dia lihat, mengenai 
orang yang memutar video itu. Laiv mengikuti apa yang dikatakan 
Ayahnya. Setelah ponselnya menyala, dia melihat beberapa pesan 
berisi foto dan video dari Allard. 


Terlihat rekaman CCTV menampakan sosok pria misterius yang 
mengenakan jaket cokelat, bertopi dan berkaca mata hitam. Hasil 
penyelidikan mengungkap bila pria asing itu telah menyusup ke 
kantor dan menukar data video dengan video skandal 
pemerkosaan Aguinsha. Orang asing itu berhasil kabur. 


“Great! Memang di dunia ini banyak sekali orang-orang cerdik. 
Saat pria sialan ini berhasil tertangkap, ambil otaknya dan pasang 


di kepala robot!" Laiv geram. 
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Allard tertawa. "Cerdik, tapi bukan berarti benar-benar cerdas." 


Kalimat yang dilontarkan pria paruhbaya itu ada benarnya. Laiv 
menyesap minumannya, tampak sedang berpikir. Yang ada di 
kepalanya saat ini perihal penculikan Aquinsha dan video itu. Jika 
keduanya dikaitkan menjadi satu skenario, pasti dalang utama 
konspirasi ini adalah orang yang sama. 


Laiv bergumam, "Aku bisa mengurus semua ini, Dad. Kau 
kembalilah ke Madrid. The Mackenzie's juga punya kasus 
penembakan Rex." 


"Santos, Edgard dan yang lain ada untuk itu." 
"How about Litzi? Dia membutuhkanmu selama Rex koma." 


Allard tidak menjawab lagi, beliau hanya melihat wajah 
putranya. Laiv menaruh gelasnya dan melangkah pergi. Allard 
menghela nafas, permainan hidup sedang begitu complicated di 
The Mackenzie's. 


Kula 
New York City, New York. 


Claus menutup pintu mobilnya yang berwarna hitam. Dia 
melihat ke jalan yang lenggang. Di sisi lain pintu mobil bagian 
depan kanan terbuka, keluarlah Laiv. Penampilannya santai. Ia 
berjalan ke depan setengah memutari mobil. Matanya tertuju ke 
rumah yang berada di depannya, di tepi jalan itu. Laiv jalan lebih 
dulu menuju pintu utama, di ekori Claus. 


BRAKK!!! 
"Aaaaa, stop! Why are you hitting meee?!" 


Suara keras dan teriakan seorang wanita, membuat mereka 
berdua mendadak berhenti melangkah. 


"Kau dengar seseorang berteriak?" Laiv menatap Claus dengan 
kening berkerut. 


Claus mengangguk. 
"Aaghhh--" 
BRAKK!!! 
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"IPS HURT!!!" 


Suara benda keras dan jeritan seorang wanita kembali 
terdengar. Suaranya berasal dari rumah itu. Laiv dan Claus lantas 
berlari ke sana. Mereka mendengar suara wanita yang tercekik, 
berusaha berteriak. Laiv menggedor-gedor pintunya. 


"What's going on in there?! Hey!!!" teriak Laiv masih menggedor 
pintu dan mencoba membukanya. 


Claus segera menghubungi 911. Laiv mencoba mendobrak 
pintunya. 


PRANG!!! 


Terdengar suara pecahan kaca dan wanita itu berteriak 
meminta tolong. Claus membantu Laiv mendobrak pintunya. Laiv 
melangkah mundur, dia mencari cara untuk bisa masuk. Jendela di 
sisi kanan dan kiri di depannya akan sulit di hancurkan karena 
tinggi dan memakan waktu lama. Dia mengelilingi rumah berlantai 
tiga itu dan menemukan jendela besar di samping yang posisinya 
rendah. la mencari batu, tapi tidak menemukannya. Laiv 
mengambil posisi sejajar dengan jendela besar di depannya dan 
berlari sekencang mungkin. Suara pecahan kaca begitu nyaring 
ketika Laiv berhasil memecahkan kaca jendela dengan tubuhnya. 
Laiv terpental masuk ke dalam rumah. Laiv berdiri dan mencari 
keberadaan mereka. Sampai kemudian langkahnya berhenti di 
ruangan yang begitu berantakan. Dia terkejut melihat Dr. Ayesha 
Rajput yang sudah babak belur dengan kepala yang mengeluarkan 
darah, wanita itu masih sadar dan terduduk lemas di lantai. 
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PART 36 


SECOND SUSPECT 


KNOCK!!! KNOCKK!! 


Suara keras sampai ke telinga Ayesha Rajput, wanita berdarah 
India. Ayesha memakai jas dokternya dan mengarah ke pintu 
utama. Seseorang di luar menekan bel, mengetuk pintu, bahkan 
menggedor-gedornya. Ayesha heran, siapa yang melakukan ini. Ia 
mengintip dari jendela, matanya melebar. 


Brandon berkacak pinggang di depan pintu. Wajahnya terlihat 
kesal sekali. Ayesha bingung, dia bukakan pintu untuknya atau 
tidak? Arah mata Brandon akhirnya sampai ke jendela yang sama. 
Dia berteriak menyuruh Ayesha membuka pintunya, bahkan di 
tangannya membawa pistol. Ayesha bergegas membuka pintunya. 
Brandon lantas masuk sampai mendorong Ayesha. Pria itu 
menutup dan mengunci pintunya. 


"What the hell are you doing?!" kata Brandon. 
Ayesha mengernyit. "What?" 


"Kenapa kau tidak menerima panggilanku?Aku memintamu 
semalam untuk segera pergi dari sini. But look, you're still here even ... 
fuck! Kau akan pergi ke Bellevue? Stupid!" Brandon membentaknya. 


Ayesha berbalik dan melangkahkan kaki. "Aku tidak akan 
pergi." 


Brandon mengekorinya. "The hell! Aku melihat orang 
mencurigakan kemarin mengawasi rumahmu." 


Ayesha berhenti dan menoleh padanya. Brandon 
memberitahunya lebih jelas bila ketika kemarin dia keluar dari 
rumah ini, dia melihat seseorang dari dalam mobil mengawasi 
rumah ini. Brandon beranggapan bisa jadi orang itu suruhan clan 
Mackenzie. Ayesha menghela nafas, dia menilai Brandon terlalu 


paranoid. Jika orang itu benar suruhan Mackenzie, kenapa tidak 
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terjadi apapun padanya. Ditambah Laiv sekarang punya masalah 
skandal pemerkosaan, pasti dia sibuk dalam perkara itu. Brandon 
merutuki kebodohan Ayesha. Dia tidak tahu cara bermain clan 
Mackenzie. 


"Keluarga kaya itu pasti punya banyak orang yang bisa 
kapanpun mereka suruh untuk melakukan sesuatu! Satu, dua, 
bahkan duapuluh masalahpun akan tetap mereka urus di waktu 
yang sama," kata Brandon. "Hentikan ini! Berkemas dan ayo, pergi!" 


Ayesha diam. Diamnya membuat Brandon kesal, dia mendekat 
dan mendorong-dorong Ayesha untuk segera berkemas. Ayesha 
menghentak tangan Brandon. 


"Aku tidak akan pergi!" ucap Ayesha. 


"Are you fucking serious?" respon Brandon, "jika mereka 
menangkapmu, bukan cuma kau yang di penjara. Atau kau bisa 
selamat di penjara dan aku mati di tangan Madam!" 


"Pergi!" potong Ayesha. 
Brandon tercengang. "Wait, what? Kau mengusirku?" 


"Get out!" Ayesha meninggikan suaranya sembari menunjuk ke 
arah pintu. 


Brandon mendekat. Ayesha mengeluarkan suaranya menyuruh 
pria itu pergi. 


PLAKK!!! 


Brandon menampar Ayesha dengan sangat keras. Ayesha 
memegang pipinya, menatap Brandon dengan tajam. 


"Ini demi kebaikanmu! Pergi dan kau akan aman," ucap 
Brandon. 


Ayesha menurunkan tangannya. "Sebesar apapun caranya, aku 
tidak akan pernah merasa aman!" 


Brandon memukul sisi wajah Ayesha bagian kiri dengan pistol 
sampai wanita itu berteriak menyebut nama pria kasar itu. 
Brandon menarik tangan Ayesha secara paksa, menariknya ke arah 
pintu utama. Ayesha bersikeras tidak mau pergi. la menggapai 
bingkai foto di atas meja dan memukul kepala Brandon. Perbuatan 
Ayesha membuat Brandon semakin marah, ia menjatuhkan 
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pistolnya dan mendorong Ayesha ke meja. Dia membenturkan 
kepala Ayesha ke meja sebanyak tiga kali. Ayesha berteriak 
sekeras-kerasnya merasakan sakit yang cukup luar biasa rasanya. 


"Berani kau memukulku! Take this now, bitch!" kata Brandon. 


Ayesha menendang kemaluan Brandon sampai pria itu 
meringis kesakitan. Ayesha berlari ke pintu utama, namun tangan 
Brandon berhasil menarik rambutnya sampai jatuh dan 
menyeretnya ke ruang tengah. Kemudian Brandon menindih 
Ayesha untuk mencekik lehernya. Ayesha tidak membiarkannya, 
dia memukul wajah Brandon dan berusaha lari lagi. Namun 
Brandon berhasil menahannya dan melakukan kekerasan lagi. Dia 
menampar, memukuli Ayesha dengan tangannya dan 
membenturkan kepala Ayesha ke lantai. Brandon berdiri dan 
mengedarkan pandangannya mencari sesuatu. Dia menemukan 
papan catur dan membawanya mendekat ke Ayesha. 


Claus menutup pintu mobilnya yang berwarna hitam. Dia 
melihat ke jalan yang lenggang. Di sisi lain pintu mobil bagian 
depan kanan terbuka, keluarlah Laiv. Penampilannya santai. Ia 
berjalan ke depan setengah memutari mobil. Matanya tertuju ke 
rumah yang berada di depannya, di tepi jalan itu. Laiv jalan lebih 
dulu menuju pintu utama, di ekori Claus. 


BRAKK!!! 
"Aaaaa, stop! Why are you hitting meee?!" 


Suara keras dan teriakan seorang wanita, membuat mereka 
berdua mendadak berhenti melangkah. 


"Kau dengar seseorang berteriak?" Laiv menatap Claus dengan 
kening berkerut. 


Claus mengangguk. 
"Aaghhh--" 

BRAKK!!! 

"IT'S HURT!!!" 


Suara benda keras dan jeritan seorang wanita kembali 
terdengar. Suaranya berasal dari rumah itu. Laiv dan Claus lantas 
berlari ke sana. Mereka mendengar suara wanita yang tercekik, 


berusaha berteriak. Laiv menggedor-gedor pintunya. 
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"What's going on in there?! Hey!!!" teriak Laiv masih menggedor 
pintu dan mencoba membukanya. 


Claus segera menghubungi 911. Laiv mencoba mendobrak 
pintunya. 


PRANG!!! 


Terdengar suara pecahan kaca dan wanita itu berteriak 
meminta tolong. Claus membantu Laiv mendobrak pintunya. Laiv 
melangkah mundur, dia mencari cara untuk bisa masuk. Jendela di 
sisi kanan dan kiri di depannya akan sulit di hancurkan karena 
tinggi dan memakan waktu lama. Dia mengelilingi rumah berlantai 
tiga itu dan menemukan jendela besar di samping yang posisinya 
rendah. la mencari batu, tapi tidak menemukannya. Laiv 
mengambil posisi sejajar dengan jendela besar di depannya dan 
berlari sekencang mungkin. Suara pecahan kaca begitu nyaring 
ketika Laiv berhasil memecahkan kaca jendela dengan tubuhnya. 
Laiv terpental masuk ke dalam rumah. Laiv berdiri dan mencari 
keberadaan mereka. Sampai kemudian langkahnya berhenti di 
ruangan yang begitu berantakan. Dia terkejut melihat Dr. Ayesha 
Rajput yang sudah babak belur dengan kepala yang mengeluarkan 
darah, wanita itu masih sadar dan terduduk lemas di lantai. Claus 
menyusul dan ikut tersentak melihat keadaan dokter kandungan 
itu. 


"He go--es..." suara Ayesha terdengar pelan. 


Laiv bergegas mengikuti arah mata Ayesha. Claus mendekat 
untuk membantu Ayesha duduk di sofa. Laiv melihat pintu 
belakang di ruang dapur yang sudah terbuka lebar, pria tampan itu 
keluar. Dia yakin orang yang melakukan itu pada Ayesha sudah 
kabur. la kembali masuk ke tempat Claus dan Ayesha. Claus sedang 
memberikan wanita itu minum. Mereka mendengar suara mobil 
polisi dan ambulan. 


Ayesha di bawa ke ambulan. Laiv menyuruh Claus untuk ikut ke 
rumah sakit, sementara dia akan tetap di rumah itu. Claus 
mengangguk mengerti dan melenggang pergi. Laiv beralih bicara 
dengan salah satu polisi untuk memberikan keterangan 
berdasarkan apa yang dia dengar dan lihat. Polisi lain melakukan 
pemeriksaan di ruangan yang diketahui sebagai tempat terjadinya 
kekerasan. 
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"Thank you, Sir," ucap Laiv di akhir percakapannya. 


Laiv tidak langsung pergi, dia ke lantai dua dan mencari kamar 
Ayesha. Setelah dia dapatkan, ia mencari ponsel dokter itu. Tidak 
cuma ponsel yang akan dia bawa. Laptop dan tab juga turut 
dibawanya. Hal itu juga bagian cara untuk mengungkap tuntas 
apakah Dr. Ayesha Rajput terlibat dalam aborsi ilegal Aquinsha 
atau tidak. Barangkali ada yang akan dia temukan di ketiga barang 
elektronik tersebut. Ketika Laiv ingin mengambil tab yang 
tergeletak di atas meja, mata Laiv tertuju pada tempat sampah di 
samping meja tersebut. Laiv menaruh laptop dan ponsel Ayesha di 
meja. Pria yang mengenakan satu anting itu mengambil sesuatu di 
dalam tempat sampah. Kini dia memegang sebuah jaket berwarna 
coklat. 


Di samping itu, Elroy dan Sveta bertemu di hotel. Tepatnya di 
kamar Elroy sendiri. Hari-hari kemarin Sveta tidak berada di 
Manhattan, dia tidak diizinkan Elroy mengingat konflik yang 
sedang terjadi. Hari inipun Sveta bisa datang setelah Elroy diam- 
diam mengirim helikopternya untuk menjemput mantan pacar 
kembarannya itu. 


"Jadi Aguinsha benar-benar pergi?" tanya Sveta usai 
mendengar ceritanya. Dia duduk bersebelahan di sofa dengan 
Elroy. 


Elroy menghela nafas. "Aku harap cuma sementara. Aku tidak 
pernah inginkan mereka berpisah." 


"| hope so," gumam Sveta. "Aku sangat shock tahu soal ini, El." 


"Yeah. Aku tahu soal pertengkaran mereka juga dari Daddy. Laiv 
sama sekali menjauhiku." 


"Sudahlah, yang penting Laiv tidak sungguh melepas Ouin. Dia 
mengirim orang untuk mengawasinya di Rotterdam." 


Elroy melirik Sveta, gadis itu tersenyum padanya. Cantik sekali 
dia, jujur saja wajah imut manis seperti Sveta memang tipe 
youtuber itu. Tetapi dia merasa tidak mungkin dan tidak akan 
membiarkan hal lebih jauh terjadi di antara mereka. Elroy 
mengingat Sveta yang menaruh rasa padanya. Elroy beranjak dan 
pergi ke arah dapur. Sveta menatap Elroy yang berlalu dengan 
perasaan tidak nyaman. 
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XXX 


Pasca kekerasan fisik yang di dapat Ayesha, wanita itu 
mendapat perawatan di Bellevue Hospital. la mengalami 
pembekuan darah di otak akibat benturan keras di kepalanya. 
Ayesha ingat jelas bagaimana Brandon membenturkan kepalanya 
ke meja. Seumur hidupnya baru kali ia mengalami kekerasan 
seperti itu. Laiv melihat ke dalam ruang perawatan dari balik kaca 
di pintu. Tampak Ayesha duduk bersandar di ranjang pasien 
dengan wajah pucat pasi dan terus melamun. Ayesha memanggil 
suster yang memang berada di dalam dan kemudian suster itu 
bergegas keluar. Laiv memundurkan langkahnya, beralih bicara 
dengan Claus. 


"Keamanan harus dipastikan ketat. Aku cemas orang itu akan 
kembali untuk menyerangnya," ucap Laiv. 


"Aku sudah atur hal itu," jawab Claus. 


Suster menghampiri Laiv, dia menyampaikan pesan Ayesha 
yang ingin bertemu dengannya. Selepas suster pergi, Laiv 
menuruti permintaan Ayesha. Laiv masuk bersama Claus. Claus 
menjaga jarak, membiarkan Laiv yang lebih berdekatan dengan 
Ayesha. 


Laiv bertanya, "Bagaimana kondisimu?" 


Ayesha menatapnya dengan tetesan air mata. "Aku ... merasa 
tidak tenang." 


"Orang itu tidak akan macam-macam lagi padamu. Penjagaan 
sudah diperketat. Don't worry." 


"Bukan itu." 


Laiv mengernyit. Tiba-tiba saja air mata Ayesha semakin deras, 
wanita itu menangis sembari menutup wajahnya. Berkali-kali dia 
katakan di merasa malu, malu dan malu. Dia merasa malu 
berhadapan dengan Laiv. Laiv dibuat bingung karenanya. 
Ditambah Ayesha juga menyebut kalimat meminta maaf. Laiv 
mencoba menenangkan wanita India itu dengan menyondorkan 
segelas air dan tisu. Laiv ingin Ayesha tenang dulu dan 
menjelaskan apa maksud dari kata-katanya. Meski Laiv sudah 
punya asumsi ini berkaitan dengan rasa penasarannya selama ini. 
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"Aku mau mengakui sesuatu," gumam Ayesha. 
Laiv menarik kursi dan duduk. "Aku akan dengarkan." 
"I kil--killed your baby." Air mata Ayesha mengalir lagi. 


Mendengar kalimat barusan, jantung Laiv berhenti selama 
beberapa detik. Tubuhnya membeku. Claus terkejut dan merasa 
dadanya sangat sesak. Walaupun Laiv sudah punya firasat bila Dr. 
Ayesha Rajput pelaku aborsi, rasanya berbeda setelah mendengar 
langsung pengakuan dosa dari mulutnya. 


"Why?" Laiv mengajukan pertanyaan singkat, tetapi demi 
Tuhan dia berat mengatakannya. Ada marah, kecewa dan sedih 
menjadi satu. 


Ayesha Rajput melakukan itu atas dorongan dari orang yang 
mengancam akan membahayakan karirnya di Bellevue dan 
keselamatan keluarganya yang berada di Mumbai. Ayesha kalang 
kabut kala itu, dia tidak ingin tapi mengetahui resikonya lebih 
besar pada keluarganya, akhirnya Ayesha menurut. Ayesha 
mengaku dia juga dapat bayaran besar dari orang itu. 


"Who is that?" tanya Laiv dengan tatapan intens. 


Ayesha menunduk sekilas. "Aku tidak tahu namanya, tapi dia 
seorang laki-laki." 


Laiv mengernyit. 


"Aku bicara dengannya hanya lewat telepon. Dia 
menghubungiku selalu dengan nomor yang berbeda. Kau bisa 
mengeceknya di ponselku," papar Ayesha. "Dia hanya mengirim 
seseorang untuk mengawasiku. Namanya Brandon, dia juga orang 
yang memimpin para anak buahnya ketika membawa Aguinsha ke 
Bellevue." 


Ayesha menceritakannya lebih detail lagi, ketika malam 
Brandon membawa Aguinsha ke Bellevue Hospital. Ayesha tahu 
Aguinsha diculik. 


"Kenapa kau hanya membunuh anakku? Kenapa kau tidak 
sekalian membunuh istriku?!" Suara Laiv terdengar dingin sekali. 


"No--no..." Ayesha meneteskan air matanya. 
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"Jika kau sampai membunuh istriku, aku belah kepalamu saat 
ini juga!" balas Laiv. 


Ayesha menangis. "l'm sorry ... sorry ... I-know | was wrong, 
forgive me. Forgive me." 


"Shut up!" bentak Laiv. "Now tell me where Brandon is?" 


Ayesha mengatakan bila Brandon lah yang memukulinya tadi. 
Brandon marah saat Ayesha tidak mau ikut dengannya untuk 
melarikan diri. Alasan Ayesha tidak mau adalah dia tidak pernah 
merasa aman dimanapun dan dihantui oleh rasa bersalah telah 
membunuh janin yang dikandung Aguinsha Mackenzie. Setiap 
hari, malamnya di selimuti oleh suara tangisan bayi yang jelas tidak 
ada bayi di rumahnya. Ayesha menjadi stress dan ingin mengakui 
kesalahannya. 


"Claus, take the bag that's outside!" pinta Laiv. 


Claus segera pergi dan kembali membawa tas yang di minta 
majikannya. Laiv berdiri dan mengeluarkan isi tasnya. Dia 
menunjukan jaket berwarna coklat kepada Ayesha Rajput. 


Laiv bertanya, "Apa ini milik Brandon?" 
"Y--ya! Itu miliknya," jawab Ayesha. 


Laiv dan Claus saling melempar tatapan, seakan pikiran mereka 
sama. 


"Kemarin malam, dia ke rumahku dan membuang jaket itu ke 
tempat sampah. Dia menyuruhku untuk membakarnya, tapi aku 
lupa," gumam Ayesha. 


Laiv menaruh jaketnya di kursi dan merogoh saku celananya 
untuk mengambil ponsel. Dia menunjukan foto hasil rekaman 
CCTV kantor papan reklame digital itu. 


"Dia?" Laiv melirik Ayesha. 


Ayesha mengangguk. Dugaan Laiv benar, penyebaran video 
itu satu konspirasi dengan penculikan dan aborsi ilegal Aguinsha. 
Namun masih menjadi misteri siapa pria yang mengancam Ayesha 
itu. 


"Kau sungguh tidak tahu siapa bosnya Brandon?" tanya Laiv. 
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"For God's sake, | don't know!" jawab Ayesha. "Sebenarnya 
dalang konspirasi ini tidak hanya satu orang." 


"What do you mean?" tanya Claus. 


Ayesha tampak menerawang. "Brandon bilang, Madam yang 
lebih berkuasa soal apa yang terjadi pada Aquinsha." 


"She is girl," ucap Claus. 


Laiv melirik Claus. "Dan nama madam pasti bukan nama 
sungguhan. Itu hanya nama panggilan. Shit, who the fuck are they?" 


Ayesha mengalihkan perhatian mereka dengan melontarkan 
permintaan maaf dan penyesalan dengan apa yang terjadi pada 
Aguinsha. Ayesha mengakui perbuatan dosanya. Wanita itu 
menangis, memohon maaf dari Laiv. Tapi reaksi Laiv menohok. Dia 
tidak bisa menerima ini, Ayesha harus dihukum. 


"Pm gonna call your family and make sure James kicks you out of 
Bellevue. Kau tidak pantas menjadi seorang dokter! Tidak akan 
rumah sakit manapun yang menerimamu, hanya penjara yang 
akan menerimamu. Do you hear me?" ucap dingin Laiv, "you're one 
of those who took my baby's life!" 


Kemudian Laiv melangkah pergi. Ayesha tidak bisa 
membendung air matanya, dia menangis seraya melihat 
punggung Laiv yang berlalu. Ayesha merasa sangat malu dan 
bersalah. Claus menyusul, meninggalkan Ayesha sendirian. Di 
lorong, Laiv berdiri dengan amarah yang bergejolak. Terlihat jelas 
betapa frustasinya dia. Konspirasi ini menggerogoti hati dan 
otaknya. Laiv menelepon seseorang untuk memperluas pencarian 
Brandon. Dia harus bisa menemukan Brandon, karena dia kunci 
untuk mengetahui siapa pria itu dan Madam. 


At night... 


Laiv berada di hotelnya saat ini. Dia tidak tahu harus melakukan 
apa selain menunggu kabar tentang Aguinsha dan Brandon. Allard, 
pria paruhbaya itu bersamanya. Menemani putranya yang dalam 
masa sulit. 


"Kau yakin bisa selesaikan masalah ini?" tanya Allard sembari 
menaruh minuman bersoda di meja depan Laiv. 


Laiv menghela nafas berat. "Yeah." 
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"Besok aku akan ke Madrid. | keep helping you by sending my 
peeps." Allard mendaratkan bokongnya di sofa. 


"Don't worry, Dad. I know can do it. Those asshole will be caught." 
Laiv meneguk sodanya. 


Buzz!! Buzzz!! 


Ponsel Laiv bergetar, ia mendapat panggilan masuk dari polisi. 
Ekspresinya mendadak shock, ia sampai meletakan sodanya di 
meja dengan agak membanting. 


"Shit! Aku akan ke sana!" Laiv menutup panggilannya. 
"What's going on?" Allard ikut panik. 


Laiv tidak menjawab, ia segera bersiap-siap dan pergi bersama 
sang Ayah. Selang beberapa menit mobil yang di tumpangi Laiv 
dan Allard berhenti di tempat tujuan. Mereka keluar dan ramai 
sekali, lampu dari mobil-mobil polisi menyambut mereka. Ada 
banyak polisi. Saat ini mereka berada di tepi perairan dekat The 
Manhattan Bridge, jembatan gantung yang melintasi Sungai Timur 
di New York City, menghubungkan Lower Manhattan di Canal 
Street dengan Downtown Brooklyn di Flatbush Avenue Extension. 
Seorang polisi mendekat dan mengarahkan mereka untuk ikut. 
Dari jauh Laiv menangkap kantong jenazah yang tergeletak di 
jalan dan di jaga oleh polisi. 


"Tn. Laiv, Tn. Allard!" kata salah satu polisi. 
"Iwanna see it," ucap Laiv. 


Kantong jenazah siap untuk dibuka. Laiv yang berdiri merasa 
penasaran sekali, apa kabar yang di dengarnya itu benar? Selepas 
kantung jenazahnya di buka tepat di bagian kepala, Laiv terkejut 
melihat wajah Brandon. Pria itu sudah pucat dan kaku dalam 
kondisi mengenaskan. Di dahinya terdapat luka tembakan. Malam 
ini ditemukan mayat mengapung di bawah jembatan gantung 
Manhattan, dan mayat itu adalah Brandon. 
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PART 37 


HE CAME 


Rotterdam, Belanda. 


Rotterdam adalah sebuah gemeente Belanda yang terletak di 
provinsi Holland Selatan. Rotterdam merupakan kota terbesar 
kedua di Belanda dan memiliki salah satu pelabuhan terbesar di 
dunia. Sejarah kota ini berawal dari sebuah bendungan yang 
dibangun tahun 1260-an di Sungai Rotte dan orang-orang 
bermukim di sekitarnya. 


Aguinsha menyeret kopernya mengekori seorang wanita 
berpakaian formal. la berhenti dan memandangi bangunan rumah 
di depannya. Rumah berlantai dua, bercat abu-abu. Yang 
membuat rumah ini tampak unik ialah terdapat jendela di atapnya. 
Aguinsha sudah terbayang bagaimana bagusnya ruangan di balik 
jendela-jendela itu. Rumah tersebut dikelilingi rumput dan 
pepohonan lebat. Latar menuju pintu masuk juga berupa 
rerumputan hijau. Wanita yang bersama Aguinsha adalah agen 
real estate. 


Wanita real estate itu membuka pintu dan mempersilahkan 
Aguinsha masuk, dia menunjukan kondisi bagian dalam rumah 
kepada Aguinsha sembari berbincang mengenai rumah yang baru 
selesai dibangun sekitar dua bulan yang lalu dan Aguinsha orang 
pertama yang akan menghuni rumah ini. 


"Hoe? Aku harap kau suka dengan rumah ini," ucap wanita real 
estate. 


“(Belanda | Bagaimana) 
Aguinsha tersenyum. "Ya, dit is goed genoeg voor mij." 
“(Belanda | Ini cukup bagus untukku) 


"Kalau ada yang kurang atau kau butuh sesuatu, hubungi aku." 


198 - Brother's Mackenzie 


"Ya. Uhm, tolong jangan beritahu siapapun mengenai ini." 

"Tenang saja. Privasimu adalah yang utama. Baiklah, aku akan 
pergi." 

"Heel erg bedankt." 

“(Belanda | Terimakasih banyak) 

"Nogmaals bedankt, Mrs. Mackenzie." 

“(Belanda | Terimakasih kembali) 


Deg! Mendengar panggilan nyonya dengan marga tersebut 
membuat senyum Aguinsha perlahan menyurut. Pikirannya 
tertuju pada sosok Laiv Mackenzie. Aguinsha menepis pikirannya 
dan mengantar wanita real estate itu sampai ke teras. Aguinsha 
kembali masuk. Ketika dia sedang mengunci pintunya, dari balik 
pintu kaca dia melihat wanita real estate itu bicara dengan seorang 
pria. Dari samping posisi pria itu, dia tampak mengenalinya. 
Aguinsha terus memperhatikannya sampai kemudian pria itu 
menoleh ke arah rumah. 


Shit, itu Ardanis Esteban! 


Aguinsha segera menutup tirai pintu, tirai jendela. Semua 
jendela dia tutup tirainya. Memastikan semuanya terkunci. 
Aguinsha terdiam dengan rasa panik, entah bagaimana Ardanis 
juga ada di Rotterdam dan tepat di depan rumah ini. Ia teringat 
perbincangannya dengan Laiv soal Ardanis Esteban, dokter 
kandungan di Esteban's Hospital, rumah sakit besar yang berada di 
San Diego. Aguinsha teringat kala Ardanis muncul di hari ia 
memeriksa kehamilannya di rumah sakit LA, kemudian toko buku, 
mengejarnya dan tahu dia mengawasinya semakin membuatnya 
tidak tenang. 


"Jangan panik, Quin. Tenang ... selama kau di dalam rumah ini, 
je zult veilig zijn. Yeah, kau akan aman," gumam Aguinsha sendirian. 
la menarik nafas dan menghembuskannya pelan. 


“(Belanda | Kau akan aman) 


Aguinsha mengintip keadaan di luar, sepi. Mereka sudah tidak 
ada di jalan depan rumahnya. Aguinsha mengintip ke setiap 
penjuru luar rumah dari balik jendela, memastikan benar-benar 
tidak ada Ardanis. Aguinsha membawa kopernya ke lantai atas, dia 


Puspita Ratnawati - 499 


memilih satu kamar dan sekali lagi dia menutup tirai jendelanya. 
Wanita Belanda itu duduk di tepi ranjang, melepas jaketnya dan 
merogoh ponselnya di jaketnya. Tangan kirinya memegang ponsel, 
sementara tangan kanannya memegang sim card. Sim card yang 
merupakan kartu lamanya. 


Apa aku hubungi Laiv saja ya soal Ardanis? Batin Aquinsha. 


Aquinsha menggelengkan kepalanya. "No, Aquinsha! Kau 
sudah memutuskan untuk tidak bergantung padanya lagi. Jadi 
jangan memikirkan dia lagi, okay? Baik, semua akan baik-baik saja." 


la beranjak dan mematahkan sim card-nya, lalu membuangnya 
ke tempat sampah yang ada di kamarnya. Aguinsha duduk di sofa 
dan merenung. Entah keputusannya ini benar atau tidak, dia tidak 
sampai memikirkan itu. Dia hanya ingin jauh dari Laiv saja. 
Suaminya itu sudah menoreh luka berulang kali. Aguinsha 
menghubungi wanita real estate, menanyakan pria yang bicara 
dengannya di depan tanpa menyebutkan namanya. Aguinsha 
menghela nafas lega, Ardanis tidak menanyakan dirinya. Tapi 
mendengar Ardanis tinggal di villa yang satu blok dengannya, 
membuat Aguinsha kembali tidak tenang. Panggilan berakhir. 
Aguinsha bergantian menghubungi sahabat lamanya, Keenan Jan 
yang tinggal di kota Amersfoort. 


"Keenan, ini aku Aguinsha." Aguinsha membuka percakapan. 
"Aku ada di Rotterdam sekarang. Kun je hier komen? Aku merasa 
tidak tenang sendirian. Uhm, Laiv.. aku akan menceritakannya 
kalau kau ke sini. Bisa? Okay, aku akan berbagi lokasi. Terimakasih, 
Keenan. Ik wacht." 


“(Belanda | Bisa kau datang ke sini | Aku tunggu) 


Keenan satu-satunya orang yang tahu keberadaannya saat ini, 
menurut dia. Hanya Keenan yang dia punya di negara kelahirannya. 
Ini hari ke tiga Aguinsha berada di Rotterdam. Tidak tahu sampai 
kapan dia akan berada di Rotterdam. Aguinsha membereskan 
barang-barangnya dari koper dan menaruhnya di lemari. 
Kemudian turun ke lantai bawah untuk pergi ke dapur. Namun 
langkahnya spontan berhenti saat melihat pintu belakang yang 
berada di dapur terbuka lebar. Aguinsha yakin sekali semua pintu 
di rumah ini tertutup. 
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Jantung Aquinsha berdetak kencang, dia mulai memikirkan 
hal-hal tidak enak. Dia melirik ke sekeliling dengan rasa was-was. 
Aquinsha berlari ke counter dan segera mengambil pisau. Dia 
berbalik dan memutuskan untuk memeriksa rumahnya. 


"Er zijn hier andere mensen? Jika ya, tolong keluar!" ucap 
Aquinsha menuju ruang tengah. "Ardanis, is that you?" 


*(Belanda | Ada orang lain disini) 


Nama pria itu keluar begitu saja dari mulutnya. Cuma dia yang 
membuatnya takut saat ini. 


"Turn around!" 


Suara bariton barusan mengejutkan Aquinsha. Wanita itu 
refleks berbalik dan membulatkan matanya melihat seorang pria 
sudah berada di belakangnya. Benar dugaannya, Ardanis Esteban. 


Aquinsha menodongkan pisaunya. "What are you doing here?! 
What do you want?!" 


Ardanis mengangkat kedua tangannya seperti meminta 
Aquinsha untuk menurunkan pisaunya dan tenang. "Kau tidak 
perlu takut padaku. Cool down, please," katanya. 


"What do you want?!" teriak Aquinsha. 
"Pm not a bad guy! I just wanna talk to you!" jawab Ardanis. 
"About what?" 


"Aku mau meminta maaf dan menjelaskan tentang kejadian di 
toko buku waktu itu." 


Aguinsha menggeleng. "No, no! Kau pasti hanya ingin 
memanipulasiku. Kau punya niat jahat. Kau pas--pasti orang yang 
merencanakan aborsi ilegal itu padaku!" 


Ardanis mengernyit. "What? What do you say?" 
Aquinsha terdiam. 


Ardanis melangkah mendekat. "Aborsi? What do you mean? 
Jadi sekarang kau tidak hamil lagi?" 


"Don't come closer Get out!" Aquinsha melangkah mundur 
dengan masih menodongkan pisaunya dengan tangan bergetar. 
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Ardanis tetap mendekat dan dengan sigap mencekal tangan 
Aquinsha yang memegang pisau. Merebut pisau itu darinya dan 
membuangnya ke sembarang arah. Lalu menarik Aquinsha dan 
mendorongnya untuk duduk di sofa, diam dan dengarkan selama 
dia berbicara. 


"Well, aku punya gangguan kepribadian. Aku seseorang yang 
sangat perfectionist," kata Ardanis. "Dan kau adalah hal yang paling 
mengangguku." 


"Idon'tunderstand. Apa yang telah ku lakukan?" tanya Aguinsha 
dengan sikap penuh waspada. 


Ardanis duduk di sofa yang berjarak dari posisi Aguinsha. 
Aguinsha memang tidak melakukan apapun, tapi kehamilannya 
yang menganggunya. Ini berawal dari pertemuan secara tidak 
sengajanya di rumah sakit Cedars-Sinai di Los Angeles. Ardanis 
masuk ke toilet wanita untuk mencari temannya dan tidak sengaja 
menemukan hasil lab di wastafel atas nama Aguinsha. 


Aguinsha bertanya, "Dan kau membukanya? Itu sebabnya kau 
tahu aku sedang hamil?" 


"Yes," jawab Ardanis. 
Aguinsha tersenyum hambar. "Hell, kau sungguh tidak sopan." 


"Bagaimana aku bisa mencari pemilik amplop lab itu jika aku 
tidak membukanya? Kebetulan kau ada di dekat toilet dan 
dugaanku benar nama Aguinsha yang tertera di kertas lab adalah 
namamu. Kau hamil. How?" balas Ardanis, "kau cukup terkenal. Kau 
tidak dekat siapapun. How can you be pregnant? Akhirnya ku 
dapatkan jawaban saat kau menikah dengan Laiv. Wow, kau 
menjalin hubungan dengan mantan pacar sahabatmu. Tidak lama 
setelah mereka putus, what the fuck man! Aku sempat berpikir jelek 
tentangmu, tapi berita besar kemarin membuang asumsiku. 
Ternyata Laiv memperkosa dirimu." 


Aguinsha memijat pelipisnya. "Dimana letak alasan aku 
menganggumu?" 


"Of course, kehamilanmu!" tegas Ardanis. 


Ardanis Esteban penasaran karena siapa Aguinsha hamil, 
dengan siapa dia menjalin hubungan. Ardanis mencari tahu segala 
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tentangnya, ia tidak akan tenang sampai ia tahu siapa yang 
membuat wanita itu hamil. Begitu kabar pernikahan Laiv dan 
Aquinsha terendus, Ardanis tenang. Tapi ketenangannya retak 
setelah video skandal pemerkosaan Laiv tersebar. Ardanis kembali 
mengawasi Aquinsha dan di sinilah dia sekarang. Aquinsha tidak 
habis pikir mendengar pemaparan dokter kandungan tersebut, dia 
tetap merasa ada yang mengganjal. 


"Kau terlalu mencampuri urusan orang lain, Dr. Ardanis. Pasti 
ada sesuatu yang lain dibalik semua ini. Tidak mungkin cuma 
karena kehamilanku, kau sampai serepot ini. / don't even know you! 
We're just strangers! Yang kau lakukan seperti psiko, penguntit," 
ujar Aquinsha dengan mimik emosi. 


Ardanis menghela nafas. "That's right." 


"Tanpa kau beritahu sekarang, aku tahu kau mengawasiku. Kau 
mengawasiku, Laiv mengawasimu! Kau bermain dengan clan yang 
salah, Dr. Ardanis. Kau sangat aneh!" 


"I fucking care about you!" Ardanis meninggikan suaranya. 
Aquinsha mengernyit. "Peduli tentangku? H--how?" 
"Because..." Ardanis menjeda ucapannya. 

"Because of what?" 


Ardanis diam selama beberapa detik. "Karena kau tanggung 
jawabku." 


Jawaban yang dilontarkan Ardanis semakin membuat 
Aquinsha merasa aneh dan sulit untuk dimengerti. 


Aquinsha berdiri. "Kehamilanku menganggumu, kau peduli 
padaku karena aku tanggung jawabmu? What is this? Tanggung 
jawab apa? Kita hanya orang asing!" 


Ardanis ikut berdiri. "Kau tanggung jawabku, okay? Keep this in 
your brain! Aku peduli tentang hidupmu, Aguinsha. I care about you 
so much. We're not strangers, no. Kau tidak tahu hal ini." 


"Hal apa lagi yang tidak aku ketahui?" 


"Im your big brother," ucap Ardanis. 
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Aquinsha terkejut dengan sedikit mengerutkan keningnya. Dia 
yakin tidak salah dengar Ardanis menyebut dirinya adalah 
kakaknya. Bagaimana mungkin? 


Ardanis mendekat. "Aku ditugaskan olehnya untuk 
mengawasimu selama dia tidak bisa berdiri di hadapanmu." 


"Who?" Aquinsha melangkah mundur. 
"Our mother." Ardanis menghentikan langkah kakinya. 


Aquinsha bertambah marah. "What are you talking about? 
Ibuku sudah meninggal sejak melahirkanku! Stop talking bullshit! 
Stopp!! Jangan libatkan Ibuku dengan hal ini. / can't!" 


"It's not bullshit!" balas Ardanis. 


"It's freaking bullshit!" bentak Aguinsha, "she's dead! SHE IS DEAD! 
Do you hear me, doctor?!" 


Ardanis kembali mendekat. Dia ingin menyentuh tangan 
Aguinsha dan mengatakan jika dia tidak berbohong, jika ini bukan 
omong kosong. Ini fakta yang tidak Aguinsha ketahui. Aguinsha 
tetap enggan mendengarkannya, dia berteriak sekeras-kerasnya 
meminta Ardanis untuk tidak menyentuhnya dan menjauh. 


Aguinsha menangis. "She is gone. Dia tidak ada di dunia ini, kau 
mengerti? Berhenti mengatakan omong kosong ini. Aku mohon..." 


Ardanis diam dengan ekpresi sendunya. 


Aguinsha mengusap air matanya dan tertawa hambar. "Aku 
mendengarkan semua perkataanmu, tapi aku tidak percaya." 


Aguinsha berasumsi sejak awal pembicaraan ini hanyalah 
sandiwara. Ardanis berusaha untuk menutupi kejahatannya, 
karena Laiv sedang gencar mencari pelaku penculikan dan aborsi 
dirinya. 


"Wh-what? Kau sungguh sudah tidak hamil sekarang?" Ardanis 
terkejut. 


Aguinsha tersenyum. "Dokter Ardanis." 


"Aku hanya tahu tentang penculikanmu, aku tidak tahu kalau.. 
shit!" Ardanis menunjukan reaksi terkejut dan kesal. 
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"Pm serious, stop!" balas Aguinsha, "berhenti berpura-pura. Kau 
adalah pelaku dibalik konspirasi ini!" 


"Kau bisa katakan itu jika kau punya bukti!" Ardanis segera 
mendekat dan mencekal tangan Aguinsha dengan kuat. 


Ardanis Esteban menegaskan dirinya tidak terlibat dengan 
konspirasi itu tepat di depan wajah Aguinsha Mackenzie. Dia 
memang tidak suka Aguinsha bersama Laiv, tapi dia tidak sampai 
berpikir akan mengugurkan kandungan Aguinsha. 


Aguinsha bertanya, "Kenapa kau tidak suka aku bersama Laiv?" 


"Aku tidak yakin dia mencintaimu. Kita semua tahu kisah 
lamanya dengan Sveta Blaxton," gumam Ardanis. 


Ardanis melepas cekalannya, dia menyinggung kepergian 
Aguinsha ke kota Rotterdam ini tanpa Laiv. 


Pria berusia duapuluh enam tahun itu mendesah pelan. "Kalian 
ada masalah serius? Hubungan pernikahan memang tidak selalu 
mulus, Aguinsha. Kalian menikah bukan karena cinta, tapi 
perbuatan kriminalnya padamu. Apa dia memikirkanmu sekarang? 
Aku tidak lihat dia datang. Mungkin hanya aku dan Ibu--" 


"Shut your mouth!" potong Aguinsha. "You are liar. Get the fuck 
out!" 


Ardanis tersenyum. "Mungkin hanya aku dan Ibu yang benar- 
benar peduli padamu, Aguinsha. Laiv peduli hanya karena rasa 
bersalahnya. Saat dunia sudah tahu kejahatannya, lihat bagaimana 
dia? Sudah tiga hari kau di Rotterdam tanpanya." 


Dia melontarkan pendapatnya yang cukup menusuk pikiran 
Aguinsha. Aguinsha mencoba untuk tidak terprovokasi perkataan 
dokter itu. 


"Delina." 


Aguinsha lantas melirik Ardanis yang menyebut nama yang 
selama bertahun-tahun melekat di pikirannya, Dona adalah nama 
Ibunya. 


"She is still alive, Aguinsha," ucap Ardanis. 


Aguinsha menggeleng. "She is dead." 
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Ardanis merogoh dompetnya dan meletakan selembar kartu 
nama di atas meja. Aquinsha bisa hubungi nomor itu jika benar- 
benar ingin mengetahui kebenarannya. Hanya saja, persyaratan 
Ardanis Esteban membuat Aquinsha tercekat. Tidak boleh ada 
satupun orang yang mengetahui hal ini atau Aquinsha tidak akan 
pernah bisa bertemu dengan wanita yang telah melahirkannya, ini 
adalah pesan dari wanita itu sendiri. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 38 


COME FOR YOU 


Mood Aquinsha benar-benar kacau. Semua perasaannya 
menjadi satu, membuatnya kewalahan untuk menampung air 
mata yang akhirnya jatuh. Di tengah semua masalahnya, sesuatu 
mengejutkan datang menambah tekanan di kepalanya. Pagi ini 
seseorang datang dengan mengklaim dirinya sebagai kakak dan 
mengatakan Delena masih hidup. Rasanya tidak mungkin, namun 
pikiran Aquinsha terus berputar-putar mengenai tentang Ibunya. 


Selama hidupnya Aquinsha menelan kabar bila Ibunya telah 
meninggal, walaupun dia tidak pernah tahu dimana makamnya. 
Bahkan memiliki fotonya pun dia tidak punya. Dia tidak tahu 
bagaimana rupa wajah Ibunya. Dalam imajinasinya hanya dekapan 
hangat seorang wanita tanpa menampakan wajahnya. 


Ardanis Esteban melempar kalimat yang seketika membuatnya 
terjatuh. Mungkin jika orang lain akan senang mendengarnya, 
tetapi Aguinsha sedih, sangat sedih. Sulit mempercayainya. 
Selama duapuluh empat tahun dia hidup tanpa seorang Ibu. Ingin 
tak percaya, tapi di sisi lain ia memang mengharapkan ingin 
bertemu Delena. Tidak masalah dalam keadaan bersemayam di 
pusara. Namun ini, benarkah Aguinsha bisa bertemu wanita itu 
dalam keadaan hidup? 


Aguinsha menatap kartu nama di depannya. Bukan atas nama 
Ardanis, tapi pria lain. Di lihat dari nomornya itu bukan nomor 
Belanda maupun Meksiko, tapi Amerika. 


Knock!! Knock!! 


Pikirannya buyar setelah mendengar suara ketukan kaca. 
Arahnya dari pintu utama. Aguinsha mengusap air matanya, 
menaruh kartu namanya di laci meja dan segera bergegas untuk 
melihat siapa yang datang. Aguinsha membuka sedikit tirai 
pintunya, melihat ke luar pintu. Keenan Jan sudah sampai, pemuda 
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itu tersenyum seraya merapatkan jaketnya. Aquinsha membuka 
pintu dan mempersilahkan sahabatnya itu masuk. 


"Ufff, het is erg koud buiten!" kata Keenan. 
*(Belanda | Sangat dingin di luar) 


"Cuaca memang sedang dingin. Het lijkt erop dat het ook gaat 
regenen," gumam Aguinsha. 


“(Belanda | Sepertinya akan hujan juga) 


Keenan tersenyum dan berpelukan dengannya. "Senang bisa 
melihatmu lagi, Ouin. Aku sangat merindukanmu." 


"Aku juga merindukanmu." Aguinsha mengurai pelukan. 


Wanita Belanda itu mengajak Keenan lebih masuk lagi ke dalam 
rumahnya dan menyalakan perapian. Keenan duduk di depan 
perapian sambil membantu Aguinsha menyalakan apinya. 


Aguinsha bertanya, "Kau ke sini sendirian?" 

"Ya. Waarom?" tanya Keenan. 

“(Belanda | Kenapa) 

"Haha! Aku kira kau mengajak pacarmu." 

"Dia ada kuliah. Jadi aku tidak bisa membawanya." 
"Kau harus memperkenalkan gadis itu padaku." 
"Tentu." 


Perapian sudah menyala. Keenan bisa menggosokan 
tangannya dan merasa hangat. Aguinsha pergi ke dapur untuk 
membuatkan kopi untuk Keenan dan coklat hangat untuknya. 
Selang beberapa menit, Aguinsha kembali bergabung dengan 
Keenan. Duduk beralas karpet dan menikmati minuman hangat. 
Keenan memperhatikan wajah Aguinsha dan menaruh gelasnya. 


Keenan bergumam, "Ada hal menyakitkan yang membuatmu 
menangis, ya? Matamu itu sembab sekali." 


Aguinsha terdiam dan tersenyum. la meletakan gelasnya. 
"Sahabatmu ini cengeng, Keenan," katanya. 
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Keenan menggeleng. "Nee, nee. Kau wanita terkuat yang aku 
kenal dalam hidupku." 


*(Belanda | Tidak) 


Bagaimana Keenan tidak berpikir begitu? Sejak kecil mereka 
bersahabat. Keenan tahu betul bagaimana kehidupan Aquinsha 
tanpa kasih sayang seorang Ibu dan kesulitan selama masih di 
tangan Phillip dan Dona. 


"Quin, sebenarnya sejak kemarin aku mencoba meneleponmu. 
Tapi nomormu tidak aktif, semua sosial mediamu juga tidak aktif. 
Aku mencemaskanmu, aku ingin tahu soal video itu," kata Keenan. 


Aguinsha memalingkan wajahnya, melihat ke arah perapian. 
Berita itu sudah sampai ke luar Amerika, dunia akan tahu skandal 
pemerkosaan Laiv. 


"Kenapa kau tidak memberitahuku tentang pelecehan Laiv? 
Aku sahabatmu," ucap Keenan. 


Pikiran Aguinsha terbang ke malam buruk itu. Hatinya berdesir 
nyeri. "Aku tidak bisa mengatakannya. Ik kan niet. Aku malu," 
katanya. 


“(Belanda | Aku tidak bisa) 


Keenan mengernyit. "Kenapa? Laiv yang memalukan. Bukan 
kau, Aguinsha." 


Aguinsha lantas menatapnya. "Itu juga memalukan untukku, 
Keenan! Kau tidak tahu bagaimana rasanya. Rasanya seperti kau 
kehilangan harga diri dan kehormatan. Kau merasa jijik dengan 
tubuhmu sendiri! Itu yang aku rasakan!" 


"Aguinsha, maafkan aku." Keenan merasa menyesal telah 
mengatakan kata yang salah. 


Aguinsha menarik nafas dan menghembuskannya berat. Dia 
menceritakan seluruh cerita yang tidak Keenan tahu antara dirinya 
dan Laiv Mackenzie. Keenan terkejut dibagian Aguinsha 
kehilangan janinnya karena aborsi ilegal. Keenan marah 
mengetahuinya. Keenan hanya tahu tentang penculikannya, dia 
tidak tahu soal aborsi ilegal itu. Kabar yang beredarpun hanya 
tentang penculikan saja. Laiv memang menutup rapat-rapat soal 
kehamilan Aguinsha. 
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"Aku dan Laiv sepakat untuk tidak membiarkan publik tahu bila 
aku sedang hamil. Biarkan itu berjalan sampai aku melahirkan. 
Rencana, kami juga akan membuat cerita palsu kalau aku dan Laiv 
sudah menjalin hubungan sejak Laiv dan Sveta putus. Sehingga 
publik akan mengira aku sudah mengandung sebelum kami 
menikah," papar Aquinsha. 


Keenan mendengarkannya dengan seksama. 


Aquinsha menghela nafas pelan. "Aku tidak pernah ingin Laiv 
mendapat hukum pengadilan karena perbuatannya, Keenan. Aku 
memberikan dia kesempatan untuk bertanggung jawab. Keluarga 
Mackenzie juga berusaha untuk menebus kesalahan Laiv. Meski 
Laiv menikahiku hanya karena janjinya pada Mom Harsha, tapi dia 
menunjukan bila dia bisa berubah jadi lebih baik. Hubungan kami 
membaik setelah penculikanku terjadi." 


Aquinsha lanjut bercerita. Tentang hari dimana Laiv 
menyatakan menerima Aguinsha sebagai istrinya dan 
menyayanginya. Akan tetapi petir datang merusak keharmonisan 
mereka berdua. Dalam festival besar di Manhattan, video 
pengakuan Aquinsha tentang pemerkosaan Laiv tersebar. 
Membuatnya menjadi skandal panas akhir-akhir ini. Keenan 
merasa sedih dibagian dia mendengar usaha Aquinsha untuk 
mengembalikan nama baik Laiv, namun usahanya dianggap tidak 
benar oleh Laiv. Sehingga memicu emosi dan ingatan pahit 
Aquinsha. Aquinsha mengungkit perbuatan Laiv yang tidak bisa 
dia lupakan di depan Laiv sendiri. 


"Kami bertengkar dan aku memutuskan untuk pergi," gumam 
Aquinsha. "Aku hanya ingin jauh darinya. Di sinilah aku sekarang." 


Keenan menatapnya intens. "Quin, usahamu tidak salah. 
Niatmu baik, tapi--" 


"Cara dan waktunya tidak tepat." Potong Aquinsha seraya 
tersenyum hambar, "aku tahu kau akan bilang begitu. Aku sudah 
mendengarnya dari Laiv, Maryn. Ya semua orang akan 
mengatakan itu." 


"Quin--" 


"Waktu itu aku merasa tidak tenang dan sakit melihat suamiku 
dalam masalah. Because I love him so much!" tukas Aquinsha. 
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Keenan mencoba menenangkan sahabatnya. "Aku mengerti." 


"Tidak! Je begrijpt het niet, Keenan. Hubunganku dengannya itu 
rumit! Kau tidak mengerti posisiku. Kau tidak merasakannya!" 
Aguinsha menegaskan suaranya. 


“(Belanda | Kau tidak mengerti) 


Keenan memilih untuk diam. Dia sama sekali tidak 
menganggap Aguinsha salah. Daripada hubungan persahabatan 
mereka juga bermasalah, Keenan memilih untuk mengiyakannya 
dan meminta maaf. Aguinsha meminum coklat hangatnya dan 
barbaring miring membelakangi Keenan. Keenan bergegas ke 
lantai atas dan kembali membawakan selimut. Dia memakaikan 
Aguinsha selimut, duduk di depannya. 


"Maaf, Keenan. Emosiku sedang tidak stabil," kata Aguinsha 
dengan nada pelan. 


Keenan mengusap pundaknya. "Tidak apa-apa. Aku juga minta 
maaf, aku kurang mengerti perasaanmu." 


"Terimakasih sudah ada di sini." Aguinsha tersenyum. Wanita 
cantik itu merapatkan selimutnya dan memejamkan mata. 


Ada terluka dan aku lelah. Seandainya aku tidak ada di dunia ini. 
Aku tidak akan merasakan semua penderitaan ini. Aguinsha 
membatin. 


XXX 


Samar-samar suara air sampai ke telinga. Tubuh Aguinsha 
bergerak dan membuka matanya. Suara airnya terdengar jelas, 
nampaknya turun hujan. Aguinsha melihat sekeliling, dia sudah di 
kamar. Pikirnya Keenan yang memindahkannya. la beranjak dari 
kasur dan mendekat ke jendela. Wanita bermata cokelat itu 
memandangi pemandangan di luar yang begitu basah karena 
hujan. 


Keningnya mengernyit melihat ada yang aneh di bawah sana. 
Di pelataran rumahnya ada dua mobil. Dia hanya kenal satu mobil, 
milik Keenan Jan. Lalu mobil siapa yang kedua itu? Aguinsha 
mengikat rambut panjangnya dan memakai jaket. Dia 
meninggalkan kamarnya. Ketika Aguinsha menuruni anak tangga, 
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ia mencium aroma yang begitu lezat dan suara seperti ada yang 
memasak. 


"Keenan tidak bisa memasak," gumam Aquinsha dan 
mempercepat langkahnya. 


Sampai di dapur. Dia berhenti melihat Keenan yang duduk 
tenang di kursi pantry sembari memakan biscuit. Keenan 
menyadari keberadaan Aguinsha. Dia berhenti mengunyah. Arah 
mata Aguinsha berubah, dia melihat punggung yang begitu kokoh. 
Pria berkaus putih dengan memakai celemek itu tengah sibuk 
memasak, dia tampak familiar. Pria itu berbalik dan membulatkan 
mata Aguinsha. Dia adalah Laiv Mackenzie. Sore ini pria itu tiba- 
tiba ada di rumah ini. Laiv meniriskan masakannya di piring dan 
pandangan matanya bertemu dengan Aguinsha. 


"Hai! Kau sudah bangun," ucap Laiv. 


Aguinsha masih tercengang dan melirik Keenan. Pemuda itu 
mengerti dengan tatapan Aguinsha yang mencari penjelasan, 
namun Keenan memalingkan wajahnya dan memakan biscuitnya 
lagi. Aguinsha melipat tangannya di depan dada, menggosok 
kedua sikunya. Dia tampak gugup. 


"Laiv ..." Suara Claus terhenti ketika melihat Aguinsha. 


Aguinsha juga meliriknya dengan terkejut. Dia mengira Laiv 
datang sendirian, tapi ternyata dengan tangan kanannya. Claus 
kembali melihat Laiv dan melanjutkan kata-katanya bila ia sudah 
membetulkan perapian. Claus juga memberitahu Aguinsha bila 
perapiannya sempat terjadi masalah. Aguinsha hanya diam. 
Kemudian Claus mengajak Keenan untuk ikut dengannya, 
bermaksud membiarkan Aguinsha dan Laiv berdua saja. Selepas 
Keenan dan Claus pergi dari dapur, tinggalah pasangan suami istri 
itu yang saling bungkam. 


Laiv berdehem. "Keenan bilang, kau dan dia belum makan 
siang. Jadi aku memasak semua makanan ini. Ada waterzooi, 
makanan kesukaanmu." 


Aguinsha tetap diam. Laiv membereskan alat masaknya, 
mencuci tangan dan melepas celemeknya. Dia menghampiri 
Aguinsha. 
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"What are you here for?" Finally, Aquinsha akhirnya 
mengeluarkan suaranya. 


Laiv menghentikan langkah kakinya. "For you." 


"Bagaimana kau tahu aku di sini?" tanya Aquinsha masih tanpa 
menatap wajahnya. 


Laiv tersenyum. "Kau ada di bangker pun aku akan tahu, 
Aquinsha. Ayo, kita makan!" 


Aquinsha menggelengkan kepalanya dan pergi dari hadapan 
Laiv, wanita itu naik ke lantai dua. Laiv ke ruang keluarga dan 
memberitahu Claus juga Keenan untuk makan. Dia akan makan 
nanti setelah berhasil membuat istrinya makan. Di samping itu, 
Aquinsha duduk di tepi kasur dan mengusap wajahnya seraya 
menghela nafas gusar. Memikirkan Laiv ada di rumah ini. 


"Hey." Laiv muncul di ambang pintu kamarnya dengan 
membawa nampan berisi makanan. 


Aquinsha naik ke kasur dan berbaring membelakangi Laiv, dia 
menutupi seluruh tubuhnya dengan selimut. Tingkah Aquinsha 
yang seperti anak-anak membuat Laiv tersenyum geli. Laiv masuk 
dan meletakan nampannya di meja. Pria tampan itu membuka 
jendela kamarnya dan menghirup angin yang menerpa wajahnya. 


Laiv bergumam, "Aku yang membopongmu ke kamar ini. 
Tubuhmu terasa ringan, aku tidak mau kau terlalu kurus. Aku mau 
memasak setiap hari untukmu. Kau harus banyak makan." 


Ah, Aquinsha pikir Keenan yang memindahkannya ke kamar. 
Ternyata CEO itu yang melakukannya. 


"Apa udara segar ini yang membuatmu memilih Belanda untuk 
menjadi tempat pelarianmu?" tanya Laiv. 


Tidak ada suara dari Aquinsha. Laiv meliriknya dan dia tahu 
bagaimana caranya membuat istrinya itu berhenti 
menyembunyikan dirinya di balik selimut. Laiv duduk di tepi 
ranjang tidur. Aguinsha yang berada di dalam selimut tersentak 
saat Laiv menepuk bokongnya. 


Laiv berkata, "Listen, aku sudah menemukan dokter keparat 
yang mengugurkan kandunganmu." 
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Seketika Aguinsha membuka selimutnya dan berbalik ke 
arahnya. Menunjukan ekspresi terkejut, tatapannya bertanya- 
tanya. 


"Who is she?" tanya Aguinsha. 

"Aku mau memberitahumu kalau kau mau makan," ucap Laiv. 
"Aku mau makan sendiri." 

"Sure, as you like." 

"D--dan selama aku makan, jangan melihatku." 

"Okay." 


Laiv mengambil nampan dan memberikannya pada Aguinsha. 
Kemudian Laiv duduk di kaki ranjang, membelakangi Aguinsha. 
Dia akan menuruti keinginannya, tidak melihatnya saat makan. 
Selama menunggu Aguinsha selesai makan, Laiv menyampaikan 
salam Allard untuknya. Allard sudah mencoba menghubungi 
Aguinsha, tapi nomornya tidak bisa dihubungi. Pria paruhbaya itu 
terbang ke Madrid untuk mengurus masalah Rexford Mackenzie. 
Aguinsha mendengarkannya dengan baik, tetapi dia tidak bicara. 


"Kau sudah mengganti nomormu?" tanya Laiv. 


"Aku sudah selesai makan. Sekarang beritahu aku siapa dokter 
itu," kata Aguinsha. 


Laiv menoleh dan melihat makanannya belum benar-benar 
habis. "Kau belum selesai," katanya. 


"Sebelumnya kau tidak menyebut aku harus menghabiskan 
makanannya. Setidaknya aku sudah makan. So?" balas Aguinsha. 


Laiv tertawa pelan dan berdiri. Mengacak puncak kepala 
Aguinsha dengan gemas dan mengambil nampannya untuk dia 
letakan di meja. 


"Who is she, please?" Aguinsha segera bertanya. 


Laiv duduk di tepi ranjang. "Aguinsha, alasanku datang ke 
Rotterdam untuk menjemputmu. We go home." 


"Aku tidak mau pulang!" bantah Aguinsha. 


"Jika kau menolak, kau tidak akan tahu siapa dokter itu." Laiv 
menghela nafas. 
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"Wh--what do you mean?" Aquinsha mengerutkan dahi, "kau 
janji akan memberitahuku setelah aku makan. Ini tidak adil! Kau 
berbohong!" 


Laiv tersenyum. "Sebelumnya aku tidak menyebut aku berjanji. 
So?" 


Aquinsha memalingkan wajahnya, Laiv meniru ucapannnya. 
"Fuck, Laiv," rutuknya dengan nada pelan. 


Laiv masih bisa mendengarnya. Dia menekan Aquinsha untuk 
mau kembali ke New York, untuk bertemu langsung dengan 
dokter pelaku aborsi ilegalnya. Aquinsha dilema, satu sisi dia tidak 
mau ikut dengan Laiv, tetapi di sisi lain dia ingin tahu. 


"Apa yang kau bicarakan dengan Ardanis Esteban?" Pertanyaan 
yang Laiv lontarkan sekejap membuat tubuh Aquinsha bereaksi 
kaku. 


Bagaimana bisa Laiv tahu? 


Aquinsha mengernyit sambil melihat matanya. "Ardanis .... 
Esteban?" 


"Congratulations! Sejak kau terbang ke Rotterdam, kau sudah 
diawasi oleh orangku. Jadi jangan bersikap seolah Ardanis tidak 
datang ke rumah ini." Nada suara Laiv terdengar dingin. 


£ BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 39 


1WO BROKEN HEARTS 


"Congratulations! Sejak kau terbang ke Rotterdam, kau sudah 
diawasi oleh orangku. Jadi jangan bersikap seolah Ardanis tidak 
datang ke rumah ini." Nada suara Laiv terdengar dingin. 


Aguinsha terdiam. Itu benar, Laiv tahu Ardanis Esteban 
mendatangi Aquinsha. Sayangnya dia tidak bisa tahu apa yang 
mereka bicarakan di dalam, sebab di sekeliling rumah di jaga oleh 
orang-orang Ardanis Esteban. Sehingga orangnya Laiv hanya bisa 
mengawasi dari jauh. Dari situasi seperti ini, Laiv menebak Ardanis 
Esteban bukan hanya seorang dokter, pria Meksiko itu punya 
power seperti clan Mackenzie. Memiliki koneksi dan orang-orang 
yang mengabdi padanya sampai Ardanis tahu keberadaan 
Aquinsha. Laiv jadi ingin menggali dalam-dalam tentang Ardanis 
Esteban. 


"So, wat doet ze hier? Datang melamarmu?" tanya Laiv dengan 
sorot mata elangnya. 


*(Belanda | apa yang dia lakukan di sini) 
"Kenapa kau bisa berpikir sejauh itu?" balas Aquinsha. 


Laiv tersenyum miring. "He likes you. He's obsessed with you, 
honey." 


Aquinsha terdiam. Sempat memang dia berpikir seperti itu, tapi 
pernyataan yang Ardanis katakan berbeda. Pernyataannya jauh 
lebih besar dari pemikirannya. 


Laiv bertanya sekali lagi, "Katakan padaku apa yang dia lakukan 
di sini!" 

"Dia ..." Aquinsha menjeda ucapannya, "dia hanya meminta 
maaf." 


"Minta maaf soal apa?" Laiv menatapnya bingung. 
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"Atas tingkah anehnya di toko, kau ingat?Membuatku takut. 
Selama ini dia tidak tenang karena tidak meminta maaf padaku. 
Saat ada kesempatan, dia datang untuk meminta maaf." 


"Apa alasannya mengikutimu selama itu?" 


"I--i dont know. Dia hanya meminta maaf dan aku memaksanya 
pergi." 


Laiv tercenung, dia mencerna perkataan Aquinsha. Dia merasa 
ada yang tidak beres. Dia bisa rasakan itu. 


"Kau tidak sedang berbohong padaku, kan?" tanya Laiv. 


"No! l'm not!" Aquinsha menunjukan kekesalannya. Meskipun 
dia memang menutupi kebenaran yang lain. 


Laiv mengingatkan Aquinsha untuk tidak percaya pada pria 
bernama Ardanis Esteban. Barangkali kedatangannya itu rencana 
untuk menjebak Aquinsha. Laiv bersikeras pada analisanya bila 
Ardanis Esteban terobsesi pada Aquinsha. Laiv juga mengingatkan 
Aquinsha bila Ardanis Esteban masuk dalam daftar suspect 
konspirasi penculikan dan aborsi itu. Setelah Aquinsha bertemu 
dengan Ayesha Rajput, Laiv akan berlanjut ke Ardanis Esteban. 


Laiv beranjak dan pergi dengan membawa nampan 
makanannya. Aquinsha merenung, dia sadar dia telah 
menyembunyikan sembilan puluh lima persen tujuan Ardanis 
Esteban menemuinya dari Laiv Mackenzie. 


keke 


New York, New York City. 


Laiv telah berhasil membawa kembali Aguinsha ke New York. 
Dia genggam tangan wanita itu dengan erat, setiap langkahnya di 
ikuti Aguinsha. Siang ini mereka ke Bellevue Hospital. Sesuai 
rencana Laiv akan menunjukan Aguinsha siapa dokter yang telah 
mengaborsi dirinya. Claus Johnson dan Keenan Jan mengekori 
mereka. Aguinsha memperhatikan keadaan di depannya yang di 
jaga ketat oleh dua orang polisi. 


Laiv berhenti di depan pintu ruang perawatan. "Are you ready? 
Ini akan membuka luka lamamu," katanya. 
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"Seluruh luka lamaku sudah terbuka," jawab Aquinsha tanpa 
menatap matanya. 


Laiv mendorong pintunya dan menarik Aquinsha masuk. Claus 
dan Keenan akan menunggu di luar. Aquinsha melihat seorang 
wanita berpakaian pasien duduk di kursi roda membelakanginya. 
Laiv melepas genggaman tangannya dan mendekati kursi roda itu, 
dia memutarkan kursi rodanya ke arah Aquinsha. 


"Dr. Ayesha Rajput!" Aquinsha terkejut. 


Dia tahu dokter itu, Laiv sempat pernah menunjukan fotonya. 
Ayesha terlihat begitu pucat dan matanya begitu sendu, kedua 
tangannya diborgol. Dia merasa begitu menyesal dan sedih saat ini, 
berhadapan dengan wanita yang pernah ia bunuh janinnya. 
Aquinsha melirik Laiv, kecurigaan Laiv benar. Ayesha Rajput adalah 
dokter keji itu. 


Aquinsha melangkah lebih dekat lagi. "Kau terlihat seperti 
orang baik, aku sampai tidak percaya kau melakukan kejahatan 
itu." 


Ayesha menundukan kepalanya. Laiv beralih merangkul 
Aguinsha dan menyuruhnya duduk di sofa, kemudian dia duduk di 
samping Aguinsha. 


"Kau bisa mengatakan semua yang telah kau katakan padaku 
padanya sekarang," ucap Laiv pada Ayesha. 


Dengan segenap rasa berat dia menyebut nama Aguinsha. 
Dengan segenap penyesalan dia akui perbuatan dosanya. 
Aguinsha teringat malam itu, dalam kondisi terikat dan matanya 
tertutup, mesin menghancurkan janin yang ada dalam 
kandungannya. Bayangkan, betapa sakitnya hati Aguinsha. 
Aguinsha sampai meloloskan air matanya harus mengingat masa 
itu. Ayesha menceritakan semuanya pada Aguinsha. Dua wanita 
itu sama-sama menangis. Yang paling terisak adalah Aguinsha, 
tentu saja. Dia berhadapan langsung dengan pelaku pembunuh 
calon anaknya. Laiv sampai menempelkan kepalanya ke kepala 
Aguinsha, mencium kepalanya dan mencoba menguatkannya. 


Di luar Keenan mendengarkan ceritanya dari Claus. Pemuda itu 
sampai mengeluarkan air mata membayangkan penderitaan 
Aguinsha, sahabatnya. 
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Keenan menarik nafas dalam-dalam. "Aku pikir, penderitaan 
terbesar Aquinsha hanya pada saat ia masih bersama Ayah dan 
Bibinya. Tapi ternyata, ya Tuhan. Penderitaan terbesarnya adalah 
pemerkosaan dan konspirasi ini." 


"Laiv tidak berniat melecehkannya. He's drunk," ucap Claus. 


Keenan mengusap air matanya. "Tentu kau akan 
mengatakannya, dia bosmu!" 


"A ku--" 


"Crime is still crime! Aku menyayangkan keputusan Quin 
dengan memberinya kesempatan. Lihat, pada akhirnya Laiv 
menyakitinya lagi. Aku tahu kenapa Quin pergi ke Rotterdam." 


Claus tidak menimpali ucapan pemuda itu lagi. Dia simpan 
sendiri pendapatnya dan ia juga menyetujui pendapat Keenan 
yang tetap menganggap Laiv melakukan kejahatan. Fakta itu 
memang tidak bisa ditepis. 


Ayesha memberanikan diri menatap Aquinsha. "Aku... Nyonya 
Mackenzie, aku sangat menyesal. / apologize to you. Maafkan aku." 


Aquinsha berdiri dan menatap tajam Ayesha. "I can't! Aku tidak 
bisa memaafkan orang yang telah membunuh anakku. Tidak akan 
pernah!" 


Aquinsha melenggang pergi tanpa menutup kembali pintunya. 
Laiv segera menyusul. Keenan yang melihat mereka keluar dari 
ruangan ingin menghampiri, namun Claus menahannya. Aquinsha 
berhenti dan menangis dengan gerakan tubuhnya yang begitu 
frustasi. Laiv menariknya ke dalam dekapannya. 


"Aku ingin dia dihukum, Laiv! Aku mau dia dihukum!" teriak 
Aquinsha di sela tangisnya. 


"Aku pasti melakukannya. Pasti!" Laiv mengecup puncak kepala 
Aquinsha. 


XAXA% 


Water Mill, New York. 


Claus berjalan melewati koridor dan sampai di depan pintu 
kamar yang terbuka lebar. Dia perhatikan Laiv yang duduk 
sendirian di tepi ranjang seraya berkutat pada laptop dan 


Puspita Ratnawati - 519 


ponselnya. Claus mengetuk pintu dan menghampirinya, dia duduk 
di single sofa. 


"Ponsel Brandon sudah ditemukan?" tanya Laiv. 


Claus menjawab, "Not yet. Mereka masih mencarinya sampai 
dasar perairan." 


Laiv meliriknya. "Kemungkinan lain memang ponselnya 
sengaja dihilangkan. Kematian Brandon adalah pembunuhan." 


Kejanggalan yang terjadi di malam itu membuat Laiv berfirasat 
bila kematian Brandon bukan seperti yang di duga oleh polisi, yang 
mana disebutkan bila Brandon melakukan bunuh diri dengan 
melompat dari jembatan dan menembakan kepalanya dengan 
pistol. Meskipun ditemukan pistol di perairan, tidak mesti Brandon 
bunuh diri. Laiv menduga Brandon dibunuh seseorang atau 
kelompok untuk menyelematkan diri setelah Laiv berhasil 
menangkap Dr. Ayesha Rajput. 


"This is a big conspiracy, Laiv. Penculikan, aborsi, video skandal 
itu dan kematian Brandon. Semua saling berhubungan," gumam 
Claus. 


Laiv tercenung. "Aku rasa bukan hanya itu, Claus. Penyerangan 
yang terjadi pada Leone dan kematian Stud. Stud sempat 
menyebut nama Bianca Clarice." 


Ada yang aneh dengan kejadian itu juga. Seseorang bernama 
Stud memanah Leone dengan alasan atas suruhan Bianca Clarice. 
Katakanlah bila memang Bianca. Tapi kenapa? Bianca tidak ada 
urusan sama sekali dengan Leone. Mereka bertemu pertama kali di 
mansion saat Laiv mengintrogasi Bianca. Laiv memasukan 
penyerangan Leone ke dalam analisa konspirasi penculikan 
Aquinsha. 


"Mungkin pelaku utama mengawasi mansion ini di hari itu dan 
melihat Bianca. Bianca dibawa dan mengatakan sesuatu tentang 
hari introgasinya," kata Laiv. "Merasa terancam tahu Leone bisa 
membaca pikiran. Penyerangan Leone direncanakan untuk 
melumpuhkannya atau membunuhnya. Dengan menunjuk Stud 
untuk memanahnya." 


Claus berpikir keras. "Tn. Allard berhasil menemukan Stud. Ya, 
Stud menyebut nama Bianca. Lalu dia lari dan ada mobil 
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menabraknya hingga tewas. Damn, aku tidak sempat memikirkan 
ini." 


"Bianca Clarice, dia hanya dijadikan kambing hitam. Jalang itu 
bahkan tidak tahu dimana keberadaannya sekarang," ujar Laiv. 


Ini benar-benar konspirasi besar dan rumit. Ada dua pelaku 
dibalik konspirasi ini. Satu orang pria dan satu orang wanita. Entah 
apa motif mereka bermain dengan Laiv Mackenzie. Oh, seandainya 
Laiv tahu madam adalah salah satu dalang dibalik konspirasi ini. 


Claus bertanya, "Kau jadi mengintrogasi Ardanis Esteban?" 


Laiv mengangguk. "Absolutely! Dia pantas dicurigai karena 
tingkahnya yang aneh. Maybe he's obsessed with Aguinsha. Jadi ... 
dia berusaha membunuh calon anakku, membuat namaku rusak 
dan hubungan kami retak." 


Tanpa mereka sadari, Aguinsha mendengar percakapan 
mereka di luar. Dia meresapi pembicaraan dua orang pria itu. 
Terdengar Laiv menghela nafas gusar seraya melihat layar 
laptopnya. Claus mendekat untuk melihat apa yang membuat Laiv 
bertambah stress. 


"Perusahaanku dalam keadaan buruk, Claus. Satu persatu 
sponsor dan kerja samaku dengan perusahaan lain lepas. Mereka 
tidak ingin skandalku sampai merusak citra mereka," papar Laiv. 
"Semoga ini tidak berefek pada Mkzie Group. Kasihan Daddy, aku 
tidak akan bisa terima. I'm so bastard." 


Aguinsha melenggang pergi ke kamarnya dan menutup 
pintunya. Wanita Belanda itu berdiri di depan cermin dan 
mengeluarkan kartu nama yang dia dapatkan di Rotterdam. Dia 
tatap kartu nama itu, tampak memikirkan sesuatu. Dia kembali 
memasukan kartu namanya di saku celana dan mendekat ke lemari. 
Aguinsha menyiapkan koper dan mengeluarkan pakaiannya dari 
dalam lemari. Dia kemas pakaiannya ke dalam koper. 


Setelah beres, Aguinsha meletakan kopernya di samping meja 
dan bergegas menelepon Elroy melalui telepon rumah di 
kamarnya. Aguinsha menyuruh Elroy datang, memaksanya datang 
dengan membawa kamera. Aguinsha menutup teleponnya dan 
menunggu Elroy datang di ruang tamu. 
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A few minutes later... 


Laiv merapikan laptopnya. Dia sudah tidak bersama dengan 
Claus sekarang. Pandangannya teralihkan tatkala Aquinsha masuk 
ke kamar. Setelah dua hari Aquinsha mendiaminya dan 
menjauhinya sampai pisah ranjang, sekarang istrinya itu datang 
dengan membawa seperangkat perekam video. Laiv tetap 
menutup mulutnya, memperhatikan apa yang akan Aquinsha 
lakukan. Aquinsha mendirikan kamera di depan Laiv yang duduk 
di tepi ranjang. 


"Apa yang akan kau lakukan dengan kamera itu, Aquinsha?" 
Laiv memecah keheningan. 


Aquinsha membenarkan posisi kameranya. "Untuk merekam." 


Kemunculan Elroy membuat Laiv sesaat perhatiannya 
teralihkan olehnya. Elroy menyapa kakaknya dengan senyum kaku. 
Laiv membalasnya dengan wajah datar. Hubungan keduanya 
masih bermasalah. Laiv hendak berdiri, namun Aquinsha 
memegang pundaknya dan menyuruhnya duduk kembali. 


"Aku sungguh tidak mengerti apa yang mau kau lakukan 
dengan kamera itu. Apa ini bagian dari konten El?" tanya Laiv 
dengan wajahnya yang terlihat begitu stress. 


Aquinsha membalasnya, "Ini bukan konten El. Kita akan buat 
video kita sendiri." 


"What do you mean?" 


"Kita selesaikan masalah skandalmu. Kita klarifikasi bersama- 
sama." 


"No, Quin. Kita bicarakan lagi sebelum buat klarifikasi." 


"Sampai kapan, Laiv?" sambar Aquinsha. "Sampai kapan kau 
akan membiarkan skandalmu berkelana bebas di luar sana? 
Seluruh keluargamu akan dipermalukan. Hidupmu masih berlanjut. 
Setidaknya kau bicara. Dengan kita klarifikasi bersama, aku yakin 
skandal ini perlahan mereda saat orang-orang tahu kau tidak 
sengaja melakukannya dan sudah bertanggung jawab!" 


"Aguinsha ...." 
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"Aku juga ingin berbuat sesuatu, Laiv! Aku ingin masalah ini 
berakhir! Aku juga menanggung malu video itu tersebar." 


Elroy yang mendengar mereka berdebat mencoba membantu 
Aquinsha dengan meyakinkan Laiv untuk menerima saran 
Aquinsha. Laiv berpikir dan mau tidak mau dia turuti kemauan 
Aquinsha. Elroy akan mengontrol kamera selama mereka bicara. 
Rekaman pengakuan dan klarifikasi Laiv pun dimulai, dengan 
Aquinsha tetap di samping Laiv untuk ikut menyatakan dirinya 
baik-baik saja. 


At afternoon... 


Laiv berpikir untuk mencoba memulihkan hubungannya. Dia 
menyiapkan semangkuk es krim yang akan dia bawa ke kamar 
Aquinsha. Senyum Laiv terutas di setiap langkahnya melewati 
koridor lantai dua. Laiv mengumpulkan keberaniannya untuk 
meminta maaf atas perlakuan buruknya di malam pertengkaran itu. 
Sampai di kamar, senyum Laiv memudar melihat Aquinsha sudah 
berpakaian rapih dan siap dengan kopernya. Terdengar dia 
menghubungi taksi online untuk menunggunya di depan mansion. 


"Aquinsha." Suara Laiv mengejutkan Aquinsha. 


Aquinsha memutuskan sambungan teleponnya dan menoleh. 
Dia sudah siap dengan apa yang akan ia katakan pada Laiv. 


"Kau mau kemana? Kau mau pergi tanpa bicara dulu padaku. 
Why?" tanya Laiv. 


"Aku ingin pergi," jawab Aquinsha. 


Laiv mendekat. "Apa kau masih marah? Hey, look! Aku bawakan 
es krim untukmu. Aku ingin meminta maaf dan menyuapi es krim 
kesukaanmu ini." 


"Laiv, / can't. I have to go." 


"No, no. Don't go! Kita hanya stress, kita baik-baik saja. Jangan 
pergi. Okay, Aguinsha?" 


“Im sorry." 


Laiv menaruh mangkuk es krimnya di meja dan memohon 
pada Aguinsha untuk tidak pergi. Dia meminta maaf atas sikapnya 
yang keterlaluan. Namun kata-kata yang Aguinsha katakan 
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membuat Laiv seketika bingung. Aquinsha ingin Laiv berhenti 
mengurus konspirasi penculikannya. Di rasa Aquinsha akan sia-sia 
karena Brandon, kunci rahasia konspirasi ini sudah tewas. 
Aquinsha ingin semua masalah yang ada berakhir. Dia sudah 
cukup dengan penangkapan Dr. Ayesha Rajput. 


"Sudah banyak masalah di antara kita, Laiv. Aku ingin semuanya 
benar-benar berakhir," ucap Aquinsha dengan mata berkaca-kaca. 


Laiv menggeleng pelan. "Tidak, konspirasi ini harus terungkap! 
Aku tidak bisa menerima apa yang terjadi padamu. Kenapa kau 
tiba-tiba menyerah seperti ini?" 


"Pm tired. Aku tidak bisa memaksa diriku untuk kembali 
bersamamu." Aguinsha meneteskan air matanya. 


Aguinsha menarik tangan Laiv dan meletakan cincin yang biasa 
melingkar dijari manisnya. Laiv menatap cincin itu dan wajah 
Aguinsha. Dia tidak ingin hal seperti ini terjadi. 


Aguinsha berkata, "l'm truly sorry, Laiv. Aku ingin kita berpisah." 


Air mata Laiv melolos. "Wh--what do you mean? No.. No, 
Aguinsha." 


"Iwantus to divorce," ucap Aguinsha. 


Rasanya seperti ada yang menghantam dada dan kepala Laiv 
secara bersamaan. Seakan-akan dunianya senyap seketika. Cincin 
Aguinsha yang berada di tangan Laiv jatuh. 


"Quin, / felt so broken when I heard your decision. I can't believe it," 
gumam Laiv. 


"You broke me first," balas Aguinsha. "Kau satu-satunya 
seseorang yang menghancurkan hidupku. Aku lebih menderita 
semenjak aku hidup dalam kehidupanmu." 


Laiv terdiam, lidahnya begitu kelu. Keputusan Aguinsha 
berputar-putar di kepalanya. Membuat kepalanya sangat tertekan. 
Aguinsha menyeret kopernya dan meninggalkan Laiv. Laiv tidak 
diam, dia mengejar Aguinsha. Suara keributan mereka memancing 
Elroy dan Claus muncul. Dua pria itu tidak tahu apa yang telah 
terjadi, tapi mereka bisa lihat Aguinsha ingin pergi. Elroy dan Claus 
ikut menahan wanita Belanda itu pergi. 
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Aquinsha tetap bersikeras. Sampai di pelataran mansion, Laiv 
tetap mengejarnya. Namun Aquinsha berhasil masuk ke dalam 
taksi yang menunggunya dan pergi. 


"Aquinsha! Please! Quin!!!" teriak Laiv. 


Elroy merasa begitu patah hati melihat saudara kembarnya 
seperti ini. Seumur hidupnya dia tidak pernah melihat Laiv 
sehancur ini dengan seorang wanita. Laiv mengetatkan rahangnya 
dan menangis tanpa suara. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 40 


SUFFER FROM COLD 


Madrid, Spain. 


Seorang wanita berambut pirang dan bergaun hitam 
melangkahkan kakinya menuju pintu kaca. Dari jauh ia melihat 
orang-orang yang tengah berdansa. Tangannya yang nampak 
lembut membuka pintu kacanya dan masuk ke dalam ruangan 
yang begitu meriah dengan pesta. la menghentikan langkahnya, 
menebar senyum ke orang-orang yang menatapnya. Kemudian 
mengedarkan pandangannya untuk mencari seseorang. 


Pria bersetelan tuxedo itulah yang dia cari, Allard Mackenzie. 
Pria paruhbaya itu tenggelam dalam obrolan hangat dengan 
beberapa orang. Wanita itu melangkah ke meja dengan makanan 
dan minuman di atasnya, ia mengambil cocktail dan meminumnya. 
Arah matanya diam-diam ke arah Allard yang berdiri 
membelakanginya. la mendengar jelas suara bariton billionaire itu. 


Allard juga berada di pesta malam ini untuk memenuhi 
undangan yang rekannya berikan. Wanita bermata biru itu lebih 
mendekat lagi ke arah punggung Allard seraya berpura-pura 
melihat makanan di atas meja. Ketika di rasa sudah cukup dekat 
dengan tubuh Allard. Tangan wanita itu membuka handbagnya 
dan mengeluarkan sebuah pisau. Ia mengawasi ke sekitar, 
memastikan tidak ada yang memperhatikannya. Ia arahkan pisau 
itu ke pinggang Allard. 


Tiba-tiba saja Allard menggerakan tubuhnya sehingga 
menimbulkan kepanikan wanita itu sampai wanita itu 
menyembunyikan pisaunya di balik handbag-nya. Allard merogoh 
saku jasnya dan melihat siapa yang meneleponnya. 


"Uh, perddneme. Putraku meneleponku," ucap Allard pada 
rekan-rekannya. 
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*(Spanish | Permisi) 


Allard berbalik dan tidak sengaja menabrak wanita itu. "Lo 
siento," katanya. 


*(Spanish | Maaf) 


Sekilas Allard menatap wajahnya dan segera pergi. Wanita 
bermata biru itu sesaat terdiam dan melihat Allard yang 
melenggang pergi. Allard ke luar yang jauh dari keramaian, ia 
berada di dekat kolam renang dan menerima panggilan dari Elroy. 


"EI, what's up?" Allard membuka suara. 


"Dad, can you come here? Water Mill." Balas Elroy di seberang 
sana. 


Allard mengernyit. "Something bad happened?" 
"No. Just ... just come. Kau akan tahu setelah kau disini." 
Allard diam selama beberapa detik. "Aku akan kabari kau nanti." 


Setelah percakapan berakhir. Allard masih mencerna 
permintaan Elroy yang ingin ia datang ke Water Mill. Mungkin ada 
sesuatu yang terjadi, namun Elroy enggan memberitahunya lewat 
telepon. Dia tahu kebiasaan putra satunya itu. Allard memasukan 
ponselnya dibalik jasnya dan berbalik, ia tak langsung pergi 
pasalnya seorang wanita yang sempat tak sengaja ia tabrak sudah 
berdiri di belakangnya, tak jauh darinya. Wanita itu terlihat seusia 
Harsha dan cantik. Allard memalingkan wajahnya dan melangkah 
pergi. Akan tetapi wanita itu dengan sengaja menghalangi 
jalannya. 


"Por qué estás en mi camino?" tanya Allard. 
“(Spanish | Kenapa kau menghalangi jalanku) 


Wanita itu hanya tersenyum dan dengan tidak sopan dia 
memegang jas tuxedo Allard dan merapatkan tubuhnya dengan 
tubuh Allard. Mata Allard berubah begitu tajam. Tangan wanita 
bergaun hitam itu bergerak menyentuh dadanya lalu turun. Allard 
dengan kasar mencekal tangannya saat hampir akan menyentuh 
kejantanannya. Allard mengeraskan cekalannya sampai wanita itu 
meringis kesakitan. 
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"Bitch, go to the hell! You are such a whore. Your touch is like shit 
for me," ucap Allard dengan nada dingin. 


Setelahnya Allard melepas cekalannya dengan kasar dan 
melangkah pergi. Kalimat yang Allard lontarkan memang sangat 
kasar, sebab dia sangat membenci wanita yang berperilaku seperti 
wanita tadi. Dia selalu memastikan hanya Harsha yang punya hak 
menyentuhnya. Sejak Harsha meninggal, tak khayal banyak wanita 
yang mencoba mendekatinya. Namun cintanya pada Harsha 
membentengi hati dan pikiran Allard. Sudah dia katakan, wanita 
dalam hidupnya hanyalah satu dan untuk selamanya. Bahkan saat 
ia sudah tiada nanti, Harsha tetap pemilik hatinya. 


Allard dalam perjalanan dengan Edgard yang mengendarai 
mobil. Sampai di gedung rumah sakit, Allard masuk bersama orang 
kepercayaannya itu. la sampai di ruang perawatan Rex, putranya 
itu masih dalam keadaan koma. Litzi berbaring di sisi Rex seraya 
bercerita tentang hari yang telah ia lewati di sekolah. Melihat 
kedatangan Allard, Litzi turun dari ranjang pasien berukuran king 
size itu. 


"Daddy. Bagaimana pestanya?" Litzi tersenyum. 


Allard mengulas senyum. "Muy agradable. Kau sudah makan 
malam?" 


“(Spanish | Sangat bagus) 
"Sudah, Dad." 


"Litzi aku akan pergi lagi ke Water Mill. Elroy meneleponku, 
sepertinya ada keadaan darurat. Apa tidak apa-apa jika aku 
meninggalkanmu lagi?" 


"Its okay, Dad. Elroy adalah putramu. Jika dia membutuhkan 
Ayahnya, maka datanglah. Estaré bien aquí. Ada Santos, Hillary, 
Dylan." 


“(Spanish | Aku akan baik-baik saja di sini) 


Allard mengusap kepala Litzi. "Kau juga putriku. Hubungi aku 
jika ada sesuatu, oke?" 


"Siap, Daddy!" 
"Ah yeah, dimana Dylan?" 
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"Dia mencari kopi." 


"Baiklah, aku akan langsung terbang malam ini. Take care of 
yourself, princesa." 


Litzi mengangguk. Allard mendekat ke ranjang pasien dan 
mengusap kepala Rex dengan sayang. Dalam hati ia sampaikan 
keinginannya pada Tuhan untuk segera membangunkan Rex dan 
mendoakan untuk kesembuhan Rex. Setelah itu Allard dan Edgard 
meninggalkan ruang perawatan. Allard bertemu dengan Dylan, 
dia adalah pengawal pribadi Litzi. Allard memberitahu soal 
rencananya kembali ke New York dan mengingatkan Dylan untuk 
duapuluh empat jam tidak lepas mengawasi Litzi Euciano. 


A few minutes later... 


Allard sudah berada di jet pribadinya. Ia berganti pakaian dan 
berbaring di kasur. Mata elangnya mengarah ke jendela jet, 
memandangi suasana di luar. Melihat beberapa pesawat dari 
kejauhan. Jet mewahnya masih di landasan pesawat. Pikiran Allard 
tertuju ke wanita bermata biru itu, benar-benar kurang ajar. Allard 
tidak terlalu memikirkannya, dia berpikir wanita itu hanyalah 
jalang yang mencoba menarik perhatiannya. 


Kuman 


Water Mill, Southampton. 


Kesedihan sungguh melekat pada Laiv Mackenzie. Pria itu 
sampai enggan masuk ke mansion sejak tadi siang hingga malam 
hari. Dia berdiam diri di halaman depan mansion, terus 
mengarahkan mata abu-abunya ke gerbang utama. Berharap 
penuh orang-orangnya kembali bersama Aquinsha, atau Aquinsha 
sendiri yang kembali. Laiv duduk beralas kain dan memeluk dirinya 
sendiri di depan perapian. Udara dingin cukup menusuk tulangnya. 
Laiv hanya mengenakan kaus polos lengan pendek. 


Tidak cuma menunggu, Laiv berusaha menghubungi semua 
kontak yang Aquinsha miliki. Tetapi hasilnya nihil. Laiv tak bisa 
melacak keberadaan istrinya itu, nampaknya Aquinsha sudah 
memangkas aksesnya. Elroy menatapnya dari pintu utama 
mansion, ia memegang sebuah jaket dan selimut. Lalu berjalan ke 
tempat saudara kembarnya. Cristian mengekorinya membawakan 
makanan untuk Laiv. 
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"Brother," ucap Elroy. 


Elroy duduk di samping Laiv dan menyondorkan jaket padanya. 
Laiv tetap tak bergeming, gerbang mansion lebih menarik 
perhatiannya. Elroy meletakan jaketnya di paha Laiv. Lalu 
mengambil makanan yang dibawa Cristian. 


"Kau makan ya. Sejak siang kau belum makan," gumam Elroy. 


Elroy mendekatkan piring padanya. Merasa terganggu, Laiv 
menepis piring itu hingga jatuh mengenai rerumputan hijau. 


"Bro, you could get sick! Don't be like this, please!" kata Elroy. 
Laiv meliriknya. "I'm already sick." 


Elroy mengerti maksud kakaknya. Laiv memakai jaketnya dan 
kembali memalingkan wajahnya dari Elroy. la menyuruh Elroy dan 
Cristian untuk meninggalkannya sendirian. Baiklah, jika itu 
kemauannya. Dengan berat hati Elroy akan menurutinya. Elroy 
melebarkan selimut di punggung Laiv dan beranjak. Cristian 
membersihkan makanan yang dijatuhkan Laiv, lalu pergi. 


At morning... 


Elroy menuruni tangga mansion, ia akan melihat Laiv yang 
masih di luar. Matanya tampak kelelehan, semalam tidurpun ia 
tidak enak karena memikirkan Laiv dan Aguinsha. Elroy membuka 
pintu utama dan berjalan ke halaman. Dari jauh dia melihat Laiv 
berbaring di atas kain, dia terlihat masih tidur. Perapian sudah 
tidak menyala. Semalaman Laiv pasti sangat kedinginan. 


Elroy menekuk satu lutut ke bawah dan membangunkan Laiv. 
"Laiv," katanya. 


Laiv terlihat sangat pucat kulitnya. Tubuh Laiv menggigil dan 
terdengar nafasnya yang tersendat-sendat. Elroy merasa ada yang 
tidak beres. Elroy memegang tangan Laiv yang terasa sangat 
dingin. Elroy memeriksa suhu tubuh Laiv melalui leher, pipi dan 
keningnya. 


"Hey, man! Kau sangat dingin. Wake up! Kita masuk! Sudah 
cukup, Laiv!" Elroy memaksa Laiv untuk bangun. 


Laiv membuka matanya. "Apa Aguinsha sudah pulang?" 
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Elroy merasa bingung untuk menjawabnya. "Stop being 
stubborn!" 


"Aquinsha," ucap Laiv dengan pelan. 


Elroy menyelimuti seluruh tubuh Laiv, menarik Laiv untuk 
berdiri dan menopangnya untuk berjalan ke dalam mansion. Elroy 
bisa rasakan Laiv yang cukup kaku, langkahnya begitu pelan. Dari 
Laiv terus mengerutkan keningnya, Elroy menebak Laiv juga sakit 
kepala. Laiv merasa tubuhnya tidak kuat berdiri, ia hampir saja 
jatuh. Untung Elroy menahannya. Elroy berteriak memanggil 
Cristian. 


"Laiv, kau masih bisa berjalan?" tanya Elroy. 
"Aquinsha." Hanya itu yang Laiv katakan. 


Elroy membuat Laiv berdiri lagi dan Laiv kembali jatuh. Elroy 
mengangkat kepala dan punggungnya, ia terkejut melihat darah 
keluar dari hidung Laiv. 


"Ini akibat kau keras kepala!" Suara Elroy terdengar tercekik. la 
tidak tega melihatnya. 


Cristian datang dan melihat kondisi Laiv. Cristian menebak bila 
majikannya itu mengalami hipotermia. Hipotermia adalah kondisi 
ketika suhu tubuh menurun drastis hingga di bawah tigapuluh 
lima derajat celcius. Ketika suhu tubuh berada jauh di bawah 
normal, fungsi sistem saraf dan organ tubuh lainnya akan 
mengalami gangguan. Cristian meminta Elroy melepas jaketnya, 
Elroy pun melepas jaket yang ia kenakan. Lalu Cristian melebarkan 
jaketnya ke tubuh Laiv. Setelah itu Cristian memeriksa denyut nadi 
dan pernafasan Laiv. 


"What the hell! Why, Cris? Apa kau tahu sesuatu apa yang terjadi 
pada Laiv?" Elroy sangat cemas. 


Cristian menatapnya. "Aku rasa Tn. Laiv mengalami hipotermia. 
Kita harus membawanya masuk!" 


Laiv harus segera ditangani. Jika tidak, hipotermia dapat 
menyebabkan gagal jantung, gangguan sistem pernapasan dan 
bahkan kematian. Cristian membantu Elroy mengangkat Laiv ke 
dalam. Para pengawal lain turut membantu. Salah satu pengawal 
menghubungi ambulan. Mereka memindahkannya secara hati- 
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hati karena gerakan yang berlebihan dapat memicu denyut 
jantungnya berhenti. Laiv di bawa ke kamar, dia dibaringkan di 
ranjang tidur. Laiv ditutupi selimut yang lebih tebal lagi. Elroy 
membersihkan noda darah di hidung Laiv. Melihat Laiv yang masih 
sadar, Cristian membuat Laiv minum air hangat dan manis. Cristian 
akan melakukan pertolongan pertama pada Laiv. 


Suhu kamar diturunkan untuk suhunya menjadi hangat. Laiv 
diberikan kompres hangat dan kering untuk membantu 
menghangatkan tubuhnya. Kompresnya diletakan di leher, dada, 
dan selangkangan. Cristian menghindari meletakkan kompres di 
lengan atau tungkai karena itu justru menyebabkan darah yang 
dingin mengalir kembali ke jantung, paru-paru dan otak. 


Elroy melihat Laiv yang tengah di tangani, ia harap Laiv akan 
baik-baik saja. Matanya berlinang air mata, sebegitu khawatirnya 
dia pada saudara kembarnya. Seumur hidupnya, Laiv tidak pernah 
seperti ini apalagi sampai mimisan. Ini hal yang baru dan wajar 
Elroy merasa ketakutan. 


Tampak Laiv menggerakan kepalanya meski matanya masih 
tertutup. "Quin ..." ucapnya dengan pelan. 


Elroy tidak bisa berlama-lama menahan air matanya yang 
akhirnya melolos. Ia segera menepisnya. Ia bisa rasakan sakit hati 
Laiv. 


Why is life so cruel like this? I know he made a mistake. But to be 
honest, I couldn't see him in pain. I can't, batin Elroy. 


"Kenapa ambulan lama sekali datangnya?!" kata Elroy dengan 
kesal. 


Critian bergumam, "He will be okay. Setidaknya kita sudah 
melakukan pertolongan pertama pada Tn. Laiv." 


Elroy duduk di tepi ranjang. Pikirannya teringat akan masalah- 
masalah yang terjadi. Di tengah beberapa masalah mengikat Laiv, 
masalah baru datang yaitu keputusan Aguinsha yang 
meninggalkan Laiv. Elroy tahu di antara sekian masalah yang ada, 
Aguinsha yang lebih berpengaruh untuk Laiv. 


Elroy bergumam, "Kau seperti ini bukan berarti kau lemah. Hati 
dan pikiranmu sudah penuh dengan beban. Jika dia memang 
untukmu, dia pasti akan kembali. You are not alone, l'Il be here for 
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you. Always, brother. Aku akan menemanimu untuk menunggunya 
kembali." 


Elroy akan keluar untuk menunggu ambulan di luar. Cristian 
tetap di dalam untuk memantau kondisi Laiv hingga bantuan 
medis tiba. Cristian merasa agak lega Laiv sudah tidak terlalu 
menggigil. Laiv membuka matanya dan samar-samar melihat ke 
arah langit-langit, lalu ke sekitar. Laiv mencoba bangun. 


"Tapi Tuan--" 
"Please," potong Laiv. 


Cristian berdiri dan mengawasi apa yang akan Laiv lakukan. 
Laiv menurunkan kakinya, ia tidak memperdulikan badannya yang 
tidak enak. Cristian terkejut dengan apa yang Laiv lakukan. Laiv 
merapikan tempat tidurnya, Cristian membantunya. Kemudian 
Laiv melangkah mendekat ke sofa, Cristian juga turut menjaga 
gerakan Laiv. Laiv duduk di sana dan memandangi setiap sudut 
kamar. Kamar itu adalah kamar yang dipakai Laiv bersama 
Aquinsha. Kenangan kebersamaan mereka muncul di depan mata 
Laiv, seakan-akan ia sedang melihat sebuah film. 


Lalu bayangan kenangan manis itu berubah ke kejadian 
kemarin siang. Dimana saat dirinya dan Aquinsha berdebat cukup 
menyakitkan. Di kamar inilah perdebatan buruk itu terjadi hingga 
rasanya kata bercerai yang Aquinsha lontarkan terekam di kamar 
ini, membuat pikiran Laiv menggila. 


"lwant us to divorce." 
"Quin, I felt so broken when I heard your decision. I can't believe it." 


"You broke me first! Kau satu-satunya seseorang yang 
menghancurkan hidupku. Aku lebih menderita semenjak aku hidup 
dalam kehidupanmu." 


Laiv menundukan kepala, meremas kepalanya sendiri dan 
menumpahkan air matanya. Berkali-kali ia menyebut kata maaf 
dan memohon Aquinsha untuk kembali. Cristian merasa begitu 
miris. Dia mengirim pesan pada Elroy untuk memberitahu tentang 
ini. 


Di samping itu, Allard baru saja sampai di Water Mill. la keluar 
dari helikopter yang mendarat di halaman belakang mansion. 
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Edgard dan Claus di belakangnya. Claus yang tugaskan Elroy untuk 
menjemput Allard di bandara. Sampai di dalam Allard kebetulan 
bertemu Elroy yang berlari dengan panik. 


"Elroy, why are you sopanicked?" tanya Allard. 


Elroy tampak ragu mengatakannya, tapi akhirnya ia memilih 
untuk memberitahunya. "Laiv," katanya. 


Allard mengernyit. "What happened to him?" 


Allard langsung memasang wajah cemas. Elroy memberitahu 
apa yang terjadi pada Laiv. Allard langsung bergegas ke lantai atas 
di ekori Elroy. Dia sampai di ambang pintu kamar, dia melihat Laiv 
yang menundukan kepala. 


"Mom, I'm in pain ...." 


Sakit rasanya hati Allard mendengar kalimat yang barusan Laiv 
katakan. Tubuh Allard seketika lemas dan ia melangkah masuk. 


Allard bertanya, "What's going on, Laiv?" 


Laiv berhenti dan perlahan menoleh. Ia terkejut melihat Allard 
berdiri di depan matanya. Ia sama sekali tidak tahu Ayahnya itu 
datang. Laiv mengusap air matanya dan berdiri, ia mendekati 
Allard dan berdiri di depannya. 


"Kau sakit, benar? What happened, Laiv?" tanya Allard. 
Laiv diam. 


"Aku bisa lihat kesakitan di matamu. Dimana Aguinsha? Apa 
terjadi sesuatu di antara kalian lagi?" Allard masih bersabar untuk 
terus bertanya. 


Laiv menghela nafas berat. "I'm so sorry." 
"Why?" 


Laiv menceritakan perdebatannya kemarin dengan Aguinsha. 
Allard yang mendengarnya cukup shock. 


"I'm truly sorry. Karena kejahatanku, pernikahan kami terancam 
berakhir. I hurt her a lot, Dad. Sorry, you have a son like shit like me. l- 
-i am sorry," ucap Laiv. 
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Allard mengusap pundak Laiv dan menggelengkan kepala. 
"You are my son, Laiv. Whatever happens my son is still my son. Aku 
tidak pernah merasa menyesal memiliki putra sepertimu." 


Air mata Laiv mengalir, dia teringat Harsha juga. Allard 
memberikan dekapan untuk Laiv. Laiv memeluk erat Ayahnya dan 
menumpahkan kesedihannya di pundak pria yang begitu berarti 
dalam hidupnya. Seorang Ayah yang selalu ada untuknya 
meskipun ia telah banyak menimbulkan masalah. 


Laiv berkata, "Aku sudah kehilangan Mom. Aku tidak mau 
kehilangan wanitaku lagi. Dad, I love her." 


Allard menangkap kejadian ini adalah karma untuk Laiv. Ia tahu 
betul kesalahan-kesalahan yang Laiv perbuat, dia juga tahu betul 
usaha Laiv untuk berubah menjadi lebih baik. Namun inilah hidup, 
tetap selalu ada hukuman untuk sebuah kesalahan. 


Allard mengurai pelukan saat Laiv mengalami kesulitan 
bernafas. Laiv merasa pandangannya kembali kabur. Petugas 
medis yang sudah datang memasang oksigen yang telah 
dilembapkan melalui masker, untuk menghangatkan saluran 
pernapasan dan membantu meningkatkan suhu tubuh. Lalu Laiv 
dilarikan ke rumah sakit, dua mobil mewah mengekori ambulan. 


Sampai dirumah sakit yang berada di kota Southampton, Laiv 
menerima serangkaian medis. Pemberian cairan infus yang telah 
dihangatkan. Penyedotan dan penghangatan darah, untuk 
kemudian dialirkan kembali ke dalam tubuh. Proses ini 
menggunakan mesin cuci darah. Pemberian cairan steril yang 
telah dihangatkan. Cairan steril ini dimasukkan ke dalam rongga 
perut menggunakan selang khusus. 


Yang lain menunggu di ruang tunggu. Elroy memperhatikan 
Allard yang tampak begitu stress. Elroy tahu Ayahnya itu 
membutuhkan Harsha saat ini. Elroy tahu Ayahnya ingin menangis 
sekali saja setelah semua masalah yang terjadi, tapi Allard selalu 
ingin tetap terlihat kuat di depan anak-anaknya. Benar pria 
paruhbaya itu terlihat tegar, tapi entah bagaimana bila tidak ada 
seorang pun yang berada di sekitarnya. 
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PART 41 


STAY ON THE DECISION 


Manhattan, New York. 


Wanita berdarah Belanda itu menyantap sarapannya dengan 
tidak semangat. Terlihat dia cukup kalut. Matanya sembab, 
terkuras habis air matanya. Dia tahu keputusannya untuk 
mengakhiri hubungannya dengan Laiv sesuatu yang tidak benar, 
atau caranya mungkin salah. Tetapi apa daya, dia tidak bisa 
membohongi perasaannya. Dia kecewa dengan Laiv Mackenzie, 
dia tidak bisa berada di dekatnya. Dia juga lelah dengan konspirasi 
penculikannya yang tiada akhir. Dia ingin semuanya selesai. 


Sebenarnya ada alasan lain mengapa Aguinsha ingin Laiv 
menyudahi usahanya untuk mengungkap pelaku utama 
konspirasi tersebut. Ini karena pernyataan Ardanis Esteban yang 
stuck dalam benaknya. Pikir Aguinsha bila Laiv menangkap Ardanis, 
itu akan menghalanginya mencari tahu apakah Delina benar- 
benar masih hidup. Aguinsha lebih memikirkan Delina daripada 
konspirasi penculikannya. Bagi Aguinsha sudah cukup dengan 
menghukum Dokter Ayesha Rajput yang telah membunuh anak 
yang dikandungnya. Delina yang lebih berpengaruh dalam 
hidupnya saat ini. Selama nafasnya berhembus ia tidak pernah 
melihat Ibunya itu. 


Bila saja tidak ada masalah di antara Aguinsha dan Laiv, juga 
Ardanis tidak memberi syarat untuk tidak memberitahu siapapun 
tentang Delina, mungkin ini akan berjalan lebih mudah. Aguinsha 
berada dalam kekecewaannya pada Laiv dan keinginannya 
bertemu Delina, sehingga dia harus lakukan ini. Berpisah dari Laiv 
dan ke tahap awal mencari tahu kebenaran Delina. 


Aguinsha meneguk susu dan berdiri dari kursi. Ia membereskan 
piring dan gelasnya, ia tidak menghabiskan waffle dan susunya. 
Kemudian membuang wdffle-nya ke tempat sampah. Lalu 


menaruh piring dan gelas kosongnya ke meja. Aguinsha mendekat 
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ke dinding kaca, memandangi gedung-gedung tinggi di luar. 
Untuk sementara ia akan tinggal di hotel. Lalu matanya tertuju ke 
kartu nama yang ada di tangannya. Sejenak berpikir, kemudian 
menekan beberapa digit nomor yang tertera di kartu nama itu. 
Aquinsha akan mmenghubungnya. 


"Hello, it's me Aguinsha." Ia membuka percakapan. "Baiklah, aku 
akan segera ke sana. Terimakasih." 


Percakapan berakhir, Aguinsha menghela nafas. Dia akan 
bersiap-siap untuk pergi. Aguinsha memastikan penampilannya 
cukup menyembunyikan identitasnya. Mengenakan coat, topi, 
masker dan kacamata berwarna gelap. Jangan sampai paparazzi 
menangkap keberadaannya. Aguinsha meninggalkan kamar 
hotelnya menuju lantai bawah. Sampai di lobby, Aguinsha mencari 
pria berpenampilan formal seperti pengawal. Dalam percakapan 
sebelumnya, akan ada orang yang menjemputnya. Aguinsha 
menemukan orang itu dan menghampirinya. 


"Esteban's Family," ucap Aguinsha. Dengan kata itu ia 
mengkonfirmasi bila ia adalah Aguinsha. 


"Please, Mrs. Mackenzie. Follow me," balas pria bertubuh besar. 


Aguinsha mengekorinya. Pria itu membuka pintu mobil mewah 
yang sudah menunggu di depan hotel. Aguinsha masuk dan mobil 
pun melaju pergi. Aguinsha merasa gelisah sekarang, bertanya- 
tanya dan membayangkan apa yang akan terjadi nanti. Apakah 
Delina juga akan hadir? Atau hanya pria itu saja? Bagaimana jika 
Delina juga ada di sana? Apa yang akan Aguinsha katakan begitu 
melihat Ibunya? 


Selama tiga menit, mobil sampai di tempat tujuan. Sebuah 
restoran berbintang. Pengawal mengintruksikannya untuk 
mengikutinya ke dalam. Sampai di dalam, Aguinsha heran dengan 
keadaan restoran yang sepi sekali. Yang dia lihat hanya seorang 
pria dan wanita yang berdiri di dekat meja. Pengawal telah 
menyelesaikan tugasnya, ia melenggang pergi. Aguinsha melepas 
kacamatanya dan menghampiri dua orang yang tampak 
menunggunya. Pandangan mata Aguinsha tertuju ke wanita 
berambut sebatas bahu. 


"Hi, welcome! And good morning," ucap Seno Giusto. Dia adalah 
orang yang tertera di kartu nama. 
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Aquinsha tersenyum kecil. 


"Ah, kita tidak perlu formal. Ini pertemuan santai, okay? So just 
chill, Mrs. Mackenzie," kata Seno. 


Seno menarik kursi untuk Aquinsha. Mempersilahkan Aquinsha 
untuk duduk secara hormat. Wanita berambut sebahu itu juga 
duduk, dia melempar senyum kepada Aquinsha. Setelah Seno 
duduk, pelayan datang ke meja mereka. 


"Kau ingin sarapan, Nyonya?" tanya Seno pada Aquinsha. 


Aquinsha menggeleng. "Tidak, terimakasih. Aku baru saja 
sarapan." 


"Tapi aku tetap memaksamu memesan minuman." Seno 
tersenyum. 


Aquinsha mengikuti apa mau Seno saja. Mereka bertiga 
memesan minuman. Seno memberitahu Aquinsha bila restoran ini 
sudah dia sewa agar tidak ada pengunjung lain yang datang, demi 
privacy Aquinsha. Tak lama minuman datang. 


"Why do you keep looking at me, Aquinsha?" Suara wanita 
berambut sebahu itu mengerjapkan mata Aquinsha. "Apa yang 
kau pikirkan? Apa kau mengira aku adalah Delina?" 


Aquinsha hanya diam. Wanita itu tertawa ringan diikuti Seno. 
Seno berkata, "Dia bukan Mrs. Esteban, Nyonya." 
Aquinsha salah mengira. "Ah uhm, maaf." 


"Apa wajahku ini seperti wanita Belanda? It's okay, darling. 
Namaku Dulce Esteban, adik iparnya Delina Esteban." 


Dulce Esteban, wanita berusia empat puluh lima tahun 
berdarah Meksiko. Wajahnya terlihat arogan dan tipe pemarah, 
tapi nada bicaranya yang menyenangkan membuatnya tidak 
terlalu menyeramkan. 


Aquinsha mengernyit. "Delina Esteban? Apa dia benar Ibunya 
Ardanis?" 


"Yeah, secara tidak langsung Ardanis adalah kakakmu," jawab 
Gebby. 


"Kenapa Ardanis tidak ada di sini?" tanya Aquinsha. 
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Seno menghela nafas, "Well, Tn. Ardanis punya tanggung 
jawab besar di Esteban's Hospital. Itu kenapa dia mengutusku 
untuk bertemu denganmu. Membantunya mengungkap 
kebenaran soal Nyonya Delina." 


"So, she really is still alive?" tanya Aguinsha dengan serius. 
"Yes, Aguinsha." Sambung Dulce, "Dia tidak pernah mati." 


"H--how? It's impossible! Dia meninggal setelah melahirkanku," 
timpal Aguinsha. 


Gebby tersenyum. "Dona telah membohongimu. Not really, ini 
juga ada hubungannya dengan keluarga Esteban." 


"What do you mean?" Aguinsha menatapnya bingung. 


Aguinsha berpikir keras. Dia sungguh tidak mengerti. Di 
tambah ini ada hubungannya dengan keluarga Esteban. Aguinsha 
meminta mereka untuk menjelaskannya secara detail, tapi harus 
dengan bukti. Dia ingin bertemu Delina secara langsung. Dia ingin 
melihat apa Delina benar-benar masih hidup. 


Dulce menatapnya dengan intens. "Jika kau mau dapat seluruh 
jawabannya, kau harus siap hidup bersama keluarga Esteban." 


Aguinsha tercengang dan tertawa hambar. "Are you serious? 
Aku bahkan belum bisa percaya pada kalian." 


"Itu keputusan Nyonya Delina. Bila kau sungguh ingin bertemu 
dengannya, kau harus ikut kami ke San Diego." Timpal Seno. 


"No, i can't" bantah Aguinsha. 


"Kenapa kau sangat takut? Kami tidak sedang menipumu. It's 
about your mother. Apa kau tidak ingin melihatnya?" kata Seno. 


"Anggap jika ini benar dia masih hidup. Kenapa dia tidak 
menemuiku sekarang? Kenapa harus lewat Ardanis dan kalian 
berdua?" balas Aguinsha. 


Dulce melirik Seno. "Si aún se niega, sea grosero con él." 


“(Spain | Jika dia masih menolak, bersikaplah kasar 
padanya) 

Aguinsha tidak mengerti apa yang Dulce katakan pada Seno. 
Seno mengangguk kecil dan memberitahu Aguinsha arti dari 
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kalimat yang Dulce katakan barusan, Dulce ingin sekali Aquinsha 
untuk setuju. Well, Seno berbohong. 


Seno mengatakan bila Delina punya alasannya, lagi-lagi ia tak 
bisa memberitahunya. Aquinsha kesal, mengapa semisterius ini. 
Delina ingin Aquinsha yang datang padanya. Itu akan 
mempermudah pertemuan di antara mereka terjadi. 


Dulce meminum minuman dinginnya dan menatap Aquinsha. 
"Aku tahu kau melarikan diri dari Laiv," katanya. 


Aquinsha diam. 


"Laiv mungkin tidak membiarkanmu begitu saja. Dia mengutus 
orang-orangnya untuk mencarimu. Kau ingin mereka berhasil 
menangkapmu dan membawamu dengan paksa?" 


Aquinsha tercenung. 


"Darling, dengarkan saran dari wanita yang lebih tua darimu ini. 
Come with me, maka kau tidak akan terlibat lagi dengan kehidupan 
keluarga Mackenzie yang penuh drama. Hidupmu akan jauh lebih 
baik." 


Seno ikut menambahkan. "Anggap tawaran kami adalah 
bantuan untuk bisa jauh dari suamimu." 


Aquinsha mencerna ucapan mereka. Dia dilema. Dia memang 
ingin jauh dari Laiv, tapi apa dengan dia ikut bersama mereka, 
dirinya dijamin baik-baik saja? Dia masih belum tahu apa kisah 
tentang Delina masih hidup itu fakta atau sekedar manipulasi. 
Tetapi jika dia tidak lanjut mencari kebenarannya, dia tidak akan 
pernah tahu. 


Di samping itu, Elroy dan Sveta berada di Manhattan hari ini. 
Mereka dapat info dari orangnya Laiv bila Aquinsha bermalam di 
salah satu hotel. Elroy dan Sveta baru saja turun dari helikopter 
yang mendarat di rooftop hotel. Ada beberapa pengawal di sana. 


"Tuan, Nyonya Mackenzie pergi keluar sejak lima belas menit 
yang lalu," kata salah satu pengawal. 


Elroy mengernyit. "Kemana?" 


"Aku akan mengantarmu ke sana." 
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Elroy mengangguk mengerti dan mengekorinya bersama 
Sveta. Pengawal itu juga bilang pengawal yang lain sudah lebih 
dulu di sana untuk mengawasi Aquinsha. Mereka sudah turun ke 
lantai utama dan keluar gedung. Kemudian mobil mengantar 
mereka ke tempat tujuan. 


Kembali ke restoran, Aquinsha menyetujui saran Seno dan 
Dulce. la akan ikut mereka ke San Diego. 


"Aku harus kembali ke hotel dulu untuk mengambil barang- 
barangku," gumam Aquinsha. 


Dulce menggeleng. "Tidak perlu. Orang kami akan 
mengurusnya." 


Setelah itu Dulce mengajak Aquinsha meninggalkan restoran. 
Di luar, mobil mewah sudah menunggu. Tiba-tiba saja tiga orang 
pria tak dikenal menghalangi Aquinsha. Ke lima pengawal yang 
berada di bawah kekuasaan keluarga Esteban lantas bergerak 
menghadang mereka. 


"Apa yang kalian inginkan?" kata Gebby dengan kesal. 
Seno berkata, "I think they're The Mackenzie's bodyguards." 


"Ya, benar. We're here on the orders of Mr. Allard Mackenzie," kata 
salah satu dari ketiga pria itu. 


Aquinsha sedikit mengerutkan dahinya. "Daddy?" ucapnya 
pelan. 


Sebuah mobil datang dan menarik perhatian mereka. Keluarlah 
Elroy dan Sveta. Aquinsha yang melihatnya mengira Laiv juga 
bersama mereka, tapi ternyata tidak. Elroy melangkah cepat ke 
arahnya. Lalu Elroy menarik tangan Aquinsha dan mengajaknya 
agak jauh dari yang lain, ia ingin bicara dengannya. Aquinsha 
menghentak tangannya dari tangan Elroy dengan kasar. 


"Kalau kau datang untuk memintaku kembali, itu tidak akan 
terjadi. Please," kata Aquinsha. 


Elroy menatapnya dengan serius. "Apa kau tahu apa yang 
terjadi pada Laiv?" 


Aquinsha diam. 
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"Dia tidak mau kau pergi. He sent his people looking for you. Dia 
menunggumu di luar seharian, semalaman, sampai dia 
hipotermia!" kata Elroy. 


Dari ekspresi Aquinsha, wanita Belanda itu terlihat terkejut. 


Sveta bergabung dengan mereka. "He is sick, Aquinsha. Dia di 
rumah sakit sekarang." 


"He needs you! He fucking needs you!" tambah Elroy, "so please, | 
beg of you ... come back for my brother!" 


Aquinsha terdiam. 


Tatapan Elroy berubah sendu. "Dia terus menyebut namamu, 
Aquinsha. The devil wants an angel, you are his angel!" 


"Devil and angel can never be together." 


"Dia mencintaimu. Aku tahu kau juga mencintainya, kau masih 
mencintainya sampai detik ini." 


"Dengar, aku tidak akan pernah mau kembali padanya. Ini 
keputusanku," ucap Aquinsha. 


Sveta meresponnya. "Tapi, Quin--" 


"Shut up, bitch!" potong Aquinsha. "Kau tidak tahu bagaimana 
perasaanku! Kau tidak tahu separah apa luka lamaku. Remember, 
jika kau juga penyebab masalah antara aku dan Laiv terjadi. 
Karenamu, Laiv melampiaskan amarahnya padaku malam itu!" 


"Okay, jika aku memang penyebab kejahatan Laiv. Hukum aku! 
Benci aku saja! Jangan kau hukum Laiv!" balas Sveta. 


Aquinsha tersenyum hambar. "He always breaks my heart. Kau 
tidak bisa memaksa hati yang hancur ini. Jika hatiku berkata ini 
sudah cukup, maka cukup. Aku ingin membereskan kekacauan 
hidupku dengan caraku sendiri. Setiap orang berhak memutuskan 
sesuatu, inilah keputusanku! Aku tidak bisa kembali!" 


"Quin, please. He really needs you." Elroy tetap tidak mau 
menyerah. 


"Idon't care! Aku harap dia lebih depresi dari yang aku rasakan. 
Agar dia tahu rasanya kehilangan seseorang yang mencintainya." 
Air mata Aquinsha melolos. 
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Elroy menatapnya tak percaya. 


"Ihate him! Aku tidak mau bertemu dengannya lagi. Bahkan aku 
tidak mau melihat wajahmu. Melihatmu, seperti aku melihat Laiv. 
Aku merasa yang berdiri di depanku sekarang adalah Laiv. I hate 
him so badly. Biarkan rasa sakit menggerogoti setiap celah hatinya. 
Biarkan luka hati menjadi hukuman atas kejahatannya selama ini. 
Aku setuju dengan cara alam menghukumnya," gumam Aguinsha. 


Elroy mengepal tangannya. Dia merasa marah, tetapi ia tidak 
bisa menyalahkan Aguinsha. la tahu Aguinsha sekeras ini juga 
karena Laiv. Elroy menggenggam tangan Sveta dan menariknya 
pergi dari hadapan Aguinsha. Aguinsha hanya diam di tempat 
tanpa melihat mereka. Elroy menyuruh para pengawalnya untuk 
pergi. Elroy dan Sveta masuk ke dalam mobil, lalu melaju pergi. 
Dulce yang melihat perdebatan barusan merasa puas sampai- 
sampai menyunggingkan senyum. 


Di dalam mobil, Elroy memegang ponselnya. Tampak layarnya 
menyala menunjukan panggilan telepon yang tersambung, nama 
Laiv tertera di sana. Sveta yang melihatnya terkejut. Elroy segera 
memutuskan panggilannya. 


"El, sejak tadi panggilan telepon itu tersambung?" tanya Sveta. 
Elroy menghela nafas berat. "Sejak kita sampai restoran itu." 
Sveta tercengang. "Itu berarti Laiv, dia ..." 


Elroy mengangguk lemah, membenarkan pikiran Sveta bila 
Laiv mendengarkan percakapan pahit tadi. Pasti Laiv di sana 
hancur sekali mendengarnya. 


XXX 
Southampton, New York. 


Setetes bening mengalir dari sudut matanya. Lidahnya kelu 
untuk berkata. Ia merasa tertampar mendengar perkataan wanita 
yang sedang dia harapkan untuk kembali. Sampai-sampai hatinya 
berhenti bicara, dia kehilangan seluruh kata. Tangannya bergetar 
memegang ponsel dan kemudian melemparnya ke sembarang 
arah hingga suaranya memancing seseorang datang. 


"Laiv." Pria paruhbaya itu masuk ke ruang perawatan berkelas. 
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Allard menghampiri putranya yang terbaring di ranjang pasien 
yang terlihat frustasi. 


"What happened?" tanya Allard dengan lembut. 


Laiv lantas mengusap air matanya dan menggeleng. Ia 
berbaring miring membelakangi Allard. 


"Leave me alone, Dad. l'm sorry," kata Laiv. 


Allard mengusap tangan Laiv. "Okay, aku akan menunggu di 
luar." 


Kemudian Allard dengan berat hati melangkah pergi. Allcia, 
putrinya ingin masuk. Namun Allard mencegahnya. Akan tetapi 
Allcia tetap bersikukuh untuk masuk, ia meyakinkan Allard jika ini 
tidak akan jadi masalah. Allard pun mendengarkan putrinya. Allcia 
masuk, dia menutup pintu ruang perawatannya. Allcia melihat 
ponsel Laiv yang tergeletak di dekat kaki meja. la mengambilnya. 


"Aku sudah bilang aku ingin sendirian," ucap Laiv dengan nada 
kesal. 


Allcia meletakan ponselnya di nakas. "Apa kau akan marah 
pada adik kesayanganmu ini, hum?" 


Laiv berbalik dan mereka saling melempar senyum. Alicia 
duduk di tepi ranjang dan memegang salah satu tangan kakaknya. 


"Kau pasti masih memikirkan Aguinsha," ucap Allcia. 
"Elroy berhasil bicara dengannya," gumam Laiv. 
Allcia tersenyum. "Really? That's good!" 

"Its not good, lil sister," sergah Laiv. 

"Wh--what? Why?" Allcia mengerutkan dahi. 

Laiv berkata, "She won't comeback. Itu takkan terjadi." 
"Laiv ..." Allcia merasa sedih. 


Laiv mengutas senyum getir. "Terkadang masalah hati jauh 
lebih mencengkeram emosional. I hurt her so bad, I gave her lots of 
wounds, tears and anger. Jadi inilah yang terjadi, dia memilih untuk 


pergi." 
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Allcia tidak tahu harus berkata apalagi selain merasa sedih 
untuk nasib mereka berdua. Pernikahan kakak keduanya itu ada 
diujung tanduk. 


"Hey, bisa kau lebih mendekat," ucap Laiv. 
"Sure." Allcia duduk lebih dekat lagi. 


Tangan kanan Laiv terulur untuk menyentuh wajah cantik dan 
manisnya Allcia Mackenzie. Senyumnya terutas. Allcia yang 
melihat itu merasa cukup senang sampai-sampai ia ikut tersenyum. 
Namun rasa sesak kembali memenuhi dada Allcia, tatkala ia 
melihat semburat sendu di wajahnya dan terbesit kesakitan di 
mata abu-abunya yang teduh. 


"Setiap kali aku melihat wajah adikku ini, aku melihat ada 
Mommy di sana. I'm like being with Mom right now," gumam Laiv. 


Mata Allcia berkaca-kaca, ia memegang tangan Laiv yang 
mengusap wajahnya. 

"Kau mirip sekali dengannya," kata Laiv. "You know? I miss herso 
much." 

"Imiss hertoo," balas Allcia. 


Laiv menurunkan tangannya dan menghela nafas panjang. Dia 
tatap terus wajah Allcia, perlahan kesedihan semakin terukir dalam 
mimik wajah pria berusia duapuluh tujuh tahun itu. Allcia lantas 
memeluknya, Laiv membalas pelukannya dan menangis tanpa 
suara. la memejamkan matanya dan menganggap yang 
dipeluknya saat ini adalah Harsha Mackenzie. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 42 


DELINA 


San Diego, California. 


Seperti yang telah dibicarakan sebelumnya. Aquinsha ikut 
Seno Giusto dan Dulce Esteban ke kota San Diego. Sedikit 
informasi, mansion yang saat ini menjadi tempat baru yang 
Aquinsha pijakan adalah milik Ardanis Esteban. Bukan interior atau 
barang-barang mewah yang menarik perhatian Aquinsha, 
melainkan foto-foto yang Aquinsha yang menjadi pajangan di 
beberapa ruangan. 


Alih-alih datang ia akan langsung bertemu Delina, 
kenyataannya tidak. Sekali lagi Aquinsha harus menunggu. Mereka 
tidak memikirkan perasaannya yang ingin sekali bertemu Ibunya, 
setidaknya melihat wajahnya di foto. Ini tidak sama sekali. Foto 
keluarga Esteban yang terpajang sampai di tutupi kain dan laser 
pengaman hingga Aquinsha tidak akan bisa menyentuhnya. 


Ini hari ketiga Aquinsha di San Diego. Wanita Belanda itu lebih 
banyak diam. Benaknya berkeliaran memikirkan semua ini, 
benarkah Delina masih hidup atau hanya manipulasi yang 
dimainkan oleh Ardanis Esteban? Di tambah masalahnya dengan 
Laiv Mackenzie yang semakin menambah beban pikiran. 


Sore ini Aquinsha menggunakan waktunya untuk mencoba 
menenangkan diri dengan cara melakukan hobinya, melukis. Di 
halaman belakang mansion ia duduk di depan canvas. 
Menggerakan tangan, melukis danau buatan yang menjadi 
objeknya. Danau buatan itu nyata di depannya. Area mansion yang 
cukup luas membuat Esteban's Family memanfaatkan lahan untuk 
danau buatan. Tangan Aquinsha berhenti, tetapi kuasnya masih 
menempel di canvas. Pikirannya semakin tenggelam dalam 
lamunan, menepis fokus ketika membuat mahakarya. 


546 - Brother's Mackenzie 


"Dia terus menyebut namamu, Aquinsha. The devil wants an 
angel, you are his angel!" 


Perkataan Elroy terngiang-ngiang. Lamunan Aquinsha buyar 
dan dengan sadar ia menyoret-nyoret lukisannya, lalu membuang 
kuas juga wadah warnanya dengan kesal. Aquinsha menunduk, 
memegang kepalanya yang terasa penat. Baginya iblis dan 
malaikat tidak akan pernah bisa bersatu. 


"Kau lihat betapa frustasinya wanita itu," gumam Dulce. 
Ardanis membalas ucapannya, "Dia sangat kacau." 


Mereka berdua memperhatikan Aguinsha dari teras. Ardanis 
nampaknya baru pulang dari rumah sakit, ia melampirkan jas 
dokter di lengannya. 


"Drama hidupnya bisa membuatnya gila, Ardanis. Aku yakin dia 
juga memikirkan Laiv," kata Dulce. 


"Hm, ese diablo. Aku akan bicara dengannya." Ardanis 
memberikan jas putihnya pada Dulce. 


“(Spain | Iblis itu) 


Dulce memandangi Ardanis yang berlalu ke halaman. Ia masih 
memperhatikan mereka sampai Aguinsha menyadari keberadaan 
Ardanis yang berjalan ke arahnya. Dulce berbalik, masuk ke dalam 
mansion. Ardanis menunjukan senyum terbaik seraya 
menyapanya. Aguinsha hanya tersenyum tipis. 


"Ada apa dengan lukisanmu?" Ardanis memegang kanvasnya, 
"padahal ini hampir selesai dan indah. Kau melukis danau itu." 


Aguinsha menghela nafas. "Moodku sangat tidak stabil." 
"Are you in period?" tanya Ardanis sembari menatapnya. 


Aguisnha memasang wajah kesal. "No! Apa wanita yang mood- 
nya sedang tidak stabil selalu sedang menstruasi?" 


Ardanis tertawa. "Cool down, sweetie. l'm just kidding." 


Pria berusia duapuluh tujuh tahun itu beralih duduk di ayunan 
yang menggantung di batang pohon besar. Ardanis memancing 
Aguinsha untuk mengatakan apa penyebab mood-nya tidak stabil. 


"Aku memikirkan Delina," ucap Aguinsha. 
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"Hanya itu?" tanya Ardanis. 
"Ya." 


"Aku dengar, Laiv mengalami hipotermia sampai harus dirawat 
di rumah sakit." Ardanis berdeham, "kau tidak khawatir padanya?" 


Aguinsha merubah posisi duduknya menjadi ke arah Ardanis. 
"Kau dan bibimu sungguh tidak sedang menipuku, kan?" 


Ardanis mengernyit. "Hanya karena kau belum bertemu Delina, 
bukan berarti kami menipumu." 


"Dulce bilang, aku akan langsung bertemu Delina jika aku ikut 
dengannya. Tapi apa? Dia beralasan lagi," balas Aguinsha. 


"Sweetheart, our mother is a celebrity. Dia masih sibuk saat ini." 


"Apa itu lebih penting buatnya daripada bertemu anaknya? Jika 
dia benar Ibuku, dia akan memilihku daripada pekerjaannya. Or is 
it really just a game?" 


"Aguinsha ..." 


Aguinsha berdiri dan melenggang pergi. la masuk ke mansion, 
dia mencari Dulce Esteban. Suara panggilan itu sampai ke telinga 
Dulce yang sedang membaca majalah di depan perapian. Dulce 
menutup majalahnya dan meletakannya di meja. Dia 
menghampiri Aguinsha yang juga mendekat ke arahnya. 


"Katakan padaku yang sejujurnya," kata Aguinsha. 


Dulce menghela nafas pelan. "Berhenti berpikir aku menipumu, 
Aguinsha." 


"Aguinsha." Ardanis muncul. 


Dulce mengangkat tangannya ke arah Ardanis untuk diam, ia 
akan menangani ini sendiri. Ardanis pun hanya diam di tempat. 


"Hubungi Delina! Tunjukan dia, jika dia memang nyata!" kata 
Aguinsha, "aku tidak mau menunggu lagi. Aku sudah cukup 
menunggu. Menelan segala alasan dan aku sudah mengikuti apa 
maumu. Aku sudah di sini, tolong buktikan jika dia memang masih 
hidup. Selama duapuluh empat tahun aku harus hidup tanpa 
seorang Ibu. Yang aku tahu, dia sudah tiada. Kemudian Ardanis 
datang dan memberitahuku bila dia masih hidup. Ini sangat 


mempengaruhiku!" 
548 - Brother's Mackenzie 


Dulce menggenggam tangan Aquinsha. "Dia dalam perjalanan 
dari kota Merida. Tolong, menunggu untuk sebentar lagi." 


Aquinsha tak bersuara. Dulce melepas genggaman tangannya 
dan melangkah pergi. Ardanis dan Aquinsha sesaat saling 
melempar tatapan, kemudian dokter tampan itu meninggalkan 
Aquinsha sendirian. 


At night... 


Pria bermata tajam itu bersantai sembari menikmati secangkir 
kopi di depan televisi berlayar besar. Film action adalah genre 
kesukaannya. Jubah tidur yang terbuat dari satin membungkus 
tubuhnya yang kokoh. Seseorang mengetuk pintu. Ternyata 
tangan kanannya yang datang, Seno Giusto. 


"Lo siento, si le molesto señor. Aku ingin memberitahumu 
sesuatu," Ucap Seno. 


“(Spain | Maaf, jika aku mengganggumu Tuan) 
"Dilo," sahut Ardanis. 
“Spain | Katakan) 


"Laiv Mackenzie memaksa untuk bertemu Nona Aguinsha," 
kata Seno. 


Mendengar nama Laiv, Ardanis meletakan cangkirnya di meja 
dan melirik Seno dengan tersenyum miring. Seno tidak mengerti 
mengapa Tuannya tidak bereaksi dingin, justru terlihat senang. 
Ardanis beranjak dari sofa dan mendekat ke jendela, ia melihat ke 
gerbang utama. Ada mobil di depan sana. 


"Biarkan dia masuk," gumam Ardanis. 


Mendapat perintah Ardanis, Seno segera pergi. Dia memberi 
akses Laiv untuk masuk ke area mansion. Gerbang terbuka secara 
otomatis. Laiv yang menyetir mobil mewah berwarna hitam itu 
tidak menduga bila Ardanis akan mengizinkannya masuk. Laiv pun 
melajukan mobilnya ke dalam. 


Di samping itu Ardanis mengunjungi kamar Aguinsha. la 
mengetuk pintunya dan Aguinsha membukanya. Ardanis 
memberitahu Aguinsha bila Laiv datang. Aguinsha terkejut, 
bahkan Laiv bisa tahu alamat mansion ini. 
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Untuk apa dia datang? Apa pesanku pada Elroy tetap 
membuatnya tidak mengerti? Aquinsha membatin. 


"Kenapa kau diam saja? Come on, get down! Temui suamimu," 
kata Ardanis. 


Aquinsha menolak. "Aku tidak mau." 
"Kenapa?" 


"Katakan saja padanya, I don't wanna see him again. Aku ingin 
dia berhenti mengangguku." 


Aguinsha hendak kembali masuk ke kamarnya, namun 
pintunya ditahan oleh Ardanis. Ardanis mencoba membuat 
Aguinsha untuk bersedia turun ke lantai bawah. 


Ardanis berkata, "Dia mungkin butuh kau mengatakannya 
sekali lagi. Buat dia mengerti dengan keinginanmu." 


Kembali ke posisi Laiv. Miliarder muda itu sudah sampai di 
dalam mansion dengan di temani oleh Seno Giusto. Perhatian Laiv 
tertuju ke arah wanita cantik yang menuruni anak tangga. Ekspresi 
Aguinsha begitu datar, sementara Laiv tersenyum merekah. Laiv 
mendekat dan memeluk Aguinsha. Aguinsha tidak bergerak untuk 
membalas pelukannya, justru ia mengurai pelukannya dan 
beringsut menjauh. 


"What's wrong?" tanya Laiv, "kau tidak merindukan pelukanku? 
Okay, no problem. Cukup aku saja yang merindukanmu." 


"What do you want?" Aguinsha balik bertanya. 
Laiv masih tersenyum. "Of course, I want you!" 


"Apa kau tidak mengerti juga?" Aguinsha meninggikan 
suaranya. "Aku tidak mau melihatmu lagi. Aku ingin kita berpisah. 
Itu sudah cukup jelas!" 


Laiv menghilangkan senyumnya. "Aku tidak mau, Aguinsha." 
"But I want!" sergah Aguinsha, "tolong, hargai keputusanku." 


"Aku masih suamimu. Kau wajib mematuhi ucapanku! Kita tidak 
akan berpisah, mengerti?!" balas Laiv dengan nada tinggi. 


Aguinsha berbalik dan melangkahkan kakinya. Laiv langsung 
mencekal tangannya dan menariknya keluar. Seno hanya diam di 
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tempat, membiarkan itu terjadi atas perintah Ardanis yang baru 
saja turun dari lantai atas. Sampai di teras, Aquinsha menghentak 
tangannya dan menampar Laiv. Tamparan itu membuat Laiv diam, 
tetapi dia tersenyum setelahnya. 


"Kemarahanmu ini sama sekali tidak mempengaruhiku. Aku 
tetap menginginkanmu," ucap Laiv. 


Aquinsha tersenyum kecut. "Apa kau tidak memikirkan harga 
dirimu sebagai laki-laki? Aku sudah menolak kehadiranmu 
berulang kali." 


"Sayang, harga diriku tidaklah lebih berharga daripada 
keinginanku untuk tetap mempertahankanmu." 


"Tapi kau sudah gagal menjaga perasaanku. Kau 
menghancurkan hati ini." 


"I know. That's why l'm still here to fix my mistakes and our 
problems." 


"Tidak semua kesalahan bisa diperbaiki." 


Laiv menghela nafas berat dan mendekat ke mobilnya. Dia 
masuk ke dalam. Aquinsha pikir, Laiv akan langsung pergi. Tapi 
tidak. Laiv membuka pintu mobil untuknya dari dalam. Dia bersiap 
dengan stirnya. 


Laiv bilang, "Come in! Please, baby." 


Aguinsha tidak merespon. Laiv sudah cukup menunggu, 
sampai akhirnya dia keluar lagi dan menghampiri Aguinsha. Dia 
menangkup wajah Aguinsha dengan lembut. 


"Aku sudah memintamu dengan cara pelan. Tapi kau tetap 
enggan menuruti aku. Sebesar ini kemarahanmu padaku?" gumam 
Laiv. 


Aguinsha menurunkan tangan Laiv dan melangkah mundur. 
"Get away from me." 


Laiv tidak mengatakan apa-apa lagi. Aguinsha berlalu masuk. 
Laiv masih berdiri di luar sampai pintu tertutup. Ardanis yang 
duduk di anak tangga tidak bertanya apapun. Ia tersenyum puas 
ketika Aguinsha berjalan melewatinya ke atas. 
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"Semakin api membesar, semakin fatal resikonya." Ardanis 
berdiri. 


Laiv hendak masuk ke dalam mobil, namun kemunculan 
Ardanis menahan kakinya. Sorot mata Laiv begitu tajam ke arah 
Ardanis. Ardanis mendekatinya dan menyondorkan setengah 
gelas sampanye padanya. 


"Untuk menenangkan pikiranmu yang frustasi," kata Ardanis. 


Laiv menerimanya, tapi tidak meminumnya. "Bagaimana bisa 
Aquinsha bersamamu? Apa yang telah kau lakukan?" 


"Dia lebih menyukaiku." Ardanis tersenyum licik. 


"Oh, yeah? Seharusnya kau yang dapat minuman ini, atas rasa 
percaya dirimu." Laiv menumpahkan sampanyenya ke atas bahu 
Ardanis dengan ekpresi yang begitu santai. Kemudian menaruh 
gelasnya di bawah. 


Ardanis merasa terhina. "How dare you?" 


"Yes, how dare you? Make my wife live with a asshole like you," 
balas Laiv. "Saat kau terbukti sebagai pelaku konspirasi itu, tamat 
riwayatmu." 


"That's bullshit, Mr. Mackenzie. Kau selalu gagal. Kau sendiri 
yang akan menghentikan usahamu yang sia-sia itu. Lihat saja 
nanti." Ardanis mengambil gelasnya yang tergeletak di dekat 
kakinya dan melangkah pergi. 


Laiv mengepal tangannya. Meski ia memang tidak punya bukti 
yang mengarah pada dokter itu, tapi ia selalu punya firasat tiap kali 
melihatnya atau hanya memikirkan namanya saja. Malam ini, ia 
berdiri tepat di depan Ardanis Esteban itu semakin membuat 
keyakinannya begitu mengikat bila Ardanis salah satu pelaku 
konspirasi penculikan Aquinsha. Kini beban Laiv bertambah, ia 
tidak tahu bagaimana bisa Aquinsha bersama Ardanis sekarang. 


Ardanis menjumpai sosok Aquinsha yang berada di kamarnya. 
Sorot mata Aquinsha seperti membutuhkan sesuatu. Ardanis 
melepas tali jubah tidurnya seraya berjalan mendekat. Ia 
membuka percakapan dengan menanyakan apa yang wanita 
berambut cokelat itu butuhkan. 
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Aquinsha memainkan jari-jemarinya, tampak gugup. "Apa kau 
bisa membantuku untuk mengurus perceraianku dengan Laiv?" 


"Perceraian?" Ardanis mengerutkan dahinya. 
Aquinsha mengangguk mantap. 
"Aku punya pengacara yang tepat untukmu," kata Ardanis. 


Jauh dalam lubuk hati, pria itu merasa senang sekali 
mendengarnya. Inilah yang dia tunggu-tunggu. Aquinsha 
melangkah pergi dari hadapan pria yang disebut-sebut sebagai 
kakaknya itu. Pikirannya berkelana kepada keputusan tajamnya 
barusan. Selepas Aquinsha meninggalkan kamar Ardanis, Dulce 
yang berwajah antagonis berdiri di dekat pilar menunjukan 
senyumnya. 


Kura 


Sinar mentari yang menyengat hangat permukaan wajahnya, 
membuat wanita pemilik bibir ranum itu terjaga dari tidur lelap. 
Kelopak matanya terbuka, iris cokelatnya tampak semakin indah 
karena pantulan sinar. Aquinsha menggeliat dan melihat ke sekitar. 
Nanne, kepala pelayan Esteban's mansion sudah berdiri bersama 
dua pelayan di sisinya. 


Nanne memberi sapaan hangat. "Selamat pagi, Nona!" 
Aquinsha setengah duduk. "Nanne, ada apa ini?" 


"Kau harus sarapan, Nona. Setelah itu mandi. Pelayan sudah 
menyiapkan air hangat untukmu," gumam Nanne. 


Aquinsha masih dengan wajah bingungnya. Ini tak seperti 
biasanya, bergelut dengan alat makan begitu dia baru membuka 
mata. Pelayan menyiapkan meja di kasur Aquinsha dan meletakan 
sarapannya di sana. Pandangan mata Aquinsha beralih ke manekin 
yang berada di sudut ruangan, manekin itu mengenakan dress 
yang terlihat casual dan cantik. 


"Apa akan terjadi sesuatu?" tanya Aquinsha dengan ekspresi 
lugunya. 


Nanne tersenyum. "Ini akan menjadi hari yang spesial untukmu, 
Nona." 


"Spesial?" 
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Nanne tidak menjawab lagi. Dia akan pergi keluar untuk 
mengurus sesuatu, jika Aquinsha butuh sesuatu, ia akan selalu ada. 
Aquinsha juga bertanya pada dua pelayan yang bersamanya, tapi 
mereka tutup mulut. Aquinsha penasaran sekali. 


Selang beberapa saat, Aquinsha sudah melakukan semua yang 
diminta Nanne. Gaun cantik itu sudah membungkus tubuhnya 
yang ramping. Dulce datang, membuat Aquinsha bertanya apa 
yang sebenarnya akan terjadi. Dia memaksa Dulce untuk 
mengatakannya agar rasa cemasnya bisa ia sisihkan. 


Dulce menggenggam tangan Aguinsha. "Oh, God. You are so 
pretty!" 


"Dulce, please ..." Aguinsha menatapnya memohon. 


Dulce menghela napas, kemudian tersenyum. "Kau akan 
bertemu dengan Delina." 


"Apa?" Aguinsha terkejut. 


Dulce tertawa. "Bukankah kau ingin sekali bertemu 
dengannya?" 


Mengetahui hal itu, justru rasa cemasnya semakin meningkat. 
Jantungnya lantas berdegup tidak karuan. Ia menelan salivanya 
susah payah, seketika tenggorokannya terasa kering sekali. Dulce 
bisa rasakan tangan Aguinsha yang berubah dingin. Kemudian 
wanita berambut sebahu itu menarik Aguinsha keluar dari kamar. 
Setiap langkah, Aguinsha berulang kali bertanya-tanya dalam hati 
seperti ia mengucapkan sebuah mantra. Pagi ini ia akan bertemu 
dengan Delina Esteban. 


Dulce membawanya ke sebuah ruangan yang dipenuhi rak 
berisi buku dan barang-barang astetik lainnya. Aguinsha 
dipersilahkan duduk di single sofa, di atas meja sudah di siapkan 
minuman hangat dan biskuit. Kemudian Dulce meninggalkannya 
sendirian di ruangan itu. Selama menunggu, Aguinsha meremas 
jari jemari tangannya yang dingin. Jantungnya masih berlari 
maraton. Sesekali ia mengatur napas, mencoba untuk tenang. 
Tubuh Aguinsha mematung saat mendengar suara langkah sepatu 
di belakangnya, dan suara itu berhenti. 


Aguinsha perlahan menoleh dan ia menggerakan matanya dari 
ujung kaki hingga naik ke atas. Wanita itu, yang berdiri tak jauh 
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darinya. Berhasil membuat detak jantung Aquinsha berhenti 
selama beberapa detik. Kesan pertama begitu melihatnya adalah 
wanita itu bak dewi Yunani yang menjelma menjadi manusia. 
Tubuhnya yang tinggi, rambutnya yang pirang, kulitnya yang 
berkilauan, bibirnya yang merah dan yang paling mencolok adalah 
matanya yang biru terang. Delina Esteban. 


Aquinsha perlahan beranjak dari kursi dan matanya berkaca- 
kaca memandang wanita itu. Meski dia belum tahu apakah itu 
Delina, tapi hatinya terasa dekat dengan sosok itu. Wanita itu 
menarik napas dan berjalan mendekat. 


"Hai," ucapan pertama yang di lontarkan wanita itu. 
Senyumnya begitu menenangkan. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 43 


A CRUSHED CRIMINAL MAN 


"Are you ... Delina?" 
Delina mengangguk lemah. "Ya, putriku." 


Rasanya tak mudah untuk digambarkan. Delina lantas 
memeluk Aquinsha dan menangis tanpa suara. Sementara 
Aquinsha masih mematung. 


"Akhirnya ... aku bisa memeluk tubuh putriku. Aquinsha," ucap 
Delina di sela tangisnya. 


Aquinsha mengurai pelukan, beringsut mundur. Membuat 
Delina terdiam dan menyeka air matanya. Dia mengerti dengan 
reaksi Aquinsha, ini pasti sangat sulit untuk dipercaya. Delina 
memegang bahu Aquinsha dan membuatnya duduk. 


"Baiklah, kita luruskan ini secara pelan-pelan oke?" katanya, 
"aku tahu ini pasti sulit untuk kau cerna." 


"Yang aku tahu selama ini adalah Delina sudah meninggal." Air 
mata Aguinsha mengalir, "hard to believe it turns out that you are still 
alive during my twenty four years!" 


Suara Aguinsha yang bernada sakit membuat Delina turut 
merasa sesak. Dia usap air mata Aguinsha dengan tisu, lalu duduk 
berseberangan dengannya. Cerita di masa lalupun dimulai. 
Memang benar Delina dan Philip Vsn Eych tidak pernah menikah, 
tepatnya Philip tidak mau menikahinya setelah tahu Delina hamil. 
Ternyata ada kisah lain dibalik itu, Delina sebenarnya sudah pernah 
menikah dengan seorang pria asal Meksiko bernama Sandro 
Esteban dan memiliki seorang putra yaitu Ardanis Esteban. Namun 
karena suatu masalah dan lain hal, Delina dan Sandro bercerai. 
Sehingga Delina tinggal di Belanda sebagai wanita malam, hingga 
akhirnya bertemu dengan Phillip. 
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"Philip tidak mau menikahiku karena dia tidak mengakui bahwa 
aku mengandung anaknya. Dia berpikir kau adalah anak pria lain, 
karena aku kucing liar," gumam Delina. "Aku bersumpah, kau 
adalah anaknya." 


Aquinsha merasa dirinya begitu menyedihkan. Tetapi ia tidak 
menilai Delina begitu saja, pasti ada penyebab mengapa kucing 
liar menjadi sebutan untuknya. 


"Hidupku seperti sampah setelah bercerai dengan Sandro. 
Hingga pada akhirnya aku bertemu dengan Philip dan kau datang 
dalam hidupku." Delina tersenyum masam. 


Aquinsha bertanya, "Kenapa kau bisa bercerai dengan Sandro?" 


"Ah, hal biasa. Dia berselingkuh dan aku tidak bisa mentoleransi 
lagi," jawab Delina. 


"Kemana kau setelah melahirkanku?" 


Pertanyaan barusan akan melanjutkan ceritanya. Setelah 
Delina melahirkan bayi perempuan yang diberi nama Aquinsha, 
saat itu Sandro bersamanya. Sandro bersikap keras. Dia memaksa 
Delina untuk kembali bersamanya dan melepas Aquinsha atau dia 
akan membunuh Aquinsha. Delina dilema sekali, hingga pada 
akhirnya Sandro memberi sedikit keringanan. Delina 
menghubungi Dona untuk datang ke rumah sakit dan 
membicarakan soal Aguinsha. Mereka membuat kesepakatan. 
Dona memanfaatkan itu untuk uang. Dona bersedia membawa 
Aguinsha asalkan ia diberi uang. Sandro mengabulkannya, ia 
bahkan menjaminnya hingga Aguinsha berusia tujuhbelas tahun. 


Setelah kesepakatan terjadi, Delina dengan berat melepas 
Aguinsha. Meski dia tidak yakin Dona dan Philip akan merawat 
putrinya dengan baik, karena ia tahu Philip tidak pernah 
mengakuinya. Soal meninggalnya Delina hanyalah pernyataan 
palsu yang Dona buat. Selama Aguinsha bersama Dona dan Philip, 
Delina tidak bisa melihat Aguinsha. Sandro melarangnya dengan 
segala ancaman, salah satunya nyawa Aguinsha. Sandro begitu 
tidak menginginkan keberadaan Aguinsha karena Aguinsha hanya 
orang lain baginya. 


Setetes bening jatuh dari pelupuk mata Aguinsha, dia 
tersenyum getir. "Akan lebih baik kau meletakanku di panti asuhan, 
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mungkin hidupku tidak seburuk aku bersama Dona dan Philip. Kau 
tahu? Mereka memperlakukanku seperti budak." 


"Vergeef me. Aku sangat lemah saat itu," ucap Delina. 
*(Belanda | Maafkan aku) 


"Sekarang kenapa kau bisa menemuiku? Hoe zit het met 
Sandro?" tanya Aquinsha. 


*(Belanda | Bagaimana dengan) 


Pada saat kabar gadis bernama Aquinsha tinggal bersama 
keluarga Mackenzie, tepatnya Laiv Mackenzie. Delina mencari tahu 
tentang Aquinsha. Karena nama Aquinsha mengingatkan Delina 
dengan bayi perempuannya dulu. Mengetahui Aquinsha ada 
hubungan dengan Dona dan Philip, Delina merasa bahagia. Ia bisa 
melihat perkembangan Aquinsha yang tumbuh menjadi gadis 
yang sempurna. Delina sempat bertemu dengan Dona dan Philip 
untuk mencari tahu kenapa Aquinsha bisa tinggal bersama The 
Mackenzie's. 


Delina memasang wajah kecewa. "Aku sangat marah saat tahu 
Dona dan Philip akan menjual jantungmu pada pria bernama 
Jaffers." 


Aquinsha sedih mengingat kejadian pahit itu. 


Delina tersenyum. "Syukurlah Laiv menolongmu. Hidupmu bisa 
lebih baik." 


"Sandro tahu hal ini? Kau belum menjawabnya," timpal 
Aquinsha. 


"Ya. Aku mencoba jujur padanya ketika aku ketahuan memata- 
mataimu," jawab Delina, "entah apa yang merubahnya, dia merasa 
tidak masalah dan melupakan masa lalu. Dia membiarkanku untuk 
bertemu denganmu." 


Aquinsha menatapnya intens. "Kenapa kau tidak langsung 
menemuiku? Kenapa harus dengan Ardanis, Seno dan Dulce. Seno 
bilang, kau punya alasan kenapa selama ini kau tidak menemuiku." 


"Karena aku merasa bersalah, Aquinsha." Suara Delina 
terdengar tegas. "Aku merasa malu muncul di hadapan putriku, 
anak yang aku lepas begitu saja. Aku merasa sangat bersalah. Aku 
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tidak tahu bagaimana mengatakannya. Seandainya kau tahu rasa 
berdosa ini." 


Pembicaraan ini, sekali lagi dicoba untuk dicerna oleh Aquinsha. 
la tidak sepenuhnya yakin bila Delina benar-benar masih hidup. 
Delina mengerti dengan tatapan skeptis Aguinsha. la akan 
membuktikannya dengan tes DNA. Aguinsha menyetujuinya, 
demi memuaskan rasa penasaran. 


Delina dan Aguinsha menjalani tes DNA di Esteban's Hospital, 
rumah sakit milik keluarga Esteban yang dipimpin langsung oleh 
Sandro Esteban. Cukup lama mereka menunggu, hasil tes keluar 
dan hasilnya membuat Delina tersenyum. Sementara Aguinsha 
masih terkejut. Dia mengamati wajah Delina seraya masih 
memegang kertas hasil labnya. Di sana tidak cuma ada mereka 
berdua, Ardanis dan Dulce juga hadir di antara mereka. 


"Je bent mijn dochter." Delina memberikan pelukan kasih 
padanya. 


“(Belanda | Kau adalah putriku) 


Aguinsha membalas pelukannya dengan air mata mengalir, ia 
masih tidak menyangka bila Ibunya benar-benar masih hidup. 
Tanpa mereka sadari, Laiv mendengar pembicaran mereka dibalik 
lorong yang berbeda. Sorot matanya hampa, tersentak dengan 
apa yang dia dengar. 


XXX 


Malam ini Delina Esteban dinner bersama putri tunggalnya, 
Aguinsha. Hanya mereka berdua. Halaman belakang mansion 
menjadi lokasi pilihan Delina. Meja dengan menu makan malam 
mewah dan lilin-lilin yang menambah kesan manis. Aguinsha tak 
banyak bicara, dia hanya mengeluarkan suara cantiknya ketika 
Delina bertanya. Delina mencoba membuat dirinya dekat dengan 
Aguinsha. Nampaknya Aguinsha masih menganggapnya asing. 


Aguinsha memang butuh waktu untuk beradaptasi dengan 
lingkungan baru, keluarga Esteban. Dia masih merasa tidak 
percaya bila ini akan terjadi dalam hidupnya. Ibunya masih hidup 
dengan kisah masa lalu yang cukup tragis. Entahlah, Aguinsha 
menyimpan banyak perasaan mengenai Delina. Dia bahagia dan 
marah. Bahagia dengan kenyataan beruntung ini, dan marah 
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dengan penyebab dia berpisah dengan Delina dulu. Delina 
menyerahkan bayi perempuannya ke tangan-tangan berdosa 
seperti Dona dan Philip. 


Delina memotong sedikit daging dengan pisau, kemudian 
memakannya dengan garpu. Cara dia makan sungguh elegan 
sekali. Aquinsha yang melihatnya sampai berpikir, bila Ibunya lebih 
berkelas darinya. 


"Kau masih dalam masalah dengan Laiv?" Pertanyaan Delina 
seketika membuat tangan Aquinsha yang tengah memotong 
steak berhenti. 


Delina memandanginya. "Aku tahu hubunganmu dengan 
suamimu itu sedang tidak baik sekarang. Apa karena video skandal 
itu?" 


Aquinsha meletakan garpu dan pisaunya. Ternyata Delina tidak 
sepenuhnya berkelas, di tengah menyantap makanan ia 
melontarkan pertanyaan yang memancing emosi. 


"Sayang, aku adalah Ibumu. Kau bisa berbagi masalahmu 
denganku." Delina memegang tangan Aquinsha. 


Perkataan Delina ada benarnya. Sebagai seorang Ibu, dia 
memang punya hak untuk tahu akan masalah anaknya. Aquinsha 
mengumpulkan kesiapannya sebelum memberitahu Delina. 
Setelah keraguannya tersingkir, Aguinsha memberitahu 
hubungannya yang rumit dengan Laiv Mackenzie. Delina 
memasang wajah memerah ketika mendengar kejahatan seksual 
yang Laiv lakukan pada Aguinsha. Meski dia sudah tahu, tetapi 
mendengar langsung darinya rasanya berbeda. 


Sampai pada bagian konspirasi penculikan Aguinsha, Delina 
terlihat sangat sedih ketika ia tahu bayi yang dikandung putrinya 
menjadi korban aborsi ilegal. 


"Holy shit! Siapa yang telah melakukan itu padamu?" tanya 
Delina. 


Dengan singkat Aguinsha menceritakan bagaimana Laiv 
berusaha mencari tahu pelaku konspirasi besar ini. Namun 
sayangnya, hanya Dr. Ayesha Rajput yang berhasil di tahan. Dua 
pelaku konspirasi sebenarnya belum tertungkap karena Brandon, 
kunci informan terbesar tewas. 
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"Its really complicated," ucap Delina. 


"Ya. Tapi konyol, aku masih bisa merasa bersyukur karena 
kejadian itu, hubunganku dan Laiv menjadi baik. Dia berhasil 
membuatku semakin mencintainya. Sampai akhirnya dia 
menerimaku sebagai istrinya dan menyayangiku." Aquinsha 
menerawang kenangan itu, dia hampir tersenyum. 


Delina mengulas senyum. 


"Sampai hari itu mengacaukan kami. Seseorang ... aku yakin 
masih berhubungan dengan konspirasi itu, menyebar video 
skandal pemerkosaan Laiv. Emosi kami dipermainkan. Aku tidak 
mengerti tujuan konspirasi itu apa? Menghancurkan Laiv atau 
kami berdua." Aquinsha tersenyum getir. "Orang itu berhasil 
membuatnya terjadi. Kami berdua hancur." 


Delina mengernyit. "Jadi benar, karena video itu hubungan 
kalian dalam masalah?" 


"Ya. Laiv menganggap caraku mencoba mengembalikan nama 
baiknya itu salah," gumam Aquinsha. Wanita Belanda itu 
menceritakan kejadian di Car Sports Fire. 


Aquinsha menghela napas. "Well, aku terpancing emosi dan 
mengungkit pemerkosaan itu. Kami bertengkar dan aku merasa 
ingin jauh darinya." 

Delina bertanya, "Kau sangat marah?" 


"Aku benar-benar kecewa. Ketika aku mencoba untuk 
merendam kekecewaanku, aku gagal. Aku tidak bisa membohongi 
perasaanku bila aku tidak bisa bersama dengannya lagi. Aku coba 
bereskan sekali lagi masalah video skandal itu, membuat video 
klarifikasi bersamanya. Lalu aku pergi." 


"Sekarang apa keputusanmu?" 
"Ardanis tidak memberitahumu?" 


Delina menggeleng dan meminum birnya. Aquinsha kemudian 
menyampaikan keinginannya untuk bercerai dengan Laiv 
Mackenzie. Reaksi Delina sulit ditebak. 


Delina bertanya, "Are you sure?" 


"(can't be with him anymore," jawab Aguinsha. 
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"Seharusnya selain perceraian, penjara juga menjadi 
hukumannya. Honey, you have to do it!" Delina meletakan gelas 
birnya dengan elegan dan menatapnya dengan sedikit 
mengangkat satu alisnya. 


Aquinsha mengernyit. "Kenapa ... kau mendukungku bercerai 
dengannya?" 


"He fucking hurt you, sweetheart. It breaks me too," balas Delina 
dengan tegas. 


"Divorce is enough for me." 


Delina tak bereaksi apa-apa lagi sampai Aquinsha beranjak 
pergi meninggalkan Delina sendirian di meja. Seiring langkahnya, 
air mata itu tak tertahankan lagi. Aquinsha tidak bisa 
mendekripsikan perasaannya. Ia sedih bila harus berpisah dengan 
Laiv, tetapi dia tak bisa meredam kekecewaannya. 


Afew moments later.... 


Merasa telah bersikap kurang menyenangkan di penghujung 
dinner, Aquinsha memutuskan untuk datang ke kamar Delina. Di 
tangannya memegang gagang gelas berisi cokelat hangat, salah 
satu minuman kesukaan Delina yang sama dengannya. Aquinsha 
mengetuk pintu dan membuka handle pintunya. Nampak wanita 
bergaun malam itu berbaring miring di atas karpet di depan 
perapian. Delina tenggelam dalam pikirannya sendiri, tak 
menyadari keberadaan putrinya. 


Aquinsha duduk di dekatnya dan sentuhan tangan lembutnya 
di pundak membuyarkan lamunan Delina. "Aquinsha," ucap Delina 
sembari mengambil posisi duduk. 


"Ini untukmu." Aquinsha menyondorkan gelas padanya. 


Delina tersenyum dan menerimanya, ia menghirup aroma 
cokelat yang sangat khas. Kemudian ia sedikit meminumnya. 


"Maaf jika tadi tiba-tiba aku pergi begitu saja saat makan malam 
tadi," gumam Aguinsha. 


"Tidak masalah, sayang. Pembicaraan itu pasti melukai 
perasaanmu. Maafkan Moeder," kata Delina. 


“(Belanda | Ibu) 
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Aquinsha menaikan kedua sudut bibirnya. "It's okay." 

Hening selama beberapa detik... 

"Aku tidak bisa tidur." Suara Aguinsha memecah keheningan. 
"Memikirkan Laiv?" Delina meminum cokelat hangatnya. 
"Banyak hal,"--Aguinsha menghela napas--"overthinking." 


Delina menaruh gelasnya. "Sayang, kau bisa menyelesaikan 
semua masalahmu. Jika kau memang sudah mantap untuk 
berpisah darinya, lakukan. Kau punya hak untuk menentukan jalan 
hidupmu." 


Aguinsha tercenung. "Leave it. Seperti apa Sandro itu?" 
"Moment." Delina berdiri. 


Wanita paruhbaya yang berkharisma itu mencari sesuatu di 
antara rak buku dan kemudian membawanya kepada Aguinsha. 
Ternyata buku berisi lembar-lembar foto. Delina menunjukan 
sosok pria yang berdiri di samping Delina, ketika di hari pernikahan 
mereka. 


"Dia Sandro Esteban. Seorang MD," ucap Delina. 


Doctor of Medicine (MD) adalah gelar tertinggi bagi para dokter 
dan ahli bedah. 


"Kau yang dulu dan sekarang tetap sama. Kau awet muda," 
gumam Aguinsha. 


Delina tertawa. "Hey, kenapa jadi sosokku yang menyita 
perhatianmu?" 


"Hehehe, kecantikanmu yang menarik perhatianku." 


"Jangan membuatku malu,"--Delina membuka halaman baru-- 
"Ini Sandro yang sekarang. Bagaimana? Dia tetap terlihat tangguh, 
bukan?" 


Aguinsha memandangi foto keluarga itu. Ada Delina, Ardanis 
dan Sandro. Aguinsha merasa tidak menyukai Sandro, mengingat 
dialah yang membuat hidupnya kacau sejak bayi. Menurut 
perkataan Delina, Sandro adalah pria yang berkarakter keras. 
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Aquinsha bertanya, "Hal paling keras apa yang pernah 
suamimu lakukan?" 


Delina memberi tatapan sendu. "Memisahkanmu dariku." 


Aquinsha tersenyum. "Tidak terlalu buruk dibandingkan Ayah 
kandungku. Menyebut putrinya anak pelacur dan berencana 
menjual jantung putrinya." 


"Ah, Philip. Aku akan membuat hidupnya jauh lebih kacau 
darimu," gumam Delina. 


Delina memangku kepala Aquinsha, membelainya dengan 
kasih sayang. la meminta maaf karena telah menjadi bagian dari 
orang-orang yang menghancurkan Aquinsha. Delina berjanji akan 
menebusnya dengan kebahagiaan, ia akan buat Aquinsha bangga 
menjadi bagian dari keluarga Esteban. Aquinsha akan sepenuhnya 
punya hak. Dunia akan tahu Aquinsha adalah putri dari Delina 
Esteban, selebriti Meksiko. Aquinsha menutup rapat bibirnya, 
membiarkan pikirannya berkelana. 


Kuan 


Hari berjalan normal. Aquinsha sarapan bersama keluarga 
barunya, suasananya menyenangkan. Aquinsha bisa rasakan 
kehangatan walaupun pikirannya masih terganggu dengan 
pernikahannya yang tidak beres. Sandro Esteban masih belum 
hadir di tengah mereka, beliau masih sibuk dengan urusannya di 
Meksiko. Mansion kembali sunyi selepas Ardanis pergi bertugas, 
Dulce pergi ke suatu tempat di luar, Delina dan Seno melakukan 
sesuatu di ruang perpustakaan. Meskipun Seno bukan bagian 
keluarga Esteban, dia sudah sangat dekat dengan keluarga 
tersebut. Pekerjaannya sebagai tangan kanan Delina Esteban telah 
merekatkan kedekatan itu. 


Di saat Aquinsha berjalan melewati koridor lantai dua, dia 
melihat sesuatu yang menyita perhatiannya. Mobil hitam itu, 
mobil yang datang kemarin malam dua hari yang lalu. Laiv datang 
lagi hari ini. Aquinsha merasa aneh mengapa dia diizinkan masuk. 
Aquinsha mempercepat langkahnya dan berhenti di tepi railing. 
Dia menunggu kemunculan Laiv dari atas. Nanne menyambut 
kedatangan Laiv dan mengantar Laiv ke suatu ruangan. 
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Apa yang akan Laiv lakukan di sini? Batin Aquinsha. Kemudian ia 
menghampiri Seno yang menaiki tangga. 


"Kemana Nanne membawa Laiv?" tanya Aquinsha. 


Seno merespon, "Ah, ternyata kau sudah tahu Laiv datang. Dia 
akan bertemu Mrs. Esteban, Nona." 


"Bertemu Moeder?" Aguinsha memasang wajah terkejut, 
"untuk apa?" 


Laiv sebetulnya datang dengan dua tujuan. Tujuan pertamanya 
ingin bicara dengan Delina, dan tujuan keduanya tentu mudah 
diketahui, apalagi kalau bukan bertemu Aquinsha. Nanne 
mempersilahkan Laiv masuk. Delina sudah menunggunya di ruang 
perpustakaan yang nampak nyaman itu. Laiv berpikir sambil 
melihat Delina, jika wanita itu adalah Ibunya Aquinsha, memang 
ada kemiripan; meskipun warna mata mereka berbeda. Aquinsha 
menuruni warna mata Philip. Delina memandang Laiv dengan 
tatapan menilai, lalu dua sudut bibirnya bergerak ke atas. 


"Kharisma seorang Allard Mackenzie menurun pada putranya. 
Luar biasa," ucapan pertama yang Delina lontarkan. 


Ekspresi Laiv sungguh terlihat tidak menyenangkan. Dingin 
dan mata elangnya menyorot tajam, namun hal itu justru 
membuatnya ketampanannya bertambah. Seperti yang Delina 
katakan barusan, ia bisa lihat kharisma Allard dalam diri Laiv. 


"Kau tahu Ayahku?" tanya Laiv. 
Delina tertawa. "Aku sangat mengenalnya, ladykiller itu." 
Laiv mengernyit. 


"Siapa yang tidak mengenalnya? Allard Mackenzie, billionaire 
USA dengan segala reputasi. Salah satunya sisi player-nya itu, 
ladykiller. Benar?" ujar Delina. "Aku tahu sosoknya sejak usia muda. 
Dia salah satu manusia populer." 


"That's right." Laiv membalas sekenanya. 


Delina mempersilahkan Laiv untuk duduk. Mereka duduk 
berseberangan, Delina bersikap seramah mungkin walau dia 
sebenarnya merasa jengkel. Mengingat apa yang telah Laiv 
lakukan pada putrinya. 
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"Apa kau datang untuk mengadu ulah putraku Ardanis yang 
membawa istrimu ke rumahnya?" tanya Delina. "Aku tahu kau dan 
Ardanis bermusuhan. Tepatnya kau yang memusuhinya. Dengar, 
Nak. Tidak ada hal asmara dalam urusan Ardanis dan Aquinsha. 
Mereka--" 


"Bersaudara," potong Laiv, "Aquinsha adalah putrimu." 


Delina tersenyum, menatap Laiv dengan terkagum-kagum. 
"Wow, ternyata kau sudah tahu. Ah ya, kau ada di Esteban's Hospital 
saat aku dan Aguinsha kesana untuk tes DNA." 


Laiv tidak kaget mendengarnya, dia sudah menduganya bila 
rumah sakit itu pasti ada informan yang menunjuk Laiv sebagai 
target. Sebab Laiv bermusuhan dengan Ardanis. 


"Kau pasti tidak bisa tidur memikirkan hal mengejutkan itu, 
bukan? Oh, God! Bagaimana bisa seseorang yang sudah meninggal, 
tiba-tiba muncul? Calm down! Duduk santai dan dengarkan 
kisahku," kata Delina. 


Cara Delina bicara sungguh membuat Laiv terkesan. Dia seperti 
sedang berhadapan dengan musuh. Nada dan kalimat Delina 
memang biasa, tapi ia merakit serangkaian bom. Laiv diam, 
menyimak alur cerita yang Delina paparkan. 


Delina berkata, "Sekarang kau tahu Ardanis dan Aguinsha 
adalah kakak beradik. Jadi berhenti berpikir putraku terobsesi 
padanya. Akulah yang terobsesi pada putriku. Aku yang menyuruh 
Ardanis membuntutinya, mengawasinya." 


"Termasuk konspirasi penculikan itu? Bukan putra 
kesayanganmu?" Laiv mengangkat satu alisnya. 


"Sebenarnya apa yang ingin kau katakan?" 
"Ardanis Esteban adalah salah satu pelaku konspirasi itu." 


"Hahaha! Jangan membuat dirimu tampak bodoh dengan 
mengatakan itu, Laiv Mackenzie." 


"Yang sebenarnya bodoh adalah orang yang berusaha 
menutupi bangkai." 


Delina mulai menunjukan wajah tidak sukanya pada Laiv. Laiv 
sendiri tidak keberatan mengatakan hal tidak menyenangkan itu 
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pada Ibu mertuanya. Dia merasa ucapannya memang harus keluar 
dari mulutnya. 


Laiv tersenyum. "Ku rasa kau juga salah satu pelakunya." 
"Laiv!" Delina meninggikan suaranya. 
"Aku melihat kebencian besar di matamu, Mrs. Esteban." 


"Ya, aku membencimu anak muda! Kau menyakiti Aquinsha! 
Aku tidak bisa menerimanya." 


Laiv diam. Delina beranjak, ia berdiri di sebelah Laiv. Lalu 
mengangkat tangan kiri Laiv, melihat cincin yang melingkar di jari 
manisnya. Delina mengungkit permasalahan yang terjadi dalam 
pernikahannya dengan Aquinsha, kemudian perkataan berikutnya 
memancing penuh emosi Laiv. Delina memastikan perceraian 
akan terjadi. Tidak ada lagi nama Laiv dan Aquinsha di dokumen 
pernikahan. Hubungan mereka akan berakhir tragis. 


Laiv berdesis, "Tidak heran kau mendukung hal itu. Kau sudah 
mengatur semua menjadi apa tujuanmu." 


"Jangan menghubungkan aku dengan konspirasi itu! Bila 
Aquinsha mendengar Ibunya dituduh sebagai pelakunya, dia 
mungkin akan menginginkan kematianmu. Aku adalah Ibunya. 
Aku jauh lebih berharga daripada seorang penjahat sepertimu," 
gumam Delina. 


Eratan tangan Delina pada tangan Laiv sangat keras. Laiv tidak 
mempedulikan kuku panjang yang menyakiti kulitnya. Delina 
melepas cengkeramannya dan menyuruh Laiv untuk pergi. Laiv 
berjalan, langkahnya berhenti saat ia melihat Aguinsha di lantai 
utama. Wanita itu nampaknya memang menunggu Laiv. 


Laiv mendekat dengan senyum terbaiknya. "Hey, I'm glad to see 
you." 


"Ini terakhir kali aku memperingatkanmu, Laiv," kata Aguinsha. 


Laiv perlahan menurunkan senyummya dan mengerutkan 
dahinya. "Babe." 


"Aku tidak ingin kau muncul di hadapanku lagi. Let my life be 
peaceful." 
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"Quin, ada orang yang ingin menghancurkan hubungan kita. 
Jangan biarkan orang itu mendapatkan tujuannya." 


"To hell with that! Kau sendiri yang membuat kita seperti ini 
sekarang." 


"Kau yakin ingin berpisah denganku?" 


"Bukankah keburukan harus ditinggalkan? Itu yang sedang aku 
lakukan." 


Kalimat barusan cukup menyentak kepala dan menekan dada 
Laiv. Juga sekali lagi memperjelas keputusan Aguinsha. Aguinsha 
tak menerima suara Laiv lagi, dia pandang punggung Laiv yang 
berlalu menuju pintu utama. 


Kekek 


Los Angeles, California. 


Drama pernikahan ini memang sinting. Menguras setiap inci 
emosi sehingga diam menjadi lampu merah. Baiklah, mungkin 
memang harus berjalan seperti ini. Laiv akan menyenangkan si 
wanita Belanda. Membiarkan hidupnya damai dengan tidak 
muncul dihadapannya. Kalimat terakhir yang terucap dibibir 
ranumnya cukup menampar Laiv Mackenzie. Membuat pria 
berdarah Amerika-Indonesia itu sadar bila ia tak bisa memaksa. 


Sudah tiga bulan terakhir, Laiv tidak merasa menjadi manusia 
normal. Pria pemarah yang batinnya rapuh. Dia tahu apa 
penyebabnya, wanita itu. Laiv masih menunggu apa yang akan 
terjadi selanjutnya, walaupun hubungannya sudah jelas di ujung 
tanduk. Aguinsha menginginkan perpisahan yang permanen. Laiv 
sebagai posisi yang tidak setuju, lebih menyerahkan urusan 
perceraian pada istrinya itu. Demi Tuhan, hati kecilnya masih 
menyimpan harapan baik. Namun ia memilih untuk menunggu 
Aguinsha akan bertindak apa. Laiv menyerahkan hubungannya 
pada Tuhan. 


"Aku pikir perceraian itu tidak akan terjadi," gumam Elroy. 


Laiv mengangkat satu sudut bibirnya. "Aku suka pikiran 
positifmu." 


Mereka berdua berada di mobil. Laiv bagian yang 
melajukannya melewati jalan-jalan yang basah, hujan turun 
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sebelumnya. Laiv lebih sering berada di LA, kota yang baginya 
tepat untuk mencari kesenangan, sekedar menyisihkan ingatan 
betapa menyedihkan dirinya. Tidak juga, tujuan sebenarnya 
adalah ia bisa mengunjungi makam Harsha. Berada di sisi pusara 
mendiang Ibu cukup meredam stress. Ngomong-ngomong 
beberapa perubahan terjadi selang tiga bulan ini, soal video 
skandal sex sudah tidak berhembus pasca klarifikasi itu dan 
perusahaan LaMkzie kembali membaik. Well, hanya nasib 
hubungan rumah tangga yang masih menjadi beban Laiv. 


"Oh, come on brother!" balas Elroy, "kau juga harus bisa berpikir 
positif. Kau belum menerima surat perceraian sampai saat ini, 
mungkin saja Aquinsha berubah pikiran." 


"Kalau itu benar, dia sudah menghubungiku." 


"Laiv, she is a woman. Terkadang wanita menunggu pria yang 
melakukannya duluan. Mungkin dia sebenarnya hanya 
mengujimu, sejauh mana kau berjuang untuknya." 


"Nope. Aku lihat jelas di matanya, itu yang dia inginkan." 
"Brother..." 


"Dumbass, shut up! Ucapanmu selalu ada kata 'mungkin', jadi 
belum tentu benar. Aku tidak butuh opini." 


"You are so sarcastic." 


Elroy mengambil ponselnya yang menyala di atas dashboard, 
Sveta meneleponnya. Elroy hendak mematikan ponselnya, namun 
Laiv merebut ponsel itu darinya dan menerima panggilannya. Ia 
menyondorkannya pada Elroy. Elroy yang bingung, mengambil 
ponselnya lagi dan bukannya bicara dengan Sveta justru ia 
mematikan ponselnya. 


Laiv tertawa. "Dude, what's wrong?" 
"Nothing." Elroy meletakan ponselnya ke dashboard. 


"Kau tidak perlu merasa tidak enak padaku. / don't give a fuck, 
man." Laiv meliriknya sekilas, "bicara dengannya, atau kalian tidak 
akan bersenang-senang lagi." 


"Hahaha, apa yang kau bicarakan?" Elroy mengatur posisi 
duduknya lagi, nampak ia menjadi salah tingkah. 
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Laiv menyunggingkan senyum. "Semalam aku melihat kalian 
berhubungan seks." 


Melihat raut wajah Elroy yang tegang membuat Laiv merasa 
puas telah menarik adiknya itu ke dalam suasana super canggung. 
Elroy tidak mengatakan apa-apa, tenggorakannya terasa kering. 


Sesampainya di kafetaria, Elroy jalan lebih dulu ke dalam begitu 
keluar dari mobil. Laiv tersenyum geli dengan tingkah 
kembarannya. Pria berusia duapuluh tujuh tahun itu masuk ke 
kafetaria yang ramai dengan sekelompok orang, mereka adalah 
teman-teman Laiv dan Elroy semasa kuliah. Ada beberapa wanita 
dan pria. Mereka menyambut Laiv dengan senang. 


"Kau bilang Elroy ikut, dimana dia?" tanya salah satu temannya 
berkulit hitam. 


"Dia ke toilet, mastrubasi. Setelah aku menyinggung malam 
seksnya dengan seorang gadis," kata Laiv. 


Sungguh luar biasa Laiv mengatakannya. Mereka tertawa 
mendengarnya. 


"Ah, girl?! Dia sudah punya pacar sekarang," kata seorang gadis. 
Laiv tersenyum. "I think so." 


"Ada banyak gadis di sini. El bisa mengambil satu atau dua 
gadis untuk blowjob. Am I right, girls?" ucap seorang pria berkulit 
putih. 


"Yeaaa!" ucap serempak para gadis diselingi tawa. 

Laiv mengambil minuman dingin. "Saudaraku terlalu setia." 
"Seperti kau setia pada Aguinsha." 

"Not really, l'm a criminal." 


Tidak mau topik berubah menjadi soal Aguinsha dan Laiv, 
teman yang tahu masalah mereka langsung mengalihkan 
pembicaraan. Mereka melakukan hal-hal menyenangkan. 
Bercengkerama, makan, memainkan permainan yang tersedia di 
kafetaria dan lain-lain. Elroy pun datang dan bergabung bersama 
Laiv juga beberapa temannya yang memainkan billiard. 


Menit-menit telah berlalu. Di tengah asyiknya Laiv bermain, ia 


mendapati ponselnya yang bergetar di saku celananya. Rupanya 
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nomor asing mengiriminya teks. Membaca pesannya, Laiv terlihat 
terkejut dan menurunkan tangannya yang memegang stik billiard. 


Elroy mengamatinya. "What's up, bruh?" 


"Aku harus pergi." Laiv memasukan kembali ponselnya ke 
dalam saku celana. 


"Okay. Aku akan menumpang William. Take care." 


Laiv menepuk pundak Elroy secara jantan dan pamit pada 
teman-temannya sembari keluar dengan setengah berlari. Elroy 
penasaran dan kembali meneruskan permainan. Laiv mengendarai 
mobilnya meninggalkan area kafetaria. 


Tidak memakan waktu lama, Laiv sampai di kafe yang berbeda. 
Aquinsha memintanya datang ke sana. Ya, dialah yang siang ini 
tiba-tiba mengiriminya teks. Laiv melihat seorang wanita duduk 
membelakanginya tak jauh darinya. Ada Seno dan beberapa 
pengawal yang mengawasi di sekitar kafe. Aquinsha memilih 
bertemu dengan Laiv di outdoor kafe, tidak ada keramaian di 
sekitar. Cukup memastikan privasi. 


Aquinsha yang termenung seraya memainkan sedotan di 
minumannya mengerjap ketika Laiv menarik kursi di depannya. 
Aquinsha melepas tangannya dari sedotan dan membuka tasnya. 
Laiv duduk dan memperhatikan wanita di depannya. Ia sadar ada 
keinginan untuk menangkup wajah cantik itu dan memeluk erat 
tubuhnya, melampiaskan kerinduannya. Aquinsha mengeluarkan 
selembar kertas dan meletakannya di depan Laiv. Laiv meraihnya, 
melihat kertas apa itu. Senyumnya terukir, tetapi jelas itu bukan 
senyum bahagia. 


"Kau tidak bertanya bagaimana kabarku dan langsung 
memberikan kertas perceraian ini padaku?" gumam Laiv, "you are 
so fucking good, you know?" 


Aquinsha diam. 


Laiv meletakan kertasnya di meja, menatap Aquinsha masih 
dengan senyumnya. "Kau akan membuat hari ini berkesan 
untukku." 


Aquinsha menaruh pena padanya. Jelas sekali bukan apa yang 
wanita itu ingin sampaikan. Dia ingin Laiv menandatanginya. Laiv 


mengambil pena itu, dia diam selama beberapa menit menatap 
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kertas itu dan beralih menatap Aquinsha. Wanita Belanda itu kali 
ini melihatnya juga. Laiv tersenyum, tersenyum untuk 
menguatkan dirinya sendiri. Lalu mata abu-abunya tertuju pada 
kertas dan tangannya yang menggenggam pena mengukir tanda 
tangan atas namanya. 


"Kau sudah dapatkan apa yang kau mau." Laiv mendorong 
kertas dan penanya kepada Aquinsha. 


Kertas dan pena itu kembali di masukan ke dalam tas. 
Kemudian Aquinsha berdiri. Baru dua kali Aquinsha melangkahkan 
kakinya untuk pergi. Laiv menghentikannya. 


"Before you go, can I tell you something?" tanya Laiv. 


Aquinsha membalikan badannya, menatap Laiv yang masih 
duduk di kursi. Setelah itu Laiv berdiri dan mendekat. Tangan 
kokohnya menangkup sisi wajah Aquinsha. Aquinsha mematung 
ketika Laiv mendaratkan bibir ke bibirnya. Pria itu menciumnya. 
Laiv melepas pagutannya dan mendekatkan bibirnya ke telinga 
Aquinsha. 


"Laiv mencintai Aguinsha. Remember that," bisik Laiv. "Now... I 
let you go." 


Baru saja tadi hal ini dibahas oleh Elroy, ternyata hari inilah 
perceraian itu terjadi. Aguinsha memintanya datang dan 
menyerahkan kertas itu padanya, setelah dapat tanda tangannya, 
dia pergi. Bahkan wanita itu sama sekali tidak bersuara atau 
setidaknya mengucapkan kata selamat tinggal. Tidak ada rasa 
hormat Aguinsha memperlakukan Laiv. 


Laiv memundurkan tubuhnya. Aguinsha melihat wajah Laiv 
sesaat dan melangkah pergi. Laiv menyaksikan kepergian wanita 
yang dicintainya. Rasa sakitnya luar biasa, namun air matanya tidak 
mau menetes. 


Laiv memutuskan untuk ke Holmby Hills, tepat letaknya The 
Mackenzie's mansion berada. Ia akan menyampaikan berita baru ini 
untuk sang Ayah, Allard Mackenzie. Laiv bisa menebak reaksi Allard 
yang pasti akan kecewa. Sampai di mansion, dari dalam mobil ia 
mengernyit melihat keadaan pelataran mansion. Laiv keluar dan 
merasa aneh melihat ada ambulan, juga mobil Adexe Leopold. 
Perasaan Laiv tiba-tiba tidak enak, ia segera berlari masuk. 
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Sampai di dalam. Langkahnya berhenti. Dia semakin bingung 
melihat semua pelayan berada di lantai bawah yang terlihat begitu 
sedih. Bahkan Edward si kepala pelayan terlihat menangis. Laiv 
melihat Edgard keluar dari lift, matanya yang sembab dan 
memerah membuat Laiv semakin bingung. 


"What the hell, what's going on here?!" tanya Laiv. 
Edgard menarik napas. "Tuan Allard..." 


Laiv tak bisa menunggu jawaban Edgard. la tahu ia harus 
kemana. Laiv segera ke lift untuk bisa sampai ke lantai dua. Dia 
melihat pintu kamar orangtuanya yang terbuka. Dia mendengar 
suara tangis Allcia. Sampai di kamar, ada Adexe yang memangku 
dan mendekap Alicia yang menangis di lantai. Laiv melihat Allard 
yang terbaring di kasur dengan mata tertutup. Adexe menatap 
Laiv dengan tatapan hancur. 


"What happened?!" Suara Laiv terdengar keras. 


Allcia baru menyadari keberadaan kakaknya, ia berdiri sekuat 
tenaga dan memeluk Laiv. Gadis itu menangis di pelukannya. 


"Dad--dy, daddy! Laiv, Daddy..." ucapnya di sela tangis. 


"Why, Allcia? Tell me!" Laiv merasa dibuat bingung. "Adexe, apa 
yang telah terjadi?" 


"HE IS DEAD! He's dead!!!" teriak Allcia dan melepas pelukannya, 
"Daddy's gone, Laiv." 


Seakan-akan petir menyambar telinganya. Laiv mematung, 
seluruh tubuhnya dingin dan kepalanya terasa begitu menekan. 


"No, no... no, don't say that!" kata Laiv dengan nada bergetar. 
Adexe mendekat. "Dad is dead." 


Laiv berlari ke ranjang tidur, melihat Allard lebih dekat. Ia 
memeriksa Allard dan tidak merasakan nafas juga denyut nadinya. 


Laiv menangkup wajah Allard. "Dad! Dad, wake up! Fuck, don't 
do this to me! Jangan pergi, kau tidak boleh pergi! Bangun! Daddy, 
please. Jangan lakukan ini padaku. What happened to you, oh my 
God. DAD!!!" 
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Air mata Laiv deras seketika. Pria itu, seorang anak memeluk 
tubuh kaku Ayahnya dengan segenap kehancuran. Laiv menangis 
begitu hebat memeluk jasad sang Ayah. Tangisannya memenuhi 
ruangan. Elroy baru saja tiba, dia langsung berlari memanggil 
Allard lalu menekuk lututnya yang terasa lemah di samping 
ranjang dan air matanya melolos. 


Laiv berucap, "Dad, please.... don't leave me." 


E&E BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 44 


THE WORST DAY 


Selepas kepergian sang istri untuk selama-lamanya, pria 
paruhbaya itu melepas rindunya dengan memeluk barang-barang 
mendiang istrinya, melihat foto-foto kenangannya atau 
berkunjung ke makamnya. Hanya saja, semua itu tak pernah bisa 
menepis kerinduan Allard. Semakin lama rindunya semakin besar. 
Allard sudah merelakan kepergiannya, namun ia tak bisa 
membohongi dirinya sendiri bila ia ingin Harsha ada di sisinya. 
Allard bisa merasakan keberadaannya, tapi ia tak bisa melihatnya. 
Ingin rasanya Allard memeluknya dan menangis dipelukannya, 
mencurahkan isi batinnya. Hal itu hanya ia alami dalam mimpi. 


Allard terlihat kuat, ia masih suka tertawa dan tersenyum, akan 
tetapi di balik itu ia merasa jiwanya telah rapuh. Semakin rapuh 
ketika ujian datang untuknya, ia kehilangan sosok putra tertuanya 
yang dulu. Bukan hanya itu, Allard merasa segalanya menjadi 
kacau setelah kepergian Harsha. Keluarga terasa tidak utuh lagi. 
Semua anak-anaknya tidak bersamanya, mereka menjalani 
kehidupan mereka masing-masing. Laiv yang sudah berumah 
tangga, Elroy dan Kharel sibuk berbisnis, Allcia yang tinggal 
bersama calon suaminya. Allard di mansion itu merasa sendirian, 
meskipun para pelayan ada disana. Selain masalah Rex, masalah 
anak-anaknya yang lain kian saat kian berdatangan. Allard sebagai 
sang Ayah turut memikirkan masalah mereka masing-masing, 
mencoba membantu dan menuntaskan hingga kembali membaik. 
Allard ingin menyerah, menganggap masalah anaknya bukan 
masalahnya, namun rasa cintanya pada mereka menepis pikiran 
itu. 


Allard membuka lemari pakaian Harsha, ia tersenyum dan 
mengambil salah satu baju peninggalan Harsha. Allard menghirup 
aromanya seraya memeluknya, tak terasa air matanya menetes. 
Kini Allard berada di ruang galeri Mackenzie Family. Dalam 


ruangan itu penuh dengan pajangan bingkai foto. Selain itu, 
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disana terdapat layar pemutaran film, yang biasa digunakan 
melihat rekaman video momen-momen keluarga Mackenzie. 
Disana pun ada piano, piano elegan yang seringkali Allard mainkan. 
Piano penuh kenangan. Allard, pria paruhbaya itu berdiri di tengah 
ruangan seraya memasukan kedua tangannya ke dalam saku. 
Kemudian menatap foto keluarganya berukuran besar. Disisi 
kanan saat Allard dan Harsha masih muda bersama kelima anak 
mereka yang masih kecil-kecil, berlanjut foto di bagian tengah 
bersama anak-anaknya yang beranjak dewasa dan disisi kiri adalah 
foto Allard dan Harsha yang sudah separuh baya bersama anak- 
anaknya yang beranjak dewasa. 


"Aku merindukan kalian semua," ucap Allard. "Aku mau 
merasakan momen kebersamaan itu lagi dengan kalian, meski 
tanpa ratu Mackenzie." 


Allard mendekat, ia menyentuh bagian Harsha dan 
mengelusnya. Bayangan ketika Harsha meninggal di malam pesta 
ulang tahun pernikahan terus saja mengusiknya. Bayangan itu 
seakan-akan berusaha mendobrak dinding kokoh yang selama ini 
dibangun, dinding yang menjadi benteng untuk menghadapi 
hidupnya di tengah badai. 


Suara derasnya rintikan hujan, mengalihkan perhatian Allard. 
Pria itu membuka pintu balkon dan berdiri di balkon ruang galeri. 
Pagi ini langit cukup pekat, hujan turun dengan petir yang cukup 
menggelegar. Allard menatap jutaan bahkan lebih rintikan hujan 
itu. la mengepalkan tangannya, mata elangnya cukup tajam dan 
terbesit rasa sakit. Melihat hujan, kenangan indahnya bersama 
Harsha akan muncul dalam benaknya. Ada rasa bahagia dan rasa 
sakit ketika melihat hujan. 


"Aku tidak tahu harus membenci atau mengenang hujan," 
guman Allard. 


Tiba-tiba datanglah sebuah mobil sport yang masuk ke wilayah 
mansion-nya. Allard tersenyum melihatnya. Di dalam mobil itu ada 
Allcia dan Adexe yang menyupir. Allcia dari balik jendela menatap 
mansion itu dengan rasa bahagia, ia rindu tempat dimana ia 
tinggal dan dibesarkan oleh orangtua yang hebat. Allcia 
menempelkan telapak tangannya ke kaca mobil saat menemukan 
sang Ayah berdiri di salah satu balkon. 
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"Daddy!" kata Allcia dengan suara manjanya. 


Adexe lantas mengacak puncak kepala tunangannya itu sambil 
tersenyum, Allcia memang manja. Adexe turun dengan memakai 
payung dan berjalan setengah berputar, Adexe mengulurkan 
tangannya untuk membantu Allcia keluar dari dalam mobil seraya 
memayunginya. Pintu mobil pun tertutup secara otomatis. Begitu 
mereka masuk, kepala pelayan mansion menyambut mereka 
dengan hormat. Adexe melangkah cepat mengejar Allcia yang 
berlari menuju lantai dua. 


Allard membalikan badan ketika mendengar suara pintu 
terbuka. Pria paruhbaya itu tersenyum dan melebarkan kedua 
tangannya ketika Allcia berlari ke arahnya. 


"Daddy!" teriak Allcia. 


Adexe menggelengkan kepalanya heran melihat tingkah Allcia 
seperti anak kecil seraya tertawa pelan. Allcia langsung memeluk 
sang Ayah dengan begitu erat, bahkan sampai meneteskan air 
mata. Gadis itu sudah hampir dua minggu tidak menemui Allard. 


"Oh, my princess!" kata Allard, "| miss you." 
"Miss you too," balas Allcia. 


Allard mengurai pelukan dan mencubit pipi puterinya itu. 
Hatinya terasa sejuk tiap kali melihat wajah Allcia, wajah yang mirip 
dengan Ibunya. Dengan melihat Allcia, ia merasa Harsha ada di 
dalam sana. Tingkah polos dan manjanya persis seperti Harsha. 


"Putrimu itu gelisah dan ingin kesini untuk melihatmu," kata 
Adexe yang berjalan menghampiri mereka. 


Adexe dan Allard saling berpelukan secara jantan sesaat. 


Allcia mengangguk. "Benar, Dad. Tidak tahu kenapa aku begitu 
ingin melihatmu, rinduku ini minta ditebus." 


"Apa Allcia menganggu pekerjaanmu?" tanya Allard pada 
Adexe. 


Adexe tertawa kecil. "Oh, Tidak, Dad! Dia tidak pernah 
mengangguku." 


"Dia bohong!" sambar Allcia. "Dia tidak pernah mengaku, Dad. 
Padahal aku sendiri merasa merepotkannya." 
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"Ya, tapi aku merasa tidak keberatan," balas Adexe. 


Allcia melipat tangannya di depan dada. "Untungnya dia tidak 
segalak dulu, Dad. Menyeramkan!" 


"Dia sama persis seperti aku dan kakak-kakakmu, sayang. Kalau 
sudah cinta dengan wanita, kami akan melakukan apapun untuk 
tetap pada hak kepemilikan." Papar Allard. 


Adexe tertawa. "Ah, ya benar! Aku tahu apa yang kau maksud, 
Allcia. Kau mau mengadu perihal keposesifanku kan pada Dad?" 


Allcia menatapnya sinis. "Kau terlalu posesif! Kau melarangku 
dekat dengan semua pria padahal cuma teman dan sekalipun itu 
adalah kakakku sendiri. Kau juga protektif! Kau terus mengintiliku 
atau menyuruh orang-orangmu mengawasiku kemana pun aku 
pergi. Kau mudah marah jika ada pria dekati aku bahkan cuma 
menyapaku saja. Ya ampun, itu berlebihan!" 


"Sudah mengomelnya?" tanya Adexe. 


Allcia menatap sang Ayah. "Dad, bahkan dia sampai membuat 
pria asing koma!" 


Adexe menghela nafas. "Aku lakukan itu karena ada alasannya, 
sayang. Kau kan tahu." 


"Ya, memang pria itu yang salah," balas Allcia. "Siapa suruh 
mencoba melecehkan aku. Dia pikir dia itu siapa? Dia tidak tahu 
saja akan berurusan dengan Adexe." 


Allard mengernyit dengan menahan tawa. Adexe sendiri 
memutarkan bola matanya lalu merangkulnya dengan gemas. 


"Kau memarahiku padahal apa yang ku lakukan itu benar? 
Dasar!" kata Adexe. 


"Sudah hentikan! Sebenarnya kemana arah pembicaraan kita 
ini?" sambung Allard. 


Kini Allard ada di dalam kamarnya. la berdiri di depan gaun 
pengantin yang pernah di pakai Harsha saat mereka mengikat janji 
suci. Sampai saat ini gaun itu masih ada dan tetap indah. Gaun itu 
memang sengaja di letakan di kamar sebagai kenangan, tuxedo 
yang Allard pakai waktu menikah juga ada disisi gaunnya. Di sisi 
tuxedo agak menyerong terpajang foto pernikahan mereka. 
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Allcia menatap sang Ayah dan gaun itu dari jauh dengan sedih. 
Allcia tahu apa yang Ayahnya pikirkan dan rasakan, Allcia juga 
mengalami itu. Putri semata wayang keluarga Mackenzie itu 
mendekat padanya. 


"Mom pasti juga merindukanmu, Dad." Allcia tersenyum. 


Allard menghela nafas dengan senyumnya. "Tentu saja. 
Meskipun di sana ada Marcell bersamanya, Mommy-mu itu hanya 
menginginkan aku. Hanya saja belum waktunya Dad 
menyusulnya." 


Allcia memeluk tangan Allard. "Daddy, jangan pergi dulu ya? 
Aku harap Tuhan masih memperpanjang umurmu. Aku ingin kau 
yang mengantarku ke altar saat hari pernikahanku." 


"Iya, sayang." Allard mengecup puncak kepala Allcia. 


Pagi menjelang siang, Allard memutuskan untuk ke makam 
Harsha. Allard menghentikan mobilnya di luar area pemakaman. 
Pria paruhbaya itu melangkahkan kakinya memasuki pemakaman 
dengan menggenggam sebuket bunga kesukaan Harsha yaitu 
mawar putih. Allard tersenyum sembari menghirup aroma segar 
bunganya. Pemakaman itu cukup sepi. Suara burung-burung 
berkicau seakan-akan menyambut kedatangannya. Allard sudah 
berdiri di sisi makam Harsha, pria bersyal itu berjongkok dan 
meletakan buket bunganya tepat di dekat batu nisannya. Allard 
memajukan kepalanya untuk mencium batu nisan. 


"Hi, baby! | come again," ucap Allard dengan mengelus nisannya. 


Allard menghela nafas. "Harsha, rumah terasa begitu sepi.. 
hampa, tidak bernyawa. Harsha, aku berpikir semuanya berubah 
semenjak kau pergi. Harsha, aku berusaha untuk memperbaiki 
kekacauan ini. Tetapi aku tidak sehebat dirimu, sayang. Hanya kau 
yang bisa melakukannya. Anak-anakmu jadi keras kepala semenjak 
kau pergi, kau tahu? Mereka begitu kehilanganmu, mereka 
membutuhkanmu sama seperti aku. / need you, baby. Very need you 
in here. Aku butuh bantuanmu untuk segala permasalahan yang 
terjadi dalam keluarga kita." 


Allard memejamkan matanya, berusaha untuk tidak menangis. 
Allard membuka matanya dan ia gagal, air matanya menetes 
begitu saja. Dengan cepat ia menghapusnya dengan syal yang 
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melingkar di lehernya. Allard melirik makam yang ada disisi kanan 
Harsha, makam Marcell. Selang beberapa menit Allard ada disana 
untuk mencurahkan hatinya, ia memutuskan untuk pergi. Allard 
mengecup nisannya dan berdiri, namun tiba-tiba saja rasa sakit di 
dadanya membuat Allard terkejut dan memegang area 
jantungnya. Allard seperti orang kesakitan, ia sulit bernafas dan 
tidak kuat untuk berdiri. Allard jatuh diatas makam Harsha. Ia 
mencoba untuk berdiri, tapi gagal. Dadanya terasa begitu sakit dan 
sesak. Sekali lagi Allard mencoba untuk berdiri seraya 
berpegangan pada nisan Harsha. Namun ia merasa di tarik begitu 
kuat. Seketika kedua mata Allard terbelalak, perlahan kedua 
matanya tertutup dan jatuh dengan posisi miring. 


Edgard melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang dan 
akhirnya sampai di area pemakaman. Edgard turun dan 
menemukan mobil sport tuannya. Allard memberitahunya bila ia 
mengunjungi makam Harsha ketika Edgard menelfonnya 15 menit 
yang lalu. Ada sesuatu yang ingin Edgard sampaikan kepada 
tuannya. Edgard terkejut melihat Allard yang tergeletak di tanah 
yang basah. Tubuhnya tergeletak dengan posisi miring, tepat di 
atas makam Harsha dan tangan kanannya memegang batu 
nisannya meski tidak erat. 


"Tuan! Tuan!" Edgard panik. 


Edgard bertekukuk lutut dan menarik Allard agar terlentang di 
depannya. Edgard sudah berusaha untuk membangunkan Allard, 
namun tak ada reaksi sama sekali. Edgard juga merasa tubuh 
tuannya kaku dan dingin, namun ia berusaha berpikir positif. 
Edgard menelefon ambulan untuk datang. 


"Tuan! Tuan, bangun! Tuan!" Edgard menggoncang-goncang 
badan Allard dengan kecemasan yang begitu menerjang. 


Edgard memeriksa nafas dan denyut nadinya, ia lantas terdiam 
dan menggelengkan kepalanya. 


"Tidak! Tidak!" ucap Edgard, "Tuan!" 


Allcia dan Adexe tertawa-tawa di ruang keluarga. Mereka saling 
bercanda tawa mengenai konsep pernikahan mereka nanti. Allcia 
menggeser layar i-padnya untuk lanjut melihat tema-tema 
pernikahan. 
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"Pokoknya, pernikahanku harus semeriah mungkin! Dan aku 
ingin berdansa bersama Daddy sebelum denganmu," gumam 
Allcia. 


"Yayaya, apapun demi kebahagiaanmu, sayang." Adexe 
mengecup pipi Allcia. 


Di saat Allcia menemukan tema pernikahannya yang sesuai, 
tiba-tiba terdengar suara sirine ambulan. Allcia beranjak dan 
bergegas menuju pintu utama. Allcia menghentikan langkah 
kakinya, tak jauh dari posisi Edgard yang berdiri di ambang pintu 
utama. Raut wajahnya yang sedih membuat Allcia bingung. 


"Edgard, kau datang dengan ambulan?" tanya Allcia. 
"Nona... tuan.." 


Edgard tak sanggup untuk mengatakannya, bahkan ia sendiri 
sedang menahan air matanya. 


Allcia cemas. "Daddy.. Dad baik-baik saja, kan? Apa yang terjadi 
dengannya?" 


Datanglah beberapa petugas dengan membawa tandu ke 
dalam. Edgard memberi jalan para petugas medis untuk masuk. 
Allcia menutup mulutnya yang tercengang melihat tubuh 
Ayahnya disana. 


"Dad!" teriak Allcia. 


Para petugas itu menurunkan tandunya dan Alicia berlari 
mendekat. Gadis itu bertekuk lutut dan menggoncang- 
goncangkan badan sang Ayah. 


"Dad, Dad kenapa? Dad!" Allcia meneteskan air matanya. "Apa 
yang terjadi pada Ayahku?! Kenapa?!" pekiknya. 


Allcia berkali-kali membangunkan Allard, namun sia-sia saja. 
Allcia berdiri dan mencengkeram jas Edgard, gadis itu terlihat 
marah. 


"Katakan padaku ada apa! Apa yang terjadi pada Ayahku!!!! 
Katakan!" teriak Allcia. 


Teriakannya membuat kepala pelayan mansion dan para 
pelayan berdatangan. 
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"Beliau menyusul Mommy-mu, Nona," ucap Edgard dengan 
mata berkaca-kaca. 


Allcia menggeleng. "Tidak! Tidak! Bagaimana itu bisa terjadi? 
Tidak!" 


Adexe memastikan apakah yang dikatakan Edgard benar 
dengan memeriksa nafas, denyut nadi dan detak jantung. 
Menemukan hasilnya, ia terdiam. 


"Ayahmu, Tn. Mackenzie mengalami serangan jantung." Allcia 
terkejut mendengar ucapan wanita yang mana adalah seorang 
dokter. 


Allcia menggeleng dengan tertawa hambar. "Tidak. Ayahku 
selama ini baik-baik saja!" 

"Edgard benar, sayang." Allcia membalikan badannya untuk 
menatap Adexe yang bertekuk lutut di sisi Allard. 

Please, God. Don't again. Not now. Please... batin Allcia. 

Adexe berjalan menghampiri Allcia, ia memeluk gadis itu. 

"Daddy sudah meninggal," ucap Adexe. 


Allcia terdiam, bahkan tubuhnya pun membeku. 
Pandangannya kosong dan air matanya melolos. Allcia 
mendorong Adexe dan berjalan dengan langkah berat mendekati 
Allard. Melihat Allard yang terbujur kaku, Allcia tak kuat lagi untuk 
melangkah. Ia berhenti. 


"No!!" pekik Allcia. "No!!!" teriaknya lagi dan jatuh. 


"Daddy, jangan pergi dulu ya? Aku harap Tuhan masih 
memperpanjang umurmu. Aku ingin kau yang mengantarku ke altar 
saat hari pernikahanku." 


"Iya, sayang." 


Allcia spontan berdiri setelah ucapan-ucapan itu terngiang- 
ngiang di telinganya. Gadis itu berlari kepada Allard. Allcia 
menggenggam erat baju Allard dan menatapnya dengan penuh 
keyakinan. 


"Dad, wake up, please! Don't leave me! Don't! Open your eyes, Dad! 
For me and.. and your children's! Wake up! Wake up!!!" pekik Allcia. 
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Allcia menyandarkan kepalanya di dada bidang Allard dan 
memintanya bangun seraya memukul-mukuli pundaknya. Ia 
berharap, sangat berharap kan mendengar detakan jantung 
Ayahnya. Namun harapannya pupus. Semua orang yang ada 
disana begitu hancur dengan kematian Allard dan menyaksikan 
seorang anak yang berusaha membangunkan Ayahnya. 


"Daddy!!!" 


Pekikan Allcia memenuhi seluruh mansion. Siapapun kan miris 
mendengarnya. Adexe mendekat dan mengelus rambut Allcia lalu 
mengecup kepala gadisnya. 


Selama ini, Allard menyembunyikan penyakit yang sudah lama 
di derita. Selain hipertensi, Allard memiliki penyakit serangan 
jantung. Sejak kepergian Harsha, Allard sudah merasakan gejala- 
gejalanya. Seringkali ia merasa nyeri, dada terasa berat yang bisa 
menjalar ke rahang atau bahu disertai keringat dingin dan sesak 
nafas. Penyebab kematian cepat saat serangan jantung terjadi 
adalah sumbatan terjadi pada lokasi pusat irama jantung sehingga 
terjadi kekacauan irama jantung, dan dapat mengakibatkan tidak 
tercukupinya aliran darah ke otak sehingga bisa fatal dalam 
beberapa menit. Itulah yang Allard alami ketika dokter 
memeriksanya. Selain itu, kemungkinan stress juga semakin 
melemahkan kondisinya. 


Kuran 


Setiap orang memiliki hari terburuk dalam hidupnya. Laiv 
Mackenzie punya banyak hari yang tidak menyenangkan. Seperti 
yang melekat di kepalanya, hari dimana ia menyaksikan 
pengkhianatan Sveta Blaxton, hari saat Harsha Mackenzie 
meninggal dan hari ia harus kehilangan calon anaknya. Akan tetapi 
hari ini adalah hari yang akan menjadi paling buruk dalam hidup 
seorang Laiv Mackenzie. 


Bagaimana tidak? 


Aguinsha menunjukan keseriusannya untuk mengakhiri 
hubungannya dengan Laiv. Setelah itu Laiv menemukan tubuh 
sang Ayah yang sudah terbujur kaku dan tak bernyawa di tempat 
tidur. 
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Masih teringat pertemuan Laiv kemarin dengan beliau. Ayah 
dan anak itu membicarakan masalah Aquinsha, Laiv berkeluh 
kesah dan meminta sarannya untuk bagaimana kuat menghadapi 
nasib pernikahannya. Sebelum Laiv kembali lagi ke villanya yang 
berada di Bel Air, Allard berpesan sesuatu. Pria paruhbaya itu 
mengatakan bila tidak ada hubungan yang sempurna, pasti ada 
saat-saat buruk di setiap hubungan. Tinggal kitanya bagaimana 
mempertahankan hubungan itu. Jika kita sudah berjuang untuk 
mempertahankannya, tetapi tidak ada titik terang dan hati merasa 
lelah. Maka lepaskan. Jika memang dia untukmu, dia akan kembali. 
Tuhan punya banyak cara untuk mempersatukan dua insan yang 
Dia takdirkan bersama. 


Niat hati Laiv pulang untuk mengadu kesedihannya, namun tak 
disangka justru kepedihan kedua yang dia dapatkan hari ini. Dunia 
runtuh seketika di kakinya. Laiv hanya bisa menangis, 
melampiaskan rasa sakit di setiap inci hatinya dan sesak yang 
memenuhi rongga dada. Laiv duduk di bathup yang dibanjiri air, 
memeluk tubuhnya sendiri, memeluk kakinya dan 
menenggelamkan kepalanya di sela lututnya. Dia kuras air 
matanya sampai benar-benar tak tersisa. 


Suara isakan tangisnya sampai terdengar keluar. Elroy berdiri 
tepat di depan pintu kamar mandinya. Tangannya agak bergetar 
menyentuh pintunya, dia tidak kuat melihat saudaranya sehancur 
ini. Elroy sangat tahu Allardlah yang sangat Laiv butuhkan di masa- 
masa sulitnya. Hubungan mereka sangat dekat, jelas ini sangatlah 
pedih. Elroy mengusap air matanya dan berkutat pada ponselnya. 
Dia mencoba menghubungi Aquinsha lewat sosial medianya yang 
masih aktif. Elroy melangkah pergi, masih mengetik teksnya. 


WE HAVE TO TALK! ASAP. Elroy membatin. 


Elroy mencari Claus. Saat melihatnya yang baru saja keluar dari 
kamar Allard, Elroy segera menghampiri. 


"Claus," panggil Elroy. 
Claus yang matanya terlihat sembab meresponnya. "Ya?" 
"Ikut aku ke San Diego." 


"San Diego?" 
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"Aku ingin menemui Aquinsha. Kau tahu kan alamat mansion 
Ardanis?" 


"Ya. I know." 
"Wait." Potong Elroy. 


Elroy mendapat balasan dari instagram Aquinsha meski hanya 
dengan tanda tanya saja. Elroy pun memberitahu keinginannya 
untuk bertemu, dia akan segera ke San Diego. Elroy terus 
perhatikan layar ponselnya, Aquinsha sedang mengetik. 


"Oh, ternyata Quin ada di LA. Hotel Hollywood Roosevelt," 
gumam Elroy dengan mengerutkan dahi. 


Claus bertanya, "Apa yang dia lakukan di LA?" 
"| dunno. Ayo, kita kesana!" 


Claus mengekori Elroy. Mereka berdua menuju hotel yang 
Aquinsha beritahukan. Kembali ke posisi Laiv, pria berhati rapuh 
itu sudah tak menangis lagi. Benar-benar terkuras. Ratapannya 
berkumandang menembus dinding. Bayang-bayang menyakitkan 
ketika Aquinsha menyondorkan surat cerai dan melihat Allard 
sudah tak bernyawa masih memutar benaknya. Perih sekali dan 
kepala terasa berdentam-dentam. Bila ini memang karmanya, 
mungkin dia memang pantas menerima dua lipat kehancuran. 


Laiv menggelamkan dirinya ke dalam air dalam posisi miring. 
Selama menahan napas, ia mencoba membayangkan sesuatu 
yang indah di tengah rasa sakit. Kenangannya bersama Aquinsha 
dan Allard. la berhasil menangkap kenangan-kenangan indah itu. 
Namun cahaya gelap mengambil alih dan menggantikannya 
dengan kejadian buruk hari ini. Laiv semakin menenggelamkan 
kepalanya. 


Haruskah ia membiarkan air memenuhi paru-parunya untuk 
mendapatkan kematian agar ia bisa meninggalkan dunia yang 
kejam ini? Itulah yang Laiv pikirkan detik ini. 


" will be the most disappointed if you kill yourself. Bangunlah! 
Bernapas! Kau cukup kuat untuk hadapi semua ini! Getup, my son!" 


Suara Allard seakan-akan berada di sekitarnya. Laiv lantas 
bangun mengambil posisi duduk, ia terbatuk-batuk dan 
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mengambil napas. Sekali lagi, dia menangis. Dia melihat sekeliling, 
sangat berharap Allard benar-benar ada di dekatnya. 


Sampai di hotel, Elroy dan Claus menuju kamar wanita itu. 
Sampailah mereka. Ada Aquinsha dan Seno. Mereka tampak sudah 
menunggu. 


Elroy berkata, "Aku bisa menyuruhmu datang ke Holmby Hills, 
tapi aku yakin kau tidak akan mau. Itu kenapa aku datang kesini 
untuk menjemputmu langsung. Kau bisa lihat betapa inginku kau 
ada di mansion sekarang! Lihat mataku ini! Aku terlihat hancur 
bukan? Tapi Laiv, saudaraku yang lebih hancur. Dia 
membutuhkanmu!" 


"Jadi kau sudah tahu Laiv menandatangi surat perceraian 
kami?" tanya Aguinsha. 

Mulut Elroy sedikit menganga, ia terkejut mendengarnya. "Wh- 
-what?!" 


Aguinsha menghela napas. "Tadi siang, aku dan Laiv bertemu. 
Dia menandatangi surat perceraian kami." 


"WHAT THE HELL, QUIN!" Tiba-tiba saja Elroy membentaknya. 
"Are you kidding me?!" 


"Laiv pasti sudah memberitahumu." 


"Tidak, Aguinsha! Aku baru tahu ini darimu! Fuck, what are you 
doing?!" teriak Elroy, "he is in fucking pain! Hari ini dia hancur karena 
dua hal? Shitttt!!!!" 


Seno terlihat kesal. "Jangan meninggikan suaramu padanya!" 


"Asshole, shut the fucked up! Aku tidak bicara denganmu!" 
bentak Elroy pada Seno. Mata Elroy tampak berkaca-kaca. 


Elroy kembali menatap Aguinsha. Dia melangkah lebih maju 
dan memegang kedua lengan otot Aguinsha dengan keras. 
Aguinsha agak mendongak untuk melihat wajah Elroy yang geram. 


Elroy berucap, "Kau juga menjadi penyebab hari ini sangat- 
sangat buruk untuk saudaraku. Apa kau tahu apa yang terjadi hari 
ini selain kesenanganmu menceraikannya?" 


Aguinsha diam. 


Air mata Elroy menetes. "My Dad is dead." 
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"What are you talking about?" Aquinsha menatapnya intens. 


"MY DAD IS DEAD! DO YOU HEAR ME?!" elroy melepas 
cekalannya dengan kasar dan membuat tubuh Aguinsha 
terdorong. 


Aguinsha menggelengkan kepalanya. "No, no! No way. He's 
not." 


"He is fucking dead!" bentak Elroy, "aku tidak pernah bercanda 
soal kematian Ayahku, keluargaku!" 


"What happened to him?" Mata Aguinsha mulai berlinang air 
mata. 


"Heart attack." 


Kaki Aguinsha terasa tak kuat berdiri lagi. Ia perlahan jatuh dan 
terduduk dengan perasaan hancur. Dia mencoba mencerna 
ucapan Elroy sekali lagi, dia berharap dia tidak mendengar berita 
buruk ini. 


Di kediaman The Mackenzie's, Allcia masih enggan beranjak dari 
sisi Allard Mackenzie. Gadis itu duduk di sisinya dan mengelus 
kepala Allard dengan penuh kasih sayang. Dia manfaatkan 
waktunya bersama sang Ayah sebelum Allard dikebumikan besok. 


"Dad, semoga kau bertemu Mommy. Kau sangat 
merindukannya, bukan?" Allcia tersenyum. "Meski hati anak 
perempuanmu ini hancur, tapi bila kepergianmu untuk kembali 
bersama wanita yang melahirkanku, aku akan ikhlas. Ya, ini 
sangatlah berat. Tapi aku akan melakukannya demi dirimu, 
Ayahku." 


Wajah Allard terlihat damai dalam lelap kekalnya. Allcia 
memberi kecupan di kening yang Allard seraya menggenggam 
tangannya. la sangat mencintai Ayahnya. Sveta dan Adexe 
memperhatikannya dengan kasihan. Perhatian mereka teralihkan 
ketika Aguinsha datang bersama Elroy. Aguinsha menutup 
mulutnya melihat Allard yang terbaring dalam keadaan menutup 
mata. Air matanya mengalir. Allcia memberikan ruang untuk 
wanita itu, ia turun dari ranjang dan menghampiri rangkulan 
Adexe. Walaupun Allcia menyimpan amarah pada Aguinsha, ia 
tetap berusaha bersikap baik. 
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Aquinsha mendekati jasad Allard. Ia menyentuh wajah Allard 
dan memeluknya. Wanita Belanda itu menangis terisak-isak. Elroy 
berdiri di sisinya, menyaksikan Aquinsha yang turut hancur 
dengan kepergian Allard. Aquinsha mengurai pelukannya dan 
berdiri, ia tidak kuat melihat Allard dalam keadaan seperti ini. 
Aquinsha hendak melangkah pergi, namun ia jatuh pingsan. 
Adexe dan Elroy segera mengangkat tubuhnya. 


A few moments later... 


Laiv duduk termangu di kamarnya. Duduk di tepi ranjang 
tidurnya dengan pandangan kosong dan pikirannya yang kacau. 
Claus mengetuk pintunya yang memang terbuka sejak tadi. Laiv 
mengarahkan tatapan padanya. 


"Kau bisa memulainya sekarang," kata Claus. 


Laiv beranjak, melenggang pergi bersama orang 
kepercayaannya. Sebagai putra Mackenzie, Laiv akan 
menyampaikan berita duka ke seantero Los Angeles dan seluruh 
dunia. 


"Kau sudah bertanya pada Edgard?" tanya Laiv. 


Claus mengangguk. "Tapi bukan dia yang menelepon Kharel. 
Elroy yang memberitahu tentang Tuan Allard. Kharel dalam 
perjalanan ke LA." 


Elroy cukup kuat menyampaikan berita buruk ini pada Kharel, 
sementara Laiv tidak berani mengatakannya pada adiknya itu. Para 
awak media sudah menunggu. Laiv menuju ke tempat yang sudah 
di sediakan. Di depan media, dengan nada berat Laiv Mackenzie 
mengumumkan kematian Allard Mackenzie secara resmi. 


Selesai dengan itu, Laiv melangkahkan kakinya untuk pergi dari 
hadapan media. Dia naik ke lantai atas dengan lift. Lalu menuju 
kamar Allard, ia ingin melihat persiapan untuk memindahkan 
Allard ke peti. Langkahnya tertahan saat melewati ruang keluarga. 
Pandangan mata Laiv dan Aguinsha saling bertemu. Aguinsha 
duduk di sofa, Elroy dan Sveta bersamanya dengan jarak duduk 
berjauhan. Laiv tidak tahu bila Aguinsha ada disini. Elroy 
menghampiri Laiv. 


"Aku yang menjemputnya ke sini," gumam Elroy. 
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Kemudian Elroy dan Sveta membiarkan mereka berdua. 
Keadaan berubah canggung. Aquinsha menarik napas dan 
menghembuskannya dengan pelan. Ia mendekat ke arah Laiv yang 
masih berdiri menatapnya dengan wajah yang datar. 


Aquinsha memegang tangan Laiv. "Aku turut berduka." 


Laiv menurunkan tangan Aquinsha. Tanpa mengatakan satu 
patah katapun, Laiv melenggang pergi. Aquinsha terdiam 
menatap Laiv yang berlalu. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 45 


CLUTTER SIBLINGS 


At midnight... 


Peti mati elegan itu diletakan di taman in-door yang terletak 
dibagian tengah lantai satu mansion. Ada lilin-lilin menyala dan 
beberapa bunga segar di sana, ditambah bingkai foto Allard yang 
berdiri di bagian kepala petimatinya. Jasad Allard di suntikan 
formalin terbaik, tindakan itu diambil untuk menunggu 
kedatangan Rex sebelum jasadnya membusuk dan dilakukan 
pemakaman. 


"Ku rasa dia tidak akan datang," ucap Kharel dengan ketus. "Dia 
tidak peduli dengan kita." 


Laiv dan Elroy yang mendengarnya hanya merespon dengan 
senyum kecut. Allcia terdiam dalam rangkulan Adexe, gadis itu 
meratapi peti mati sang Ayah. Putri semata wayang mendiang 
Allard dan Harsha itu tampak kacau dengan kedua matanya yang 
cukup memerah dan sembab. 


"Dad!" 


Suara itu membuat anak-anak Mackenzie menoleh, begitu juga 
dengan yang lain. Disana juga ada Daevon, Caryn, Shayla, Axton, 
Aguinsha, Sveta dan Mia yang duduk di kursi rodanya. Sosok Rex 
menjadi sorotan perhatian mereka. Tampak Rex menatap peti mati 
Allard dengan air mata yang tidak bisa ia tahan lagi. Rex menangis, 
untuk menahan suaranya ia menutup mulutnya dengan batang 
tangannya. 


Tak lama datanglah Edgard dan Santos yang berdiri di 
belakang Rex. Rex masih diam membeku, kedua kakinya terasa 
berat untuk mendekati peti mati itu. Meski suasana berkabung di 
depannya terlihat jelas dan nyata, Rex masih berharap itu hanyalah 
mimpi buruknya. 


590 - Brother's Mackenzie 


"Dugaanmu salah. Dia datang," ucap Allcia pada Kharel dengan 
ketus dan tersenyum kecut. 


Rex melangkahkan kakinya untuk mendekati peti mati itu, 
namun Laiv menghalanginya. Hal itu membuat Rex mengerutkan 
keningnya, semua orang juga tampak bingung. Terkecuali Allcia 
dan Adexe yang sudah tahu akan kebencian Laiv pada Rex. 


"What are you here for?" tanya Laiv. 
"Salahkah aku kemari?" balas Rex. "I want to see my Dad." 
Laiv tertawa hambar, "Your Dad? Kau bilang apa? Ayah?" 


"Bukankah dia orang asing?" sambung Elroy. "Kau 
menganggapnya begitu, kan? Bahkan kami semua." 


"Bukan kita, tapi orang inilah siapa. Siapa dia datang kesini?" 
sambar Kharel. 


Rex menatap ketiga adiknya itu dengan bingung. Laiv, Elroy 
dan Kharel bersikap seakan-akan Rex adalah musuh. 


"Ada apa dengan kalian?" tanya Rex. 
Tiba-tiba saja Kharel tertawa. 


"Hey, bung! Pertanyaan itu harusnya untukmu. Ada apa 
denganmu? Kau bersikap buruk pada Ayah kami dan tiba-tiba kau 
datang dengan air mata?" kata Kharel. 


"Air matanya itu palsu. Pasti dia bahagia dengan kematian 
Daddy. Kau senang? Takkan ada lagi yang mencampuri hidupmu, 
Mr. Trillionaire. Kau bebas bersikap buruk pada Litzi dan semua 
orang, apapun itu dalam hidupmu!" Laiv menatap Rex dengan 
tajam. 


Ucapan-ucapan mereka ibarat ribuan jarum yang menyerang 
hatinya, rasanya amat sakit. Amarahnya juga datang, namun Rex 
mencoba mengontrolnya. 


"Move over! Aku mau melihat Dad!" kata Rex. 


"Who are you, huh?" Kharel mengangkat dagunya dengan 
arogan. 


"Biarkan aku melihat Ayahku! Aku putranya juga!" balas Rex. 
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Rex melangkah maju, namun tiba-tiba saja Kharel memberinya 
bogem mentah pada wajah Rex dengan keras. Semua orang 
terkejut melihatnya, kecuali Laiv dan Elroy. 


"Rex!" Allcia spontan berdiri dari sofa melihat kakak tertuanya 
yang dibogem itu. 


Rex mengetatkan rahangnya ketika mendapat pukulan dari 
adiknya. Allcia mendekatinya dan menangkup wajahnya, gadis itu 
meneteskan air matanya melihat darah yang keluar dari hidung 
dan sudut bibir Rex. 


"Apa yang kau lakukan, Kharel?!" pekik Allcia. 


"Kenapa kau membelanya?" Kharel menatap Allcia dengan 
kesal. "Biarkan saja! Bahkan aku ingin melenyapkannya!" 
tambahnya. 


"Kharel!" Allcia membentaknya. 


"Itu salahnya sendiri, Allcia. Kami sudah melarangnya, tapi dia 
melawan kami!" sambar Laiv. 

"Dia ingin melihat Daddy, apa salahnya?! Dia juga putranya!" 
balas Allcia. 


Daevon menghampiri kakak beradik itu untuk mencoba 
melerai mereka. 


"Hentikan! Apakah pantas bertengkar di depan jasad Ayah 
kalian?!" kata Daevon dengan tegas. 


"Mereka bertiga yang memulainya, Dad Daevon!" Allcia 
menunjuk Laiv, Elroy dan Kharel sembari menangis. 


Rex menarik Allcia ke dalam pelukannya. Mencoba 
menenangkan adik perempuannya itu. Namun Kharel yang sejak 
tadi emosi itu mengurai mereka dengan menarik Allcia secara 
paksa dan kasar. 


"DON'T TOUCH MY SISTER!" kata Kharel pada Rex. 
"Kharel!" pekik Allcia, "kau ini kenapa?!" 


"Kau yang kenapa, Allcia?! Remember Selama ini dia 
mengganggap kita seperti orang asing! Benda mati! Kita, 
keluarganya sendiri!" balas Kharel. 
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"Shut up!" teriak Allcia. 


Adexe memeluk Alicia dan membawanya menjauh dari tempat 
itu. 


"Kau lihat! Kekacauan ini terjadi karenamu! Karena kau, untuk 
pertama kalinya aku bertengkar hebat dengan Allcia." Kharel 
menatap Rex penuh kebencian. 


"Kharel, stop!" Daevon tampak begitu kesal. 


Daevon beralih menatap Rex yang sejak tadi diam. "Ayo, Nak! 
Kau ingin melihat Ayahmu, kan?" katanya. 


Rex tersenyum getir dan menggeleng. "Jika dengan aku tidak 
mendekati jasadnya bisa mengembalikan ketenangan, akan aku 
lakukan." 


"Tapi, Nak--" 


"Tidak apa-apa, Dad Daevon." Potong Rex dengan tersenyum 
setulus mungkin. 


Rex menatap jasad sang Ayah yang ada di dalam peti dari jauh 
dengan rasa kalutnya. 


"Akan lebih baik lagi bila kau pergi," ucap Laiv. 


Meski Rex berat menerima perkataan Laiv, ia pun siap 
melakukannya. Rex balik badan dan melangkah pergi. Daevon, 
Caryn dan yang lain mencoba memanggil Rex kecuali Laiv, Elroy 
dan Kharel. Rex hampir sampai di pintu utama. 


"Brother!" 


Panggilan itu cukup berpengaruh. Rex lantas menghentikan 
langkah kakinya. la menoleh dan menemukan sosok Allcia berdiri 
tak jauh darinya. Allcia, gadis cantik nan malang itu terus 
meloloskan air matanya. 


"Brother, please don't go." Suara Allcia begitu lemah. 


Rex menitikan air matanya. la terharu dengan panggilan 
"kakak" untuknya, baru kali ini ada yang memanggilnya kakak. 
Tubuh Rex sedikit terguncang ketika Allcia menerjangnya untuk 
memeluknya. Rex membalasnya dengan hangat. Sang kakak itu 
mengusap punggung Allcia dan mengecup puncak kepalanya. 
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"Jangan menangis lagi. Aku tidak bisa mendengar adikku 
menangis," kata Rex. 


"Jika kau tidak pergi, aku berjanji tidak menangis lagi. Kau tahu? 
Perasaanku begitu tenang dengan keberadaanmu disini. Kau 
mampu mengalahkan posisi Adexe meski aku begitu 
mencintainya. Kau tahu kenapa? Karena kasih sayangmu masih ku 
rasakan sampai saat ini, meski kau lupa kenangan masa kecil kita. 
Kasih sayangmu paling aku rasakan daripada kakak-kakakku yang 
lain. Kasih sayangmu seperti seorang Ayah pada anaknya. Rex, aku 
bisa melihat kehadiran Daddy dalam dirimu. Pelukanmu.. 
pelukanmu mirip seperti Daddy." Papar Allcia. 


Kata-kata Allcia berhasil meruntuhkan usaha Rex yang 
membendung air mata. Edgard, Santos dan Adexe yang 
menyaksikan itu ikut terbawa suasana seraya tersenyum. 


Kini Rex ada di dalam kamar Allcia. Pria itu duduk di kasur 
dengan kaki terlentang seraya mengelus kepala Allcia yang 
berbaring di atas kedua pahanya. Rex tersenyum menatap adiknya 
yang tertidur. Disana tak hanya mereka berdua, ada Adexe yang 
memperhatikan mereka dari sofa. 


Rex lupa akan kasih sayangnya pada Allcia, lupa akan kenangan 
masa kecil mereka yang begitu manis. Namun yang ku lihat ini 
berbeda jauh dari biasanya. Rex yang cuek pada adik 
perempuannya, kini begitu hangat padanya. Adexe membatin. 


"Adexe!" Panggilan itu membuat Adexe mengerjap. "Tolong 
kau temani Allcia di sini. Come here!" kata Rex. 


Adexe beranjak dan menghampirinya. Rex bangun seraya 
menopang kepala Allcia pelan-pelan lalu membaringkannya di 
bantal. Rex meminta Adexe duduk di dekat Allcia. 


"Dia akan merasa aman bila kau ada di sisinya bila ia terjaga 
atau begitu dia bangun. Dia akan menangis mencarimu kalau kau 
tidak ada di sampingnya. Adikku ini sangat mencintaimu," kata Rex. 


Adexe yang mendengarnya tercengang. la mengernyit 
menatap Rex, ingin sekali mengatakan sesuatu namun sulit. Rex 
mengedarkan pandangannya mencari sesuatu, begitu 
menemukannya ia bergegas mengambilnya. Rex mengambil 
sebuah boneka anak kucing yang lucu di dekat tas milik Allcia yang 


tergeletak di meja. Setelah itu mengambil bingkai foto keluarga 
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Mackenzie yang terpajang di antara koleksi boneka-boneka lucu 
masa kecil Allcia di lemari yang berukuran cukup besar. Rex 
kembali mendekati ranjang tidur Allcia. 


"Ini! Jika kau harus pergi karena suatu urusan, letakan boneka 
dan foto ini di dekat Allcia. Kedua benda ini kan menenangkannya 
ketika dia tidak menemukanmu di sisinya," ucap Rex. 


Adexe mengambil kedua benda itu. 
"Apa Allcia menceritakan hal ini padamu?" tanya Adexe. 


Rex tersenyum seraya menghela nafas. "Tidak. Aku tahu 
segalanya tentang adik perempuanku itu." 


"Apa itu artinya.. " 


"Istirahatlah!'" sambar Rex. "Besok kalian ikut upacara 
pemakaman Daddy, kan?" 


Daevon yang tak sengaja mendengar pembicaraan mereka di 
luar merasa miris mendengar ucapan Rex barusan. Rex pun 
bergegas pergi meninggalkan kamar Allcia, namun tertahan 
dengan sosok Daevon di dekat pintu kamar yang memang 
dibiarkan terbuka. 


"Nak, ini sudah pukul dua pagi. Sebaiknya kau tidur. 
Kehadiranmu di upacara kematian Ayahmu sangat dibutuhkan," 
kata pria paruhbaya itu. 


Rex tersenyum. "Aku sama sekali tidak memikirkan untuk tidur, 
dan... aku tidak bisa ikut." 


"Kenapa?" 


"Aku hanya akan menjadi pengacau. Aku tidak mau bertengkar 
dengan adik-adikku untuk yang kedua kalinya, di depan jasad 
Daddy." 


Daevon melihat jelas kedua mata Rex yang berkaca-kaca. Dari 
suara Rex yang terdengar berat, itu menandakan bila Rex begitu 
tersiksa. Daevon ingin mengatakan sesuatu, namun Rex sudah 
melangkah pergi dari hadapannya. Daevon menoleh ke sisinya. 
Terlihat kosong, namun sebenarnya ada dua sosok yang berdiri di 
sana dengan kesedihan. 
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"Aku akan membantu kalian mengembalikan keutuhan anak- 
anak kalian. Rex tidak akan menderita seperti yang kalian 
takutkan," ucap Daevon. 


Aquinsha memberanikan diri untuk menghampiri Laiv yang 
berada di teras belakang mansion. Pria itu duduk sendirian 
tenggelam dalam pikirannya. Laiv mendengar suara langkah kaki, 
ia menoleh dan bertemu dengan tatapan Aquinsha. Kemudian 
memalingkan wajahnya. Wanita Belanda itu duduk di sampingnya 
dengan menyisakan jarak. Aquinsha tahu Laiv menghindar darinya, 
tapi sekarang dia akan mencoba bicara dengannya. 


"Laiv, maafkan aku," gumam Aquinsha. 
Laiv menghela napas. "Untuk apa?" 
"Perceraian." 


"Tidak butuh. Kau berhak memutuskan sesuatu. Aku yang egois, 
memaksamu untuk tetap bertahan. Aku layak dapatkan ini. Aku 
telah menyakitimu." 


"Aku juga menyakitimu." 


Laiv diam. Aguinsha pamit untuk kembali ke hotel, ia akan ke 
mansion lagi besok untuk menghadiri upacara pemakaman. 
Namun Laiv menahannya. 


Laiv berdiri dan memasukan kedua tangannya ke dalam saku 
celananya. "Stay here tonight. Kau tidak perlu cemaskan pakaian 
untuk besok. Pakaianmu masih tersimpan rapih di lemari." 


"Apa kau yakin aku harus tetap di sini?" tanya Aguinsha 
memastikan. 


Laiv meliriknya. "Ya. Mungkin malam ini juga malam terakhirmu 
di mansion ini. Bukankah kau akan meninggalkan kehidupanku, 
kehidupan The Mackenzie's?" 


Aguinsha tercekat. 


"Setelah pemakaman Dad selesai. Kalau kau mau, kau bisa 
membawa semua barang-barangmu dari sini dan nikmati 
hidupmu." Setelah mengucapkannya, Laiv melenggang pergi. 
Meninggalkan Aguinsha yang mematung, tertampar dengan 
kalimat Laiv. 
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Laiv pindah ke lantai dua. Ia melewati koridor menuju 
kamarnya. Akan tetapi keinginannya berubah tatkala melihat 
Caryn masuk ke dalam kamar Allard dan Harsha, ia penasaran apa 
yang akan wanita paruhbaya itu lakukan. Laiv berniat untuk ikut 
masuk dan melihatnya langsung. Namun mendengar suara Rex 
saat ia baru membuka pintunya sedikit, ia pun mengurungkan 
niatnya. 


"Jangan berpikir semua orang membencimu." Suara Caryn 
yang Laiv dengar. 


"Aku pantas untuk dibenci," balas Rex yang menunduk dengan 
sedikit membungkukan badannya. 


Caryn duduk di sisi Rex dan menghela nafas. Dengan lembut ia 
mengusap punggung Rex sesaat seraya membaca pikiran pria itu. 


"Jangan terlalu memikirkan perkataan Laiv, Elroy dan Kharel. 
Mereka hanya gagal memahami keadaanmu. Mereka hanya 
merasa kehilangan sosokmu yang dulu sebelum kau amnesia," 
kata Caryn. 


Rex diam. 


"Disaat adik laki-lakimu membencimu, tidak dengan adik 
perempuanmu. Allcia, dia begitu menyayangimu. You know? Dia 
selalu mencurahkan isi hatinya padaku, paling banyak soal dirimu." 


Rex menoleh. "About me?" 


"Ya. Dia sebenarnya lelah dengan sikap ketidakpedulianmu 
padanya, pada Ayahmu, pada adik-adikmu. Namun cara dia 
berpikir berbeda dari ketiga kakaknya. Dia terus mencoba 
mengerti kondisimu, meski sesekali ia marah. Dia tidak bisa 
membencimu, dia juga tidak bisa menyebutmu orang jahat. Allcia 
begitu yakin, kelak kau akan kembali menjadi Rex yang disayangi 
semua orang." Papar Caryn. 


Rex tersenyum. "Dia seperti Daddy." 
Caryn mengangguk, tahu apa yang ada dalam benak Rex. 


"Semarah apapun Dad padaku, dia tidak pernah bisa 
membenciku bahkan terlalu lama marah padaku. Di saat orang- 
orang mengatakan aku orang yang jahat, dia seseorang yang 
selalu bilang bila aku ini orang yang baik. Di saat dunia 
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membenciku, dia begitu menyayangiku. Dia pernah bilang begini, 
'Rex.. kau putraku! You're a goodman! Kebaikan dalam hatimu itu 
luar biasa!' Begitu." Rex tertawa pelan. 


Tiba-tiba air mata Rex menetes. "Dia sempat mengatakan aku 
yang orang asing, bahkan dia tidak percaya aku ini Rex. Dia 
menanyakan siapa yang merasuki tubuhku. Tetapi, setelah itu ia 
meneleponku lagi dan minta maaf padaku. Dia bilang, dia tidak 
punya niat untuk mengejekku. Dia hanya ingin aku sadar dan ku 
bilang, 'Daddy... kau berhasil membuatku sadar.' Dad begitu 
bahagia mendengarnya. Dia mendukungku." 


Caryn tersenyum dengan meneteskan air matanya. 


Rex menghela nafas berat. "Sebelum percakapan kami di 
telepon berakhir, aku ingat jelas kata-katanya. Dia bilang, 'Rex.. kau 
itu pria yang luar biasa baik. Rex, Litzi begitu beruntung dicintai 
pria sempurna sepertimu. Rex, kau tidak jahat! Keadaanlah yang 
telah mendorongmu. Semua orang bisa membuat kesalahan, dan 
aku yakin kau bisa bertanggung jawab! Lawan keasingan yang 
menyelimutimu, dekatkan dirimu pada duniamu yang 
sesungguhnya. Bersama keluargamu, bersama Litzi dan sahabat- 
sahabatmu. Kau Rexford Mackenzie, putra kebanggaanku!" 


"Oh, my God. Allard seorang Ayah yang luar biasa. Kau 
beruntung memiliki Ayah sepertinya, Rex." Caryn tersenyum 
seraya mengelus punggung Rex. 


Rex menunduk dan kembali menangis. "Aku masih tidak 
menyangka. Aku masih tidak percaya kalau itu adalah percakapan 
terakhirku dengannya. Aku belum sempat berterimakasih secara 
langsung padanya. Aku belum sempat mengatakan kalau aku 
sembuh, /o recuerdo todo. Itu adalah hal yang ingin Daddy dengar." 


“(Spain | Aku ingat semuanya) 


"Maybe there is your Dad and Mom here. Mungkin sekarang 
mereka mendengar kata-katamu." Caryn mencoba 
menenangkannya. 


Rex menyeka air matanya. "Ku harap seperti itu." 


Hening sesaat... 
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"Mom Caryn, aku masih tidak mengerti. Kenapa amnesia juga 
merubah segalanya?" tanya Rex. "Tidak, kekacauan ini terjadi 
karena aku. Seandainya saja aku belajar menjadi Rex yang mereka 
kenal, maka keadaannya tidak akan sekacau ini sampai mereka 
melarangku mendekati jasad Daddy." 


Caryn menghela nafas pelan. "Mungkin ini semua memang 
harus terjadi. Mungkin Tuhan punya rencana di balik kekacauan 
ini." 

"Rencana?" Rex mengernyit menatap Caryn. 


Caryn tersenyum. "Ini belum berakhir. Ini masih terus berjalan 
sampai benar-benar mencapai garis finish. Kau masih bisa 
memperbaiki kekacauan ini. Percayalah, semuanya akan kembali 
membaik!" 


"Aku sudah kehilangan Mom and Dad untuk selamanya. 
Mestikah aku juga kehilangan Litzi?" gumam Rex. 


"Tidak untuk selamanya. Kau tidak akan kehilangan gadismu," 
kata Caryn. 


Rex terdiam dan membayangkan sosok Litzi juga masalahnya 
yang membuat gadis itu pergi. 


"Kau masih pantas memilikinya," kata Caryn. "Kau tidak boleh 
putus asa. Jadilah pria yang bertanggung jawab, itu baru namanya 
pria yang setia. Kau harus bisa meluruskan kesalahpahaman itu." 


"Litzi lelah dan memutuskan untuk pergi. Parahnya, dia tidak 
tahu kalau orang yang bersamanya saat ini adalah musuhku." 


Apa yang telah aku, Elroy dan Kharel lakukan? Sikap kami 
melarangnya melihat jasad Daddy itu tidak benar. Rex, dia memiliki 
masalah yang lebih berat di tengah kedukaan ini. Laiv membatin. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 46 


BROTHERHOOD 


Para tamu sudah berdatangan untuk menghadiri upacara 
kematian sang billionaire, Allard Mackenzie di kediamannya pagi 
ini. Kawasan mansion dijaga ketat oleh tim keamanan. Para tamu 
yang datang diwajibkan untuk diperiksa sebelum diizinkan masuk. 
Karangan bunga tampak berjajar di depan gerbang mansion juga 
sepanjang jalan menuju mansion. Semua wajah berselimutkan 
kedukaan. Dunia masih tercengang dengan kematian legendaris 
itu yang tiba-tiba kemarin pagi. Mereka terutama orang-orang 
yang dekat dengan beliau pun terkejut dengan Allard yang selama 
ini menyembunyikan sakit serangan jantungnya, hal itu 
dinyatakan langsung oleh dokter yang sempat mendiagnosanya 
dulu. 


Suara pintu terbuka membuat Kharel langsung melirik 
pantulan pintu itu dari cermin di depannya. Tangannya bergerak 
untuk mengancing satu persatu kancing kemeja putih. Putra 
termuda mendiang Allard dan Harsha itu masih belum selesai 
untuk bersiap. Mata sembabnya tidak mengubah kesan 
ketampanannya. 


"Kharel, / have something to discuss with you." Suara Laiv yang 
khas memecah keheningan. 


"Tell me," balas Kharel dengan dingin. 


"Kita harus minta maaf pada Rex." Kharel lantas berhenti 
mendengar ucapan kakak kembarnya itu. 


"Mustahil," balas Kharel seraya mengenakan jasnya dan 
tersenyum kecut. 


Laiv mengernyit. "Apa yang mustahil? Kharel, tidak seharusnya 
kita bersikap kasar padanya." 
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Kharel membalikan badannya. "Bagaimana dengan dia? Dia 
yang memulai, Laiv." 


Laiv menghela nafas. "Semua orang juga tahu itu, Kharel. Tapi 
kondisinya yang mendorongnya berubah seperti itu." 


"Amnesia?" Kharel tertawa hambar, "sampai kapan kita terus 
menyalahkan amnesia? Logika saja, sikap dan perilaku itu datang 
dari diri kita sendiri! Harusnya dia berpikir dengan akal sehatnya! 
Sekarang, biarkan dia merasakan imbasnya! Merasakan bagaimana 
diposisi kita, biarkan dia mengingat bagimana dia mengasingkan 
diri dari keluarganya! Apalagi Litzi, tunangannya sendiri!" 


Laiv tersenyum sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. Itu 
berhasil membuat Kharel kebingungan. 


"Ku rasa.. sekarang kau yang amnesia," gumam Laiv. 
"Apa maksudmu?" tanya Kharel. 


"Kau lupa siapa dirimu, reputasimu. Ladykiller, apa menurutmu 
itu bagus?" ucapan Laiv membuat Kharel tercekat. 


Kharel terdiam. 


"Remember who you are, Kharel Mackenzie. Sampai kapan kau 
terus menyalahkan masa lalu? Logika saja, apa semua wanita itu 
jahat? Jika benar, dunia ini kan penuh dengan peperangan. 
Harusnya kau berpikir dengan akal sehatmu! Sekarang, kau belum 
merasakan imbasnya! Tapi waktu terus berjalan, adikku. Kau akan 
merasakan bagaimana diposisi para korbanmu. Kau akan 
mengingat bagaimana kau menghancurkan mereka. Apalagi Ruby, 
sahabat wanitamu! Kau tahu dia gadis yang baik, tapi kau tega 
menjadikan dia korbanmu!" papar Laiv. 


Kharel mengepalkan tangannya dan dia berjalan mendekat. 
"Rex bukan satu-satunya pendosa!" kata Laiv. 
BUGG!!! 


Pukulan keras di dapati Laiv dari adiknya itu. Kharel 
membogem wajahnya. Elroy yang baru datang terkejut 
melihatnya, ia lantas menghampiri mereka. Kharel mencengkeram 
kerah Laiv dan menatapnya tajam. 
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"Kenapa kau mengungkit kepribadianku?!" desis Kharel. "Yang 
sedang kita bicarakan adalah Rex, bukan diriku!" 


"Kharel! Kharel, stop! Kendalikan dirimu!" Elroy mencoba 
menenangkan Kharel. 


BUGG!!! 


Lagi-lagi Laiv mendapat pukulan dari Kharel. Laiv menahan 
emosi untuk tidak membalasnya, ia justru tersenyum padanya. 


"Apa kau kurang puas memukul saudaramu? Your brother?" 
Pertanyaan Laiv bagai tamparan untuk Kharel. 


Kharel lantas melepas cengkeramannya. 


Laiv menghela nafas. "Selama ini kau tidak pernah berani 
menyerang fisik kakak-kakakmu. Tapi sekarang, kau sudah dua kali 
memukul saudara kandungmu sendiri. Rex dan aku. Tapi apa kami 
membalasnya? Ku harap kau tidak akan menyerang Allcia karena 
kau juga tahu kalau adik perempuan kita itu terus membela Rex." 


"Aku takkan melakukan itu pada Allcia. / love her!" balas Kharel. 


"Bagaimana dengan kasih sayangmu pada kakak-kakakmu? 
You dare to hit us! Kau tahu? Bagiku, semarah apapun diriku, aku 
takkan bisa sampai memukul saudaraku sendiri." Papar Laiv. 


"Enough, stop this!" sambar Elroy. "Kharel pasti kehilangan 
kendali! Tolong, maafkan dia!" tambahnya. 


Laiv tersenyum kecut. "Bila dia tidak mau meminta maaf pada 
Rex, aku tidak akan memaafkannya." 


Kharel tersenyum hambar. "Oh begitu rupanya? Fine! Kau 
menceramahiku, kau mengingatkan aku tentang reputasiku, tapi 
kau sendiri tidak intropeksi diri." 


"Kharel, sudah!" Elroy menatap Kharel dengan tatapan 
peringatan. 


"Kau pikir aku tidak punya salah?" tanya Laiv pada Kharel, "aku 
ingat semua kesalahanku. Salah satunya sikap kasarku pada Rex, 
aku menyesal menghalanginya melihat jasad Daddy." 


"Hey! Kenapa kau tiba-tiba berbaik hati pada pria bajingan itu?" 
balas Elroy. 
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Laiv tersenyum. "Semua orang bisa melakukan kesalahan, 
secara sadar atau tidak sadar. Saat rasa penyesalan datang, akan 
lebih baik kita memperbaikinya. Bukan hanya aku, Rex juga ada 
diposisi itu sekarang." 


Elroy dan Kharel diam. 


"Apa kalian tidak menyesal dengan apa yang kalian lakukan 
semalam?" tanya Laiv. 


"Tidak!" balas Kharel dengan cepat. "Dia pantas 
mendapatkannya!" tambahnya. 


Tiba-tiba Kharel melenggang pergi dan tidak menggubris 
panggilan Laiv. Laiv duduk di tepi ranjang tidur dan mengacak 
rambutnya frustasi. Tatapan Elroy menangkap tetesan bening 
yang jatuh dari sudut mata saudara kembarnya itu. 


"Kharel memang seperti itu, kan? Keras kepala dan pemarah," 
gumam Elroy. 


Laiv menghela nafas berat. "Sebenarnya dia tidak berniat 
melakukan itu. Dia sama seperti aku dan Rex, kondisi yang 
mendorongnya sampai seperti itu. Tinggal menunggu kapan 
penyesalan dan kesadaran itu datang." 


Elroy menepuk pundak Laiv dengan jantan. "Maafkan aku ya, 
aku sekarang mengerti tujuanmu mengatakan itu semua pada 
Kharel. Kau ingin persaudaraan kita kembali utuh." 


"Seandainya kalian mendengar pembicaraan Rex dan Mom 
Caryn. Kau tahu? Litzi bukan satu-satunya orang yang mampu 
memahaminya, Daddy juga mengerti dan tak lepas 
mendukungnya. Rex memiliki masalah yang cukup pelik. Dia 
merasa asing dengan dunianya semenjak amnesia. Litzi tidak 
setangguh Daddy, gadis itu menyerah dan akhirnya memilih pergi. 
Ironis, satu masalah baru datang. Dia dihadapkan dengan 
kematian Daddy dihari yang sama." Papar Laiv. 


Seperti aku. Hari yang sangat buruk. Laiv membatin. 
Elroy terkejut. "Litzi pergi?" 


"Ya. Gadis itu pergi dan sialnya bersama Erick Jullien." 
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"Oh, shit!" rutuk Elroy. "Sekarang sebaiknya kita lupakan 
keburukan Rex. We have to help him! Jika keluarga kita terpecah 
seperti ini, keluarga Mackenzie akan selamanya hancur." 


"Tidak!" sambar Laiv, "ini belum terlambat, Elroy. Keluarga kita 
masih bisa untuk bersatu meski tanpa Mom and Dad." 


Allcia menemukan sang kakak dalam posisi duduk di single sofa 
yang menghadap ke arah jendela kamar. Allcia mendekat dan 
memperhatikan wajah polos Rex di saat tidur. Triliyuner itu tertidur 
setelah semalaman merenungkan kepergiaan Litzi dan sang Ayah. 
Pria itu memeluk bingkai foto di perutnya. 


" Rex!" 


Panggilan Allcia seketika membangunkan Rex. Begitu kedua 
mata elangnya terbuka, sinar matahari semakin membuat lensa 
abu-abunya terpancar. 


"Wake up, upacara kematian Daddy akan dimulai setengah jam 
lagi," kata Allcia dengan seutas senyum. 


Rex mengangguk dan berdiri seraya meletakan bingkai foto 
Allard dan Harsha di atas meja. Saat Rex membalikan badan, tiba- 
tiba saja Allcia memeluknya begitu erat. 


"Keyakinanku benar! Kakakku yang dulu akan kembali dan kini 
sudah terjadi!" kata Allcia. 


Rex tersenyum seraya mengelus rambut Allcia yang telah ditata 
secantik mungkin. 


"Akhirnya... kau sembuh! Kau sudah ingat segalanya!" ucap 
Allcia, "Adexe dan Mom Caryn yang mengatakannya!" 


Rex mengurai pelukan dan mencubit pipi Allcia. "Adikku 
sayang, doakan agar semua masalahku terselesaikan. Okay?" 


Allcia mengangguk. "Absolutely! Semoga... kau dan Litzi 
kembali bersama." 


Hati Rex berdesir nyeri mendengar nama Litzi. 


Dia pergi karenaku, tapi tidak untuk selamanya. Aku akan 
berjuang, batin Rex. 


"Cepat kau mandi dan bersiap! Aku akan menjemputmu nanti," 


kata Allcia. 
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"Tidak usah, All. Kau tunggu saja di bawah ya," balas Rex 
dengan lembut. 


"Aku akan datang lagi kesini! Titik!" 
"Allcia, aku tidak bisa menghadiri upacara kematian Daddy." 


Allcia mendengus. "Lupakan perkataan Laiv, Elroy dan Kharel! 
Mereka tidak ada hak melarangmu!" 


"All.." 


Belum selesai Rex bicara, gadis cantik itu sudah melangkah 
pergi. Rex pun menoleh ke arah bingkai foto Allard dan Harsha. 
Daevon, pria paruhbaya itu menghentikan obrolannya dengan 
kedua tamu saat melihat Kharel yang baru keluar dari lift. Putra 
termuda Mackenzie itu terlihat santai, namun sebenarnya ia 
menyembunyikan rasa gelisah. Kharel tersenyum tipis kepada 
orang-orang yang menyapanya dan mengucapkan belasungkawa. 
Pria tampan itu menatap peti sang Ayah dengan sedih, dalam 
benaknya ia terus dibayangi sosok Allard yang bijak. 


"Semua orang bisa melakukan kesalahan, secara sadar atau 
tidak sadar. Saat rasa penyesalan datang, akan lebih baik kita 
memperbaikinya. Bukan hanya aku, Rex juga ada diposisi itu 
sekarang." 


Ucapan Laiv terngiang-ngiang di telinganya. Kharel menunduk 
dan bergantian ucapan Allard yang membisikinya. 


"Mom sudah tidak ada, kelak bila Daddy yang pergi... Dad harap 
kalian melanjutkan keluarga Mackenzie dari generasi ke generasi. 
Jagalah keutuhan keluarga, meski Mom and Dad tiada. Tak ada 
yang lebih baik daripada sebuah keluarga, karena disanalah kita 
lahir dan tinggal." Kata Allard saat berkumpul dengan kelima 
anaknya. 


Tak terasa setetes air mata jatuh dari pelupuk mata Kharel. 
"Son!" 


Kharel lantas menyeka air matanya dan menatap Daevon 
dengan datar. 


"Kau sendiri? Where are your brothers and lil sister?" tanya 
Daevon. 
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"Mereka akan menyusul. Tidak untuk Rex," balas Kharel dengan 
dingin. 


Daevon menghela nafas. "Jika kau tidak terima dengan sikap 
buruk Rex, untuk kali ini saja tepikan egomu demi kelancaran 
upacara nanti." 


"Kau ingin membiarkan orang asing itu ada di sini?" balas 
Kharel. 


"Dia kakakmu, bukan orang asing." 


"Kakak? Itu dulu. Dia sendiri yang mengasingkan diri dari 
keluarganya. Aku ingat betul dengan sikapnya pada Daddy, dia 
pernah membentaknya dengan kasar! Dan sekarang... untuk apa 
dia kemari? Bukankah dia bahagia dengan kematian Daddy? Dia 
jadi lebih bebas melakukan apapun!" 


Suara Kharel yang cukup tinggi menarik perhatian para tamu. 
Daevon merasa tidak enak, ia menarik Kharel menjauh dari taman. 
Kharel menghentak tangannya dan memalingkan wajahnya dari 
Daevon. 


"Pikiranmu itu salah, Kharel. Apa Allard tidak menceritakannya 
padamu? Dengar, Rex memang bersalah tapi kemudian dia sadar 
begitu mendengar nasehat Allard yang lebih tegas!" kata Daevon. 


Kharel tersenyum hambar. "Heran, kenapa juga Daddy masih 
mengurusnya? Padahal anak bajingannya itu mengabaikan semua 
perkataannya. Rex sadar? Dengan nasehat lagi? Harusnya Dad 
memukulnya!" 


"Kharel!" bentak Daevon. "Sedikit saja kau kurangi keras 
kepalamu itu! Kau lihat Laiv, kakakmu itu menangis begitu 
mengerti posisi Rex." 


"Laiv memaafkan dia, tapi tidak bagiku!" balas Kharel. "Dengar, 
dia bukan Rexford Mackenzie! Dia sudah berubah! Dia orang lain! 
Jika dia memang kakakku, harusnya disaat aku terpuruk dia 
membantuku! Tapi apa? Dia tidak peduli waktu itu!" 


Daevon diam, ia tidak tahu soal apa yang Kharel katakan. Yang 
Daevon lakukan saat ini adalah mengembalikan keutuhan 
hubungan kakak beradik itu. Daevon pun melangkah pergi 
meninggalkan Kharel yang keras kepala. 


606 - Brother's Mackenzie 


Rex sudah rapih dengan setelan formalnya. Dia tampak begitu 
tampan meski berselimutkan rasa duka yang cukup dalam. Pria itu 
berdiri seraya memegang bingkai foto orangtuanya yang mesra 
dan tersenyum itu. 


"Mom... Dad... andaikan kalian ada di sini, aku akan memohon 
untuk membujuk adik-adikku supaya mengizinkanku. Kalianlah 
yang mampu meluluhkan hati mereka," ucap Rex dengan lirih dan 
mengelus kacanya dengan kedua ibu jarinya. 


"Dad.. aku tidak ingin mengacaukan upacara kematianmu, 
mereka menganggapku tak pantas ada di sisimu. Jauh dari dalam 
lubuk hatiku, aku ingin sekali saja... sekali saja melihat lebih dekat 
dan mengelus kepalamu. Aku ingin sekali mengatakan tepat di 
dekat telingamu, bahwa kau Ayah terhebat." Setetes air mata Rex 
pun jatuh. 


Rex mengambil ponselnya yang tergeletak di atas meja, lalu 
menyalakannya. Senyumnya terukir begitu melihat sosok Litzi 
Euniciano yang ceria di layar ponselnya. Kedatangan Kharel 
membuat Rex berpikir tahu apa yang membuat adiknya itu ke 
kamarnya. Kharel berdiri tak jauh darinya, terlihat begitu dingin. 


"Good morning, brother!" sapa Rex. 
Kharel diam. 


Rex tersenyum. "Kau tenang saja, Kharel. Aku tahu maksudmu 
kesini. Aku takkan menghadiri upacara kematian Daddy." 


"Kenapa kau membuatku bingung?" Pertanyaan Kharel 
membuat Rex mengernyit. "Apa yang berdiri di depanku ini Rex 
sungguhan?" 


"Kau pikir aku siluman? I'm Rex, your brother!" balas Rex. 


Kharel melangkah mendekat ke jendela dan membelakangi 
Rex. 


"I fucking hate you, aku benar-benar membencimu. Kenapa kau 
mesti berubah? Kenapa kau bersikap seolah-olah kami orang lain?" 
kata Kharel. "Kau orang setelah Daddy yang tahu jelas apa 
masalahku dengan Ruby. Tapi justru itu kesalahan fatal, harusnya 
aku mengurus masalahku sendiri! Untuk apa aku meminta 
bantuan padamu? Karena kau.. aku kehilangan Ruby!" 
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Rex merenungkan kejadian sebelumnya, saat dimana Kharel 
meminta tolong padanya. Waktu itu Kharel meneleponnya dan 
memohon padanya agar mencari Ruby di kota Madrid, saat itu juga 
Kharel masih dalam perjalanan ke Madrid. Diketahui Ruby, sahabat 
wanita Kharel sekaligus mantan kekasihnya itu pergi karena 
tekanan batin yang membuatnya jera mempertahankan cintanya 
untuk Kharel yang tidak pernah bisa mempercayainya bahwa 
cintanya tidak palsu. Rex yang kala itu masih amnesia dan 
dikendalikan oleh rasa asing pun mengabaikan masalah dan 
permohonan Kharel. 


"Itu masalahmu, bukan masalahku. Aku banyak pekerjaan," 
ucap Kharel dengan sinis dan tertawa hambar. "Itu 'kan yang kau 
katakan padaku?" 


"Kharel--" 


"Jangan sebut namaku!" potong Kharel. "Dulu kau pernah 
bilang padaku, Laiv, Elroy dan Allcia... kalau kau siap membantu 
masalah kami. Tapi apa? Tidak selamanya! Kau berubah semenjak 
amnesia!" 


"Kharel dengarkan aku dulu," ucap Rex sesabar mungkin. 


"Lalu tiba-tiba kau datang kesini untuk melihat jasad Daddy? 
Tiba-tiba kau kembali menjadi Rex yang dulu, yang sabar 
menghadapi adik-adikmu, mengalah dan peduli. Sebelumnya kau 
begitu dingin pada kami. Benarkah ini kau Rex? Apa Rex telah 
kembali? Ku rasa tidak! Kau hanya berpura-pura." 


"Pm not pretending! Kharel, aku tahu aku salah. Ku mohon beri 
aku satu kesempatan saja untuk menjelaskannya." 


"Hadiri upacara kematian Dad. Melarangmu hanya akan 
membuatku terganggu dengan omongan mereka yang 
membelamu!" 


Belum sempat Rex membalas ucapannya, Kharel melenggang 
pergi. Kepergian Kharel bersamaan dengan datangnya Alicia. 
Gadis itu tampak terburu-buru menghampiri kakak tertuanya, ia 
terlihat cemas. 


"Rex! Apa Kharel memukulmu lagi?" tanya Allcia seraya 
memegang wajah Rex sambil melihat-lihat apakah ada luka. 
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Rex tersenyum sambil menurunkan tangan Allcia dengan pelan. 
"Tidak, Allcia. Kedatangannya justru membawa hal baik," katanya. 


Allcia mengernyit. "Hal baik apa?" 


"Dia mengizinkan aku menghadiri upacara kematian Daddy," 
kata Rex. 


Allcia tersenyum. "Bagus sekali!" Tiba-tiba senyumnya 
memudar, "aku tidak yakin, kau bohong ya? Tadi aku lihat 
tampangnya begitu kesal." 


"Sempat terjadi perdebatan dikit. Sudah! Itu tidak penting. 
Yang penting adalah aku bisa hadir di upacara," balas Rex dengan 
senyum setulus mungkin. 


Sosok Allcia dan Rex menarik perhatian para tamu. Yang lebih 
menjadi sorotan disana adalah Rex. Tak sedikit orang menyapa dan 
mengucapkan belasungkawa padanya, ia membalasnya seramah 
mungkin dan berhasil membuat mereka tercengang dengan 
perubahan Rex yang seperti dulu. Allcia meninggalkan Rex untuk 
menghampiri Adexe yang memanggilnya. Tatapan Rex bertemu 
dengan kedua adik kembarnya dan Kharel. Mereka bertiga berdiri 
disisi peti Allard. Laiv dan Elroy tak memalingkan wajah, berbeda 
dengan Kharel. 


Ya Tuhan, aku ingin persaudaraanku kembali utuh. Rex 
membatin. 


"Nak!" Daevon memanggilnya. "Ayo, bergabung dengan adik- 
adikmu disana!" 


Rex masih menatap ketiga adiknya yang kini tengah 
memperhatikan peti mati Allard. Allcia bergabung dengan ketiga 
kakaknya dan mengajak Rex dari kejauhan. Rex hanya tersenyum. 


"Dad Daevon, sebaiknya aku kembali ke atas. Aku khawatir, 
keberadaanku di sana hanya akan memperburuk acara," kata Rex. 


Allcia terkejut melihat Rex yang melenggang pergi. Laiv yang 
melihat itupun melangkah pergi diikuti Elroy. 


"Rex, wait!" panggil Laiv. 


Suara Laiv membuat Rex menghentikan langkah kakinya. 
Terdengar suara langkah kaki yang mendekatinya. Rex 


membalikan badan dan berhadapan dengan adik kembarnya. 
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"Kenapa kau pergi?" tanya Elroy. 
"Aku tidak mau menjadi pengacau di sana," jawab Rex. 


Laiv tertawa. "Pengacau apanya? Apa yang kau katakan itu, 
huh?" 


Rex mengernyit. "Bukankah kalian melarang--" 


"Jangan di teruskan!" potong Elroy, "lupakan apa yang terjadi 
tadi malam, okay?" 


Rex terdiam. Laiv menunduk sekilas sambil menghela nafas 
pelan, lalu tersenyum pada kakak tertuanya itu. 


"Please, forgive us. Kami sudah bersikap kasar padamu," kata 
Laiv. 


Rex terkejut mendengar Laiv yang meminta maaf. 


Elroy mengangguk. "Ya, maafkan kami. Kami sadar, apa yang 
kami lakukan itu salah." 


"Kau putra sekaligus kakak tertua Mackenzie, harusnya kami 
bersikap hormat padamu. Tadinya kami ingin datang ke kamarmu 
untuk minta maaf, tapi... kami merasa malu atas apa yang--" 


"No! Ini tidak benar!" potong Rex. "Kenapa kalian yang minta 
maaf? Aku yang bersalah, aku yang harusnya minta maaf pada 
kalian." 


"Kita sama-sama salah, Rex!" sambar Laiv, "kau bukan satu- 
satunya. Semua orang pasti punya kesalahan." 


Elroy merangkul Laiv. "Mungkin dengan maaf, bisa meredakan 
api di antara kita. Kita harus berbaikan!" 


"Or we need to do something else?" tanya Laiv. 
Rex menggeleng. "Nope. Cukup dengan maaf saja." 


"Lagipula ini bukan masalah besar, kita hanya perlu lebih 
memahami dan menerima dengan lapang dada. Aku akan belajar 
lebih dewasa lagi." Laiv tertawa pelan. 


Rex tersenyum, kemudian Laiv dan Elroy memeluk kakak 
tertuanya itu. 


"Im so sorry, bro!" kata Laiv. 
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"also, brothers!" balas Rex. 


Allcia, Adexe dan Daevon menyaksikan itu. Mereka tersenyum 
melihat kebersamaan kakak beradik itu. 


"Tinggal Kharel saja. Aku masih berharap Kharel berhenti egois 
dan berbaikan dengan Rex," gumam Allcia. 


Daevon tersenyum, namun kali ini untuk dua roh yang turut 
menyaksikan momen itu. 


"Masalah keluarga kalian pasti akan selesai," ucap Daevon pada 
mereka. 


Allcia dan Adexe menoleh ke arah Daevon. 


"Dad Daevon, apa Mom and Dad senang melihat Rex, La dan El 
berbaikan?" tanya Allcia. 


Daevon mengangguk. "Iya, Nak. Sekarang Mom and Daddy-mu 
melihatmu, mereka tersenyum untukmu." 


"Benarkah? Dimana mereka?" tanya Allcia. 


Daevon mengarahkan tatapannya ke sisinya. "Mereka ada di 
dekat kita, di sampingku." 


"Mom.. Dad.. | miss you guys. Seandainya aku punya 
kemampuan melihat kalian. Aku ingin melihat kalian, aku ingin 
memeluk kalian meski tak tersentuh." Kedua mata Allcia berkaca- 
kaca menatap sisi Daevon yang kosong. 


Adexe merangkul Allcia dan mengecup sisi kepalanya. "Jangan 
buat mereka sedih dengan kata-katamu, sayang," ucapnya. 


"Aku tahu mereka bisa mengerti," kata Allcia sambil tersenyum. 


Kharel tercengang begitu melihat Rex, La dan El yang berjalan 
bersama. Mereka tampak akrab. Kharel memalingkan wajah begitu 
Rex menatapnya. Keanehan diantara mereka cukup jelas sehingga 
orang-orang mudah menebak hubungan Rex dan Kharel sedang 
buruk. Laiv dan Elroy berhenti, membiarkan Rex mendekat ke peti 
itu. Edgard dan Santos membuka penutup petinya. Begitu melihat 
jasad Allard di dalam sana, Rex tidak bisa membendung air 
matanya. Di dalam sana, tubuh Allard terbujur kaku dan pucat. 
Meski sudah menjadi jasad, Allard masih terlihat tampan dan 
berwibawa. Jas pemberian mendiang Harsha melekat di tubuh 
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billionire itu. Rex tersenyum, harapan sederhananya terkabul. Kini 
ia bisa melihat jasad sang Ayah lebih dekat. Kharel yang berdiri tak 
jauh dari Rex memutuskan untuk bergabung dengan kakak 
kembarnya juga adik perempuannya. 


"Daddy," ucap Rex. 


Rex sedikit membungkuk dan mengulurkan tangannya ke 
dalam peti tersebut. Di sentuhnya kepala Allard dengan lembut. 
Tangan kanan Rex sedikit bergetar, ia mengulum bibirnya sendiri 
begitu dadanya terasa sesak. Rex mengelus rambut sang Ayah 
dengan penuh kasih sayang. 


"Dad, terimakasih kau selalu sabar menghadapi putramu ini. 
Kau tidak patah semangat untuk membuatku sadar. Tapi sungguh, 
usahamu yang terakhir malam itu mampu memecahkan 
keegoisanku. Terimakasih, Dad. Kau sudah membuatku sadar akan 
kesalahanku. Kau sudah mendukungku dalam setiap hal. Kau bisa 
memahami kondisiku. Tapi Dad... apa usaha terakhirmu itu juga 
waktumu bersamaku untuk yang terakhir? Aku masih tidak 
menyangka jasad di depan mataku ini adalah Ayahku." Papar Rex. 


Tak hanya Edgard dan Santos yang miris begitu mendengar 
ucapan Rex. Laiv, Elroy dan Allcia juga seperti itu. Rex beralih 
menggenggam tangan Allard yang kaku dan dingin. Kemudian 
Rex menyentuhkan punggung tangan Allard pada hidungnya. 


"Im so sorry, Dad. Maafkan anakmu yang suka menentangmu. 
Maafkan anakmu yang biadab ini. Aku sangat menyesal," ucap Rex. 


Air matanya mengalir dan membasahi punggung tangan 
Allard. Allcia yang emosional pun tak bisa membendung air 
matanya. la menghapus air matanya dengan seraya membiarkan 
Adexe merangkulnya, mencoba menenangkannya. 


"Dad, aku berjanji.. aku akan memperbaiki kekacauan ini. Aku 
berjanji akan mempertahankan keluarga Mackenzie bersama adik- 
adikku. Aku berjanji akan menjadi kakak yang baik untuk mereka. 
Keluarga kita, Mackenzie ini akan selalu ada dari generasi ke 
generasi sampai dunia berakhir nanti. Trust me, Dad!" Rex 
tersenyum. 


Kharel, dia terus melawan bisikan hatinya bila ia tersiksa 
melihat kakak tertuanya seperti itu. Ladykiller itu terus 
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mengalihkan pandangannya dari Rex. Leone yang menperhatikan 
Kharel sejak tadi telah membaca pikirannya, ia tahu sebenarnya 
Kharel begitu menyayangi Rex hanya saja ego dan luka 
menekannya untuk tidak memperdulikan Rex. Rex mendekatkan 
bibirnya ke telinga kanan sang Ayah. 


Rex berbisik. "Daddy, you're the greatest Father in the world." 


Beberapa acara sebelum ke pemakaman pun selesai, kini 
peti mati itu pun di angkat oleh para pangeran Mackenzie, Daevon 
selaku sahabat Allard dan Edgard selaku orang kepercayaan Allard. 
Rex, Laiv dan Elroy berjajar di sisi kanan peti. Sedangkan Kharel, 
Daevon dan Edgard di sisi kiri peti. Ke enam pria itu pun 
mengangkat petinya bersama dengan cara memegang bagian 
besi sisi kanan kiri peti yang panjang dan berguna untuk 
membawa petinya. 


Mereka membawa peti keluar mansion dengan diiringi 
Aguinsha, Allcia dan Adexe. Keluarga Charles yang mana adalah 
keluarga dari pihak mendiang Martin Mackenzie --Ayahnya Allard- 
- pun turut ada di sana meski tidak lengkap, karena Nancy dan Jack 
sudah lebih dulu meninggal. Keluarga dari pihak mendiang Harsha 
juga ada di sana, mereka baru tiba pagi tadi. Di belakang para 
keluarga di ekori dengan orang-orang yang cukup dekat dengan 
keluarga Mackenzie, setelahnya para rekan bisnis Mackenzie dan 
para tamu. Bahkan para selebriti dunia yang punya hubungan baik 
dengan keluarga Mackenzie. Orang-orang penting juga turut 
mengiringi dengan di jaga oleh para pengawal Mackenzie. 


Mobil-mobil telah disiapkan untuk mereka. Peti mati Allard di 
masukan ke dalam mobil khusus. Di dalam mobil dengan bunga 
duka cita itu dijaga oleh Edgard dan Santos. Sedangkan para putra 
dan putri Mackenzie ada di dalam satu mobil di bagian depan 
mobil peti. Setelah semuanya masuk ke dalam mobil yang telah di 
siapkan, mobil-mobil itupun melaju meninggalkan pelataran 
mansion. Tak sedikit tamu yang hadir disana turut menjadi bagian 
rombongan. Begitu mobil keluarga Mackenzie keluar di ekori 
mobil peti Allard, para awak media yang sudah menunggu di luar 
gerbang langsung mengabadikan momen itu. 


Pihak keluarga Mackenzie memang tidak mengizinkan awak 
media masuk demi ketenangan. Bahkan para tamu dihimbau 
untuk tidak memotret momen upacara kematian Allard, jika itu 
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terjadi maka akan ada sanksi. Hal itu sama seperti saat Harsha 
meninggal, bahkan itu akan menjadi tradisi keluarga. 


E BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 47 


KING MACKENZIES FUNERAL 


Allcia satu-satunya orang yang paling histeris di pemakaman. 
Dia menangis terisak-isak dengan terus memanggil Ayahnya. 
Keempat putra Mackenzie tak hanya menggotong peti, mereka 
juga yang memasukan petinya ke dalam pusara dengan dibantu 
Edgard, Daevon, Leone, Axton dan Santos. Sebelum Allard 
meninggal, ia sempat mengutarakan keinginannya. Bila kelak ia 
meninggal, ia ingin para putranya yang menggotong peti dan 
memasukannya ke dalam pusara. Harsha juga mendapat 
perlakuan yang sama seperti yang Allard dapatkan. Tak hanya itu, 
Allard punya keinginan untuk satu pusara dengan istrinya, Harsha 
Mackenzie. Keinginannya pun kini terwujud. Bahkan desain dan 
warna peti mereka pun sama. 


Selama ini kematian sering membawa kesan buruk. Tapi jika 
mengingat kematian mereka, kesan manis akan terasa lebih 
menyentuh. Harsha Mackenzie, kematiannya terasa amat 
memilukan. la menutup mata dan menghembuskan nafas terakhir 
di pangkuan sang suami dengan tersenyum. Allard Mackenzie, 
kematiannya membuat semua orang tak percaya. Allard yang 
nampak sehat, ternyata menyembunyikan penyakitnya. Ia 
membiarkan penyakitnya memburuk demi mendekatkan diri pada 
pintu kematian. la berpikir, hidupnya terasa kosong tanpa adanya 
sang istri yang begitu ia cintai. 


Tak lama dari kematian Harsha, Allard pun menyusul. Tak 
disangka-sangka, pria paruhbaya itu meninggal tepat di atas 
makam Harsha dengan posisi seolah-olah memeluk batu nisannya. 
Coba bayangkan, bukankah kematian mereka terkesan manis? 
Kematian telah memisahkan mereka, tetapi kematian juga 
menyatukan mereka. Meski berbeda waktu dan cara Tuhan 
membuat mereka menghembuskan nafas terakhir. Kini mereka 
ada di alam yang berbeda, namun semua orang tetap mendoakan 


untuk kekekalan cinta mereka. 
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Melihat makam Harsha yang dibongkar, momennya berubah 
seperti mengulang saat-saat Harsha masuk ke tempat 
peristirahatan terakhir. Hari ini, makam itu dihuni oleh dua jasad 
yang begitu di sayangi banyak orang. Dua insan yang memiliki 
cinta begitu erat. Bagi mereka yang tahu perjalanan kisah cinta 
Allard dan Harsha, kisahnya akan menjadi sejarah yang dikenang. 


Setelah peti Allard masuk ke dalam liang lahad, beberapa orang 
pun menimbun peti dengan tanah. Tanah demi tanah semakin 
menepis pandangan pada kedua peti tersebut. Allcia merasa tidak 
kuat, dan jatuh tepat di sisi Adexe yang merangkulnya. Dengan 
sigap Rex menangkap tubuh adik perempuannya itu. 


"Daddy... Daddy...," ucap Allcia di sela tangisnya. 


Memang berat ditinggal oleh orang yang kita cintai. Rex 
mendekap sang adik dan mencoba menenangkannya dengan 
selembut mungkin. Adexe mengelus rambut Allcia sambil 
menggenggam tangannya lalu mengecup tangannya. Laiv dan 
Elroy menatap adik perempuannya dengan sedih, mereka pun 
beralih menatap pusara sang Ayah dan Ibu. Kharel yang berdiri di 
sisi Elroy, memperhatikan perilaku Rex yang dikenalnya selama ini. 
Rex memang paling dekat dengan Allcia dibandingkan dia, Laiv 
dan Elroy. Ketika Rex meliriknya, Kharel dengan cepat 
memalingkan wajahnya. Kharel kembali fokus pada makam 
orangtuanya. Perasaan Allcia sudah agak mendingan, ia berhenti 
menangis meski isakannya tersisa. Dalam dekapan sang kakak, 
Allcia memandangi makam orangtuanya. 


"Iwill always miss you guys," gumam Allcia dengan meneteskan 
air mata. 


"Kita tidak boleh bersedih terus, Allcia. Kasihan Mom and Dad. 
Bagaimana mereka bisa tenang disana, hum? Ini takdir. Sebaiknya 
kita merelakan kepergian mereka dan mendoakan mereka, okay?" 
kata Rex. 


"Aku tidak cuma sedih, Rex. Aku juga bahagia. Bahagia melihat 
orangtuaku kembali bersama. Lebih baik Dad menyusul Mom, 
daripada melihat Daddy menderita tanpa Mommy." Allcia 
tersenyum. 


Kini saatnya untuk meletakkan bunga di atas makam. Setelah 
Laiv, Elroy, Kharel dan Allcia meletakan buket bunga yang segar, 
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sekarang giliran Rex. Trillionaire itu berusaha untuk tidak 
meneteskan satu air matapun. la meletakan bunganya di dekat 
bunga adik-adiknya. Pusara tersebut dibanjiri banyak bunga yang 
segar, terlihat begitu indah. Di sekitar makam pun terdapat 
beberapa karangan bunga dari berbagai pihak. Sebelum 
meninggalkan pemakaman, Rex meletakan bingkai foto Allard dan 
Harsha yang berukuran besar di depan batu nisannya. Rex 
menekuk satu kakinya dan memegang sisi bingkainya, ia menatap 
dua wajah orangtuanya lalu makamnya. 


"Bahagialah kalian di surga. Kami akan selalu mengingat dan 
merindukan kalian. We love you very much guys, forever." Ucapan 
Rex mampu meruntuhkan pertahanan Laiv dan Elroy yang sejak 
tadi menahan air mata. 


Allcia membungkuk untuk memeluk kakak tertuanya itu. Rex 
memegang tangan adik perempuannya seraya tersenyum dan 
meneteskan air mata. Sedikit demi sedikit orang-orang pergi, 
termasuk keluarga Charles dan mendiang Harsha. Rex berdiri dan 
menyeka air matanya, ia menghela nafas sembari masih tersenyum. 


"Aku harus pergi," kata Rex. 
"Pergi?" Allcia mengernyit. 


Rex mengelus kepala adiknya. "Sorry, aku tidak bisa berlama- 
lama di LA. Aku harus kembali ke Spanyol. Saatnya aku kembali 
fokus pada kasus keluarga Jullien. Aku ingin semua masalahku 
cepat tuntas." 


"Apa Litzi dalam bahaya?" Laiv tampak cemas. 


"Litzi memang sudah masuk zona bahaya semenjak kenal 
Erick," balas Rex. 


"Apa kau butuh bantuan kami?" sambung Adexe dengan 
melirik Laiv dan Elroy. 


"Ya, kami siap membantumu!" sambar Laiv. 


Rex tersenyum. "Terimakasih, tapi ku pikir tidak perlu. Saat aku 
terbang ke LA, aku mengerahkan orang-orangku ke Cadiz untuk 
mencari Litzi di sana. Ternyata dugaanku benar. Litzi bersama Erick 
dan Beth." 


"Fuck!" rutuk Adexe. 
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"Mereka sudah menahan Erick dan Beth. Termasuk Litzi," kata 
Rex. 


"Litzi?" Allcia mengernyit. 


"Dia melawan orang-orangku, padahal mereka berniat 
membawa Litzi kembali ke Madrid. Keluarga Jullien dan Litzi 
ditahan sampai aku tiba di sana." kata Rex. 


Di saat mereka saling bicara, Kharel berdiri terdiam 
menyaksikan kedekatan mereka. Kharel beralih menatap pusara 
orangtuanya. 


Egoku terlalu besar, aku sampai tidak bisa membedakan mana 
yang salah dan benar. Mereka terlihat begitu dekat dengan Rex, 
sedangkan aku? Apa yang sudah ku lakukan? Batin Kharel dengan 
memejamkan matanya, air matanya pun mengalir. 


Seketika tubuh Kharel membeku saat jari jemari menyentuh 
wajahnya. Seseorang sedang mengusap air matanya. Dengan 
cepat Kharel mencekal lengan tangan orang itu. Kharel pun 
membuka matanya dan terkejut. 


"Ruby!" kata Kharel. 


Gadis manis itu tersenyum dan lantas memeluk Kharel, begitu 
erat dan semakin erat. Kharel masih membeku, ia berpikir apakah 
ini nyata? 


"Aku tidak bisa! Sekuat apapun aku mencoba, aku masih tetap 
mencintaimu," ucap Ruby. 


Kharel sedikit memundurkan tubuhnya dan menangkup wajah 
Ruby. Kharel tersenyum, tapi kedua matanya berkaca-kaca. 


"Tolong, jangan lagi menghilang! Jangan menghindar dariku. 
Aku sangat merasa berdosa padamu!" kata Kharel. 


Laiv, Elroy, Allcia dan Adexe bingung melihat mereka. Namun 
Rex, pria itu justru tersenyum bahagia melihat Ruby dan Kharel. 


"Ruby?" Allcia mengernyit. "Dia ada di sini?" 


"Aku tidak bingung dengan Ruby, tapi Kharel! Kalian lihat sikap 
Kharel itu? Selama ini ia bersikap kasar dan dingin pada Ruby, tapi.. 
tapi Kharel sekarang begitu lembut padanya!" Elroy heboh sendiri. 
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"Kharel terlihat begitu cemas. Dia tidak pernah secemas itu 
pada wanita selain Mom dan Allcia," sambung Laiv. 


Allcia menghela nafas. "Buat apa Ruby kembali? Kharel hanya 
akan menyakitinya. Dia sudah menjadikan Ruby korbannya." 


"Apa yang kalian lihat dan dengar itu sudah jelas. Harusnya 
kalian bisa mengambil kesimpulan." Ucapan Rex membuat mereka 
berempat menatapnya. 


"Kharel telah menyadari kesalahannya," gumam Adexe. 


"Kharel sama sepertimu, Adexe. Harus kehilangan dulu baru 
sadar," balas Rex menatap Adexe dengan tajam. 


Allcia melirik calon suaminya. "Kau benar, Rex. Aku lupa kalau 
Adexe dulu juga pemain wanita, sama seperti Daddy dan Kharel." 


"All, demi Tuhan aku menyesal! Jangan melihatku begitu 
seakan-akan aku orang paling menjijikan." Adexe tampak kesal. 


"Jika kau menyadari kesalahanmu dan mendapat kesempatan 
untuk berubah, itu berarti Tuhan masih kasihan padamu. Kasihan 
bila kau menderita karena rasa sesal itu. Bayangkan jika Tuhan 
sudah tidak peduli padamu, kau akan tamat karena penyesalan." 
Mereka meresapi perkataan Rex yang bijak. 


Rex mendesah. "Sekarang adalah masa kini, bukan masa lalu. 
Tuhan sudah membuat Daddy sadar dengan mempertemukannya 
dengan Mom. Begitu juga yang terjadi pada Adexe dan Kharel." 


"Tenang, Rex. Aku bersumpah tidak akan menyakiti adik 
perempuanmu lagi!" kata Adexe. 


Rex tersenyum. "Itu bagus! Ku peringatkan padamu, jika kau 
melanggar sumpahmu maka sumpahmu sendiri yang akan 
menghancurkanmu. Mengerti?" 


Allcia memeluk lengan Adexe. "Aku yakin sekali Adexe pria 
yang sempurna untukku." 


Pemakaman itu sepertinya berteberangan kupu-kupu yang 
indah, kesedihan di sana perlahan menepis. Melihat Allcia dan 
Adexe yang mesra, membuat Rex semakin yakin bila keputusan 
Allard dan Harsha merestui mereka itu benar, karena Rex sempat 
menolak hubungan mereka sebab Adexe yang telah menyiksa 


Allcia dulu. 
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Rex menatap makam orangtuanya dan membatin, Meski ada 
Adexe yang bertanggung jawab atas Allcia, aku lah yang lebih 
bertanggung jawab atasnya. 


Rex beralih menatap adik-adiknya secara bergantian. Rex 
takkan pernah biarkan adik-adiknya menderita. Rex akan menjadi 
orang pertama yang berhadapan dengan seseorang yang berani 
menyakiti mereka. Jika keempat adiknya menyakiti seseorang, 
maka Rex juga akan jadi orang pertama yang memperingati 
mereka. 


"Aku adalah orang setelah Dad yang tahu masalahnya. Dia 
bercerita banyak padaku saat itu, aku tahu apa yang sebenarnya ia 
rasakan setelah menyakiti Ruby. Dia tidak seperti apa yang terlihat 
di mata kalian. Hanya saja waktu itu aku tidak peduli padanya. 
Sejak itu dia semakin membenciku." Papar Rex seraya menatap 
Kharel. 


"Apa.. apa kau kesini karena kabar kematian Ayahku?" tanya 
Kharel. 


Ruby menghela nafas. "Kau harus berterimakasih pada Rex." 
Kharel mengernyit. "Rex? Untuk.. untuk apa?" 
"Dia yang telah membuatku kesini," jawab Ruby. 


Kharel terdiam. Ruby pun menceritakan penyebab ia mau 
muncul di hadapan Kharel. Kharel yang menyimaknya begitu 
terkejut, ia tidak menduga bila kakak yang telah ia benci dan pukul 
itu telah menyiapkan seseorang yang begitu ia butuhkan di 
tengah kedukaan ini. Kharel mengarahkan tatapannya pada Rex 
yang juga menatapnya. Benar, Ruby datang karena Rex. Dalam 
perjalanannya ke LA dan di saat ingatannya kembali, Rex ingat 
akan masalah Kharel. Rex mencoba memastikan apakah nomor 
ponsel Ruby aktif atau tidak dengan nomor baru. Rex berpikir jika 
Rex menghubunginya dengan nomor lama, maka Ruby yang 
menyimpan nomornya itu takkan mau menerima panggilannya. 
Saat tersambung, Rex menemukan cara yang mudah meski 
hasilnya belum pasti. Ruby menerima teleponnya, Rex berusaha 
membujuk Ruby untuk menemui Kharel. Akhirnya Ruby bersedia 
dan gadis itu dijemput dengan jet pribadi milik Rex yang lain. 
Sebenarnya Ruby ada di antara orang-orang yang hadir di 
pemakaman, namun Ruby menyamar agar orang lain tidak 
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mengenalnya. Ruby ingin menemui Kharel di waktu yang tepat, 
dimana saat keramaian tertepis. 


"Begitu mendengar penyesalan dan penderitaanmu, aku tidak 
sanggup untuk meninggalkanmu. Aku tidak bisa bohong pada 
diriku sendiri kalau aku tidak bisa berhenti mencintaimu," ucap 
Ruby. 


Kharel masih terdiam dan menatap Rex dari jauh. 


Ruby memeluk Kharel. "Rex meyakinkanku bila aku harus 
bertahan denganmu karena cintaku mampu meruntuhkan 
dendammu pada wanita. Kharel, katakan bagaimana bisa aku 
menolak penyesalanmu? Aku sahabatmu sejak kecil, aku 
mengertimu. Aku tahu kau tidak sejahat yang terlihat." 


Rex menekuk satu kakinya di sisi makam Allard dan Harsha. Ia 
meminta restu pada mereka agar segala masalahnya selesai. Rex 
tersenyum menatap foto orangtuanya, berdiri dan pamit untuk 
pergi pada Laiv, Elroy, Allcia dan Adexe. Trillionaire itu pun 
melangkah pergi. Kharel mengurai pelukannya dan melangkah 
cepat ke arah Rex. 


"T-Rex!" 


Rex lantas menghentikan langkah kakinya, ia membalikan 
badannya dan sedikit mengernyit melihat Kharel. 


"Aku tahu apa tujuanmu menghentikanku dan yang ingin kau 
katakan padaku," potong Rex. 


"Maafkan aku, Rex." Kharel begitu terlihat merasa bersalah. 


Rex tersenyum. "Sebelum kau minta maaf, aku sudah 
memaafkanmu. Aku mencoba mengerti segalanya, semua yang 
telah terjadi." 


Kharel tersenyum. "Terimakasih kau sudah mempertemukan 
aku dengan Ruby." 


"Bukan aku, tapi Tuhan. Aku hanya perantaraNya saja. Lagipula 
jika ingatanku tak kembali, mungkin sampai saat ini aku tidak 
peduli apa masalahmu." Rex masih dengan senyumnya. 


Kharel terkejut. "Apa maksudmu ingatanmu sudah kembali?" 
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Rex mengangguk. "Ya. Aku sembuh di tengah badai dan 
dengan cara yang aneh. Melihat foto mantan.. semua rekaman 
dalam pikiranku berputar-putar." 


"Aku senang mendengar kau sembuh!" Kharel tersenyum lebar. 
"Rex, sekali lagi terimakasih!" 


Rex mendekati Kharel dan menepuk pundaknya dua kali secara 
gentle. "Sudah tugasku sebagai seorang kakak, membantu adiknya 
yang kesusahan. Masalahmu, masalahku juga. Aku tidak bisa 
melihat orang-orang yang ku sayangi menderita," ucapnya. 


"Kau pernah mengatakan itu. Kau benar-benar kembali 
menjadi Rex, kakakku!" kata Kharel. 


Tiba-tiba saja Allcia yang datang menghampiri mereka 
memeluk Rex dari samping. Dengan ekspresi lucu dan manja, 
Allcia mengatakan bila Rex adalah kakaknya. Laiv dan Elroy tak 
mau ketinggalan, si kembar itu juga mengatakannya dan memeluk 
Rex. Rex yang dipeluk ketiga adiknya itu turut mengajak Kharel 
untuk berpelukan bersama. Lima bersaudara Mackenzie itu saling 
tersenyum dan berpelukan. Rex tidak masalah dengan tubuhnya 
yang terasa terikat, ia senang di peluk adik-adiknya. Adexe yang 
sendirian pun ikut-ikutan berpelukan. 


Sementara Aquinsha menyaksikan pemandangan 
persaudaraan yang begitu melekat dari kejauhan. Ada rasa sedih 
melihat mereka bersama. Sekelebat terlintas seandainya ia juga 
bersama The Mackenzie's seperti Ruby dan Adexe. 


"Kita berdua adalah gadis yang bodoh." Kemunculan Sveta di 
sampingnya membuat Aquinsha tersentak. 


Aquinsha menahan kerundung hitamnya yang terhempas 
angin seraya melirik Sveta. 


Sveta menatapnya. "Karena kita melepas pria yang berhati 
besar seperti Laiv. Kami putus karena aku tidak mencintainya lagi, 
dan kalian bercerai karena kemarahanmu." 


"Aku sangat kecewa padanya. Kau tidak mengerti posisiku," 
balas Aquinsha. 


"Trust me, kau tidak akan benar-benar merasa bebas setelah 
berpisah dengannya. Because you still love him." 
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"Nope." 


"Nice jokes. Well, okay... lanjutkan hidupmu. Aku juga akan 
melanjutkan hidupku. Aku tidak akan mengulangi kesalahanku 
dulu. Aku tidak akan menyakiti Elroy seperti aku menyakiti 
saudaranya. Ah, Ouin. Aku sangat mengenal Laiv. Dia pria yang 
sangat bisa diandalkan untuk hidupmu. Ah, okay. l'm really sorry. Ya, 
aku mungkin tidak mengerti perasaanmu. Baiklah, aku sudah 
terlalu banyak bicara. Godbless you." 


Aguinsha mengunci mulutnya sampai Sveta melenggang pergi 
untuk bergabung dengan mereka. Tidak mau mereka 
memergokinya sedang berdiri di sana, Aguinsha pun memutuskan 
untuk meninggalkan pemakaman. 


"Kalau dipikir-pikir, kita seperti telettubies ya!" kata Allcia yang 
berhasil membuat mereka tertawa. 


Rex tersenyum dengan arah matanya pada makam 
orangtuanya, air matanya terjatuh. Rex sulit menggambarkan apa 
perasaannya. Satu sisi ia bahagia dengan kembalinya 
persaudaraannya, tapi di sisi lain hatinya teriris dengan fakta bila 
orangtuanya telah tiada. 


"Akhirnya kakak beradik itu kembali utuh dan harmonis," 
gumam Caryn yang memperhatikan keluarga Mackenzie dari jauh. 


Daevon tersenyum. "Ah.. Kharel, anak itu keras kepala. Tapi aku 
tahu bila dia sangat menyayangi Rex." 


"Ruby, gadis itulah yang begitu berpengaruh untuk Kharel. 
Keberadaan Ruby memecahkan hatinya yang batu." 


Daevon menggunakan kemampuannya untuk melihat roh, 
senyumnya semakin menjadi melihat kedua roh di dekat keluarga 
Mackenzie. Mereka menatap Rex, Laiv, Elroy, Kharel dan Alicia. 


"Allard dan Harsha terlihat bahagia," gumam Daevon. 


Caryn menghela nafas. "Aku harap mereka tenang di alam sana, 
meski masalah Rex belum selesai." 


"Aku yakin Rex mampu melewati rintangan hidupnya." 


Allcia memeluk Rex sekali lagi sebelum melepaskan pria itu 
pergi. Rex mengacak puncak kepala adik perempuannya sambil 


tersenyum lalu melenggang pergi. 
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"Melihat cinta yang besar untuk Litzi, aku tidak yakin bila Rex 
punya hubungan dengan wanita lain," gumam Allcia. 


"Fotonya yang viral bersama wanita lain memang terkesan 
mesra, tapi bukan berarti mereka punya hubungan spesial kan?" 
timpal Elroy. 


Kharel tampak berpikir. "Rex yang ku kenal tidak sebrengsek itu 
meskipun memang tidak ada hubungan spesial. Dia tahu pantas 
dan tidak pantasnya dalam bersikap. Dia tahu batasannya." 


"Ku rasa Rex punya alasan dan ada rencana dibalik 
kemesraannya pada wanita lain. Kita tunggu saja!" Perkataan 
Adexe semakin meyakinkan pikiran mereka. 


A few moments later... 


Langkah kaki Laiv dibuat berhenti dengan sosok wanita yang 
berdiri tak jauh di depannya. Wanita Belanda itu ada di kamar Laiv, 
ralat kamar mereka berdua sebenarnya. Tetapi memang semalam 
mereka berada di kamar yang berbeda. 


"Aku pikir kau sudah pergi," ucap Laiv. 


Aquinsha menjawab, "Aku baru akan pergi setelah bertemu 
denganmu." 


"What's up? Katakan kalau kau butuh sesuatu." Nada suara Laiv 
terdengar santai, namun sebenarnya ia berat jika bicara empat 
mata dengan wanita yang telah mematahkan hatinya. 


Aquinsha diam beberapa detik. "Aku tidak akan membawa 
barang-barangku di sini." 


"Okay," sahut Laiv. "Akan aku donasikan ke orang yang lebih 
membutuhkan. Ada lagi yang ingin kau katakan, Miss. Esteban?" 


"Aku akan meninggalkan San Diego," gumam Aguinsha. 


Laiv menghela nafas dan mengulas tersenyum. "Oh, okay. 
Apapun yang terbaik untukmu." 


Setelahnya Aguinsha berjalan menuju pintu kamar, wanita 
cantik itu akan pergi. Laiv berusaha untuk tidak larut dalam 
suasana yang emosional ini. Dia berusaha menahan diri untuk 
tidak tunduk pada perasaannya yang ingin sekali meminta 
Aguinsha untuk tetap tinggal bersamanya. Dia berusaha untuk 


624 - Brother's Mackenzie 


tidak egois, dia menerima keputusan Aquinsha. Bila ini memang 
harus selesai, Laiv akan biarkan itu terjadi. Percuma jika hanya satu 
pihak yang memiliki keinginan untuk bertahan. 


5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 48 


MEXICO CITY 


Mexico City, Mexico. 


Suasana Puebla 109 cukup ramai. Ada beberapa wajah baru, 
sebagian besar merupakan pengunjung rutin. Mereka yang 
berjalan masuk ke Puebla 109 seperti daging segar bagi orang- 
orang yang sering muncul di sana. Laiv dan Elroy Mackenzie 
termasuk si daging segar. Kedatangan mereka di Puebla 109 
menarik perhatian pengunjung lain. Orang-orang cukup melihat 
mereka, atau sembari berbisik seperti berencana akan memangsa. 


Ngomong-ngomong soal Puebla 109, ini terletak di dalam 
bangunan indah yang berasal dari awal abad lalu. Puebla 109 
adalah lokasi eksklusif di Mexico City, yang terdiri dari restoran, bar, 
dan klub yang lebih pribadi. Canggih dengan sentuhan seni yang 
halus, bar kelas atas menjanjikan suasana yang akrab di mana Anda 
dapat mencicipi berbagai gin-and-tonics. Ada juga koktail lezat 
lainnya, terinspirasi oleh rasa tradisional Meksiko tetapi disiapkan 
menggunakan teknik dari budaya dari seluruh dunia. 


Setelah mencapai bar, Laiv memesan dua botol bir. Pria tampan 
itu duduk di kursi pantry dan menunggu bartender memberikan 
pesanannya. Elroy duduk bersebelahan dengannya seraya 
menatap ponsel. Dua botol bir sampai di meja pantry. Laiv 
memegang sebotol bir dan menenggak setengahnya. Kemudian 
melempar perhatiannya pada suasana Puebla 109. Dia dan Elroy 
sebenarnya tidak benar-benar si daging segar di bar ini. Mereka 
pernah sekali ke sini sebelumnya. 


"Ah, no Laiv. Hari kita di Meksiko bertambah menjadi lima hari. 
Ada tambahan event," gumam Elroy berkutat pada ponselnya. 


Laiv meneguk birnya lagi. "Whatever, okay." 
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Elroy melirik saudaranya. "Kenapa kau tidak bergabung 
denganku untuk jadi content creator, huh? Daripada cuma 
mengikutiku seperti babu." 


"Sejahat itu kau memandangku." 

"Hahaha! Nope. Seakan-akan saja, brother. Don't be sensitive!" 
"Im not sensitive." 

"Kau masih belum bisa pergi sendirian?" 


"Ya. Aku pergi bersamamu supaya pikiranku bisa teralihkan 
darinya. Jadi, tetaplah mengangguku selama bersamaku." 


"Its a kinda freak, tapi aku mengerti. Kau sulit melupakannya." 


Laiv tidak merespon, meneguk birnya dengan pikiran 
tenggelam dalam lamunan. Bulan-bulan telah berlalu, hingga 
menduduki tahun yang baru. Laiv benar-benar berpisah dari 
wanita Belanda itu. Dia bahkan sampai tidak tahu bagaimana 
kabar Aguinsha. Tepatnya, Laiv tidak mau untuk tahu. Namun 
sekelebat-sekelebat kabar bahwa Aguinsha hidup mewah di 
Meksiko sudah sampai di telinga Laiv. Ah, Meksiko. Saat ini kakinya 
berpijak pada kota yang diketahui adanya keberadaan wanita itu. 
Laiv mengunci pikirannya untuk tidak membayangkan akan 
bertemu dia. 


Sesungguhnya dia stress dengan hidupnya. Laiv tidak pernah 
merasa nyaman lagi, sosok Aguinsha yang tertahan di kepalanya 
ibarat salah satu karma. Cinta yang datang terlambat membuat 
Laiv semakin tidak bebas bernafas. Anehnya dia sampai tidak bisa 
untuk sendirian, atau dia akan terus memikirkan Aguinsha. Dia 
selalu butuh pengalihan pikiran. Salah satunya menghabiskan 
waktu bersama kembarannya. Elroy selalu bisa diandalkan, pria 
humoris itu punya banyak ide untuk mengendalikan pikiran Laiv. 


"Aku ada saran untukmu," gumam Elroy. 
Laiv menatapnya. "Saran?" 
"Lihat itu!" 


Laiv mengikuti arah tatapan Elroy. Sampailah pandangannya 
ke sekelompok gadis yang tengah duduk sembari 
memandanginya. Mereka menunjukan ekspresi liar, mencoba 


menggodanya. Mereka terlihat seksi. Laiv memalingkan wajahnya. 
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"Tidak ada salahnya kau berkencan," ucap Elroy. 


Laiv tersenyum hambar. "Pikiranmu bodoh atau tersesat? 
Saranmu kali ini tidak bagus." 


"Try having sex with a new girl, bruh. Mungkin permainan 
seksnya akan membuatmu kecanduan dan berhasil menyita 
pikiranmu," ujar Elroy. 


Laiv mengangkat satu alisnya. "Sejak kau bersama Sveta, kau 
jadi cabul." 


Elroy terkekeh. "Kenakalannya di ranjang membuatku begini." 


"I know her. Tetaplah nyaman bersamanya. Sebenarnya dia 
gadis yang baik. Soal masa lalu itu, itu bukan benar-benar dirinya. 
She's just confused to break up with me." 


"Ya. Dia berusaha untuk menjadi lebih baik. Kau sungguh tidak 
masalah dengan hubungan kami?" 


"El, seriously? Kita sudah bicarakan ini sebelumnya. I don't care if 
she is my ex. Jika dia mencintaimu, baiklah. Just... let it flow like water. 
Aku sama sekali tidak ada pikiran seperti ini... Sveta mantanku, hal 
yang salah kalau dia berpacaran dengan saudaraku. Masa depan 
tidak ada yang tahu. Mungkin ini yang justru harusnya terjadi, kau 
yang bersama Sveta Blaxton. Bukan aku." 


Elroy tercenung dan meneguk bir. 


Laiv menepuk pundak Elroy secara jantan seraya mengulas 
senyum. "Kalau aku sendiri tidak ada masalah dengan hubungan 
kalian, why not? Jalani saja." 


"Igotit. Thank you," kata Elroy. 


Laiv menoyor kepala Elroy. "I got it! I got it! What? Kalau kau 
berpikir seperti itu lagi, aku pukul kepalamu." 


Mereka berdua sama-sama tertawa dan bersulang botol bir. 
Kembar Mackenzie itu akan menghabiskan waktu di Puebla 109 
siang ini. 

Afew moments later... 


Tidak ada hal yang akan dikerjakan lagi di bar, saudara 
Mackenzie bergegas keluar dari Puebla 109. Langkah kaki Laiv 
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mendadak berhenti bersamaan dengan hembusan angin. 
Pandangan matanya terpaku. Ada gelenyar aneh di dalam dirinya, 
ia merasa ada sesuatu yang mengikat di sekitar. Sekelebat nama 
dan wajah seseorang terbesit di benaknya. 


Aku merasakan keberadaannya. Apa ini benar? Laiv membatin. 


"Hey, bro! Are you okay?" tanya Elroy yang sudah membuka 
pintu mobil. 


Laiv tidak menjawab, ia mulai mengedarkan pandangannya. 
Menggerakan tubuhnya ke arah yang berbeda dan di detik ini 
tubuhnya benar-benar terpaku. Wanita itu menjadi objek utama 
perhatiannya. Dia melihat Aquinsha. Tampak wanita berkulit cerah 
itu berada di seberang, berdiri di dekat mobil mewah. Elroy yang 
mengikuti arah mata Laiv juga terkejut. Laiv berharap Aquinsha 
tidak melihatnya, ia tidak sanggup bila mata yang ia rindukan itu 
menembus hatinya. Laiv senang, melihat mantan istrinya itu baik- 
baik saja. Hidupnya mungkin lebih baik sekarang, tidak ada 
penderitaan. 


Keinginan Laiv untuk pergi dari tempat terurung. Sosok pria 
yang keluar dari mobil di dekat Aquinsha itu kembali menyita 
perhatiannya. Laiv mengamatinya. Pria itu menghampiri Aquinsha, 
merengkuh pinggang Aquinsha dan mencium puncak kepalanya. 
Aquinsha mengulas senyum dan memegang jaket pria itu dengan 
erat. Bisa dibayangkan perasaan Laiv saat ini. Melihat wanita yang 
di cintai bermesraan dengan pria lain. Elroy melirik Laiv, ini 
sungguh menyakitkan. 


"Laiv, let's go!" ajak Elroy. 


Laiv tetap menutup rapat bibirnya dan mengamati mereka dari 
tempatnya. Aquinsha dan pria itu berjalan bersama menuju Puebla 
109. Kali ini jarak mereka agak berjauhan. Aquinsha dan pria itu 
seraya mengobrol. Wanita itu terus tersenyum dan tertawa, 
nampaknya bahagia sekali. Tiba-tiba pandangan mata Aquinsha 
menemukan sosok Laiv Mackenzie, ia lantas berhenti berjalan. 


"Michael, we change plans. Aku tidak mau ke Puebla," gumam 
Aguinsha. 


"Okay, bebe. Lalu kau mau kemana?" tanya Michael. 
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Aquinsha tidak menjawab, ia memeluk lengan Michael dan 
menariknya pergi menuju mobil. Laiv mengepal tangannya, 
rahangnya mengetat. Elroy yakin saudaranya merasa hatinya 
terbakar api cemburu. Kemudian mengajak Elroy untuk kembali ke 
hotel. Diperjalanan, Laiv tenggelam dalam pikirannya sendiri. 
Hening sekali. Elroy yang menyetir sesekali meliriknya, ia khawatir 
kejadian barusan membuat Laiv semakin jatuh. 


Laiv menghela napas. "I know the guy. Michael Gochi, bad 
Mexican." 


"How do you know him?" Elroy mengernyit. 


"Ketika aku mengunjungi kasino di Tijuana. Sekitar satu atau 
dua bulan yang lalu bersama Leone." 


"Ah ya, kau pergi ke kota Tijuana dengannya. Kenapa kau bisa 
sebut dia bad Mexican?" 


Laiv dan Leone bertemu seorang pria di kasino. Pria itu tampak 
tidak menyukai Michael, memandang Michael dengan penuh 
kebencian. Leone penasaran dan membaca pikirannya. Informasi 
yang ditangkap Leone adalah tentang Michael Gochi. Michael 
seorang player yang bersembunyi dibalik reputasinya sebagai 
donatur terbesar di Meksiko. Selalu ada deretan wanita yang akan 
mendampinginya saat bermain kasino, bahkan segan 
mengadakan pesta seks. Parahnya Michael salah satu pria yang 
gemar berganti-ganti wanita saat pesta seks itu terjadi. Dalam satu 
kali pesta, dia bisa menyetubuhi lima sampai sepuluh wanita. 


"What the hell, eww! Dia pikir dengan begitu dia keren, no! 
Sangat menjijikan," kata Elroy. "| feel bad for Aguinsha." 


Laiv mungkin bisa menerima Aguinsha menjalin hubungan 
dengan pria yang memang baik untuknya, seperti Keenan Jan 
misalnya. Laiv bisa mempercayai Keenan. Namun justru Michael 
yang membuat Aguinsha berada diposisi buruk. Laiv yakin 
Aguinsha tidak tahu soal sisi buruk kekasih barunya, bila memang 
kekasihnya. 


Mobil mewah itu memasuki kawasan dengan bangunan rumah 
yang megah. Michael menghentikan mobilnya dan memandangi 
Aguinsha. Wanita itu tampak diam dengan pikirannya sendiri, 
sebenarnya dia sudah terbiasa dengan ini. Aguinsha suka berubah- 
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ubah. Terkadang ceria, terkadang diam. Michael mengulurkan 
tangannya menyentuh rahang Aquinsha. Aquinsha menoleh. 


Michael bertanya, "Apa yang kau pikirkan?" 


Aquinsha menjawab, "Tidak ada. Baiklah, aku akan masuk. Mau 
mampir?" 


Michael menurunkan tangannya dan memegang stir. "Tidak, 
aku ada urusan. Sampaikan salamku pada Delina." 


"Baiklah." 
"Nanti malam aku pasti datang." 
"Oke." 


Aquinsha hendak membuka pintunya, namun Michael menarik 
bahunya. Aquinsha kembali menatap Michael, menunggu apa 
yang pria tampan itu akan lakukan. Michael memajukan tubuhnya. 
Mendekat ke wajahnya, mereka bisa saling merasakan hembusan 
napas. Michael siap untuk memagut bibir ranum Aguinsha, namun 
realita tidak sesuai ekspektasi. Aguinsha memundurkan tubuhnya, 
membuat Michael turut melakukan hal yang sama. 


"I can't. Sorry. See you tonight," gumam Aguinsha. 
Michael menghela napas. "I love you." 


Aguinsha tidak membalas, ia keluar dari mobil itu. Michael 
melampiaskan kekesalannya dengan memukul stir, matanya 
menatap Aguinsha yang menuju rumahnya dari balik kaca. 


"Sial! Kenapa sulit mendapatkannya? Aguinsha, ketika aku 
berhasil menyentuhmu. FI fuck you hard, l'il make you cry! Bitch!" 
desis Michael. 


Delina Esteban, wanita paruhbaya cantik itu melebarkan 
senyum melihat putrinya kembali. Delina mendekat dan 
menanyakan bagaimana waktu Aguinsha bersama Michael, dia 
sangat mendukung mereka berdua. Aguinsha menjawab 
sekenanya, berkata berjalan baik seperti biasa. Delina mengucap 
rasa syukur. Aguinsha menatap wajah Ibunya, bertanya-tanya 
apakah Delina tidak bisa lihat ekpresinya yang tidak bahagia kali 
ini? 


"What's wrong? Kau tidak terlihat senang," gumam Delina. 
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Oh, ternyata wanita bermata biru itu masih bisa menangkap 
perasaan Aquinsha. 


Aquinsha mengeluh. "Beritahu Michael untuk mengendalikan 
dirinya. Itu membuatku merasa tidak nyaman." 


Delina mengernyit. "Apa yang dia lakukan padamu, sayang?" 


"Hij wil gewoon mijn lippen kussen. Ibu tahu aku belum siap 
sampai sedekat itu. Kalau dia bersikap seperti itu lagi, aku akan 
berhenti mencoba membuka hatiku untuknya." 


*(Belanda | Dia cuma ingin mencium bibirku) 


"Okay, sweetheart. Ik begrijp het. Aku akan bicarakan ini 
padanya." 


*(Belanda | Aku mengerti) 


"Kalau dia memang paham, dia akan menghormati 
keinginanku. Ini bukan pertama kali dia melakukannya." 


"Oh, honey. Kau terlalu cantik, that's why." 


Delina memeluk Aguinsha. Perasaan Aguinsha semakin dibuat 
berantakan karena pendapat Delina barusan. Sepertinya Delina 
tidak memahami perasaan putrinya sendiri. Aguinsha berharap 
Delina akan mengumpat karena perbuatan Michael, namun justru 
menganggap apa yang Michael lakukan adalah hal biasa. Ini juga 
bukan pertama kalinya Delina bicara seperti sedang bicara dengan 
temannya. Aguinsha mengurai pelukan dan melenggang pergi ke 
lantai atas. 


Sampai di kamarnya yang astetik, Aguinsha melempar tas 
berwarna hitamnya ke kasur dan menghempaskan tubuhnya ke 
kasur. Pandangan matanya menembus langit-langit kamar. 
Kejadian pada saat ia melihat sosok Laiv melumuri otaknya, terus 
berputar. Menyita pikirannya untuk terus membayangkan itu 
berulang-ulang kali. Tepatnya itu yang membuat hari Aguinsha 
kali ini buruk, bukan karena Michael. Aguinsha menyampaikan hal 
berbeda pada Delina karena ia tidak mungkin memberitahunya 
bila ia bertemu Laiv. 


Kenapa aku harus melihatnya lagi? tanya Aguinsha di dalam hati. 


XXXX 
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Kediaman keluarga Esteban dibanjiri ratusan orang. 
Keluarga ternama di Meksiko itu mengadakan pesta meriah. 
Malam ini Ardanis Esteban akan bertunangan dengan wanitanya. 
Dekorasi mewah dan menu-menu berbintang, sangat berkelas. 
Selain orang awam, pesta juga di hadiri sederet nama yang berasal 
dari dunia entertainment. Delina yang merupakan selebriti 
memiliki kedekatan dengan orang-orang populer. 


Aquinsha bersama teman-temannya yang sesama model. Dia 
terlihat cantik malam ini dengan gaun hitam. Well, dia tidak mau 
terlihat mencolok di hari pertunangan kakaknya. Bahkan dia 
sebenarnya enggan menghadiri pesta ini. Dia merasa tidak senang 
hari ini. Seandainya dia bisa mempercepat waktu, dia akan lakukan 
supaya pesta ini cepat berakhir. Di tengah Aquinsha meminum 
cocktail dan berbincang, Michael datang membuat suasana 
berganti heboh karena keberadaannya. Teman-teman Aquinsha 
menyambut baik Michael Gochi itu. Michael dengan mesra 
merangkul pinggang Aquinsha. 


"Wow, Aquinsha. Aku sungguh terpukau dengan dirimu," kata 
salah satu gadis. 


Michael mengernyit sembari tersenyum. "Ya, kekasihku ini 
sangat cantik." 


"Tentu," sahut gadis itu. "Tapi maksudku. Quin, kau janda paling 
beruntung mendapatkan pria yang belum pernah menikah." 


Aquinsha menunjukan mimik wajah tidak suka. "Apa kau baru 
saja mengejekku?" 


"Oh, tidak! Bukan begitu. Kau salah paham." 
"Aku bukan janda yang bisa kau bodohi." 


Susasana di antara mereka membuat semuanya canggung. 
Aquinsha meletakan gelas cocktail-nya di meja dan pergi. Michael 
menatap kesal gadis yang berkomentar barusan. 


"Jaga ucapanmu! Kau bahkan tidak lebih baik darinya. Tapi 
terimakasih, dengan masalah ini. Aku bisa berdua saja dengannya," 
ucap Michael. 


Michael pikir Aquinsha akan pergi ke tempat sepi, jauh dari 
kerumunan pesta. Yang dia harapkan. Tapi wanita Belanda itu 


beralih bersama Delina dan Sandro Esteban. Michael menghampiri 
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mereka, bersikap semenyenangkan mungkin di depan Delina dan 
Sandro untuk lebih dipandang baik oleh mereka. Aquinsha 
menanggapinya dengan biasa. Kemudian Michael menarik 
Aquinsha ke lantai dansa. Mereka berdansa layaknya sepasang 
kekasih. Michael tidak bisa melepas perhatiannya dari wajah 
Aquinsha. Pandangannya selalu turun melihat bibir seksi wanita 
itu. Entah kapan ia bisa mencecapnya. 


Sementara Aquinsha berdansa dengan arah mata ke tempat 
lain. Ia tidak tertarik melihat Michael, ia biarkan pikirannya jatuh ke 
kejadian di depan Puebla 109 tadi siang. Ketika Aguinsha pada 
gerakan dansa memutarkan badannya seraya memegang tangan 
Michael. Sekelebat ia melihat sosok yang familiar berdiri di luar 
jendela, menatapnya dengan dingin. Aguinsha kembali 
memegang pundak Michael dan saat gerakan Michael berubah 
arah, ia bisa melihat ke jendela tadi. Mata Aguinsha terbelalak 
melihat Laiv berdiri di luar jendela itu. 


Tidak mungkin dia ada di sini. Aguinsha membatin, mengingat 
ia tidak di undang dan ada penjaga di luar. 


Aguinsha memejamkan mata dan membukanya lagi. Sosok 
Laiv tidak ada di sana. Aguinsha merasa dirinya sudah 
berhalusinasi, ia semakin tidak nyaman dan meninggalkan Michael 
di lantai dansa. Wanita itu memilih garasi untuk menghindari 
keramaian pesta. Aguinsha masuk ke mobil sport miliknya. Di 
dalam ia terdiam sendirian. Tidak ada suara selain suara napasnya. 
Aguinsha mengacak rambutnya frustasi. 


"Oh, God! Aku tidak membawa ponselku." Aguinsha 
membuang napas gusar. 


Tapi tidak masalah. Ia bisa menghubungi seseorang dari 
fasilitas mobilnya. Aguinsha menatap layar berukuran sedang, 
memilih kontak yang akan dia hubungi. Setelah tersambung, ia 
meminta orang itu untuk datang ke garasi. Suara ketukan jendela 
sedikit mengejutkan Aguinsha. Dia memanggil teman dekatnya 
bernama Iseul Kyung Soon, gadis asal Korea yang sudah lama 
tinggal di Meksiko. Iseul satu agen model dengannya. 


"Kau meninggalkan pesta kakakmu? Anjohda!" kata Iseul. 


“(Korea | Tidak baik) 
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Aquinsha mendengus. "Aku merasa tidak nyaman." 
"Why? Pestanya meriah. Apa karena Michael?" 
"No exactly. Just feel uncomfortable." 


"Jadi? Kau mau kita berdua di sini saja? To be honest, it's really 
boring here! Ayo, kita kembali ke dalam." 


Mengikuti ajakan Iseul takkan dia lakukan. Aguinsha 
menawarkan hal lain agar Iseul tetap bisa menemaninya, dia tahu 
apa yang Iseul sukai. Aguinsha mengajak Iseul untuk jalan-jalan 
keluar. Kemanapun Iseul mau, Aguinsha akan ikut. Setidaknya dia 
bisa jauh dari rumahnya untuk kembali menarik mood. Iseul 
langsung menyetujuinya. 


Aguinsha menyeringai. "Well, kemana kita akan pergi?" 


Iseul menunjukan sesuatu di ponselnya. Aguinsha 
mengangguk dan meluncurkan mobilnya keluar dari garasi. 
Mereka sampai di lokasi. Apartemen mewah. Mereka keluar dari 
mobil dan berjalan menuju ke dalam gedung. 


Iseul menggelayuti tangan Aguinsha seraya menatapnya. "Are 
you sure? Ini juga pesta." 


"Neon party lebih menyenangkan daripada engagement party. 
Aku bisa menari sesuka hatiku, mendengar musik DJ, berenang 
dengan gaunku ini. Ah, it's better!" 


"Hahahaha! Yeah! Aku bisa menemukan banyak pria tampan 
juga." 


Aguinsha memutar bola matanya, tertawa bersama Iseul. 
Mereka sampai di lokasi pesta. Dua kali lebih ramai daripada di 
Esteban's mansion. Lampu warna-warni, musik DJ dan banyak 
permainan. 


"Look at there! Aku pikir mereka berlomba-lomba untuk 
mabuk," ucap Iseul. 


Aguinsha memperhatikan sekelompok anak muda yang 
sedang minum-minum sambil tertawa, beberapa di antara mereka 
sedang berciuman panas. 


Iseul bergumam, "Kita juga harus mabuk!" 
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"Fine, but not with them. Saranku kita harus jauh dari mereka. 
Believe me," balas Aquinsha. 


Iseul mencium pipi Aquinsha. "Uhhh, aku tahu apa yang kau 
cemaskan. Kau takut kau berhubungan seks dengan pria yang juga 
mabuk sepertimu." 


"Oh shut up, Iseul!" Aquinsha melanjutkan langkah kakinya. 


Iseul mengejar dan merangkulnya. "Ah, ya Michael! Kau tak 
boleh mengkhianatinya." 


Dua wanita cantik dan bertubuh molek itu ke area outdoor. 
Tepat di dekat kolam renang. Di sana jauh lebih ramai dan asyik. 
Beberapa orang berenang dengan menikmati champagne. Tak 
sedikit pria memperhatikan Aquinsha dan Iseul, ya mereka cantik, 
jadi itu hal yang normal. Namun Aquinsha yakin mereka lebih 
memilih Iseul Kyung Soon, karena dia bukan janda sepertinya. 
Kadangkala Aquinsha bersyukur masih ada Michael yang 
menyukainya, meski sebenarnya Aquinsha sendiri tidak menyukai 
status berpacaran di antara mereka. 


Iseul menyondorkan gelas kaca padanya. "Dangsin-eul wihae, 
my beauty." 


*(Korea | Untukmu) 
"Gamsahabnida." Aquinsha menerimanya. 
*(Korea | Terimakasih) 


Seorang pria menghampiri Iseul, ia langsung memegang 
tangan Iseul, mengenalkan diri dan mengajaknya untuk ikut 
bersamanya. Aquinsha tidak kaget melihat reaksi Iseul yang tidak 
menolak. 


"Have fun, Iseul Kyung Soon!" ucap Aquinsha. 
"Aku akan kembali." Kim tersenyum dan melenggang pergi. 


Aguinsha menyesap champagne-nya. Lalu berjalan-jalan, 
melihat-lihat pestanya lebih dalam lagi. Mungkin dia akan 
menemukan orang yang dikenal dan bisa diajak bicara. Langkah 
kakinya terpaku dan tangannya yang memegang gelas perlahan 
turun. Dia bertemu Laiv lagi, hanya saja apa yang dilihatnya 
mampu membuat dobrakan keras di dadanya. Laiv duduk bersama 
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seorang gadis seksi, mesra sekali. Ia biarkan gadis itu menyentuh 
dada dan rahangnya. Aquinsha kemudian menyadari orang-orang 
di sekitarnya mulai memperhatikannya yang sedang memandangi 
Laiv. Aquinsha berbalik arah dan meminum champagne-nya, 
bersikap sebiasa mungkin. Datang ke pesta ini ternyata jauh lebih 
buruk. 


Mata cokelat Aquinsha kembali memusatkan pandangannya 
ke Laiv yang berjalan mendekat ke kolam, tentu bersama gadis 
seksi itu. Laiv melepas kausnya dan gadis itu menanggalkan 
pakaiannya, tinggal memakai pakaian dalam saja. Semua orang 
bersorak senang melihat pemandangan indah itu. Oh, shit. Laiv 
membopong gadis berbikini itu dan melompat ke kolam. Cipratan 
airnya sampai mengenai Aquinsha. Aquinsha tidak suka melihat ini, 
tapi kakinya sulit untuk diajak bekerja sama. 


Laiv dan gadis itu sungguh terlihat mesra. Begitu erat 
bagaimana gadis itu melingkarkan tangannya di leher Laiv, begitu 
juga Laiv yang memegang pinggulnya. Laiv tampak berbisik 
sesuatu di telinga gadis itu dan reaksi gadis itu begitu senang. 
Aquinsha tercengang melihat gadis itu mencium leher Laiv begitu 
panasnya. Laiv tampak begitu menikmati. Tanpa Aquinsha sadari, 
genggamannya pada gelas kaca semakin kuat dan kuat. Ia mulai 
membuat kacanya retak. Sorot mata abu-abu Laiv kini bertemu 
dengan sorot mata cokelat Aquinsha. Aquinsha melepas gelasnya 
hingga pecah dan berlari pergi. Laiv menyeringai licik. 


"Enough. I gotta go." Laiv mendorong gadis itu. 


Gadis itu terkejut. "Kau sudah membuatku horny, kau harus 
bertanggung jawab!" 


Baiklah, kalian boleh tertawa setelah tahu apa yang gadis itu 
katakan pada Laiv. Bertanggung jawab untuk urusan horny. Cukup 
lucu. Laiv beranjak begitu saja dari kolam. 


"Quin! Quin!" Iseul berteriak-teriak saat mengejar Aguinsha 
yang melesat dari pesta. 


Aguinsha terus saja berjalan. Iseul akhirnya membiarkan 
temannya itu pergi, dia hanya menatapnya dari lobby. 


"Well, aku yang akan mengejar dia." 
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Suara bariton itu membuat Iseul menoleh, agak mendongak 
untuk bisa melihat wajah pria yang berdiri di sampingnya. 


Iseul terlonjak kaget sampai menutup mulutnya. "Oh, HOLY 
SHIT! YOU ARE HERE?!" 


Suara gadis itu memekik telinga Laiv. Laiv pun berlari kecil 
menjauh dari gadis korea itu. Iseul masih dengan ekpresi shock-nya. 
Mobil sport berwarna biru lembut itu melintas di depan Laiv. 
Aquinsha sudah lebih dulu pergi. 


"Damn girl, aku harap kau tidak membuat kerusakan di jalan." 
Laiv memakai jaketnya. 


Aquinsha menurunkan laju kecepatan mobilnya saat akan 
menepi ke jembatan. Ia mematikan mesinnya dan keluar. Angin 
berhembus cukup kencang. Aguinsha melihat laut yang 
terbentang luas di depannya. Di sini sunyi dan tenang sekali. 
Aguinsha berpikir, seharusnya dia ke tempat ini saja daripada ke 
neon party. Bayangan Laiv bersama wanita lain merayapi 
benaknya. Aguinsha menepisnya dan mendaratkan bokongnya di 
kap mobil. Ia melepas heels-nya dan mencoba untuk rileks. 


Detik-detik kemudian sorot lampu begitu terang ke arahnya. 
Aguinsha menoleh, melihat sorot lampu mobil yang kian 
mendekat dengan menyipitkan mata. Mobil hitam itu berhenti, 
dan melihat siapa yang keluar membuat Aguinsha merasa 
jantungnya berhenti selama beberapa detik dan memalingkan 
wajahnya. Tubuhnya kembali sulit diajak bekerja sama, enggan 
untuk turun dari kap. 


"Dammit," rutuk pelan Aguinsha. 


"So cold here! Ada banyak angin," kata Laiv berjalan mendekat. 
"Harusnya aku mengganti celanaku yang basah ini dulu." 


Aguinsha cuma diam menatap pantai. 


"Tapi tidak. Bagaimana jika aku kehilangan jejakmu? Kau 
melajukan mobil dengan sangat cepat. Keren sekali," celoteh Laiv. 


Laiv duduk di samping Aguinsha. Membuat Aguinsha semakin 
mematung. Laiv melirik Aguinsha yang memakai gaun hitam, ia 
memuji kecantikannya. 
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"You are gorgeous tonight. Tapi bisa kau lepas gaunmu untuk 
menyelimuti pahaku ini?" gumam Laiv sambil menepuk-nepuk 
celananya yang basah. 


Konyol, ucap Aquinsha dalam hati. 


Laiv terkekeh dan melepas jaketnya. Ia langsung menyingkap 
jaketnya ke punggung Aquinsha, mendesaknya untuk 
memakainya. Laiv bisa menahan udara dingin dalam keadaan 
basah sekalipun, ia tidak membiarkan Aquinsha kedinginan karena 
gaun yang dikenakan. 


Hening sesaat... 


"Apa kau punya mesin kopi di dalam mobilmu?" Suara Laiv 
memecah keheningan. 


Aquinsha bisa-bisanya tidak tertawa karena pertanyaan Laiv 
yang tidak biasa. Laiv sendiri yang mengatakan itu saja menahan 
tawa. Laiv menatap Aquinsha dengan tersenyum. 


"Leluconku hambar ya? Memang, aku bukan komedian. Tapi 
pasti kau tertawa kalau dengar suara kentutku," kata Laiv. "Ah, 
jangan menunggu suara kentutku. Aku sedang tidak kembung." 


Aquinsha tetap diam. Sama sekali tidak meliriknya. Laiv 
mengakui kalau dirinya memang banyak bicara sejak tadi, 
Aquinsha pasti merasa aneh. 


Laiv menghela napas dan menatap ke depan. "Aku terlalu 
bersemangat saat bertemu denganmu. Sejak aku melihatmu di 
pesta tadi. Kau tiba-tiba pergi, membuatku penasaran dan 
mengejarmu. Are you jealous?" 


"No! l'm not!" Mendadak Aguinsha mengeluarkan suara. 
Laiv menyeringai. "Oh, yeah?" 
"Untuk apa aku cemburu? I have a boyfriend!" sambar Aguinsha. 


" have a girlfriend too! Dia, yang menciumku." Laiv 
membalasnya dengan suara yang lebih tegas. 


Aguinsha turun dari kap dan melepas jaketnya dengan gerakan 
cepat. Lalu melempar jaketnya kepada Laiv. Setelah itu masuk ke 
mobilnya. Laiv turun dan beringsut menjauh dari mobil sport 
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tersebut. Selepas Aquinsha melaju pergi, senyum mengembang di 
wajah Laiv Mackenzie. 


#5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 49 


BOBBERY 


Aquinsha bergegas meninggalkan garasi. Pesta telah berakhir, 
rumah besar itu kini sepi. Hanya para pelayan yang sedang 
membereskan lantai satu mansion. 


"Aquinsha." Sandro, pria paruhbaya itu berjalan ke arahnya. 
Aquinsha tersenyum tipis. "Hi, Sandro." 


Aquinsha terbiasa memanggil Ayah tirinya dengan sebutan 
nama. Sandro mempertanyakan kemana saja Aquinsha yang tidak 
terlihat sampai acara pesta pertunangan Ardanis selesai. Aquinsha 
memberitahunya tentang rasa tidak nyamannya berada di 
mansion dan kepergiannya bersama Iseul ke neon party. 


"Apa yang membuatmu tidak nyaman? Sesuatu yang buruk 
telah terjadi?" tanya Sandro. 


Aquinsha menghela napas. "Kau tahu kesehatan mentalku 
sedang tidak stabil." 


Sandro tidak mengatakan apa-apa lagi, ia menatap punggung 
Aquinsha yang berlalu. Wanita Belanda itu berada di dapur untuk 
mengambil minuman dingin. Dia memutuskan untuk tidak 
langsung ke kamar, dia berdiam diri di ruang makan. Posisi 
duduknya menghadap ke jendela berukuran besar. Cahaya bulan 
yang membiru menyorot melalui jendela dipandanginya. Ia 
meminum seteguk air dingin dan melamunkan pertemuannya 
dengan Laiv seharian ini. Sandro menarik kursi di seberang 
Aquinsha, membuat wanita itu mengerjap. 


"You can tell me. Melihatmu diam seperti ini membuatku 
khawatir," kata Sandro. 


Aquinsha ingin bercerita mengenai respon hati dan pikirannya 
yang aneh saat melihat Laiv. Namun ia tidak punya keberanian. 
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Sandro mengulum senyum. "Alright, aku tidak akan memaksa." 


Kedatangan pelayan mengalihkan perhatian Sandro. Pelayan 
itu memberitahu bila ada yang ingin bertemu dengan Aquinsha. 
Jantung Aquinsha berdetak kencang, ia rasa ia tahu siapa. 


Sandro mengernyit. "Quien es ese?" 
*(Spain | Siapa) 
"Laiv Mackenzie," jawab si pelayan. 


Aguinsha memejamkan matanya sesaat, dugaannya benar. Pria 
itu juga mengikutinya sampai mansion. Aguinsha menunggu apa 
yang akan Sandro katakan. la menebak Sandro akan mengusirnya 
sebab keluarga Mackenzie, terlebih Laiv masuk dalam daftar 
blocklist di mansion keluarga Esteban ini. 


Sandro berpikir sejenak, sesekali melirik Aguinsha. "Let him in." 


Jawaban yang pria paruhbaya itu lontarkan membuat 
Aguinsha sedikit membelalak matanya. Tebakannya salah kali ini. 
Pelayan mengerti dan melangkah pergi. 


"Sandro, why? Bukankah dia masuk dalam blocklist?" Aguinsha 
bingung. 


Sandro tersenyum. "Yang membuat bl/ocklist adalah Delina, 
bukan aku." 


"Dan kau suaminya." 
"Juga kepala keluarga. Aku bebas memutuskan apapun." 


Aguinsha terdiam. Kemunculan Laiv terjadi juga di depan mata 
Aguinsha. Pria tampan itu berjalan mendekat ke arah meja, 
penampilannya sudah berubah. Dia mengenakan pakaian baru. 
Mengingat ada Sandro Esteban, Laiv harus bersikap sopan. Dia 
menghampiri Sandro yang berdiri dari kursinya. Laiv meminta 
maaf karena sudah datang tengah malam begini dan berkata jujur 
bila ia ingin menemui Aguinsha. 


Sandro menatap putrinya, ia jadi paham bila Laiv yang menjadi 
masalahnya. Sandro menepuk lengan otot Laiv secara jantan dan 
mempersilahkan anak muda itu untuk bicara dengan Aguinsha. Ia 
akan meninggalkan mereka berdua. Selepas Sandro pergi, Laiv 
memandangi Aguinsha yang melihat ke arah jendela. 
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"Apa kau merasa malu untuk mengakui perasaanmu padaku?" 
Pertanyaan Laiv memecah keheningan. 


Aquinsha bergumam. "Kalau kau datang hanya untuk tahu aku 
apa aku cemburu, kau hanya membuang waktumu. Aku tidak 
cemburu." 


"Stop Iying!" tegas Laiv, "berhenti berpura-pura. Dari caramu 
mengatakannya, semua orang juga berpikiran sama denganku." 


Aquinsha berdiri, Laiv mencekal lengannya yang hendak pergi. 
Tatapan mereka saling beradu. 


"Aku tidak ada hubungan apapun dengan gadis itu. Aku hanya 
ingin membalas dendam," gumam Laiv. 


Aquinsha mengerutkan dahi. 


"Aku mau kau merasakan apa yang aku rasakan saat melihatmu 
bersama pria lain. So how does it feel, Miss. Esteban?" Sorot mata 
Laiv berubah tajam. "Aku marah, aku cemburu! Kau 
menghancurkan tekadku untuk melepasmu. Baiklah, kau tidak 
perlu memberitahuku tentang perasaanmu. Aku masih bisa tahu. 
Hatimu, masih tetap menyimpan cinta untukku." 


Aquinsha menurunkan pandangannya. 


"Mungkin aku bisa menerima hubungan barumu jika bersama 
pria yang layak untukmu. Bukan seperti Michael Gochi. Aku tahu 
bagaimana dia. He is bad Mexican. Aku tidak mau kau terluka lagi, 
Aquinsha. Cukup aku saja yang pernah melukaimu," papar Laiv 
dengan suara yang lembut. 


Laiv mengungkap seluruh beban di hatinya. Dia berusaha 
melupakan Aquinsha dengan segala cara, salah satunya 
menghindari kabar atau berita tentang Aquinsha. Namun setelah 
dia melihat Aguinsha bersama pria yang buruk, Laiv 
menenggelamkan tujuannya untuk melepas Aquinsha. Dia tidak 
ingin Aquinsha menderita lagi karena seorang pria. Cukup dirinya 
saja yang pernah menyakiti Aquinsha. 


Tiba-tiba Michael muncul, dia melangkah cepat mendekati 
mereka. Dia memang masih berada di mansion untuk menunggu 
Aquinsha pulang. Michael melepas cekalan Laiv pada Aquinsha, 
lalu menarik Aquinsha untuk berdiri di belakangnya. 
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"No toques a mi chica!" Michael menggeram marah. 
*(Spain | Jangan sentuh gadisku) 

Laiv dengan santai membalas, "No obedecere tus palabras." 
“(Spain | Aku tidak akan patuh pada ucapanmu) 


Michael melayangkan pukulan di wajah Laiv. Membuat 
Aguinsha tersentak dan menahan tangan Michael. Laiv tersenyum 
hambar, menurutnya pukulan Michael seperti kapas. Michael 
menyuruh Aguinsha untuk pergi, ini akan menjadi urusannya 
dengan Laiv. Aguinsha sempat menatap Laiv dan melenggang 
pergi. Melihat Aguinsha sudah tidak ada di ruang makan, Laiv 
dengan sigap mencengekeram kemeja Michael dan memukul 
balik wajahnya. Dua kali lebih keras dari pukulan Michael 
sebelumnya. Lalu Laiv mendorong Michael sampai terjatuh 
menabrak tiga kursi pantry. 


Laiv mendekati Michael dan menginjak sisi kepalanya, juga 
menekan kaki sampai Michael tidak bisa menggerakan kakinya. 
Bahkan tangannya tidak cukup kuat untuk melepas injakan Laiv. 
Melihat Michael menggerakan kakinya untuk menendang Laiv, 
Laiv lantas menendang dan menginjak kakinya sampai Michael 
kesakitan. 


"Kau tidak tahu bagaimana aku ketika menghajar seseorang, 
Michael Gochi." Laiv menatap Michael yang berada di kakinya. "Kau 
terlalu lemah! Kau memang tidak layak untuk Aguinsha." 


Laiv melepas injakannya dan melangkah pergi. Namun baru 
selangkah, Laiv kembali mundur dan tak disangka-sangka 
menendang wajah Michael sampai berteriak kesakitan. Baru 
setelah itu Laiv melenggang pergi. Darah mengalir dari hidung 
Michael, ia begitu marah dengan apa yang Laiv lakukan padanya. 


"Oh, you are still here?" Laiv tersenyum 


Aguinsha berdiri membelakangi Laiv. Ternyata dia di luar ruang 
makan. Laiv menghampirinya, berdiri di hadapannya. Aguinsha 
berusaha untuk tidak menatap wajahnya. 


"Kenapa kau diam? Beri pertolongan pada kekasihmu itu!" ucap 
Laiv. 
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Sandro datang, dia bertanya apa semua baik-baik saja. 
Aquinsha lantas menarik Ayahnya ke ruang makan untuk 
menolong Michael. Sandro terkejut melihat Michael yang 
terduduk di lantai sambil mengelap hidungnya dengan jas. 
Sementara Laiv menunggu di luar. Selama sekitar dua menit Laiv 
menunggu, Aquinsha keluar juga. Wanita itu melewatinya. Laiv 
mengejarnya seraya bicara. Dia lebih cerewet kali ini. 


"Aku tahu kau tidak punya perasaan padanya. Je houdt alleen 
van mij. Tapi kau tidak mau jujur pada dirimu sendiri," kata Laiv. 


*(Belanda | Kau hanya mencintaiku) 


Aquinsha menaiki tangga dengan hati-hati, langkahnya cepat 
untuk bisa menghindari Laiv. 


Laiv menghalangi jalannya. "Aquinsha!" 
"Please, stop!" Aquinsha melihat ke bawah. 
"Nope. Sampai kau jujur padaku." 


Aquinsha melewati sisi kanan Laiv dan sampai di lantai dua. Dia 
berjalan melewati koridor menuju letak kamarnya berada. Laiv 
menarik tangan Aquinsha ke belakang hingga menabrak 
tubuhnya. Tangan kokoh Laiv merengkuh erat punggung 
Aquinsha. Tangannya yang semula mencekal tangan Aquinsha 
bergerak mengangkat dagu wanita itu dan mendaratkan ciuman 
di bibirnya. Di detik yang bersamaan, pandangan mereka bertemu. 
Begitu dekat. Laiv melepas ciumannya dan menangkup wajah 
Aquinsha, ditatapnya dalam-dalam kedua mata Aquinsha. 


"Meskipun kita bercerai. Aku masih tetap percaya pada 
keyakinanku bila kau ditakdirkan untukku," ucap Laiv. "Hal-hal 
rumit yang menghalangi kita hanyalah permainan hidup, dan aku 
tidak takut. Aku pasti bisa memenangkanmu. I love you and you love 
me, this is the fact. Berhenti bersikap sombong! Kau tidak perlu 
malu untuk mengakuinya. Katakan padaku yang sejujurnya." 


Delina akhirnya muncul, ekspresinya jelas mengungkapkan 
betapa tidak sukanya dia melihat Laiv. Semakin tidak terima 
melihat Laiv dan Aguinsha begitu dekat. Seno berada di 
belakangnya. 
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Laiv tersenyum hambar. "Baiklah, jika memang kau 
membenciku. Katakan padaku! Laiv I hate you! Laiv I won't be with 
you! Laiv I love Michael! Come on!" 


Wanita bergaun hitam itu tetap menutup rapat mulutnya. Laiv 
mendekatkan keningnya dengan kening Aguinsha. Dia tertawa 
pelan, dia mengejek Aguinsha yang tidak bisa mengatakan itu 
padanya. Sebab perasaan yang Aguinsha miliki adalah cinta 
untuknya. Kecemburuan itu semakin memperjelas. Tiba-tiba saja 
Seno memisahkan mereka. Eratan tangan Laiv terlepas dari 
Aguinsha. 


"Aguinsha, pergi ke kamarmu!" Suara Delina menarik perhatian 
Laiv dan Aguinsha. 


Aguinsha memilih untuk menuruti Ibunya. Ketika Aguinsha 
melangkah pergi, Laiv mencoba untuk mendekat. Namun Seno 
menghalanginya dengan menodongkan pistol padanya. Laiv 
menatap Aguinsha yang berlalu, kemudian Seno. Dengan cekatan 
Laiv merebut pistol Seno dan balik mengarahkannya pada Seno. 
Delina yang melihatnya terkejut. 


DOOORRRR!!! 


Suara tembakan begitu keras. Alhasil Aguinsha mendadak 
menghentikan langkah kakinya. Mulutnya agak menganga. Dia 
langsung membalikan badannya. 


"Laiv," ucap pelan Aguinsha dan melangkah cepat untuk 
kembali. 


"Kau beruntung aku tidak menembak jantungmu." 


Mendengar suara Laiv, Aguinsha menahan kakinya. Dia 
bernafas lega, dia pikir Laiv yang tertembak. Ardanis muncul, 
memaksa Aguinsha untuk masuk ke kamar. Setelah memastikan 
Aguinsha masuk, Ardanis menuju ke tempat Delina, Seno dan Laiv 
berada. Laiv masih memegang pistolnya. Dia tidak menembak 
Seno, tapi ke arah lain. Ardanis melangkah mendekat, menepis 
Seno, merebut pistol itu dari Laiv dan membuangnya. Ardanis 
mencengkeram kerah baju Laiv, menantangnya untuk berkelahi. 
Namun Laiv diam. 


Merasa diabaikan, Ardanis memulainya dengan membogem 
wajah Laiv. Laiv tetap diam. Ardanis memukulnya beberapa kali 
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dan membuat Laiv berlutut. Laiv tetap diam. Amarah memang 
memenuhi rongga dada Laiv, ada rasa ingin membalas namun Laiv 
mencoba untuk tidak membuat semuanya semakin berantakan. 
Delina mengalihkan posisi putranya. Wanita paruhbaya itu 
menempelkan ujung pistol ke ubun-ubun Laiv. 


Laiv menyeringai. "Apa yang telah kau lakukan pada Aquinsha, 
sampai dia begitu keras kepala?" 


"Mudah, mengungkit perbuatanmu. Luka masa lalunya. 
Pemerkosaan itu," jawab Delina. "Tidak ada wanita yang bisa 
melupakan seseorang yang telah melecehkannya. Usahamu akan 
selalu sia-sia, Laiv Mackenzie. She don't want you." 


"Cinta akan mengembalikan Aguinsha padaku, Nyonya 
Esteban. Kau akan kalah, lihat saja nanti. Aku menantangmu," balas 
Laiv. 


"LAIV!I" Delina berteriak. 
"SUFICIENTE!" Sandro datang. 
“(Spain | Cukup) 


Pria paruhbaya itu menghampiri istrinya dan merebut pistol 
tersebut. Dia meminta Laiv untuk segera pergi demi kebaikannya. 
Laiv berdiri, ia saling beradu tatapan tajam dengan Delina. Lalu 
melangkah pergi. Ardanis hendak mengejarnya, Sandro 
menahannya dengan suara keras. 


Delina menatap Sandro dengan kesal. "Kenapa kau biarkan 
bajingan itu masuk? Kau tahu aku tidak suka padanya!" 


"Aku kepala keluarga di rumah ini. Kalimat ini tentu kau 
mengerti, Delina,” kata Sandro. "Jangan buat masalah dengan The 
Mackenzie's. Jika tadi kau sampai menembak kepalanya. Tidak 
cuma keluarganya yang akan menyerangmu. The Charles's, 
Alemannus Family, The Leopold's dan yang lain." 


"Aku tidak takut." 


"Jangan meremehkan! Aku takkan biarkan keluarga Esteban 
bermasalah hanya karena egomu." 
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Delina mengepal tangannya. Sandro melirik Ardanis dan 
melenggang pergi. Delina tidak menduga bila Sandro akan 
bersikap seperti penguasa. 


Afew moments later... 


Percuma memaksa tubuh untuk istirahat bila tidak ada 
keinginan untuk tidur. Aquinsha terus kepikiran kejadian hari ini. 
Aquinsha yang berbaring miring melirik jam di layar ponselnya, 
menunjukan pukul 02.17 AM. Saat-saat jam ini dia memang terjaga, 
overthinking, merasa dunia benar-benar sepi dan kalut. Tapi untuk 
sekarang, jauh lebih membebankan pikirannya. Aquinsha beranjak 
dari kasur dan mendekat ke jendela. Kamarnya cukup temaram, 
hanya di sinari cahaya dari sorot bulan melalui cahaya. 


Aguinsha membuka jendela, angin lantas menyentuh 
permukaan kulitnya. la hanya mengenakan lingerie, membuatnya 
merasakan udara menusuk tulangnya. Aguinsha bergegas ke walk 
in closet dan keluar sembari memakai jubah tidur yang terbuat dari 
satin berwarna peach. Aguinsha mengikat rambutnya dan 
melangkah keluar kamar. Dia akan ke lantai bawah untuk ke dapur. 
Mansion sungguh sunyi. 


Sampai di dapur, Aguinsha menyalakan lampu dan membuka 
kulkas untuk mengambil kotak susu. Ia akan membuat susu hangat. 
Selama beberapa menit ia selesai membuat segelas susu hangat. 
Aguinsha masih di lantai satu, ia berencana menghabiskan 
susunya di ruang keluarga. Aguinsha menyalakan perapian dan 
duduk di depan perapian seraya menikmati susu hangatnya. 


"Meskipun kita bercerai. Aku masih tetap percaya pada 
keyakinanku bila kau ditakdirkan untukku." Perkataan Laiv 
terngiang-ngiang di telinganya. 


Aguinsha memejamkan mata sekilas dan meletakan gelasnya 
di meja. Aguinsha menopang sisi kepalanya, merasa begitu penat. 
Perhatian Aguinsha teralihkan ketika melihat ke dinding kaca. 
Paviliun di luar sana menarik rasa keingintahuan. Aguinsha sedikit 
mengernyit, dia berdiri dan mendekat ke dinding. Mengamati 
paviliun yang lampu di dalamnya menyala. Itu artinya ada yang 
menghuni, biasanya untuk tamu. 


Tapi siapa? Tunangan Ardanis tidak mungkin di paviliun, ia jelas 
satu kamar dengan Ardanis. Semua kerabat Esteban yang dia tahu 
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datang dari luar negeri bermalam di hotel. Bila memang ada tamu, 
Aquinsha pasti akan tahu. Dorongan rasa penasaran 
mengakibatkan Aguinsha untuk mengeceknya. Aquinsha 
meninggalkan mansion menuju paviliun yang terletak di samping 
bangunan mansion. 


"Kau yang tidak bisa jaga mulut!" Suara keras Delina sampai di 
telinga Aquinsha. 


Aquinsha langsung melangkah pelan dan berdiri di dekat 
jendela. la sedikit mengintip, di dalam ada Delina, Ardanis dan 
seorang wanita yang membuat Aquinsha bingung. 


Aitana Sylvester? ucap Aquinsha dalam hati. 


Ya, istri walikota New York yang pernah mengundang 
Aquinsha ke private party di kota Southampton. Entah apa yang 
Aitana lakukan di sana. Aquinsha memang sempat bertemu Aitana 
di pesta. Yang dia tahu, Aitana adalah temannya Delina. Apa yang 
telah terjadi? Kenapa Delina dan Aitana terlihat marah. Aquinsha 
berhenti mengintip, ia memilih akan menguping. 


"Karena kau memberitahu Sandro aku menemui Phillip, dia jadi 
bersikap menyebalkan padaku! Kau kan tahu Sandro tidak suka 
dengannya," kata Delina. "susah payah aku membuat Sandro 
menerima Aquinsha, bagaimana jika dia jadi mempermasalahkan 
putriku yang adalah anaknya Philip? Bodoh!" 


Aitana diam. 


"Hari ini Sandro melindungi Laiv bajingan itu. Tidak biasanya 
dia peduli dengan urusan antara aku dan Laiv. Dia selalu 
mendukung apapun yang aku lakukan," ucap Delina. 


Aitana tersenyum. "Bagaimana rasanya bermasalah dengan 
suami? Kau yang pertama melakukannya padaku. Kau membuat 
aku dan Cadric bermasalah. Kau membuang waktuku, 
menyuruhku datang kesini hanya untuk mendengar keluhan." 


Delina meneguk sampanyenya. "Baiklah, lupakan soal itu 
sekarang. Aku hanya kesal padamu." 


"Sekarang Laiv muncul setelah sekian lama," gumam Ardanis. 
"Dia mencoba mendekati Aguinsha. Bagaimana jika dia berhasil? 
Aku merasa Aguinsha masih mencintainya." 
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"Putriku takkan kembali padanya!" tukas Delina. 


"Siapa yang tahu bagaimana kedepannya? Pikirkan ini, bila 
mereka kembali bersama. Kita tidak akan aman," ucap Ardanis. 


Aquinsha mengernyit, kenapa itu membuat mereka tidak aman? 


Aitana tertawa. "Tidak ada aku dalam kata kita, Ardanis. Hanya 
kau dan Ibumu ini." 


"Kau juga terlibat, jalang!" sambar Delina. 


"Tidak seburuk kalian. Lagipula kau yang memaksa dan 
mengancamku, Delina," balas Aitana. 


Delina kesal dan berdiri lebih dekat di depan Aitana. "Jangan 
bersikap sok berani padaku ya. Melihatmu membuatku ingin 
membunuhmu seperti aku melihat Laiv Mackenzie." 


Aquinsha terkejut, ia tak menduga Delina punya pikiran 
segelap itu pada orang lain. Membunuh. 


"Jangan sampai tanganku ini menembakmu seperti aku 
menembak kepala Brandon." 


Seperti guntur yang menyentak telinga, Aguinsha terkejut. 
Matanya terbelalak, dia mencerna kalimat yang barusan Ardanis 
lontarkan. Menembak kepala Brandon. Kalimat yang membuat 
tubuh Aguinsha seketika membeku. Kejadian tahun lalu tentang 
penculikannya, aborsi ilegal dan kematian Brandon terlintas 
dipikirannya. Mata Aguinsha berkaca-kaca. Aguinsha melangkah 
pergi dengan hati-hati, ia tidak ingin mereka tahu keberadaannya. 
Aguinsha kembali ke ruang keluarga. Mematikan perapian, melirik 
paviliun sesaat dan mengambil gelas susunya. Dia bergegas ke 
lantai atas. 


Kakinya terasa lemah begitu menaiki anak tangga. Pikirannya 
menggila, semua hal menjadi satu dikepalanya. Aguinsha sampai 
di kamarnya. Dia menaruh gelasnya di meja dan menekuk lutut, 
duduk bersandar di meja. Dia merasa tak berdaya. Nafasnya 
terengah-engah, air matanya melolos. Pikirannya terus mencatat 
mereka adalah pelaku konspirasi itu. Aguinsha menenggelamkan 
kepalanya di lipatan kaki dan tangannya, ia menangis. Dia tak bisa 
menolak pikirannya. Menghubungkan konspirasi itu dengan 
pembicaraan mereka sudah cukup menunjukan kebenaran. 
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Terasa tangan seseorang menyentuh pundak dan tangannya. 
Aroma maskulin yang familiar membuat Aquinsha terdiam. Apa 
pikiran kacaunya turut membuatnya berhalusinasi? 


"Baby, why are you crying?" 
Suara itu, suara itu... 


Aguinsha menengadah kepalanya dan ia terkejut melihat Laiv 
menekuk satu lututnya di depannya. Aguinsha memegang 
rahangnya, memastikan apakah dia nyata. Aguinsha menangis lagi 
dan lantas memeluk Laiv sampai Laiv jatuh terduduk. Laiv 
mengerutkan dahi dan memeluknya lebih erat. Membiarkan 
wanita itu menangis. 


Menit-menit telah berlalu. Kini Aguinsha terlelap di dada 
bidang Laiv. Pria tampan itu mengelus-ngelus kepala Aguinsha 
dengan sayang. Laiv bisa ada di sana secara diam-diam. Laiv 
memantau mansion keluarga Esteban dan suatu kebetulan ia 
melihat Aguinsha membuka jendela kamar sehingga dia tahu letak 
kamar wanita Belanda itu. Saat Aguinsha tidak terlihat lagi, Laiv 
dengan cerdik memanfaatkan pohon yang yang berdiri di dekat 
balkon kamar Aguinsha. 


Dia memanjatnya dan melompat ke balkon, lalu melihat 
keadaan di dalam dari jendela yang terbuka. Dia tidak melihat 
Aguinsha, kemudian ia melompat ke dalam. Laiv memutuskan 
untuk tetap di kamar dan menunggu Aguinsha kembali. 
Mendengar pintu terbuka, Laiv bersembunyi di sudut paling gelap. 
Laiv melihat mantan istrinya itu menangis, membuat dadanya 
terasa sesak. Laiv menghampirinya dan tidak disangka Aguinsha 
memeluknya. 

Laiv menatap Aguinsha yang tertidur pulas. Dengan lembut ia 
mengelus pipi Aguinsha. Dia tidak tahu apa yang terjadi, apa yang 
membuat wanita yang dicintainya menangis. Aguinsha belum 
mau memberitahunya sekarang. Laiv akan menunggu dan tetap 
bersamanya. 


£ BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 50 


ACAPULCO 


Aquinsha berhias di depan cermin. Memoles wajahnya, 
memastikan matanya yang sembab tampak pudar. Setelah 
mengenakan lipstick, ia beranjak meninggalkan kamar dan 
berjalan menuruni anak tangga menuju ruang makan. Di sana 
sudah ada Delina bersama beberapa pelayan. Delina mengawasi 
para pelayannya menyiapkan sarapan di meja. 


"Buenos dias, princesa!" Delina mengulum senyum. 
*(Spain | Selamat pagi, putri) 

Aquinsha tersenyum. "Goedemorgen!" 

*(Belanda | Selamat pagi) 


Delina menarik kursi dan mempersilahkan Aquinsha untuk 
duduk. Namun Aquinsha justru balik mempersilahkan Ibunya itu 
untuk duduk. Delina pun menurut. Aquinsha menarik kursi di 
sebelahnya dan mendaratkan bokongnya. Aquinsha berbasa-basi 
menanyakan keberadaan Sandro, Ardanis, Rachel --tunangan 
Ardanis-- dan Seno. 


"Mereka akan datang," ucap Delina. "Itu mereka!" 


Ya, mereka datang. Terkecuali Sandro. Tidak terlihat Sandro di 
antara mereka. Aquinsha melirik Delina, wanita paruhbaya itu 
terlihat agak sedih. Delina berpikir suaminya masih marah soal 
kejadian semalam. Akan tetapi Sandro ternyata datang juga. Beliau 
terlihat rapih dengan setelan formalnya. Dengan senyum yang 
khas dan nada berwibawa, Sandro mengucapkan selamat pagi. 


Aguinsha memperhatian orang-orang di sekelilingnya. Tidak 
ada Aitana, mungkin dia tidak bermalam di sini atau bersembunyi 
di paviliun. Paviliun itu juga bisa terlihat dari jendela ruang makan. 
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Aquinsha memutuskan untuk tidak meliriknya sedikitpun, ia tidak 
mau ada yang curiga dengan tatapannya. Sarapan pun di mulai. 


Delina bertanya, "Bagaimana dengan tidurmu, sayang?" 
"Baik, Bu," jawab Aquinsha. 


"Aku mencemaskanmu karena kejadian semalam, sayang. Aku 
ingin melihatmu tadi malam, tapi pintu kamarmu di kunci," 
gumam Delina. 


Aquinsha diam. 


Delina menatap putrinya. "Haruskah kita pindah supaya Laiv 
tidak menganggumu?" 


"Delina!" suara Sandro mengejutkan semua orang. "Jangan 
bahas masalah ketika kita sedang makan. Ada Rachel di sini, jaga 
sikapmu!" 


Delina memasang ekspresi terkejut dan kesal kepada Sandro. 
"Kau akan dapat itu setelah aku dan Aguinsha pindah." 


Aguinsha memegang lengan Delina. "Tenanglah. Aku baik-baik 
saja, sungguh." 


Setelah mendengarnya, Delina berhenti bicara. Sarapan 
berlanjut hening sampai benar-benar selesai. 


"Ibu, aku ingin meminta izin,” gumam Aguinsha memecah 
keheningan. 


Delina mengernyit sembari tersenyum kecil. "Ya, sayang. Kau 
mau apa, katakan." 


Aguinsha melontarkan keinginannya untuk liburan bersama 
Iseul ke Acapulco selama beberapa hari. Delina langsung 
menolaknya, ia menegaskan bila ia tidak mengizinkannya pergi 
meninggalkan kota. Aguinsha tidak menyerah, ia menumpahkan 
rasa stress-nya berada di mansion karena kejadian semalam soal 
Laiv. Delina tetap bersikukuh, kecuali bila ia juga ikut dengannya. 
Aguinsha kembali mencoba menghancurkan sikap Delina yang 
defensif. 


"Aku ingin sendirian, bersama Iseul. Itu membuatku nyaman," 
kata Aguinsha. 


Puspita Ratnawati - 653 


Delina merespon. "Aku adalah Ibumu. Bagaimana bisa kau 
tidak nyaman bersama Ibumu?" 


"Apa dalam hidupmu kau tidak pernah merasa ingin sendirian 
setelah semua masalah yang terjadi?" balas Aquinsha. 


Delina menghela napas. "Bagaimana jika Laiv mengikutimu? 
Kau tidak boleh pergi!" 


"Biarkan dia pergi," sambar Sandro. "Aquinsha hanya ingin 
liburan. Kau tidak kasihan pada putrimu?" 


Delina diam dengan sorot mata tajam. Sandro beralih menatap 
Aquinsha. Dia mengizinkan Aquinsha untuk pergi ke Acapulco, 
asalkan membiarkan dirinya memilih pengawal untuk ikut. Sandro 
akan memastikan pengawal itu takkan menganggunya. Bahkan 
Sandro akan mengawasi Delina agar tidak terlibat dengan liburan 
Aquinsha. Di saat seperti ini, Sandro seperti menolong Aquinsha. 
Pria paruhbaya itu menentang Delina. 


A few minutes later... 


Aguinsha berjalan dengan diekori dua pengawal, salah satu 
pengawal membawa kopernya. Sandro, Delina dan Iseul sudah 
menunggu. Aguinsha dan Iseul akan pergi pagi ini. Sebelum 
melepas Aguinsha, Delina pada kebiasaannya yang cerewet 
mengingatkan putrinya itu. 


Delina mencium kepala putrinya. "Hubungi aku kalau ada apa- 
apa, oke?" 


"Iya, Ibu," ucap Aguinsha. 
Delina melirik Iseul. "Jetmu sudah dipastikan aman?" 


"Ayahku sudah memastikannya. Dia takkan membiarkan aku 
putrinya mengalami kecelakaan," balas Iseul. 


"Diam kau! Jangan bicara soal kecelakaan. Dasar gadis ini!" 
balas Delina 


Iseul hanya tersenyum kecil. Aguinsha menahan tawa sambil 
saling melempar tatapan dengan teman dekatnya itu. 


Sandro menghela napas. "Berhenti bersikap paranoid, Delina." 


Delina menoleh. "Aku Ibunya Aguinsha." 
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Aquinsha mencoba menenangkan Delina dengan kata-kata 
lembutnya bila ia akan baik-baik saja dan kembali ke rumah ini 
tanpa masalah apapun. Setelah itu Aquinsha pamit pada Sandro 
dan memeluknya. Delina dan Sandro mengantar mereka sampai 
pelataran mansion. Mobil mewah sudah menunggu dan kemudian 
melaju membawa Aguinsha, Iseul serta dua pengawal. Sandro 
tanpa mengatakan apapun, pergi begitu saja ke mobilnya 
meninggalkan Delina. 


A few moments later... 


Mobil hitam mewah itu membawa mereka ke Benito Juarez 
International Airport atau biasa disebut Mexico City International 
Airport. Melewati jalur yang tersedia menuju lapangan yang begitu 
luas. Aguinsha menatap jet yang ia dekati dari balik jendela mobil. 
la mengulas senyum melihat jet berwarna hitam itu. Begitu mobil 
berhenti, pengawal membukakan pintu untuk dua wanita cantik 
itu. Aguinsha dan Iseul di sambut oleh awak jet, lalu masuk ke 
dalam jet tersebut. Aguinsha menarik napas dan 
menghembuskannya pelan. Pandangannya seperti mencari-cari 
seseorang. 


Dua pengawal masuk dan Aguinsha mengarahkan mereka 
untuk menaruh kopernya di salah satu kamar di dalam kabin itu. 
Dua pria itu menurut. Sampai mereka di kamar. Pintu tiba-tiba saja 
tertutup rapat. Aguinsha dan Iseul sama-sama terkejut melihatnya. 


"Kau bisa menggunakan kamar lain." Suara bariton itu sampai 
ke jiwa Aguinsha. 


Aguinsha berbalik dan matanya berbinar melihat Laiv berjalan 
menghampirinya. Ia tampak tampan dengan penampilannya yang 
casual. Laiv sudah di depan Aguinsha, membuat Aguinsha agak 
mendongak tuk menatap wajahnya. 


"Aku tidak tahu kalau kau akan mengunci mereka di sana," 
gumam Aguinsha. 


Laiv tersenyum. "Mereka juga akan terbang ke dunia mimpi." 


Well, Aguinsha mengarahkan pengawal ke kamarnya juga atas 
suruhan Laiv. Aguinsha sempat memberitahu mantan suaminya 
itu bila dua pengawal akan ikut bersamanya. Laiv punya rencana 
untuk melumpuhkan keberadaan para pengawal itu. Begitu kedua 
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pengawal itu masuk ke kamar, pintu otomatis tertutup dan detik 
kemudian sebuah asap gas memenuhi ruangan. Gas yang seketika 
membuat mereka terbius. 


Rencana pergi ke Acapulco bagian rencana Aquinsha. Pagi- 
pagi sekali, Aquinsha memberitahu Laiv bila ada hal besar yang 
harus Laiv tahu. Namun ia hanya bisa menyampaikan hal besar itu 
pada Laiv setelah ia meninggalkan kota Meksiko. Aquinsha 
menjelaskan seluruh idenya untuk bisa sampai ke Acapulco. Laiv 
mendapat tugas menyiapkan jet. Laiv dipagi yang masih buta 
meninggalkan kamar Aquinsha dan akan menunggu wanita itu di 
bandara, tepatnya jet itu. 


Rencana pertama, Aquinsha mengajak Iseul untuk ikut 
bersamanya ke Acapulco. Iseul diajak bekerja sama untuk 
membohongi Delina bila dia yang menyiapkan jetnya. Kedua, 
permintaan Aquinsha pada Delina hampir saja tak berhasil, 
untungnya tanpa di duga Sandro membantunya. Namun 
Aquinsha sempat bingung ketika Sandro mengerahkan pengawal 
untuk ikut. Mengingat ada Laiv terlibat dalam hal ini, ia yakin Laiv 
bisa mengatasi para pengawal. Begitu Aquinsha dan Iseul berhasil 
sampai ke jet, terjadilah pelumpuhan kedua pengawal itu. 


Iseul mengerutkan dahi, ia menghampiri mereka. "Tunggu, apa 
yang sebenarnya terjadi? Ke--kenapa ada Laiv di sini, Aguinsha?" 


Aguinsha menatap Iseul dengan menyesal. "Maaf. Kau terlibat 
dalam rencanaku." 


"Kami," potong Laiv dengan melihat Aguinsha. "Aku 
bersamamu." 


Iseul bertanya, "Aku tidak mengerti. Rencana gelap... 
bagaimana?" 

"Beritahu dia, Ouin," ucap Laiv dan melangkah pergi ke bagian 
ruangan pilot. 


Aguinsha mengajak Iseul untuk duduk. "Aku sangat 
mempercayaimu. Jadi bisakah kau tetap bersamaku sampai 
masalahku selesai?" 


Iseul menggenggam tangan Aguinsha. "Jika sahabatku punya 
masalah, aku jalani masalah itu bersamanya." 
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Acapulco, Meksiko. 


Acapulco secara resmi dikenal sebagai Acapulco de Juárez 
adalah kota, munisipalitas dan pelabuhan di negara bagian 
Guerrero, Meksiko, 300 km dari Ciudad de Mexico. Kota ini dikenal 
sebagai salah satu resor pantai tertua dan paling terkenal di 
Meksiko. Acapulco memiliki iklim tropis, basah dan kering tropis. 


Aquinsha, Laiv dan Iseul telah sampai di Acapulco tadi siang. 
Waktu berlalu, posisi matahari menjadi senja yang astetik. Mereka 
bermalam di villa mewah, terletak di wilayah Acapulco selatan. 
Aquinsha sendirian berdiri di balkon, memandangi pantai di 
depannya. Menikmati angin segar yang membuatnya bisa 
bernapas lega. Pikirannya berada di segala peristiwa. Aquinsha 
mengalihkan perhatiannya ke bawah, menyaksikan Iseul, Claus 
dan Laiv begitu seru bermain golf. Iseul melirik ke atas ia berteriak 
agar Aquinsha turun dan bermain. Aquinsha hanya menggeleng 
sembari tersenyum. Laiv juga mengalihkan perhatiannya pada 
Aquinsha, ia berhenti bermain dan meninggalkan lapangan hijau 
itu. 

"Kenapa kau tidak mau bermain?" Laiv sudah muncul di 
belakangnya. 


"Tidak apa-apa," jawab Aquinsha masih menyaksikan Iseul dan 
Claus bermain golf. 


Laiv meneguk segelas air mineral. "Kau sangat menyukai golf, 
kau tidak pernah bisa menolaknya. Tapi sekarang... kau sedang 
memikirkan sesuatu yang berat?" 


Aquinsha berbalik, bersandar pada railing dan melihat Laiv dari 
atas sampai bawah. Ia tersenyum dan mengomentari penampilan 
Laiv yang mengenakan pakaian golf. Seserius itu Laiv bermain di 
arena golf di villa ini. 


Laiv terkekeh. "Aku merasa lebih tampan kalau memakai 
pakaian ini." 


"Kau terlalu percaya diri," balas Aquinsha. 
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Laiv meletakan gelas kosong di meja dan melepas sepatunya. 
Kini ia tanpa alas kaki, dan berdiri di samping Aquinsha. Pria itu 
mendesah saat melihat pantai yang begitu indah. 


Laiv bergumam, "Besok aku akan mengajakmu ke laut dengan 
yacht." 


"You can. Tapi setelah masalah itu selesai," ucap Aquinsha. 


Laiv menoleh. "Kau ada masalah apa di rumah? You haven't told 
me. Siapa yang membuat wanita yang aku sayangi ini menangis 
kemarin malam, hum?" 


Aquinsha menatapnya, dia terdiam. Matanya seketika terlihat 
sayu. Membuat Laiv mendadak menatapnya intens. Memasang 
ekspresi seserius mungkin. 


"Katakan siapa yang menyakitimu. Delina? Michael? Ardanis? 
Aku akan beri mereka pelajaran!” Laiv dengan nada tegasnya. 


Air mata mengalir dari mata kiri Aquinsha. Laiv lantas lebih 
dekat dengan posisinya dan menangkup wajahnya. 


"What the hell is this? Apa... aku yang membuatmu menangis 
semalam? lya? Quin, kau bisa tampar aku. Aku ada di depanmu. 
Marahi aku, tampar aku, pukul aku!" Laiv memegang tangan 
Aquinsha. 


Aguinsha menahan gerakan tangan Laiv yang menarik 
tangannya ke atas. "No, silly! Bukan karena kau. Ini tentang hal 
besar yang harus kau tahu." 


"Well, come with me!" 


Laiv menarik Aquinsha ke dalam. la membuat Aquinsha duduk 
di sofa, sementara ia duduk di bawah dekat kakinya. Mendesak 
Aguinsha untuk mengatakannya agar dia tahu dan mengerti 
dengan tujuan Aguinsha ke Acapulco bersamanya. 


Aguinsha menghela napas berat. "Aku tahu siapa yang 
membunuh Brandon." 


Laiv mengernyit. "Brandon? Kaki tangan pelaku konspirasi itu? 
Wait, wh--what? Kau tahu siapa yang membunuhnya?" 


Aguinsha mengangguk. "Ardanis." 


Laiv terkejut. "The fuck!" 
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"Dugaanmu benar, Laiv. Dia terlibat konspirasi itu. Dia tidak 
sendirian." 


"Delina?" 

"Aku malu mengakuinya, tapi ya. Dia..." 

"Sudah firasatku!" 

"Laiv, Aitana Sylvester..." 

Laiv mengerutkan dahi. "Baby, dia juga terlibat?!" 


Aquinsha mengiyakannya. Laiv sangat terkejut. Aquinsha tidak 
melewatkan untuk menjelaskan bagaimana bisa dia tahu ini. 
Wanita Belanda itu menceritakannya pada Laiv saatia menguping 
pembicaraan Ardanis, Delina dan Aitana di paviliun. Sesudah 
Aquinsha memaparkannya, Laiv berdiri. Dia terlihat begitu marah, 
bahkan sampai menepis barang-barang di atas meja hingga jatuh. 


"Aku akan membalas lukamu dan kematian anak kita, Aquinsha! 
Aku bersumpah!" kata Laiv dengan lantang. 


Aquinsha menunduk dan menangis. Dia merasa sedih dan 
malu, mengingat Delina ibunya sendiri adalah salah satu dalang 
konspirasi tersebut. Laiv mendekat, duduk di sebelahnya dan 
memberinya dekapan. 


"Yo, y'all!" Tiba-tiba Elroy muncul dari ujung tangga. 


Elroy baru saja sampai di Acapulco, dia menyusul setelah 
menyelesaikan pekerjaannya. Elroy memandang saudara 
kembarnya dan Aguinsha dengan bingung. 


Elroy bertanya, "Aku melewatkan sesuatu?" 
At night.... 


Aguinsha menyantap makan malam hanya berdua dengan 
Iseul. Para pria sedang sibuk mengurus sesuatu. Iseul 
memperhatikan Aguinsha yang tampak tidak tenang. Hanya 
memainkan garpunya di atas spaghetti. 


Aguinsha mendengus. "Hidupku sangat berantakan." 


"So fucked up. Aku tak mau membayangkannya," gumam Iseul. 
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Elroy datang ke ruang makan, youtuber itu memberitahu 
Aquinsha bila Aitana Sylvester sudah sampai. Aquinsha lantas 
menurunkan garpunya. Elroy mengajaknya untuk ikut dengannya. 
Aquinsha beranjak dan Iseul mengekorinya. Mereka berjalan 
melewati lorong dan dari balik beberapa pilar, Aquinsha bisa lihat 
keramaian yang ada di ruang tengah. Laiv berdiri di tengah-tengah 
ruangan, di sekelilingnya ada beberapa pria yang merupakan para 
pengawal dan kaki tangan Laiv. Mata Laiv tertuju pada pintu yang 
terbuka lebar. 


Sementara itu, di luar villa. Claus menarik keluar seorang wanita 
dari mobil dengan kondisi kepala yang ditutup kantung hitam. 
Kedua tangan wanita itu di borgol. Dia adalah Aitana Sylvester. 
Setelah Laiv tahu hal besar itu dari Aquinsha, ia langsung bergerak 
membuat rencana untuk menangkap para pelaku. Yang pertama, 
Aitana yang akan datang duluan ke villa. Laiv mengerahkan Claus 
dan para kaki tangannya untuk mencari tahu keberadaan Aitana, 
dan membawa istri walikota New York itu ke hadapannya. 


Claus membawa Aitana ke dalam villa dengan dikawal tiga 
pengawal. Salah satu orang menarik kursi ke hadapan Laiv. Claus 
mendorong Aitana agar duduk. Claus melepas sebentar borgolnya 
dan kembali menguncinya dengan menyatukannya dengan kursi. 
Orang kepercayaannya Laiv itu juga mengunci kakl Aitana. 
Aquinsha, Iseul dan Elroy menyaksikannya dari tepi ruangan. Laiv 
memberi isyarat pada Claus untuk membuka penutup kepalanya. 
Claus pun melakukannya. Aitana lantas membelalak matanya 
melihat siapa yang berdiri di depannya, Laiv Mackenzie. Tubuhnya 
seketika panas dingin. Claus menarik plaster yang menutup rapat 
mulut Aitana, setelah itu melangkah pergi. 


"Good evening, Mrs. Sylvester! Malam yang mengejutkan 
bukan?" Laiv menunjukan senyum iblisnya. 


"Untuk apa kau melakukan ini?" tanya Aitana seraya menarik- 
narik tangannya yang terborgol. 


Aquinsha melangkah mendekat. "Aku tidak menyangka kau 
terlibat dalam konspirasi menjijikan itu, Mrs. Sylvester." 


Aitana semakin dibuat terkejut dengan keberadaan Aquinsha. 
Dari gelagatnya, terlihat jelas dia merasa ketakutan. 
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"Welcome to the interrogation!" kata Laiv, "Ini saatnya 
pengakuan." 


Aitana mengernyit. "Wh--what are you talking about?" 


Seketika para pengawal mengarahkan pistol ke arah Aitana. 
Aitana menatap sekeliling, ruangan ini dikepung dengan begitu 
ketat. 


"Jangan berpura-pura! Aku dengar pembicaraanmu dengan 
Ibuku dan Ardanis di paviliun kemarin malam!" kata Aquinsha. 
"Sudah saatnya kau buat pengakuan di depan kami, Mrs. Sylvester." 


Meski Laiv terlihat santai, namun sorot dan nada suaranya 
begitu dingin ketika bicara dengan Aitana. Laiv menegaskan 
Aitana untuk segera bicara atau ia akan menyiramnya dengan air 
keras yang dipegang Claus. Aitana tetap bungkam. Claus 
mendekat dengan bersiap akan menyiram air keras itu ke kakinya. 


"Okay, okay! Don't Jangan lakukan itu! Aku akan 
mengatakannya! Laiv, hentikan dia!" teriak Aitana memecah 
ruangan. 


"Claus," ucap Laiv. 


Claus langsung berhenti melangkah dan kembalu mundur ke 
tempatnya. Laiv pun memberi Aitana waktu dalam sepuluh detik 
untuk mengakui keterlibatannya dalam konspirasi penculikan 
Aquinsha tahun lalu. Belum sampai sepuluh detik, Aitana sudah 
memaparkan kalimat pertamanya. 


"Private party itu hanyalah jebakan," gumam Aitana. 


Aitana Sylvester memiliki hubungan darah dengan Delina 
Esteban, mereka saudara sepupu. Sebenarnya Aitana enggan 
terlibat dengan rencana gelap Delina. Namun ia diintimidasi 
olehnya. Delina ingin Aitana membuat private party dan 
mengundang Aquinsha. Kebohongan pertama yang Aitana buat 
ialah berkata bila undangan para tamu terpisah, sehingga 
Aquinsha menerima undangan hanya tertera namanya tanpa Laiv 
yang kala itu masih menjadi suaminya. Berikut percakapan yang 
terjadi. 


"Hi, Laiv! Apa kau kehilangan undanganmu sampai kau 
meneleponku meminta alamat?" tanya Cedric. 
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Laiv mengernyit. "Jadi kau juga mengundangku?" 


Cedric ikut mengerutkan kening. "Absolutely! Kau putra dari 
temanku, Allard Mackenzie. Pesta ini diadakan oleh istriku Aitana. Dia 
mengundangmu dan istrimu." 


"Maryn, asisten pribadi Aquinsha bilang bila undangan itu 
ditujukan untuk namanya saja." 


"Ah, ya. Itu benar. Undangannya memang terpisah." 
"Benar." Aitana Sylvester muncul. 


Laiv memasang wajah bingung. "Undangannya hanya ada satu 
dikotak surat, untuk Aguinsha Mackenzie." 


"Mungkin penyebar undangan itu telah melakukan kecerobohan 
atau terjadi sesuatu yang membuat undangannya tidak sampai di 
kotak suratmu," gumam Aitana. 


"Kami benar-benar minta maaf, Laiv. Kami tidak tahu bila itu 
sampai terjadi," ucap Cedric. 


Aitana menambahkan. "Ya, aku minta maaf. Oh, God. Seharusnya 
aku tidak punya ide aneh memisahkan undangannya." 


Aitana berbohong, ia tidak mengirim undangan untuk Laiv. 
Bagaimana dengan Cedric Sylvester? Apakah beliau tahu soal 
jebakan private party? Tidak, pak walikota itu tidak tahu menahu 
tentang itu. Dia hanya mendukung apa yang ingin dilakukan 
Aitana yaitu membuat private party. Dia mempercayakan 
semuanya pada sang istri. Kekacauan yang terjadi di mansion 
mereka seakan-akan kriminal yang dilakukan orang asing bagi 
Cedric, tidak tahu Aitana dibalik hilangnya Aguinsha di pesta. 
Aguinsha mendapat secarik kertas yang menuntunya ke ruang 
perlelangan, itu juga ulah Aitana. Sampai di ruangan tersebut, 
Aguinsha di hadapkan orang-orang tak dikenal yang 
membawanya secara paksa. 


Aitana bergumam, "Setelah Brandon membawa Aguinsha, aku 
tidak melakukan apa-apa lagi." 


Laiv mengernyit. "Brandon? Oh, well... aku jadi semakin tahu 
perbuatannya dalam konspirasi ini." 


"Dia orang yang dipercaya Delina setelah Seno," ucap Aitana. 
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Aquinsha bertanya, "Apa kau tahu alasan Delina 
melakukannya?" 


"Dia ingin memisahkanmu dari Laiv. Itu yang aku tahu," jawab 
Aitana. 


Aquinsha dan Laiv saling melempar tatapan. 


Aitana menghela napas. "Delina itu crazy bitch, seorang 
ambisius yang gila. Dia rela lakukan apapun untuk mendapatkan 
apa yang dia mampu. Bahkan ia segan menyakitimu, putrinya." 


"Enough," potong Laiv. "Claus bawa dia ke ruangan yang sudah 
disiapkan. Mrs. Sylvester, besok kau harus mengulangi 
pengakuanmu dan maaf, suamimu juga akan ada di sini." 


Aitana tercengang. Kepalanya membayangkan betapa 
kecewanya Cedric terhadapnya nanti. Claus melepas borgol yang 
mengunci Aitana ke kursi dan menarik Aitana berdiri. Claus 
kembali memborgol tangan Aitana, kemudian membawanya ke 
lantai atas dengan diekori dua pengawal bersenjata. Aitana akan 
ditempatkan di salah satu kamar sampai malam berikutnya. 


Aguinsha melenggang pergi, Laiv menatap punggungnya 
yang berlalu. la mengerti, Aguinsha merasa kecewa dengan semua 
ini. Laiv memberi isyarat pada Iseul untuk mengikuti Aguinsha. 
Iseul mengangguk dan segera pergi. Aguinsha pergi ke halaman 
belakang, ia menuju tangga yang memberi akses ke bawah ke arah 
tepi pantai. Deburan ombak terdengar semakin besar. Kedua kaki 
Aguinsha kini berpijak di atas pasir, ia menatap pantai di depannya 
dan berteriak sekencang mungkin. Iseul menatap sedih 
sahabatnya yang kalut, Aguinsha menangis. 


"Aguinsha," ucap Iseul. 


Aguinsha berbalik, air matanya melolos. "Menjadi diriku 
bukanlah hal yang mudah, Iseul. Hidupku penuh drama! Menguras 
pikiran, tenaga dan air mata. Malam ini aku mendengarnya dari 
Aitana, rasanya sangat sesak. Bagaimana besok? Ketika aku 
mendengar pengakuan dosa dari Ibuku sendiri, Iseul? Entah sudah 
berapa banyak luka batin ini. Yang aku rasakan begitu sakit. 
Rasanya aku sampai ingin menarik hatiku dan memukul kepalaku!" 


Iseul sampai tidak kuat menahan air matanya. Laiv tiba di sana. 
Dari jarak yang agak jauh ia melihat Aguinsha yang tampak begitu 
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menderita. Laiv tahu jelas betapa terpuruknya Aquinsha. Di 
seluruh cerita yang ada, sesungguhnya yang paling hancur adalah 
Aquinsha. Dia mengalami ketidakadilan hidup sejak lahir, hingga 
disiksa Philip dan Dona, pemerkosaan yang dilakukan Laiv, 
penculikan hingga Aquinsha kehilangan janin yang dikandungnya. 
Semakin tercekik ketika konspirasi terbongkar, pelakunya ialah Ibu 
kandungnya sendiri. 


Laiv berlari saat melihat Aguinsha memukul dada dan 
kepalanya sendiri. Iseul sedang berusaha menahan kedua tangan 
Aguinsha. Laiv sampai, Iseul memberi Laiv ruang. Laiv menahan 
kedua tangan Aguinsha dan terpaksa meninggikan suara saat 
menyebut nama Aguinsha, sehingga Aguinsha berhenti memukul 
dada dan kepalanya. Laiv menggenggam erat kedua pergelangan 
tangan Aguinsha dan menempelkannya ke dada bidangnya. 


"Look at my eyes! Hey, look at my eyes!" ucap Laiv. 
Aguinsha menatap mata Laiv dengan terisak-isak. 


Laiv dengan lembut berkata, "Listen to me! Aku tahu kau terluka, 
aku tahu kau merasa hancur. | know, baby. Aku ada di sini, okay? 
Aku disini, bersamamu. Lukamu adalah lukaku. Kau harus tetap 
kuat, aku tahu kau wanita yang kuat. Bahkan lebih kuat dariku. Kau 
bisa berpegangan padaku untuk membuatmu menjadi lebih kuat 
lagi. Laiv di sini, akan selalu di sisimu. Laiv tidak akan meninggalkan 
Aguinshanya. Laiv akan terus berada di belakang, kiri, kanan dan 
depan Aguinsha. Semua masalah akan selesai, Laiv berjanji. 
Aguinsha akan dapatkan keadilan dan bahagianya kembali. Laiv 
bersumpah untuk Aguinsha." 


Selepas Laiv mengatakan kata-kata yang cukup berpengaruh, 
Aguinsha memeluknya. Memang hanya Laiv yang selalu ada 
untuknya. Dia merasa begitu idiot pernah memutuskan untuk 
berpisah darinya. Yang dia pikir hidupnya lebih baik tanpa Laiv 
ternyata ilusi gelap semata. Pada dasarnya Laiv yang membuat 
hidupnya lebih baik. 


#5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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PART 51 


VICTORY 


The next night... 


Dua mobil mewah memasuki area villa. Aquinsha sudah 
menunggu sejak tadi di teras. la memasang wajah seceria mungkin. 
Dua mobilitu membawa empat sosok yang akan mendapat giliran 
introgasi, apa yang Aitana dapatkan kemarin malam. Mereka 
adalah Ardanis Esteban, Seno Giusto, Dulce Esteban dan Delina 
Esteban. Mereka datang tanpa paksaan, namun dengan 
pemanipulasian.  Aguinsha menghubungi Delina untuk 
menyusulnya ke Acapulco bersama Ardanis, Seno dan Dulce. 
Aguinsha ingin mereka menghabiskan waktu liburan di Acapulco 
bersamanya. 


Delina yang excited mendapat permintaan putrinya pun tanpa 
berpikir dan curiga menurutinya. Ia langsung terbang bersama 
mereka yang dipilih Laiv untuk datang. Pelaku utama sudah 
tertangkap jelas bila itu adalah Ardanis dan Delina. Seno dan Dulce 
turut dicurigai, mereka bisa saja ikut campur tangan. 


"Aguinsha, my babygir!!" kata Delina dengan gembira dan 
berjalan cepat ke arah Aguinsha. 


Aguinsha tersenyum lebar, menerima pelukan dan ciuman 
Delina. Sejujurnya ini sakit sekali mengingat mereka akan berpisah. 
Aguinsha berbasa-basi menanyakan perjalanan mereka. 
Kemudian mengajak mereka masuk. Villa sepi sekali. 


"Ah, villa yang keren!" kata Ardanis. 
Delina bertanya, "Dimana Iseul?" 


"Aku di sini!" Iseul muncul dan mendekat. Ia berpelukan 
dengan Delina. 


Aguinsha berkata, "Sepi ya? Cuma aku, iseul dan dua pengawal 
di villa ini." 
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"Ah ya, pengawal itu. Dimana mereka? Harusnya mereka ada di 
dekatmu, sayang," kata Delina. 


"Kami disini." Suara bariton itu menarik semua perhatian. 


Delina terkejut melihat dua sosok yang keluar dari salah satu 
lorong. Laiv dan Elroy Mackenzie. 


Elroy tersenyum. "Ya! Kami adalah pengawal Aguinsha." 


Aguinsha menggandeng Iseul dan menariknya menjauh dari 
Delina. Delina menatap Aguinsha dengan bingung. Aguinsha dan 
Iseul berpindah ke tepi ruangan, kemudian Claus muncul dan 
berdiri di sisi Aguinsha. Satu pria juga muncul berdiri di sisi Iseul, 
mereka akan menjaga dua wanita itu. Tak hanya itu, beberapa pria 
bersenjata muncul dari luar pintu utama. Membuat Dulce dan 
Seno terkejut. Beberapa pria juga muncul di sekeliling ruangan 
juga dengan senjata. Delina, Ardanis, Seno dan Dulce terkepung di 
tengah ruangan. Empat kursi di tarik ke tengah ruangan posisi 
kursi-kursi itu dibuat melingkar. Suasana menjadi tegang. 


"Maafkan aku, Ibu. Kepergianku ke Acapulco hanyalah jebakan 
untukmu dan mereka," kata Aguinsha. 


Delina mengernyit. "A-apa maksudmu? Kenapa ada mereka 
semua disini?" 


"Apa yang telah kami lakukan?!" Ardanis geram. 


Cedric Sylvester membawa Aitana turun ke lantai bawah, ya 
walikota New York itu juga ada di villa. Terlihat jelas kekecewaan di 
wajah Cedric. Kemunculan Aitana yang terborgol membuat 
mereka terkejut, terutama Ardanis dan Delina. Laiv mendekati 
Aitana dan menariknya lebih ke tengah. 


Laiv menyeringai. "Kalian pasti langsung mengerti saat melihat 
istri pak walikota ini." 


"Apa Aitana mengatakan sesuatu tentangku? Jangan percaya 
padanya!" kata Delina. 


Aguinsha membalas, "Aku yang mendengarnya. Aku ada di 
depan paviliun saat kau, Ardanis dan Aitana bicara. Saat Ardanis 
bilang dia menembak Brandon, aku yakin itu ada kaitannya 
dengan konspirasi tahun lalu." 
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"Aitana sudah mengakuinya," ucap Laiv. "Katakan sekali lagi di 
depan mereka, Mrs. Sylvester!" 


Aitana pun mengatakan perbuatan tercelanya dan menunjuk 
Delina yang telah memaksanya. Delina pelan-pelan melangkah 
mundur. Dia mencoba lari sampai menabrak Dulce hingga Dulce 
jatuh. Namun dia tidak ingat bila pintu utama dijaga ketat oleh 
orang-orangnya Laiv. Kakinya pun berhenti melangkah. Dia begitu 
bingung. Delina di tangkap dan di tarik untuk duduk ke kursi yang 
sudah di sediakan. Ia masih memberontak. Ardanis bahkan 
melawan sampai keadaan menjadi ribut, Ardanis berkelahi dengan 
para pengawal. 


Sebab Ardanis tidak mau berhenti, pengawal menancapkan 
suntikan ke tangannya. Ardanis perlahan diam. Dia dibuat 
setengah sadar. Ardanis di seret ke kursi. Kini Delina, Ardanis, Dulce 
dan Seno sudah duduk di kursi masing-masing dengan tangan dan 
kaki terborgol. Leone Maximiliano muncul di waktu ini. 
Kemunculannya memiliki alasan, ia akan membantu Laiv untuk 
mengetahui pikiran para tersangka. Ini akan memudahkan bila 
mereka tetap enggan mengaku. 


"Dengar! Aku tidak tahu soal ini! Aku tidak tahu konspirasi apa 
yang menjadi masalah disini!" kata Dulce. 


Leone membaca pikiran Dulce, kemudian menatap Laiv. "Dia 
berkata jujur, dia tidak tahu tentang penculikan dan aborsi itu." 


"Lepaskan dia!" perintah Laiv pada salah satu pengawal. 


Dulce dilepaskan dari borgol dan kursi. Namun ia tetap akan 
diawasi. Dia ditempatkan di sisi lain. Kursi kosong, diisi oleh Aitana. 


Laiv berdiri di depan Delina. "Kau punya kesempatan untuk 
mengakui perbuatanmu tanpa cara menyakitkan. Kalau kau tetap 
bungkam, benda tajam akan menyayat kulit terawatmu ini, Mrs. 
Esteban." 


"Ibu, akui perbuatanmu. Ini sudah cukup! Kebenaran tetaplah 
kebenaran. Ada saatnya rahasia itu terbongkar," ucap Aquinsha. 


Delina menatap Aquinsha yang terlihat sangat sedih. Ekspresi 
sedih juga terukir di wajah Delina saat ini. 


"Aku mohon. Ini sangat menyakiti putrimu," kata Aquinsha. 
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Delina menunduk sesaat dan mendongak menatap Laiv 
dengan tajam. "Ya, akulah Madam itu. Aku dalang utama 
konspirasi itu. Ini bermula karena kebencianku pada Allard 
Mackenzie." 


Laiv mengerutkan dahi, ia tak menduga bila nama Ayahnya 
terseret dalam kasus ini. Apa yang membuat Delina Esteban 
membenci Allard Mackenzie. Allard tidak pernah menceritakan hal 
yang berkaitan dengan Delina, bahkan saat Allard tahu Delina 
adalah ibu kandungnya Aguinsha, ia memang memandangnya 
seperti orang yang baru dia kenal. 


Pemaparan keluar dari mulut Delina, ia memberitahu mengapa 
ia menyimpan kebenciannya. Ini dendam masa lalu. Allard 
memang tidak mengenalnya, itu benar. Bertahun-tahun yang lalu, 
ketika Delina masih menjadi wanita muda. Dia jatuh hati pada 
Allard, ia melihat billionaire itu di restoran yang berada di 
California. Kharisma Allard yang kental membuat Delina jatuh hati. 


Delina menitip pesan pada Edgard -orang kepercayaan Allard- 
- untuk menemuinya di restoran yang sama. Namun Allard tidak 
menemuinya, bahkan tidak memberitahu alasannya. Pesannya 
juga tidak dibalas. Delina merasa ditolak. Namun Delina tidak 
langsung menyerah, dia lakukan itu beberapa kali. Sampai 
akhirnya Edgard yang datang dengan menyampaikan pesan Allard 
yang menohok. Allard ingin Delina berhenti menganggunya 
karena ia takkan pernah datang, ia punya hal-hal yang lebih 
berguna untuk dilakukan daripada menemuinya. 


Delina tampak menerawang. "Edgard sempat menanyakan 
namaku sebelum pergi, tapi aku tidak mau memberitahu namaku. 
Sejak hari itu aku membenci Allard Mackenzie." 


Laiv tercenung. 


Delina menatapnya lagi. "Kebencianku semakin besar saat aku 
tahu Allard menjalin hubungan dengan Harsha Luvena, wanita 
yang menurutku tidak pantas untuknya." 


"Ibuku lebih baik daripada semua wanita yang pernah singgah 
dihidupnya atau wanita gila yang menginginkannya, sepertimu! 
Shit!" tukas Elroy dengan emosi. 


Laiv meminta Elroy untuk tenang, meski dia juga tidak suka 


dengan pendapat Delina. 
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Delina tersenyum miring. "Walau aku membenci Allard dan 
istrinya, aku tidak sampai gila mencoba membunuh Harsha seperti 
yang Barbara lakukan. Dendamku hanyalah bersumpah tidak 
membiarkan keturunanku bertemu bahkan mengenal keturunan 
Allard Mackenzie." 


Takdir begitu aneh. Sumpah Delina seperti dianggap 
permintaan oleh Tuhan. Aguinsha dipertemukan oleh Laiv 
Mackenzie yang mana adalah keturunan Allard Mackenzie. 
Mengetahui Laiv menikahi Aguinsha dan Aguinsha mengandung, 
Delina tidak menerimanya dan berencana menghancurkan 
hubungan mereka. Ardanis Esteban sudah terlibat sejak ia 
menbuntuti dan memata-matai Aguinsha. Delina tahu Aguinsha 
hamil juga karena Ardanis. Ardanis sangat mendukung rencana 
Delina, ia menyayangi Ibunya itu. 


Pengakuan terus dikeluarkan oleh Delina. Penculikan, aborsi, 
membawa paksa Bianca, pencobaan pembunuhan terhadap 
Leone dengan mengutus Stud untuk memanahnya, tewasnya 
Stud karena mobil yang sengaja menabraknya, penayangan video 
di festival tentang skandal pemerkosaan Laiv dan yang terakhir 
ialah terbunuhnya Brandon di perairan bawah jembatan 
Manhattan. Delina mengakui konspirasi besar itu adalah idenya, 
dengan dibantu oleh Ardanis. Seno Giusto hanya terlibat dalam 
pencarian informasi yang dibutuhkan oleh mereka. Delina berada 
diposisi lebih buruk dalam tindakan ini. Konspirasi yang didasari 
kebenciannya terhadap Allard Mackenzie dan kemarahannya 
ketika tahu putrinya yang bernama Aguinsha menjadi korban 
tindak asusila yang dilakukan oleh Laiv Mackenzie. 


Aguinsha mendekat, ia berusaha untuk tidak menangis. Kini ia 
berdiri di depan Ibunya. "Kau sudah dapatkan semua yang kau 
inginkan," katanya. 


Delina menatapnya tanpa suara. 


"Kau berhasil, Delina. Tapi semua ini adalah kesalahan. 
Kesalahan yang kau sembunyikan pada akhirnya akan terbongkar. 
Delina, kau menyakitiku. Yang kau pikir ini demi kebaikanku, 
sebenarnya demi kebaikanmu. Demi egomu. Kau egois!" ucap 
Aguinsha. "Kau tidak tahu bagaimana rasanya diculik dan 
terbaring tak berdaya di ranjang, membiarkan mereka membunuh 
anakmu. Aku sangat menyayangi janin yang akan menjadi anakku, 
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Delina. Aku menerima kehadirannya meski berawal dari sebuah 
kesalahan. Kau tidak tahu, aku sudah cukup bahagia saat itu. Laiv 
bertanggung jawab, mengurusku dan kandunganku dengan baik. 
Aku baik-baik saja. Kami baik-baik saja. Sampai akhirnya kau 
hancurkan!" 


Emosional begitu melekat. Iseul dan Dulce yang 
mendengarnya sampai merasa emosional. Laiv merangkul 
Aquinsha, memberinya kekuatan. 


Aquinsha tersenyum bersamaan air matanya yang terjatuh. 
"Aku merasa malu saat aku tahu ternyata pelakunya adalah Ibuku 
sendiri. Kau terlalu egois untuk mendapatkan apa yang kau mau. 
Kau menyakitiku, Delina. Kau membunuh anak kami. Kau 
memisahkanku dari Laiv. Aku merasa menyesal telah mengabaikan 
Laiv demi Ibuku. Dalam hidupku, aku mengklaim bahwa Laiv 
adalah monster. Tapi ternyata kaulah monster itu. Kau membuatku 
kecewa. Kau duakali lipat mematahkan hatiku, Madam." 


Delina yang sejak tadi terlihat berani dan bersikap menantang. 
Akhirnya juga mengalirkan air mata. Dia tertunduk di hadapan 
putrinya. Tapi kemudian dia menegakan kepalanya lagi dan 
tawanya memenuhi ruangan. Aquinsha sampai tercengang 
melihat Delina tertawa begitu keras. 


"Oh, aku lupa mengakui satu hal lagi," kata Delina. "Aku sempat 
mencoba membunuh Allard! Hahahahaha!!" 


Leone membaca isi kepala Delina. Dia menyampaikan apa yang 
dia lihat. Malam itu, di Madrid. Delina hampir melukai Allard di 
pesta dengan sebilah pisau, namun gagal karena panggilan 
telepon. Delina sempat mencoba menggodanya dengan cara yang 
menjijikan didekat kolam, namun Allard menolaknya dengan kata- 
kata yang menampar. 


"Oh, God. She is such a crazy bitch!" celetuk Elroy. 


Delina melirik Leone. "Aku sengaja membayangkannya supaya 
kau yang memberitahu mereka. Aku suka kemampuanmu, anak 
muda. Hahahaha!!" 


"Berhenti tertawa!" pekik Aquinsha, "apa kau tidak merasa 
bersalah, menyesal?" 
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"Dia tidak punya rasa penyesalan, Aquinsha," ucap Leone. "Dia 
menganggap semua ini permainan yang menyenangkan." 


Delina tertawa lagi. Semua orang menganggapnya gila. Laiv 
menyuruh para pengawalnya memindahkan Delina, Ardanis dan 
Seno ke ruangan atas. Besok pagi mereka akan dibawa ke New 
York untuk melanjutkan kasusnya pada pihak berwajib. Ketika 
borgol Delina dilepas, dengan cepat Delina menendang pengawal 
itu dan beranjak. Dia berlari ke arah Laiv dan Aguinsha yang 
sedang melangkah pergi. 


Melihat Delina menghampiri Aguinsha, Claus terpaksa 
menembak kaki Delina. Bersamaan dengan tembakan itu Delina 
menarik rambut panjang Aguinsha sampai Aguinsha terjatuh ke 
belakang. Delina tidak memperdulikan sakit di kakinya, ia berusaha 
mencekik Aguinsha. Laiv lantas menarik eratan tangan Delina 
dibantu Elroy dan Leone menarik badan Delina. Delina berhasil 
dilepaskan dari Aguinsha. Claus menyuntikan obat bius pada 
Delina. Aguinsha sudah berada didekapan Laiv, wanita Belanda itu 
memegang lehernya seraya menatap Delina tak percaya. 


"Dia juga ingin membunuh putrinya?" gumam Aguinsha. 


Laiv mengecup puncak kepala Aguinsha. "Itu takkan terjadi. l'm 
here." 


Air mata Aguinsha mengalir. Dia menjadi punya faktor kenapa 
dia bisa membenci Ibunya sendiri sekarang. Bahkan Aguinsha 
tidak mengerti dimana letak perasaan Delina sebagai seorang Ibu 
terhadapnya. 


Kekek 


Amersfoort, Belanda. 


Di dunia ini, tidak cuma satu manusia yang mengalami drama. 
Semua manusia pasti mengalami pahit manisnya kehidupan, yang 
merupakan rasa yang ada di setiap sisi peristiwa. Ketidakadilan 
pada akhirnya akan menemukan keadilan. Jatuh selalu punya 
kemungkinan untuk bangkit. Setiap rasa sakit ada saatnya sembuh. 
Semua hanya masalah waktu dan kemauan diri untuk tetap 
berjalan menghadapi semuanya. 


Takdir tetap nomor satu, rencana Tuhan. Namun kita tidak ada 
salahnya untuk berharap baik. Siapa tahu Tuhan berbaik hati 
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mengubah apa yang seharusnya sedih menjadi bahagia, bahkan 
Tuhan tak segan membuatnya lebih bahagia. 


Empat bulan telah berlalu. Semua kembali membaik. 
Konspirasi sukses terpecahkan dan para pelaku sudah 
mendapatkan hukumannya. Delina, Ardanis, Aitana dan Seno 
sudah berada di tangan polisi. Mereka akan menjalani ganjaran 
yang layak mereka dapatkan. Pihak-pihak yang terluka kerena 
perbuatan mereka begitu bersyukur atas kemenangan yang ada 
berkat kebenaran. Terutama Laiv dan Aquinsha. Oh, mereka 
berdua. Semakin dekat, jauh lebih menyenangkan untuk dilihat. 
Melempar perhatian satu sama lain. Sehingga mereka 
memutuskan untuk bersatu dalam satu kasih. 


Tepat hari ini mereka akan menikah. Yeah, Laiv dan Aguinsha 
sepakat untuk mengulang pernikahan mereka. Pernikahan 
terdahulu terjadi karena kesalahan. Pernikahan sekarang terjadi 
karena dua hati yang melekat. Laiv bersumpah Aguinsha akan 
selalu menjadi satu-satunya wanita yang satu altar dengannya, ini 
akan menjadi pernikahan yang terakhir. Laiv sangat mencintai 
Aguinsha. 


Kota Amersfoort menjadi pilihan Laiv untuk melangsungkan 
pernikahan. Kota yang telah mempertemukan mereka. 


"Excuse me," kata Laiv. 
Aguinsha menoleh. 


"Uhm, sorry. Do you understand English? Because I can't speak 
Dutch," ucap Laiv. 


Aguinsha tersenyum dan mengangguk. "Yes, I can." 


Laiv tertawa pelan. "Oh, nice. Uhm, l'm a tourist. l'm from NYC. You 
know?" 


"Yes, I know." 
"Okay, sorry.. can you help me?" 
"Yeah. Apa yang bisa aku bantu?" 


"Ponselku tertinggal di hotel. Aku ingin menghubungi seseorang 
untuk menjemputku." 


"Ada telepon umum tidak jauh dari sini aku bisa mengantarmu." 
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"Aku tidak punya koin. Apa kau bisa memberiku koin?" 


"Aku juga tidak memegang koin. Tapi kau bisa menggunakan 
ponselku. Ini." Aguinsha menyondorkan ponselnya. 


"Thanks," ucap Laiv. 
Aguinsha tersenyum. "You're welcome." 


Tak disangka pertemuan mereka kala itu tidak berakhir karena 
kata terimakasih. Rasa simpati Laiv pada Aguinsha yang berada 
dalam masalah, telah membawa Aguinsha ke kehidupan baru. 
Aguinsha mengikuti alur hidupnya yang jauh lebih berlika-liku 
sampai berpikir hidup bersama Laiv adalah kesalahan yang fatal. 
Tapi justru makna itu lah yang kesalahan fatal. Aguinsha perlu 
terus menggali untuk menemukan kebenarannya mengenai hidup 
bersama pria yang dia anggap iblis, penjahat dan monster. 
Kebenaran itu ialah Laiv Mackenzie sosok malaikat dibalik 
kriminalitas. Cinta dapat mengubah seseorang. 


Konsep pernikahan cukup sederhana. Sebuah villa kayu 
berlantai dua menjadi tempat pernikahan terjadi. Penampilan 
pengantin pria terlihat pada umumnya, tuxedo hitam. Pengantin 
wanita mengenakan gaun berwarna putih dengan flower crown 
yang menjadi hiasan kepalanya. Rambut Aguinsha dibiarkan 
terurai, uniknya Aguinsha tidak mengenakan sepatu tinggi, justru 
sandal. Penampilan kedua mempelai begitu santai. 


Prosesi pernikahan diadakan dibagian aula. Dihadiri keluarga, 
kerabat dekat, para sahabat, rekan kerja dan lain-lain. Phillip Vsn 
Eych, Sandro dan Dulce Esteban ada diantara semua orang. Prosesi 
pernikahan berjalan dengan sedikit humor sampai akhirnya 
menjadi khidmat ketika janji suci terucap. Laiv dan Aguinsha 
terlihat begitu bahagia. Aguinsha terharu dan menitikan air mata 
mendengar kalimat baru yang terselip di antara janji suci yang 
terucap. Laiv turut menitikan air mata disela senyumnya, membuat 
semua orang gemas melihatnya. 


Janji suci selesai terucap oleh kedua mempelai. Laiv 
merengkuh pinggang Aguinsha dan menundukan kepala sampai 
keningnya bersentuhan dengan kening Aguinsha. Aguinsha 
mendongak, memegang erat lengan Laiv dan mereka saling 
tersenyum. Kini Laiv dan Aguinsha disahkan sebagai suami istri. 
Semua orang bersorak bahagia. Elroy tentu yang paling heboh. 
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Laiv memeluk pinggang Aquinsha dengan erat dan 
mengangkatnya. Aquinsha memegang erat rahang Laiv dan 
mereka berciuman. 


At night.... 


Pesta berjalan meriah. Makanan yang lezat, minuman yang 
menggiurkan. Semua orang berpesta, mengobrol dan mencari 
kesenangan. Acara-acara yang ada dapat menghibur. Ada musik 
yang mengajak mereka bernyanyi dan menari bersama. Bukan 
Elroy namanya bila dia tidak membuat kehebohan. Dia 
mengejutkan semua orang dengan melamar Sveta Blaxton. Hanya 
Laiv yang tahu soal rencana saudara kembarnya, Elroy sempat 
meminta saran padanya. Haruskah ia melamar Sveta secepat ini? 
Dan itu jawabannya, tindakan mengejutkan Elroy. Aquinsha 
berteriak kegirangan ketika Sveta menerima lamaran itu. Pesta 
malam ini tidak cuma untuk pernikahan Laiv dan Aquinsha, tetapi 
kebahagiaan Elroy dan Sveta. Apapun itu yang terbaik bagi mereka, 
semoga. 


Waktu terus berlalu sampai akhirnya pesta selesai. Tiba 
waktunya untuk mengantar kedua pengantin, Laiv dan Aquinsha 
ke mobil yang sudah menunggu. Semua orang berpamitan 
dengan mereka di pelataran villa. Setelah itu melepas kepergian 
mereka. Laiv membukakan pintu mobil untuk Aquinsha. Laiv 
sempat melambaikan tangannya ke semua orang sebelum masuk 
ke dalam mobil. 


"Bye! Bye! New husband!" pekik Elroy dengan melambaikan 
kedua tangannya dan mengejar mobil yang membawa Laiv pergi. 


Mobil yang ditumpangi pengantin dikawal dua mobil di depan 
dan di belakang. Laiv dan Aquinsha menuju bandara, mereka akan 
terbang ke kota Laiden untuk berbulan madu. Elroy berbalik untuk 
kembali ke orang-orang. Tiba-tiba saja mereka berseru untuk 
meledek Elroy. 


"Hi! Hi! Future husband!" kata mereka serempak. 


Elroy hanya terkekeh dan menghampiri Sveta. Elroy 
memprovikasi orang-orang untuk kembali berpesta dan itu 
berhasil. Rex yang melihat kelakuan adiknya hanya geleng-geleng 
kepala sembari tersenyum. Litzi memeluk manja pinggang Rex dan 
tertawa. 
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XAXA% 


Laiden, Belanda. 


Kota Laiden, disinilah bunga nasional negara ini, tulip, pertama 
kali diperkenalkan ke dunia. Laiv dan Aquinsha sampai dalam 
waktu singkat karena jetnya. Laiv memilih hotel untuk bermalam, 
besok ia akan melanjutkan perjalanan bersama sang istri. Laiv 
menggedong Aquinsha ala bridal style. Sampai di kamar, Laiv 
menurunkan Aquinsha yang mengenakan dress berwarna biru. 
Wanita Belanda itu menatap takjub kamarnya yang terlihat 
romantis, terutama kasur berukuran king size itu. 


Aquinsha mendekat ke ranjang. Pikirannya yang nakal 
membuatnya tersenyum malu sendirian. Aquinsha meraih sebuah 
kotak cantik di atas kasurnya. 


"Untukmu," gumam Laiv. 


Aquinsha berbalik dan napasnya berhenti sesaat melihat Laiv 
melepas kemejanya. la sempat hilang fokus, lalu kembali menatap 
kotaknya. Laiv tersenyum geli menangkap basah tatapan 
Aquinsha barusan. 


"Hadiah?" tanya Aquinsha. 


"Sebenarnya itu berisi permintaanku. Kau buka saja. Aku akan 
mandi duluan, okay?" Laiv mendekat dan mencium puncak kepala 
Aquinsha. 


Aquinsha mengernyit dan menatap Laiv yang masuk ke kamar 
mandi. la duduk di tepi ranjang dan penasaran dengan isinya. 
Permintaan apa yang Laiv maksud? Aquinsha membuka kotaknya 
dan mengambil pakaian di dalam kotak tersebut. Semburat merah 
langsung mewarnai pipinya. Laiv memberikan pakaian dalam. 
Aquinsha mengerti apa yang diinginkan Laiv. 


Kini giliran Aquinsha yang mandi. Laiv keluar dengan handuk 
yang melingkar di pinggulnya. Aquinsha berdiri dengan 
membawa kotaknya. 


"By the way, thanks," ucap Aquinsha dengan malu-malu. 


Laiv tertawa pelan. "Hehe... aku akan menunggumu." 
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"Don't hehe please. Jangan meledekku dengan suara hehe!" 
balas Aquinsha. 


Laiv mengedipkan satu matanya. "l'm your husband, right now 
and... forever." 


Aquinsha hanya memutar bola matanya dan segera masuk ke 
kamar mandi. Selang beberapa menit, pintu kamar mandi terbuka. 
Laiv yang duduk di sofa terus memperhatikan pintunya. 
Senyumnya lantas terukir melihat Aquinsha mengenakan pakaian 
dalam yang dia berikan. Sangat imut, warna pink memang cocok 
untuknya. 


"Wow, you are cute as fuck!" Laiv memujinya. 


Aquinsha hanya tersenyum kecil dan mendekat ke meja rias. Ia 
duduk dan mengerikan rambutnya dengan hairdryer. Laiv 
mendekat sembari membawa dua gelas burgundy berisi wine. Laiv 
memberikan salah satu gelasnya padanya, dan bersulang dengan 
Aquinsha. Mereka saling menatap ketika meminum wine. Laiv 
menaruh gelasnya dan bergantian mengeringkan rambut 
Aquinsha. Aquinsha memandangi Laiv dari pantulan cermin, 
suaminya itu masih mengenakan handuk. 


Rambut Aquinsha semakin kering. Laiv menepikan rambutnya 
ke pundak kiri, ia memandangi pundak kanan Aquinsha. Laiv 
meletakan hairdryer-nya di meja. Aquinsha memejamkan matanya 
sejenak saat merasakan bibir Laiv yang menyentuh pundaknya, 
lalu berpindah ke caruk lehernya. Nafas Aquinsha mulai tak teratur. 
la menaruh gelasnya dan memegang tepi kursi yang di duduki, 
merasakan sensasi ciuman Laiv di lehernya dari belakang. Laiv 
berhenti dan menarik Aquinsha untuk berdiri, merekapun 
berciuman bibir. 


Laiv mendorong Aquinsha ke kasur sehingga gadis itu berada 
di bawahnya. Pria itu menanggalkan pakaian dalam Aquinsha 
sehingga ia bisa mengagumi bongkahan dadanya yang 
menggiurkan. Laiv mencicipi kembali bibir Aguinsha sembari 
menyusuri garis dalam tungkainya. Jemarinya menyusuri setiap 
inci kulit lembut Aguinsha, membuat wanita itu gemetaran. Lutut 
Aguinsha menekuk dan mengejang seiring tiap gerakan yang Laiv 
buat. Laiv mencumbunya disetiap titik. 
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Jemari Aquinsha menghujam punggung Laiv dan memberi 
tanda dalam gerakan tangannya agar Laiv melepas handuknya. 
Laiv pun melepas handuknya dan melemparnya ke lantai. Kulit 
mereka saling bersentuhan. Aquinsha bisa rasakan kejantanan Laiv 
yang mengeras. Tubuh Aquinsha hangat sekali, menahan diri kini 
menjadi usaha yang sulit. Terlebih Aquinsha melebarkan kedua 
kakinya sehingga sudah begitu dekat, Laiv bisa saja langsung 
bercinta dengannya. Tapi ia menahannya. 


Laiv bergerak mencium Aquinsha ke bawah. Semakin kebawah. 
Membuat Aguinsha semakin dibuat gila dan mengerang. 
Aguinsha menggenggam erat sprei dan bantalnya ketika 
merasakan gerakan lidah Laiv dikewanitaannya, titik paling sensitif. 
Aguinsha meremas kuat rambut Laiv, menekannya dan terus 
mendesah. Laiv melepas ciumannya dan kembali ke atas kepala 
Aguinsha. Ia menyeringai di depan Aguinsha dan menciumnya 
dengan mesra. 


"Tatap aku," ucap Laiv. 


Mata cokelat Aguinsha tertuju pada mata abu-abunya. Laiv 
bertumpu pada siku, perut mereka saling bersentuhan dengan 
mudahnya seiring bulir-buliran keringat yang memercik di tubuh 
mereka. 


"Laiv." 


Suara Aguinsha yang mendesahkan namanya, mendesak Laiv 
ke tepi gairah. Laiv menyatukan setiap lekuk tubuhnya dengan 
tubuh Aguinsha. Aguinsha bisa merasakan jelas gerakan 
kejantanan Laiv di dalam tubuhnya. Laiv terus bergerak dari cepat 
semakin cepat. Suara desahan mereka memenuhi ruangan. 


£ BROTHER'S MACKENZIE & 
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EPILOG 


Dear diary, 


Ini pertama kali dalam hidupku mengukir pena pada permukaan 
kertasmu. Warna merah muda yang lembut membuat suasana 
hatiku semakin terbuai rasanya. Kau tahu apa maksudku? Aku 
sedang bahagia. Ya, aku merasakan ini sejak kami kembali bersama. 


Dia, Laiv Mackenzie. Pria yang tidak pernah ku sangka akan 
bertemu denganku, di hari itu kami dipertemukan. Dia menyebut 
dirinya turis dan tidak mengerti bahasa Belanda. Dia meminta 
bantuan untuk menghubungi seseorang untuk menjemputnya. 
Konyol, aku tidak tahu kalau dia berbohong. Dia sebenarnya bisa 
bahasa Belanda dan tidak sungguhan mencari bantuan. Itu karena 
konten yang diatur oleh adiknya, Elroy Mackenzie. Haha... 


Waktu lagi-lagi mengejutkanku. Perpisahan kami di siang itu 
bukanlah waktu terakhir kami. Laiv kembali dengan sosok pahlawan 
dalam dirinya, kali ini tanpa menyebut "I'm a hero". Awalnya aku 
tidak tahu Laiv yang mengirim Claus Johnson untuk membawaku 
pergi dari tangan Philip dan Dona. Begitu aku bertemu dengan Laiv 
di yacht, dia membuatku kagum. 


Aku kenal dia dan saudara kembarnya, mereka tentu tidak 
mengenalku saat itu. Aku hanyalah awam biasa, sementara mereka 
orang ternama. Tetapi Laiv dengan rasa simpatinya yang besar, 
bersedia menolongku dari masalah jantungku yang akan dijual oleh 
Ayah dan Bibiku sendiri. 


Laiv memberikan kehidupan yang lebih baik untukku. Nama dan 
fasilitas tak seberapa dengan keluarganya yang begitu terbuka 
untukku. Mereka menerimaku dengan sangat baik. Allard dan Harsha 
membuatku merasa memiliki orangtua. Elroy, Rex, Kharel dan Alicia 
membuatku merasa memiliki saudara. Claus membuatku merasa 
memiliki seorang paman. Maryn dan Sveta menjadi sahabat baruku. 
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Dimana nama Laiv? Dia spesial. Dia mengklaim segala posisi 
bagiku. Sebagai malaikat, kakak, sahabat bahkan Ayah. Hahaha, 
yeah! Aku sempat merasa sosok Ayah juga ada padanya. Karena dia 
sangat mengurusku. Laiv benar-benar spesial. Aku merasa begitu 
berdosa mengaguminya dan jatuh cinta padanya, di saat Sveta 
sahabatku adalah kekasihnya. 


Aku mencoba untuk melepas rasa itu, menghilangkannya. 
Namun itu tak berhasil sampai satu tahun terlewatkan. Bahkan aku 
berpisah kota darinya, aku tetap tak bisa mengalihkan perasaanku. 
Sampai kemudian yang sebelumnya hanya cinta, benci menjadi 
penghuni baru dalam bentuk rasaku. Aku membencinya setelah 
malam itu. Dia melecehkanku. Sejak malam trauma itu terjadi, dia 
begitu berubah. Aku tak melihat sosok malaikat lagi, melainkan iblis. 


Laiv penjahat, Laiv monster. Dia membuatku menyesal bertemu 
dengannya. Dia terus menyakitiku. Ketika ku tahu dia dalam kedaan 
hancur karena pengkhianatan Sveta, aku mencoba untuk mengerti. 
Katakanlah aku bodoh telah menaruh rasa pengertianku. Aku 
biarkan dia menjalani harinya tanpa orang-orang tahu dia telah 
membuat kesalahan besar. Sampai tiba pada puncaknya, aku begitu 
hancur saat aku tahu aku hamil. 


Keadaan tak terkendali. Penuh amarah, kekecewaan. Hingga aku 
sendiri hampir putus asa. Aku sempat ingin mengakhiri hidupku, 
namun pikiran gelapku tenggelam setelah mengingat calon anak 
dalam rahimku. Aku tak mungkin menghilangkan makhluk yang tak 
berdosa ini. Karena anak ini juga aku tetap bertahan. Dibantu 
dukungan dari orang-orang disekitarku. 


Aku dan Laiv pun menikah. Pernikahan yang terjadi karena 
kesalahan dan janji Laiv pada Mommy Harsha. Aku mungkin menjadi 
wanita paling menyedihkan menikahi pria yang tak sedikitpun mau 
menoleh padaku, pria yang masih mencintai mantan kekasihnya. 
Pernikahanku tak bahagia. Kami begitu kering. 


Penderitaanku tak cukup sampai disitu. Aku menjadi korban 
terbesar dalam sebuah konspirasi gila. Aku diculik dan anak dalam 
kandunganku terbunuh. Aku hancur. Namun karena keadaan itu, 
secercah cahaya menerangi hubunganku dan Laiv. Pria itu 
mendadak berubah baik. Dia memperlakukanku secara hormat dan 
berhasil membangkitkanku dari keterpurukan. Dia tidak 
membiarkan orang-orang yang telah menyakitiku bebas begitu saja. 
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Aku melihat perubahan besar dalam dirinya. Membuatku 
tersenyum kembali tiap kali menatap wajahnya. Aku bisa melihat 
sayap malaikatnya lagi. Hubungan kami benar-benar berjalan baik. 
Namun permainan takdir tetap berjalan. Orang-orang jahat tidak 
membiarkan kami bahagia. 


Hubungan kami kembali retak dan meledak begitu keras. Kami 
berpisah, kami bercerai. Akhirnya aku merasakan bagaimana hidup 
tanpa Laiv. Terasa sangat berbeda dan aku terbayang rasa bersalah 
telah meminta perceraian. Aku mencoba melupakannya dengan 
menjalin hubungan baru. Jujur, terasa mati rasa. Aku tak bahagia. 


Hidup kembali memberiku kejutan. Membuatku bingung dengan 
alur hidupku. Ditahun yang baru, aku dan Laiv kembali bertemu 
secara tak sengaja. Aku masih ingat, di depan bar puebla 109. 
Pertemuan terjadi tak hanya satu kali. Malam harinya, ketika aku 
kabur dari pesta pertunangan kakakku, aku bertemu dengan Laiv 
bersama wanita lain. Begitu mesra. Aku tak bisa menolak reaksi 
hatiku yang terbakar. Aku cemburu. Aku semakin yakin aku masih 
mencintainya. 


Pertemuan ketiga kami terjadi di tepi jembatan. Dia menggodaku. 
Wanita yang ku pikir adalah kekasihnya, ternyata bukan. Dia sengaja 
membuatku cemburu karena aku membuatnya cemburu saat dia 
melihat Michael. Kami terus saja bertemu, dia yang selalu datang 
padaku. Dia masih mencintaiku dan tahu aku mencintainya. Ciuman 
itu, menambah pikiranku untuk mencatat bahwa hanya dia yang aku 
inginkan. 


Hidup begitu pahit. Aku hancur lagi, jauh lebih hancur. 
Kehancuran lebih terasa ketika kenyataan pahit sampai di telingaku. 
Pelaku konspirasi gelap itu ternyata orang-orang yang tinggal 
bersamaku. Aku menangis dan Laiv datang memberi dekapannya. 
Aku merasa sangat menyesal. Orang yang ku pilih ternyata salah, 
orang yang ku tolak ternyata benar. Aku menyesal memilih Delina, 
aku menyesal menolak Laiv ketika dia memohon untuk tidak bercerai. 
Laiv sempat memperingatkanku, tetapi kepalaku begitu keras. 


Aku tidak mau membuat kesalahan lagi. Aku tidak mau 
kehilangan Laiv karena kebodohanku lagi. Aku ingin dia jadi milikku 
lagi dan selamanya. Kerena hanya dia yang selalu ada untukku. 
Hanya dia yang membuatku hidup. Kami sama-sama melakukan 
kesalahan, tidak peduli siapa yang pertama menyakiti. Kami akan 
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memperbaikinya bersama-sama. Laiv bukan lagi penjahat, bukan 
lagi monster. Dia malaikatku, dia hidupku, dia segalanya untukku. 


Perpisahan dan pertemuan hanya satu yang pasti, kami dipilih 
Tuhan untuk bersama. Pernikahan kami, hubungan kami kali ini 
karena kesepakatan hati. Aku begitu bahagia. Laiv mengobati setiap 
lukaku. Membuatku merelakan apa yang sudah terjadi. Kesakitanku 
telah berakhir, karena kehadirannya. Terimakasih Tuhan telah 
memilih dia untukku. Hidupku yang penuh petualangan ini 
membawaku pada sesuatu yang sangat berharga, itu adalah 
suamiku. 


Aku berharap lembar pertama diary ini menjadi awal yang baik 
untuk tulisanku di hari berikutnya. Aku mencintaimu, Laiv Mackenzie. 


3 
KNOCK!! KNOCK!! 


Aguinsha menggerakan kepalanya ke arah sumber suara. 
Barusan yang mengetuk pintu yang terbuka itu adalah Allcia 
Mackenzie, ia tampak cantik dengan gaunnya, senada dengan 
yang Aguinsha kenakan. 


"Ternyata kau disini!" kata Allcia dan melangkah masuk 
menghampiri Aguinsha yang duduk. 


Aguinsha menutup diary. "Acaranya sudah akan dimulai?" 
"Ya! Elroy akan ke altar. Ayo!" ajak Allcia dan menarik tangannya. 


Siang ini akan hari pernikahan untuk pasangan Elroy Mackenzie 
dan Sveta Blaxton. Digelar dikediaman keluarga Blaxton di Miami, 
Florida. Aguinsha dan Allcia termasuk dalam bridesmaid. Dua 
wanita itu sampai di lantai bawah. Aguinsha mencari seseorang 
dan menemukan sosok Laiv tengah mengobrol dengan Kharel 
juga Rex. Laiv seakan-akan menyadari bila ada yang sedang 
memperhatikannya, ia pun mengulas senyum pada Aguinsha. 
Aguinsha dan Allcia pergi ke altar, bergabung dengan bridesmaid 
lainnya. Laiv, Rex, Kharel dan Adexe ikut andil dalam deretan 
groomsmen. 


Acara dimulai. Elroy sudah sampai di altar, menunggu 
pengantinnya sampai. Sesekali dia mendapat godaan dari 
saudara-saudaranya. Perhatian dan senyum Elroy terpaku tatkala 
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melihat Sveta, gadis cantik bergaun putih itu diantar oleh sang 
Ayah. Mergim Blaxton menyerahkan putrinya ke tangan Elroy 
Mackenzie. Upacara pernikahanpun dimulai dengan khidmat, 
dibumbui sedikit lawakan Elroy yang membuat para hadirin 
tertawa. Detik-detik kian berlalu, Elroy dan Sveta dinyatakan 
sebagai suami istri. Semua orang bersorak bahagia di tengah 
mereka berciuman. 


Pesta diadakan di halaman dengan pemandangan pantai. 
Musik mengalun, tak sedikit yang menari, makan bersama, 
menikmati sampanye atau sekedar bercengkerama. Sesi foto 
terjadi di tengah pesta. Semua orang sudah dapat giliran foto 
bersama pengantin. Giliran Aguinsha dan Laiv foto bersama 
mereka. Mereka berempat mengambil pose sebagus mungkin. 
Kenan Jan bersiap untuk memotret, namun tiba-tiba ia menatap 
layar kameranya. 


Elroy bertanya, "What's up?" 
"Laiv, kemarilah!" kata Kenan Jan, si photographer. 


Laiv mengernyit dan menghampiri sahabat istrinya. "Why, 
bruh?" 


"Look at this!" Kennan menyerahkan kameranya pada Laiv. 


Laiv menatap layar kameranya dan melihat foto dirinya yang 
bertuliskan sesuatu. "You will soon be a Daddy," katanya membaca 
tulisan tersebut. 


Laiv mengernyit, mencernanya dan tersenyum. la menatap 
Kennan yang juga tersenyum. Laiv berbalik menatap Aguinsha 
yang masih berdiri di tempat. 


"Aguinsha, a--are you pregnant?" tanya Laiv. 


Laiv dan Aguinsha menjadi pusat perhatian. Semua orang 
tampak menunggu. Maryn mendekati Aguinsha, memberikannya 
sebuah kotak hadiah. Kemudian Aguinsha menghampiri suaminya, 
ia serahkan kotak itu padanya. 


"My wife. Please, tell me!" ucap Laiv. 


Aguinsha tertawa pelan. "Buka dulu." 


682 - Brother's Mackenzie 


Laiv membuka kotaknya. Di dalam kotak tersebut ada foto-foto 
mereka berdua dan sebuah testpack. Laiv menatap testpack-nya 
dengan hasil positif. 


"Oh, God!" pekik Laiv. 


Kennan mengambil alih kotak yang dipegang Laiv. Laiv 
menatap Aquinsha dengan mata berkaca-kaca. 


Aquinsha tersenyum. "You will soon be a Daddy, Laiv 
Mackenzie." 


"Sweetheart." Laiv memeluk Aguinsha dengan erat. 


Suasana begitu mengharukan. Laiv begitu bahagia, ia sampai 
mengangkat tubuh Aguinsha dan mengajaknya setengah 
berputar. Laiv berteriak begitu senangnya. Semua orang ikut 
senang atas kabar baik ini. Tuhan memberikan kembali hadiah 
berupa buah hati untuk mereka. Laiv menurunkan Aguinsha, 
mengecup bibirnya dan memeluknya lagi seraya menatap testpack 
dengan air mata haru. Tertebus sudah semua luka, berganti 
dengan kebahagiaan berlipat ganda. Meskipun hidup tidaklah 
mudah, hidup adalah hal yang sangat spektakuler. 


Begitulah akhir bahagia yang diraih oleh pasangan yang sering 
disebut Laisha, Laiv dan Aguinsha. Laiv akan selalu berdiri di setiap 
sisi Aguinsha, menjadi pemimpin dan perisai. Tanggung jawabnya 
bertambah saat buah hatinya lahir. Aguinsha melahirkan putra 
tampan berdarah Amerika, Indonesia dan Belanda bernama 
Vandenberg Mackenzie. Pangeran Mackenzie itu akan berada 
dalam lindungan sayap Laiv Mackenzie, sang Ayah. Laiv selalu siap 
menjadi benteng untuk istri dan anaknya. 


Tak cuma Laiv yang menemukan seseorang yang menjadi 
hidup dan matinya. Saudaranya yang bernama Elroy juga 
menemukan belahan jiwa yang ternyata selama ini ada didekatnya, 
Sveta Blaxton. Kehidupan Elroy yang aktif semakin menyenangkan 
dengan kehadirannya dan Ceysa Mackenzie, anak perempuannya 
berdarah Amerika-Indonesia yang menjadi putri Mackenzie. 


Brother's Mackenzie akan melepas apa yang telah terjadi di 
masa lalu, mereka akan melanjutkan hidup di masa depan bersama 
orang-orang yang dicintai. Hidup damai dan harmonis. Ketika ada 
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masalah datang, mereka takkan melonggarkan genggaman dari 
tangan sang wanita. 


S THE END 8 
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EXTRA PART 


O1 


Rutinitas siang hari ini untuk Sveta Blaxton ialah mengunjungi 
supermarket untuk berbelanja kebutuhan dapur, rumah tangga 
dan putrinya yang masih berusia 5 bulan. Nyonya Mackenzie itu 
pergi tidak sendirian, dia bersama satu orang pelayan dan satu 
orang bodyguard. 


Biasanya tugas berbelanja hanya dilakukan oleh pelayan saja, 
namun Sveta terbiasa ikut mengurus urusan rumah semenjak 
menikah. Elroy sudah meminta istrinya itu untuk tidak 
melakukannya, memperlakukannya bak ratu. Akan tetapi Sveta 
tetap bersikukuh. Sveta ingin memastikan semuanya baik, apalagi 
dia memiliki bayi. Sifat perfeksionisnya semakin menjadi. Elroy pun 
hanya bisa mendukung apa yang diinginkan Sveta, dengan syarat 
Sveta tak boleh pergi sendirian. 


Sveta mendorong troli bayinya sembari mengamati rak demi 
rak. Sementara pelayan dan pengawal mendorong troli besi yang 
sudah terisi beberapa barang. 


Sveta berkata, "Aku akan ke bagian rak bayi. Kau lanjutkan saja 
mencari barang lain." 


Pelayan mengangguk. "Iya, Nyonya." 


"Ingat, pastikan harus berkualitas! Aku ingin kali ini tidak 
sampai menemukan bahan atau barang yang di luar standarku. 
Supaya pekerjaan tidak dilakukan dua kali, okay?" ucap Sveta. 


"Baik, Nyonya Mackenzie." 


Kemudian Sveta bergegas ke bagian rak-rak berisi kebutuhan 
bayi dengan ditemani pengawal yang masih mendorong 
troli. Sveta mengambil beberapa pampers, lalu melihat ke bagian 
susu bubuk. Setelah menemukan susu yang biasa dikonsumsi oleh 
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Ceysa, Sveta mengambil kaleng susu bubuk sebanyak lima kaleng 
dengan dibantu pengawal. 


A few moments later... 


Barang-barang belanjaan telah dimasukan ke dalam mobil. 
Sveta tidak cuma memakai satu mobil, dia mengerahkan dua 
mobil untuk ikut ke supermarket. Satu mobil untuk dia, Ceysa, 
pelayan dan pengawal yang dikendarai supir. Mobil kedua untuk 
membawa belanjaan. Mereka dalam perjalanan meninggalkan 
supermarket. 


Ponsel Sveta berbunyi, ia mendapat panggilan dari Elroy. Sveta 
tersenyum dan menerima panggilannya. 


"Hi, hubby!" ucap Sveta. "Ya, aku sudah selesai belanja. Tapi aku 
tidak akan langsung pulang, sayang. Aku mau ke restoran, 
mengajak mereka makan siang bersama. Aku dan Ceysa akan 
selalu baik-baik saja. Aku akan mengabarimu lagi ketika aku 
sampai di mansion. Okay, take care. | love you." 


Panggilan pun berakhir. Meski kedengarannya Elroy cukup 
posesif, tapi sebenarnya dia tidak seposesif itu. Elroy lebih leluasa 
memberikan Sveta kebebasan, dia tak mau terlalu mengekang 
istrinya. Sveta menyayanginya, menyayangi Ceysa dan setia 
padanya, itu sudah cukup. Hubungan Elroy dan Sveta terbilang 
biasa, layaknya dua orang yang menjalin kasih tanpa muluk-muluk. 


Elroy tidak mengalami banyak hal yang serius atau separah 
yang dialami Laiv, saudara kembarnya dalam hal asmara. Hanya 
satu kali drama yang pernah terjadi, saat itu ketika ternyata Sveta 
mengakhiri hubungannya dengan Laiv karena jatuh cinta pada 
Elroy. Namun masalah itu sudah berakhir, Laiv sudah menemukan 
seseorang yang sesungguhnya ditakdirkan untuknya. Kemudian 
waktu dan alam membuat Elroy juga menaruh rasa pada Sveta 
yang sungguh-sungguh membuktikan dirinya bisa lebih baik lagi. 
Sehingga akhirnya Elroy mantap menikahi Sveta dan mereka 
dikaruniai bayi perempuan bernama Ceysa Mackenzie. 


Mobil memasuki area restoran. Sveta akan mengajak pengawal, 
pelayan dan dua supirnya untuk makan siang bersama. Sveta 
merasa tidak malu mengajak orang kelas menengah seperti 
mereka makan bersamanya. Karena Ceysa menangis dan tak 
nyaman lagi berada di troli, Sveta pun menggedongnya. Pelayan 
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yang bergantian mendorong troli bayinya. Kedatangan Sveta 
bersama orang-orang bawahannya tak sedikit menarik 
pengunjung restoran. 


Sveta memesan makanan dan selama menunggu, ia bermain 
bersama bayi perempuannya. Ceysa begitu menggemaskan. 
Kulitnya bersih, wajahnya cantik dan imut. Warna matanya abu- 
abu hampir kebiruan dan rambutnya cokelat. Cantik sekali. Suara 
tawanya membuat siapapun tersenyum mendengarnya. Beberapa 
menit kemudian, makanan datang. Mereka pun makan bersama. 


"Ayo, habiskan ya. Aku tidak mungkin menghabiskannya 
sendirian," ucap Sveta dan tersenyum. "Makan sampai kenyang. 
Kalau kalian mau pesan untuk dibawa ke rumah, pesan saja." 


"Iya, Nyonya. Terimakasih banyak. Seperti ini saja kami sudah 
sangat cukup," ucap pengawal. 


"Aku senang kalau aku juga bisa menyenangkan kalian. 
Terimakasih, sudah bekerja dengan baik hari ini," kata Sveta. 


Mereka juga mengucapkan kata terimakasih dengan hormat. 
Makan siang berjalan santai, Sveta bukan majikan yang menjaga 
jarak dengan orang-orang bawahannya. Dia cukup berbaur 
dengan mereka hingga disaat bersama seperti ini, tidak ada 
kecanggungan. 


Makan siang telah berakhir. Saatnya untuk pulang. Ketika Sveta 
berjalan melewati sebuah meja masih sambil menggendong 
Ceysa, suara seorang wanita menghentikan langkahnya. 


"Hey!" 


Sveta menoleh dan agak mengernyit menatap wanita 
berambut panjang dan hitam itu. "Shannon?" 


"Duduklah, aku mau mengobrol sebentar. Bisa, kan?" kata 
Shannon. 


Sveta pun memerintahkan pelayan dan para supirnya duluan. 
Sementara pengawal akan tetap di sekitarnya dengan duduk di 
kursi lain, mengawasi Sveta dari jauh. Sveta duduk berhadapan 
dengan Shannon. Wanita itu adalah teman sekelasnya Sveta dulu 
semasa sekolah menengah atas. Dulu mereka sangat dekat, 
namun sejak kelulusan, mereka menjadi seperti orang asing. 
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Shannon tersenyum, "How are you? Long time no see, right?!" 


"Yeah. Terakhir kali kita bertemu saat hari pernikahanku," jawab 
Sveta. 


"So... how are you?" 
"Fine. What about you?" 


"Same to you. Ngomong-ngomong ku dengar kau menghapus 
akun instagrammu, kenapa?" 


"Hanya tidak ingin memakai insta saja." 


"Well, bagaimana kabar suamimu? Pernikahanmu? Masih 
berjalan baik?" 


"Tentu. Kami selalu baik-baik saja." 


"Oh, great! Aku lihat Elroy semakin tenar. Dia mungkin akan 
menjadi aktor nanti. Kau masih di modeling?" 


Sveta mengangguk. Kemudian Shannon menatap Ceysa, ia 
memuji kecantikan bayi perempuan itu. Sveta merasa bahagia 
mendengarnya. Kemudian Shannon meminta izin pada Sveta 
untuk bisa menggendongnya. Sveta pun menaruh Cesya 
dipangkuan Shannon. Shannon menggendongnya, sesekali 
menciumnya. Dia mengaku, dia suka bayi. Namun ia belum diberi 
kesempatan untuk bisa hamil. 


Shannon menatap Sveta. "Apa Elroy pernah cerita tentang 
kejadian kami dulu?" 


Sveta mengerutkan dahi. "Kejadian apa?" 


"Aku pernah menyatakan perasaanku padanya. Tapi dia 
menolakku," jawab Shannon dengan tertawa. "Aku sempat 
mengatainya brengsek, karena bodoh menolakku." 


Sveta tertawa pelan. "Aku baru tahu soal itu sekarang." 
Shannon menatap Ceysa. "Apa anak ini sungguh anak Elroy?" 


Sveta yang mendengarnya menunjukan ekspresi terkejut dan 
bingung. "Apa maksudmu bertanya begitu?" 


"Hum, siapa tahu Ceysa ini anakmu dan pria lain." 


"What?!" Sveta lantas berdiri. 
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Suaranya yang keras membuat yang lain menoleh ke arahnya. 
Pengawal yang mengawasi Sveta lantas berjalan menghampiri. 
Sveta segera mengambil Ceysa dari tangan Shannon. 


"Kau boleh membenciku. Tapi jangan berpikir seburuk itu 
tentang anakku!" tegas Sveta. 


" Ka U--" 


"Sebaiknya kau diam!" potong pengawal dengan menghalangi 
Shannon yang akan berdiri. 


Sveta melangkah cepat meningalkan restoran sembari 
memeluk bayinya. Hatinya sungguh sakit. Mengapa sampai ada 
orang yang tega berpikir begitu padanya. Sveta perjalanan pulang 
ke mansion, selama perjalanan dia diam dengan terus mencium 
dan memeluk Ceysa. Pelayan yang memperhatikannya bisa lihat 
Sveta menahan air mata. Tak lama, mereka sampai di mansion 
yang terletak di Beverly Hills. Sveta turun dari mobil dan segera 
masuk ke mansion. 


"Nyonya Mackenzie kenapa?" tanya pelayan pada pengawal. 


Pengawal menghela napas. "Ada seorang wanita yang berkata 
buruk padanya." 


"Lagi?" pelayan mengangkat kedua alisnya. "Kasihan Nyonya." 


Sveta pergi ke kamar Ceysa, ia meletakan Ceysa ke box bayi. 
Lalu menekuk lututnya di samping box bayi dan memasukan 
tangannya ke celah box bayi untuk menggenggam tangan Ceysa 
yang mungil. Ceysa yang murni itu hanya diam memainkan jari 
jemari Sveta dan menatap Sveta yang menangis. 


Sveta bergumam, "Kenapa semua orang tega menilaimu secara 
sembarangan, sayang? Kau anakku dan Elroy. Karena Mommy, kau 
sampai ikut dipandang buruk oleh masyarakat." 


At evening... 


Sebuah jeep putih mendarat di pelataran mansion. Keluarlah 
Elroy yang penampilannya streetwear. Dia masuk ke mansion dan 
di sambut hangat oleh Maeson, pria yang bekerja sebagai kepala 
pelayan mansion. 


"Kau tahu dimana istriku?" tanya Elroy. 
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Maeson menjawab, "Seharian ini saya perhatikan setelah 
pulang dari supermarket, Nyonya lebih sering di kamar Nona Ceysa, 
Tuan." 


"Okay." Elroy menepuk pundak Maeson secara jantan lalu 
berlari ke lantai atas dengan melewati tangga. 


Pintu kamar terbuka, Sveta yang sedang asyik bermain bermain 
bersama Ceysa di atas karpet menoleh. Elroy memberikan 
senyumnya yang spesial. 


"See your Daddy has come home!" ucap Sveta. 


"Hello, baby Ceysa! I miss you so bad, tiny girl!" Elroy segera 
duduk di depan Sveta dan memangku Ceysa dengan 
menggedongnya. 


Elroy menciumi Ceysa dengan gemas sampai bayi berusia lima 
bulan itu terus tertawa. Sveta tersenyum melihatnya. 


Elroy menatap Sveta. "Ya Tuhan, aku sampai lupa mencium 
istriku ini! Maaf sayang, kau harus terima Ceysa lebih menarik 
perhatianku." 


Sveta tertawa. "Dia memang sangat mempesona, El." 


"Come here!" Elroy mendekat ke arah Sveta dan Sveta juga 
melakukan hal yang sama. Mereka berciuman bibir sekilas, lalu 
Elroy kembali bermain-main dengan Ceysa. 


Sveta menghela napas. "Bagaimana harimu? Pekerjaanmu?" 


"All good, baby. Fantastic! Bagaimana denganmu? Menikmati 
belanjamu di supermarket?" tanya Elroy. 


"Ya." 
"Baby, kau terlihat lesu. Ada apa?" 


Sveta memberitahu suaminya itu bila ia bertemu dan bicara 
dengan Shannon di restoran. Elroy yang mendengarnya cukup 
senang, beranggapan teman lama bertemu kembali itu bagus. 
Namun setelah melihat kekecewaan di wajah Sveta, Elroy menjadi 
cemas. 


Sveta berkata, "Shannon bilang, dia sempat menyatakan 
perasaannya padamu tapi kau tolak." 
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"Hahaha! Yeah! Itu kejadian sudah lama sekali, sayang. Saat kita 
masih SMA," respon Elroy. 


Sveta diam. 


Elroy mengusap lembut pipi Sveta. "Oh, honey. Maaf, aku tidak 
pernah cerita soal itu. Karena menurutku itu bukan hal yang 
penting." 


"Ya, kalau Shannon adalah orang asing. Tapi dia teman lamaku. 
Teman sekelasku dulu, El. Seharusnya kau cerita soal itu." 


"Baiklah, aku minta maaf. Maafkan aku. Apa kau takut Shannon 
akan kembali mencoba mendekati aku?" 


"Ya, ku pikir. Setelah dia berani memberitahu soal itu pada 
istrimu. Itu tidak sopan! Semakin lancang saat dia berani menilai 
Ceysa!" 


Elroy mengernyit. "Menilai bagaimana maksudmu? Apa yang 
dia katakan?" 


Sveta menatap Ceysa. "Shannon bertanya, apakah Ceysa benar 
anakmu? Dia berpikir Ceysa anakku dan pria lain." 


Seketika Elroy merasakan emosi. Mimik wajahnya berubah 
serius. "What the hell! Shannon!" katanya. 


Sveta menutup wajahnya dan menangis, dia berkata mengapa 
orang-orang suka sekali menjudgenya dengan kata-kata yang 
lebih tajam dari sebuah pedang? Sebenarnya Shannon bukan 
orang pertama yang mengatakan itu, ada banyak orang. Tak cuma 
orang asing, teman-teman Sveta juga berperilaku sama. 
Masyarakat terus membullynya. Sehingga Sveta sempat 
mengalami down hingga ia menghapus semua akun sosial 
medianya. Teman-temannya kini bisa dihitung dengan jari, yang 
masih bersedia berbaik hati padanya. Aguinsha adalah teman 
yang paling dekat. 


"Sayang," ucap Elroy seraya memegang tangan Sveta dengan 
salah satu tangannya. 


Sveta menurunkan tangan yang menutup wajahnya dan 
mengusap air matanya. "Ada banyak orang yang membenciku, El. 
Ada banyak orang yang tidak suka aku bersamamu. Mereka terus 
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bertanya, mengapa aku denganmu? Mengapa harus diriku yang 
menikah denganmu?" 


"Baby, listen--" 


"Apa aku seburuk itu sampai aku tidak pantas bersama 
denganmu? Apa aku begitu menjijikan? Apa kesalahanku di masa 
lalu tidak bisa dimaafkan? Aku sudah memperbaikinya, El. Aku 
mungkin bisa tahan mereka menjugde diriku, tapi aku tidak bisa 
tahan dengan pikiran orang yang mengira Ceysa bukan anakmu. 
Demi Tuhan, aku hanya berhubungan denganmu selama ini. Tidak 
ada pria lain, tidak ada pria lain." 


Elroy meletakan Ceysa di tempat tidur berukuran mini yang ada 
di dekatnya. Kemudian ia langsung memeluk Sveta. Sveta 
menangis dipelukan suaminya. Elroy merasa marah dan sedih, ia 
tidak bisa menerima ini. Elroy mengurai pelukan dan mengusap air 
mata Sveta dengan kasih sayang. 


Elroy berucap, "Fuck them! Mereka bukan Tuhan, mereka bukan 
aku, mereka bukan kita. Tuhan mengenalmu dengan baik, sayang. 
Itu kenapa Dia memberimu kesempatan, karena Dia tahu kau bisa 
berubah. Kau bisa perbaiki kesalahanmu di masa lalu. Aku juga 
saksi, aku melihat bagaimana kau mau mengakui kesalahanmu 
dan memperbaiki diri. Demi Tuhan, kau jauh lebih baik dari Sveta 
yang dulu. Aku jatuh cinta padamu, itu juga karena kegigihanmu 
menunjukan diri kalau kau bisa berubah. Kita, kau dan aku. Kau 
tahu bagaimana aku, begitupun aku padamu." 


Sveta tercenung. 


"Mereka bukan Tuhan yang bisa menilai orang lain dengan 
benar. Apa yang pantas dan tidak pantas untukku, hanya Tuhan 
yang tahu. Aku sangat percaya pilihan Tuhan yaitu dirimu, karena 
kau yang terbaik! Elroy bahagia bersama Sveta, Elroy mencintai 
Sveta. Pendapat orang-orang hanya sebuah opini. Tidak ada yang 
sempurna di dunia ini. Jika dibandingkan kau dengan pikiran- 
pikiran sampah mereka, kau lebih baik. Kau yang terbaik." 


Sveta masih tercenung. 


"Pendapat mereka tidaklah penting. Memangnya siapa mereka? 
Mereka semua orang asing. Aku dan keluarga besarku 
menerimamu dengan tulus, sayang. Kita bahagia di sini, aku, kau 


dan Ceysa. Hidup mereka mungkin terlalu membosankan sampai 
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melampiaskannya dengan mencela orang lain. Fuck them, okay? 
Ingat ini, kau pantas untukku. Kau pantas bahagia! Dan aku 
mencintaimu, Sveta Mackenzie." 


Sveta memeluk Elroy. "El, terimakasih banyak. Kau selalu bisa 
membuatku tenang." 


Elroy mengecupnya. "Istriku, apapun keadaannya aku akan 
selalu bersama denganmu. Ayo, kita tunjukan pada mereka bila 
kita bahagia! Kita punya kehidupan yang menyenangkan! Tidak 
ada masalah, hanya cinta. Do you hear me?" 


Sveta tersenyum. "Yeah! Yeah! I love you." 
"Ilove you more." 


Merekapun berciuman dan kembali bersenang-senang 
bersama putri kecil mereka, Ceysa Mackenzie. 


Buzz!! Buzz!! 


Ponsel Elroy bergetar, ia merogoh saku celananya dan menatap 
layar. Laiv mengirimkan pesan. 


"Laiv akan datang ke rumah malam ini," gumam Elroy. 

Sveta menoleh. "Quin dan Vanden?" 

"Ya, mereka juga." 

Sveta menatap Ceysa. "Sayang, sepupumu akan main ke sini." 


Laiv dan Aquinsha sebenarnya tinggal di New York, masih di 
mansion yang lama yang berada di Water Mill. Mereka ada di Los 
Angeles sejak pekan lalu. Laiv ada urusan pekerjaan di Los Angeles. 
la lebih memilih menginap di mansion peninggalan Allard dan 
Harsha, ketimbang di hotel, villa atau mansion Elroy. 


& BROTHER'S MACKENZIE & 
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EXTRA PART 


02 


Beverly Hills, Los Angeles. 


Mobil mewah berwarna hitam melewati gerbang mansion dan 
berhenti di pelataran. Maeson sudah menunggu di tera untuk 
menyambut Laiv beserta keluarga kecilnya. Laiv tidak 
menggunakan mobil sport jika Vandenberg, bayi laki-lakinya 
berusia tujuh bulan ikut pergi dengannya. Aquinsha 
menggendong Vandenberg atau biasa di panggil Vanden di depan, 
sembari mensejajarkan langkahnya dengan sang suami. 


"Welcome and good evening, Mr & Mrs. Mackenzie!" kata Maeson 
dengan semangat lalu melirik Vanden yang memperhatikannya. 
"And you too the little prince, Vanden! Good evening! Oh, my gosh! 
He is so charming!" 


Aquinsha tertawa pelan. "Good evening, uncle Maeson!" 


"Ayo, sayang masuk!" Laiv mempersilahkan Aquinsha masuk 
duluan. 


Aquinsha masuk di ekori Laiv, kemudian Maeson. Kemudian 
Laiv berdiri di samping Aquinsha dan merengkuh pinggangnya 
dengan mesra. 


Aquinsha bergumam, "Aku suka Elroy memilih Maeson sebagai 
kepala pelayannya. Dia menyenangkan." 


Laiv hanya tersenyum. Elroy melihat mereka lantas heboh, dia 
melangkah mendekat. Dia juga menggedong Ceysa. 


"Hello guys! Aku senang kalian ke sini! Ceysa pasti merindukan 
Vanden!" kata Elroy. 


"Hi, brother!" ucap Laiv. 


Aquinsha bertanya, "Dimana Sveta?" 
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"Oh, dia di dapur. Memasak makan malam untuk kita," jawab 
Elroy. 


Kemudian Aquinsha menyerahkan Vanden ke tangan Laiv, ia 
akan melihat Sveta di dapur. Tinggalah dua saudara kembar 
dengan bayi mereka. Vanden dan Ceysa saling melempar tatapan, 
dengan bahasa bayi mereka mengoceh dan tertawa bahagia. 


Laiv menggerakan tangan Vanden. "Hello, baby Ceysa! My Dad 
is more handsome than your Dad!" 


Elroy ikut-ikutan menggerakan tangan Ceysa. "Hi, baby Vanden! 
You're talking bullshit!" 


Laiv dan Elroy sama-sama tertawa. Maeson yang 
mendengarnya bahkan ikut tertawa. 


"Apa itu yang mereka katakan tadi?" tanya Elroy. 


Laiv menggeleng. "Tidak tahu. Aku tidak paham bahasa bayi. 
Bukankah kau spesialis bahasa bayi?" 


"Hahahha! Ya, bububaba! Lol, no! Aku akan cari di internet soal 
bahasa bayi," gumam Elroy. "Ayo, kita ke ruang keluarga!" 


Mereka pun bergegas ke sana. Sementara itu Aguinsha sampai 
di dapur, ia melihat Sveta yang sibuk memasak bersama dua 
pelayan. Terdengar Sveta begitu cerewet, mengingatkan 
pelayannya untuk memastikan rasanya harus lezat karena Laiv dan 
Aguinsha akan datang. 


"Aku mau mereka makan dengan perasaan luar biasa di sini," 
gumam Sveta. 


"Sveta!" Panggil Aguinsha. 


Sveta menoleh dan ia lantas loncat-loncat kegirangan melihat 
Aguinsha. Sveta langsung berlari ke arah Aguinsha dan memeluk 
sahabatnya dengan erat. Padahal mereka baru bertemu kemarin, 
tapi rasa rindu Sveta seakan-akan sudah mengumpul selama satu 
tahun. 


"I miss you so much, you know?!" Sveta mengurai pelukan. 
Aguinsha tertawa. "Kemarin kan kita bertemu!" 


"Huh, seperti itulah perasaanku. Ketika aku merindukanmu, 


maka aku rindu. Hey, dimana Laiv dan Vanden?" 
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"Dengan suamimu dan Ceysa." 
"Ah, yeah. Aku masih belum selesai memasak." 


Sveta berjalan untuk lanjut memasak. Aquinsha ingin 
bergabung, namun Sveta memaksanya untuk tidak melakukannya. 
Sveta menyuruh Aguinsha duduk di kursi pantry dan menyediakan 
jus. 


"Tonton kami saja, okay?!" Sveta dengan tatapan peringatan. 
"Kau sedang hamil! Jangan sampai kau kelelahan!" 


Aguinsha tersenyum geli. "Memasak itu bukan pekerjaan yang 
berat, Sveta." 


"Shut up, Quin! Okay? Atau ku adukan kau pada suamimu yang 
jauh lebih posesif daripada aku! Kau mau?" 


"No, dia akan cerewet sekali." 
"So... tetap duduk di situ. Minum jusnya, sweeetheart!" 


Aguinsha pun menurut. Dia memang sedang hamil lagi, usia 
kandungannya baru menginjak dua bulan. 


"Quin!" Suara Laiv tiba-tiba muncul. 


Aguinsha menoleh, melihat suaminya yang berdiri di sana. 
"What?" 


Laiv menghela napas dan tersenyum. “Good! Jangan memasak, 
okay?" 


"Ya, aku diam di sini. Lihat!" balas Aguinsha. 


Laiv mengacungkan ibu jarinya ke atas dan kembali pergi. 
Aguinsha dan Sveta saling melempar tatapan, lalu tertawa. Seperti 
itulah Laiv. 


Waktu semakin berlalu. Makan malam bersama telah dilewati. 
Kini mereka bersantai di ruang keluarga. Perapian dan televisi 
besar menyala, menayangkan action movie. Ceysa tidur ditempat 
tidur mungilnya yang dibawa turun ke bawah. Vanden masih aktif, 
dia memainkan mainan yang Aguinsha bawa seraya mengoceh 
tidak jelas. Sesekali Vanden menangis, caranya memberitahu 
Aguinsha bila ia haus. Vanden tidak meminum susu formula 
seperti Ceysa, Aguinsha memberinya ASI. 
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"Rex mengirimiku pesan," ucap Laiv. 


Elroy menatap layar ponselnya yang menyala. "Aku juga dapat. 
Apa isinya juga sama?" 


Laiv meminum sodanya. "Dia bertanya aku sedang apa?" 


"Apa kau sibuk, aku ingin video call lewat skype." Elroy 
menambahkan. 


"Yaaa!!! Exactly!" ucap Laiv. 
Sveta mengernyit. "Ada apa Rex tumben begitu?" 


"Entah," jawab Elroy. "Aku akan bilang padanya Laiv juga 
sedang bersamaku." 


Laiv juga melakukan hal yang sama. Mereka menunggu 
jawaban kakak tertua mereka. Notifikasi muncul, Rex ingin salah 
satu dari mereka mengaktifkan skype. Elroy pun memanggil Ben, 
pemuda yang bekerja sebagai asisten pribadinya. la meminta Ben 
mengambilkan laptopnya. Tak lama Ben datang membawa barang 
yang di minta. 


"Aku akan memindahkan Ceysa ke kamar." Sveta 
menggendong putrinya dan melangkah pergi. 


Elroy meletakan laptopnya di atas meja. Lalu mengaktifkan 
skype. la menunggu panggilan video dari Rex dari Madrid. 


"Apa dia juga menyuruh Kharel dan Allcia?" Elroy tampak 
berpikir. 


"Bisa jadi. Aku jadi penasaran," ucap Laiv. 


Rex memanggilnya. Panggipan videopun terhubung, ternyata 
benar dugaan Elroy. Kharel dan Allcia juga ada. Kharel berada di 
Milan, sementara Allcia di Kanada. Mereka seketika menjadi heboh. 
Saling menyapa satu sama lain. Kharel merasa iri Laiv dan Elroy 
sedang bersama. Aguinsha juga ikut bergabung, menyapa mereka 
kakak dan adik iparnya. Adexe muncul di belakang Allcia, memeluk 
Allcia dari belakang. 


"Laiv! Laiv! Aku mau melihat baby Vanden! Dia juga ikut, kan?" 
ucap Allcia yang begitu excited. 


"Ya! Dia ada!" jawab Laiv. 
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Elroy pun mengarahkan laptopnya ke Aguinsha yang 
memangku Vanden. Allcia berteriak gemas, ia sangat menyayangi 
ponakannya itu. Mereka semua saling mengobrol, sampai 
kemudian pembicaraan menjadi serius. Rex memberitahu 
tujuannya mengajak saudara-saudaranya video call seperti ini. 
Tanggal 21 November, Rex ingin Laiv, Aguinsha, Elroy, Sveta, 
Kharel, Allcia dan Adexe untuk terbang ke Monaco. 


Rex berkata dengan wajah berseri, "24 November, aku punya 
rencana besar untuk tunanganku." 


"Whoa! Apa yang akan kau lakukan pada Litzi, Rex?!" tanya 
Allcia. 


Rex tertawa pelan. "Aku ingin melamarnya!" 
"Oh, my God!" ucap Adexe dan Rex berbarengan. 
"That's amazing!" ucap Aguinsha. 

"Hari itu juga aku akan menikahinya!" kata Rex. 


Elroy membelalak matanya dengan mulut tercengang- 


"Guys, l-- i am speechless! Rex! Aku mendukungmu! Aku 
mendukungmu!!!" teriak Allcia. 


Sveta datang. "What's going on?" 


Aguinsha memberitahunya. "Rex berencana melamar Litzi 
tanggal 24 November, dan menikahi Litzi hari itu juga." 


"Really?!" Sveta tersenyum lebar, "itu luar biasa!" 


Laiv bertanya pada Rex, "Aku tidak meragukan ide 
cemerlangmu. Apa kau akan memberitahu kami seperti apa 
konsepmu?" 


"Rex ini super romantis! Aku yakin tidak sesederhana apa yang 
kita pikirkan, itu pasti berbeda dan boom! Kau mungkin tak pernah 
punya ide seperti Rex," ujar Allcia. 


Elroy memperhatikan Kharel. "Dude, kau diam saja. What's up?" 
Rex tertawa. "Kharel sedang berpikir kapan giliranku menikah?" 


"Hahahaha!" Laiv, Elroy, Allcia dan yang lainnya tertawa lepas. 
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Kharel terkekeh dan merapatkan jaketnya. "Akan ku susul kalian 
semua!" 


Percakapan berlanjut tentang serangkaian rencana Rex di hari 
itu. Ide Rex benar-benar tak terpikirkan oleh mereka. Rex dapat 
dukungan penuh dari saudara dan adik-adik iparnya. Panggilan 
video telah berakhir. Laiv, Elroy, Aquinsha dan Sveta 
membicarakan tentang Rex dan Litzi lagi. Mereka senang dengan 
tujuan Rex. Mereka tahu betapa Rex mencintai gadis itu. Litzi akan 
menjadi menantu Mackenzie yang termuda. 


Yak 
Monte-Carlo, Monaco. 


Rex masih terlihat santai, ia belum memakai jasnya bahkan dasi 
pita hitamnya. Ia tak sendirian ada Kharel dan Elroy di kamarnya. 


"Apa yang kau pikirkan dengan berdiri disana?" tanya Kharel. 


Rex yang berdiri di dekat jendela tersenyum. "Aku tidak sabar 
lagi." 


"Menikah?" sambung Elroy. 
"Malam pertama," balas Rex. 
Kharel berseru. "Woho! Enak!" 


Ucapan Kharel membuat Rex menatapnya. "Sudah berapa 
wanita yang kau tiduri?" 


Pertanyaan Rex seketika membuat Kharel cengingisan. "Yah.. 
setidaknya aku tahu batasan, dan itu sudah masa lalu." 


"Kasihan Ruby, ct!" Rex menggeleng-geleng dan berjalan 
mendekati kedua adiknya yang duduk di sofa. 


"Aku kasihan padamu," kata Elroy pada Rex. 


"Kenapa?" Rex mengangkat satu alisnya. "Soal Litzi?" 
tambahnya. 


Elroy menghela nafas. "Maaf, aku bicara tentang masa lalu itu. 
Aku masih tidak terima saja bila usahamu selama itu sia-sia. Kau 
menahan diri untuk tidak merampas mahkotanya sebelum 
menikahinya, tetapi anak bajingan itu merampas apa yang 
harusnya jadi milikmu." 
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Rex tersenyum. "El, aku tahu kau sayang padaku dan Litzi. Kau 
mendukung hubungan kami. Aku ikhlas, begitulah takdir kami. 
Aku menikahinya bukan semata-mata untuk menyentuhnya, 
tetapi menerima jodoh Tuhan dengan ikatan janji suci dan 
tanggung jawab yang kokoh." 


Kharel dan Elroy tercenung dengan kata-kata Rex yang 
terkesan bijak dan romantis. 


"Lagipula barang Erick memangnya sebesar punyaku?" 


Kharel dan Elroy terkejut mendengar ucapan Rex barusan, lalu 
mereka berdua tertawa. 


"Kedengarannya ambigu ya?" kata Kharel seraya menepuk 
punggung Elroy. 


Rex menunjukan jari kelingkingnya. "Ibarat jari kelingking 
seperti punya Erick." 


"Kalau kau?" tanya Elroy. 
"Ini!" Rex menunjukan tangannya yang cukup kekar. 


Kharel dan Elroy terkekeh. Laiv yang datang ke kamar Rex 
mengernyit melihat kedua adiknya itu tertawa, sedangkan Rex 
hanya duduk diam sambil melihat Kharel dan Elroy dengan datar. 


"Hey! Hey! Lelucon apa yang telah terjadi di sini?" kata Laiv. 


Rex menoleh dan senyumnya langsung merekah melihat Laiv, 
ralat.. bayi yang Laiv gendong. Triliyuner itu beranjak 
menghampiri Laiv. 


"Yah, kau telah melewati leluconnya!" kata Elroy. 
Kharel menunjukan tangannya yang juga kekar. "Sebesar ini!" 
"Wow, panjang sekali!!!" sambung Elroy. 


"Mengalahkan leher jerapah! Huahahahhaa!" Kali ini tawa 
Kharel cukup meledak. 


Tiba-tiba Vanden menangis, membuat Elroy lantas menutup 
mulut Kharel. 


"Ssstt!! Tertawanya jeda dulu, bosku!" kata Elroy. 
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"Sebenarnya mereka itu kenapa, Rex?" tanya Laiv sambil 
mencoba menenangkan 


Rex menghela nafas. "Aku yang bodoh atau mereka? Aku hanya 
mengibaratkan punyaku--" 


"Apa punyaku? Maksudmu?" Laiv mengernyit. 


"Astaga, ku rasa kau juga bodoh! Haruskah aku menyebutnya 
penis?" balas Rex. 


"Kau sudah menyebutnya, T-Rex!!!" sambar Elroy. 


Kharel mendorong tangan Elroy dari mulutnya dan tertawa 
bebas. Laiv yang mulai mengerti pun ikut tertawa. 


"Mereka tertawa seakan-akan sungguhan. Padahal cuma 
ibarat," kata Rex. 


"Siapa tahu 'kan benar!" balas Kharel di sela tawanya. 


Rex memutar matanya. "Masa iya sebesar tanganku? Sebesar 
apa celana dalamku kalau begitu?" 


"Huahahaha!" Laiv tertawa. 
"Lagipula kasihan juga Litzi," ucap Rex. 


Kharel beranjak dan berjalan keluar. "Gila.. gila! Bahasnya! 
Pikiranku bisa kotor!" 


Mendengar perkataan Kharel, itu membuat ketiga pangeran 
Mackenzie mengernyit lalu tertawa bersama. 


"Padahal di antara kita, dia paling porno!" kata Rex. 


"Dia tidak ingat berapa wanita yang sudah dia nikmati. Parah! 
Parah, Rel... Rel! Astaga," sambung Laiv. 


Rex beralih menggendong putera kecilnya Laiv. Rex begitu 
menyayangi ponakannya itu, tampan dan menggemaskan. 


"Kau sudah cocok jadi seorang Ayah," gumam Laiv. 


Rex menghela nafas. "Yeah.. sejak dulu aku maunya begitu. 
Kalau saja musibah itu tidak terjadi, aku sudah menikahi Litzi dan 
kami punya anak." 


"Impianmu pasti jadi kenyataan," ucap Laiv. 
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"Itu pasti," balas Rex. "Ya kan, sayang? Ponakanku yang tampan! 
Suatu saat kau akan bermain dengan anakku!" tambahnya sambil 
mengangkat tinggi-tinggi bayi itu. 


Elroy berdehem. "Kau tahu Laiv? Rex bilang dia tidak sabar lagi 
untuk malam pertama bersama Litzi." 


Laiv tertawa. "Oh ya?" 


"Cuma bercanda. Yang sebenarnya adalah menikahinya," balas 
Rex. 


Datanglah Santos, ia membawa informasi bila Litzi lima menit 
lagi selesai. 


"Well, kau tidak sabar menikahi Litzi tapi kau sendiri masih 
terlihat santai begitu. Bersiaplah! Cepat!" kata Laiv. 


Rex mengembalikan Vanden pada Laiv lalu bergegas memakai 
jas hitamnya. Setelah itu mengenakan dasi pita hitamnya dengan 
cekatan. Pria itu berdiri di depan cermin besar, mematut dirinya, 
memastikan dirinya serapih mungkin. 


Disamping itu para bridesmaid berfoto ria di luar rumah, rumah 
yang menjadi lokasi prosesi janji suci. Aguinsha, Allcia, Sveta dan 
Ruby --kekasihnya Kharel-- berada dalam barisan bridesmaid. 
Ternyata mereka tak hanya dari pihak keluarga, teman satu kelas 
dengan Litzi dulu juga, salah satunya Hillary, Rex telah 
memfasilitaskan mereka untuk datang ke Monaco. 


"Hey! Acaranya mau dimulai! Ayo!" teriak Duden, temannya 
Litzi dari gerbang. 


Laiv meminta tolong pada Maryn untuk mengurus Vanden 
selama Aguinsha dan Laiv sibuk dalam urusan pernikahan Rex. 
Ngomong-ngomong, Maryn sudah menikah. Claus menjadi 
suaminya. Ya! Tangan kanan Laiv itu menikahi Maryn. Mereka 
terjebak cinta lokasi sejak Maryn bekerja pada Aguinsha dulu. 
Bagaimana dengan baby Ceysa? Bayi cantik itu berada di tangan 
sang nenek, Ibu dari Sveta. 


Semua orang sudah berada di lokasi prosesi janji suci yang 
berada di dekat kolam renang. Rex juga sudah berdiri di atas altar, 
yang berada di atas kolam. Ia menunggu Litzi datang. 
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Dua pria bertuxedo dan berkacamata hitam membuka pintu 
yang menjulang tinggi. Para tamu yang ada disana nampak tak 
sabar melihat si pengantin wanita. Dalam hitungan ketiga. 
Tercengang dan tersenyum lebar adalah ekspresi yang para tamu 
tunjukan begitu melihat sosok wanita bak bidadari dari dalam 
lorong. Begitupun yang Rex rasakan, bahkan mata elang pria itu 
berkaca-kaca melihat Litzi, pengantinnya. Alunan lembut piano 
yang berpadu dengan cello menambah suasana. 


"Come on, my queen," ucap Rex. 


Litzi berdiri diam di sana. la merasa gugup, sangat gugup. 
Jantungnya dua kali berdetak cepat. Kedua tangannya yang 
memegang sebuket bunga terasa dingin. Memandangi 
kebahagiaan yang terpancar di wajah Rex, kegugupannya 
perlahan menepis. Namun kecemasan lantas menerjang Litzi saat 
melihat Rex mengusap kedua matanya, pria itu menangis! Rex 
menangis karena terharu melihat gadisnya berbalut gaun 
pengantin dan akan menuju padanya. 


Jauh di altar sana, Rex mengulurkan tangannya kepada Litzi, 
pengantin tampan itu masih dengan senyumnya. Butiran bening 
jatuh dari mata Litzi, ia tak menyangka hari ini ia melihat 
kekasihnya berdiri di altar, menunggunya. Litzi menarik nafas dan 
menghembuskannya pelan. Langkahnya pun bergerak, berjalan 
menuju altar. Langkah demi langkahnya di atas jembatan kaca itu 
semakin membuat Rex tidak sabar. Begitu Litzi menggenggam 
uluran tangan Rex, para tamu yang mana adalah keluarga dan 
teman-teman itu bersorak ria. 


"Bahkan bidadari pun iri dengan keindahanmu," ucap Rex. 


Litzi menunduk sesaat menahan rasa malu sambil tersenyum. 
Suasana menjadi hening. Kedua mempelai berdiri saling 
berhadapan. Pasangan itu menoleh saat Serena dan Connor 
membawa bingkai foto Allard bersama Harsha. Sedangkan Stella 
dan Henry membawa bingkai foto Kappey bersama Lilia dan Anna. 
Kedua bingkai foto itu dipajang di dekat altar. Ada kesedihan yang 
Rex dan Litzi rasakan, dimomen bahagia ini tak ada orangtua 
disamping mereka, hanya sebuah bingkai foto yang hadir mewakili 
mereka. Rex menarik dagu Litzi, ia melihat setetes bening mengalir 
dari sudut mata Litzi. 
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Rex tersenyum. "Meski Ayah, Ibu dan adikmu tidak hadir disini. 
Pasti mereka menyaksikan kita dari atas sana. Begitupun Daddy 
and Mommy, mereka pasti bahagia melihatmu adalah menantu 
mereka." 


Inilah saat yang ditunggu-tunggu. Rex mengucap janji sucinya 
dengan mengenggam kedua tangan Litzi. Gadis itu, Litzi sampai 
tak kuasa menahan air matanya mendengar rangkaian janji suci 
yang Rex ucapkan. Bahkan Rex yang tengah mengucap pun ikut 
meneteskan air mata. Prosesi janji suci terus berjalan sampai 
akhirnya... mereka disahkan menjadi pasangan suami istri. 


Para tamu bertepuk tangan dan semuanya berdiri dari tempat 
duduk. Rex dan Litzi saling bertukar cincin pernikahan. Setelah itu 
Rex mengusap air mata Litzi dan begitupun sebaliknya. Rex 
merengkuh pinggang Litzi dan mendorong tengkuk istrinya 
kemudian mereka berciuman penuh suka cita. Setelah Rex 
melepas ciumannya, Litzi lantas memeluk Rex dan menangis. 
Terisak, tetapi semua orang tahu itu adalah tangis kebahagiaan 
yang terlalu menggebu. 


Scarlett, wanita yang mana adalah sepupu Allard itu 
mendorong meja putih ke arah sepasang pengantin. Meja tersebut 
ada sebuah mahkota dengan berlian yang menghiasinya dan 
dibuat khusus atas permintan Rex pada suatu perusahaan 
perhiasan ternama di New York, yaitu LaMkzie. Rex mengambil 
mahkota tersebut dan memakaikannya pada Litzi. 


"Hola, Mrs. Mackenzie!" ucap Rex seraya melebarkan kedua 
tangannya. 


Saat Litzi siap memeluknya, Rex justru memegang 
pinggangnya dan mengangkatnya ke atas. Pria itu 
menenggendongnya, posisi Litzi masih berdiri tegak meski 
digendong. Gadis itu begitu bahagia, terpancar sekali. Rex 
mendongak dan Litzi menunduk agar mereka bisa saling 
bertatapan. 


"Happy wedding day, Mr & Mrs. Mackenzie V !" ucapan yang 
serempak memecahkan suasana. 


Ya, Litzi dan Rex berada di urutan The Mackenzie's ke lima. 
Pertama, Martin dan Vanesa Mackenzie. Kedua, Allard dan Harsha 
Mackenzie. Ketiga, Laiv dan Aguinsha Mackenzie. Keempat, Elroy 
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dan Sveta Mackenzie. Kelima, Rex dan Litzi Mackenzie. Ini akan 
terus berlanjut ke generasi berikutnya. 


XXXX 


Kini semua orang berada di lokasi lain, yakni sebuah private 
mansion dengan halaman yang sangat luas. Untuk merayakan 
prosesi janji suci yang lancar, mereka berpesta kecil di halaman 
belakang mansion yang disewa oleh Rex. Lokasinya masih satu 
tempat dengan lokasi prosesi janji suci, hanya gerbang belakang 
rumah sebelumnya yang menghubungkannya dengan private 
mansion itu. 


Sebelum pesta kecil dimulai, pengantin wanita melempar 
sebuket bunga yang dibawanya ke arah para wanita yang belum 
menikah. Sepertinya Hillary beruntung, ya dialah yang 
mendapatkannya. Pengantin pria pun juga melakukan sesuatu. 
Keluarga Mackenzie dan Charles punya tradisi sendiri, yaitu 
pengantin pria memainkan biola dengan alunan romantis sambil 
mengelilingi pengantin wanita. Rex pun melakukannya. Semua 
kerabat dan teman-teman menyaksikan aksi Rex yang memainkan 
biola dengan romantis. Litzi hanya tertawa pelan dan tersenyum 
ditengah aksi Rex, pria itu begitu mahir memainkannya. Pesta pun 
dimulai, sederhana, hanya menikmati secangkir teh dan kue-kue 
khas Monaco. 


Untuk pesta besarnya tepat pukul 12 siang sampai jam 3 sore, 
khusus keluarga dan orang terdekat. Pestanya bertepat di aula 
private mansion. Inilah saatnya pesta tersebut, mereka sudah 
menunggu sepasang pengantin sejak tadi. Rex dan Litzi, pasangan 
yang baru menikah itu menuruni tangga bersama. Rex memegang 
erat tangan istrinya, mereka tampak serasi. Rex tampan dengan 
tuxedo dan rambutnya yang rapih. Litzi cantik dengan gaun 
barunya, gaun putih itu mengekpose punggungnya dan bagian 
ekornya menyapu lantai, juga sebuket mawar putih yang ia 
genggam. Rambut panjang Litzi disanggul modern dan dihiasi 
mahkota pemberian Rex. Mahkota yang dipakai Litzi memiliki arti 
bila Litzi adalah ratu Mackenzie dalam keluarga Mackenzie, itu juga 
tradisi dalam keluarga dan Litzi Mackenzie berada di urutan kelima 
setelah Vanesa, Harsha, Aguinsha dan Sveta. 


Pintu menuju aula terbuka dan mereka di sambut oleh kepulan 
asap dan para hadirin. Rex dan Litzi pun masuk ke tempat dimana 
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resepsi pertama pernikahannya di selenggarakan. Interior dan 
dekorasinya sangat indah, serba putih dan biru. Lampu-lampu 
kristal semakin mempercantik pestanya. Yang lebih menarik 
perhatian adalah pelaminan yang disuguhkan layaknya di surga. 
Gerakan lightning menambah kesan cantik pelaminannya. 


Pesta berjalan begitu meriah, semua orang turut bahagia. 
Selain berdansa, para hadirin juga diperbolehkan bernyanyi. 
Kesempatan itu dimanfaatkan Hillary dan Duden, mereka 
menyanyikan lagu romantis bernada beat membuat Litzi dan Rex 
ikut menari. Semua orang dibuat kagum dan berteriak ketika Rex 
modern dance dengan diiringin musik remix di atas pelaminannya. 
Kharel, Elroy, Laiv, Leone dan Adexe ikut naik ke atas pelaminan. 
Mereka saling battle dance. Tingkah kocak Elroy dan Laiv ditengah 
battle dance membuat semua orang terkekeh. Diakhir pertunjukan, 
Rex menggendong Litzi ala bridal dan mereka berciuman. 


XXXX 


Hari ini cukup melelahkan, tetapi membahagiakan tentu saja. 
Masuk ke dalam daftar hari besar dalam sejarah The Mackenzie's. 
Pesta besar kedua diadakan di ballroom hotel, digelar mulai pukul 
tujuh sampai sepuluh malam. Semua orang sudah beristirahat 
sekarang. Rex dan Litzi mungkin sedang dalam malam yang penuh 
gelora. Hehe.. 


"Kenapa kau terbangun, baby Vanden?" ucap Laiv setengah 
mengantuk sembari mengusap-ngusap punggung Vanden. 


Laiv satu ranjang tidur dengan Aguinsha dan Vanden berada di 
tengah. Tiba-tiba saja tengah malam begini Vanden terbangun. 
Membuat Laiv ikut terjaga dan memastikan Vanden tidak berisik, 
juga mencoba membuatnya tidur lagi. la ingin Aguinsha tidak 
terganggu, kelihatannya Aguinsha begitu nyenyak. Vanden terus 
bergerak kesana kemari, mengoceh dan memainkan wajah Laiv. 
Suara Vanden akhirnya membuat Aguinsha terbangun. 


"Oh, baby. Maafkan anakmu ini. Dia kembali pada 
kebiasaannya," gumam Laiv. 


Aguinsha mengucek matanya dan tersenyum melihat Vanden, 
lalu mengusap kepalanya. "Its okay. Apa dia poop?" tanya 
Aguinsha. 
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"Aku sudah memeriksa pampersnya, dia tidak poop. Dia 
bangun untuk mengajakku bermain. Benar, baby Vanden?" Laiv 
mengecup pipi chubby Vanden dengan gemas sampai Vanden 
tertawa. 


Aquinsha semakin memiringkan tubuhnya dan menatap wajah 
Laiv. "Laiv, aku mimpi sesuatu yang bagus." 


Laiv mengernyit. "Mimpi apa?" 

"Aku melahirkan anak kembar laki-laki," jawab Aquinsha. 

Senyum Laiv merekah dan memegang perut Aquinsha. Ia 
mengaminkan ucapan Aquinsha, berharap itu menjadi kenyataan. 
Aquinsha mengecup bibir Laiv. Vanden merasa terganggu, ia 
menggerakan tubuhnya seperti mengatakan bila Laiv hanya 
miliknya. Vanden kini berada di atas perut Laiv. Laiv merengkuh 


Aquinsha sembari menepuk-nepuk bokong mungil Vandenberg 
Mackenzie. Keluarga kecil yang bahagia. 


5 BROTHER'S MACKENZIE & 
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